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INTRO 


Cerita ini fiktif belaka. 
Beberapa sejarah yang dicantumkan bias dan tidak 
sesuai dengan sejarah yang diakui. 


KKK 


Cerita ini didedikasikan untuk: 

Generasi muda Indonesia agar selalu mengingat 
budaya leluhurnya. 

Para wanita di luar sana yang berjuang dalam dunia 
yang didominasi pria. Kita adalah keris yang tajam 
bestie, jika kita tahu nilai diri kita. Ingat itu!! 

Pembaca setiaku yang selalu menunggu dan 
mendukung 


SINOPSIS 

Kesultanan Agung Mataram, abad ke-17 

Kata tetua di desa nelayan, candra selalu bersinar paling 
terang di pertengahan tahun; hari di mana candra akan 
menjadi seimbang dengan aditya. Hari itu adalah hari di 
mana Dewi Ratih akan turun ke bumi dan mewujudkan 


dirinya dalam rupa bayi perempuan, sebagai bentuk 
berkatnya pada tanah ini. 

Pusaka candra dirumorkan akan menjadi seorang 
perempuan hebat yang diperebutkan oleh para adipati 
karena keelokan dan kecerdasannya, seperti halnya keris 
yang sakti. Perempuan ini akan membawa pengaruh dan 
menjadi orang di balik setiap keputusan yang diambil oleh 
sang adipati beruntung yang berhasil menandainya. Tak 
sembarang adipati dapat memilikinya, sebab ia adalah 
pusaka yang kuat dan banyak orang yang 
menginginkannya. Adipati tersebut haruslah mereka yang 
tangguh sejak lahirnya dan memang ditakdirkan untuk 
memegang pusaka candra tersebut. 

KKK 


"Kamu tahu apa yang terjadi pada pusaka yang elok di 
lingkungan keraton?" 

"Diperebutkan?" 

"Menurutmu begitu?" Kali ini, perempuan itulah yang 
tersenyum mengejek. "Mereka dimasukkan ke dalam kotak 
kayu emas seumur hidup mereka. Menjadi pajangan." 


KKK 


CATATAN PENULIS 

Hai apa kabar[], karena 'Namanya Arum' dihentikan untuk 
satu dan lain hal, aku kemudian mempersiapkan fiksi 
sejarah yang aku rasa lebih 'aman'. Alur ceritanya 
sebenarnya sudah lama aku rencanakan dan baru bisa 
realisasikan sekarang. Mungkin, bisa dibilang cerita ini 
seperti gabungan Karsa, Renjana dengan penokohan yang 
disadur dari How to Be a Fake Crazy Rich. 


Riset yang aku lakukan untuk cerita ini kurang lebih sama 
seperti ketika aku menggarap Karsa dan Renjana, jadi jika 
ada ketidaksesuaian, dimohon revisinya. Mungkin di cerita 
ini, aku hanya meminta satu hal. Tolong diramaikan (|, 
seenggaknya aku tahu aku tidak sendirian 87) 

Lesgo berpetualang ke abad 17, Indonesia HI! 


PROLOG 


Pada dasarnya, dunia ini hanya memiliki dua elemen, kata 
mereka. Darat dan laut: tanah dan air: dingin dan panas: 
kebaikan dan keburukan: aditya dan candra: laki-laki dan 
perempuan. Semuanya bekerja saling melengkapi agar alam 
ini tetap harmonis. Namun, tak semua sadar jika di balik 
perbedaan dan usaha yang saling melengkapi ini, dua 
elemen tersebut diam-diam saling berebut kekuasaan dan 
pengaruh. Persis seperti yang dilakukan candra dan aditya, 
sang penguasa langit. 

“aditya = matahari 
“candra = bulan 

Mereka mungkin terlihat baik-baik saja, tetapi tak ada 
yang tahu jika candra menginginkan pengaruh seperti 
halnya aditya. la tidak ingin hanya menjadi hiasan elok 
ketika malam atau menjadi pelengkap aditya. Candra ingin 
kekuasaan aditya. la ingin berkuasa saat siang, tetapi ia 
tidak ditakdirkan untuk itu, kata mereka. 

Orang selalu membandingkan candra dengan aditya dan 
hampir semuanya menyetujui aditya adalah raja langit yang 
sebenarnya. Namun, tak ada yang tahu jika candra tak 
membutuhkan sinar seterang aditya untuk menunjukkan 
jika juga sama berkuasa dan kuatnya. Candra bukanlah 
seorang petarung di garda depan seperti aditya, melainkan 
ia bermain dengan rayuan dan keelokan sinarnya untuk 
menipu lawan. Dan tak sedikit nelayan serta para petualang 
yang terjebak tipu dayanya. Mungkin itulah yang menjadi 
alasan mengapa aditya bersinar lebih lama dari candra, 
sebab candra bisa lebih berbahaya ketika ia berkuasa 
sepenuhnya. 


Kata tetua di desa nelayan, candra selalu bersinar paling 
terang di pertengahan tahun: hari di mana candra akan 
menjadi seimbang dengan aditya. Hari itu adalah hari di 
mana Dewi Ratih akan turun ke bumi dan mewujudkan 
dirinya dalam rupa bayi perempuan, sebagai bentuk 
berkatnya pada tanah ini. Bayi yang lahir di hari Candra 
bersinar paling terang akan menjadi pusaka keris yang elok, 
tetapi tajam dan menusuk ketika dia besar nantinya. Bayi 
perempuan tersebut akan tumbuh menjadi perempuan yang 
ayu, berani, cerdas dan menjadi pusaka rebutan para 
adipati. 

Orang-orang di desa nelayan pun terus berlomba-lomba 
untuk melahirkan anak di hari candra bersinar paling terang 
yaitu di hari tepat pertengahan tahun Saka. Namun, tidak 
semua anak yang terlahir di hari keramat itu adalah 
perempuan. Legenda yang beredar, bayi perempuan 
terakhir yang lahir tepat di malam itu terjadi ketika 
Wilwatikta masih berkuasa dan ia berhasil melahirkan 
penerus yang menjadi raja selanjutnya. 

"Apa jika dia anak bulan, sewaktu-waktu tubuhnya bisa 
berbentuk sabit juga?" tanya seorang anak perempuan 
dengan kurang ajarnya menyela cerita tersebut. Orang- 
orang yang ada di situ langsung menoleh menatap anak 
perempuan tersebut. Tak lama kemudian ujung tongkat 
berlabuh di kepalanya, membuat anak tersebut mengaduh. 

"Hush, jangan bicara begitu, bagaimana pun juga dia 
adalah titisan Dewi Ratih," gumam sang pendongeng yang 
nyatanya hanyalah seorang pedagang kain rendahan di 
pasar itu. 

Dongeng mengenai anak bulan yang dirumorkan sebagai 
pusaka candra ini memang sudah ada bahkan sejak buyut 
mereka masih kecil. Dongeng itu semakin lazim dan 
didengar banyak kalangan. Pusaka candra ini dirumorkan 
akan menjadi seorang perempuan hebat yang diperebutkan 
oleh para adipati karena keelokan dan kecerdasannya, 
seperti halnya keris yang sakti. Perempuan ini akan 


membawa pengaruh dan menjadi orang di balik setiap 
keputusan yang diambil oleh sang adipati beruntung yang 
berhasil menandainya. Tak sembarang adipati dapat 
memilkinya, sebab ia adalah pusaka yang kuat dan banyak 
orang yang menginginkannya. Adipati tersebut haruslah 
mereka yang tangguh sejak lahirnya dan memang 
ditakdirkan untuk memegang pusaka candra tersebut. 

"Dia akan dirumorkan sangat-sangat cantik," tambah 
pedagang tersebut sembari mengatur kain dagangannya. 
"Tetapi sesuatu yang berlebihan memang takkan berakhir 
baik." 

"Maksudmu?" 

"Candra takkan pernah bisa mengalahkan aditya dan 
sejak awal tanah ini diciptakan candra memang seharusnya 
menjadi penguasa malam bukan pagi. Jika pusaka candra ini 
terlalu termakan ambisinya dan berusaha menguasai 
seluruh langit, maka ia akan jatuh, jauh hingga berada di 
bawah bintang-bintang. Begitulah takdirnya," jawab sang 
pedagang kain dengan kata-kata puitisnya. Pedagang itu 
sebaiknya menjadi wedana keraton yang bertugas 
menceritakan tembang daripada berjualan kain lusuh di sini. 
la tentu akan jauh lebih cocok untuk pekerjaan itu. 

"Menurutmu apa dia ada di sini sekarang? Pusaka candra 
itu?" tanya seorang pembeli pada pedagang itu. 

"Di sini? Sudah kau lihat anak-anak perempuan di pesisir 
ini? Tak ada yang cantik dan segemulai putri keraton. 
Semuanya keras dan liar seperti babi hutan. Saya yakin 
mereka lahir ketika bulan malah tidak bersinar, khususnya 
anak ini..." Pedagang itu lama terdiam mencari gadis kecil 
kurang ajar itu, sampai ia menyadari kain berkualitas yang 
ditukarkannya dengan pedagang timur telah raib. Umpatan 
menggelegar terdengar dari pedagang itu membuat gadis 
kecil yang berlari itu tertawa kecil. 

Di tangannya terdapat kain berkualitas yang bisa ia jual 
kembali untuk membeli satu ikat ubi kayu atau mungkin 
juga beras baginya. Hidup sebatang kara harus membuat 


gadis itu berjuang keras untuk bertahan hidup. Ayah dan Ibu 
sudah meninggal. Ayahnya memang sejak awal dianggap 
sebagai orang gila karena keterbatasannya dalam berbicara 
dan mempelajari sesuatu. 

Namun, Ayah adalah orang yang baik -sangat baik-, sebab 
dialah yang merawat dan menerima Ibu kembali setelah Ibu 
lari dari rumah seorang bendara karena kekerasan yang 
diterima. Saat itu tak ada yang berani menerima Ibu, karena 
mereka takut akan didatangi oleh jongos sang bendara. 
Namun, Ayah menerima Ibu dan mereka pun jatuh cinta. 
Sayang, Ibu meninggal lebih dulu karena wabah demam 
berdarah beberapa waktu lalu. Ayah begitu larut dalam 
kesedihannya hingga memilih menenggelamkan dirinya di 
laut agar ia bisa bergabung dengan Ibu di kahyangan. 
Kegetiran itu tak dibiarkannya semakin menggerogoti 
hatinya. la harus tetap hidup dan berjuang bagaimana pun 
caranya. 

Malam itu adalah malam perayaan Dewi Ratih, yang 
artinya bulan akan bersinar terang. Biasanya, di malam 
seperti ini, penari dari kadipaten besar akan mendatangi 
desa nelayan untuk memberikan berkat sebagai titisan dari 
Dewi Ratih dengan tarian dan alunan gamelan serta 
tembang yang diyakini sebagai ucapan sejahtera. Malam ini 
juga setiap keluarga akan melarungkan sesajen mereka 
sembari berdoa pada Dewi Ratih untuk selalu diberikan 
kesejahteraan dan menjaga laut agar tetap tenang di bawah 
kuasanya. Malam ini adalah malam yang sangat 
menguntungkan bagi gadis itu, sebab penari dari kadipaten 
tersebut pasti membawa harta benda yang banyak dan tak 
ternilai harganya. 

Pikirannya yang berkelana, membuatnya tak sengaja 
menabrak seorang perempuan semampai yang memakai 
cadar. Hal itu membuat gadis tersebut terjatuh. Perempuan 
itu langsung mengulurkan tangannya membantu gadis itu 
berdiri, tetapi gadis itu menatap perempuan tersebut untuk 
sepersekian detik, sebelum berdiri tanpa menerima 


bantuannya. Gadis itu segera pergi dari situ, sampai sebuah 
suara menghentikannya. 

"Kau... lapar?" tanya perempuan itu dengan suaranya 
yang lembut. 

Gadis itu berhenti di tempatnya, lalu menoleh. Keduanya 
saling bertatapan untuk sepersekian detik. Perempuan itu 
terang-terangan menilainya dengan tatapan tertarik. "Mau 
makan bersamaku?" gumam perempuan itu lagi dengan 
nada lembutnya. 

Gadis kecil itu terdiam sesaat, lalu mengangguk. 
Memangnya, apa hal paling buruk yang mungkin terjadi 
menerima tawaran makan? 

aaa 

Gadis itu melahap semua makanan di depannya tanpa 
sungkan. Semua hidangan ini terasa begitu nikmat di 
mulutnya. la tidak pernah mencicipi makanan seperti ini 
selama ia hidup. Rasa manis dan asinnya begitu langka, 
seolah Sang Hyang Karsa sendiri yang memberi berkat pada 
makanan ini. Perempuan yang mengajaknya makan 
mengamatinya lekat-lekat dengan cadar yang telah 
dilepaskan. Perempuan itu sangatlah menawan dengan 
kontur wajahnya yang lembut dan gerakannya gemulai. 
Gadis itu mulai mencurigai perempuan di hadapannya 
adalah seorang putri kadipaten yang ikut dalam iring-iringan 
penari ini. 

"Kau sebatang kara?" tanya perempuan itu, yang 
ditanggapi dengan anggukan dari gadis tersebut. 

"Apa... keluargamu memiliki garis keturunan keraton di 
dalamnya atau mungkin empu?" tanya perempuan itu lagi 
dengan anda menyelidiknya. 

Gadis itu terdiam dengan kunyahannya yang memelan. 
"Saya... saya hanya gadis pesisir biasa -rendahan lebih 
tepatnya. Ayah saya hanyalah orang gila dan Ibu seorang 
jongos." 

"Apa kau lahir di hari keramat? Seperti hari bulan," tanya 
perempuan itu lagi, membuat gadis tersebut menaikkan 


sebelah alisnya. Lalu, tiba-tiba saja tawa renyah keluar dari 
gadis itu, membuat beberapa dayang di situ menatapnya 
tajam karena sikap kurang ajarnya. 

"Ibu tidak mengatakan apa-apa. Dan semua orang di desa 
ini yakin saya tidak mungkin lahir di hari keramat itu. Saya 
berbanding terbalik dengan semua ciri-ciri yang mereka 
sebutkan," gumam gadis itu sembari mengibaskan 
tangannya, seolah meremehkan perkataan itu. 

"Apa yang berbanding terbalik?" tanya perempuan itu, 
membuat gadis tersebut terdiam lama. 

"Saya tidak secantik putri keraton." 

"Menurutmu cantik yang dimaksud hanyalah dari apa 
yang dilihat?" sergah perempuan itu membuat gadis itu 
tampak berpikir, sebelum mengangguk. 

"Hati-hati," gumam perempuan itu lagi, membuat gadis 
itu mendongak dengan tatapan bingungnya. "Sebilah keris 
harus tahu kekuatannya, agar ia bisa menjadi sakti dan tak 
terkalahkan. Dan ketika ia tahu kekuatannya, ia akan 
menjadi keris yang tajam, menusuk dan berbahaya. Dan 
bila ia semakin haus akan kekuasaan, ia akan semakin 
kehilangan dirinya sendiri." 

"Saya tidak paham," jawab gadis itu terang-terangan 
dengan tatapan beraninya membuat dayang-dayang di situ 
ketar ketir. 

"Sinar matamu menunjukkan kamu bukanlah pusaka 
biasa. Kamu adalah pusaka yang elok," gumam perempuan 
itu lagi dengan nadanya yang meyakinkan. 

Gadis itu menarik sudut bibirnya membentuk senyuman 
mengejek. Sang kepala dayang menghampirinya, berniat 
untuk memukulnya, sampai perempuan itu memberi isyarat 
untuk tetap di tempat. "Kamu tahu apa yang terjadi pada 
pusaka yang elok di lingkungan keraton?" 

"Diperebutkan?" 

"Menurutmu begitu?" Kali ini, perempuan itulah yang 
tersenyum mengejek. "Mereka dimasukkan ke dalam kotak 
kayu emas seumur hidup mereka. Menjadi pajangan." 


"Menurutmu saya akan berakhir seperti itu?" tanya gadis 
itu dengan tatapan tak gentarnya. 

"Tergantung padamu. Apakah kau mau mengasahnya 
menjadi sesuatu yang berguna untukmu atau 
membiarkannya menjadi sebilah 'pusaka elok' yang 
memang ditujukan sebagai pajangan para adipati," jawab 
perempuan itu sembari menyesap minumannya dengan 
gerakannya yang anggun. 

"Apa itu sebuah pujian atau peringatan?" 

"Tergantung bagaimana cara kau menafsirkannya," jawab 
perempuan itu dengan senyuman tipisnya. 

TBC... 

Holaa bestie, ini masih prolognya. Semoga suka) 

Aku nulis ini kayak ketar ketir saking 
bersemangatnya 2 


1. PENCURI 


Terkadang, Kirana merenungkan hidupnya. la tidak mungkin 
bukan selamanya menjadi seorang pencuri di pasar yang 
kumuh ini - meskipun memang ada banyak hal yang ia 
pelajari dari menjadi pencuri. la juga tidak mungkin 
selamanya bekerja serabutan sebagai pengantar bahan 
segar ke keratonan Pasoeroean. Meskipun memang, bekerja 
serabutan seperti ini membawa keuntungan padanya yaitu 
ia bisa mencuri barang-barang berharga yang ada di 
keraton, kemudian dijualnya kembali. 

Kirana tahu bahwa hidupnya terlalu pendek untuk hal-hal 
membosankan seperti ini. Setiap malam, Kirana selalu 
mendengar bisikan gejolak ombak di dekat gubuknya yang 
memberitahunya bahwa ia tidak ditakdirkan di sini. Ia tidak 
ditakdirkan untuk menjadi pencuri di desa nelayan yang 
kecil itu. la ditakdirkan menjadi sesuatu yang besar. Sesuatu 
yang mungkin setara dengan saudagar kapal yang merapat 
di desanya. Bisikan itu mungkin terkesan seperti halusinasi 
belaka, tetapi setidaknya Kirana meyakini satu hal bahwa 
hidupnya terlalu pendek untuk sekadar hidup di kota 
nelayan yang sempit itu dan menjadi seorang pencuri 
seumur hidupnya. 

Kirana ingin bebas. Berlayar mengarungi lautan, berpijak 
pada dataran baru, menghirup wangi baru yang jauh dari 
wangi amis. Saudagar asing yang datang le desanya terus 
mengingatkan Kirana bahwa ada dataran lain selain yang ia 
pijaki nun jauh di sana. Kontur wajah para saudagar asing 
itu memberi gambaran tak langsung pada Kirana mengenai 
dataran lain yang ia impi-impikan itu. Mungkinkah akan 
lebih indah dari desa nelayannya atau sebaliknya? 


Kira-kira berapa lama ia perlu menabung untuk membeli 
sebuah kapal? Tidak... tidak... kapal akan terlalu mahal. 
Bagaimana dengan kuda? Kuda akan lebih murah. Lagipula 
menjelajahi dunia baru tak harus mengarungi lautan bukan? 

Fokusnya terpecah ketika hidungnya mencium wangi yang 
tak biasa. Wanginya tak seperti wangi yang ia temui di 
desanya. Wangi itu seperti campuran wangi kayu cendana 
dan wangi rempah, memberikan kesan maskulin yang kuat. 
Kirana sontak mendongak dan mengikuti sumber wangi 
yang ia yakini berasal dari mereka yang memiliki harta 
berlimpah. 

Matanya menemukan dua orang pria dalam balutan 
ageman kusut dan jarik yang biasa. Penampilan kedua pria 
itu biasa saja, bahkan terkesan seperti warga desa di situ, 
kecuali tubuh tinggi dan tangguhnya yang sedikit 
mengintimidasi. Kirana tersenyum miring. Mata mungkin 
bisa ditipu tetapi hidung tidak. Kedua pria itu jelas 
menyamar sebagai rakyat disitu, tetapi mereka lupa bahwa 
wangi 'harta' mereka masih melekat. Hal itu mungkin bisa 
membohongi warga lain di situ, tetapi tidak dengan Kirana. 

Kirana bangkit dari duduknya, kemudian mengikuti dan 
mengamati dua pria itu dari kejauhan. Matanya terus 
menyelidiki di mana letak kantong kecil itu. Kantong pundi 
harta yang bisa ia curi. Matanya menemukan kantong itu 
terselip tepat di samping keris panjang yang diikat di 
pinggang. Kirana memantapkan hatinya, menunggu momen 
yang tepat. Kedua pria itu berhenti di perempatan, 
kemudian berpisah. Kirana memutuskan mengikuti pria 
yang membawa pundi harta tersebut. 

Nyatanya pria itu salah mengambil langkah, sebab ia 
berbelok ke arah jalanan yang lebih sepi, sebab berbatasan 
langsung dengan hutan yang mengantar mereka langsung 
ke arah pantai. Kirana mempercepat langkahnya mengikuti 
pria itu. la dengan sengaja berlari, lalu menabrakkan 
tubuhnya pada pria tersebut. Momen itu digunakannya 
untuk menarik kantong pundi tersebut dengan gerakan 


cepat. Kirana meminta maaf dengan segera dan 
melangkahkan kakinya seolah berpura-pura sedang dikejar 
sesuatu. Namun, tiba-tiba saja pergelangan tangannya 
ditahan dan tubuhnya ditarik begitu saja. Genggaman pria 
itu terasa hangat dan juga kuat membuat Kirana yakin 
sekali tidak membutuhkan usaha besar bagi pria itu untuk 
mematahkan pergelangan tangannya. 

Kirana dengan segera merapikan kain yang menutupi 
kepalanya agar wajahnya tidak terlihat. "Maaf, Bendara, 
tetapi saya sudah bersuami," ucap Kirana, seolah-olah pria 
di depannya ingin memperistrinya. 

Pria itu diam, tetapi Kirana bisa merasakan pria itu 
tersenyum tak percaya mendengar perkataannya. Kirana 
menundukkan kepalanya dalam-dalam, tidak ingin 
memperlihatkan wajahnya. 

"Bendara sebaiknya Anda melepaskan saya, sebelum 
saya berteriak meminta tolong. Dan hal itu tentu bukan 
sesuatu yang baik bagi Anda," ancam Kirana lagi dengan 
nada lembutnya. 

"Saya akan melepaskan kamu, tetapi kembalikan apa 
yang kamu ambil," gumam pria itu dengan nadanya yang 
pelan dan tenang. Kirana yakin sekali pria di depannya 
bukan pria biasa, sebab ada keanggunan dan keluwesan 
dari caranya bicara. Auranya begitu kuat dan tak biasa, 
membuat Kirana semakin terintimidasi. 

"Apa yang saya ambil, Bendara?" jawab Kirana lagi 
kemudian mendongakkan kepalanya perlahan hingga mata 
keduanya bertemu. 

Kirana mengerjapkan matanya beberapa kali. Pria di 
depannya memiliki wajah yang menawan seperti halnya 
yang dinyanyikan oleh para sinden dalam tembang tentang 
wayang Arjuna yang sering digelar di desanya. Rahang yang 
tegas, alis mata yang tebal dan mata yang tajam seperti 
elang, seolah siap mengulik kedalaman hati Kirana. 
Terdapat bekas luka di alisnya yang membuat pria di 
depannya terlihat kian berbahaya. Tatapannya terlihat 


tenang, tetapi Kirana bisa merasakan ketajaman dan 
kewaspadaan pria itu. 

"Apa perlu saya yang mengambil sendiri, Nona?" tanya 
pria itu lagi membuat Kirana tersenyum lembut. Tangannya 
masih belum lepas dari genggaman pria itu. 

"Apa yang saya ambil, Bendara?" ulang Kirana lagi. 
"Tuduhan tanpa bukti bukankah sebuah bualan belaka? 
Atau... mungkin ini adalah cara baru untuk merebut hati 
wanita, Bendara?" 

Pria itu tersenyum miring, membuat jantung Kirana 
berdegup waspada. "Gadis pintar," balas pria itu dengan 
senyuman tertariknya. "Kembalikan kantong saya dan saya 
akan bersikap hal ini tidak akan pernah terjadi." 

"Atau... apa?" tanya Kirana perlahan, seolah berusaha 
menguji kekuatannya dengan kekuatan pria di depannya. 

Pria itu tampak menyipitkan matanya, seolah menilai 
pertanyaan Kirana. "Anda menguji orang yang salah, Nona." 

“Jika Anda tidak mengancam saya dengan ancaman yang 
benar, Bendara, saya anggap kantong ini milik saya," ucap 
Kirana lagi dengan sorot matanya yang berani. "Ancaman 
dilakukan untuk menakuti, tetapi jika ia gagal, maka itu 
bukan lagi sebuah ancaman, tetapi candaan." 

"Anda bukan tandingan saya," balas pria itu dengan 
senyuman mengejeknya. 

"Kenapa?" tanya Kirana dengan suaranya yang lembut. 
"Karena saya perempuan?" 

Pria itu kembali terdiam, tetapi sorot matanya 
mengatakan bahwa dugaan Kirana benar. Kirana akan 
menganggap ini sebagai keuntungan daripada hinaan, kali 
ini. 

"Saya tidak takut pada Anda," jawab Kirana lagi dengan 
tatapannya yang tak gentar. 

"Sudah seharusnya," jawab pria itu santai dengan 
senyuman miringnya. 

"Lepaskan saya, Bendara," pinta Kirana dengan dagunya 
yang ia angkat setinggi mungkin. 


"Atau... apa?" ulang pria itu lagi, seolah mengejek Kirana. 

"Jangan kira saya tidak mengetahui penyamaran payah 
Anda, Bendara," jawab Kirana lagi, cukup membuat 
senyuman di wajah pria itu perlahan pudar digantikan 
dengan sesuatu yang semakin gelap dan berbahaya. 
Ekspresi pria itu datar, tetapi Kirana bisa merasakan aura di 
sekitar pria itu semakin dingin. Sepertinya Kirana baru saja 
melakukan kesalahan... 

Pria itu menarik tangan Kirana mengikutinya. Kirana terus 
berusaha menarik tangannya, tetapi pria itu tidak 
mengizinkannya. la dibawa masuk ke dalam hutan. Cukup 
dalam hingga hampir sampai ke pantai. Tiba-tiba saja pria 
itu mendesak Kirana hingga punggungnya membentur 
batang pohon yang kasar. Dan belum sempat Kirana 
bernafas, ujung keris sudah ditekan lembut di bawah 
dagunya. Kirana merasakan nafasnya berat. Ketakutan 
mulai menjalari tubuhnya. 

"Pada siapa kamu bekerja?" tanya pria itu, membuat 
Kirana mengerutkan kening bingung. 

"Maksud Anda?" Kirana kembali mengambil keputusan 
yang salah, sebab keris itu semakin ditekan pada 
permukaan kulitnya. 

"Ah ya... perempuan... keris paling ampuh dalam hal 
mengulik berita," gumam pria itu lagi sembari mendekati 
Kirana hingga wajah keduanya begitu dekat. "Jangan 
salahkan saya jika saya melakukan ini dengan paksa." 

Lalu, belum sempat Kirana bereaksi, tubuhnya sudah 
dibalik menghadap batang pohon yang tinggi. Satu 
tangannya dipelintir di belakang tubuhnya dengan keris 
yang masih menekan bawah dagunya. Tak beberapa lama 
kemudian, Kirana merasakan sentuhan di pinggulnya, 
membuatnya refleks melabuhkan tangannya yang bebas 
pada punggung tangan pria itu. 

"Apa yang... Anda akan memperkosa saya?" tanya Kirana 
panik. 


"Saya tidak serendah itu," geram pria itu dengan 
sentuhannya yang perlahan naik ke pinggang, seolah 
berusaha mencari sesuatu. Kirana menyadari tangan pria 
itu masih ragu meraba tubuhnya, tetapi dipaksakan. Kirana 
mengira pria itu mengincar kantong koin, tetapi 
kenyataannya, kantong koin itu malah dibuang ke tanah. 
Tangan pria itu masih terus mencari sesuatu di tubuhnya 
dan tidak ada maksud godaan di sana. Pria itu menghindari 
daerah terlarang seperti dada dan pahanya, membuat 
Kirana sedikit lega. 

"Ini terakhir kalinya saya bertanya baik-baik," bisik pria itu 
di bawah telinganya. "Pada siapa kamu bekerja?" 

"Tidak ada," jawab Kirana tanpa nada gemetar dalam 
suaranya. Keris itu semakin ditekan, tetapi kali ini, pria itu 
menggesernya sedikit hingga menggores leher Kirana. 
Darah segar mengalir dari luka itu. 

"Jangan pernah meremehkan saya." 

"Apa Anda bersikap seperti ini, karena saya tahu Anda 
menyamar, Bendara?" balas Kirana berani, meskipun 
kakinya gemetar hebat sekarang. Bekerja kotor di pasar 
yang kejam, membuat Kirana belajar jika ketakutannya tak 
boleh dirasakan oleh musuhnya. Hal itu akan membuat 
mereka semakin mudah mengintimidasinya. 

Kirana menggenggam tangan pria itu yang memegang 
keris, kemudian menoleh, berusaha mencari mata pria itu. 
"Saya tahu karena penyamaran Anda payah, Bendara. Anda 
boleh berpakaian seperti rakyat biasa atau mungkin 
gelandangan, tetapi wangi tubuh Anda tidak bisa 
membohongi Anda yang sebenarnya." 

Keduanya saling bertatapan untuk sepersekian detik 
dengan nafas Kirana ysng berat. Jika bukan karena keris di 
lehernya, Kirana mungkin sudah menyadari seberapa 
hangat dan tangguhnya tubuh pria itu. la tidak pernah 
sedekat ini sebelumnya dengan pria lain. Dan kini, tubuh 
pria asing itu menempel erat dengan punggungnya dengan 
tangan yang sudah menjelajahi lekuk pinggulnya. 


"Apa itu menjawab?" tanya Kirana lagi, menyadari tatapan 
pria itu tak lagi berlabuh pada matanya, melainkan pada 
bibirnya. 

"Saya akan menganggap kamu mengatakan hal yang 
jujur," ucap pria itu, lalu melepaskan dirinya dari Kirana. 
"Namun, jika hal ini berhembus menjadi rumor, kamu tidak 
akan senang akan apa yang bisa saya lakukan. Mengerti?" 

"Sebuah ancaman," jawab Kirana sembari membalikkan 
tubuhnya ke arah pria itu dengan senyuman miringnya. 
"Anda cepat belajar, Bendara." 

Pria itu tidak menjawabnya. la malah membungkuk, 
meraih kantong koin itu, kemudian mengeluarkan sebuah 
medali emas dengan ukiran rumit. Tiba-tiba saja tangan 
Kirana kembali ditarik dan kali ini, pria itu meletakkan 
kantong koin tersebut di sana. Nyatanya pria itu hanya 
mengambil sebagian kecil dari isi kantong itu. 

"Impas," gumam pria itu datar, lalu melangkah menjauh 
dari situ. 

Ketika pria itu cukup jauh dan menghilang dari balik 
pepohonan, Kirana langsung jatuh terduduk dengan 
lututnya yang gemetar hebat. Darah di lehernya tak 
berhenti mengalir. Luka itu memang tidak dalam tetapi 
cukup menimbulkan trauma. 

TBC... 

Selamat menikmati|| 

Jangan lupa dukungannya ya|| 

Sepertinya aku menyadari bakatku, yaitu menulis 
steamy romance, spicy 0000. Sangat berbakat “prok 
prok prok 

Itu bukan kebanggan sih sebenarnya & , tetapi 


Novel ini mungkin level spicy-ya 
O0000/5, yes very spicy|| 
Tapi juga slow burn, jadi bersabarlah. 


2. KEHIDUPAN BARU 


"Hei, sedang apa di situ? Ayo cepat, sebelum terlambat!" 

Teriakan itu membuat Kirana terlonjak kaget dari 
kegiatannya yang berusaha menyembunyikan bekas luka di 
lehernya. Ia langsung melompat masuk ke dalam kereta 
kuda tersebut, bersama pekerja serabutan lain yang 
memang bertugas mengantar bahan segar ke keratonan. 
Bekas luka itu memang sudah mengering, tetapi tetap 
meninggalkan jejak mengerikan di kulitnya. Sialan, kini ia 
tidak bisa ke mana-mana tanpa kain yang menutupi 
lehernya. 

Kereta kuda itu mulai melaju menembus rimbunnya hutan 
menuju ke kota pusat. Cikar itu melaju dengan dikawal 
beberapa abdi dalem yang berasal dari kekeratonan 
Pasoeroean sendiri, mengingat para bandit kini tidak hanya 
beraksi saat malam saja, melainkan juga ketika matahari 
berada di atas langit. Perjalanan menuju kota pusat 
bukanlah perjalanan yang panjang, hanya membutuhkan 2 
jam jika tidak hujan. Namun, jika hujan turun, maka akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama, karena tanah yang 
becek. 

Kota pusat jauh lebih ramai dari desa nelayannya. Orang 
yang berkeliaran pun lebih beragam dan akhir-akhir ini, 
Kirana sering melihat mereka yang bertubuh jakung, 
berkulit cerah kemerahan dengan hidung yang bengkok, 
berpakaian sedikit tak biasa berkeliaran di kota pusat. Ah 
ya... londo... lintah darat yang senang memeras rakyat kecil 
sepertinya. 

Kereta itu berhenti tepat di depan gerbang kayu tinggi. 
Sang kepala cikar menunjukkan medali izinnya pada 


penjaga, lalu pintu itu perlahan-lahan terbuka, menampilkan 
taman hijau yang begitu menawan dengan beragam bunga 
bermekaran. Kereta itu terus melaju hingga ke belakang 
kekeratonan, berhenti tepat di depan bangsal yang 
digunakan sebagai penyimpanan bahan segar. Kirana pun 
turun dari keretanya, kemudian membantu membongkar 
bahan segar tersebut untuk dimasukkan ke dalam bangsal. 
la mulai melancarkan tipuannya dengan mengatakan jika ia 
ingin buang air pada kepala cikar. 

"Selalu saja! Merepotkan! Cepat sana, kalau kamu 
terlambat sedikit saja akan saya tinggal," ancam kepala 
cikar membuat Kirana tersenyum penuh minta maaf, lalu 
bergegas menjauh dari situ. Tak jauh dari bangsal itu adalah 
tempat untuk menjemur pakaian dan juga peralatan makan 
keluarga keraton. Di sanalah, tempat Kirana biasa mencuri 
dari kekeratonan. Tempat yang sepi dan letaknya yang 
dekat dengan sungai permandian kerabat dan putri keraton 
membuat tempat itu jarang dikunjungi, memberikan 
kesempatan emas bagi Kirana. 

Sungguh mencuri dari kekeratonan adalah hal yang paling 
mudah -lebih mudah dari mencuri di pasar. Seolah itu belum 
cukup, apa yang ia curi juga merupakan barang-barang 
yang mewah dan jika dijual lagi, Kirana bisa membiayai 
makannya selama dua minggu penuh. Pakaian kerabat 
keraton bukanlah pakaian biasa. Kainnya begitu halus, 
terkadang juga berbulu dan adem ketika dipakai. Kirana 
tidak pernah merasakan yang seperti ini, mengingat seumur 
hidupnya ia memakai pakaian dari kapas kering yang 
ditenun menjadi kain. 

Ketika dirasanya sudah aman, Kirana menyelundupkan 
barang-barang itu ke dalam tas kain yang ia bawa. 
Biasanya, untuk menghindari pemeriksaan di akhir, Kirana 
akan meletakkan barang curiannya di bawah kursi kayu 
yang ia duduki. la berjalan menjauh dari tempat itu dengan 
langkah yang pasti dan wajah yang netral. Tak jauh dari 
sana, matanya menangkap segerombolan abdi dalem yang 


berjalan ke arahnya. Tak ada kecurigaan, mengingat abdi 
dalem memang terkadang menghampiri tempat itu. Namun, 
anehnya, abdi dalem itu berjalan lurus ke arahnya membuat 
jantung Kirana mulai berdegup tidak karuan. 

Firasat buruknya menjadi kenyataan. Kumpulan abdi 
dalem itu berhenti tepat di depannya. Seorang pria paruh 
baya menatapnya serius, lalu mengangguk pada abdi dalem 
estri di belakannya. Kepanikan mulai menjalari diri Kirana. 

"Saya tersesat. Bisa tunjukkan..." Belum sempat Kirana 
menyelesaikan perkataannya, abdi dalem estri itu mulai 
mendekatinya dan berniat untuk menangkap tangannya. 
Kirana mundur dengan wajahnya yang penuh teror. 

"Apa yang saya lakukan?" tanya Kirana dengan wajahnya 
penuh dengan ketakutan. 

"Saya adalah wedana ngalebet“ di sini dan diperintahkan 
untuk mempersiapkan Bendara," ucap pria paruh baya itu 
dengan sopan. "Saya mohon kerela..." 

“abdi urusan kerajaan dalam 

"Sepertinya Anda salah orang. Saya harus..." 

"Bendara Adipati kami bukanlah orang yang sabar..." 
potong pria paruh baya itu, tetapi tidak bisa melanjutkan 
perkataannya, sebab Kirana sudah berusaha kabur. 
Untungnya, abdi dalem estri lainnya menghadang jalannya, 
tidak membiarkannya pergi. 

"Bawa dia," pinta wedana ngalebet itu, membuat abdi 
dalem estri di situ tidak lagi sungkan menangkap tangannya 
dan menariknya dengan paksa. Kirana terus berusaha lepas 
sembari menjelaskan dirinya dan bertanya mengapa ia 
dibawa. Namun, tidak ada satu pun yang menjawab 
perkataannya. Mereka berjalan melewati gudang 
penyimpanan barang dan mata Kirana bertemu dengan 
mata kepala cikar yang menatapnya kaget. 

"Jangan tinggalkan saya!" seru Kirana pada kepala cikar. 
"Ini tidak akan lama, saya janji!" 

Mendengar itu, wedana ngalebet tersebut menoleh 
kepada kepala cikar, kemudian memberi isyarat dengan 


tangannya untuk pulang saja. Melihat hal itu, Kirana 
mengumpat, membuat abdi dalem estri di situ menghela 
nafas kaget, melihat titisan siluman ini. 

"Tidak perlu khawatir, gadis rendahan seperti dia memang 
membutuhkan pelajaran," ucap sang wedana ngalebet 
dengan nadanya yang tenang. 

aaa 

"Dia... dia mencakar saya," ucap seorang abdi dalem estri 
muda dengan air mata menggenang. "Saya tidak kuat, Ni." 

"Dia... dia menampar saya," jawab yang lain lagi. Sudah 
empat orang abdi dalem estri yang tersiksa hanya karena 
harus memandikan gadis pantai itu. Satu dicakar, satu 
ditampar, satu ditendang dan yang lain digigit. 

Ni Manika hanya bisa menghela nafas pelan, kemudian 
menoleh pada abdi dalem terakhir yang tersisa. Abdi dalem 
itu masih sangat muda, mungkin usianya sekitar lima belas 
tahun. Abdi dalem itu menatap Ni Manika dengan senyuman 
meringisnya, menyadari ia akan menjadi korban 
selanjutnya. 

"Kamu bantu saya, Ranti," ucap Ni Manika pada abdi 
dalem muda itu. 

"Nggih, Ni," ucap Ranti patuh, kemudian mengikuti Ni 
Manika ke segara yang biasa digunakan untuk permandian 
raja dan keputren. Samar-samar terdengar suara isakan 
pelan dari segara itu. Keduanya berhenti dan mendapati 
gadis pantai itu membelakagi mereka dengan punggung 
telanjangnya yang gemetar. 

"Anda sudah mulai kedinginan Bendara," ucap Ni Manika, 
membuat gadis pantai itu menoleh perlahan dengan 
tangannya yang maish menutupi ketelanjangannya. 

"Saya ingin pulang," gumam Kirana lagi dengan 
tatapannya yang tegar, menelan semua ketakutan dan air 
matanya. 

"Rumah Anda sekarang di sini, Bendara," jawab Ni Manika 
dengan nadanya yang lembut. 


"Setidaknya jelaskan pada saya apa yang terjadi," gumam 
Kirana lagi dengan anda beraninya. Ni Manika terdiam, 
menatap Kirana lama. Gadis itu memang tak secantik gadis 
keputren lainnya, tetapi ada sesuatu dalam diri gadis itu 
yang menarik. Sorot matanya yang tajam seperti ombak di 
kala badai. Gadis di depannya mengingkatkannya pada 
Srikandi: perempuan yang kuat dan pemberani di dunia 
yang didominasi oleh pria. 

"Anda akan segera mengetahuinya. Bukan ranah kami 
untuk mengatakannya pada Anda," gumam Ni Manika lagi 
dengan ketenangannya yang sempurna. Ucapan Ni Manika 
ditanggapi dengan anggukan bersemangat dari Ranti. 

"Apa... saya akan dibunuh?" tanya Kirana lagi. 
"Setidaknya jawab pertanyaan saya untuk ini." 

"Bendara... apa seseorang yang akan dibunuh, akan 
dimandikan di segara keputren terlebih dahulu?" jawab Ni 
Manika dengan senyuman lembutnya, membuat Kirana 
terdiam. Ni Manika benar. Semua pelayanan ini bukanlah 
tanpa arti jika ia akan dibunuh juga pada akhirnya. 
Kepanikan Kirana karena takut akan dikurung membuat 
logika berpikirnya buntu. Kini, setelah semuanya kembali 
tenang, ia mulai menyadari semua yang terjadi. 

Ni Manika sudah masuk ke dalam segara bersama Ranti 
dengan kembang di tangan mereka. Kali ini, Kirana tidak 
menolak dan membiarkan abdi dalem itu menyentuh 
kulitnya. Rambutnya dibasuh dengan lembut dan diberikan 
wewangian kembang dan kantil. Ranti memijat lembut 
tangan Kirana sembari mengamatinya lamat-lamat. 

"Cantik," bisiknya polos pada Ni Manika yang disambut 
sikutan tajam. 

"Apa... saya akan dijadikan sebagai salah satu wanita di 
sini?" tanya Kirana lagi. Ni Manika kembali tidak menjawab, 
membuat Kirana memutar otaknya untuk menyusun 
pertanyaan dengan benar. "Bagaimana adipati mengetahui 
saya?" 


"Adipati sudah mengamati Anda sejak Anda pertama kali 
masuk ke keraton ini. Apa Anda berpikir semua pencurian 
yang berhasil dilakukan itu karena keberuntungan? Tidak. 
Bendara Adipati sendiri yang mengizinkannya," jelas Ni 
Manika pada akhirnya, menjawab pertanyaan Kirana. 

"Apa... apa... saya harus tidur dengan adipati malam ini?" 
tanya Kirana lagi dengan jatungnya yang berdegup 
kencang. Kirana mungkin seornag gadis, tetapi ia seirng 
bergaul dengan wanita penghibur yang bertukar informasi 
dengannya. Dan banyak yang Kirana pelajari dari wanita- 
wanita itu, termasuk mengenai rasa sakit yang mungkin 
dirasakan perempuan ketika mereka baru pertama kali 
melakukannya. 

"Tergantung Bendara Adipati," gumam Ni Manika pelan. 

Lalu, setelahnya semua kembali hening. Kirana dituntun 
naik dari segara dan tubuhnya dikeringkan dengan lembut, 
sebelum ia dibantu berpakaian kebaya yang berbahan 
lembut, begitu juga dengan jarik bermotif rumit. Kirana 
dibawa ke salah satu bangsal di keputren. Kamar itu luas 
dengan lembut yang begitu menyenangkan. la didudukkan 
di depan meja rias dan rambutnya ditata rapi dan diselipkan 
bunga-bunga hidup di sana untuk menambah warna dalam 
dirinya. 

"Tinggalkan kami." Perintah itu membuat Ni Manika dan 
Ranti langsung menurunkan tubuhnya dan berjalan jongkok, 
mohon undur diri dari tempat itu. Kirana berdiri dari kursi 
riasnya dan matanya bertemu dengan mata seorang pria. 
Tatapan pria itu teduh dan Kirana menerka umur pria itu 
mungkin di pertengahan dewasa. Pria itu mungkin bertubuh 
tinggi dan berpakaian mewah, tetapi ada sesuatu dalam 
mata pria itu yang memberikan kesan pria itu masih baru 
untuk semua ini. Ah ya... adipatinya... pria yang baru 
berkuasa selama lima tahun, menggantikan ayahnya. 

"Selamat datang, Kirana-ku," gumam pria itu dengan 
sopan sembari menyunggikan senyuman menawannya. 

TBC... 


Selamat menikmati|| 


3. ADIPATI 


Kirana mematung, tidak memahami bagaimana harus 
bersikap. Apa yang harus dilakukan oleh orang rendahan 
sepertinya ketika bertemu dengan orang terhormat? 
Bersujud? Menyembah? Menjilat lantai? Pikirannya yang 
berkelana membuatnya hanya berdiri dengan ekspresi 
bingungnya. Tangannya gemetar dan tatapan sang adipati 
langsung terpaku pada tangannya. Kirana refleks 
menyembunyikan tangannya di belakang tubuhnya, 
kemudian menunduk. 

"Apa yang terjadi pada lehermu?" tanya adipati itu 
sembari melangkahkan kakinya dengan santai ke arah kursi 
kayu yang digunakan untuk menyambut tamu. la 
mendudukkan dirinya di sana dengan nyaman sembari 
tetap memakukan tatapannya pada Kirana. 

"Hanya kecelakaan," gumam Kirana pelan, lalu menyadari 


nada bicaranya yang terlalu kurang ajar. "...Bendara," 
tambah Kirana di akhir agar nadanya bisa terdengar lebih 
sopan. 


Adipati itu terdiam sembari terang-terangan menatap 
Kirana dengan tatapan menilainya. Kirana tidak pernah 
mendapatkan tatapan seperti itu dari pria mana pun. 
Tatapan itu seolah-olah sang adipati mempertimbangkan 
apa yang harus ia lakukan selanjutnya. Kirana 
merenggangkan kepalan tangannya, berusaha tetap 
tenang. 

"Ini dunia baru bagi kamu?" tanya pria itu lagi sembari 
mengusap dagunya. 

"Keraton, Bendara?" balas Kirana yang ditanggapi dengan 
anggukan singkat dari pria itu. "Ya, Bendara." 


"Tidak mengherankan," jawab adipati itu sembari 
mengangguk. "Beberapa pelajaran bisa membantumu." 

"Apa... saya akan menjadi wanita Anda?" tanya Kirana 
sembari menatap sang adipati dengan tatapannya yang 
waspada. Adipati itu terdiam cukup lama, sebelum 
senyuman lembut muncul di wajahnya. 

"Kamu tidak menyukai gagasan itu?" tanya sang adipati 
lagi, membuat Kirana membeku di tempatnya. "Jika kamu 
tidak menyukainya, saya bisa mengembalikanmu ke desa 
nelayan." 

Hidup di keputren berarti Kirana tidak perlu lagi harus 
mencuri untuk bertahan hidup. Semua telah disediakan 
untuknya. Dan yang terpenting, Kirana tidak perlu lagi harus 
tidur di dalam gubuk tua yang menyedihkan itu. Di 
keputren, hidupnya terjamin. Makanan terbaik dan pakaian 
yang nyaman telah disediakan untuknya, bahkan beberapa 
abdi dalem estri siap menemaninya kapan saja. Namun, 
keuntungan sebesar ini pasti akan meminta timbal baliknya. 
Tubuhnya, tentu saja. 

"Saya hanyalah gadis rendahan dari desa nelayan, 
Bendara. Saya tidak menemukan keuntungan dari 
menjadikan saya sebagai salah satu wanita Anda," gumam 
Kirana lagi. Kata-kata yang tak pernah didengar sang 
adipati dilontarkan dari garwa-ampeyan” yang lain. 
Dugaannya benar. Gadis di depannya bukanlah gadis biasa. 
Gadis ini pemberani, kritis, bahkan sorot matanya saja 
sudah mrnceritakan banyal hal. 

“selir 

"Kamu tidak akan paham dan memang bukan ranah kamu 
untuk memahaminya," gumam sang adipati lagi sembari 
berdiri dari kursi kayu tersebut. Kirana langsung menutup 
mulutnya rapat-rapat. Tatapannya mengikuti sang adipati 
yang perlahan-lahan mendekatinya. Kirana tetap berdiri tak 
gentar di tempatnya dengan pandangannya yang terkunci 
dengan sang adipati. Pria itu berhenti tepat di depannya, 
membuat Kirana harus mendongak. 


"Kamu sudah memutuskan?" tanya adipati tersebut. 

"Apa yang saya dapatkan dari Anda lebih dari yang saya 
impikan," gumam Kirana lagi dengan tatapan berkilatnya 
pada sang adipati. Siapa yang tidak ingin menjadi salah 
satu selir dalam keputren? Kebutuhan dasarnya terjamin, 
meskipun ia harus mengorbankan perasaannya sendiri. 
Tidak, Kirana tidak perlu khawatir. Perasaan bisa tumbuh 
dengan mudah, apalagi jika ia semakin terbiasa berada di 
dekat sang adipati. Selama keputusan itu menjaganya tetap 
hidup, maka Kirana tidak akan berpikir dua kali untuk 
mengambilnya, tak peduli jika keputusan tersebut baik atau 
tidak. 

Adipati itu mengulurkan tangannya untuk menyentuh 
rahang Kirana. Diusapnya dengan lembut, sebelum 
tangannya terus bergerak hingga ke rambut Kirana. 
Sanggulan rambut Kirana perlahan terlepas, membiarkan 
rambut panjang bergelombangnya terurai feminin. Adipati 
itu mendekatkan wajahnya pada Kirana, membuat Kirana 
kehilangan nafasnya. Ujung hidung pria itu menggeser 
pipinya dengan lembut dan terus turun hingga ke lehernya. 
Kirana memejamkan matanya, berusaha meredakan degup 
jantungnya yang menggila. 

Pria itu menarik pinggangnya hingga tubuhnya menabrak 
tubuh kokoh sang adipati. Kecupan di leher dan pipinya 
semakin mesra membuat Kirana menyadari apa yang ia 
khawatirkan akan tiba juga pada akhirnya. 

"Saya... saya sudah berjanji pada diri saya sendiri," 
gumam adipati tersebut dengan nadanya yang serak. "Saya 
tidak akan menyentuh pusaka saya sampai pertarungan ini 
berhasil saya menangkan." 

Kirana paham betul maksud pertempuran yang dimaksud 
sang adipati. Banyak berita beredar di pasar jika kawedanan 
Pasoeroean menolak membayar upeti pada Kadipaten 
Surabaya dan terus menggaungkan ingin melepaskan diri 
sejak adipati muda ini naik takhta. Tak hanya itu, sengketa 
tanah leluhur antara Pasoeroan dan Mojokerto -yang 


kemudian dimenangkan oleh Mojokerto atas keputusan 
Kadipaten Surabaya dan disahkan oleh Kesultanan Agung 
Mataram-, membuat sang adipati baru geram dan merasa 
terkhianati. la pun nekat melayangkan bendera merah pada 
Kadipaten Surabaya yang mana hal itu secara tak langsung 
juga menyatakan jika Pasoeroean membelot dari Kesultanan 
Agung Mataram. 

Kirana membuka matanya kembali dan kali ini pria itu 
mundur menjauhinya. Degup jantung Kirana perlahan 
memelan, tetapi pipinya masih memerah. Adipati itu 
tersenyum lembut kemudian mengusap rahang Kirana 
sekali lagi, sebelum akhirnya meninggalkannya sendirian 
saja di kamar itu. Kirana menatap punggung sang adipati 
dalam keheningan. Ia perlahan duduk di kursi riasnya. 

Kirana memegang dada kirinya, berusaha mencerna apa 
yang baru saja terjadi. Sentuhan pria itu terasa... nyaman, 
tetapi juga asing bagi Kirana. la tidak pernah merasakan 
seperti ini sebelumnya. Merasakan sesuatu yang intim, 
hangat dan mesra. Panas kembali menjalari pipinya ketika 
Kirana menyadari pikirannya sendiri. Ia langsung berlari ke 
ranjangnya dan menenggelamkan wajahnya dengan malu di 
sana. 

aaa 

"Sakit, Ni," keluh Kirana dengan tubuhnya yang kini sudah 
berbaring di lantai kamarnya. 

Baru saja di hari pertama ia menjadi selir sang adipati, Ni 
Manika sudah begitu keras padanya. Wanita itu 
mengajarinya cara berjalan jongkok yang benar dan sesuai 
dengan tata krama ningrat yang berlaku di situ. Meskipun 
status Kirana kini lebih tinggi, tetapi Ni Manika tidak segan 
memukul kakinya dengan sapu lidi setiap kali ia tidak 
berhasil memenuhi harapan wanita itu. 

"Bendara Ayu harus kuat. Dunia dalam dinding keraton 
adalah dunia yang keras, Bendara dan apa yang Bendara 
rasakan saat ini takkan sebanding," gumam Ni Manika lagi 
sembari mengangguk pada Ranti yang duduk di sudut 


kamar. Gadis itu sejak tadi meringis melihat bagaimana 
kerasnya Ni Manika pada sang Bendara Ayu muda itu. la 
buru-buru menghampiri Bendara Ayu dan membantunya 
kembali pada posisi yang benar. 

"Apa ini wajib?" tanya Kirana lagi sembari duduk di lantai 
kamarnya yang dingin itu dengan kakinya yang kram hebat. 

"Ya, ini adalah keharusan. Setiap kali Bendara Ayu 
bertemu dengan seseorang yang berstatus lebih tinggi, 
Bendara Ayu harus berjalan jongkok dan tidak 
diperbolehkan berdiri sampai mereka mengizinkan," jelas Ni 
Manika lagi dengan wajahnya yang serius. "Tata krama yang 
sempurna adalah cerminan pengendalian diri yang baik. Jika 
tindak-tanduk tak diperhatikan, maka takkan ada yang mau 
mengambil serius." 

"Tidak heran, orang keraton begitu serius," gumam Kirana 
lagi dengan nadanya yang mengejek dan langsung 
ditanggapi dengan pukulan di lantai oleh Ni Manika. 

"Mulut adalah senjata yang berbahaya. Tetaplah diam 
sampai ada yang meminta pendapat. Melontarkan pendapat 
secara sembarangan hanya akan mendatangkan maut," 
ucap Ni Manika lagi, membuat Kirana menutup bibirnya 
rapat-rapat. 

Ni Manika tidak memberinya waktu panjang untuk 
beristirahat, sebab wanita paruh baya itu langsung 
menyuruh Kirana mengulangi langkah jalan jongkoknya lagi 
hingga sempurna. Pasti selalu ada saja yang salah. Entah 
punggungnya kurang tegak, langkahnya yang terburu-buru 
atau kakinya yang sering diseret. Ternyata ada cara yang 
lebih buruk untuk menyembah kaum ningrat selain 
mencium lantai, yaitu berjalan jongkok. 

Ketika Ni Manika akhirnya memberikan Kirana waktu 
istirahat, Ranti dengan berbaik hati langsung menawarkan 
bantuan untuk memijat kaki Kirana. Kirana tersenyum 
penuh terima kasih sembari menatap gadis belia itu. Ni 
Manika yang tidak berada di sekitar situ membuat Kirana 


memanfaatkan situasi untuk mencari tahu banyak hal dari 
abdi dalem muda tersebut. 

"Adipati... orangnya seperti apa?" tanya Kirana perlahan, 
membuat Ranti mendongak, lalu tampak berpikir. 

"Adipati adalah orang yang tenang dan tidak pernah 
memarahi satu pun abdi dalem di sini. Dia sangatlah baik, 
tidak heran banyak perempuan jatuh hati padanya. Dia juga 
cakap dalam berpolitik dan keberaniannya tidak perlu 
diragukan lagi" gumam Ranti dengan senyuman 
lembutnya. "Tidak pernah sekali pun saya bertemu dengan 
seorang pria sebaik dia. Semoga pertempuran ini bisa 
dimenangkan, Bendara Ayu, atas izin Sang Hyang Karsa." 

Amin, gumam Kirana dalam hatinya, mengharapkan hal 
yang sama. 

"Ada berapa selir di sini?" tanya Kirana tiba-tiba. 

"Tujuh termasuk sang wanita utama, Bendara," jawab 
Ranti dengan nadanya yang sopan. Kirana mengangguk 
lagi. 

"Apa... apa... sang adipati sering mengunjungi mereka?" 
tanya Kirana penasaran, membuat Ranti mendongak kaget 
dengan wajahnya yang menahan malu, sebab ia paham 
betul maksud majikannya. 

"Sang adipati terkenal senang memilih wanita 
kesukaannya. Namun, beberapa minggu terakhir, Bendara 
Adipati tidak mengunjungi satu pun dari mereka -mungkin 
karena sibuk dengan pertempuran ini atau mungkin sang 
adipati tidak bisa melepaskan pikirannya dari Bendara Ayu 
sejak pertama kali melihat Bendara Ayu," gumam Ranti lagi 
sembari berbisik pelan, mebuat pipi Kirana memerah. "Hati- 
hati, Bendara Ayu. Den Ayu Ratna adalah wanita yang 
pencemburu. Kabar yang beredar, Den Ayu Ratna 
menampar Bendara Ayu Ningsih ketika mandi di segara 
keputren, karena saat itu adipati memang sering 
mengunjungi Bendara Ayu Ningsih." 

"Itu semua karena Bendara Ayu Ningsih bersikap tidak 
sopan," sela Ni Manika yang tiba-tiba saja sudah hadir di 


ruangan itu dan menghadiahkan Ranti dengan tatapan 
mengancamnya. "Rumor hanyalah rumor, Ranti, jangan 
biarkan itu menjebakmu." 

"Apa hal ini sering terjadi?" tanya Kirana lagi pada Ni 
Manika. 

"Ini hal yang lazim, Bendara Ayu," jawab Ni Manika 
dengan senyuman masamnya. 

"Apa... ada alasan seorang suami tidak menyentuh 
istrinya ketika di malam pertama?" tanya Kirana lagi 
perlahan-lahan, membuat Ni Manika terdiam menatapnya. 
Perempuan paruh baya itu seolah berusaha menyusun kata 
yang tepat, yang mungkin tidam menyaliti hati Kirana. 

Namun, anehnya, Ni Manika malah balik bertanya, 
"Bendara Adipati tidak menyentuh Bendara Ayu semalam?" 

Kirana menggeleng dengan wajah polosnya. Ni Manika 
menatap Ranti yang sama terkejutnya. "Sepertinya saya 
tidak lazim," jawab Kirana akhirnya. 

"Bendara Adipati menyukai kehangatan wanita, Bendara 
Ayu," ucap Ni Manika pada akhirnya, membuat Kirana 
mengangguk pelan. Entah Kirana harus bersyukur atau 
malah terhina, pria itu malah tidak menyentuhnya di malam 
mereka bersama. 

"Dia mengatakan akan menyentuh saya ketika berhasil 
memenangkan pertempuran ini," gumam Kirana lagi. "Apa 
itu alasan belaka untuk..." 

"Anda adalah sebuah pusaka pencapaian bagi sang 
adipati, Bendara Ayu," potong Ni Manika lagi, tetapi 
kelegaan terdengar dalam suaranya. "Yang artinya Anda 
menjadi salah satu gelora utama bagi sang adipati untuk 
memenangkan pertempuran." 

"Saya... pusaka pencapaian..." ucap Kirana lagi sembari 
menundukkan kepalanya. Entah mengapa, Kirana merasa 
seperti sebuah objek sekarang bagi sang adipati. 

"Yang artinya Anda menempati posisi yang istimewa 
dalam diri Adipati, Bendara Ayu," gumam Ni Manika lago. 


"Dan saya akan menjadi pusaka pajangan pada akhirnya," 
gumam Kirana dengan nadanya yang getir. 

Ni Manika menghampiri Kirana kemudian menggenggam 
tangan gadis itu dengan lembut. la mengusapkan 
tangannya di rambut panjang Kirana dengan tatapan penuh 
keibuan. "Setiap wanita pada dasarnya adalah pusaka 
pajangan bagi kaum pria, Bendara Ayu. Tergantung dari kita 
sendiri, apakah kita mau tetap menjadi pusaka pajangan 
atau menempanya menjadi sebilah pusaka yang sakti." 

Kirana terdiam mendengar wejangan dari Ni Manika. la 
mengangguk perlahan, menelan semua kegetiran dalam 
dirinya dan membiarkan perasaannya mengambil alih. 

Sang adipati adalah suaminya, orang yang ia kasihi dan 
pria itu menjadikannya sebagai gelora utama untuk 
memenangkan pertarungan. Itu sudah lebih dari cukup. 

TBC... 

Hai kawan, pa kabari) 

Iya novel ini spicy tapi spicy-nya tulisanku tetap 
engga explicit sekali 
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Selamat menikmati 


4. KEPUTREN 


Kirana merendahkan tubuhnya hingga ke lantai dan berjalan 
jongkok masuk ke dalam ruangan yang biasa digunakan 
untuk berkumpul di keputren. Kakinya gemetar dan 
beberapa kali ia memang sempat hampir terjatuh 
karenanya. Kirana bisa merasakan tatapan tak biasa dari 
sekitarnya, membuatnya yakin bahwa beberapa putri di situ 
menganggapnya aneh seolah-olah ia adalah siluman. Kirana 
terus melangkahkan kakinya hingga berada di depan sang 
wanita utama. Lama menunggu, tidak ada tanda-tanda 
bahwa sang wanita utama akan menyuruhnya berdiri. 

Tak lama kemudian, seorang putri lain masuk ke dalam 
ruangan itu dan berjalan jongkok sama seperti Kirana. 
Namun, anehnya, putri itu langsung diizinkan untuk 
melakukan sungkem dan berdiri, membuat posisi Kirana 
kian tak nyaman. Kirana ingin sekali mendongak untuk 
mengetahui kesalahan apa yang sebenarnya ia perbuat. 
Namun, peringatan Ni Manika membuatnya tetap 
menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

Sang wanita utama berjalan melewati Kirana begitu saja 
ke meja kudapan sore mereka. Kirana merasakan hatinya 
mencelus dan kian tidak mengerti harus bagaimana. Suara 
gelak tawa dan percakapan santun mengalir di meja 
kudapan itu. Tidak ada satu pun yang membantu Kirana 
atau menyuruhnya berdiri. Wangi kudapan manis terasa 
dalam indera penciuman Kirana, begitu juga wangi teh. 
Dulu, ketika ia menjadi pencuri, teh adalah salah satu 
komoditi yang mahal dan jika dijual lagi, Kirana bisa 
membeli makanan untuknya selama dua minggu. Kini, di 
keraton, teh disantap setiap sorenya. 


Tak beberapa lama kemudian, kue basah dilemparkan 
tepat di depan Kirana. Kirana menatap kue itu dengan 
wajah kagetnya dan mendongak pada orang yang 
melemparkan kue itu. Sikap Kirana membuat Ni Manika 
melebarkan matanya khawatir dan abdi dalem estri sang 
wanita utama mulai geram akan kekurang ajarannya. 

"Pakaian boleh berubah, tetapi asal-usul takkan lepas dari 
identitas kita. Benar begitu, adik-adik emasku?" tanya Den 
Ayu Ratna membuat beberapa wanita di situ tertawa. 

Kirana menunduk lagi sembari menatap kue basah itu, 
membuat Ni Manika menghela nafas lega. Lama Kirana 
menunduk, membuat Ni Manika khawatir wanita itu akan 
menangis dan mempermalukan dirinya. Namun, dugaannya 
salah. Malah lebih buruk. Kirana berdiri dari jalan 
jongkoknya, kemudian membersihkan jariknya dengan 
gerakan santai. la berjalan ke arah pintu, membuat wanita- 
wanita di situ ternganga akan tindakannya yang tak berbudi 
itu. 

"Bendara... Bendara..." bisik Ni Manika khawatir berat. 

Di laur dugaannya, seorang abdi dalem estri menghadang 
jalan Kirana dan melayangkan tamparan keras. Saking 
kerasnya tamparan itu membuatnya sampai terjatuh. 
Beberapa wanita di situ menghela nafas kaget, kecuali Den 
Ayu Ratna yang tersenyum. Kirana menatap tepat di mata 
abdi dalem estri itu dengan sorot matanya yang tajam dan 
menusuk. Hal itu membuatnya dihadiahi tamparan lagi. Kali 
ini lebih keras dari sebelumnya. Ketika tamparan lain ingin 
dilabuhkan, Ni Manika langsung bergegas memeluk Kirana, 
menghentikan abdi dalem estri tersebut. 

"Mohon maaf sebesar-besarnya pada Den Ayu Ratna atas 
tindakan yang kurang berkenan ini. Mohon apa yang terjadi 
hari ini direlakan dan biarkan saya yang mengurus 
selanjutnya," ujar Ni Manika sembari bersujud dalam-dalam 
pada Den Ayu Ratna. Den Ayu Ratna hanya terdiam di 
tempatnya duduk tanpa melepaskan pandangannya dari 


Kirana yang juga menatapnya berani. la menyipitkan 
matanya tajam melihat tatapan kurang ajar wanita itu. 

"Saya akan memaafkan gadis pantai itu jika dia 
merangkak dan memakan kue dari lantai itu seperti anjing," 
ucap Den Ayu Ratna yang kembali disambut dengan tawa 
lembut dari adik-adik emasnya. 

"Biarkan saya yang melakukannya," ucap Ni Manika 
dengan tubuhnya yang gemetar. "Bendara Ayu Kirana 
adalah orang baru untuk lingkungan keraton. Mohon 
maklumi kesalahan dia..." 

"Saya akan melakukannya, Ni," ucap Kirana memotong 
perkataan Ni Manika. Tanpa persetujuan wanita paruh baya 
itu, Kirana berjalan jongkok ke arah kue basah itu, lalu 
menunduk. Digigitnya kue basah itu seperti anjing dengan 
hatinya yang begitu panas diliputi perasaan marah luar 
biasa, tetapi ia tahan. 

"Bagus," ucap Den Ayu Ratna. “Gadis pantai tidak akan 
pernah bisa belajar hal-hal seperti ini, Ni Manika. la tidak 
sepatutnya di sini. Sangat disayangkan waktu Ni Manika 
habis untuk wanita sepertinya." 

Kali ini, Kirana tetap diam, menelan semua emosi dalam 
dadanya, meskipun ia ingin sekali menampar mulut wanita 
itu. la paham bahwa apa yang ia lakukan berdampak pada 
orang lain. Kini, semua berbeda. Kirana tidak lagi hanya 
Kirana. Semua perbuatannya berpotensi menyeret orang 
lain di dalamnya. 

aaa 

Pukulan demi pukulan lidi itu terus berlabuh di betis 
Kirana, membuat Kirana meringis hebat. Kirana meremas 
jarik yang ia pakai dengan tubuhnya yang gemetar hebat. 
Ranti menatap khawatir pada Kirana, tetapi ia sendiri pun 
tidak bisa melakukan apa-apa selain menonton apa yang 
terjadi. 

"Apa membela diri sendiri adalah hal yang salah?" tanya 
Kirana berani, membuatnya dihadiahi pukulan dua lidi 


sekaligus. la memekik tertahan dengan kakinya yang 
gemetar. 

"Anda harus belajar, Bendara Ayu," gumam Ni Manika 
dengan nada seriusnya sembari terus melabuhkan pukulan 
demi pukulan di betis gadis muda itu. "Keraton tak sama 
seperti pasar. Bertengkar terang-terangan dan saling 
melukai secara fisik hanya dilakukan orang rendahan. 
Dalam lingkup keraton semua berbeda. Semuanya 
dilakukan di belakang, tersembunyi dan bermain taktik. 
Senyumlah di depan musuhmu, lalu tusuk dia dari belakang: 
begitulah peraturannya." 

"Tetapi Den Ayu Ratna keterlaluan, Ni," ucap Kirana lagi 
berusaha membela dirinya dan mempertahankan keras 
kepalanya. 

"Kenapa? Karena dia menyakiti harga diri Anda?" tanya Ni 
Manika, membuat Kirana terdiam dan menyadari bahwa ia 
bertindak sekeji itu karena egonya tersakiti. "Jika begitu, 
maka Anda harus membalasnya dua kali lipat. Dan untuk 
membalasnya, Anda tidak bisa melakukannya ketika posisi 
Anda rapuh seperti ini. Anda harus berada di posisi yang 
setara atau mungkin lebih dari Den Ayu Ratna. 
Membalasnya terang-terangan dengan posisi rendahan 
seperti ini hanya akan membuat harga diri Anda semakin 
tersakiti." 

Ni Manika menarik nafas panjang, lalu 
menghembuskannya. Diletakkannya kembali lidi tersebut di 
sisi tubuhnya, sebagai pertanda bahwa hukuman pada gadis 
muda ini telah selesai. Kirana merasakan kakinya gemetar 
hebat. la perlahan-lahan menurunkan tubuhnya dan duduk 
di depan Ni Manika. Tatapannya bertemu dengan tatapan 
serius abdi dalem itu. 

"Balas dendam adalah hal paling manis di dunia ini, 
tetapi... ia membutuhkan pengorbanan besar dan waktu 
yang tak sedikit," gumam Ni Manika lagi dengan nadanya 
yang lebih pelan dari sebelumnya. "Kesabaran adalah 


kuncinya. Jika Anda tidak bisa sabar untuk perkara kecil, 
Anda tidak akan mampu bersabar untuk perkara besar." 

Semua perkataan Ni Manika benar adanya. Kirana 
masihlah sangat awam untuk dunia ini. la boleh memiliki 
semangat yang besar seperti ombak di kala badai atau 
memiliki kecerdikan dalam hal mencuri. Namun, jika ia tidak 
paham bagaimana sistem sosial keraton bekerja, semuanya 
takkan berguna. Tak peduli ia adalah gadis yang disenangi 
adipati, jika ia bodoh dan lamban, maka Kirana takkan 
bertahan lama di lingkungan keraton ini. Keinginannya 
untuk membalas harga dirinya yang tersakiti membuat 
Kirana kembali bangkit dan melupakan kerinduannya pada 
kehidupan lamanya. 

Ni Manika benar. Balas dendam adalah perasaan yang 
kuat. 

"Apa hal ini wajar?" tanya Kirana perlahan yang disambut 
dengan tatapan bertanya dari Ni Manika. "Seorang abdi 
dalem memukul Bendara Ayu dengan sapu lidi." 

Ni Manika menatap Kirana untuk beberapa detik, sebelum 
senyuman tipis tersungging di wajahnya. Senyuman itu pun 
juga tersungging di wajah Kirana, seolah keduanya sudah 
tahu apa yang ada dalam pikiran masing-masing indvidu. 
Insting Ni Manika tidak pernah salah. Gadis di depannya 
bukanlah gadis biasa. Gadis ini cerdik dan cepat belajar. 

Karena itu, Ni Manika berkata, "Anda akan berterima kasih 
pada saya untuk ini, Bendara Ayu." 

TBC... 
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5. KALUNG ANYELIR 


Kirana terbangun dari tidurnya ketika mendengar suara tak 
biasa dalam kamarnya. la refleks beranjak duduk dengan 
tubuhnya yang menegang waspada. Dari balik tirai 
ranjangnya, ia melihat api kecil menyala lembut di dalam 
kamarnya sendiri. Kirana dengan segera langsung menyibak 
tirai tersebut dan turun dari ranjangnya. Perlahan-lahan ia 
mendekati sumber cahaya tersebut, sebelum akhirnya 
matanya berlabuh pada sorot mata yang teduh itu. Kirana 
langsung merendahkan dirinya hingga ke lantai kemudiam 
mengatupkan tangannya di depan hidung sebagai tanda 
hormat. 

"Kamu banyak belajar rupanya, Kirana," ucap sang adipati 
dengan nadanya yang lembut dalam keheningan malam. 
Pria itu meletakkan lilin tersebut di atas meja rias. Tak lama 
kemudian, mata Kirana menangkap uluran tangan yang 
terarah padanya. la meraih tangan sang adipati dengan 
degup jantungnya yang kian tak beraturan. 

Hidung Kirana yang tajam menangkap wangi yang tak 
biasa menguar dari tubuh pria itu. Wangi yang feminin dan 
lembut, tak seperti wanginya yang biasa. Apa sang adipati 
baru saja mengunjungi perempuan lain selain dirinya? Siapa 
itu? Dan mengapa dada Kirana terasa tak nyaman. Ia 
menjadi gusar dan gelisah. 

"Gadis kecil yang liar," ucap sang adipati dengan tawa 
lembut di sela nafasnya. Tangan pria itu menggenggam 
lembut dagunya dan menaikkannya hingga tatapan 
keduanya bertemu. Kirana mengerjapkan matanya berulang 
kali, sebelum memalingkan tatapannya ke arah lain dengan 
pipinya yang merah padam. "Menantang seorang wanita 


utama adalah sebuah tindakan tak terhormat dan 
berbahaya... tetapi... keberanianmu patut diapresiasi." 

Seulas senyum malu tersungging di wajah Kirana. "Apa itu 
sebuah pujian, Bendara?" tanyanya lembut. 

"Jika benar, apa kamu menyukainya?" tanya sang adipati 
membuat Kirana menahan nafasnya. Tak ayal ia 
mengangguk dengan tatapannya yang tak lepas dari pria 
itu. Sang adipati menunduk membuat Kirana refleks 
memejamkan matanya. Nafas pria itu terasa di pipinya, 
sebelum berlabuh di lehernya. 

Ketika pria itu menjauh, Kirana merasakan sesuatu yang 
dingin menyentuh kulit lehernya. la meraba lehernya dan 
mendapati ada kalung yang terpasang di sana. Kirana 
refleks menunduk untuk melihat kalung yang dipasang oleh 
sang adipati di lehernya. Kalung itu terbuat dari emas 
dengan liontin yang ditempa sedemikian rupa hingga 
membentuk bunga yang tampak sangat cantik. 

"Bunga anyelir," gumam sang adipati lagi sembari meraih 
liontin itu dan mengusapnya lembut. "Ibu sangat menyukai 
bunga anyelir dan kalung ini adalah hadiah dari Rama untuk 
Ibu." 

Kirana mendongak dengan tatapan kaget sekaligus 
terharunya. Kalung itu tentu saja peninggalan yang 
berharga bagi sang adipati, tetapi kini pria itu 
memberikannya pada Kirana. Perasaan dalam dada Kirana 
kian bertumbuh subur pada sang adipati. Mungkin, karena 
usia Kirana yang masih muda atau mungkin karena Kirana 
terlalu lama berada di dunia yang keras, hingga ia bisa 
semudah ini jatuh hati pada sang adipati. 

"Bunga anyelir melambangkan cinta sejati dan kesetiaan," 
tambah sang adipati sembari tersenyum lembut pada 
Kirana. la menunduk hingga bibirnya berada tepat di depan 
bibir Kirana. 

"Jika kamu mencintai saya, jangan pernah lepaskan ini, 
Kirana," bisik sang adipati sembari mengusapkan ibu jarinya 
di bibir Kirana. Tak beberapa lama kemudian, bibir pria itu 


berlabuh di bibirnya. Ciuman itu dimulai dengan gerakan 
yang lembut, perlahan-lahan dan penuh perasaan, seolah 
sang adipati takut menyakitinya. Semakin lama, ciuman itu 
semakin dalam, menuntut dan penuh gelora. Sang adipati 
menarik pinggang Kirana menempel erat dengannya, lalu 
melepaskan ciuman keduanya membuat Kirana terengah. 

"Tidak sekarang, tetapi nanti," bisik sang adipati dengan 
nafasnya yang berat. "Saya sabar menunggu, apa kamu 
mau menunggu saya, Kirana?" 

Kirana mengangguk tanpa berpikir dua kali. Pria itu 
tersenyum, lalu membawa Kirana masuk ke dalam 
pelukannya. "Ketika saatnya tiba, Kirana, saya ingin kamu 
memanggil nama saya. Bisma." 

Kirana kembali mengangguk patuh dan hanya bisa 
tersenyum malu dalam pelukan hangat sang adipati. Pria itu 
memeluknya seolah-olah dirinya adalah satu-satunya dalam 
hidup pria itu. Kirana tidak pernah tahu seperti apa rasanya 
dicintai hingga hari ini. 

aaa 

Pagi itu, tiba-tiba saja sebuah perintah tak biasa keluar 
dari Bisma pada abdi dalem pribadinya. Perintah itu berisi 
jika Bisma ingin seluruh pakaian dan agemannya hari itu di 
bawa ke kediaman Kirana. Wedana ngalebet serta abdi 
dalem estri pun langsung menuruti perintah itu dengan 
cepat tanpa mempertanyakannya, sebab sang adipati 
mereka tidak senang menunggu. 

Meskipun masih sedikit latah dalam urusan ini, tetapi abdi 
dalem estri menuntun Kirana dalam membantu Bisma 
berpakaian. Kirana mengancingkan ageman gelap di tubuh 
tegap pria itu satu per satu dengan tangan yang gemetar. la 
bisa merasakan tatapan intens dari sang adipati yang 
mengikuti setiap gerakannya. 

"Tinggalkan kami," pinta sang adipati pada abdi dalem 
dan wedana ngalebet-nya. Mereka memberi hormat untuk 
yang terakhir kali pada Bisma, sebelum mengundurkan diri 


dari ruangan itu. Terdengar pintu menutup pelan, sebelum 
semuanya kembali hening. 

"Tidurmu nyenyak?" tanya Bisma sembari mengusapkan 
ibu jarinya di pipi Kirana, membuat Kirana refleks 
mengedipkan sebelah matanya tersipu. la mengangguk 
dengan perasaan hangat yang terasa di dadanya. Sinar 
matahari yang bersinar terang dari balik jendela 
memberikan penerangan jelas pada figur Bisma, adipatinya. 
Tubuh pria itu tinggi dan ramping dengan beberapa ototnya 
yang terlatih dengan baik, seperti otot lengannya. Tatapan 
Bisma selalu tenang dan lembut. Dan pria itu jarang 
mengekspresikan perasaannya lewat raut wajahnya. Selama 
ini, Kirana hanya melihat dua ekspresi yang pernah lewat di 
wajah pria itu. Serius dan tertarik. 

"Nyenyak, Bendara..." 

"Kangmas," potong Bisma pelan. "Panggil saya 'Kangmas' 
mulai saat ini, Kirana." 

Itu adalah panggilan yang intim dan Kirana merasakan 
pipinya memanas karenanya. Namun, tak ayal ia tetap 
mengangguk dengan patuh. "K-Kangmas sendiri?" 

"Sangat baik," bisik pria itu sembari menyentuhkan ujung 
hidungnya di ujung hidung Kirana dengan lembut, sebagai 
tanda kasihnya. "Luka di lehermu sepertinya tidak bisa 
hilang sepenuhnya, Kirana. Ini luka yang cukup dalam" 

Kirana meraba lehernya dengan perasaan minder. Ia 
merasa cacat karena luka yang ditorehkan pria sialan itu di 
lehernya. Di saat putri lain memiliki tubuh tanpa cela, hanya 
dirinya saja yang memiliki noda itu. Noda yang membuat 
penampilannya terlihat semakin rendah di depan wnaita- 
wanita itu. 

"Apa... Kangmas tidak menyukainya?" tanya Kirana 
perlahan sembari balas menggenggam tangan sang adipati 
yang berada di lehernya. 

"Sedikit mengganggu, tetapi saya menerimanya," bisik 
sang adipati sembari tersenyum hangat pada Kirana. 
Perkataan sang adipati memang mampu menenangkannya, 


tetapi tidak cukup menghilangkan perasaan mindernya. 
Luka itu secara tak langsung sudah mengurangi nilai dirinya 
di depan sang adipati dan Kirana tidak menyukainya. 

Kirana memaksakan senyuman tipis sebagai balasan, lalu 
memasangkan blangkon di kepala sang adipati sebagai 
pelengkap terakhir. Pria itu menunduk, lalu memberikan 
kecupan terima kasih, sekaligus perpisahan di pipi Kirana. 

"Mungkin Kangmas akan jarang berada di sini untuk ke 
depannya. Kangmas akan segera kembali, Kirana. Kangmas 
janji," bisik sang adipati yang ditanggapi anggukan dari 
Kirana. 

"Kirana akan selalu menunggu. Selalu," jawabnya pelan 
dengan tatapan penuh kasihnya pada pria yang kini menjadi 
pujaan hatinya itu, 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yawww 


6. KEPERGIAN 


Dua bulan telah berlalu sejak kedatangan Kirana di keraton 
itu. Sang adipati memperlakukannya dengan sangat baik. 
Pria itu sering mengunjunginya dan terkadang pria itu 
datang ketika Kirana tertidur. Bisma akan tidur di sisi Kirana 
hingga pagi dan menghilang sebelum gadis itu bangun. 
Ketika bangun di pagi hari, Kirana bisa mencium jejak wangi 
sang adipati yang masih tertinggal di ranjangnya. Perhatian 
sekecil itu membuat Kirana semakin jatuh hati pada 
adipatinya setiap harinya. Pria itu tidak pernah menuntut 
banyak hal darinya seperti Ni Manika. Bisma malah 
menyukai setiap tindakan Kirana yang terkadang 
melenceng dari tata krama yang ada. Pria itu selalu 
mengatakan jika Kirana mengingatkannya pada burung 
yang berjiwa bebas. 

Namun, akhir-akhir ini sang adipati jarang berada di 
keraton itu, bahkan di siang hari sekali pun. Sudah dua 
minggu lebih, sang adipati tidak pulang. Hal itu juga disertai 
dengan berita mengenai pasukan dari Kadipaten Surabaya 
dan Kesultanan Mataram yang berhasil meruntuhkan 
perbatasan di perbatasan timur Pasoeroean. Berita itu 
membuat Kirana semakin gusar setiap harinya di kamarnya. 
Alasan adipatinya tak pulang pastilah karena harus 
mempertahankan perbatasan wilayahnya sendiri dari 
serangan pasukan sialan itu. 

Kirana menggenggam liontinnya sembari terus berdoa 
pada Sang Hyang Karsa untuk melindungi kekasihnya. Tak 
ada yang Kirana inginkan selain melihat Bisma kembali 
dalam keadaan baik-baik saja, tanpa satu pun luka atau cela 
di tubuhnya. Sungguh, Kirana akan melakukan apa pun agar 


Bisma tetap hidup dan kembali di sisinya, bahkan jika ia 
harus menjual jiwanya sekali pun. 

"Bendara Ayu harus tenang," gumam Ni Manika yang 
duduk sopan di lantai, merasakan kegusaran yang dirasakan 
oleh Kirana. 

"Saya tahu, Ni," gumam Kirana pelan. "... tetapi saya tidak 
bisa." 

"Sang Hyang Karsa bersama adipati," tambah Ranti lagi 
yang dijawab dengan anggukan dari Ni Manika. 

Ranti adalah gadis yang pendiam di awal, tetapi semakin 
Kirana mengenalnya, gadis itu sebenarnya sama liarnya 
sepertinya. Tak terhitung berapa kali, Kirana mengajak Ranti 
menyelinap keluar dari lingkungan keraton dan diiyakan 
oleh gadis muda itu tanpa berpikir dua kali. Ketika 
ketahuan, Ni Manika akan memukul betis Kirana dan juga 
Ranti dengan sapu lidi. Namun, keduanya tidak merasa 
bersalah dan malah saling tertawa. 

"Tidak ada yang saya inginkan saat ini selain mengetahui 
Kangmas baik-baik saja," ucap Kirana kembali gusar. 

"Dia baik-baik saja, Bendara Ayu," ucap Ni Manika 
perlahan. "Anda harus percaya. Buah pikiran merupakan 
refleksi alam semesta. Jika Bendara Ayu berpikiran buruk, 
alam semesta akan mewujudkannya." 

Kirana tiba-tiba saja mematung. la menatap Ni Manika, 
seolah pertanyaan yang akan ia tanyakan selanjutnya 
adalah mimpi buruk. Kirana merendahkan tubuhnya hingga 
kini ia duduk tepat di depan Ni Manika. "Jika... jika misalnya 
benar kawedanan kita kalah dalam pertempuran kali ini. 
Apa yang akan terjadi?" 

Ni Manika menatap Ranti sesaat, sebelum berdeham 
pelan, menyusun kata-katanya sebaik mungkin agar tidak 
menakuti Kirana. "Adipati tidak boleh hidup dan perempuan 
di keputren akan diboyong ke Kesultanan Mataram sebagai 
tanda kemenangan pada Sasuhunan. Mungkin beberapa 
perempuan akan menjadi hadiah untuk Tumenggung atau 
prajurit yang berjasa... tetapi yang pasti Bendara Ayu akan 


tetap dibiarkan hidup dan tidak boleh berkekurangan satu 
pun." 

"Bagaimana dengan kalian?" tanya Kirana perlahan. 

"Jangan mempedulikan kawula alit* seperti kami, Bendara 
Ayu..." 

“orang kecil 

"Bagaimana dengan kalian?" potong Kirana lagi dengan 
nadanya yang keras. 

"Tergantung," ucap Ni Manika. "ika Tumenggung 
mengizinkan kami mengikuti putri kami, maka tentu itu 
adalah sebuah kehormatan terbesar. Jika tidak..." 

Ranti menunduk, menyadari perkataan Ni Manika yang 
selanjutnya akan memberikan kesedihan yang mendalam. 
Kirana pun juga memahami maksud perkataan Ni Manika 
yang membuatnya langsung menggenggam tangan kedua 
abdi dalemnya itu dengan erat. Namun, Ni Manika malah 
melepaskan genggamannya dari tangan Kirana dan malah 
mencengkeram pundaknya. 

"Apa pun yang terjadi, Bendara Ayu, harus selalu 
mengutamakan diri sendiri," ucap Ni Manika dengan wajah 
seriusnya. "Tidak ada yang bisa menyelamatkan diri kita 
selain diri sendiri. Menjadi egois bukan hal yang salah." 

Apa pun peringatan yang diberikan oleh Ni Manika 
tentulah bukan pertanda baik bagi Kirana. 

aaa 

Kirana duduk di bawah pohon yang berada tepat di 
pinggir Segara permandian keputren. Karena pikirannya 
yang banyak, Kirana memutuskan untuk sendirian. Ia 
melepaskan liontinnya dan menggenggamnya dengan 
lembut, berharap doanya tersampaikan pada Sang Hyang 
Karsa. Angin membelai rambutnya yang sudah disanggul 
rapi, membiarkan beberapa helai terlepas dan bergoyang. 

Tak beberapa lama kemudian, Kirana mendengar bunyi 
gesekan rumput seperti ada yang berlari. la menunggu 
dengan waspada, tidak berani mengintip dari balik pohon. 


Tiba-tiba saja Ranti muncul dengan seringai nakalnya. la 
berlari ke sisi Kirana sembari memeluk jariknya sendiri. 

Samar-samar, Kirana mendengar seruan abdi dalem estri 
sebelum semuanya kembali tenang. Setelah keadaan mulai 
membaik, Kirana menoleh pada Ranti dengan tatapan 
bertanyanya. 

"Kenapa kamu dikejar?" tanya Kirana kebingungan. 

Ranti membuka kain jarik itu hingga tampaklah manisan 
yang dicuri gadis itu dari kediaman bersantai keputren. 
Kirana tidak pernah mencoba manisan itu sama sekali, 
sebab jika ia datang ke kediaman bersantai itu, ia akan 
diperlakukan seperti anjing. Hal itu cukup mengurungkan 
niat Kirana berkumpul dengan putri lain, meskipun 
manisannya terlihat sangat menggiurkan. "Manisan ini enak 
sekali, Bendara Ayu. Anda harus mencobanya." 

Kirana dengan berbaik hati menerima tawaran manisan 
itu, lalu memakannya. la melebarkan matanya senang 
ketika merasakan manis yang menyenangkan menjalari 
lidahnya. Manisnya terasa seperti sari buah kelapa muda 
dengan wangi pandan yang manis. 

"Bendara Ayu terlihat muda untuk masuk dalam 
keputren," gumam Ranti, membuat Kirana menoleh. 
Keduanya cukup sering bersama, hingga tata krama mulai 
sedikit mengendur antara Kirana dan Ranti. Namun, jika Ni 
Manika di sekitar mereka, Ranti akan kembali bersikap 
sangat sopan dan sungkan pada Kirana, hingga membuat 
Kirana ingin menertawai gadis itu. 

Kirana tersenyum kikuk, lalu menjawab, "Umur saya 
cukup untuk masuk ke dalam keputren. Delapan-belas 
tahun tentu umur yang dewasa." 

Ranti mengangguk, sembari kembali memakan 
manisannya. Kirana ikut meraih manisan itu dan 
mengunyah dalam diam, menatap aliran segara 
permandiran keputren. "Bendara Adipati memiliki anak?" 
tanya Kirana tiba-tiba. 


"Bendara Adipati sudah memiliki empat anak, Bendara 
Ayu. Dua lak-laki dan dua perempuan," gumam Ranti lagi, 
membuat Kirana menoleh kaget. 

"Bagaimana bisa? Saya tidak pernah melihat ada anak 
kecil berkeliaran," gumam Kirana dengan wajah bodohnya, 
membuat Ranti tertawa kecil. 

"Mereka memang tidak di sini, Bendara Ayu. Mereka ada 
di daerah timur keraton," jawab Ranti santai. "Mereka 
adalah yang terburuk dari yang terburuk. Nakal, arogan dan 
senang memperlakukan abdi dalem buruk," tambah Ranti 
sembari bergidik ngeri. 

"Kenapa mereka tidak di sini? Bersama Ibu mereka?" 
tanya Kirana membuat Ranti menoleh, kemudian terdiam 
lama. 

Gadis itu tampak enggan menjawab, tetapi akhirnya ia 
membuka mulutnya sendiri. "Ada peraturan tidak tertulis di 
lingkungan keraton, Bendara Ayu, jika putri keraton tidak 
boleh mengurus anak mereka sendiri, khususnya jika anak 
itu adalah laki-laki. Entahlah, orang keraton memang sulit." 

Kirana menghela nafas pelan sembari mengerjapkan 
matanya. Apa hal itu berarti jika Kirana hamil dan memiliki 
anak, ia tidak boleh mengurus anaknya sendiri? Hal itu 
tentu saja menjadi mimpi buruk terbesar bagi Kirana. 
Kehidupan Kirana yang dulu memang berat, tetapi ia selalu 
ingin hidup baik-baik dan memiliki anak. Anak yang akan ia 
kasihi seumur hidupnya. 

"Bendara Ayu tidak usah kahwatir. Bendara Adipati tidak 
seketat itu mengenai peraturan tidak tertulis itu. Jika 
Bendara Ayu mau mengunjungi dan mengurus anak 
Bendara Ayu sendiri pasti diizinkan. Wanita-wanita di 
keputren saja yang memang tidak mau mengunjungi anak 
mereka, makanya peraturan itu terlihat sangat ketat," jelas 
Ranti lagi sembari mendengus pelan, sembari memakan 
manisannya. 

Kelegaan mulai membanjiri dada Kirana. la mengangguk 
pelan, menanggapi perkataan Ranti. Tiba-tiba saja, Ranti 


menggenggam tangan Kirana dengan lembut. Gadis itu 
tersenyum padanya. "Saya yakin Anda ditakdirkan untuk 
Bendara Adipati. Pria itu sangat mencintai Anda, Bendara 
Ayu. Setiap pagi ketika pria itu kembali ke kamarnya sendiri, 
ia selalu menanyakan pada kami bagaimana keadaan Anda 
dan apakah Anda betah di keraton ini." 

Kirana tersenyum malu sembari balas menggenggam 
tangan Ranti. Belum sempat percakapan itu mengalir lebih 
jauh, terdengar suara pekikan dan teriakan memilukan dari 
wilayah inti keraton. Kirana refleks berdiri dari tempatnya 
duduk dan mengintip dari balik pohon. Ranti pun juga ikut 
mengintip bersama Kirana. Tidak ada yang terjadi, tetapi 
keduanya mendengar jelas teriakan itu. 

"Mungkin itu teriakan untuk saya, Bendara Ayu," gumam 
Ranti panik setengah mati. "Sebaiknya saya pergi, sebelum 
Den Ayu Ratna memukul saya." 

Ranti langsung berlari pergi dengan ketakutan yang 
tergambar jelas di wajahnya. Di sisi lain, Kirana hanya 
mengintip dan menatap kepergian Ranti, hingga wanita itu 
menghilang dari bangsal penyimpanan bahan segar. Kirana 
yakin itu tidak terdengar seperti teriakan marah. Ada firasat 
lain yang mulai memenuhi Kirana. la melangkahkan kakinya 
keluar dari pohon. Namun, sebelum Kirana sempat 
melangkah lebih jauh, tiba-tiba saja seorang abdi dalem pria 
berlari dikejar seorang pria bertubuh besar yang terlihat 
seperti bagian dari pasukan. 

Matanya melebar kaget ketika pria sangar itu menusuk 
sang abdi dalem pria dengan kerisnya, tepat di jantungnya. 
Darah mengalir dan membasahi tanah di sekitar mayat itu 
terlentang. Kirana membungkam mulutnya sendiri, 
berusaha meredam teriakan dari tenggorokannya. la buru- 
buru bersembunyi di balik pohon dengan jantunganya yang 
berdegup kencang. Suara derap kaki kuda dan teriakan 
memilukan mewarnai sore hari itu, membuat bulu roma 
Kirana berdiri. 


Pasukan kadipaten Surabaya dan Kesultanan Mataram 
telah berhasil merebut keraton. Hal itu berarti adipatinya 
telah kalah. 

TBC... 

Catatan: 

Kawedanan Pasoroean berada di bawah Kadipaten 
Surabaya. Kadipaten Surabaya menjadi bagian dalam 
Kesultanan Agung Mataram. Bisa dibilang kawedanan 
itu seperti kota, kadipaten adalah provinsi dan 
kesultanan adalah negaranya. Hanya bedanya, setiap 
kawedanan memiliki otonominya masing-masing, 
meskipun memang urusan kenegaraannya masih 
diintervensi sama kadipaten. Kasarannya, 
kawedanan Pasoeroean itu seperti negara bonekanya 
Kadipaten Surabaya. 

Ini bukan berdasarkan fakta ya. Ini semua murni 
karangan penulis, kecuali mengenai keberadaan 
Kadipaten Surabaya yang berada di bawah 
Kesultanan Agung Mataram (ini benar adanya). 

Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaww 


7. KEKALAHAN 


Kirana terdiam beberapa saat dengan jantungnya yang 
berdegup tidak terkendali. Tangannya gemetar hebat, 
dipenuhi rasa takut dan juga khawatir. Yang paling Kirana 
pikirkan adalah bagaimana keadaan adipatinya sekarang? 
Tidak, tidak mungkin Bisma sudah mati. Pria itu pasti 
berhasil melarikan diri dan bersembunyi di suatu tempat. 
Bisma tidak sebodoh itu. Ia juga bukanlah pria yang lemah 
hingga mati konyol dan secepat ini. Ia yakin sekali Bisma- 
nya masih hidup dan sedang menunggu waktu yang tepat 
untuk menyerang kembali. 

Namun... bagaimana dengan Ni Manika dan Ranti?! Kirana 
ingin menangis saking khawatirnya dirinya pada dua abdi 
dalem itu. la harus segera kembali keputren. Setidaknya jika 
Kirana ada, ia bisa membela dua abdi dalemnya agar tidak 
dibunuh pasukan berdarah dingin itu. Kirana langsung 
mengintip dari balik pohon, menunggu momen yang pas 
untuk keluar. 

Ketika dirasanya mulai sepi, Kirana mulai menyelinap ke 
arah bangsal tempat penyimpanan bahan segar. Darah dan 
mayat di mana-mana membuat darah Kirana berdesir 
hebat. la terus melangkahkan kakinya ke arah keputren, 
berharap tidak ada yang menyadari keberadaannya. 
Namun, tiba-tiba saja teriakan terdengar dan Kirana tahu 
bahwa seseorang memergokinya. Dengan kekuatannya, ia 
melepaskan alas kaki kulitnya dengan kasar, menarik 
jariknya dan berlari sekencang yang ia bisa ke arah 
kediaman keputren. Teriakan itu semakin lama tidak berasal 
dari satu orang saja, melainkan banyak orang. Hal itu 


membuat jantung Kirana berdegup kencang, dan terus 
berlari secepat yang ia bisa ke arah kediaman keputren. 

"Tunggu! Itu adalah putri boyongan kita, jangan sampai 
terluka!" teriak salah seorang prajurit ketika melihat Kirana 
yang berpenampilan lebih mewah dari rata-rata abdi dalem 
yang ia bunuh. Kecepatan lari Kirana dalam jarik sungguh 
sesuatu yang baru ia lihat dari seorang putri keputren. Tidak 
pernah sekali pun ada wanita keputren segesit ini dalam 
berlari, menendang selangkangan prajurit yang 
menghadangnya dan menghindar. 

Kirana sendiri sudah terlalu khawatir untuk mempedulikan 
tatapan syok dari prajurit yang berusaha mengejarnya. la 
mendobrak pintu kayu yang mengarah pada taman, tempat 
ia dan beberapa wanita adipati lain tinggal. Teriakan itu 
berhenti ketika Kirana berhasil memasuki kediaman 
keputren. 

Anehnya, kediaman keputren bersih. Tidak ada darah 
sama sekali di sana. Dan tempat itu... sangat sepi, 
membuat bulu kuduknya berdiri hebat. Meskipun begitu, 
setiap pintu kamar terbuka dan menampilkan ruangan yang 
berantakan, terkecuali kamarnya sendiri. Kirana 
melangkahkan kakinya perlahan-lahan ke arah kamarnya 
dan mendengar suara isakan pelan di sana. Isakan itu 
berasal dari Ranti. Nafasnya tercekat. la menarik tusuk 
konde di rambutnya dan dengan segenap keberaniannya, 
didobraknya pintu itu. 

Mata Kirana bertemu dengan Ranti dan Ni Manika yang 
menatapnya khawatir sekaligus kaget. Ketika ia menaikkan 
tatapannya, Kirana menyadari setidaknya ada tiga pria di 
ruangan itu yang berbadan besar dan berpakaian gelap. 
Matanya terpaku pada sepasang mata familiar yang pernah 
ia temui. Pria itu menatapnya datar, tetapi Kirana tahu pria 
itu juga pasti mengenalnya. 

Pria di pasar. 

"Waktu yang tepat," gumam pria itu dengan senyuman 
miringnya. Tidak ada tanda-tanda kekerasan di ruangan itu. 


Pria-pria sialan itu tidak menodongkan keris mereka. 
Semuanya tersimpan rapi di warangka, seolah-olah mereka 
tahu bahwa Kirana dan abdi dalemnya bukan lawan yang 
sepadan untuk keris mereka. 

"Bawa dia," pinta pria itu santai sembari berjalan 
melewati Kirana. Namun, Kirana langsung menahan tangan 
pria itu, memutarnya dan mengarahkan tusuk konde tepat 
di leher pria itu. Lelaki itu refleks mendongak untuk 
menghindari dinginnya ujung konde Kirana yang tajam. Dua 
pria di situ langsung mengeluarkan keris dari warangka 
mereka dengan sikap waspada. Akhirnya keris itu keluar 
juga. 

"Jangan berani-berani," geram salah satu bawahan pria 
pasar itu. 

"Apa perlu sejauh ini?" tanya pria pasar itu dengan 
nadanya yang malas. Pria itu menunduk dan menyadari 
Kirana berjinjit hanya untuk mengancamnya. Hal itu 
membuatnya mendengus geli. Tidak ada ketegangan di 
tubuh pria pasar itu, membuat Kirana semakin nekat 
menekan ujung kondenya untuk menebar teror. Kirana 
pastikan, pria itu merendahkan orang yang salah. 

"Lepaskan mereka dan saya akan melepaskan Bendara 
kalian," ucap Kirana sengaja menggeser ujung konde itu, 
menciptakan luka di leher pria pasar itu. Darah yang 
mengalir membuat dua bawahannya langsung menghela 
nafas panik. Ni Manika dan Ranti juga tampak sangat 
terkejut, tetapi kagum pada Kirana. 

"Dengar," ucap pria pasar itu perlahan. "Kita lakukan ini 
baik-baik. Saya berjanji tidak akan mencelakai Anda dan 
abdi dalem Anda, asalkan Anda setuju naik ke kereta kuda 
yang telah disiapkan." 

"Siapa kamu hingga bisa mengatakan hal itu?" balas 
Kirana tajam, membuat Ni Manika melebarkan mata kaget. 
Namun, bukannya marah seperti yang biasa ia lakukan, Ni 
Manika malah bangga pada Kirana. "Ini adalah kamar saya 


dan saya yang memegang kendali. Kamu lah yang harus 
mengikuti saya." 

"Itu bukanlah bahasa yang pantas, Bendara Ayu," ucap 
salah seorang pria bawahan dengan wajah pucatnya, 
membuat Kirana merasakan ketakutan mulai menjalari 
dadanya. Pria di depannya bukan pria biasa. Bisa jadi, pria 
pasar itu adalah seorang prajurit berpangkat tinggi atau 
mungkin lebih parah... seorang Tumenggung. Kirana seolah 
menggali kuburannya sendiri. 

"Saya tidak ingin membuat Anda tidak nyaman, Bendara 
Ayu." Pria itu mengucapkan gelarnya seolah-olah 
mengejeknya. 

"Kalau begitu jangan lakukan," jawab Kirana berani 
dengan nada memerintahnya yang jelas. Pria itu menghela 
nafas jengkel, lalu menangkap tangan Kirana dan 
memelintirnya di belakang tubuhnya. Kirana memekik, 
merasakan persendiannya berderak pelan. Nafas Kirana 
berat. la merasakan konde di tangannya diambil paksa. 

Tubuhnya kini membelakangi Ni Manika dan Ranti yang 
tengah dijaga ketat oleh jongos pria pasar ini. Kirana bisa 
merasakan nafas lembut pria itu di bawah telinganya. 
"Ketika saya bilang cukup, artinya cukup, Bendara Ayu," 
ucapnya dengan nada yang dalam, membuat buku roma 
Kirana berdiri. 

Setelahnya, pria itu melepaskan genggamannya di tangan 
Kirana. Kirana mengira semua sudah berakhir, tetapi tiba- 
tiba saja, pria itu berjongkok di hadapannya, lalu sedetik 
kemudian kepala Kirana sudah berada di bawah. la 
dibopong dengan cara yang memalukan seolah-olah ia 
adalah karung beras. Kirana memekik, memberontak, tetapi 
pria itu tampak tidak peduli atau terganggu karenanya. 
Tubuh pria itu jauh lebih besar dan terlatih dari Kirana, 
membuat posisi Kirana lebih rapuh. Dan sejak awal ia 
memang berada di posisi kalah. 

Kirana merasa kepalanya pusing, apalagi dengan semua 
tenaga di tubuhnya yang telah terserap habis. Detik kini 


terasa seperti berabad-abad, sampai akhirnya pria itu 
menurunkan tubuhnya, kembali menapak di tanah. Kirana 
sempat oleng, sebelum pria itu menahan sikutnya. la 
menepis tangan pria itu dengan kasar, tanpa melepaskan 
tatapan tajamnya. 

"Naik," pinta pria itu serius. Ketika Kirana ingin menjawab, 
pria itu langsung memotongnya. "Sepertinya Anda suka 
dibopong seperti tadi, Bendara Ayu." 

Kirana anggap itu sebuah ancaman. Karena itu, ia 
mengepalkan tangannya dan mengalah. la naik ke atas 
kereta kuda itu, di mana di sana sudah terdapat beberapa 
putri yang diboyong dari keputren. Semuanya dalam 
keadaan utuh dan baik. Tidak ada luka atau pun cela. 
Namun, wajah mereka menampilkan sebaliknya. Mereka 
tampak muram dan Kirana menangkap beberapa bulir air 
mata lolos. 

Perasaan itu kini kembali menyergap hatinya. Matanya 
juga ikut berair. Amarahnya kini berganti menjadi perasaan 
sedih luar biasa. 

Dipaksa meninggalkan keraton sendiri sudah menjadi 
kekalahan bagi Kirana. 

TBC... 

Jangan bosan-bosan yawww, selamat menikmati) 

Jangan lupa dukungannya yaaa) 

Btw, aku ga yakin ini Rara Mendut retelling tetapi 
yang pasti ini terinspirasi dari kisah itu 


8. BERKUDA 


Semakin lama, Kirana semakin jauh dari kotanya, jantung 
hatinya. Perasaan gusar tak kunjung reda dari dadanya. la 
menggenggam erat kalung pemberian sang adipati yang 
telah ia lepaskan sebelumnya. Tidak ada kabar mengenai 
kematian adipati dan Kirana berharap hal itu membawa 
pertanda baik. la menoleh ke arah jendela kereta kuda itu 
dan mendapati abdi dalem khusus untuk keputren tampak 
kepayahan, karena harus berjalan kaki selama lebih dari 3 
jam. Kirana ingin menangis untuk nasibnya dan juga nasib 
orang-orang yang ikut dengannya. Namun, menangis tentu 
tidak menyelesaikan masalah dan Kirana kian merana 
karenanya. 

"Bodoh." Ucapan itu membuat Kirana menoleh pada Den 
Ayu Ratna yang tampak tersenyum getir. "Dasar adipati 
bodoh!" 

"Pelankan suara Anda..." bisik salah seorang wanita di situ 
dengan wajah takutnya. 

"Bukan adipati itu yang saya maksud, tetapi adipati kita," 
geram Den Ayu Ratna membuat Kirana mengerutkan kening 
tidak terima. "Memutuskan untuk ikut bertempur dengan 
wilayah sebesar Kadipaten Surabaya adalah keputusan 
yang sangat bodoh. Dia kira dia siapa? Arjuna? Dia bahkan 
tidak cukup cakap dalam berperang." 

"Untuk harga diri," jawab Kirana, membela adipatinya. 

Den Ayu Ratna tersenyum mengejek, tetapi tak ayal 
matanya berair. "Ya dan harga diri itu yang kini membuat 
kita berakhir seperti ini." 

"Dia pasti punya alasan," ucap Kirana perlahan yang 
ditanggapi dengan dengusan mengejek dari Den Ayu Ratna. 


Tak ada satu pun perempuan di situ yang berani 
mengeluarkan isi hatinya. Semuanya muram dan memilih 
untuk tenggelam dalam pikiran masing-masing. 

Tiba-tiba saja kereta kuda itu berhenti. Kirana mengintip 
dari balik jendela kereta untuk memastikan apa yang 
terjadi. Seorang prajurit mengetuk pelan pintu kereta 
tersebut dan membukanya. Tubuh Kirana kembali 
menegang, sebab ia khawatir sekali apa yang mungkin 
dilakukan oleh pasukan barbar ini padanya dan juga abdi 
dalemnya. Pria-pria itu adalah pria yang liar, beringas dan 
mungkin juga tidak tahu adat. Segala hal yang tidak 
mungkin pasti bisa terjadi di tangan mereka. 

"Jalan semakin berat dan akan melewati lumpur. Bendara 
sekalian silahkan turun, agar kereta tidak tenggelam," 
gumam prajurit itu dengan nadanya yang sopan sembari 
memberi jalan. Kirana turun dari kereta itu dengan diikuti 
perempuan lainnya. Kakinya yang tidak memakai kasut 
harus rela menginjak lumpur yang cukup dalam. Beberapa 
wanita di situ memekik dengan nada jijik ketika kasut 
mereka tidak sengaja masuk ke dalam lumpur. 

"Sebentar lagi kita akan beristirahat di tepi sungai, 
Bendara sekalian dimohon bersabar. Tidak akan jauh," ucap 
prajurit itu, seolah tahu apa yang dipikirkan oleh perempuan 
keputren tersebut. 

"Dengan berjalan kaki?" tanya Den Ayu Ratna dengan 
nadanya yang tidak senang. 

"Jika Bendara sekalian berkenan menunggangi kuda 
bersama kami, maka kami tidak melarangnya." Ucapan itu 
bukan berasal dari prajurit sopan tersebut, melainkan dari 
pria pasar itu. Pria itu turun dari kudanya, lalu mengangguk 
pada prajurit berpangkat tingginya untuk ikut turun. Prajurit- 
prajurit itu kemudian menawarkan genggaman pada wanita- 
wanita keputren, menawarkan tumpangan. Awalnya mereka 
ragu, tetapi akhirnya uluran tangan itu diterima juga. 

"Saya akan berjalan bersama abdi dalem saya," ucap 
Kirana dengan tatapan keras kepalanya yang tertuju 


langsung pada pria pasar itu. 

"Kini, Anda adalah wanita milik Sasuhunan, Bendara," 
ucap pria itu dengan nada pelannya. "Kami harus 
memastikan Anda baik-baik saja. Berjalan di tanah 
berlumpur tanpa kasut bukan keputusan yang tepat." 

"Kenapa Anda begitu mengkhawatirkan saya?" tanya 
Kirana dengan nada menantangnya, membuat prajurit di 
situ tampak tegang. "Apa setiap luka di tubuh saya seharga 
kepala kalian?" 

Pria itu menyipitkan matanya tajam, sebelum wajahnya 
kembali tenang. Tak pernah sekali pun, ia menemui wanita 
keputren yang sekeras kepala ini. Wanita ini selalu 
menggunakan kesempatan yang ada untuk menguji 
kesabarannya, dulu di pasar dan kini di sini. 

"Kemari," ucap pria itu mengulurkan tangannya pada 
Kirana. Kirana menatap tangan itu dengan tatapan tidak 
percayanya. "Jangan salah, Bendara Ayu. Saya senang 
memaksa orang lain untuk mengikuti keinginan saya," 
tambah pria itu dengan seringai di wajahnya. 

Kirana mengulum bibirnya dengan perasaan jengkel luar 
biasa. la mengabaikan uluran tangan pria itu dan berjalan 
ke samping kuda tegap tersebut. Dengan sikap kurang 
ajarnya, Kirana menarik jariknya hingga di bawah lutut, 
menampilkan kilasan kulit yang tak senonoh, membuat 
wanita di situ menghela nafas kaget. 

Ni Manika sendiri meringis, ingin mencegah, tetapi tak 
memiliki kuasa. Kirana naik ke atas kuda itu dengan posisi 
duduk yang tak seperti putri pada umumnya, yaitu posisi 
duduk seperti pria dengan kedua kaki di masing-masing sisi 
tubuh kuda. Di saat wanita keputren lain duduk 
menyamping, hanya Kirana yang berani duduk dengan gaya 
berani sepert itu. Ni Manika buru-buru melepaskan kain 
yang tersampir di tubuhnya dan menyerahkannya pada 
Kirana, tetapi langsung ditolak oleh gadis itu. 

Kain itu malah diambil oleh pria pasar tersebut, sebelum 
ikut naik ke atas kuda dan duduk tepat di belakang Kirana. 


Pria itu menyampirkan kain tersebut di pangkuan Kirana 
untuk menutupi kilasan kulitnya. Kirana terlonjak kaget 
ketika merasakan sentuhan tak biasa di perutnya. la 
menoleh dan keputusan itu membawa petaka, sebab kini 
wajahnya begitu dekat dengan wajah pria itu, bahkan 
hidung keduanya tak sengaja bersentuhan lembut. Pria itu 
kembali memutukan kontak mata mereka dan memberi aba- 
aba untuk meneruskan perjalanan. 

"Jangan lakukan itu lagi," geram pria itu sembari 
merapikan kain di pangkuan Kirana. 

"Atau... apa?" bisik Kirana dengan nada mengejeknya. 
"Anda payah dalam mengancam." 

Pria itu tersenyum miring sembari mengeratkan 
genggamanya di tali kekang kuda. Tubuh perempuan itu 
begitu lembut dan kecil dalam pelukannya, kontras dengan 
tubuhnya sendiri yang jantan dan tegap. Wangi femininnya 
juga begitu menyenangkan. Perpaduan wangi melati dan 
kembang, menciptakan wangi yang harmonis dengan wangi 
cendana yang menguar dari tubuhnya. 

"Saya memang tidak pandai mengancam, Bendara Ayu, 
sebab saya adalah pria yang lebih senang bertindak," ucap 
pria itu dengan senyuman khasnya. "Dan Anda tidak akan 
menyukai apa yang akan saya lakukan jika sampai hal tadi 
terulang kembali." 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaww. Dan 
jangan lupa dukungannya, lop lop. 


9. KEKONYOLAN KIRANA 


Prajurit sopan itu benar adanya. Letak sungai tak jauh dari 
tempat mereka turun tadi. Rombongan pasukan tersebut 
memutuskan untuk beristirahat di tepi sungai, sebab hari 
semakin larut dan jalan semakin berat. Kuda-kuda dan 
pasukan kecil serta abdi dalem boyongan pun 
membutuhkan istirahat dari kerja mereka yang berat hari 
itu. Aditya dan sang Tumenggung menyadari bahwa tidak 
perlu tergesa-gesa kali ini, sebab Pasoeroean telah jatuh 
sepenuhnya, meskipun memang masih ada masalah kecil. 

Ada kejanggalan dari mayat sang adipati yang ditemukan. 
Wajahnya hancur, meskipun pakaiannya persis seperti sang 
adipati. Aditya mencurigai adipati tersebut berhasil 
melarikan diri dan hal itu tentu menjadi masalah besar. Pria 
itu tidak boleh hidup. Karena itu, Aditya mengirimkan mata- 
mata terpercayanya untuk menyelidiki sang adipati. Untuk 
saat ini, kepala dengan wajah hancur itu yang akan 
ditunjukkan Aditya pada Sasuhunan". 

“sapaan dan gelar Sultan Agung Hanyokrokusuma 

"Gadis pantai itu sangat unik, Prabu, tidakkah Anda 
berpikir hal yang sama?" Ucapan itu datang dari 
Tumenggung Adi Sujardi, yang menjadi utusan Sultan Agung 
untuk memberantas pemberontakan Pasoeroean bersama 
Aditya. 

"Dia sangat merepotkan," keluh Aditya sembari meneguk 
air dari kendi yang dibawa dengan kasar. "Apa yang 
dipikirkan adipati itu ketika mengangkatnya sebagai wanita 
dalam keputren?" 

"Dia... berbeda, Prabu dan sinar matanya unik. Berani, liar 
dan tajam. Tak pernah saya menemukan wanita keputren 


dengan sinar mata sepertinya," puji sang Tumenggung 
sembari duduk tepat di sebelah Aditya, mengamati pasukan 
mereka yang tengah membangun tenda, beristirahat, 
bersenda gurau, menyiapkan api unggun dan juga 
makanan. Putri-putri tersebut tengah membersihkan diri 
mereka di sendang yang jernih dengan pengawasan ketat 
dari prajurit agar tidak ada yang berani mengintip atau 
menyentuh putri tersebut. 

"Atas segala jasa Anda, saya yakin, Sasuhunan tidak akan 
keberatan jika Anda memohon Kirana sebagai milik Anda," 
gumam Tumenggung itu lagi, membuat Aditya mendengus. 
la akan melakukan hal itu ketika matahari terbit dari barat. 
Menjaga gadis liar itu seharian saja sudah cukup membuat 
kesabarannya habis, apalagi menjadikannya sebagai 
wanitanya. Sungguh, Aditya lebih memilih untuk bertempur 
seumur hidupnya daripada harus menjaga wanita itu lagi. 

"Gadis itu terlalu liar," ucap Aditya dengan nada datarnya. 

"Dan seperti yang Anda bilang tadi. Anda senang 
memaksa orang. Bukankah kalian serasi? Seperti halnya 
bulan melengkapi matahari," canda sang Tumenggung, 
senang melihat kawannya jengkel. Tumenggung itu 
kemudian berdiri dari tempatnya, berniat untuk bersantap 
ria bersama pasukannya merayakan kemenangan. Aditya 
melarang keras perayaan kemenangan yang berlebihan dan 
makan hingga kenyang dalam perjalanan pulang ini, sebab 
hal itu bisa mengendorkan waspada dan musuh masih 
bergentayangan di jalan, entah bandit atau pun pasukan 
tersembunyi Bisma. 

"Siapa namanya tadi?" ucap Aditya, menghentikan 
langkah sang Tumenggung. Seringai muncul di wajah 
Tumenggung tersebut. 

"Kirana," jawab Tumenggung itu. "Ingat baik-baik, Prabu. 
Namanya Kirana." 

Kirana, ulang Aditya dalam hatinya, seolah merapalkan 


mantra. 
aa 


Aditya bangkit dari tempatnya duduk, lalu membantu 
beberapa abdi dalem boyongan serta prajuritnya 
membangun tenda untuk putri keputren. Tak lama 
kemudian, rombongan putri menawan itu kembali setelah 
selesai membersihkan diri mereka di sendang. Aditya 
mengangguk sopan pada putri-putri yang berpapasan 
dengannya, mendengar bisik-bisik dari mereka ditujukan 
padanya. Namun, Aditya tidak bisa mendenarnya dengan 
jelas, bukan karena suara mereka yang kecil, tetapi ada 
sesuatu yang mengganggu hatinya. 

"Di mana Kirana?" tanya Aditya pada putri-putri tersebut. 

"Maksud Anda gadis pantai itu, Prabu?" tanya salah 
seorang putri yang ditanggapi dengan anggukan dari 
Aditya. 

"Kalungnya hilang di sendang dan dia sedang 
mencarinya," gumam putri tersebut dengan wajah salah 
tingkahnya, sebab Aditya menatapnya intens. 

Aditya menghela nafas jengkel. Gadis ini. Tidak bisakah 
dia berlaku tenang selayaknya putri sehari saja? Mengapa 
harus merepotkan seperti ini? la langsung berlari ke arah 
sendang yang ia yakini sudah tidak ada lagi putri yang 
membersihkan diri. Samar-samar Aditya mendengar 
teriakan khawatir dan tanpa melihat ia sudah tahu teriakan 
itu berasal dari Ni Manika dan Ranti. Aditya menembus 
hutan hingga ia sampai di pinggir sendang. la menghela 
nafas kaget, lalu menggeram. 

Gusti... kuatkanlah Aditya menghadapi gadis pantai ini. 

Ni Manika dan Ranti tentu saja tidak bisa sembarangan 
masuk ke dalam sendang itu, sebab mereka hanyalah abdi 
dalem rendahan. Membutuhkan perintah dan izin dari 
Bendara Ayu sendiri agar mereka bisa masuk ke sendang 
tersebut. Namun, Kirana terlalu sibuk mencari kalungnya, 
hingga tidak mempedulikan abdi dalemnya yang memohon 
izin untuk membantunya. 

"Kirana!" seru Aditya marah. 


"Tunggu! Sedikit lagi..." ucap gadis itu sembari menyelam 
ke dalam sendang dengan seluruh pakaiannya yang belum 
dilepaskan. Sialnya lagi, Ni Manika atau pun Ranti, tidak 
membawa pakaian ganti, sebab mereka saja dibawa paksa. 
Dan nona mereka sudah berada dalam sendang itu cukup 
lama, apalagi angin berhembus kian dingin mendekati 
matahari terbenam. Gadis itu muncul ke permukaan 
sendang dengan kalung emas berliontin bunga di 
tangannya. la tersenyum lalu tertawa lebar. 

"Saya berhasil menemukannya!" serunya seolah baru saja 
memenangkan pertempuran. Aditya terdiam beberapa saat 
melihat senyum lebar di wajah gadis itu. Sinar matahari 
ketika terbenam menyinari kontur wajah Kirana yabg 
feminin dan lembut. Aditya mengepalkan tangannya 
jengkel. la marah pada kebodohan gadis itu yang tidak 
pernah berpikir panjang dan memikirkan akibat dari 
perbuatannya sendiri. 

Senyuman Kirana perlahan memudar ketika matanya 
bertemu dengan pria itu. la melangkahkan kakinya ke 
pinggir sendang. la naik dalam keadaan basah kuyup, 
sembari memakai kembali kalungnya. 

"Semua ini untuk kalung itu?" tanya Aditya dengan wajah 
seriusnya. 

"Orang seperti Anda tidak akan memahaminya," balas 
Kirana tampak tidak peduli. la berjalan melewati sang 
prabu, tetapi pergelangan tangannya langsung ditahan. 

"Kamu paham apa yang baru saja kamu lakukan, Kirana?" 
tanya Aditya wajahnya yang tampak gelap. "Kamu tidak 
memiliki pakaian pengganti dan malam akan semakin 
dingin." 

"Kalau pun saya mati, apa peduli Anda?" desis Kirana 
tajam. 

"Kamu bisa mendapatkan kalung seperti itu berlimpah- 
limpah di Sasuhunan dan kini kamu bersikap konyol seperti 
ini hanya untuk kalung yang..." 


Kirana balas menggengam pergelangan tangan pria itu 
dengan amarahnya yang meletup-letup. "Kalung itu adalah 
pemberian orang yang sangat ia kasihi. Pria liar dan bengis 
seperti Anda tidak akan pernah memahami hal seperti ini. 
Anda tidak akan pernah mengerti rasanya memiliki sesuatu 
yang Anda sayangi dirampas begitu saja." 

Keduanya bertatapan dalam diam. Ada ketegangan tak 
kasat mata yang membentang di antara keduanya. Mata 
Kirana tanpa sadar berair ketika mengucapkan isi hatinya 
yang terdalam itu; mengungkapkan kedukaannya atas 
adipatinya. Kirana menyadari jika perkataannya sepertinya 
berhasil menusuk hati sang adipati sebab pria itu terdiam 
dengan kilasan emosi tak biasa di matanya. Saking 
tenggelamnya Kirana pada perasannya sendiri,, hingga 
tidak menyadari genggamannya sampai menancapkan 
kukunya di sana. 

Aditya melepaskan genggaman Kirana di tangannya, lalu 
berkata dengan nada pelan, "Jika terjadi apa-apa malam ini, 
saya tidak akan membantu kamu lagi." 

Setelah berkata demikian, pria itu melenggang begitu 
saja, meninggalkan Kirana yang menatap punggungnya 
dengan tatapan penuh kebencian. Ni Manika merasakan 
hatinya diremas melihat nonanya tampak begitu sedih dan 
rapuh, begitu juga dengan Ranti. 

TBC... 

Hai pa kabar, selamat menikmati, jangan bosan- 
bosan yaww. 

Jangan lupa dukungannya) 

Maaf aku nggak balas komentar kalian, tetapi aku 
baca gaes, suwer 9 ||, suka ketawa sendiri kadang 
lihat komenan kalian& 


10. TAK SADAR 


Mengandung adegan dewasa yang ringan 

aaa 

"Dia kira dia siapa, seenaknya mengatakan hal itu," 
gerutu Kirana sembari memeluk dirinya sendiri di depan api 
unggun, duduk bersama prajurit itu. la tidak bisa memasuki 
tenda keputren, sebab semua wanita itu menolaknya 
dengan alasan ia basah kuyup. Ya, pakaiannya sejak tadi tak 
kunjung kering dan pakaian itu tidak akan bisa kering jika 
terus dipakai. Masalahnya adalah Kirana tentu tidak bisa 
berkeliaran tanpa pakaian bukan? 

Kirana memang tidak sebasah yang tadi, tetapi ia juga 
tidak sekering itu, sebab bulir air masih mengalir di 
tubuhnya. Lagi-lagi ia menjadi pusat perhatian, sebab hanya 
Kirana satu-satunya putri yang duduk di dekat api unggun 
bersama prajurit lainnya. Kirana tida peduli: ia memutuskan 
tida peduli. Kirana memicingkan matanya jengkel pada pria 
pasar itu yang tengah membangun tenda lain sendirian di 
malam yang semakin larut. Beberapa abdi dalem dan 
prajurit menawarkan bantuan, tetapi pria itu terus 
menolaknya. 

"Saya juga tida membutuhkan bantuan dia. Dia selalu 
mengira dia adalah segalanya. Dia melakukan yang dia 
mau... dia... dia..." 

"Bendara Ayu," potong Ni Manika dengan raut 
khawatirnya. 

"Menyentuh saya sembarangan, melakukan yang dia 
inginkan. Mana mungkin pria bengis seperti dia paham..." 
Kirana memeluk dirinya semakin erat ketika merasakan 
dinginnya malam semakin menusuk. la menggosok dirinya 


berkali-kali, berusaha menghangatkan dirinya. Naun, 
perasaan dingin itu kian menjalar dan menyakitkan, tak 
peduli seberapa dekat Kirana duduk di depan api unggun 
sekarang. la benar-benar merasakan tubuhnya mati rasa 
saking tajamnya sengatan perasaan itu. 

"Bendara Ayu," panggil Ranti lagi sembari menggenggam 
tangan Kirana. 

"Ya, mana mungkin pria bengis dan liar seperti dia paham 
namanya cinta. Saya yakin pasti dia membunuh semua 
orang yang ia cinta hanya untuk kekuasaan dan harta. Ya, 
dia adalah pria seperti itu... dia sangat..." 

"Bendara Ayu," ucap Ni Manika sembari mencengkeram 
tangan Kirana dengan kuat, membuat Kirana akhirnya 
menoleh dan menatap Ni Manika yang mulai berbayang. 
"Anda gemetar hebat." 

"Ti-tidak," gumam Kirana terbata sembari memukul 
dirinya sendiri agar tetap sadar, meskipun ia merasa sangat 
mengantuk. "Ini karena saya sangat bahagia menemukan 
kalung saya." 

"Bendara Ayu, Anda kedinginan," gumam Ranti mulai 
khawatir, mendekati Kirana dan mengusap tangannya yang 
memucat dan sedingin laut di kala hujan. 

Kirana merasakan matanya sayu dan ia ingin tidur. 
Mungkin ketika ia bangun nantinya, ini semua ternyata 
hanyalah kilasan mimpi buruk. Ya, tidak mungkin ini terjadi. 
Malah kebalikannya, adipatinya yang memenangkan 
pertempuran ini dan membunuh pria bengis itu tepat di 
jantungnya. Lalu, Bisma akan pulang dan menyempurnakan 
pernikahannya dengan Kirana dalam malam yang... 

Kirana pun kehilangan setengah kesadarannya dan 
terjatuh di atas rumput. Ni Manika menghela nafas panik, 
begitu juga dengan Ranti. Ranti mulai menangis, sebab ia 
takut sekali sesuatu terjadi pada nonanya. Ranti terus 
mengusap tangan Kirana, berusaha menghangatkan 
nonanya yang mengalami gejala demam akut itu. Ni Manika 
sendiri panik, sebab ia harus melepaskan pakaian nonanya 


dan menghangatkan tubuh wanita itu, tetapi ia tida 
mungkin melakukannya di tempat terbuka seperti ini. 
Mereka bahkan dilarang masuk ke dalam tenda keputren. 

Tiba-tiba saja, sang prabu menghampiri mereka, meraih 
Kirana masuk ke dalam gendongannya. "Carikan saya tuak. 
Saya yang akan menangani ini," ucap Aditya sembari 
membawa Kirana masuk ke dalam tenda yang ia buat. 

Aditya tidak pernah tidur dalam tenda, saat perjalanan 
seperti ini. la biasanya akan tidur di ruang terbuka bersama 
prajuritnya, untuk memantau bandit atau mungkin pasukan 
musuh yang mungkin ingin menyerang saat malam hari. 
Tenda yang dibuatnya memang diperuntukkan Kirana, 
sebab ia tahu pasti gadis itu tidak memikirkan ini sebelum 
ia melompat ke sendang dan mengambil kalung konyol itu 
dalam keadaan berpakaian lengkap dan tanpa pakaian 
ganti. Gadis naif itu terlalu dibutakan oleh cinta hingga 
bertindak senekat ini. 

Aditya meletakkan Kirana di atas sampiran kain, sebelum 
melepaskan pakaian wanita itu satu per satu. Tubuhnya 
memanas ketika satu per satu pakain itu tanggal dari tubuh 
Kirana, menampilkan setiap lekuk feminin yang tidak pernah 
Aditya sadari hingga malam ini. la meraih punggung Kirana, 
kemudian melepaskan sanggulan rambut gadis itu, 
membiarkannya terurai lembut. Aditya duduk di atas 
sampiran kain itu, membawa Kirana masuk ke dalam 
pelukannya. Gadis itu kini bersandar setengah sadar di 
dadanya dan duduk di antara kedua kakinya. Ia 
menyampirkan sehelai kain lagi di atas tubuh Kirana, 
membungkus gadis itu serapat mungkin. Aditya menggosok 
tangannya yang hangat pada tangan Kirana yang memucat. 
Tubuh gadis itu gemetar dan kedinginan. 

"Kirana..." panggil Aditya lembut. "Jangan tidur." 

"Kangmas," bisik Kirana dengan bibirnya yang gemetar. 

Aditya menghela nafas pelan. Kirana mengalami gejala 
demam yang sangat ia takuti. Jika Kirana tidak sadarkan 
diri, ia bisa meninggal karena kedinginan. Gadis itu harus 


tetap sadar, meskipun hanya setengah. Dan sial, tuak itu 
malah tidak ada di saat Aditya sangat membutuhkannya. 
Cukup lama Aditya menunggu tuak itu sembari memeluk 
Kirana dengan sangat erat: menggosok permukaan kulit 
gadis itu, berharap memberikannya kehangatan. 

"Prabu, nyuwun pangapunten. Tuak yang Anda cari," ucap 
Ni Manika pada akhrinya, membuat Aditya menghela nafas 
lega. 

"Masuklah," ucap Aditya pada Ni Manika, Wanita paruh 
baya itu masuk dan mendapati nonanya sudah berada 
dalam pelukan sang prabu dengan kain yang menutupi 
tubuh polos nonanya. "Letakkan saja di situ. Dan tolong 
jemur pakaiannya." 

Ni Manika mengangguk patuh. la meletakkan kendi tuak 
itu di dekat sang prabu, kemudian meraih pakaian nonanya 
yang masih basah. Ketika Ni Manika keluar dari tenda itu, 
Aditya meraih kendi tuak tersebut dan menyodorkannya di 
bibir Kirana. Gadis itu menolak membuka bibirnya dan 
malah memalingkan wajahnya. Wangi tuak yang tajam 
memang tida ramah di hidung orang yang baru pertama kali 
menciumnya. 

Tubuh Kirana gemetar semakin hebat, membuat Aditya 
semakin gusar di tempatnya. Gadis itu kian masuk dalam 
tidurnya dan hal itu sangat berbahaya. Aditya mulai 
kehilangan ide lain untuk menghangatkan gadis pantai ini 
selain dengan tubuhnya sendiri. Ia menguatkan dirinya, 
membaringkan Kirana, lalu melepaskan pakaiannya satu per 
satu. Aditya kembali duduk di sampiran kain itu, kemudian 
menarik Kirana masuk ke dalam pelukannya. la memeluk 
tubuh gadis itu dengan erat dan menghangatkan tubuh 
Kirana yang gemetar dengan tubuhnya sendiri. Kini tidak 
ada penghalang di antara keduanya. Kulit Kirana terasa 
begitu lembut, feminin dan menyenangkan di kulitnya. 
Aditya berdeham pelan, berusaha menghindari semua 
perasaan terlarang yang mungkin tumbuh malam ini. 


Dalam posisi rawan seperti ini, besar kemungkinannya, 
Aditya akan kehilangan akal dan pengendalian dirinya. 
Meskipun gadis itu menjengkelkan, tetapi gadis itu masih 
mampu menariknya, lebih dari yang ia duga. Wangi lembut 
Kirana saja sudah mampu membuat Aditya merasakan 
tubuhnya memanas hebat. Aditya menenangkan dirinya, 
sebelum mengusap telapak tangan Kirana, berusaha 
meredakan gemetar di tubuh gadis itu. Kirana beringsut 
semakin masuk ke dalam pelukannya, berusaha mencari 
kehangatan. 

"Kangmas," panggil Kirana lagi dengan nafasnya yang 
mulai tenang. 

Aditya tidak menjawab, sembari terus berusaha 
menyodorkan kendi tuak itu agar Kirana mau meminumnya. 
Namun, gadis itu terus menepis tangannya dengan gerakan 
lemah sembari bergerak gelisah. Bahkan di waktu sekarat, 
gadis itu masih saja keras kepala. 

"Kirana, minum," pinta Aditya sembari menghela nafas 
lembut di bawah telinga Kirana. 

Kirana kembali bergerak gelisah dan menolak tuak kendi 
itu. Aditya bisa saja memaksa Kirana dengan kasar, tetapi 
gadis itu pasti akan membuangnya kembali dengan cara 
apa pun. Aditya lagi-lagi mulai kehilangan ide. Ia 
menggeram jengkel. 

Seharusnya ia biarkan saja gadis keras kepala ini mati 
kedinginan. Toh, Sasuhunan sebenarnya juga tidak terlalu 
peduli dengan putri rampasan. Sasuhunan hanya 
mempedulikan kepala sang adipati yang berani 
memberontaknya. Itu saja. Putri rampasan hanyalah simbol 
kemenangan belaka. Lagi, Aditya bukanlah pria yang baik 
dan peduli. Namun, entah mengapa, seolah ia kerasukan jin, 
Aditya malah rela membangun tenda, menghangatkan 
wanita keras kepala yang ia temui di pasar itu. 

"Kamu akan berterima kasih pada saya untuk ini, Kirana," 
geram Aditya, lalu menenggak tuak di kendi itu, sebelum 
menarik tengkuk Kirana dan membenamkan bibirnya di bibir 


gadis itu. Kirana menancapkan kukunya di lengan atas 
Aditya ketika merasakan panasnya tuak mengalir di 
kerongkongannya. Kirana ingin menolak cairan itu, tetapi 
lidah Aditya yang menekan lidahnya, mencegahnya 
melakukannya. Beberapa bulir lolos dan menitik tak 
sengaja. Satu teguk tidak akan cukup untuk 
menghangatkan Kirana yang kedinginan akut ini. Karena itu, 
Aditya kembali menenggaknya dan membenamkan bibirnya 
kembali di bibir Kirana, membiarkan cairan itu perlahan 
mengalir ke mulut Kirana hingga ke kerongkongannya. 
Aditya terus melakukannya hingga beberapa tenggak. 

Kirana terbatuk-batuk dan Aditya tahu bahwa ini sudah 
cukup. la mengusap punggung Kirana, berusaha 
menenangkan gadis itu. Ditariknya tubuh Kirana kembali 
bersandar di tubuhnya. Aditya dengan penuh perhatian 
memijat telapak tangan Kirana sembari terus menarik satu 
per satu jemari gadis itu, menjaga Kirana agar tetap sadar. 
Butuh waktu yang cukup lama, sampai suhu tubuh Kirana 
mulai mengikuti suhu tubuh Aditya. Tubuh Kirana yang 
awalnya gemetar hebat, mulai perlahan lebih tenang dan 
hangat. 

Aditya menatap tangan Kirana yang begitu kecil dalam 
genggamannya. la membandingkan tangan gadis itu 
dengan tangannya, membuat seulas senyum tipis 
tersungging di wajah Aditya. Tiba-tiba saja, tangan Kirana 
bergerak lemah, menarik tangan Aditya untuk berlabuh di 
dada kirinya, tempat jantungnya berada. Aditya membeku 
dan meregangkan tangannya, tidak ingin menyentuh lebih 
jauh. 

"Kangmas... tetaplah di sini," bisik Kirana lemah dengan 
nafasnya yang berat menerpa leher Aditya. 

Aditya menegang, tetapi ia tidak bisa mengabaikan 
dorongan untuk menunduk dan melihat wajah Kirana. 
Wanita itu mendongak dengan matanya yang sayu. Hidung 
keduanya bersentuhan lembut, membuat degup jantung 
Aditya kian meningkat. Aditya mengulurkan tangannya yang 


lain untuk mengusap bibir Kirana dengan lembut. Ia 
menekan dagu Kirana hingga bibir gadis itu terbuka. 

Untuk sesaat, Aditya merasakan tubuhnya mengambil 
kontrol, sebab bibirnya kini sudah kembali berlabuh di bibir 
Kirana. Kali ini, cuman tersebut bukanlah didasari bantuan, 
melainkan didasari keinginan primitif dalam diri Aditya. 
Awalnya Aditya ragu, tetapi ada keinginan yang kuat untuk 
merasakan langsung bibir yang berani ini. Dan disinilah dia, 
kalah dalam pengendalian dirinya dan memperdalam 
ciumannya di bibir Kirana. Gadis itu menerimanya dengan 
baik, meskipun masih terbata dan tersendat. Tanpa Aditya 
sadari, gairah di antara keduanya berperan penting dalam 
menghangatkan tubuh Kirana. Aditya membaringkan Kirana 
tanpa melepaskan pertautan bibir keduanya. 

Kirana wmengalungkan lengannya di leher Bisma, 
menginginkan kehangatan lebih. Tubuh Bisma terasa begitu 
serasi dengan tubuhnya. Pria itu memeluknya dengan erat, 
seolah-olah ia adalah satu-satunya dalam dunia pria itu. 
Bisma menciumnya dengan penuh perasaan dan Kirana bisa 
merasakan Dewi Ratih menyertainya. Bisma adalah dunia 
Kirana, pujaan hatinya. la akan merelakan apa pun untuk 
pria itu. Bisma menurunkan ciumannya hingga ke lehernya. 
Gigitan lembut terasa di kulit lehernya, membuat Kirana 
merasakan tubuhnya memanas hebat. Kecupan manis pun 
juga berlabuh di bekas luka memanjang di lehernya, 
membuat tubuh Kirana gemetar. Inikah perasaan yang 
dikatakan wanita penghibur di desanya? Perasaan yang 
begitu hangat dan menyenangkan. 

"Kangmas," bisik Kirana sembari memeluk punggung 
tegap Bisma dengan erat, tidak menginginkan pria itu 
menjauh darinya. 

"Kirana," bisik Bisma yang terdengar begitu lembut dan 
ramah di telinga Kirana. Suaranya lebih dalam dari 
biasanya. Pria itu menelusurkan jemarinya di setiap lekuk 
tubuh Kirana, menggodanya dengan penuh perhatian. 
Kirana menghela nafas lembut, menyukai setiap sentuhan 


itu. Desahan manis terdengar dari bibirnya. Pelan, tetapi 
membuat Bisma menggeram pelan. 

Tiba-tiba saja Kirana merasakan tubuhnya melayang dan 
kini ia sudah berada di pangkuan pujaan hatinya. Ciuman 
kembali berlabuh di bibirnya. Kirana mengalungkan 
lengannya di leher Bisma dan membalas pria itu sebisa 
mungkin, meskipun ia sangat tidak terampil untuk hal ini. 
Pipi Kirana memerah dan tubuhnya seperti dijalari semut, 
setiap kali tangan kasar itu menjelajahi tubuhnya. 
Terkadang, Kirana melihat kilasan wajah pria bengis itu 
ketika ia mencium Bisma. Namun, semuanya kembali kabur 
dan tidak jelas, membuat Kirana yakin bahwa pria itu hanya 
bagian dari mimpi buruknya saja. 

"Kirana." Panggilan itu disertai dengan nafas berat Bisma 
yang menyapu wajahnya. Lalu, ciuman mesra kembali 
berlabuh di leher Kirana. "Sial," geram pria itu jengkel. 

"Kirana mencintai Kangmas. Jangan tinggalkan Kirana 
lagi," bisik Kirana dengan tatapan sayunya. 

Dan saat itulah, Aditya menyadari, panggilan 'Kangmas' 
itu bukanlah untuknya. Kesadarannya yang mulai pulih itu 
beruntun pada kesadaran lain yang membuat Aditya 
menggeram marah, karena menyadari dirinya sudah lepas 
kendali. Aditya menarik Kirana masuk ke dalam pelukannya 
dan menyampirkan selimut di sekeliling tubuh gadis itu. 
Memeluk gadis itu dengan erat di dadanya. Pelukan erat itu 
sengaja ia lakukan untuk mengunci tangan nakal Kirana 
yang mungkin akan menggodanya lagi. Sungguh, Aditya 
tidak ingin menimbulkan malam yang tidak diinginkan 
antara dirinya dan gadis pantai itu. 

Kirana menyandarkan sisi wajahnya dengan nyaman di 
dada pria yang ia yakini sebagai Bisma. Tubuh pria itu 
terasa lebih keras dan tegap dari yang biasa Kirana rasakan, 
tetapi itu tak cukup menyadarkan Kirana bahwa yang ia 
peluk saat ini bukanlah adipatinya, melainkan pria yang ia 
benci dengan sepenuh hatinya. 

TBC... 


Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaww 
Jangan lupa dukungannya || 


11. HANGAT 


Hangat. 

Rasanya begitu menyenangkan dan hangat, membuat 
Kirana semakin yakin bahwa penangkapan yang terjadi 
hanyalah mimpi belaka. Kirana bisa merasakan dengan jelas 
seseorang kini tengah memeluknya dengan erat dari 
belakang. Tubuhnya kuat dan keras, membuat Kirana yakin 
bahwa itu bukanlah Ni Manika atau pun Ranti. Genggaman 
di telapak tangannya mengerat dan tak lama kemudian, 
Kirana merasakan kecupan singkat di pundaknya. Kirana 
terlalu mengantuk untuk menanggapinya. la masih terlelap 
dengan usaha untuk mengumpulkan kesadarannya. Pelukan 
itu perlahan terlepas dan Kirana bisa mendengar gesekan 
pakaian, sebelum semuanya kembali hening. 

Membutuhkan waktu yang lama hingga akhirnya Kirana 
membuka matanya perlahan dan berusaha mencerna apa 
yang terjadi di sekelilingnya. la mengerutkan keningnya 
kebingungan ketika yang ditemuinya di pagi hari adalah 
sebuah tenda. Dan kini, ia tertidur di atas kain yang 
disampirkan di rerumputan. Kirana menatap tangannya, 
menggerakkannya perlahan, berusaha memastikan apakah 
ia bermimpi atau semua ini nyata. Kenyataan 
menghantamnya lebih keras dari yang ia duga. 
Penangkapan dan kejatuhan kotanya bukanlah mimpi 
belaka. 

Kirana bangkit dari tidurnya dengan nafasnya yang berat. 
Matanya langsung bertemu dengan Ni Manika dan Ranti 
yang duduk di depan pintu masuk tenda dan berhadapan 
langsung dengannya. Tatapan Ranti terpaku pada lehernya, 
sebelum gadis itu berdeham pelan dan mengalihkan 


pandangannya salah tingkah. Kirana menunduk dan 
menyadari ia tidak memakai sehelai benang pun. Kirana 
merasakan kepanikan mulai menjalari dirinya. la menarik 
kain yang tersampir untuk menutupi tubuhnya. 

"Ni Manika sangat berbaik hati mengurus Kirana," ucap 
Kirana, berusaha untuk meluruskan sesuatu tanpa harus 
menanyakannya terang-terangan dan mendengar jawaban 
yang menyakitkan. 

Ranti menatap Ni Manika dengan tatapan penuh 
maknanya. Wanita paruh baya itu balas menatap Ranti, 
sebelum seulas senyum gugup muncul di wajahnya. "Sudah 
kewajiban kami, Bendara Ayu." 

"Semalam Kirana bermimpi bertemu dengan Kangmas," 
ucap Kirana dengan senyuman hangatnya. "Kami saling 
bertukar rindu. Terasa sangat... nyata. Apakah ini mungkin 
pertanda baik?" 

Ni Manika menatap leher Kirana untuk sepersekian detik, 
sebelum kembali mengalihkan tatapannya ke bawah. 
Wanita paruh baya itu mengangguk, lalu menjawab, "Pesan 
Sang Hyang Karsa biasanya disampaikan lewat mimpi, 
mungkin memang pertanda baik akan segera datang." 

Kirana meraba lehernya sendiri, tidak memahami 
mengapa dua abdi dalemnya terus menatap di sana. 
Apakah bekas lukanya semengerikan itu hingga membuat Ni 
Manika dan Ranti terus melihatnya? Kirana kembali merasa 
minder dan bergerak tidak nyaman di tempatnya. 
Pergerakan Kirana disadari oleh Ni Manika. Wanita paruh 
baya itu tersenyum, berusaha menenangkan kegundahan 
Kirana. 

"Pakaian Anda sudah cukup kering, Bendara Ayu. Anda 
tidak perlu khawatir," ucapnya lagi dengan nada lembut. 
"Mari, saya bantu." 

Kirana menuruti perintah Ni Manika dan membiarkan 
dirinya dibantu berpakaian oleh dua abdi dalemnya. Kali ini, 
Kirana tidak menyanggul rambutnya, sebab gaya rambut 
seperti itu membutuhkan waktu yang lama dan matahari 


mulai terbit, yang artinya mereka harus segera bergegas. 
Kirana mengepang biasa rambutnya, lalu keluar dari tenda 
itu diikuti dengan dua abdi dalemnya. Semua orang tiba- 
tiba saja menatapnya, membuat Kirana terdiam kaku di 
tempatnya berdiri. Ni Manika langsung menghampiri Kirana 
dan menyampirkan sehelai kain untuk menutupi lehernya. 

"Nyuwum pangapunten. Bekas luka di leher Anda cukup 
mengerikan, Bendara Ayu. Sebaiknya ditutupi," ucap Ni 
Manika dengan nadanya yang gelisah dan panik. Perasaan 
minder itu kembali menjalari dadanya, membuat Kirana 
hanya mengangguk dan merapikan sampiran kain itu di 
lehernya. 

Tatapan Kirana tak sengaja bertemu dengan pria pasar 
itu. Pria itu menatapnya dalam diam, sebelum memalingkan 
tatapannya dan sibuk menyiapkan kudanya untuk 
perjalanan yang panjang. Jalan masih tidak memungkinkan 
bagi putri untuk naik ke atas kereta kuda, sebab jalanannya 
cukup berbatu dan berlumpur. Karena itu, dengan penuh 
keterpaksaan, putri-putri itu termasuk Kirana harus rela ikut 
naik ke atas kuda bersama prajurit. Mungkin tidak 
semuanya membenci ide tersebut, sebab Kirana yakin ada 
beberapa putri yang mulai jatuh cinta dengan prajurit yang 
menjadi teman perjalanannya. 

Kali ini, Kirana tidak menimbulkan banyak kegaduhan. Ia 
naik ke atas kuda dengan patuh, dalam posisi tidak senonoh 
yang biasa ia lakukan. Namun, kali ini, Kirana sendiri yang 
menyampirkan kain dari lehernya ke atas pangkuannya 
untuk menutupi kilasan kulit yang terlarang. Perjalanan 
berat dengan posisi duduk menyamping seperti membunuh 
punggung sendiri. Terlalu menyakitkan dan tidak nyaman, 
karena itu Kirana memilih untuk duduk lurus seperti pafa 
lelaki. 

Pria itu juga ikut naik ke atas kuda, memberi aba-aba 
untuk meneruskan perjalanan. Wangi pria itu familiar dalam 
indra penciumannya. Wangi itu terasa begitu kuat semalam. 
Ingatan itu terasa seperti potongan adegan yang tidak jelas, 


kabur, tetapi juga terasa sangat nyata. Kirana terlalu larut 
dalam pikirannya hingga tidak menyadari pria itu 
menyanggul rambutnya. Barulah ia sadar ketika angin 
lembut membelai lehernya lebih leluasa dari sebelumnya. 
Kirana menyentuh lehernya dan menyadari kepangan 
rambutnya tidak lagi di sana. Tangannya naik pada 
sanggulannya, lalu mengerutkan kening bingung. 
Rambutnya disanggul dengan sebuah konde yang terpasang 
di sana. 

Kirana menoleh untuk melihat sang prabu. Pria itu 
menunduk dengan tangannya yang kembali mengontrol tali 
kekang. Tatapan Kirana langsung bertemu dengan kedua 
manik hitam pria itu yang menatapnya dalam. 

"Cantik," puji Aditya pelan. "Hiasan konde ini jauh lebih 
cocok dipakai di rambut daripada diarahkan ke leher orang, 
bukankah begitu?" 

"Sebentar lagi, konde ini akan menancap. Tenang saja," 
jawab Kirana, tetapi tak ayal senyuman muncul di 
wajahnya. 

"Sangat menakutkan," ejek pria itu dan Kirana bisa 
merasakan pria itu dengan sengaja menggesek lembut 
ujung hidungnya di puncak kepala Kirana. Itu terjadi dalam 
waktu singkat, membuat Kirana yakin itu hanyalah 
perasaannya saja. 

KKK 

Medan yang berat dan berbatu akhirnya berhasil dilewati 
juga tanpa kekurangan sesuatu pun. Wanita-wanita 
keputren diperbolehkan kembali ke kereta kuda. Kirana 
dengan senang hati melompat turun dari kuda itu, 
mengabaikan uluran tangan dari Aditya. Aditya menghela 
nafas pelan, lalu membalikkan tubuhnya, memperhatikan 
Kirana yang naik ke atas kereta kuda. Ketika wanita itu 
sudah berada dalam kereta kuda dalam keadaan aman, 
barulah ia kembali menunggangi kudanya sendiri dan 
memberi aba-aba untuk kembali melaju. 


Kirana duduk di dekat jendela dan menyadari perempuan 
di situ mengamatinya dengan saksama. Tatapan perempuan 
itu perlahan turun ke lehernya dan lagi-lagi Kirana 
menyadari luka di lehernya sepertinya kembali menarik 
perhatian. la langsung menutupi lehernya dengan kain, 
menghalangi tatapan perempuan di situ terarah ke sana. 

"Sepertinya Prabu Aditya akan memohonkan dirimu pada 
Sasuhunan," ucap salah seorang perempuan di situ dengan 
nada yakinnya, membuat Kirana menoleh kebingungan. 

"Prabu... Aditya?" tanya Kirana tidak paham siapa yang 
dimaksud. 

Perempuan di situ menatapnya kaget. Tatapan mereka 
seolah-olah mengatakan Kirana adalah manusia paling 
bodoh di situ. Dan Kirana mengakui hal itu benar adanya. la 
terlalu larut dalam pikirannya hingga tidak mempedulikan 
siapa nama pria-pria yang memboyongnya, bahkan ia tidak 
mempedulikan nama pria pasar itu. 

"Pria yang menunggangi kuda bersamamu dan 
membawamu ke dalam tenda adalah Prabu Aditya," ucap 
Den Ayu Ratna lagi. "Adipati Kadipaten Surabaya." 

Kirana menghela nafas kaget. la mengerjapkan matanya 
perlahan. Kirana tahu bahwa pria itu adalah orang penting. 
la yakin pria pasar itu bukanlah sembarang orang, tetapi 
Kirana tidak pernah menyangka pria itu akan menempati 
jabatan setinggi itu. Kirana mengira pria pasar itu mungkin 
hanya sebatas prajurit berpangkat tinggi atau mungkin 
sekadar tumenggung saja. Tidak pernah ia duga pria itu 
adalah seorang adipati untuk wilayah yang besarnya hampir 
setara kuthanegara pula. 

Tetapi tunggu... 

"Membawa saya ke dalam tenda?" tanya Kirana tidak 
mengerti. 

"Rumor yang beredar, ketika kamu pingsan karena 
kedinginan tadi malam, sang prabu sendiri yang 
membawamu ke dalam tenda dan..." ucap Den Ayu Ratna, 


menggantungkan ucapannya dengan tatapannya yang 


kembali turun ke leher Kirana. "... lupakan." 
"Pria itu membenci saya," jawab Kirana dengan dengusan 
mengejeknya. 


"Apa... apa bisa saya menolak jika permohonan itu 
diajukan?" tanya salah seorang perempuan, berharap ada 
jawaban untuk pertanyaannya, takut-takut jika ia 
dimohonkan oleh prajurit kecil. 

"Kecuali kamu ingin kehilangan kepala, maka jawabannya 
ya," jawab Den Ayu Ratna sembari menggidikkan bahunya 
tidak peduli. "Lagipula, tidak ada salahnya diboyong 
menjadi wanita Prabu Aditya. Pria itu menawan, meskipun 
kaku dan terlalu serius. Jika dibandingkan dengan adipati 
payah itu, tentu Prabu Aditya jauh lebih baik. Pria itu lebih 
cerdas, dewasa dan sudah berperang cukup lama, sehingga 
menguasai taktik dengan sangat baik. Dan lagi, keratonnya 
akan lebih besar dari yang kita tempati sebelumnya. Jangan 
lupakan fakta jika ia adalah salah satu kepercayaan 
Sasuhunan juga." 

Kirana merasakan tubuhnya memanas, mendengar 
ucapan Den Ayu Ratna yang terkesan merendahkan 
adipatinya. Namun, ia tidak ingin menimbulkan kekacauan 
di hari yang baik itu. Karena itu, ia lebih memilih meremas 
jariknya dan tetap diam. Gerak-gerik Kirana yang gamblang 
itu membuat Den Ayu Ratna tersenyum mengejek. 

"Inilah keuntungan sebagai wanita," ucap Den Ayu Ratna. 
"Kita bisa memilih mana yang kita ingin ikuti. Dan kita harus 
selalu memilih pihak yang menang, kecuali kamu cukup 
bodoh dan terbutakam oleh cinta." 

"Apa ada cara lain?" tanya Kirana, sengaja mengalihkan 
pembicarannya, sebelum ia mencekik Den Ayu Ratna 
dengan kedua tangannya sendiri. 

"Memohonlah sendiri pada Prabu Aditya untuk tidak 
memohonkanmu pada Sasuhunan," gumam Den Ayu Ratna 
lagi. "Jika suasana hatinya baik, mungkin dia akan 


meloloskannya, tetapi jika tidak, kepalamu akan menjadi 
bayarannya." 

Kirana dimohonkan oleh pria pasar itu adalah hal 
terkonyol yang pernah ia dengar. Pria pasar itu jelas 
membencinya dengan sepenuh hati dan Kirana pun juga 
merasakan hal yang sama. Memohonkannya pada 
Sasuhunan tentu hanya akan membawa masalah yang lebih 
besar. Tanpa disadarinya, ia tertawa pada gagasan tersebut, 
membuat perhatian perempuan di situ tertuju padanya. 

"Saya akan menjadi orang terakhir di dunia ini yang akan 
dimohonkan oleh prabu itu pada Sasuhunan," jawab Kirana 
dengan nada pelannya, tidak mempercayai perkataan Den 
Ayu Ratna. 

TBC... 

Hai bestie selamat menikmati, jangan bosan bosan 
yaww 

Jangan lupa dukungannya juga) 


12. BUMI AGENG MATARAM 


Membutuhkan sekitar empat hari, tiga malam bagi pasukan 
itu untuk akhirnya sampai di Bumi Ageng Mataram. Dan 
untuk pertama kalinya, Kirana terpukau akan pemandangan 
yang ia lihat sepanjang perjalanan menuju ke gerbang 
kuthanegara. Sawah membentang dengan padi yang mulai 
menguning sejauh mata memandang. Petani-petani 
tersebut berhenti hanya untuk membungkuk pada 
rombongan yang akan memberikan salam pada Sasuhunan. 

Gunung tinggi mengelilingi kuthanegara, seolah menjadi 
penjaga dan pengawal dari segala macam marabahaya 
yang mungkin datang. Ketika Kirana menoleh ke belakang, 
kilasan Laut Selatan terlihat dari kejauhan. Sungguh, ini 
adalah dunia baru yang ia maksud ketika ia menjadi pencuri 
dan ia sudah mendapatkan jawabannya. Ada dunia yang 
jauh lebih indah dari yang biasa ia tempati. Ketika 
rombongan itu sampai di kuthanegara, orang-orang 
merayakan kemenangan mereka dengan sorak sorai. Anak 
kecil dan pemuda berebutan ingin melihat putri-putri 
rampasan keputren. Apakah mereka secantik yang 
dirumorkan? Atau lebih cantik lagi? 

Sebuah gerbang besi menjadi pertanda bahwa keraton 
semakin dekat. Rombongan itu memasuki pelataran keraton 
dan berhenti di depan Pendapa Agung, tempat penerimaan 
tamu kehormatan. Di sanalah, Sasuhunan sudah menunggu 
beserta abdi dalem setia dan garwanya. Kirana pun turun 
dari keretanya dan menunggu giliran untuk melakukan 
salam hormat pada sang Sasuhunan yang duduk dengan 
penuh kewibawaannya. 


Sang Tumenggung dipersilahkan untuk melakukan 
sungkeman pada Sasuhunan. Pria itu membungkuk 
kemudian berjalan jongkok mendekati Sasuhunan. Ketika 
sampai di depan sang sultan, Tumenggung Adi melakukan 
sungkem dengan mencium tangan Sasuhunan -yang mana 
adalah sebuah kehormatan tertinggi. Diraihnya sebuah 
kotak, sebelum membukanya di hadapan Sasuhunan. Sang 
Sultan Agung menengok ke dalam kotak, lalu tersenyum 
puas sembari mengangguk. Kepala yang diduga sebagai 
adipati pengkhianat itu cukup memberikan seulas senyum 
di wajah serius Sasuhunan. 

"Kesetiaan dan keberanian kalian adalah sesuatu yang 
takkan pernah bisa dibayar dengan apa pun, Saudaraku," 
ucap Sasuhunan dengan nada puasnya. "Tentu semua 
pemberian hadiah takkan pernah berguna untuk kalian yang 
sudah berjaya. Karena itu, katakan saja padaku apa yang 
kalian inginkan dan aku akan meloloskannya." 

Sang Tumenggung menjawab dengan rendah hati - 
berpura-pura menolak, tetapi kemudian mengatakan 
keinginannya akan sepetak tanah di pantai utara Pulau 
Jawa. Keinginannya pun diloloskan oleh Sasuhunan. Kini, 
tibalah saatnya Prabu Aditya untuk mengatakan 
permohonannya pada Sasuhunan untuk menerima balas 
jasa. Pria itu melakukan jalan jongkok, mendekati 
Sasuhunan dengan gayanya yang berkelas dan berwibawa. 
Berbagai dugaan mulai berkeliaran dalam pikiran Kirana, 
mengenai apa yang mungkin dimohonkan Prabu Aditya. 
Dari gelagatnya, Kirana mencurigai, pria itu pasti 
memohonkan sepetak tanah juga. 

Prabu Aditya melakukan sungkem dan Sasuhunan kembali 
menanyakan apa yang diinginkan pria itu. "Apa yang belum 
kuberikan padamu, Saudaraku? Katakan saja." 

Prabu Aditya terdiam, lalu menjawab dengan nadanya 
yang setenang air. "Saya adalah pria paling beruntung di 
tanah ini, sebab saya sudah dilimpahi berkah, baik dari 
Sang Hyang Karsa, maupun Sasuhunan sendiri." 


Kirana mencerca sikap Prabu Aditya yang berpura-purang 
sungkan, tetapi sebenarnya pria itu pasti menginginkan 
setengah kerajaan ini. Prabu Aditya bukanlah pria yang 
puas. Pria itu selalu menginginkan lebih, entah itu 
kekuasaan atau pun harta. Keserakahan tersebut sudah 
menguar dari perawakan Prabu Aditya sejak Kirana pertama 
kali bertemu pria itu. Kirana menatap Prabu Aditya dengan 
tatapan muaknya yang disambut dengan remasan lembut 
dari Ni Manika, menyuruhnya tetap menunduk dan sopan. 

"Namun, dalam kelimpahan harta ini, ada sebuah 
kekosongan dalam jiwa saya Sasuhunan," lanjut Prabu 
Aditya lagi. "Seperti yang Anda tahu, aditya membutuhkan 
candra di sisinya untuk menemaninya menguasai langit dan 
juga sebagai tempatnya untuk beristirahat." 

Sasuhunan tampak terkejut ketika mendengar ucapan 
Prabu Aditya. Tak lama kemudian, senyuman tertarik 
muncul di wajahnya. "Siapa gerangan wanita yang kamu 
inginkan itu, Aditya?" 

Aditya membalas senyuman sang Sasuhunan dengan 
senyuman hangatnya. Ia menolehkan kepalanya ke tempat 
para putri boyongan yang tengah berlutut dengan sikap 
sopan mereka. Awalnya, Kirana yang menunduk tidak 
menyadari hal tu. la tetap diam dan menunggu jawaban 
Aditya, tetapi kemudian Kirana merasakan hawa yang 
kurang enak dari sekitarnya. Kirana menaikkan dagunya 
dan benar saja dugaannya. Semua orang di situ menoleh ke 
arahnya, baik dari abdi dalem, putri boyongan, garwa sang 
Sasuhunan, Sasuhunan sendiri dan yang terakhir Prabu 
Aditya. Pria itu menatap lurus ke arahnya, membuat Kirana 
menaikkan sebelah alisnya tidak mengerti. Namun, 
perlahan-lahan ia mulai mengerti keadaan ini. 

Kirana refleks menggelengkan kepalanya pada Prabu 
Aditya. Namun, pria itu malah mengabaikan Kirana, 
menatap sang Sasuhunan kemudian berkata dengan 
suaranya yang tenang, "Hamba memohonkan putri 
boyongan, Kirana, sebagai milik Hamba. Hamba khawatir 


putri boyongan Kirana akan merepotkan Anda dan adipati 
lain nantinya, mengingat... wanita itu sedikit tak biasa." 

Sasuhunan tertawa lebar, menanggapi perkataan Aditya. 
"Menaklukkan sesuatu memang masih menjadi galihmu, 
Aditya, tetapi tak disangka kini yang ingin kau taklukan 
seorang wanita." 

Permintaan Prabu Aditya membuat Kirana mematung 
seribu kata. la merasakan tubuhnya mendingin hebat. Apa 
ia baru saja bermimpi? Sepertinya tidak, sebab putri 
boyongan lain langsung menatapnya dengan tatapan 
mereka sudah menduganya. 

Tunggu, pria itu gila? Bukannya baru saja beberapa hari 
yang lalu, pria itu mengatakannya merepotkan dan 
melontarkan berbagai ejekan di telinganya. Kini, pria itu 
memohonkan dirinya? Apa yang sebenarnya... 

Kepanikan mulai menjalari diri Kirana hingga membuatnya 
tidak bisa berpikir. Ia tidak ingin ikut bersama prabu itu, tak 
peduli jika pria itu sudah menyelamatkannya atau 
memperlakukannya dengan baik. Tidak, Kirana tidak ingin 
menjadi milik siapa pun. Ia adalah milik dirinya sendiri dan 
tak ada satu pun yang berhak menandainya. Kemarahan 
terlihat begitu jelas di mata Kirana dan hal itu membuat Ni 
Manika langsung menggenggam tangan Kirana, mencegah 
gadis itu melakukan sesuatu yang fatal. 

"Sungguh permintaan yang penuh kerendahan hati," ucap 
Sasuhunan seolah menjadi persetujuan tak langsung jika 
Kirana boleh diboyong ke Kadipaten Surabaya dan menjadi 
milik Prabu Aditya. 

aaa 

Ketika pemberian salam itu berakhir, prajurit itu 
diperbolehkan untuk kembali ke rumah dan beristirahat, 
termasuk sang Tumenggung. Prabu Aditya tinggal di keraton 
sebagai tamu kehormatan, mengingat ia tidak memiliki 
kediaman di Kuthanegara. Besok, ia akan kembali ke 
keratonnya sendiri dengan membawa putri permohonannya 
dan juga limpahan harta sebagai kemurahan hati 


Sasuhunan. Kirana langsung mencari Prabu Aditya, 
berharap pria itu tidak pergi terlalu jauh. Ni Manika dan 
Ranti terus berusaha menahan Kirana, tetapi Kirana begitu 
keras kepala. Ketika menemukan punggung lebar yang ia 
incar, Kirana langsung berlari ke arah pria itu. la menahan 
tangan pria itu, membuat Prabu Aditya berbalik dengan 
wajah datarnya. 

"Tolong... batalkan permohonan Anda," mohon Kirana 
sembari menggenggam erat tangan pria itu. 

"Tidak," jawabnya singkat, padat dan jelas. 

"Saya mohon," gumam Kirana lagi dengan matanya yang 
berair. 

"Tidak, Kirana," ucap Aditya, menepis tangan Kirana dan 
berniat melangkah lebih jauh. Namun, gadis itu malah 
kembali menahannya dengan menggenggam tangannya. 
Genggaman Kirana terasa begitu lembut dan hangat di 
tangannya yang besar. 

"Bendara Ayu," ucap Ni Manika dengan raut khawatirnya 
yang luar biasa. "Maafkan kami, Prabu Aditya. Bendara Ayu 
hanya terlalu lelah hingga meminta hal kurang ajar seperti 
itu..." 

"Apa karena keputusan Sasuhunan telah bulat, maka 
Anda tidak bisa membatalkannya?" potong Kirana membuat 
Ni Manika semakin ketar ketir di tempatnya. 

"Bendara Ayu," tahan Ni Manika, berharap Prabu Aditya 
sedang berada dalam suasana hati yang baik hari ini. 

"Saya yang tidak menginginkannya," jawab Prabu Aditya 
dengan tatapannya yang serius dan sama keras kepalanya 
seperti Kirana. 

"Anda mengatakan saya merepotkan," balas Kirana lagi 
dengan nada jengkelnya. 

"Bukan berarti saya tidak menyukai kamu," jawab Prabu 
Aditya dengan nadanya yang datar, tanpa ada keinginan 
untuk menjelaskan kalimatnya lebih panjang. 

"Anda tidak bisa melakukan ini pada saya," geram Kirana, 
mulai putus asa dengan dirinya. 


"Dengar, tempat paling aman adalah di sisi saya, Kirana. 
Jika saya membatalkan permohonan ini, kamu kira kamu 
akan selamat? Kamu akan tetap diberikan pada wedana 
atau adipati lain sebagai hadiah mereka. Dan saya jamin, 
tidak semua wedana adalah orang yang baik," jelas Prabu 
Aditya dengan nada seriusnya. Ini adalah pertama kalinya, 
Kirana mendengar kalimat sepanjang ini keluar dari bibir 
pria itu. 

"Lalu, Anda mengira Anda orang baik, Prabu?" tanya 
Kirana dengan nadanya yang tajam. 

Aditya terdiam lama, sebelum akhirnya ia menjawab 
dengan nada pelannya, "Setidaknya saya tidak pernah 
menginginkan sesuatu yang buruk terjadi pada kamu." 


TBC... 

Agak tepar hari ini bestie eheheh, tetapi bisa apdet. 
Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaaa dan jangan 
lupa dukungannyaa lop lop 

Menurut kalian ini alurnya agak kecepatan kah bestie 0 0 


13. MENGINGAT 


Gelak tawa terdengar dari ruangan bersantai Sasuhunan. 
Dengan ditemani segelas teh, kue basah dan bunyi jangkrik, 
pertemuan malam itu terasa semakin hangat. Sasuhunan 
lah yang tampak sangat terhibur mendengar cerita 
Tumenggung Adi Surjadi mengenai si gadis pantai yang 
berhasil merebut hati Prabu Aditya. Di sisi lain, Prabu Aditya 
hanya tersenyum masam sembari menggaruk dahinya yang 
tidak gatal. 

"Akhirnya ada yang bisa menaklukan hati seorang adipati 
ini," Ucap Sasuhunan dengan tawa hangatnya sembari 
memukul pundak Aditya dengan bangga. "Dan dia adalah 
gadis jadi-jadian pula. Banyak wanita yang ingin menjadi 
milikmu, tetapi pilihanmu tak biasa, Saudaraku." 

"Tak pernah saya kira dia akan memilih gadis seliar itu," 
ucap sang Tumenggung lagi dengan nada bangganya yang 
sama. 

"Mungkin dengan begini akhirnya kau bisa mendapatkan 
seorang penerus untuk kadipatenmu," ucap Sasuhunan 
dengan nadanya yang kembali serius. "Memiliki delapan 
putri cantik jelita di keputren, tetapi hanya memiliki satu 
anak, tentu hal yang aneh. Orang-orang akan 
menggunjingkan dirimu berkelainan, Saudaraku, meskipun 
kenyatannya kaulah yang tidak ingin menyentuh mereka." 

"Sungguh pertanyaannya adalah mengapa Anda tidak 
ingin dihangatkan oleh putri cantik di keputrenmu?" tanya 
sang Tumenggung dengan nada penasarannya yang 
teramat sangat. "Kecantikan garwa Anda telah tersiar 
hingga ke negeri seberang, tetapi itu tak cukup membuat 
seorang Prabu Aditya tertarik." 


Adipati Surabaya ini sangatlah tak biasa. Pria itu senang 
bertempur tetapi tidak senang dihangatkan oleh seorang 
wanita. Banyak yang mengira Aditya menyukai sesama jenis 
- yang mana itu adalah kutukan yang sangat mengerikan. 
Banyak juga yang bilang jika ia mengalami kelainan vital. 
Aditya sendiri memilih tidak mendengarkan rumor aneh itu. 
la memiliki alasan tersendiri mengapa ia tidak menyentuh 
semua wanita di keputrennya selain wanita utamanya. 

"Setiap manusia memiliki galih dalam dirinya dan galih 
saya bukanlah wanita melainkan pertempuran dan rakyat 
saya," gumam Aditya, menjawab pertanyaan sang 
tumenggung dengan jawaban sebijaksana mungkin. 
Kenyataannya, alasan ia tidak menyentuh wanita-wanita itu 
adalah karena Aditya sangatlah pemilih dan sebenarnya 
juga kaku. la tidak senang jika harus berbagi kehangatan 
dengan wanita yang tidak ia kenal dengan baik, tak peduli 
secantik apa pun wanita itu. Dan masalahnya untuk 
mengenal wanita-wanita itu, Aditya harus membuka dirinya 
dan memulai percakapan dari hati ke hati. Sungguh, Aditya 
tidak memiliki waktu untuk itu. 

Lalu, apakah ia ingin berbagi kehangatan dengan Kirana? 

Pertanyaan yang tiba-tiba muncul itu membuat Aditya 
terdiam. Gadis itu menarik dan yang terpenting, Aditya bisa 
melihat dirinya yang masih muda dalam jiwa Kirana. Jiwa 
pemberani, pantang menyerah dan juga memiliki semangat 
yang tinggi. Hal itulah yang membuat Aditya merasa 
nyaman di sekitar Kirana. Saling mengejek tanpa 
mempedulikan etika menjadi salah satu kegiatan yang 
menyenangkan, selain... selain mencumbu gadis itu... 

Sial, sejak kejadian di tenda malam itu, Aditya mengakui 
jika ia sangat menginginkan Kirana. Namun, Aditya 
bukanlah pria rendahan yang memaksa wanita naik ke 
ranjang bersamanya. Tidak, ia tidak akan melakukan itu. 
Ketika saatnya tiba, Kirana akan menyerahkan dirinya 
sepenuhnya pada Aditya dan tanpa paksaan atau pun 
tekanan. 


"Kini, galih Anda adalah menaklukan si gadis pantai itu," 
canda sang Tumenggung yang disambut tawa hangat dari 
Sasuhunan. 

"Gadis pantai itu sepertinya memang benar berhasil 
mengusik egomu, Saudaraku," tambah Sasuhunan lagi, 
membuat Aditya memasang senyuman sopannya. 

Lucu, dulu ia bertekad tidak akan menjadikan gadis itu 
sebagai miliknya dan kini ia mulai meyakini perkataan sang 
tumenggung benar adanya. Aditya ingin menaklukan Kirana 
untuk memuaskan egonya. Gadis pantai itu harus tahu 
bahwa Aditya-lah pemiliknya dan hanya Aditya yang boleh 
menyentuhnya. Dan ketika waktunya tiba, Kirana sendiri 
yang akan merayunya untuk naik ke atas ranjang. 

Saat itulah, Kirana akan tahu bahwa hanya Aditya satu- 
satunya pria yang pantas memilikinya, bukan adipatinya 
yang payah. 

aaa 

Kirana memberontak sebisa mungkin ketika abdi dalem 
estri itu memandikannya. la terus meminta Ni Manika dan 
Ranti, tetapi abdi dalem estri yang melayaninya hanya diam 
dan tetap menjalankan tugas mereka dengan sebaik 
mungkin. Mereka menahan tangan Kirana, memandikannya 
dengan paksa di sendang khusus keputren kesultanan 
Mataram. Memang benar, tidak ada yang berani melukai 
Kirana atau menyakitinya, tetapi perempuan-perempuan itu 
memperlakukannya dengan cara yang dingin. 

Tak terhitung berapa kali Kirana terus memohon kehadiran 
Ni Manika dan Ranti atau setidaknya ia tahu dua abdi 
dalemnya itu baik-baik saja. Namun, lagi-lagi tidak ada yang 
menjawabnya. Abdi dalem estri itu terus menyeretnya 
dalam keheningan, membuat Kirana ingin menangis. Kirana 
bahkan sampai memohon dengan bersujud, tetapi ia 
langsung ditarik berdiri dan kembali diseret. Wanita-wanita 
itu benar-benar dingin padanya. Mereka tidak mengatakan 
apa pun dan selalu mengutamakan tindakan. Ini semua 
terasa asing dan Kirana sendirian, tanpa ada Ni Manika yang 


selalu memberitahunya harus bagaimana dan Ranti yang 
selalu berusaha menenangkannya. 

Kirana dibawa ke sebuah ruangan yang lebih luas dari 
kediamannya dulu. Wangi yang menguar dari kamar itu pun 
juga begitu feminin dan berkelas selayaknya putri-putri 
keraton. la dipaksa duduk di depan meja rias dengan ukiran 
kayu yang begitu cantik di meja dan bingkai cermin. Ketika 
ia sibuk mengagumi kemegahan kamar itu, matanya tak 
sengaja terpaku pada pantulan dirinya. la melebarkan 
matanya kaget ketika melihat bekas kebiruan yang 
memudar seperti digigit serangga di lehernya, dekat 
dengan bekas lukanya. Kirana refleks memegang lehernya 
sendiri dan memutar badannya sedikit, menyadari ada 
bekas lain di leher belakangnya. Jantungnya berdegup 
sangat kencang. Letak bekas kebiruan itu persis seperti 
ciuman yang dilabuhkan Bisma di malam ia hampir mati 
kedinginan. Tetapi... bagaimana bisa? 

Kecuali... Prabu Aditya? Tidak mungkin... tidak... pria itu 
membencinya. Tidak mungkin, pria itu melakukan hal itu 
padanya. Namun, hanya Prabu Aditya yang berada di dalam 
tenda bersamanya. Oh tidak, pastilah ini hanyalah gigitan 
serangga. Kirana tidur di atas rerumputan subur dan 
pastilah banyak serangga yang mengelilinginya. Kepanikan 
itu perlahan mulai mereda. la menaikkan pandangannya 
lagi untuk emnatap pantulan dirinya di cemrin dan 
mendapati rambutnya disanggul sederhana dengan tusuk 
konde miliknya yang terpasang di sana. 

"Salam kami, Prabu Aditya," ucap abdi dalem estri itu, 
akhirnya bersuara juga. Abdi dalem estri tersebut langsung 
merendahkan tubuh mereka hingga berlutut di lantai. Prabu 
Aditya menatap Kirana terang-terangan menilai, membuat 
Kirana mengerutkan keningnya pada pria itu. 

"Anda dimohon untuk berlutut, Bendara," ucap sang abdi 
dalem pada Kirana. Kirana tidak memusingkan pinta abdi 
dalem estri itu dan tetap berdiri dalam diam sembari 


menatap langsung ke mata pria itu, yang mana hal itu 
sangatlah kurang ajar. 

"Cantik," puji Aditya singkat, dengan nadanya yang datar, 
berbanding terbalik dengan pujiannya. 

"Di mana Ni Manika dan Ranti?" tanya Kirana terang- 
terangan, tanpa mengucapkan salam pada pria itu. 

"Mereka perlu beristirahat juga dari keliaranmu, Kirana," 
jawab Prabu Aditya sembari menatap Kirana dengan 
tatapannya yang terang-terangan menekan gadis itu. 
Keduanya seolah berebut kuasa tak kasat mata dalam 
percakapan sore itu. Kirana kini menyadari, Prabu Aditya 
takkan lagi berusaha sungkan atau mencoba baik padanya, 
sebab ia kini bukan lagi milik Sasuhunan tetapi milik pria 
itu. 

Abdi dalem estri tersebut tampak gelisah melihat tindakan 
kurang ajar Kirana. Perlahan ia berdiri, lalu merangkul 
Kirana dan menekan pundaknya agar berlutut. Kirana ingin 
menolak, tetapi abdi dalem itu langsung menekan belakang 
lututnya hingga ia langsung terjatuh, tepat di depan Prabu 
Aditya. Abdi dalem estri itu menekan paksa pundak Kirana 
hingga kini ia duduk berlutut. Seolah itu belum cukup, 
punggungnya ditekan, hingga kini Kirana bersujud di depan 
pria itu. Prabu Aditya tida menghentikan abdi dalem itu dan 
malah menatapnya dalam diam. 

"Tinggalkan kami," pinta sang prabu yang dituruti dengan 
patuh oleh abdi dalem estri tersebut. Kirana merasakan 
jantungnya berdegup sangat kencang ketika ia ahrus 
ditinggal berdua saja dengan pria ini. Kirana mengepalkan 
tangannya, kemudian memberanikan dirinya untuk berdiri 
dari posisinya, bahkan tanpa diberi izin sekali pun. 

"Apa sikapmu juga seperti ini pada adipatimu yang dulu?" 
tanya Prabu Aditya sembari menaikkan sebelah alisnya 
mengejek. 

"Tidak, sebab dia bukanlah pria yang bajingan," jawab 
Kirana pelan, sengaja menusuk Prabu Aditya dengan 
perkataannya. Pria itu hanya mendengus, kemudian 


menatap Kirana dalam diam. Tatapan pria itu berlabuh pada 
lehernya dan kegelisahan mulai merasuki Kirana. 

"Perilakumu seperti ini tidak akan menyelamatkan kamu 
di keraton nanti, Kirana," ucap Prabu Aditya sembari 
melangkah mendekati Kirana. Tiba-tiba saja tangan Kirana 
ditangkap dan tubuhnya berputar di luar kendalinya. Kini, 
Kirana menatap langsung pantulan dirinya di cermin dengan 
Prabu Aditya yang berdiri menjulang di belakangnya. Tubuh 
pria itu terasa hangat di belakang tubuh Kirana. Nafas Prabu 
Aditya menerpa puncak kepalanya. Pria itu menunduk 
hingga kini nafas pria itu membelai telinganya. 

"Kamu bisa memanfaatkan saya, Kirana," gumam Prabu 
Aditya sembari mengusapkan tangannya di permukaan 
leher gadis itu. "Jika kamu bersikap baik, saya akan 
memberikan semua yang kamu inginkan. Ini sebuah 
keberuntungan menjadi milik saya, Kirana.". 

Kirana balas menggenggam tangan pria itu yang berada 
di lehernya. "Saya adalah milik saya sendiri dan tidak ada 
satu pun yang bisa menandai saya." 

Pria itu tersenyum miring kemudian berkata, “Gadis 
pintar." 

Sebuah kecupan berlabuh di leher Kirana, tepat di bekas 
luka yang ditorehkan. Hal itu membuat Kirana berjengit 
kaget dan berusaha menghindar, tetapi tangan sang prabu 
menghalangi jalannya. Jantung Kirana berdegup sangat 
kencang dan ia yakin sang prabu bisa mendengarnya 
dengan jelas. 

"Kamu tidak mengingat apa pun mengenai ini?" tanya 
Prabu Aditya sembari menelusurkan jemarinya di bekas 
yang membiru itu. 

Kirana merasakan tubuhnya menegang, tetapi tak ayal ia 
mengangguk. Kirana membalikkan tubuhnya, menghadap 
sang prabu, ingin kebenaran dalam mata pria itu. Ia refleks 
menggenggam lehernya sendiri dengan sikap defensif. 
Senyuman menawan muncul di wajah pria itu, ketika ia 
bertanya dengan lembut, "Sama sekali?" 


"Apa... yang terjadi?" tanya Kirana perlahan dengan 
matanya yang dipenuhi kewaspadaan. 

"Kamu penasaran?" tanya Prabu Aditya sembari 
menaikkan dagu Kirana ke arahnya. Kirana mengangguk 
dengan wajah bersungguh-sungguhnya. 

"Baiklah," ucap sang prabu. 

Kirana mengira pria itu akan menjelaskannya, tetapi 
kenyatannya pria itu malah menciumnya. Kirana menghela 
nafas kaget dan hal itu digunakan oleh Aditya untuk 
memperdalam ciuman mereka. Aditya mendesak Kirana 
hingga ke meja rias dan dengan kekuatannya, ia menaikkan 
gadis itu ke atasnya. Kirana mencengkeram pundak Aditya, 
mendorong pria itu menjauh. Namun, pria itu langsung 
menahan tangannya dan malah menariknya hingga 
melingkari leher pria itu. Kirana merasakan tubuh memanas 
oleh amarah ketika tahu ia dicium tanpa persetujuan oleh 
pria itu. Matanya berair dan ia ingin menangis. 

Ketika ciuman itu akhirnya lepas, nafas Kirana berat dan 
tubuhnya menegang. Kirana memang pernah berciuman 
sebelumnya dengan pujaan hatinya, Bisma. Namun, ciuman 
Bisma jauh lebih lembut dan penuh perasaan. Ciuman yang 
dilakukan Aditya adalah ciuman yang liar dan tidak 
berperasaan. Aditya menenggelamkan wajahnya di lekuk 
leher Kirana dan memberikan kecupan di bekas kebiruan 
tersebut. Tangannya terulur untuk melepas sanggulan 
Kirana dan meraih tusuk konde tersebut. la menyimpannya 
di balik agemannya, selain untuk mencegah Kirana 
menancapkan benda itu di dadanya, juga karena ia senang 
menyimpan benda yang dipakai gadis itu. 

"Kenapa... brengsek!" bisik Kirana pelan dengan nada 
beraninya. 

"Kamu penasaran dengan apa yang terjadi, inilah yang 
terjadi malam itu," jawab Aditya tenang, tidak terpengaruh 
makian Kirana. 

"Kamu pikir saya mempercayai kebohongan itu?" tanya 
Kirana tajam sembari menghela nafas lembut ketika 


merasakan gigitan baru di lehernya. 

"Tanya Ni Manika dan Ranti," gumam Aditya sembari 
menjauhkan wajahnya dari lekuk leher Kirana. Pipi gadis itu 
merah padam dengan nafasnya yang berat. Rambut 
gelombangnya yang terurai lembut tampak begitu kontras 
dengan sorot matanya, yang menatapnya tajam dan penuh 
kemarahan. Gadis itu tampak begitu rapuh dan kecil, 
berbanding terbalik dengan sikapnya yang berani dan liar. 

"Mereka punya jawaban mengenai siapa yang merawatmu 
malam itu. Melepaskan pakaianmu dan 
menghangatkanmu," jawab Prabu Aditya dengan wajah 
yakinnya, membuat Kirana merasakan hatinya diremas 
hebat. Jadi, mimpinya bersama Bisma malam itu adalah 
kenyataan? Hanya saja ia tidak melakukannya dengan 
pujaan hatinya, melainkan dengan pria iblis ini. 

Prabu Aditya mengusap bibir Kirana yang bengkak 
karenanya dan menekan ibu jarinya dengan lembut di sana. 
Kirana langsung menggigit ibu jari pria itu dengan tatapan 
marahnya. Air matanya jatuh dan mengalir di pipinya. 

"Dengar, Kirana, seperti yang kamu katakan: saya adalah 
pria brengsek. Dan apa yang saya lakukan malam itu, 
menyelamatkan nyawamu, tidaklah saya lakukan karena 
dididasari dengan kebaikan hati," ucap sang Prabu sembari 
mengusap air mata yang mengalir di pipi Kirana. "Kamu 
berhutang satu nyawa pada saya. Dan kamu lebih dari tahu 
bagaimana cara membalasnya." 

Setelah berkata demikian, sang prabu melepaskan 
tangannya dari Kirana dan melenggang keluar begitu saja 
dari kamar itu. Kirana menatap punggung lebar pria itu 
sembari menangis, sebagai bentuk kemarahannya yang 
begitu besar. la meraih vas bunga yang menjadi hiasan di 
meja rias itu kemudian melemparkannya di pintu, tepat 
ketika pintu itu menutup. Vas itu pecah berkeping-keping 
disusul tangisan memilukan Kirana. 

TBC... 

Hai bestie pa kabs selamat menikmati 


Mungkin banyak yang belum mendapatkan 
gambaran seberapa tinggi Aditya. Yang pasti, Aditya 
adalah pria yang termasuk tinggi di kalangannya, 
mengingat ia sering berlatih fisik dan bertempur. 
Tinggi Kirana bahkan hanya sampai di pertengahan 
dada Aditya. 

Aku ada buat reel tentang pusaka candra ini hehe, 
kalau kalian ingin lihat bisa ke Instagramku elalicia 


14. BANDIT 


Prabu Aditya memutuskan untuk tidak berlama-lama larut 
dalam pesta kemenangan di kuthanegara, karena itu ia 
memutuskan untuk pulang keesokan harinya, bersama satu 
kotak besar berisi pakaian dan barang berharga yang 
merupakan rampasan di keraton Pasoeroean dan dua putri 
boyongan, sebagai hadiah dari Sasuhunan pada Prabu 
Aditya. Kirana dan Ratna-lah yang menjadi hadiah untuk 
Prabu Aditya. Kirana karena permohonan Aditya sendiri dan 
Ratna, sebagai bentuk kemurahan hati Sasuhunan. 

Kirana menatap jalanan yang dilewati oleh kereta 
kudanya. Jalanan menuju ke Kadipaten Surabaya tidaklah 
seberat ketika mereka dari Pasoeroean, meskipun menanjak 
dan berliku tetap menjadi salah satu tantangan. Rombongan 
mereka pun tak sebanyak sebelumnya. Beberapa prajurit 
setia menemani perjalanan pulang dengan kuda mereka 
yang gagah. Prabu Aditya sendiri tidak ikut masuk ke dalam 
kereta dan lebih memilih untuk menunggangi kuda bersurai 
hitam kesayangannya. Ni Manika dan Ranti serta abdi dalem 
pribadi Ratna juga ikut bersama rombongan, hanya saja 
mereka berjalan dan tidak ikut dalam kereta kuda. Sungguh 
demi apa pun, kehadiran Ni Manika dan Ranti membuat 
separuh beban di dada Kirana terangkat. la tidak pernah 
selega ini sebelumnya. 

Kirana menunduk sembari menggenggam liontinnya, 
sumber kekuatannya. la bertahan dan menerima semua ini 
demi Bisma, pria pemilik hatinya. Kirana yakin sekali Bisma 
masih hidup dan sedang mencari cara untuk 
menghancurkan Prabu Aditya dan membawanya kembali ke 
kota mereka. Bisma tidaklah selemah dan sebodoh itu. 


Kirana mengenalnya. Pria itu adalah pria yang cerdas dan 
baik. Sang Hyang Karsa selalu menyertainya. 

"Bersikap arogan tidak akan membuat dirimu semakin 
disukai," ucap Ratna sembari menatap Kirana dengan 
tatapannya yang terang-terangan merendahkan. Kini, posisi 
keduanya sejajar. Ratna bukan lagi wanita utama dan Kirana 
bisa berlaku kurang ajar pada perempuan itu, tanpa harus 
dikenai hukuman sapu lidi dari Ni Manika. 

"Prabu Aditya adalah pria yang menawan dan dikagumi 
banyak wanita. Jelas, ada puluhan wanita yang jauh lebih 
cantik, cerdas dan menawan dari kamu. Dan mereka 
bersedia menggantikan posisimu," jelas Ratna lagi, 
membuat Kirana menaikkan sebelah alisnya tampak tidak 
peduli. "Jadi, jangan pernah merasa kamu adalah satu- 
satunya. Bersikap arogan seperti itu hanya akan membuat 
Prabu Aditya bosan dan pada akhirnya melemparkanmu 
pada prajurit kecilnya." 

"Kamu sepertinya peduli pada saya," jawab Kiran pelan 
dengan senyuman tipisnya. Ratna mengerutkan kening 
jengkel ketika mendengar bahasa Kirana yang kurang ajar 
padanya. Namun, ia sadar jika ia bukan lagi seorang wanita 
utama di situ. 

"Akui saja jika Bisma sudah mati," gumam Ratna lagi, 
membuat Kirana mengepalkan tangannya jengkel. "Sampai 
kapan kamu akan berpegang pada harapan yang rapuh 
seperti itu." 

"Sampai kapan kamu akan menjilat orang lain seperti itu," 
balas Kirana berani, membuat Ratna melebarkan matanya 
tak percaya dengan nafas memburu. 

"Kau!" serunya penuh amarah, berniat ingin menampar 
Kirana, tetapi tangannya langsung ditahan dan diremas. 

"Jangan pernah berani-beraninya menyentuh saya barang 
sejengkal pun," geram Kirana tajam. "Saya bukan lagi 
bawahan kamu. Status kita kini setara. Jangan lupakan itu." 

Ratna meringis sakit ketika merasakan Kirana 
mencengkeram tangannya kian hebat. la menarik 


tangannya dengan kasar dan nafasnya masih memburu 
hebat. Matanya dipenuhi dengan sinar kebencian pada 
Kirana. Kirana memilih untuk memalingkan wajahnya tidak 
peduli, berharap kereta ini segera sampai, sebab berdua 
saja dengan Ratna terasa seperti berabad-abad. 

Nyatanya, Sang Hyang Karsa mendengar doa Kirana. 
Kereta itu pun berhenti untuk beristirahat, sebab hari sudah 
mendekati malam. Peristirahatan mereka kali ini berada di 
tengah hutan yang dikelilingi pohon berbatang besar. 
Tempat itu tentu sangatlah rawan akan kaum bandit, tetapi 
hari semakin larut dan kuda-kuda mereka butuh istirahat. 
Tak hanya itu, perjalanan yang akan mereka lewati ke depan 
jauh lebih berat dan hutannya jauh lebih rimbun, sehingga 
mau tidak mau Prabu Aditya memutuskan keputusan yang 
paling aman. 

Kirana turun dari kereta kuda itu. la menebas debu di 
jariknya sembari sesekali menariknya ke atas, hingga 
menampilkan kilasan kulit kakinya. Gerakan Kirana itu 
memancing perhatian dari seorang prajurit muda di 
dekatnya yang mana matanya tak sengaja terpaku pada 
betis Kirana. Kirana mendongak dan tatapannya bertemu 
dengan prajurit muda itu. Awalnya pria itu malu-malu, tetapi 
kemudian wajahnya berubah menjadi pucat pasi. Ia 
langsung memberi salam berulang kali, sebelum bergegas 
menjauh dari situ. 

Kirana mengerutkan keningnya kebingungan, tetapi 
kemudian ia merasakan hawa tidak menyenangkan di 
belakang tubuhnya. Wangi cendana yang jantan kembali 
memenuhi area pribadinya. Tanpa Kirana menoleh, ia tahu 
pasti siapa yang berdiri di belakangnya dan menatap tajam 
prajurit muda itu. 

"Kamu senang memperlihatkan kulitmu di depan pria, 
Kirana?" 

Pertanyaan itu membuat Kirana menghela nafas jengkel, 
tetapi ia tidak repot-repot membalikkan tubuhnya. "Tidak 
boleh?" 


Pria itu tampak menghela nafas kasar, seolah ingin 
mencekik Kirana dari belakang. Kirana mendongak, tertarik 
untuk melihat ekspresi pria itu. Prabu Aditya sendiri 
menunduk hingga tatapan keduanya bertemu. Kecewa 
memenuhi Kirana ketika mendapati wajah pria itu terlihat 
datar, tanpa emosi. 

"Jaga ini. Jangan sampai hilang," gumam Prabu Aditya 
sembari menyelipkan pendhok# keris yang tersimpan rapi 
dalam warangkaf. Kirana melebarkan matanya kaget ketika 
mendapati keris pusaka pria itu kini berada di tangannya. 
Namun, sebelum ia sempat bertanya mengapa, pria itu 
memalingkan wajahnya dan pergi menjauhi Kirana tanpa 
mengatakan apa pun. 

“genggaman keris 

“sarung keris 

Kirana menoleh dan mendapati dua abdi dalemnya 
menatapnya dengan tatapan terkejut luar biasa. Tatapan 
mereka terpaku pada keris sakti legendaris yang kini berada 
dalam genggaman Kirana. Kirana menunduk dan menatap 
keris itu dengan wajah bingungnya. "Pria itu sepertinya 
memang memberikan kesempatan ingin dibunuh malam 
ini," gumam Kirana sembari mendengus pelan, tetapi ia 
menyadari tatapan Ni Manika jelas mengartikan sesuatu 
yang mendalam. 


aaa 


Kirana tidak bisa tidur malam itu. Matanya menatap 
nyalang ke langit-langit tendanya. Tubuhnya menegang 
waspada, ketika bayangan berjalan di depan tendanya. 
Kirana merah keris Prabu Aditya, mengikat benda itu di 
pinggangnya, kemudian mengintip dari balik celah tenda. 
Yang didapatinya adalah prajurit-prajurit itu tengah terlelap 
di dekat api unggun. Malam itu terasa lebih hening dari 
biasanya dan sesuatu yang tidak biasa sering menjadi 
pertanda petaka. 


Kirana keluar dari tendanya, kemudian berdiri mematung. 
Prabu Aditya berdiri membelakanginya tak jauh dari 
tempatnya berdiri. Pria itu langsung berseru menyuruh 
semua pasukannya untuk bangun. Dan benar dugaan Kirana 
sejak awal, bahaya mengintai mereka. Tempat 
peristirahatan itu dikelilingi oleh bandit yang berjumlah dua 
kali lipat dari jumlah rombongan mereka. Bandit itu 
perlahan-lahan mulai memunculkan wajah mereka dari balik 
pohon berbatang besar. 

Api unggun langsung dipadamkan meninggalkan 
kegelapan malam merayapi mereka. Aditya menghela nafas 
jengkel. Bandit ini: bandit yang meresahkan warganya. 
Bagus, mereka hadir tepat di hidungnya, sehingga ia bisa 
memberantas mereka secara langsung. Aditya menarik 
nafas panjang, kemudian mengeluarkannya, seolah 
memanggil kekuatan tersembunyi dalam tubuhnya. Api 
unggun yang dipadamkan tentu tidak mampu menghambat 
bandit tersebut, sebab mereka sudah terbiasa bekerja 
dalam kegelapan. 

Penyerangan itu dilakukan lebih dulu oleh sang bandit, 
membuat Prabu Aditya langsung menghindar, lalu 
melangsungkan serangan dengan kepalan tangannya pada 
bandit yang lain, mematahkan rahangnya. Yang 
membedakan bandit dengan pasukan Aditya adalah bandit 
tersebut hanyalah warga biasa yang nekat melakukan 
kekerasan. Pasukan Aditya sudah melewati pertempuran 
demi pertempuran. Dan pertempuran bukanlah soal fisik 
saja, melainkan juga taktik. Jumlah fisik yang banyak, tanpa 
taktik yang tepat adalah bunuh diri. 

Teriakan terdengar dari wilayah abdi dalem estri 
beristirahat. Kirana berusaha menyesuaikan matanya dalam 
kegelapan. Tak jauh dari tempatnya berdiri, beberapa abdi 
dalem tersebut dijambak dan diseret oleh setidaknya tiga 
bandit, termasuk Ranti-nya. Hal itu membuat amarah Kirana 
naik ke permukaan. la menguatkan dirinya, lalu berlari dan 
langsung menghunuskan kerisnya. Tanpa berpikir panjang ia 


menusuk punggung bandit yang menyeret Ranti, 
menembus tepat di jantungnya. Tangan Kirana gemetar 
hebat, tetapi ia tidak memiliki pilihan lain. Dua bandit 
lainnya menyadari keberadaan Kirana. Mereka langsung 
melepaskan cengkeraman di tubuh dua abdi dalem estri 
tersebut dan mengacungkan senjata mereka pada Kirana. 

Kirana menarik kerisnya yang berlumuran darah, 
kemudian melangkah mundur. Ada sesuatu dalam dirinya 
yang terasa aneh. Mengapa menusukkan keris ini pada 
tubuh seseorang terasa begitu menyenangkan, tetapi juga 
salah? Keris ini seolah haus akan darah dan Kirana bisa 
merasakan kekuatan tersebut mengalir dalam dirinya. la 
mengacungkan keris tersebut sembari mengikuti 
pergerakan dua bandit tersebut dengan wajah waspadanya. 
la dulu adalah pencuri handal yang hanya bisa kabur ketika 
dipergoki atau dipukuli. la tidak pernah membunuh 
seseorang sampai hari ini. 

"Dia mati karena perempuan?" tanya seorang bandit 
dengan dengusan mengejeknya. "Sudah saya bilang, jangan 
ajak petani bodoh itu." 

"Ambil kerisnya. Perempuan ini bisa kita bawa pulang," 
jawab seorang yang lain, kemudian berjalan mendekati 
Kirana dengan langkah santai, seolah ia bukanlah lawan 
yang sepadan. Kirana langsung menggerakkan kerisnya 
dengan liar, tak sengaja merobek wajah salah seorang 
bandit. 

"Sialan," maki yang lain, lalu mulai menggunakan senjata 
mereka untuk menyerang Kirana. Kirana langsung oleng 
ketika mendapatkan serangan dadakan itu. la merangkak 
mundur dengan keris di tangannya. Insting bertahan 
hidupnya melebihi ketakutan. Tanpa ragu, ia menancapkan 
keris itu tepat di betis sang bandit, menimbulkan erangan 
kesakitan. Kirana menarik kerisnya dan berguling dengan 
gesit ketika bandit lain ingin melukainya dengan parang. 
Berpengalaman sebagai seorang pencuri nyatanya bisa 
membawa keberuntungan pada Kirana, mengingat keadaan 


dulu memaksanya untuk harus selalu gesit dan 
mempertahankan diri dari pukulan. 

"Jalang," teriak bandit yang terluka itu. 

Kirana buru-buru bangkit dan terus menghindar setiap kali 
parang itu menyerangnya. Bandit yang terluka kini menjadi 
lamban. Kirana memanfaatkan hal itu untuk berlari 
sekencang mungkin ke belakang tubuh bandit tersebut. 
Sebelum ia menyadari apa yang terjadi, sebuah keris telah 
menembus tubuhnya sendiri, membuatnya langsung 
meregang nyawa. Abdi dalem estri tersebut bersorak untuk 
Kirana, sebelum terdengar teriakan panik. Kirana sibuk 
menarik kerisnya, hingga tidak menyadari sebuah parang 
melayang ke arahnya. Kirana terlambat untuk menghindar, 
membuat lengannya terluka. Kerisnya masih menancap 
cukup dalam di tubuh bandit yang lain dan Kirana kesulitan 
menariknya. Kini, ia tidak memiliki senjata apa pun. Bandit 
tersebut terus berusaha menyerangnya. Kirana sebisa 
mungkin menghindar, menahan rasa sakit di tangannya. 

Bandit itu kembali melayangkan parangnya dengan keras, 
membuat Kirana terjatuh hanya untuk menghindarinya. 
Kirana kini dalam keadaan terdesak, tetapi ia tidak 
menyerah. Diambilnya batu di dekatnya lalu 
dilemparkannya dengan keras hingga mengenai mata 
bandit tersebut. Bandit itu mengerang dan Kirana langsung 
memanfaatkan hal itu untuk meraih parang sang bandit 
yang mati dan dalam sekali tebas, parang itu hampir 
memutuskan leher bandit tersebut. Jeritan terdengar dari 
abdi dalem estri yang menonton semua pergelutan 
tersebut. Mereka hanya menonton dalam keterpukauan, 
sebab mereka tidak memiliki keberanian untuk membantu 
Kirana. Ranti sendiri sudah pingsan, karena syok, ketika 
Kirana menusuk bandit yang berniat melecehkannya. 

Kirana mundur dengan tubuhnya yang gemetar. la berlari 
dan mencabut keris tersebut dengan susah payah. Darah 
mengalir dari lengannya. Matanya menangkap hamparan 
mayat yang memenuh tempat itu. Jumlah bandit semakin 


berkurang di kala pasukan Aditya bahkan tak ada yang 
terluka parah. Matanya terpaku pada Prabu Aditya yang kini 
berada dalam pergelutan sengit dengan tiga orang. Pria itu 
bahkan tdak memakai senjata apa pun dan hanya 
bermodalkan tangan kosong dan kayu keras. 

Kirana berlari, berniat mengembalikan keris pria itu. 
Ketika langkahnya semakin dekat, seorang bandit tiba-tiba 
saja menghampiri pria itu dan menghunuskan parangnya. 
Meskipun sakti, tetapi bagaiman pun juga Aditya adalah 
manusia dan bertempur dengan tangan kosong dan kayu 
keras melawan tiga orang tentu saja sudah cukup 
melelahkan. Kirana langsung menghadang jalan bandit 
keempat yang berniat ingin menusuk Aditya. Sebelum pria 
itu menyadari apa yang terjadi, Kirana langsung 
menancapkan keris tersebut di dadanya. 

Fajar telah menjemput dan kini hanya tertinggal dua 
bandit yang harus diberantas. Kedua bandit tersebut ingin 
kabur, tetapi langsung dihadang oleh pasukan Aditya. 
Mereka pun ditangkap dan diseret. 

"Jangan langsung membunuh mereka. Kita perlu tahu akar 
bandit ini," pinta Aditya yang dijawab patuh oleh 
pasukannya. la menunduk dan mendapati Kirana berdiri di 
sebelahnya dengan nafas gadis itu yang berat. Tatapan 
Aditya terpaku pada darah yang mengalir dan menetes dari 
gadis itu. 

Aditya refleks memenarik tangan Kirana dengan raut 
wajah jengkelnya. Kirana meringis ketika merasakan 
sentuhan Aditya. "Kenapa... sial!" ucapnya penuh amarah. 

Di luar dugaannya, Kirana malah mengacungkan keris itu 
tepat di bawah dagunya. Hal itu membuat pasukan Aditya 
langsung menghunuskan keris mereka kembali, seolah 
mengancam Kirana untuk tidak melakukan hal lebih jauh. 
Kirana menekan keris itu di bawah dagu Aditya, membuat 
Aditya refleks menaikkan dagunya. Darah menetes dari 
keris itu -darah para bandit yang Kirana bunuh. 


"Saya tidak lagi berhutang satu nyawa pada kamu," 
gumam Kirana tajam, sebelum kembali menyarungkan keris 
dalam warangkanya dan berjalan menjauhi Aditya. Tatapan 
membunuhnya terhunus pada pasukan Aditya, membuat 
pria-pria itu gentar. 

"Saya anggap itu sebagai ucapan cinta," balas Aditya 
dengan senyuman miringnya, membuat Kirana mendengus 
jengkel, sembari mengenggam luka di tangannya. 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaww. 
Jangan lupa dukungannyaa 

Instagram: elalicia 

Di Instagram, biasanya aku ada share berbagai hal 
tentang ceritaku dan kadang aku buat fanart juga. 


15. ISI HATI 


Hari itu, Aditya memutuskan untuk berangkat lebih siang, 
sebab pasukannya membutuhkan istirahat dan ada 
beberapa yang harus merawat luka mereka. Kirana sendiri 
menyingkir ke sendang untuk membasuh keris itu, 
membersihkannya dari darah para bandit yang menempel 
itu. Kebayanya telah dilepaskan, meninggalkan kemben dan 
jarik saja. Kirana kembali memasukkan keris itu ke dalam 
warangkanya yang terikat di pinggangnya. Darah di 
lengannya sudah mengering, tetapi luka tersebut cukup 
dalam dan terlihat mengerikan di kulitnya. 

Ranti masih belum berhenti menangis, melihat Kirana 
yang terluka karenanya. Ni Manika sendiri sejak tadi 
menumbuk dedaunan herbal untuk mengobati luka Kirana 
yang dalam. Kirana menghela nafas lembut sembari terus 
menenangkan Ranti bahwa ia baik-baik saja. 

Ni Manika tetap diam, tetapi jauh di dalam hatinya, ia 
sangat takjub pada Kirana. Tak pernah sekali pun ia bertemu 
gadis setangguh ini. Dugaannya benar, bahwa Kirana 
memang ditakdirkan untuk sesuatu yang lebih besar dari 
sekadar Bendara Bisma. Prabu Aditya... ya, pria itu adalah 
pasangan yang sepadan untuk srikandi seperti Kirana. 
Keduanya memiliki energi yang kuat, seolah-olah Kirana 
adalah titisan candra dan Prabu Aditya adalah titisan aditya 
itu sendiri. Energi kuat tersebut tidak bertentangan dan 
malah bersinergi harmonis antara satu dengan yang lain. Di 
luar ketegangan jelas di antara Prabu Aditya dan Kirana, Ni 
Manika yakin mereka juga merasakan ada keharmonisan 
energi yang dirasakan masing-masing individu. 


"Biar saya saja, Ni." Ucapan itu membuat Kirana 
memejamkan matanya jengkel. 

"Tidak usah, Ni," potong Kirana. 

"Ni..." panggil Aditya dengan nadanya yang tenang, 
membuat bulu roma Ni Manika berdiri. Ia buru-buru bangkit 
dari tempatnya dan merelakan nonanya untuk diurus oleh 
sang prabu. 

Pria itu duduk di sebelah Kirana, meraih lengannya yang 
terluka dengan paksa, membuat Kirana meringis. Prabu 
Aditya menatap luka itu beberapa saat dengan ekspresinya 
yang gelap, sebelum kembali tenang. Pria itu meraih 
dedaunan herbal yang ditumbuk Ni Manika, kemudian 
mengoleskannya perlahan di luka Kirana. Kirana mendesis 
pelan, sembari memukul paha pria itu dengan jengkel. 

"Pelan-pelan," desisnya marah. 

"Jangan lemah," balas Prabu Aditya datar. "Itu tidak cocok 
dengan kamu." 

Kirana diam dengan wajahnya yang menahan sakit. 
Keduanya kembali hening dengan suara air mengalir yang 
mengisi keheningan tersebut. Kirana menggenggam 
liontinnya dengan erat, berusaha mendapatkan 
kekuatannya dari benda yang ia sayangi itu. Hal itu tak 
luput dari tatapan Prabu Aditya. Pria itu hanya menatapnya 
beberapa detik, sebelum kembali fokus mengobati luka 
Kirana. 

"Apa yang sebenarnya kamu sukai dari pria itu?" tanya 
sang prabu dengan nadanya pelan, membuat Kirana 
terdiam, lalu menatap pria itu dengan tatapan curiganya. 
Aditya mendengus mengejek, kemudian berkata, "Saya 
hanya merasa kamu seperti remaja yang dimabuk cinta." 

Kirana tetap hening, membuat Aditya sadar, sepertinya 
wanita itu tidak ingin menjawab pertanyaan seintim itu. 
Namun, tak beberapa lama kemudian, gadis itu menghela 
nafas pelan, kemudian menjawab Aditya, "Orang seperti 
Anda tidak akan pernah paham." 


"Kenapa? Karena saya brengsek?" balas Aditya cepat, 
membuat Kirana mendengus pelan. 

"Setidaknya Anda sadar diri, Prabu" jawab Kirana tanpa 
rasa bersalah. 

"Saya juga tidak berusaha mengerti kamu. Saya hanya 
penasaran," gumam Aditya dengan sikap tidak pedulinya. 

Keduanya kembali hening, sampai Kirana akhirnya 
membuka suaranya. "Dia orang pertama yang 
memperlakukan saya seolah-olah saya adalah berlian." 

Aditya mengangkat pandangannya, menatap Kirana yang 
kembali sendu. Gadis itu menghela nafas pelan, kemudian 
memaksakan senyum tipisnya. "Dulu, semua orang 
memperlakukan saya seperti sampah, tetapi Kangmas 
Bisma? Tatapannya selalu penuh cinta. Entah apa yang dia 
sukai dari saya." 

"Bagaimana kamu bisa berakhir menjadi wanita keputren, 
Kirana?" tanya Aditya lagi dengan nadanya yang selembut 
mungkin, tanpa menghentikan kegiatannya mengobati luka 
Kirana. 

"Kamu tahu jika saya sebenarnya bukanlah gadis ningrat 
yang terpelajar. Saya hanyalah pencuri kecil di pasar. Lalu, 
Bisma mengangkat saya sebagai wanitanya - pria itu tidak 
memaksa saya... tidak, dia memberi saya pilihan. Saat itu, 
saya mengira menjadi wanita seorang adipati lebih baik 
daripada menjadi pencuri di pasar." 

"Kalau saya menjadi kamu, saya akan melakukan hal yang 
sama," balas Aditya santai. 

"Benar, bukan?" gumam Kirana, sebab akhirnya ia 
mendapat pengakuan dari orang lain atas keputusannya 
menjual kebebasannya untuk kehidupan yang layak. Aditya 
mengangguk berkali-kali sebagai persetujuannya pada 
pernyataan Kirana. 

"Kamu... masih merindukan dia?" tanya Aditya perlahan. 
la terpaku menatap raut wajah Kirana yang melembut. Sinar 
mata gadis itu menggambarkan perasannya yang sendu 
dan juga getir ketika menceritakan kisahnya. Kirana 


mendongak, hingga matanya dengan Aditya kembali 
bertemu. 

"Ya. Tanpa dia saya merasa... lemah, bodoh dan... dan... 
tidak berharga," guman Kirana, berusaha menahan air 
matanya sendiri. Kerinduannya pada sang kekasih sungguh 
tidak bisa diungkapkan oleh kata-kata. Kirana sangat 
mencintai Bisma lebih dari apa pun di dunia ini. Ia yakin 
Sang Hyang Karsa pun tahu perasaannya. Pria itu adalah 
dunianya. Tidak ada yang lain selain Bisma. 

"Saya tidak pernah merasa berharga atau dicintai sampai 
saya bertemu dengan Bisma. Pria itu membuat saya merasa 
seolah saya adalah wanita tercantik di tanah ini," tambah 
Kirana pelan. 

"Kamu sudah cantik sejak saya pertama kali bertemu 
kamu di pasar," balas Aditya, membuat Kirana mendengus 
meremehkan perkataan pria itu. 

"Bukankah kamu membenci saya?" tanya Kirana pelan. 

"Membenci adalah perasaan yang kuat. Mungkin lebih 
tepatnya, kamu terlalu merepotkan," jawab Aditya 
membalas senyuman Kirana. 

"Apa... apa kamu akan melepaskan saya?" tanya Kirana 
lagi, membuat Aditya terdiam. Kali ini, nada Kirana tidak 
memaksa, menantang atau pun kurang ajar. Nada 
permepuan itu terdengar setenang air, harmonis dengan 
suara sungai di samping mereka. 

"Cukup... cukup tinggal di sisi saya. Saya tidak akan 
menyentuh kamu tanpa seizin kamu," balas Aditya perlahan 
dengan kesungguhan hatinya. "Lagi," tambahnya, 
menyadari ia lepas kendali semalam. "Tetapi tentu saya 
tidak akan menolak jika kamu menawarkan diri kamu pada 
saya." 

"Apa saya harus berterima kasih?" tanya Kirana dengan 
nadanya yang mengejek. 

Aditya hanya mendengus pelan, kemudian mengulurkan 
tangannya. "Berikan keris itu pada saya." 


Kirana memasang wajah curiganya dan langsung 
menekan keris itu di sisi tubuhnya. Hal itu membuat Aditya 
tersenyum miring. "Akan saya kembalikan dan tidak... saya 
tidak akan menusuk kamu dengan itu." 

Kirana menarik keris itu dari warangkanya dan 
mengembalikannya pada sang empunya dengan mata keris 
yang mengacung ke arah Aditya. Pria itu berjengit kaget, 
sebelum menerimanya dengan wajah keberatannya. Kirana 
sengaja menjaga keris itu tetap di sisinya, setidaknya jika 
Aditya mulai bersikap bajingan atau mungkin pasukan pria 
itu dan bandit mulai macam-macam dengannya, ia bisa 
langsung membela dirinya. Aditya memotong kain dengan 
keris yang tajam itu. Setelahnya, keris itu dikembalikan 
pada Kirana dengan pendhok# yang mengarah pada Kirana 
dan bagian mata keris yang mengarah pada Aditya. Kirana 
meraih keris itu dan disarungkannya kembali ke dalam 
warangka. 

“pegangan keris 

Setelah lukanya diobati dengan baik, Kirana bangkit dari 
duduknya dengan dibantu oleh Aditya. Ia kesulitan memakai 
kembali kebayanya dan Aditya mendekatinya, berusaha 
membantunya. Kali ini, Kirana tidak menolak dan 
membiarkan Aditya membantunya. Aditya mengaitkan 
kebaya tersebut agar menutupi tubuh Kirana dengan baik. 

Setelahnya, Kirana bisa merasakan pria itu menggenggam 
lekuk pinggangnya dengan lembut, menunduk ke telinganya 
dan berbisik, "Terima kasih." 

Pria itu kemudian berjalan melewatinya, seolah tidak 
terjadi apa-apa. 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan-bosan yaww. 
Jangan lupa dukungannya juga >< 

Btw, mungkin Kirana yang terlalu cepat jatuh cinta 
atau terlalu kesengsem sama Bisma sedikit tidak 
masuk akal. Tetapi, waktu aku buat cerita ini, aku 
sadar kalau Kirana nggak pernah dapat cinta dari 


siapa pun sebelumnya dan Bisma adalah orang 
pertama yang memberikan itu pada Kirana. Kayak di 
saat orang lain nganggep Kirana sampah, Bisma-lah 
yang saat itu tetap memandang Kirana berharga, 
cantik dan pantas dicintai. Jadi yeuu 


16. KADIPATEN SURABAYA 


Kuthanegara kadipaten Surabaya adalah salah satu tempat 
yang tidak pernah Kirana duga akan ia datangi. Gunung 
yang megah terlihat dari kejauhan, seolah menjadi penjaga 
yang diturunkan oleh langit dalam mengawal Surabaya. 
Kota itu jauh lebih ramai dari Pasoeroean atau juga 
kuthanegara Mataram. Orang-orang dengan beragam 
kontur wajah dan beragam pakaian yang Kirana duga 
berasal dari daratan lain juga berlalu lalang, melakukan 
transaksi dengan pedagang lokal. 

Kadipaten Surabaya dilewati oleh kanal-kanal besar yang 
jernih dengan beberapa sampan melayar di atasnya. 
Pengantaran bahan banyak yang dilakukan melalui jalur air 
juga lewat jalur darat seperti kuda. Meskipun ramai, tetapi 
sesekali Kirana masih menjumpai hutan yang ramai dengan 
kali yang Kirana duga sebagai tempat permandian rakyat 
biasa. Kota tersebut terasa hangat, nyaman dan hidup. 

Kereta kuda mereka berhenti di alun-alun utara keraton, 
tempat penerimaan tamu. Dari jendela kereta, ia melihat 
abdi dalem sudah berlutut menyambut, beserta delapan 
putri keraton yang sangat cantik. Kirana dipersilahkan turun 
beserta Ratna, membuat fokus putri keraton tersebut kini 
terarah pada mereka, sebelum tatapan itu kembali turun ke 
lantai. 

"Selamat datang, Kangmas. Selamat sudah 
memenangkan pertempuran ini," salam seorang perempuan 
dengan nadanya yang begitu tenang dan manis. Perempuan 
itu adalah satu-satunya perempuan yang berdiri dari 
ketujuh perempuan yang berlutut. Kirana mencurigai wanita 
tersebut adalah sang wanita utama. 


"Terima kasih, Nyai-ku," jawab Prabu Aditya dengan 
nadanya yang lembut. Kirana mendongak dengan wajah 
kagetnya. Nyai adalah gelar tak langsung yang disematkan 
oleh Sasuhunan pada perempuan yang memiliki jasa besar. 
Wanita di depannya sungguh bukanlah wanita biasa. 

"Mari saya bantu Anda membersihkan dan 
mengistirahatkan diri," gumam sang Nyai sembari 
mengatupkan tangannya di depan hidung. 

"Sungguh, kemurahan hati yang baik," jawab Prabu Aditya 
pelan. "...tetapi dengan berat hati saya harus menolaknya. 
Sebaliknya, saya membutuhkan bantuanmu, Nyai-ku." 

"Adalah kesukaan terbesar Hamba menerima perintah 
dari Anda," jawab perempuan itu dengan senyuman penuh 
kasihnya. Orang-orang bangsawan selalu memiliki 
kebiasaan aneh. Suami-istri berbicara dalam bahasa 
tembang tinggi, seolah-olah mereka di dunia kahyangan. 
Memangnya sesulit itu memakai bahasa biasa? 

Prabu Aditya berbisik di telinga sang Nyai. Wanita itu 
menaikkan tatapannya hingga bertemu dengan Kirana, lalu 
kembali mengangguk. Kirana merasakan jantungnya 
berdegup kencang, menyadari pria itu seperti 
memerintahkan sesuatu yang berkaitan dengannya. Sang 
Nyai hanya mengangguk kemudian  mengatupkan 
tangannya, sebagai salam hormat. Prabu Aditya menyentuh 
lembut dagu wanita itu, sebagai ucapan terima kasih, 
sebelum melenggang melewati tempat penerimaan tamu 
itu, berjalan semakin dalam ke arah keraton dengan diikuti 
abdi dalem dan wedana ngalebet-nya. 

Ketika Prabu Aditya pergi, Kirana merasakan ia 
terintimidasi tatapan sang Nyai. Wanita itu hanya 
mengangguk lembut pada abdi dalemnya dan perempuan 
itu langsung menghampiri Kirana dan Ratna. Mereka tidak 
menyentuhnya kali ini dan hanya mempersilahkan Kirana 
berjalan duluan. 

"Adik-adik emas silahkan kembali menikmati kudapan 
sore," ucap Nyai dengan nadanya yang serius, namun ada 


kedewasaan di sana. "Ada sesuatu yang harus saya urus." 

Putri keraton itu berbisik-bisik antara satu dengan yang 
lain, ketika mereka kembali ke kediaman keputren. Sang 
Nyai mengangguk pada Kirana dan Ratna. Keduanya 
langsung paham jika wanita itu ingin mereka mengikutinya. 
Keraton Surabaya sangatlah luas dan penuh dengan ukiran- 
ukiran kayu di pilar dan langit-langit. Tak terhitung berapa 
kali Kirana juga bertemu sebuah pendopo dengan 
seperangkat gamelan lengkap disusun di dalamnya. 
Semuanya dirawat dengan baik dan tampak asri. Patung 
dwarapala terlihat di beberapa pintu masuk berukir di 
keraton, yang mengartikan tempat itu keramat dan perlu 
dijaga. Kirana juga menemukan patung itu di depan pintu 
kayu kediaman keputren. 

Kediaman keputren terlihat seperti kahyangan dengan 
kolam ikan di tengah dan taman yang luas, ditumbuhi 
berbagai macam bunga dan kembang. Bangunan setiap 
kediaman putri berbeda antara satu dengan yang lain dan 
dibatasi dengan taman kecil dan jalan setapak. Kirana 
menyusuri jalan setapak itu dengan wajah terpukaunya. 
Tiba-tiba saja abdi dalem yang bertugas mengantar Ratna 
berbelok ke jalan setapak yang lain, meninggalkan Kirana 
kebingungan. la menoleh, mencari Ni Manika dan Ranti dan 
saat itulah ia menydari kedua wanita tersebut tidak berada 
di sisinya. 

Ketika ia kembali meluruskan pandangannya, matanya 
langsung bertemu dengan sang Nyai yang menatapnya 
serius. "Di mana Ni Mani-" 

"Waktu bukanlah sesuatu yang bisa dipermainkan," 
potong sang Nyai, lalu kembali membalikkan tubuhnya lagi 
dengan langkahnya yang lugas, tetapi tetap anggun. 
"Bersegeralah." 

"Apa... apa saya boleh bertanya di mana kedua abdi 
dalem saya?" tanya Kirana perlahan. "... Nyai," tambahnya, 
sebab ia terintimidasi dengan pembawaan sang Nyai yang 
serius. 


"Mereka beristirahat," jawab Nyai itu singkat, padat dan 
jelas, tetapi cukup menenangkan Kirana. Kali ini, Kirana tida 
bersikap keras kepala, sebab sang Nyai menjawab 
kegundahannya dengan baik. 

Sang Nyai berhenti di depan kediaman yang berhadapan 
langsung dengan sebuah taman yang di depannya terdapat 
sebuah arca perempuan yang dikelilingi kembang -lebih 
banyak melati dan mawar. Sang abdi dalem membuka pintu 
kediaman tersebut dan lebih dari apa pun, kamar ini begitu 
menawan. Kamar tersebut terbuat dari kayu jati yang kuat 
dengan ranjang berkelambu di ujung. Ukiran rumit terlihat 
di kursi tamu, meja rias, cermin, ranjang berkelambu dan 
sebuah laci. Jendela yang terbuka menampilkan taman 
keputren yang terlihat sangat menawan di sore hari. Wangi 
kamar itu juga kental akan wangi melati yang lembab. Sang 
abdi dalem menutup pintu dan jendela, meninggalkan 
kamar itu tertutup sepenuhnya. 

"Lepaskan pakaianmu." 

Perintah itu membuat Kirana mematung dan menatap 
sang Nyai dengan wajah kagetnya. Nyai tersebut nyatanya 
bukanlah orang yang sabar, sebab ia mengangguk pada 
abdi dalemnya, membuat Kirana langsung melangkah 
mundur. 

"Jangan pernah menyentuh saya barang sejengkal pun," 
geram Kirana pada abdi dalem juga pada sang Nyai. "Saya 
yang akan membukanya sendiri." 

Abdi dalem itu berhenti, membuat Kirana menghela nafas 
lega. Sang Nyai mengamatinya dalam diam, menunggunya. 
Kirana pun mulai melucuti pakaiannya satu per satu, hingga 
ia telanjang di depan sang Nyai. Kirana memeluk dirinya 
sendiri sembari menatap langsung ke mata perempuan itu. 
Sang Nyai berjalan mendekati Kirana, mengamatinya penuh 
ketelitian. Wanita itu melepaskan sanggulan Kirana, 
membiarkan rambutnya terurai. 

"Wanita ini sebenarnya sangatlah tidak pantas," ucap 
Sang Nyai dengan nafasnya yang lembut. "Luka-luka ini 


mengerikan." 

"Apa kita masih memiliki herbal yang diberikan oleh 
Saudagar dari Timur itu?" tanya Sang Nyai pada abdi 
dalemnya, yang dijawab dengan sopan jika mereka masih 
menyimpannya. 

Wanita utama itu kembali berdecak. "Luka-luka ini akan 
meninggalkan bekas." 

"Apa... itu berarti saya tidak layak menjadi putri di sini?" 
tanya Kirana dengan matanya yang berbinar dan hal itu 
membuat sang Nyai memicingkan matanya tajam. 

"Siapa kamu hingga berhak memutuskan siapa yang 
pantas?" balasnya tajam, membuat Kirana terdiam. Sang 
Nyai membalikkan tubuhnya dengan gerakannya yang 
presisi, tetapi ada kelembutan di sana. Kirana menatap 
dirinya yang polos di pantulan cermin tersebut. Ia 
menyadari luka-luka itu memang cukup mengerikan di 
tubuhnya. 

"Dia terlalu kurus, tidak enak digenggam," gumam sang 
Nyai yang dijawab dengan anggukan dari abdi dalemnya. 
"Berikan dia makan tiga kali sehari dengan dua kudapan 
setiap harinya." 

Kirana menunduk dengan pipinya yang memerah. Sang 
Nyai tiba-tiba saja menyentuh pinggulnya, membuat Kirana 
berjengit kaget. "Pinggulnya kuat dan lekuk tubuhnya 
menarik. Prabu pasti menyukainya." 

"Kamu pernah melakukannya?" tanya sang Nyai membuat 
Kirana mengerutkan kening tidak paham. "Asmaranala." 

"Bercinta didasari kasih, tetapi singkatnya adalah 
bercinta, Kirana," jawab sang Nyai membuat Kirana 
melebarkan matanya kaget, mendengar perkataan vulgar 
itu. la mengerjapkan matanya berkali-kali berusaha 
mengusir perasaan malu yang menjalari dirinya. 

"Itu adalah sesuatu yang harus dipelajari," jawab sang 
Nyai pelan. "... untuk menyenangkan sang Prabu." 

Semburat itu semakin menguat di pipi Kirana. Ia 
menunduk, tetapi kemudian tatapannya kembali bertemu 


dengan sang Nyai. Wanita utama itu menatapnya dalam 
diam, membuat Kirana semakin gelisah di tempatnya. "Di 
luar pengalamanmu yang payah, kamu adalah wanita yang 
sensual, Kirana, kamu paham itu?" 

"A-apa?" tanya Kirana kaget. 

"Sinar matamu itu..." jawab sang Nyai berusaha 
menyusun kata-katanya. "Pria yang melihatmu akan melihat 
gambaran pusaka yang berani dan tajam. Dan kamu tahu 
apa yang paling disukai pria berkuasa di tanah ini termasuk 
Sasuhunan sekali pun?" 

Kirana refleks menggelengkan kepalanya, menjawab 
pertanyaan sang Nyai. Wanita itu tersenyum tipis. 
"Menaklukan sesuatu." 

Sang Nyai menggenggam dagunya dan mengarahkan 
pandangannya ke tubuhnya sendiri. Ada sesuatu dalam diri 
Kirana yang bangkit ketika mendengar ucapan sang Nyai. Ia 
menyadari bahwa... ia tidaklah sejelek yang ia kira. Kirana 
memiliki wajah yang kecil, mata yang tajam seperti kucing 
dan rahang yang lembut dan feminin. Wajahnya memang 
tidak secantik putri keraton pada umumnya, tetapi ia 
terlihat... berbeda, sebab ia menguarkan aura feminin yang 
sensual. Apakah ini yang dilihat oleh Prabu Aditya malam 
itu? Malam ketika pria itu menciumnya dan... dan... Kirana 
menyadari pikirannya sendiri dan tersentak kaget. 

"Jika saya tidak ingin... apakah saya bisa..." 

"Kamu selalu punya pilihan, Kirana, meskipun situasi 
terlihat seperti sebaliknya. Selalu ada piihan," ucap sang 
wanita utama menekan setiap kata tersebut seolah memiliki 
makna. "Jika kamu merasa berada di tempat yang tak 
sesuai saat ini, maka sejak awal kamu telah mengambil 
keputusan yang salah." 

Sang Nyai menjauh dari Kirana, membuat Kirana akhirnya 
menghela nafas lega. Wanita itu berbalik pada abdi 
dalemnya, kemudian berkata, "Siapkan dia." 

Setelah berkata demikian, wanita utama itu melangkah 
keluar dari kamarnya dengan langkahnya yang anggun. 


Ketika wanita itu berbalik untuk menutup pintu, tatapan 
keduanya tak sengaja bertemu. Samar-samar, Kirana 
melihat senyuman di sana. Senyuman yang tak jelas 
maknanya. 

TBC... 

Kirana gentarnya sama Nyai doang, di saat yang 
lain malah gentar sama Aditya - - 

Btw, selamat menikmati, jangan bosan-bosan 
yaww. Besok aku akan post fanart pusaka candra ke 
Instagram pribadiku di elalicia 


17. KERIS 


Aditya memejamkan matanya, menetralkan nafasnya. 
Memusatkan seluruh perhatiannya pada pusat dirinya. la 
mendengar suara nafasnya yang teratur dan tenang, 
merasakan setiap aliran darah yang mengalir di tubuhnya 
dan menelaah kembali seluruh kehidupannya. Hanya 
dengan bermeditasi dan menyelami pusat dirinya, ia 
mampu | menggunakan kekuatan magisnya. Aditya 
melakukan ngraga sukmo“ untuk bertemu dengan salah 
satu orang kepercayaannya, mata-mata yang hanya bekerja 
untuknya, Surapati. Setiap kali Aditya melakukan ngraga 
sukmo, seekor macam kumbang berwarna hitam legam 
dengan tubuh sebesar sapi dewasa akan muncul dan 
menjaganya. Macan kumbang tersebut adalah salah satu 
khodam warisan yang sudah bersamanya sejak lahir. 

“meditasi untuk membiarkan jiwa berpindah ke 
tempat yang diinginkan 

Aditya membuka matanya perlahan dan kini, ia sudah 
berada di hutan bersama Surapati. Mata-mata 
kepercayaannya itu berlutut dan memberikan salam pada 
Aditya dengan lakunya yang sopan dan berkenan. 

"Benar dugaan saya? Dia masih hidup?" tanya Aditya, 
tanpa berbasa-basi lebih banyak, sebab waktunga semakin 
sedikit. 

"Benar, Prabu," jawab Surapati, kembali berdiri ketika 
Aditya wmengizinkannya. "Mayat yang ditemukan itu 
hanyalah mayat prajurit rendahan yang dibunuh oleh 
Adipati Bisma untuk mengecoh kita. Dia masih hidup dan 
jejak terakhir yang saya dapatkan dia melarikan diri ke 
Kadipaten Pati untuk meminta pertolongan." 


Aditya menghela nafas lembut, menetralkan segala emosi 
negatif yang ia rasakan, sebab hal itu berbahaya dalam laku 
meditasinya. "Seluruh pengikut setianya dan bahkan para 
ulamanya telah kita bunuh," gumam Aditya, memutar 
otaknya dengan keras. "... tetapi hal itu bukan berarti kita 
aman sepenuhnya. Adipati Kadipaten Pati adalah saudara 
dekatnya dan... mereka pasti akan membantu, meskipun hal 
itu akan berujung maut." 

"Mereka selalu menyombongkan pusaka candra, Prabu," 
gumam Surapati lagi, membuat Aditya menaikkan sebelah 
alisnya tidak mengerti. "Bukankah hal itu berarti kita harus 
meningkatkan kesiagaan kita?" 

"Bukankah itu hanya dongeng, Surapati?" balas Aditya 
tidak mengerti. Pusaka candra adalah sebuah dongeng 
pesisir yang sering didengar Aditya setiap kali ia berkunjung 
ke desa nelayan. la tidak benar-benar mempercayai 
dongeng itu, sebab belum ada bukti akurat dan kepastian 
mengenai keberadaan pusaka candra tersebut. 

Surapati tampak meragukan perkataan Aditya. "Melihat 
kegigihan dan keyakinan mereka, saya tidak yakin, Prabu." 

"Apa pusaka itu bersama mereka sekarang?" tanya Aditya 
dengan kewaspadaan yang mulai menjalari dirinya. 

"Rumor pusaka candra itu terakhir saya dengar beberapa 
bulan yang lalu, kini mereka bungkam," jawab Surapati lagi, 
menimbulkan berbagai tanda tanya dalam diri Aditya. 

"Apa dia salah satu wanita dalam keputren?" tanya Aditya 
dengan matanya yang menyipit tajam. 

"Kemungkinannya besar," jawab Surapati. "Saya sarankan 
untuk saat ini, agar Anda tidak mempercayai satu pun 
wanita yang berasal dari keputren Pasoeroean. Salah satu 
dari mereka bisa jadi adalah pusaka candra. Dan jika benar 
adanya, mereka bisa membunuh Anda tanpa Anda sadari. 
Dia berbahaya, tetapi sangatlah menawan, Prabu." 

"Itu adalah nasihat yang teramat baik, Surapati," jawab 
Aditya dengan senyuman tipisnya, tetapi sebenarnya 
kewaspadaan mulai menjalari dirinya. Kirana adalah 


kecurigaan terbesarnya. Meskipun wanita itu bukan seorang 
pusaka candra, kemungkinan wanita itu untuk 
mrmbunuhnya juga sangatlah besar. Kecintaan Kirana pada 
Bisma sudah cukup menjadi alasan gadis itu membunuhnya. 

"Dan... Prabu," ucap Surapati lagi dengan nada 
khawatirnya yang terdengar jelas. Aditya menatap mata- 
matanya itu dengan tatapan menelaah, berusaha menebak 
apa yang selanjutnya ingin dikatakan. "Adipati Bisma boleh 
ceroboh dan bodoh, tetapi pria itu juga banyak belajar dari 
kesalahan. Bersekutu dengan Kadipaten Pati, lalu 
memutuskan menyerang kadipaten sebesar Surabaya dan 
juga Mataram adalah tindakan bunuh diri. Saya yakin, dia 
sudah belajar konsekuensinya. Karena itu... saya yakin 
taktik yang dia lakukan selanjutnya adalah penyerangan 
dalam." 

"Penyerangan dalam?" tanya Aditya tidak mengerti. 

"Rumor beredar jika Anda memohonkan seorang wanita 
dari keputren Pasoeroean. Rumor itu juga pastilah sudah 
sampai pada Adipati Bisma. Dan dia tentu akan 
melancarkan rayuan pada wanita itu untuk membunuh 
Anda," jelas Surapati lagi, membuat Aditya menipiskan 
bibirnya. "Wanita adalah keris yang sangat berbahaya, 
Prabu. Mereka elok, tetapi lebih tajam dari pusaka warisan 
Wilwatikta. Karena itu, tolong berhati-hatilah." 

"Tentu, Surapati. Saya juga tidak akan membiarkan diri 
saya mati konyol," jawab Aditya perlahan, tetapi ia 
menyadari bahwa ia sudah menggali kuburannya sendiri 
sejak menjadikan Kirana sebagai galihnya. 

aaa 

"Apa... ini akan baik-baik saja?" 

Tidak terhitung berapa kali pertanyaan itu keluar dari bibir 
Ni Manika ketika mereka menaiki tembok di bagian barat 
keraton Surabaya. Tembok tinggi tersebut berbatasan 
langsung dengan hutan rimbun. Bagian barat keraton 
adalah tempat paling sepi dari semua wilayah keraton yang 
luas itu. Hal itu dikarenakan bagian barat memang 


dikhususkan sebagai gudang untuk penyimpanan benda- 
benda yang tidak terlalu penting seperti piring, pakaian, 
bahan segar dan berbagai benda lainnya. 

"Kalau pun tidak baik-baik saja, apa hal buruk yang 
mungkin terjadi?" tanya Kirana dengan tawa lebarnya 
sembari terus mengajak Ni Manika agar segera melompat 
dari tembok itu. 

"Anda bisa dihukum, Bendara Ayu," ucap Ni Manika 
gelisah. 

"Tenang saja. Hari ini adalah acara perayaan kemenangan 
Kadipaten Surabaya. Saya sudah mengajukan permohonan 
izin sakit pada Nyai dan mereka tentu terlalu sibuk untuk 
mencari kita," jelas Kirana, berusaha menenangkan Ni 
Manika yang terlalu taat pada peraturan. Namun, wanita itu 
melompat turun juga pada akhirnya, mengalahkan perasaan 
takut dan gelisahnya. 

Kirana langsung merangkul kedua abdi dalemnya itu 
dengan gaya bersahabat, lalu mengajak mereka berjalan ke 
arah kota pusat. Kota pusat tak pernah sepi. Kota itu selalu 
ramai dengan bendi dan pedagang yang terus menjajakan 
barang dagangan mereka. Kirana sendiri memakai pakaian 
pinjaman Ranti, mengingat kebaya keratonnya terlalu 
mewah dan bisa menimbulkan perhatian yang tidak 
diinginkan. Dengan koin yang disediakan dalam laci meja 
rias, Kirana membeli beberapa jajanan pasar khas 
Kadipaten Surabaya dan membaginya dengan abdi 
dalemnya. Jajanan tersebut terasa manis dan juga gurih di 
saat yang bersamaan. 

"Apa... Prabu Aditya tidak meminta kembali kerisnya, 
Bendara Ayu?" tanya Ranti sembari menunduk dan 
menyadari keris itu masih terikat di sisi pinggang Kirana, 
tetapi kali ini keris tersebut disembunyikan di balik 
kebayanya. 

"Tidak," jawab Kirana santai. "Sepertinya pria itu 
merelakan keris ini untuk saya." 


Mereka mengelilingi kota itu dengan penuh semangat. 
Mencoba hal baru, bermain di kali yang menjadi tempat 
permandian umum dan mengelilingi setiap liku yang ada di 
kota itu. Entah bagaimana ceritanya, mereka tiba-tiba saja 
sampai di wilayah dengan jajaran rumah yang memiliki 
gerbang kayu berukir. Terdengar pukulan besi, suara 
mengasah dan juga berbagai suara kerajinan lainnya, 
membuat Kirana yakin, sepertinya mereka berada di sisi 
kota yang menjadi tempat tinggal pengrajin. 

Kirana selalu tertarik pada sesuatu yang berbau kerajinan, 
khususnya lukisan dan batik. Namun, entah mengapa 
langkahnya malah tertuju pada sebuah rumah yang menjadi 
pusat suara mengasah dan tempaan besi. Kirana berdiri di 
depan pintu gerbang itu dalam keheningan, membuat Ni 
Manika dan Ranti tampak mengerutkan kening bingung. Tak 
lama kemudian, tiba-tiba muncullah seorang pria tua dari 
balik pintu gerbang tersebut. Kirana dan pria itu saling 
menatap antara satu dengan yang lain, sebelum tatapan itu 
turun ke sisi pinggang Kirana, tempat kerisnya terpasang. 

Pria itu menatap Kirana cukup lama, sebelum akhirnya 
bersuara. "Kehadiran Anda cukup memanggil saya. Silahkan 
masuk." 

Kirana mengerutkan keningnya tidak mengerti pada Ni 
Manika dan Ranti, tetapi tetap mengikuti pria tua itu juga 
pada akhirnya. Ada sesuatu dalam diri pria itu membuat 
Kirana seolah kehilangan jiwanya dan menjadi wayang yang 
bisa dikontrol semaunya. Kirana sadar akan tindakannya, 
tetapi ia tidak bisa berhenti. Barulah ketika ia masuk, Kirana 
langsung tahu jika pria tua tersebut adalah seorang empu. 
Pria itu mempersilahkan Kirana duduk di pendopo di depan 
rumah utama. Tak lama kemudian, seorang wanita paruh 
baya menghidangkan minuman dan kudapan pada mereka. 
Wanita itu menatap Kirana sesaat, sebelum kembali 
tersenyum. Kirana membalasnya dengan senyuman 
hangatnya. 


"Ada apa gerangan Prabu Aditya mengirimkan utusannya 
ke sini?" tanya sang empu lagi dengan nadanya yang 
setenang air. "Saya tidak dikabari apa-apa mengenai 
kedatangan ini. Apakah hal ini mendesak?" 

Kirana tersentak, kemudian mengerjapkan matanya 
berkali-kali. "Saya... bukan utusan Prabu Aditya." 

Empu tersebut terdiam, menatap Kirana cukup lama, 
sebelum kembali berkata, "Keris di pinggang Anda adalah 
milik Prabu Aditya. Energinya begitu kuat dan memanggil." 

"Ya, saya meminjamnya," jawab Kirana lagi, membuat 
empu yang selalu berlaku tenang itu, langsung melebarkan 
matanya tidak percaya. 

"Prabu Aditya mengizinkannya?" tanya sang empu, tetapi 


kemudian ia kembali melanjutkan perkataannya, "... tidak, 
tidak... terlebih Kanjeng Harya Surya mengizinkannya?" 
"Kanjeng..." Kirana memenggal perkataannya lagi-lagi 


tidak paham apa yang dimaksud pria itu. 

Sang empu tampak begitu syok dan menatap Kirana 
dengan berbagai emosi yang lewat di matanya. Kagum, 
takut, khawatir dan juga terpukau. Kirana sendiri tidak 
memahami mengapa empu tersebut bersikap demikian. 
Sang empu meminum kembali tehnya, berusaha 
menetralkan pikirannya sendiri. la buru-buru mengatupkan 
tangannya di depan hidungnya. 

"Nyuwun pangapunten, Bendara," ucap sang empu lagi 
dengan nadanya yang sungkan. "Biarkan saya 
menjelaskannya pada Anda." 

Ni Manika dan Ranti saling bertatapan antara satu dengan 
yang lain dalam keheningan. Kirana sendiri sedikit kaget 
dengan perubahan sikap sang empu. la langsung bergerak 
gelisah, tidak nyaman dengan sikap sungkan sang empu 
padanya, yang mana empu tersebut jelas jauh lebih tinggi 
pangkatnya darinya. 

"Keris Prabu Aditya bernama Kanjeng Harya Surya. Keris 
itu adalah keris warisan dari garis keturunan Hayam Wuruk, 
raja Wilwatikta. Kanjeng Harya Surya adalah keris yang 


sangat sakti, tetapi juga pemilih. Ia tidak membiarkan 
sembarang orang menyentuhnya. Hanya orang-orang pinilih 
yang bisa memegang dan menggunakannya, seperti Prabu 
Aditya," jelas sang empu lagi sembari menunjuk keris di 
pinggang Kirana dengan ibu jarinya. "Dari semua keris yang 
pernah saya temui, Kanjeng Harya Surya adalah yang paling 
haus akan darah. Karena itu, Prabu Aditya adalah pemilik 
terbaiknya." 

Tidak heran ketika Kirana menggenggam keris itu, ada 
keinginan tak biasa dalam dirinya untuk menusuk dan 
membunuh orang. Perasaan itu begitu janggal, tetapi 
sangatlah kuat. Namun, bagaimana bisa keris itu bersedia 
dipegang dan dibawa ke mana-mana olehnya? 

"Dan... Prabu Aditya yang mengizinkan Anda membawa 
kerisnya adalah bentuk kepercayaannya yang sangat besar 
pada Anda," gumam sang empu perlahan, lalu menatap 
Kirana dalam keheningan. Kirana mengerutkan keningnya 
tidak mengerti pada empu itu. Pria di depannya 
mengatakan seolah-olah keris yang ia pegang adalah nyawa 
Prabu Aditya sendiri. Sebesar itu kah pengaruhnya? 

"Kami... berteman, jadi wajar," jawab Kirana dengan 
senyuman jenakanya, padahal ia merasakan bulu romanya 
berdiri. 

Empu itu mendengus geli, mendengar perkataan Kirana. 
"Anda jelas menempati posisi yang istimewa dalam hati 
Prabu Aditya, Bendara. Kanjeng Harya Surya saja 
mengetahuinya." 

TBC... 

Selamat menikmatii, jangan bosan-bosan yaaww. 
Jangan lupa dukungannya) 

Hari ini aku ada live instagram di katadepan, kalau 
kalian mau ikut bisa langsung ke instagramku 
elalicia . Temani aku bestie aku takut jo 


18. KEKHAWATIRAN 


Isi hati pria lebih dalam dari semua jurang di tanah ini 

Seorang pria yang jatuh cinta, pikirannya lebih tak 
terselami 

Dunia diberikan pada sang kekasih, bahkan nyawanya 
sendiri pun dikhianati 

Tak peduli jika sang wanita adalah mawar berduri 

Kanjeng... O Kanjeng...mengertilah, pengkhianatan takkan 
setimpal dengan kehilangan orang yang dicintai. 

Mendengar tembang yang dinyanyikan oleh sang wedana 
ngalebet, Aditya refleks menyunggingkan senyumannya. la 
menoleh ke arah wanita utamanya, Nyai Suratih yang 
tengah menuangkan segelas teh di malam yang semakin 
dingin. Wanita itu bersikap begitu tenang dan terkendali, 
seolah tembang yang dinyanyikan oleh sang wedana 
ngalebet bukanlah ungkapan isi hatinya. Aditya 
menghentikan kegiatan membacanya, lalu menatap lama 
wanita yang sudah menemaninya sejak ia menjadi adipati. 

"Apakah ini sebuah sindiran, Nyai-ku?" tanya Aditya pelan, 
membuat sang wedana ngalebet buru-buru menghentikan 
tembangnya dengan keringat dingin membasahi pelipisnya. 

Nyai Suratih membalas ucapan Aditya dengan senyuman 
hangatnya. Tatapannya masih tertuju pada lantai, tempat ia 
duduk sekarang. Dalam penerangan lentera yang 
tergantung di sudut pendopo, Nyai Suratih terlihat begitu 
cantik dan menawan. Wanita itu adalah perwujudan bidadari 
kahyangan. Setiap kata dan tutur dijaga dengan sangat 
baik: setiap perilaku diperhatikan: dan setiap jengkal 
tubuhnya dirawat sedemikian rupa. Tidak heran, 


Tumenggung Adi Surjadi terus mencercanya, karena sudah 
melewatkan wanita ini. 

"Saya lebih memilih menyebutnya sebagai peringatan, 
Kangmas," jawab Suratih sembari meletakkan secangkir teh 
di meja Aditya, kemudian kembali duduk berlutut tak jauh 
dari suaminya itu. 

"Kamu mengkhawatirkan saya?" tanya Aditya sembari 
menopang dagunya, tanpa melepaskan tatapannya pada 
istrinya itu. Wanita itu tidak mendongak atau balas 
menatapnya. Nyai Suratih tetap menunduk, menunjukkan 
kepatuhannya yang sempurna. 

"Dunia saya adalah Anda, Kangmas," jawab Suratih 
perlahan. 

Aditya menoleh pada sang wedana ngalebet dan abdi 
dalem yang di situ. la menganggukkan kepalanya, sebagai 
isyarat ia ingin berduaan saja dengan istrinya itu. Wedana 
ngalebet dan sang abdi dalem mengerti maksud Aditya, 
kemudian mengatupkan tangan di depan hidung sebagai 
izin mengundurkan diri. Ketika semua abdi dalem itu sudah 
pergi, Aditya kembali menatap Suratih lama. 

"Apa ini berkaitan dengan Kirana?" tanya Aditya perlahan. 
"Kamu bukanlah wanita yang pencemburu, Suratih." 

"Cemburu adalah perasaan normal, Kangmas, tetapi 
kebahagiaan Anda adalah kewajiban tertinggi saya," jawab 
Suratih pelan, kemudian menaikkan pandangannya 
perlahan hingga mata keduanya bertemu. "Tembang tadi 
adalah sebuah kekhawatiran saya." 

"Mengapa demikian?" tanya Aditya lagi dengan tatapan 
hangatnya, membuat jantung Suratih berdgeup kencang. 
Aditya adalah suaminya, pujaan hatinya. Suratih-lah yang 
mengajukan dirinya menjadi sang wanita utama dan pria itu 
memilihnya. Sejak saat itu, Suratih bersumpah bahwa 
kebahagiaan Aditya adalah segalanya. 

"Anda membiarkan keris Anda dibawa dan digunakan oleh 
Kirana, Kangmas. Dan dia adalah seorang putri boyongan," 
gumam Suratih lagi dengan raut wajahnya yang tampak 


begitu khawatir. "Orang yang menjalankan laku sakti untuk 
kerisnya hanya bisa dibunuh oleh keris itu sendiri. Secara 
tak langsung, Anda mempercayakan seluruh hidup Anda 
pada gadis pantai itu." 

"Suratih-ku,  tenanglah," gumam Aditya meraih 
pergelangan tangan istrinya, kemudian menarik wanita itu 
mendekat ke arahnya. Aditya membawa Suratih masuk ke 
dalam pelukannya, kemudian mengusap punggung wanita 
itu dengan lembut. "Gadis itu tidak akan membunuh saya." 

"Mengapa Anda sangat mempercayai Kirana, Kangmas?" 
tanya Suratih dengan perasaannya lebih tenang ketika 
Aditya melingkarkan lengannya di tubuhnya. 

"Jika keris itu bukan untuk Kirana, Suratih. Keris itu sudah 
membunuhnya sejak awal. Namun, sudah lewat beberapa 
hari, Kanjeng Harya Surya tidak menancap di tubuh Kirana 
dan malah melindunginya," jelas Aditya, membuat gelenyar 
panas yang penuh kecemburuan merasuki dada Suratih. 

Keris sama halnya seperti jantung setiap pria sakti di 
tanah ini. Dan Kirana yang boleh membawa dan 
menggunakan Kanjeng Harya Surya, secara tak langsung 
mengartikan gadis itu menempati tempat yang istimewa di 
hati Prabu Aditya dan juga keris keramat itu. Tak ada satu 
pun wanita di keputren pernah diberikan keris itu oleh Prabu 
Aditya. Menyentuhnya saja tidak pernah, apalagi sampai 
dibawa ke mana-mana. Namun, perasaan cemburu adalah 
awal dari petaka. Oleh karena itu, Suratih menarik nafas 
panjang dan menenangkan dirinya. 

"Apa Anda memberikannya keris itu?" tanya Suratih lagi 
sembari menjauhkan wajahnya, agar ia bisa melihat tatapan 
dalam suaminya. 

"Meminjamkannya lebih tepatnya," jawab Prabu Aditya 
perlahan. "Kanjeng Harya Surya telah terikat pada saya, 
Suratih." 

"Berjanjilah, Kangmas untuk selalu berhati-hati," gumam 
Suratih sembari membawa tangan Aditya ke bibirnya dan 
mengecupnya lama. 


"Pasti, Suratih. Pasti," jawab Prabu Aditya dengan 
senyuman lembutnya. 

daaa 

Kram merambat di sekujur lengan Kirana. Kakinya 
memerah hebat, bekas pukulan kayu dari Nyai Suratih. 
Kedua tangannya diangkat ke atas dan setiap kali ia lengah, 
pukulan kembali berlabuh di punggungnya. Usaha 
menyelinapnya dipergoki oleh beberapa abdi dalem dan 
mereka langsung mengadukannya pada Nyai Suratih dan 
begitulah bagaimana Kirana mendapat hukuman tersebut. 
Kirana mengatakan bahwa ia yang akan menanggung 
hukumannya, sehingga Ni Manika dan Ranti tidak 
diperbolehkan membantu dan hanya diizinkan menonton. 
Ranti lagi-lagi terisak, padahal sebenarnya Kirana baik-baik 
saja, hanya ia sedikit lapar. Pukulan Ni Manika bahkan lebih 
terasa lebih tajam dari pukulan Nyai Suratih sendiri. 

Nyai Suratih telah lama pergi, tetapi hukuman tak kunjung 
usai. Kirana sadar ia salah, tetapi ia memilih untuk tidak 
peduli. Toh, ia dibawa ke tempat ini di luar keinginannya, 
maka bukan salahnya jika ia melanggar semua aturan yang 
ada. Tangan Kirana kembali lengah membuat pukulan 
tersebut langsung melayang di punggungnya. Kirana 
kembali menegakkan tubuhnya sembari menghela nafas 
lembut. Tiba-tiba saja seorang abdi dalem berbisik di telinga 
sang penghukum. Wanita itu pucat pasi, lalu segera 
mengundurkan dirinya. Kepergian itu membuat Kirana 
langsung menjatuhkan dirinya di lantai sembari 
mengeluhkan tangannya yang sakit. la membaringkan 
tubuhnya, menghadap ke langit-langit kamarnya. 

"Itu belum seberapa, Kirana." Jawaban itu membuat 
Kirana langsung membuka matanya kembali dan mendapati 
Prabu Aditya berdiri menjulang di depannya. Kirana memilih 
mengabaikan pria itu sembari menggerakkan tangannya, 
berusaha mengusir kram di sana. Dengan santai, pria itu 
duduk di samping Kirana yang berbaring. "Kamu tahu siapa 


yang paling ditakuti di keraton ini? Bukan saya, Kirana, 
tetapi Nyai Suratih." 

"Ah ya, sudah terlihat," jawab Kirana pelan sembari 
mendengus. "... tetapi kalau dia berpikir itu akan 
menghentikan saya menyelinap lagi, tentu itu tidak akan 
berhasil. Karena saya akan terus menyelinap sesuka saya." 

"Meskipun dipukul kayu?" tanya Aditya dengan senyuman 
gelinya. 

"Bahkan pukulan lidi Ni Manika lebih sakit," ejek Kirana 
dengan tawanya yang hangat. "Selama belum mati, saya 
akan terus melakukannya." 

"Kegigihan yang patut diapresiasi," ucap Aditya dengan 
nada mengejeknya. "Saya tidak akan membela kamu dan 
akan meminta Nyai Suratih untuk semakin memperberat 
hukumannya." 

"Titipkan pesan juga, lidi akan lebih menusuk daripada 
kayu rayap itu," tambah Kirana yang memancing tawa 
hangat dari Aditya. 

Kirana tiba-tiba saja bangkit, kemudian meraih keris pria 
itu yang ia simpan dalam laci. la langsung menekan keris itu 
di dada Aditya dan diterima pria itu dengan wajah 
bertanyanya. "Ah, akhirnya kamu sadar diri juga: 
mengembalikan milik orang lain. Ucapan terima kasih?" 
balas Aditya dengan nada arogannya. 

"Kenapa kamu mempercayakan keris sesakti itu pada 
saya?" balas Kirana, mengabaikan perkataan arogan Aditya. 
Pria itu tampak terkejut, sebelum wajahnya kembali datar. 
"Seorang empu memberitahunya pada saya." 

Aditya terdiam, menatap Kirana dengan tatapannya yang 
berubah serius dan dalam. la menunduk, menatap keris 
yang berada dalam genggamannya itu. "Kirana..." panggil 
pria itu dengan nadanya yang terdengar lembut dan 
membuai. "Apa kamu tahu hanya keris ini satu-satunya 
benda tajam yang bisa membunuh saya? Orang yang 
melakukan laku sakti untuk keris hanya bisa dibunuh oleh 
keris itu sendiri." 


Kirana tampak kaget mendengarnya. Wajahnya langsung 
berubah dan dipenuhi perasaan khawatir. Kirana mundur, 
menjauhi keris itu. "Kamu ingin dibunuh?" tanya Kirana lagi, 
sebab pria itu memberitahu semua kelemahannya pada 
Kirana. 

"Saya percaya kamu tidak akan melakukan itu," jawab 
Aditya dengan senyuman santainya. 

"Kamu terlalu licik untuk memberitahu saya bagaimana 
cara membunuhmu dengan benar. Apa yang kamu inginkan 
dari memberitahu semua informasi ini?" balas Kirana tajam 
sembari berlutut, hingga kini posisi tubuhnya seidikit lebih 
tinggi dari Aditya yang duduk bersila. Kirana mengulurkan 
tangannya menggenggam leher Aditya dan mengusap luka 
yang pernah ia torehkan di sana. Aditya menggeram pelan. 
Nafas keduanya beradu. Tatapan Aditya turun ke bibir 
Kirana. la memajukan wajahnya, ingin memagut bibir 
Kirana, tetapi gadis itu langsung menahan bibir Aditya 
dengan jemarinya. Kirana menekan ibu jarinya di bibir 
Aditya membuat pria itu membuka mulutnya dengan patuh, 
menyambut gadis itu. Kirana menyukai ini. Memegang 
kendali di atas pria yang berkuasa. la merasa tak 
terkalahkan. 

Kirana menekan tubuh Aditya hingga pria itu kini 
berbaring di lantai kayu itu. la merangkak di atas tubuh 
Aditya dengan lekuk tubuhnya yang sensual, membuat 
Aditya menggeram pelan. Aditya menggerakkan tangannya 
ke pinggul Kirana, tetapi gadis itu langsung menepisnya. 
Kirana meraih keris tersebut hingga tercabut dari warangka- 
nya kemudian menekan benda itu di leher Aditya. 

"Apa yang kamu inginkan sebenarnya?" bisik Kirana di 
depan bibir Aditya. "Atau... kamu mengira saya terlalu 
lemah untuk membunuh kamu?" 

"Saya tida pernah meremehkan kamu, Kirana. Kamu lebih 
dari mampu untuk melakukan itu," jawab Aditya dengan 
nadanya yang tenang, meskipun hidupnya kini berada di 
tangan Kirana. Apakah Aditya terlalu terbutakan oleh cinta 


hingga melakukan hal senekat ini? Hal itu sama saja 
membukakan pintu yang semakin lebar untuk Kirana 
membunuhnya. Namun, ada sesuatu dalam dirinya yang 
begitu yakin bahwa Kirana tidak akan pernah 
membunuhnya. 

"Lalu?" tanya Kirana sembari menaikkan sebelah alisnya 
tidak mengerti. 

Aditya bangkit dari posisinya dan menahan beban 
tubuhnya dengan kedua sikutnya. Kirana refleks 
memundurkan tubuhnya, tanpa melepaskan keris itu dari 
leher Aditya. Tangan Kirana yang lain menahan beban 
tubuhnya di sisi Aditya. Tubuh keduanya begitu dekat, intim 
dan hangat. Tatapan Kirana turun ke bibir Aditya dan pria itu 
menyadarinya. Aditya mengulurkan tangannya, mengusap 
rahang Kirana dengan lembut. 

"Tidakkah kamu sadar seberapa besar perasaan saya 
pada kamu, hingga berani memberitahukan hal sebesar itu, 
Kirana?" bisik Aditya dengan tangannya yang perlahan naik 
hingga ke tengkuk Kirana. Lalu, senyuman miring muncul di 
wajah Aditya. Kirana merasakan jantungnya berdegup 
kencang. Apa yang... ia tidak pernah merasakan apa pun 
ketika bersama Aditya, tetapi kini... Sial. 

"Ratusan pria bisa memberikanmu kalung dengan liontin 
sederhana dan mengarang cerita manis di baliknya, tetapi 
yang mempercayakan kerisnya pada kamu? Pria itu pasti 
pria yang bodoh," tambah Aditya lagi, membuat Kirana 
terdiam dan kali ini... semburat merah menjalari pipinya. 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan bosan yawww... 
Jangan luoa dukungannya yaa bestie 3h3h3 


19. TENTANG DIA 


"Anda tida perlu repot-repot..." ucap Kirana sungkan 
setengah mati pada Nyai Suratih yang tiba-tiba saja 
mendatangi kediamannya pagi itu dan mengobati bekas 
pukulan semalam. Nyai Suratih tidak mempedulikan Kirana 
dan tetap menarik kaki gadis itu ke pangkuannya. Wanita itu 
tidak meminta maaf sama sekali dan tetap 
mempertahankan sikap anggun misteriusnya. Suratih 
mengobati kaki Kirana dengan lembut dan penuh keibuan, 
membuat Kirana semakin merasa bersalah, padahal 
seharusnya ia tidak perlu merasakan itu. la membenci 
perasaan ini. Perasaan ini membuatnya harus berpikir dua 
kali jika harus menyelinap lagi. 

"Semalam, Prabu Aditya menitipkan pesan pada saya 
untuk tidak bersikap terlalu keras pada kamu," ucap Nyai 
Suratih dengan nada pelannya sembari mengoleskan herbal 
itu di kulit Kirana. Prabu Aditya adalah pria yang aneh, 
menurut Kirana. Pria itu selalu melakukan hal yang 
berbanding terbalik dengan perkataannya sendiri. 

"Anda tidak perlu mendengar Prabu Aditya," gumam 
Kirana, merasa dirinya seolah seperti putri yang dimanjakan 
di keraton itu. 

"Tentu tidak," jawab Suratih sembari mendengus pelan. 
"Saya akan mengikuti saran kamu. Sapu lidi jika kamu 
menyelinap lagi ke depannya." 

Senyuman Kirana menular pada Suratih. Tembok yang 
mengelilingi mereka kini seolah runtuh perlahan. Kirana 
merasa nyaman dan hangat di sekitar Suratih. Wanita itu 
memang masih bersikap misterius dan sesekali menarik 


dirinya dari Kirana, tetapi ia bisa merasakan perhatian itu 
tulus adanya. 

"Apa kamu mual akhir-akhir ini?" tanya Suratih kemudian 
membungkus bekas di betis Kirana dengan sehelai kain. 

Kirana menatap Suratih dengan tatapan bertanyanya, 
membuat wanita itu kembali melanjutkan perkataannya, 
"Mengantuk? Atau mungkin mengidam sesuatu?" 

Kirana menggelengkan kepalanya. "Saya sehat-sehat 
saya, Nyai." 

Suratih mengangguk, tanpa memberikan respon apa pun. 
Lama keheningan terbentang di antara keduanya, sampai 
wanita itu mendongakkan kepalanya, menatap Kirana, tepat 
di manik mata gadis itu. "Seharusnya kamu sudah hamil, 
Kirana," gumam Suratih pelan, membuat Kirana melebarkan 
matanya kaget dengan pipinya yang memerah. 

"B-bagaimana bisa..." ucap Kirana perlahan, tidak 
mengerti mengapa Nyai Suratih bisa berasumsi seperti itu. 

"Kamu tidak tahu bagaimana seorang wanita bisa hamil?" 
tanya Suratih perlahan-lahan, sebab jika wanita ini tidak 
paham, ia sangat bersedia menjelaskannya. 

"S-saya tahu," jawab Kirana sembari mengerjapkan 
matanya salah tingkah. "Maksud saya adalah bagaimana 
bisa Anda mengatakan hal itu." 

"Seja kedatanganmu, Prabu Aditya setiap hari mendatangi 
kediamanmu. Begitulah rumor yang beredar di kalangan 
abdi dalem dan bisa saya pastikan, rumor tersebut biasanya 
benar," gumam Suratih, membuat Kirana melebarkan 
matanya kaget. Pria itu tidak mengunjungnya sama sekali 
sejak ia datang ke keraton itu. Pertama kali Prabu Aditya 
mengunjunginya adalah kemarin, ketika ia mengarahkan 
keris di leher pria itu. Namun... mungkin saja pria itu 
mengunjunginya ketika ia tidur dan menghilang ketika pagi 
hari, sebab Kirana sering mencium wangi cendana pria itu 
tertinggal di ranjang berkelambunya. 

"Berarti tidak ada yang terjadi?" tanya Suratih pelan 
dengan wajah bertanyanya. 


"Prabu Aditya tidak menyentuh saya, Nyai," jawab Kirana, 
berusaha menenangkan Nyai Suratih. Mungkin ada 
kecemburuan di sana dan Kirana sadar menjadi wanita 
utama berarti harus besar hati jika harus berbagi suaminya 
dengan wanita lain. 

"Kamu harus belajar cara menyenangkan Prabu Aditya, 
Kirana," gumam Nyai pelan sembari menggenggam tangan 
Kirana dengan lembut dan tersenyum tipis. 

"Anda... tidak cemburu?" 

"Cemburu adalah perasaan wajar, tetapi kebahagiaan 
Prabu Aditya adalah segalanya," jelas Nyai dengan 
senyuman getirnya, kemudian menghela nafas lembut. 
"Dia... dia adalah pria yang sulit, Kirana. Banyak yang 
mengatakan dia berkelainan, karena tidak menyentuh satu 
pun dari putri keraton, kecuali saya - itu pun dia hanya 
melakukannya satu kali dan dalam keadaan mabuk. 
Menurut saya, dia tidak berkelainan hanya saja... sedikit 
pemilih. Dia lebih memilih menyenangkan dirinya dengan 
pertempuran, latihan fisik dan membaca di pendoponya. 
Dan... dia adalah pria yang sangat tertutup. Mungkin 
sikapnya lembut dan baik, tetapi saya bisa merasakan ada 
jarak yang dia jaga dengan kami." 

Kirana selalu mengira Prabu Aditya adalah pria yang 
senang menarik wanita ke ranjangnya, melihat dari 
penampilan dan sikap yang selalu ditunjukkannya pada 
Kirana. Barulah Kirana menyadari semua ciuman dan 
rayuan hanya dilakukan pria itu padanya. Entahlah... jujur, 
ia tidak tahu bagaimana ahrus bersikap. 

"Prabu Aditya tidak pernah sekali pun mengunjungi 
keputren sesering ini sebelum kamu datang, Kirana. Dan hal 
itu... melegakan. Saya sangat berharap kamu bisa 
melahirkan anak laki-laki sebagai penerus," jelas Nyai 
Suratih dengan ketegaran yang patut Kirana apresiasi. Ada 
luka dalam sinar mata wanita itu, tetapi dengan segera 
langsung ditutupinya. 


"Mengapa Anda tidak pergi saja dari keraton ini, Nyai? Ada 
ratusan pria di luar sana yang rela mati untuk Anda," 
gumam Kirana lagi sembari balas menggenggam tangan 
Suratih. 

"Saya mencintai dia, Kirana," gumam Suratih dengan 
matanya yang berair, tetapi kemudian wanita itu langsung 
memaksakan senyum tipis. "Lagipula menjadi wanita utama 
cukup menyenangkan." 

Kirana tidak tahu bagaimana cara menunjukan perasaan 
simpatinya, mengingat ia dahulu hidup sendiri dalam situasi 
yang keras. Karena itu, Kirana melakukan hal paling 
sederhana untuk menunjukkan simpatinya yaitu 
mengeratkan genggamannya di tangan Suratih, berusaha 
menguatkan wanita itu. 

"Apa... saya boleh bertanya sesuatu mengenai Prabu 
Aditya?" tanya Kirana perlahan yang ditanggapi dengan 
anggukan pelan dari Suratih. "Ketika saya mengunjungi 
pasar kemarin. Banyak yang mengatakan jika... Prabu 
Aditya bisa menduduki posisi ini, karena dia mengkhianati 
ayahnya sendiri." 

"Sembilan tahun sudah berlalu, tetapi hal itu tetap 
menjadi pembicaraan yang panas sepertinya," canda 
Suratih yang membuat Kirana tersenyum tipis. "Prabu 
Aditya adalah anak hasil hubungan terlarang antara 
Bendara Jayalengkara -adipati sebelumnya, dengan seorang 
abdi dalem. Bendara Jayalengkara menolak mengangkat 
abdi dalem tersebut sebagai wanita keputren, sebab 
posisinya cukup rendah dan sebenarnya juga cukup 
memalukan. Kemudian, abdi dalem ini membawa Prabu 
Aditya untuk hidup di desa petani yang dekat dengan 
Kesultanan Agung Mataram." 

Mata Suratih tampak berkilat terang ketika menceritakan 
pria yang ia cintai. "Sejak kecil, Prabu Aditya bukanlah anak 
biasa. Pria itu kuat, cerdas dan tak kenal kata takut. Banyak 
yang mengatakan khodam warisan Bendara Jayalengkara 
lebih memilih untuk menjaga Prabu Aditya daripada 


saudaranya yang lain, termasuk yuwaraja saat itu. Hal itu 
membuat Prabu Aditya begitu menonjol di antara pria lain 
ketika ia ikut menjadi bagian dalam pasukan Kesultanan 
Agung Mataram. Bersama Sasuhunan, Prabu Aditya 
menyusun strategi untuk menaklukan Kadipaten Surabaya. 
la diangkat menjadi Tumenggung saat itu, di umurnya yang 
masih sangatlah muda -22 tahun. Taktik berperangnya 
begitu cemerlang dan cerdas hingga berhasil menaklukan 
Kadipaten Surabaya." 

Kirana tampak terpukau mendengar cerita wanita itu. Tak 
pernah sekali pun, Kirana mengira Prabu Aditya tumbuh 
besar di desa yang kecil. Sikapnya yang tertata dan 
terkontrol seolah-olah menunjukkan Prabu Aditya tumbuh 
dan besar dala suasana keluarga ningrat. 

"Prabu Aditya pun kemudian diangkat menjadi adipati 
Kadipaten Surabaya sesuai dengan kesepakatannya dengan 
Sasuhunan. Keris Kanjeng Harya Surya diwariskan padanya. 
Dan... pria itu memaafkan ayah dan semua saudaranya 
yang pernah menyakitinya," jelas Suratih lagi, mengakhiri 
ceritanya dengan wajah bangganya. "Pria itu ditakdirkan 
menjadi sosok yang besar, Kirana, dan saya menyadarinya 
sejak pertama kali bertemunya." 

Kirana tersenyum lembut, sebagai tanggapannya pada 
cerita Nyai Suratih yang begitu menggebu-gebu. 

"Namun, dia balik gemilang tersebut, ia sebenarnya 
adalah pria yang kesepian," tambah Suratih lagi dengan 
wajah muramnya. "Karena itu, tidak banyak yang saya 
inginkan dari kamu selain... selain tetap di sisinya dan 
menyenangkannya. Hanya itu, Kirana." 

TBC... 

Selamat menikmati, jangan bosan bosan yaww, 
jangan lupa dukungannya juga) 

Prabu Aditya memiliki banyak istri, karena saat itu 
bisa dibilang wanita masih seperti 'hadiah' atau 
objek perjanjian. Jadi, jika ingin menjalin hubungan 
baik dengan suatu daerah atau kadipaten, Prabu 


Aditya menikahi anak atau saudara dari adipati itu. 
Dan jika ada suatu daerah ingin menyenangkan 
Prabu Aditya, mereka bisa menawarkan atau 
memberikan putri keraton atau saudara perempuan 
mereka sebagai hadiah. Makanya semakin banyak 
wanita, semakin terlihat makmur. Dan delapan itu 
btw masih sedikit ya bestie 8!! 
Sekian, terima gaji. 


20. TAK TERDUGA 


"Kirana," tegur Nyai Suratih sembari menekan paha Kirana 
agar gadis itu berhenti menggerakkan kakinya seperti itu di 
depan khalayak umum. Kirana menyadari gerakannya itu 
sangat tak sesuai dengan tata krama putri keraton, tetapi ia 
tidak bisa mengontrolnya. Setiap kali, Kirana gelisah, 
kakinya akan bergerak dengan sendirinya tanpa bisa ia 
kontrol. 

Kirana tersenyum penuh permintaan maaf, kemudian 
menahan lututnya sendiri agar tidak begerak seperti tadi. 
Kirana hanya tidak terbiasa duduk di depan lautan warga 
yang ingin menonton pagelaran hiburan rakyat Kadipaten 
Surabaya. Acara itu biasa digelar satu kali setiap tahunnya, 
yaitu ketika mendekati masa panen. Pagelaran itu adalah 
hiburan rakyat yang dipersembahkan langsung oleh kerabat 
keraton dan juga sebagai bentuk rasa terima kasih kepada 
Sang Hyang Karsa atas panen yang berlimpah. Gagasan ini 
dikeluarkan oleh Prabu Aditya sendiri, untuk mengikis 
kesenjangan antara kerabat keraton dan rakyat biasa. 
Setidaknya setiap satu tahun sekali, kerabat keraton 
terutama putri keputren akhirnya bisa bertemu dengan 
rakyatnya dan melihat dunia luar. 

Acara itu biasanya diawali dengan ucapan syukur pada 
Sang Hyang Karsa sebelum berlanjut dengan prajurit tinggi 
Kadipaten Surabaya yang menunjukkan kebolehan mereka 
berkuda di depan khalayak ramai. Lalu, terdapat tarian, bela 
diri dan juga seni berlakon. Prabu Aditya sendiri selalu ambil 
bagian bersama prajurit tingginya. Bersama kuda teji 
hitamnya ia akan memimpin prajurit tinggi itu untuk 


menunjukkan kelihaian mereka dalam berkuda dan 
mengontrol keris. 

Dari kejauhan, Kirana menangkap sosok yang familiar 
berdiri di tengah keramaian warga. Sosok itu menatap tepat 
ke arahnya, membuat jantung Kirana berhenti berdetak. 
Kirana refleks memegang kembali liontin kalungnya dan pria 
itu tersenyum padanya. Dunia Kirana seolah melambat. 
Suara riuh itu perlahan menghilang. Tatapannya terkunci 
pada pria itu. Nafas keduanya teratur dan dalam tempo 
yang sama. Lalu, setelahnya, pria itu membalikkan 
tubuhnya, lalu menghilang dari keramaian. 

"Kirana... Kirana..." panggil Nyai Suratih, menyadari 
Kirana pucat pasi di sebelahnya. Panggilan itu membuat 
Kirana kembali pada realitanya. la langsung menoleh 
dengan ekspresinya yang linglung dan gelisah. 

"Kamu... sakit?" tanya Nyai Suratih perlahan. 

"Kepala saya... pusing dan saya... saya membutuhkan 
tidur," bohong Kirana dengan senyuman tipisnya. Nyai 
Suratih tampak ragu, sebab kini Prabu Aditya menatap 
mereka dan tatapan pria itu tertuju cukup lama pada Kirana, 
berharap wanita itu melihatnya. Namun, wajah Kirana yang 
pucat dan nafasnya yang berat membuat Nyai Suratih 
khawatir gadis itu sakit. Karena itu, dengan berat hati ia 
mengizinkannya. 

Kirana pun membungkukkan tubuhnya, melewati barisan 
abdi dalem yang berjajar di belakang putri keraton. Ni 
Manika dan Ranti pun mengikuti Kirana dengan patuh dari 
belakang, tampak khawatir dengan nonanya. Kirana sendiri 
berjalan menjauhi pagelaran itu dengan langkahnya yang 
tergesa. la berlari ke arah kerumunan rakyat biasa yang 
menonton. Namun, menemukan Bisma dalam lautan orang 
ini sangatlah mustahil. Kirana mulai emosional. Matanya 
berair. Keputusasaan menghinggapi dirinya. Apakah ia 
berhalusinasi? Tidak! Tidak, ia tidak salah. Pria itu adalah 
Bisma. 


Ketika ia membalikkan tubuhnya, matanya bertemu 
dengan mata anak kecil yang menatapnya lembut. 
"Bendara Ayu Kirana?" tanya anak itu dengan nada 
ramahnya. Kirana menganggukkan kepalanya pada anak 
itu, berharap anak asing di depannya memiliki sesuatu yang 
bisa menjadi petunjuk untuknya. 

"Mari ikut saya," gumam anak itu, sembari membalikkan 
tubuhnya dan berjalan menembus kerumunan. 

Kirana terus melangkah seperti kerbau yang dicucuk 
hidungnya, berharap anak itu adalah penunjuk jalannya 
pada pujaan hatinya. Anak itu berbelok ke arah jalanan 
yang lebih sepi. Kirana terus mengikuti anak itu dan 
bertanya ke mana ia akan di bawa, tetapi anak itu tidak 
kunjung menjawabnya. Langkahnya semakin tergesa 
mengejar anak gadis itu. Di luar dugaannya, anak itu 
membawanya ke sebuah hutan rimbun yang letaknya dekat 
dengan permandian rakyat. 

"Saya izin pamit, Bendara Ayu," gumam anak tersebut 
dengan nada sopannya, sebelum berlari meninggalkan 
Kirana di hutan itu tanpa memberi petunjuk lebih. 

Kirana mulai kehilangan arah di balik pepohonan tersebut. 
Air matanya menitik dan mengalir di pipinya. Kirana terus 
memanggil nama Bisma, tetapi tidak ada yang menyahut. 
Kirana menembus pepohonan itu hingga ia hampir sampai 
di kali permandian rakyat. Matanya menangkap sesosok 
ffgurnyang tengah menunggunya. Ketika langkahnya 
semakin dekat, wajah itu terlihat semakin jelas. 

Dengan penuh rasa harunya, Kirana berlari ke arah Bisma. 
Saking bersemangatnya, ia sampai jatuh berlutut, 
tersandung akar pohon. Bisma pun langsung menghampiri 
Kirana, membawa gadis itu masuk ke dalam pelukannya. 
Kirana menangis sejadi-jadinya dalam pelukan Bisma, tidak 
mampu mengatakan seberapa lega dan rindunya dia pada 
pria itu. Kirana memeluk leher Bisma dengan begitu erat, 
berharap pria itu tidak lagi meninggalkannya. Ia menghirup 
wangi tubuh Bisma dengan sepenuh hatinya, menyadari 


seberapa besar kasihnya pada pria itu. Bisma-nya, dunianya 
telah kembali dalam keadaan baik. 

"Kirana-ku," ucap Bisma dengan nada gemetarnya yang 
sama. 

Kirana memejamkan matanya, menyerap semua 
kehangatan Bisma. "Apa Kangmas disini untuk menjemput 
Kirana?" ucap Kirana dengan matanya yang berkilat senang. 
la menggenggam tangan Bisma dengan begitu erat. "Apa 
Kangmas akan menjemput Kirana kembali ke keraton kita? 
Kamu berjanji akan kembali. Apakah ini saatnya?" 

"Kirana... Kirana..." gumam Bisma perlahan sembari 
menempelkan dahinya di dahi Kirana. la mengusapkan 
jemarinya di rahang Kirana dengan lembut, kemudian 
mencium ujung hidung gadis itu. "Adalah sebuah kelegaan 
terbesar, mengetahui kamu masih hidup." 

"Bawa Kirana pulang, Kangmas," bisiknya dengan 
tangisannya. "Kirana rindu keraton kita." 

"Tidak bisa, Kirana," ucap Bisma membuat dunia Kirana 
runtuh seketika. Saat Kirana ingin mengungkapkan 
perasaannya, Bisma langsung memotongnya. "Tidak untuk 
saat ini. Situasi sedang tidak baik dan Kangmas tidak ingin 
menjerumuskan kamu." 

"Sampai kapan, Kirana harus berada di sini, Kangmas," 
ucap Kirana menahan dirinya untuk tidak menangis dan 
berteriak. 

"Kamu juga tampak dirawat dengan baik di sini, Kirana," 
gumam Bisma, membuat Kirana mengerutkan kening tidak 
terimanya. 

"Kangmas... Kirana mohon bawa Kirana bersama 
Kangmas," mohon Kirana sembari kembali menitikkan air 
matanya. la meremas tangan pria itu dengan tatapannya 
yang penuh keputusasaan. Kirana ingin pergi dari situ, 
bukan karena ia tidak dirawat dengan baik -malah 
sebaliknya. Keinginannya yang besar dilandasi perasaan 
cintanya yang tak terkira pada Bisma. Kirana tidak ingin 


kehilangan Bisma lagi. la takut jika pria itu tiba-tiba saja 
menghilang dan tidak akan pernah kembali padanya. 

"Kirana... gadisku..." gumam Bisma lembut sembari 
mengecup tangan Kirana dengan lembut. "Kangmas tidak 
akan meninggalkan kamu. Hanya saja... selama Prabu 
Aditya masih hidup dan memimpin Kadipaten Surabaya, kita 
tidak akan bisa bersama." 

"Mengapa demikian?" tanya Kirana perlahan. 

"Kangmas sedang diburu, Kirana dan jika Kangmas 
tertangkap, Kangmas akan dihukum mati," gumam Bisma 
lagi dengan nada sedihnya. "Selama Prabu Aditya masih 
hidup, Kangmas tidak bisa pergi dengan bebas." 

Kirana mengerutkan keningnya, seolah mulai paham 
maksud pria itu. la menarik tangannya kembali dari 
genggaman Bisma. Bisma menatap Kirana dengan tatapan 
bertanyanya, laku tiba-tiba berubah tajam. "Kangmas... 
Kangmas... ingin Kirana membunuh Prabu Aditya?" tanya 
Kirana dengan nadanya yang tidak yakin dan hal itu tak 
luput dari pendengaran Bisma. 

"Tidak sekarang, Kirana," gumam Bisma perlahan, 
berusaha tidak menakuti Kirana. "... saat ini, Kangmas 
hanya meminta kamu untuk memberitahu Kangmas apa 
pun yang sedang direncanakan oleh Prabu Aditya." 

"K-Kangmas..." ucap Kirana lagi dengan nadanya yang 
tidak yakin. "Kirana ingin... tetapi..." 

"Sepertinya rasa cintamu telah berpindah pada Prabu 
Aditya, Kirana," ucap Bisma dengan ekspresi kecewanya. 
"Secepat itukah kau berpaling?" 

"Kangmas... tidak... tentu tidak," gumam Kirana, berusaha 
menjelaskan dirinya sendiri. 

"Lalu, mengapa ada keraguan di sana?" tanya Bisma lagi 
dengan nadanya yang menuduh. 

"Kirana..." Kirana terdiam, menyadari ia kehilangan kata- 
katanya. "Itu... sangat beresiko, Kangmas." 

"Kamu adalah wanita yang dimohonkan Prabu Aditya, 
Kirana. Pria itu jelas memiliki perasaan yang besar pada 


kamu. Tidak mungkin ia akan memberimu hukuman yang 
berat," jelas Bisma lagi sembari meraih tangan Kirana dan 
mengecupnya lama. 

"Kirana... tidak bisa..." Kirana tahu ia bisa melakukannya. 
la tahu Aditya tidak akan memberinya hukuman berat. 
Hanya saja... melihat semua perlakuan Aditya padanya, 
Kirana merasa bersalah mengkhianati pria itu. Aditya selalu 
berlaku baik padanya: meminjamkan kerisnya, 
melindunginya dan menenangkannya. Namun, kemudian, 
Kirana menyadari ia tidak seharusnya merasa bersalah. 
Kirana tidak meminta diperlakukan baik oleh Aditya, maka 
ia tidak berhutang apa pun pada pria itu. 

"Sungguh sebuah luka yang besar kamu torehkan, Kirana. 
Kangmas datang ke tempat ini dengan seluruh pengorbanan 
dan perjuangan. Kangmas bahkan merelakan hidup 
Kangmas hanya untuk bertemu dengan kamu di kota ini," 
jelas Bisma dengan nada sakit hatinya. "... ternyata kamu 
sudah memiliki pria lain, yang mana pria itu adalah manusia 
yang sangat menginginkan kepala Kangmas." 

"Prabu Aditya adalah pria yang kejam, Bendara Ayu. Anda 
tidak boleh jatuh dalam godaannya," tambah Bisma lagi 
sembari menggenggam tangan Kirana. 

Kirana menatap kedua mata cokelat itu, menyadari bahwa 
ia memang telah jatuh dalam rayuan dan pesona Prabu 
Aditya. la menguatkan dirinya sendiri, menggenggam 
llontim pemberian Bisma, kemudian berkata, "Kirana 
bersedia melakukannya, Kangmas." 

Setelah berkata demikian, senyuman penuh kelegaan 
muncul di wajah Bisma. Pria itu mendekati Kirana dan 
memeluknya dengan erat. Kirana balas memeluk Bisma 
dengan sama eratnya. la memejamkan matanya, menikmati 
kehangatan dan kenyamanan yang diberikan pria itu. 

Namun, ada sesuatu dalam pelukan itu yang terasa 
janggal. Kirana tidak lagi merasa seperti satu-satunya orang 
yang Bisma sayangi. Perasaan berharga dalam diri Kirana 
seolah luput begitu saja. Perasaan itu digantikan oleh 


sesuatu yang lebih kompleks dan terkesan janggal, yaitu 
nilai dirinya di mata Bisma hanya bergantung pada 
seberapa penting informasi yang akan ia berikan pada pria 
itu nantinya. 

TBC... 

Haloo kawannn, apa kabarr! 

Selamat Hari Raya Idul Fitri! Mohon maaf lahir dan 
batin. Semoga ibadah kalian lancar dan diterima 

Untuk memeriahkan hari kemenangan ini, sebentar 
malam aku update lagi hougheyyy. 

Selamat menikmati, jangan bosa-bosan yawww, 
jangan lupa dukungannya. 


21. SENDANG 


Mengandung adegan dewasa yang ringan 

kK 

Kirana hampir ambruk ketika ia sampai di depan pintu 
kamarnya sendiri. Ni Manika dan Ranti refleks memekik dan 
menghampiri nona mereka. Tanpa Kirana sadari, ia sudah 
menghilang dari siang sampai malam dan hal itu 
menggemparkan seisi keraton. Nyai Suratih -lah yang 
tampak begitu gelisah bahkan sampai mengerahkan seluruh 
abdi dalem untuk mencari Kirana. Di sisi lain, Prabu Aditya 
tetap tenang, meskipun ia juga memerintahkan prajuritnya 
melacak keberadaan Kirana. 

Ranti tidak berhentinya menangis sejak kehilangan Kirana. 
Ni Manika sendiri baru menangis ketika matahari mulai 
terbenam, sebab ia tidak bisa lagi meredam pikiran 
negatifnya. Kirana tiba-tiba saja muncul di depan gerbang 
alun-alun utara keraton di malam hari, membuat abdi dalem 
langsung bergegas menghampirinya termasuk Ni Manika 
dan Ranti. la diantar ke kediamannya sendiri. Kirana tampak 
lemas dengan sanggulan rambutnya yang beberapa terurai 
dan pakaiannya yang cukup kotor. 

"Prabu Aditya menunggu Anda di dalam, Bendara Ayu," 
ucap Ni Manika, sebagai isyarat tak langsung bahwa mereka 
tidak bisa menemani Kirana di dalam. 

Kirana hanya mengangguk pelan, kemudian membuka 
pintu kamarnya dan melangkah masuk. Matanya langsung 
bertemu dengan Prabu Aditya yang tengah duduk di sisi 
ranjang kelambunya. Posisi duduk pria itu menghadap 
langsung Kirana, membuat kontak mata tersebut tidak bisa 
terhindari. 


"Kamu terlihat kacau, Kirana," gumam Prabu Aditya datar. 
Dari nadanya yang tidak bersahabat, Kirana menyadari, pria 
itu sedang tidak dalam suasana hati yang baik. "Dari mana 
saja? Apa seseorang menyakiti kamu?" 

"Menyelinap," jawab Kirana singkat, padat dan jelas 
sembari memaksakan senyum tipis. "Acara itu sangat 
membosankan." 

"Sampai malam?" tanya Prabu Aditya dengan nada tidak 
senangnya. Pria itu memicingkan matanya, menatap Kirana 
tajam. Kirana hanya tersenyum, menanggapi pertanyaan 
Prabu Aditya. la berjalan ke arah meja rias dan mengurai 
sanggulan di rambutnya. 

"Kamu bukan lagi seorang gadis pantai, Kirana, tetapi 
kamu adalah garwa saya, putri keraton. Bersikaplah dengan 
baik," gumam Prabu Aditya dengan nadanya yang tenang, 
tetapi menusuk. 

"Saya tahu," jawab Kirana perlahan. 

"Dari mana, Kirana?" geram Aditya sambil mengepalkan 
tangannya kuat. 

"Jalan-jalan. Tidak boleh?" jawab Kirana santai, sembari 
menaikkan sebelah alisnya merendahkan Aditya. "Saya 
ingin mandi. Jika tidak ada lagi yang ingin dikatakan, 
silahkan pergi." 

"Siapa kamu berhak mengusir saya?" tanya Prabu Aditya 
perlahan sembari bangkit dari ranjangnya, membuat bulu 
kuduk Kirana berdiri. Tidak pernah sekali pun, pria itu 
berlaku sekeras ini sebelumnya. Namun, Kirana menyadari 
itu adalah kesalahannya, karena sudah menguji kesabaran 
pria itu. 

"Lalu?" tanya Kirana sembari menaikkan sebelah alisnya. 
"Kamu mau ikut mandi bersama saya?" 

"Kamu kira saya akan menolaknya?" tanya Aditya sembari 
menaikkan dagu Kirana ke arahnya. 

"Kamu bisa menolak saya?" tanya Kirana dengan 
senyuman miringnya, membuat Aditya menggeram pelan. 
Kirana melepaskan kebayanya hingga meninggalkan jarik 


dan kembennya. Gerakan sensual itu tak lepas dari 
pandangan Aditya. Wangi melati yang menguar dari tubuh 
Kirana membuat pikirannya kembali liar. 

Ketika Aditya memejamkan matanya, meresapi wangi 
wanita itu, Kirana mengalungkan lengannya di leher pria itu. 
Dengan sengaja, ia menekan tubuhnya di tubuh tegap 
Aditya, membuat geraman itu terdengar semakin jelas. 
Tubuh Kirana yang feminin dan lembut membuat Aditya 
tidak bisa berpikir. Yang ada dalam pikirannya saat ini 
hanyalah membawa Kirana ke ranjang dan menandai apa 
yang seharusnya menjadi miliknya. 

"Tunggu apa lagi?" tanya Kirana, menyadarkan Aditya dari 
pikiran liarnya. Pria itu membuka matanya hingga kini 
tatapan keduanya kembali bertemu. "Mandi bersama?" 

Aditya tidak akan membiarkan kesempatan itu lewat 
begitu saja. la membungkuk dan membawa Kirana masuk 
ke dalam gendongannya. Kirana tersenyum, menyadari 
pancingannya berhasil. Ila mengeratkan pelukannya di leher 
Aditya, kemudian berbisik di bawah telinga pria itu, 
"Kangmas sangat peka." 

Aditya menahan nafasnya ketika mendengar bisikan 
rayuan dengan panggilan mesra itu di telinganya. la 
melangkahkan kakinya keluar dari kediaman Kirana di mana 
Ni Manika dan Ranti sudah menunggu dengan dian di 
tangan mereka. Kedua wanita itu tampak kaget, sekaligus 
tersipu malu ketika melihat nona mereka tampak begitu 
mesra dengan sang prabu. 

“lentera minyak 

"Sendang," ucap Prabu Aditya, membuat Ni Manika dan 
Ranti saling bertatapan satu dengan yang lain. 
Membersihkan diri malam-malam di sendang tentu saja hal 
yang aneh, mengingat air dan udara semakin dingin. Hal itu 
bisa menyebabkan Prabu Aditya dan Kirana sakit. Namun, 
keduanya hanyalah abdi dalem rendahan yang tidak 
memiliki kuasa apa pun. 


Ranti langsung meraih lenteranya, berjalan duluan, 
membuka jalan bagi Prabu Aditya, Kirana dan Ni Manika. 
Sendang dan kediaman keputren letaknya cukup dekat 
dengan jalur yang terbilang sangatlah tertutup. Hanya abdi 
dalem keputren, putri keraton dan Prabu Aditya yang 
diperbolehkan lewat di jalan setapak itu. Hal itu 
diberlakukan untuk mencegah penguntit mesum yang 
mungkin ingin melihat putri keraton membersihkan diri di 
sendang. 

Kirana menaruh kepalanya dengan mesra di pundak Prabu 
Aditya sembari sesekali mengusap tengkuk pria itu. Apa pria 
itu memang sensitif seperti ini? Setiap kali, ia menggoda 
ringan Prabu Aditya, nafas pria itu akan berat dan dehaman 
terdengar. Namun, bagaimana pun juga, menggoda pria itu 
ternyata hal yang menyenangkan. Kirana menyadari ia 
memegang kekuatan yang besar setiap kali is berhasil 
membuat sang prabu menginginkannya. 

Semakin lama, suara air yang mengalir semakin 
terdengar. Tak lama kemudian, mereka akhirnya sampai di 
pinggir sendang. Pemandangan sendang malam itu terlihat 
sangatlah menawan, sebab airnya memantulkan refleksi 
cahaya bulan. Prabu Aditya mengangguk pada dua abdi 
dalem Kirana, meminta untuk ditinggalkan. Ranti buru-buru 
meletakkan lentera itu di pinggir sendang kemudian pamit 
bersama Ni Manika dengan alasan mereka ingin 
mempersiapkan pakaian ganti nonanya. 

"Turunkan," pinta Kirana pelan. 

"Kucing kecil yang arogan," gumam Prabu Aditya dengan 
senyuman miringnya, tetapi pria itu tetap menuruti Kirana. 
Kirana hanya mendengus sembari melucuti pakaiannya satu 
per satu di depan Prabu Aditya. Sengaja ia membelakangi 
pria itu, agar sang prabu semakin penasaran dengannya. 
Kirana merasakan nafas pria itu semakin berat di belakang 
tubuhnya. Pria itu seolah ingin menggapainya, tetapi Kirana 
langsung menghindar dengan berjalan turun ke arah 
sendang perlahan-lahan. Pinggulnya bergerak sensual di 


bawah sinar rembulan, membuat Aditya mengepalkan 
tangannya. Ia tidak ingat ia selemah ini pada wanita. 

Setiap kali malam pertama putri keraton baru, Aditya akan 
mengunjungi mereka sebagai rasa hormat. Dan semuanya 
akan melucuti pakaian mereka dengan sukarela di hadapan 
Aditya, menampilkan lekuk tubuh yang indah. Gairah itu 
memang muncul, tetapi tidak sebesar yang ia rasakan pada 
Kirana. Saking besarnya gairah Aditya pada Kirana, hingga 
terkasang, tubuhnya bergerak di luar kendalinya. 

"Tidak ingin bergabung?" tanya Kirana ketika ia akhirnya 
telah sampai di tengah sendang dengan air yang menutupi 
dadanya. Matanya mengikuti setiap pergerakan Prabu 
Aditya, ketika pria itu melepas pakaiannya satu per satu. 
Tubuh pria itu adalah perwujudan dari tubuh ksatria Arjuna 
dalam tokoh pewayangan. Dada yang kekar, lengan yang 
terlatih dengan baik, pundak yang tegap dan kakinya yang 
kuat. Kirana membayangkan berapa manusia yang sudah 
diremukkan oleh tangan sebesar Prabu Aditya? 

Kirana menyadari, ia tidak boleh menganggap Prabu 
Aditya enteng. Pria itu telah melewati banyak hal dan 
terlebih lagi, pria itu bukanlah hal baru dalam taktik, tidak 
seperti Bisma. Kirana harus berhati-hati di sekitar pria itu. 

Ketika Prabu Aditya semakin mendekatinya, Kirana 
melangkah mundur dengan tatapannya yang tak lepas dari 
pria itu. "Apa saya adalah mangsamu sekarang?" bisik 
Kirana menyela keheningan di antara keduanya. 

"Bukankah sedikit tidak adil, kamu menjauhi saya, Kirana? 
Kamu-lah yang mengajak saya mandi bersama," ucap Prabu 
Aditya dengan tatapannya yang seolah menyiratkan pria itu 
sedang menahan rasa sakit di tubuhnya. 

"Mandi bersama, Prabu," ulang Kirana dengan senyuman 
miringnya. "... bukan bercinta." 

"Kirana," geram Prabu Aditya. 

"Apa semenyakitkan itu?" tanya Kirana perlahan sembari 
mengulurkan tamgannya ingin menyentuh rahang Prabu 
Aditya. Namun, pria itu langsung menahan tangan Kirana, 


menarik tubuhnya hingga menabrak tubuh tegap pria itu. 
Sebelum Kirana sempat bereaksi, ciuman sudah berlabuh di 
bibirnya. 

Kirana tahu bahwa hal ini akan terjadi. la sengaja 
menggoda pria itu dengan mengatupkan bibirnya kuat-kuat. 
Hal itu membuat Aditya menggigit bibir bawah Kirana, 
membuat gadis itu mengaduh dan begitulah bagaimana 
pria itu memperdalam ciuman mereka. Kali ini, Kirana tidak 
lagi menggoda Aditya. la membalas ciuman itu dengan 
hasrat yang sama besarnya. Ciuman keduanya begitu 
intens, panas dan liar, seolah saling berebut pengaruh. 
Kirana ingin menguasai Aditya, begitu pun sebaliknya: 
Aditya ingin menguasai Kirana. Aditya menarik kedua lutut 
Kirana dan membawanya untuk melingkar di pinggangnya, 
hingga kini posisi Kirana menjadi jauh lebih tinggi. 

Ciuman kali ini, tidak didasari paksaan, melainkan 
keinginan. Juga dilakukan dalam keadaan waras 
sepenuhnya oleh keduanya. Kirana merasakan sesuatu yang 
tak biasa menjalari dirinya. Pria ini membangkitkan sesuatu 
yang liar dalam dirinya, sesuatu yang tidak pernah ia 
rasakan ketika bersama Bisma. Setiap kali bersama Aditya, 
Kirana ingin sekali menguasai pria itu dan membuat Aditya 
tunduk hanya padanya. Sangat berbeda dengan sikap 
pstuhnya ketika ia bersama Bisma. 

Dan Kirana tidak membohongi dirinya sendiri ketika ia 
mengatakan ia menyukai keinginan menguasai setiap kali 
bersama Aditya. Keinginan itu membuat Kirana merasa 
tangguh, tak terkalahkan dan sama kuatnya dengan Aditya. 
Dan... pria itu mengizinkan Kirana menguasainya. 

Ciuman Aditya perlahan turun ke leher Kirana, 
meninggalkan jejak dan menandai gadis itu sebagai 
miliknya. Tangan Aditya memeluk pinggang Kirana dengam 
begitu erat, seolah-olah Kirana adalah satu-satunya 
perempuan dalam dunia pria itu. Desahan lembut keluar 
dari bibir Kirana. Terdengar begitu manis dsn mengundang. 

"Kangmas," bisik Kirana lembut. 


"Hm?" balas Aditya tanpa menghentikan kecupan 
manisnya di rahang wanita itu. 

"Semua orang di pasar menggunjingkan mengenai Adipati 
Bisma yang masih hidup," ucap Kirana lagi, membuat Aditya 
refleks menghentikan kegiatannya memuja Kirana. "Insting 
Kirana mengatakan hal yang sama." 

"Jika benar, kamu ingin kembali padanya Kirana?" tanya 
Aditya lagi dengan tatapannya yang dalam. "... dan 
meninggalkan saya?" 

"Apa yang akan Kangmas lakukan jika Adipati Bisma 
masih hidup?" bisik Kirana, mengabaikan pertanyaan Aditya 
yang mengusik dirinya. 

"Berusaha menemukannya dan menangkapnya," balas 
Aditya seadanya. 

"Lalu setelahnya, dia akan dibunuh?" tanya Kirana 
perlahan. 

"Tergantung, Kirana," bisik Aditya dengan senyuman 
miringnya. "Tergantung padamu." 

"Apa itu berarti Adipati Bisma akan diampuni?" tanya 
Kirana dengan binar mata yang tidak bisa ia sembunyikan. 

Aditya tersenyum miring melihat wajah bersemangat 
Kirana. "Jika dia diampuni, kamu akan kembali padanya, 
Kirana?" 

"Jika Kangmas bersikap brengsek, Kirana akan kembali 
padanya," balas Kirana, sengaja menggoda Aditya. 

"Dan saya bukan pria brengsek." 

"Sejauh ini," sergah Kirana, memancing tawa lembut dari 
Aditya. 

"Dasar," gumam Aditya sembari menggelitik leher Kirana 
dengan hidungnya sendiri. Kirana tertawa sembari memukul 
pundak pria itu menjauh. Tawa Kirana terdengar begitu 
manis dalam keheningan malam, membuat Aditya tidak 
dapat menahan dirinya. Yang awalnya hanya menggelitik, 
kini berubah menjadi gigitan dan ciuman sensual. Pria itu 
meremas lembut pinggul Kirana, menarik tubuh feminin 
gadis itu semakin masuk ke dalam pelukannya. 


"Apa Kangmas akan melakukan apa pun untuk Kirana?" 
tanya Kirana perlahan sembari menaikkan dagu Aditya ke 
arahnya. Mata Aditya masih berkabut oleh gairah ysng 
dirasakan. 

"Selama kamu menjadi gadis yang baik, Kirana," bisik 
Aditya di depan bibir Kirana. 

"Apa pun?" tanya Kirana lagi sembari mencium rahang 
Aditya. 

"Apa pun. Untuk Kirana-ku," jawab Aditya yakin, membuat 
Kirana menyunggingkan senyuman menawannya. 

TBC... 

Selamat menikmati), jangan bosan bosan yaww 

Dan tolong ya bestie, jangan takut sad end @!!!!!! 
Aku tahu karsa cukup bikin trauma tapi aku juga ga 
seangst itu bikin sad end tiga kali berturut2 @@!! 


22. DEMAM 


Nyai Suratih melebarkan matanya kaget ketika memasuki 
kamar tidur Prabu Aditya. la menatap abdi dalemnya 
dengan tatapan bertanya, membuat wanita-wanita itu 
hanya menggelengkan kepala mereka dengan raut wajah 
sama khawatirnya. Ketika pertama kali menapaki kamsr 
yang luas itu, Nyai Suratih langsung menemukan Prabu 
Aditya duduk dengan punggung bersandar di pinggir 
ranjang. Kepalanya menunduk lesu, seolah tertidur. Nyai 
Suratih buru-buru menghampiri Prabu Aditya, mengecek 
apakah ada kendi tuak di sekitar pria itu berada. Namun, ia 
tidak menemukan jejaknya. Ya, asumsi itu tentu bodoh, 
sebab Prabu Aditya sangat menghindari hal-hal seperti itu. 
Namun, pertanyaannya adalah mengapa pria itu seperti ini? 

Suratih memegang lembut punggung telanjang Prabu 
Aditya, berusaha menyadarkan pria itu. Prabu Aditya 
membuka matanya perlahan, lalu menghela nafas kasar. 
"Akhirnya sudah pagi," gumam pria itu dengan nada 
seraknya. 

"Anda baik-baik saja, Kangmas?" tanya Suratih, khawatir 
setengah mati. la memegang dahi Prabu Aditya dan 
mendapati pria itu demam. Namun, Prabu Aditya langsung 
berdiri dan berjalan ke arah bejana tembikar yang terletak 
di sudut ruangannya. la membasuh wajahnya kemudian 
mengeringkannya dengan kain yang disodorkan oleh abdi 
dalem. 

"Anda sakit, Kangmas," gumam Suratih, khawatir 
setengah mati, sembari mengusap lembut punggung 
suaminya. 


"Hm," gumam Aditya perlahan, kemudian berjalan lemah 
ke tengah ruangan, meraih pakaiannya. 

Suratih paham pola ini. Aditya bukanlah pria yang mudah 
sakit, bahkan demam ringan sekali pun. Pria itu akan 
bersikap seperti ini hanya ketika sesuatu tidak berjalan 
sesuai dengan keinginannya. Terakhir kali, Prabu Aditya 
bersikap seperti ini adalah ketika pasukannya yang 
tergabung dengan pasukan Kesultanan Agung Mataram 
tidak berhasil merebut Batavia dari VOC. Saat itu, saking 
stresnya, Prabu Aditya sampai demam tinggi selama dua 
hari lamanya dan hebatnya pria itu menguatkan diri untuk 
tetap beraktivitas seperti biasa. 

"Apa ada sesuatu yang mengganggu Anda, Kangmas?" 
tanya Suratih membantu Prabu Aditya berpakaian. 

Kirana, geram Aditya dengan seluruh kemarahan dalam 
dirinya. 

Aditya mengira malam kemarin akan menjadi malam yang 
panjang antara dirinya dengan Kirana. Mereka bercumbu 
mesra dan saling merasakan di sendang, tetapi tiba-tiba 
saja wanita itu langsung menahan dada Aditya, memintanya 
menghentikannya. Lalu, Kirana menjauh dari Aditya, naik ke 
atas pinggir sendang, lalu memanggil abdi dalemnya. Kedua 
wanita itu muncul dengan membawa pakaian ganti Kirana. 
Gadis itu memakai pakaiannya dan melenggang begitu saja 
tanpa mengatakan apa-apa. 

Aditya mengira Kirana ingin berbagi kasih di kediaman 
gadis itu. Karena itu, ia juga ikut naik ke atas sendang, 
memakai pakaiannya dan mengikuti Kirana dari belakang, 
seperti kerbau yang dicucuk hidungnya. Tak disangka, ketika 
sampai di depan kediaman Kirana, wanita itu hanya 
mengecup pipinya, mengucapkan selamat malam dan 
menutup pintu itu tepat di muka Aditya. 

Sungguh demi apa pun, malam kemarin adalah malam 
yang paling menyakitkan bagi Aditya -bukan secara 
emosional tentunya, tetapi secara fisik. la sangat 
menginginkan Kirana. Saking besarnya keinginan itu, Aditya 


sampai tidak bisa membayangkan wanita lain selain Kirana. 
Hanya Kirana yang bisa mengurangi rasa sakit itu dan 
sialnya gadis itu memperdayanya dan menolaknya mentah- 
mentah. Setidaknya, dengan begini, Aditya menyadari 
kesabarannya lebih tinggi dari Gunung Arjuna. 

Dan begitulah, bagaimana Aditya melewati malam 
dengan gusar dan semua abdi dalemnya menyadari hal itu. 
Kemauannya yang keras akan kehangatan Kirana, tetapi 
gagal didapatkannya, membuat Aditya frustrasi dan 
berakhir dengan demam di pagi hari. Ini adalah pertama 
kalinya ia demam karena seorang perempuan. 

Hal itu tanpa sadar membuat Aditya tertawa konyol dan 
langsung disambut dengan tatapan bertanya dari Suratih. 
“Jika Kangmas memiliki beban pikiran, berbagilah pada 
Suratih untuk meringankannya," gumam Suratih lembut 
sembari memasangkan blangkon di kepala Aditya. 

"Menaklukan seorang wanita ternyata jauh lebih 
menyusahkan daripada menaklukan suatu kadipaten, 
bukankah begitu, Nyaiku?" tanya Aditya pelan, membuat 
Suratih langsung menyadari siapa yang dimaksud pria itu. 

"Anda demam karena Kirana, Kangmas?" tanya Surstih 
dengan wajah kagetnya. 

Aditya menghela nafas pelan. "Saya tidak memahami 
jalan pikirannya, Suratih. Dia sulit -sangat sulit, tetapi saya 
sangat menginginkan dia," jelas Aditya, membuat Suratih 
terdiam. Tidak pernah sekali pun, suaminya menceritakan 
seorang wanita dengan sikap penuh mendamba seperti ini. 
Kirana sungguh wanita paling beruntung di tanah ini. 

"Mungkin dia tidak mengizinkan Anda, sebab dia takut 
akan apa yang selanjutnya mungkin terjadi," gumam 
Suratih, berusaha menenangkan Aditya sembari mengusap 
pundak pria itu. 

"Gadis itu? Takut?" ucap Aditya sembari mendengus 
pelan. "Mungkin satu-satunya ketakutan gadis itu hanyalah 
kehilangan kalung konyolnya itu." 


"Kangmas," tahan Suratih lagi sembari menekan telapak 
tangannya di dada tegap Aditya. "Bagaimana pun juga, 
Kirana masih seorang gadis yang hijau. Pengalaman 
pertamanya akan menakutinya lebih dari apa pun, apalagi 
penampilan Anda cukup mengintimidasinya." 

"Dia... belum pernah melakukan ini?" tanya Aditya 
kebingungan. 

"Dia mengatakan pada saya dia belum pernah disentuh 
siapa pun, Kangmas. Sepertinya dia adalah gadis baru di 
keraton itu dan sang adipati tidak sempat menyentuhnya, 
sebab Anda sudah mengambil alih kota itu," jelas Suratih, 
berhasil menenangkan Aditya. Namun, kemudian hati kecil 
Aditya tampak tidak mempercayainya, sebab Kirana sudah 
berani menggodanya seperti itu: dengan rakus menguasai 
tubuhnya. Bagaimana bisa gadis tanpa pengalaman bisa 
berlaku seperti itu? 

"Mungkin... kamu benar, Nyaiku," ucap Aditya perlahan, 
memilih untuk mempercayai Suratih. "Kirana masih 
membutuhkan bimbingan." 

"Saya dengan senang hati akan membimbingnya, 
Kangmas," gumam Suratih sembari mengecup tangan 
Aditya dengan lembut. 

aaa 

"Prabu... Prabu..." 

Panggilan itu membuat Aditya menoleh dan menyadari ia 
telah kehilangan fokusnya. la meminta maaf, kemudian 
meminta sang patih hanjawi“ untuk menjelaskan kembali 
permasalahan yang tengah mereka hadapi. 

“pejabat urusan luar kadipaten 

"Jika Anda tidak sehat, Prabu Aditya, kita bisa membahas 
ini lain kali," ucap sang patih, membuat Aditya 
menggelengkan kepalanya, meminta pria itu kembali 
meneruskan penjelasannya. 

"Kita mendapat surat dari kabupaten Sumenep lagi, 
Prabu," ucap pria paruh baya itu sembari menggeser surat 
yang ia maksud pada Aditya. 


"Soal sengketa tanah itu lagi?" tanya Aditya sembari 
menghela nafas kasar. Tanpa perlu membuka surat pun, ia 
sudah tahu dasar permasalahan yang selalu diangkat oleh 
daerah Sumenep. "Bukankah tanah itu tidak lagi boleh 
disentuh siapa pun?" 

"Ya, benar, Prabu," jawab sang patih pelan. "Namun, 
mereka masih tidak puas." 

Aditya menghela nafas kasar sembari memejamkan 
matanya. Posisinya sebagai adipati membuatnya kini 
menjadi seoramg panatagama" dan panataprajaf yang 
utama. Masalah ini tak kunjung selesai, bahkan sejak 
ayahnya masih berkuasa. Aditya pun sudah memperdalam 
laku batinnya, bermeditasi, bertukar pikiran dengan orang 
kepercayaannya, membaca buku wejangan, tetapi sampai 
sekarang ia masih belum menemukan jawabannya. 

“penata agama 
“penata negara 

"Setidaknya itulah yang adil untuk saat ini," gumam 
Aditya pada patih hanjawi tersebut. "Ada banyak hal yang 
harus kita urus di sini, bukan hanya mengenai masalah 
sengketa tanah yang tak kunjung selesai itu." 

"Apakah itu berarti kita akan menolak surat yang ini, 
Prabu?" tanya patih hanjawi tersebut. Aditya mengangguk 
dengan wajahnya yang tenang dan tanpa keraguan sedikit 
pun. 

Patih hanjawi itu tampak ragu, tetapi kemudian ia 
mengangguk pada Aditya, menuruti permintaan atasannya 
itu. Aditya kembali membahas mengenai masalah hubungan 
dagang antara kadipatennya dengan VOC pada sang patih 
hanjawi dan pembahasan itu memakan waktu yang cukup 
lama, bahkan hingga memasuki sore. Aditya bersyukur patih 
hanjawi-nya adalah pria yang bisa diandalkan. Setiap 
permasalahan mereka bahas diselesaikan dengan solusi 
yang logis, tepat dan yang terbaik. Patih hanjawi-nya selalu 
memberikan Aditya saran dan juga berbagai skenario 


terburuk untuk setiap gagasan Aditya -yang mana hal itu 
sangat baik untuk meningkatkan kewaspadaan. 

Ketika pembahasan itu selesai, Aditya melangkahkan 
kakinya keluar dari gedhong, tempatnya biasa bekerja dan 
bertukar pikiran dengan patih, rangga", bupati dan 
panewu'"-nya. Pembahasan itu bukanlah yang terakhir di 
hari yang cerah itu. Masih ada banyak masalah yang harus 
Aditya urus. Bahkan saat ini, ia harus mengganti pakaiannya 
dengan pakaian lebih sederhana, sebab ia akan memantau 
irigasi yang tak berjalan dengan baik. 

“pejabat rendah 
“kepala desa 

Aditya melangkahkan kakinya menuju kediamannya 
sendiri, berniat mengganti pakaiannya. Kediamannya pun 
letaknya tak jauh dari kediaman keputren. Ketika ia 
melewati pintu gebyok kediaman keputren, matanya tak 
sengaja bertemu dengan sepasang mata yang membuatnya 
mendamba semalam. Keduanya bertatapan dalam diam 
untuk beberapa detik. Kirana menyunggingkan senyuman 
menawannya pada Aditya. Hal itu membuat Aditya buru- 
buru memalingkan wajahnya dan tidak mengacuhkan 
wanita itu sama sekali. 


"Prabu!" 
Seruan itu membuat fokus Aditya pecah. la menoleh dan 
mendapati mata-mata kepercayaannya-lah yang 


menghampirinya. Surapati tampak kacau. Pakaian pria itu 
kusut, usang dan pria itu tampak seperti tidak tidur berhari- 
hari. Surapati berjalan di sisi Aditya, berbicara dengan pria 
itu dalam suara yang sepelan mungkin. 

"Adipati Bisma sudah berada di Kadipaten Surabaya," 
ucap Surapati lagi, membuat Aditya terdiam. la sudah 
menduga hal ini. Aditya tahu Bisma akan mendatangi 
kadipatennya dan mulai melancarkan aksinya. Apakah 
kepulangan Kirana yang larut semalam berkaitan dengan 
ini? Perlahan-lahan gambaran itu kian jelas. Tak heran, 
Kirana menanyakan hal yang tak biasa semalam. 


"Dia masih di sini?" tanya Aditya perlahan. 

"Sepertinya tidak, Prabu. Dia sudah kembali," balas 
Surapati lagi dengan nafasnya yang mulai tenang. "Apa 
yang harus kita lakukan selanjutnya? Dia seharusnya belum 
terlalu jauh. Apa tidak sebaiknya kita menangkapnya?" 

Aditya terdiam sesaat, sebelum akhirnya berkata, 
"Biarkan dia." 

"Saya tidak perlu menyelidiki dia lagi, Prabu?" 

"Tidak perlu," balas Aditya lagi dengan nadanya yang 
serius. Surapati mengerutkan kening tidak mengerti pada 
keputusan Aditya. Namun, ia bisa merasakan ada perasaan 
gelap yang tak biasa mulai menguar dari figur pria itu. 

"Pria itu masih berguna untuk saya," tambah Aditya, 
merenggangkan kepalan tangannya, menyadari kematian 
Bisma takkan membuat Kirana berpaling padanya. Wanita 
itu hanya akan semakin membencinya. Namun, sebaliknya, 
Bisma bisa memberikan Aditya sesuatu yang sangat ia 
inginkan. 

TBC... 

Selamat menikmati bestie 


23. PERMINTAAN 


Kirana menggigit kukunya dengan perasaan gusar. Sudah 
lebih dari dua minggu sejak Kirana menggoda Aditya di 
sendang. Kirana sengaja melakukan itu agar Aditya semakin 
penasaran padanya dan lebih sering mengunjungi 
kediamannya. Namun, sepertinya ia melakukan kesalahan 
fatal. Pria itu malah tidak mengunjunginya sama sekali dan 
setiap kali mereka berpapasan, Aditya akan menatapnya 
beberapa detik, sebelum memalingkan wajahnya ke arah 
lain. Pria itu seolah menjaga jarak darinya. Apa pria itu 
marah? Kirana sadar apa yang ia lakukan keterlaluan, 
mengingat Aditya sudah lebih dari siap untuk bermalam 
dengannya, tetapi malah ditolak mentah-mentah. 

"Apa Ni sudah mengantarkan kue basah pada kediaman 
Prabu Aditya?" tanya Kirana gusar sembari menggerakkan 
kakinya tidak tenang. 

"Sudah, Bendara Ayu," jawab Ni Manika lembut. 

"Kenapa belum ada balasan? Pria itu juga tida kunjung 
datang ke sini. Apa semarah itu Prabu Aditya hingga ia tidak 
mau lagi melihat wajah saya?" tanya Kirana, dengan 
tangannya yang seolah ingin mencekik leher pria itu. Kirana 
marah, karena pria itu mengabaikannya seperti ini. Tidak, 
Prabu Aditya yang ia kenal adalah pria yang akan 
melakukan apa saja untuk Kirana. Pria itu tidak akan 
meninggalkannya tanpa balasan dan gelisah seperti orang 
gila. Siapa dia pikir dirinya hingga berani melakukan ini 
pada Kirana? Kirana-lah yang memegang kendali. Kirana-lah 
yang diinginkan Aditya, maka pria itu sendiri yang harus 
datang padanya. Apa pria itu sudah memiliki wanita baru? 
Atau jangan-jangan... 


"Bendara Ayu," sela Ni Manika, membuat Kirana terdiam. 
la menoleh dengan tatapan tajamnya pada Ni Manika, 
membuat wanita paruh baya itu tersenyum, lalu tertawa 
kecil. Kirana mengerutkan keningnya tidak paham, lalu 
barulah ia menyadari isi pikirannya tida sengaja ia ucapkan. 

"M-maksud saya... wajar bukan? Prabu Aditya 
menginginkan saya dan seharusnya..." gumam Kirana, lalu 
menyadari Ni Manika kembali tertawa kecil bersama Ranti. 
"S-saya tidak cemburu atau apa pun itu." 

“Jika Anda segusar itu, Bendara Ayu, mengapa Anda tidak 
mengunjungi Prabu Aditya secara langsung?" tanya Ni 
Manika lagi dengan nadanya yang lembut. 

"Pria itu bahkan tidak mau melihat wajah saya... tidak... 
lebih tepatnya saya tidak akan mengunjungi pria itu. Tidak 
akan pernah," gumam Kirana, mempertahankan egonya 
yang setinggi langit. "Jika Prabu Aditya menginginkan saya, 
maka pria itu yang harus datang pada saya." 

"Lalu, bagaimana dengan informasi yang ingin Anda ambil 
dari Prabu Aditya, Bendara Ayu?" tanya Ranti lagi. 

Karena pria sakti itu merajuk seperti anak kecil pada 
Kirana, membuatnya kesulitan untuk mengorek informasi. 
Terpaksa, Kirana mengoreknya hanya dari Nyai Suratih yang 
untungnya sangat terbuka padanya. Informasi yang 
diberikan Nyai Suratih sebenarnya masih informasi dangkal. 
Kirana bisa mendapatkan lebih jika Prabu Aditya yang 
menceritakannya langsung. Hanya, sekali lagi, egonya 
terlalu tinggi untuk itu. 

Dan entah apa yang diadukan oleh Prabu Aditya hingga 
Nyai Suratih terus memanggil Kirana setiap sorenya ke 
bangsal bersantai keputren dan mengajarinya hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan ranjang. Kirana biasanya hanya 
akan mendengar, memaksakan senyuman dengan 
pikirannya yang berkelana liar, termasuk bagaimana 
caranya menarik Prabu Aditya ke kediamannya tanpa harus 
meminta atau memohon. 


"Saya baru mendapatkan titipan surat dari Adipati Bisma, 
Bendara Ayu," ucap Ni Manika sembari mengeluarkan surat 
dari balik kembennya. la memberikannya pada Kirana 
dengan tata kramanya yang sempurna. Kirana buru-buru 
berlutut di depan Ni Manika, meraih lapisan kertas kulit 
yang masih tergulung itu, kemudian menarik lepas 
segelnya. Kali ini, segel lilin itu kembali berwarna campuran: 
merah dan biru. Segel lilin itu sering berganti warna: awal- 
awal Kirana mendapatkan surat itu, segelnya berwarna 
merah, lalu berubah menjadi biru dan terkadang campuran 
keduanya. 

Surat itu berasal dari Bisma. Kirana masih sedikit terbata 
dalam memahami tulisan itu, sebab ia masih kurang lancar 
dalam membaca huruf. Namun, ia masih menangkap garis 
besar surat itu. Bisma mengatakan bahwa ia membutuhkan 
informasi lebih banyak lagi mengenai rencana Prabu Aditya. 
Pria itu juga mengatakan bahwa tiga hari lagi, ia akan 
mengunjungi Kadipaten Surabaya dan meminta Kirana 
untuk bertemu dengannya di tempat mereka biasa bertemu. 
Dan di akhir, sang adipati mengatakan bahwa ia 
mempersiapkan sesuatu yang istimewa untuk Kirana. 

Kirana mendongak, menatap Ni Manika dan Ranti yang 
saling bertatapan satu dengan yang lain. "Sesuatu yang 
istimewa?" tanyanya dengan mata berbinar. 

"Anda... akan menyelinap lagi besok?" tanya Ranti 
perlahan. 

Kirana mengangguk bersemangat dengan matanya yang 
berbinar. Raut wajah khawatir mulai terlihat di wajah kedua 
abdi dalemnya itu. Kirana mengerutkan keningnya tidak 
mengerti, mengapa mereka memberikannya raut wajah itu. 
"Sebenarnya... akhir-akhir ini, rumor beredar di keraton jika 
Bendara Ayu menyelinap keluar untuk bertemu seorang 
kekasih." 

"Itu hanya rumor," dengus Kirana mengejek. 

"Rumor memiliki peranan penting, Bendara Ayu, untuk 
memperbaiki atau pun merusak citra diri. Mungkin Anda 


tidak akan merasakan konsekuensinya saat ini, tetapi rumor 
bisa menjadi sandungan besar nantinya, Bendara Ayu," jelas 
Ni Manika dengan nada khawatirnya. 

"Saya akan menjaga diri dengan baik, Ni," gumam Kirana 
berusaha menenangkan Ni Manika. "Jangan khawatir." 

daaa 

"Tidurlah dengan Prabu Aditya, Kirana." 

Ucapan itu membuat Kirana mendongak dengan tatapan 
tidak percayanya. Bisma menatap Kirana dengan 
kesungguhan hatinya. Pria itu mendekati Kirana, 
menggenggam tangannya dengan erat dan menatap gadis 
itu dengan tatapan memohonnya. 

"Kangmas..." gumam Kirana gemetar. 

"Kirana... saya tidak memaksa kamu," ucap Bisma lagi 
sembari meraih Kirana masuk ke dalam pelukannya. "Prabu 
Aditya tidak membeberkan banyak hal, sebab ia belum 
melewati malam bersamamu. Percayalah, setiap pria yang 
melewati malam bersama wanita, akan menceritakan 
banyak hal pada wanita itu." 

"Apa perlu sampai sejauh ini?" tanya Kirana, tidak 
memahami apa yang ia rasakan sekarang. Ada kemarahan 
yang muncul di sana, tetapi yang paling menguasai 
dadanya adalah kekecewaan. Kirana mendorong dada 
Bisma, menolak pria itu. 

"Kirana... saya tidak memaksa kamu," gumam Bisma lagi 
sembari meraih pundak Kirana dan menggenggamnya 
dengan erat. la menunduk sembari menyatukan kening 
keduanya, berusaha menunjukkan kesungguhan hatinya. "... 
tetapi hanya itulah cara tercepat agar kita bisa 
mendapatkan kembali keraton kita, Kirana." 

"Apa... apa Kangmas pernah mencintai Kirana?" tanya 
Kirana dengan nadanya yang diliputi kekecewaan luar biasa 
dan matanya yang berair. Bisma menyadari ia telah 
meminta hal yang menyakiti hati Kirana. Karena itu, ia 
langsung membawa wanita itu masuk ke dalam pelukannya. 
Bisma mencium pelipis Kirana sembari mengusap punggung 


gadis itu dengan lembut. Kirana menitikkan air matanya, 
merasakan hatinya sakit mendengar permintaan semacam 
itu keluar dari bibir pujaan hatinya. 

"Kirana dengar... maafkan, Kangmas," gumam Bisma 
akhirnya, sembari menenggelamkan wajahnya di lekuk 
leher Kirana. "Jika kamu tidak menginginkannya, maka 
kamu tidak perlu melakukannya." 

"Mengapa Kangmas meminta hal semacam itu?" 
Permintaan maaf Bisma tidak membuat kekecewaan itu 
pergi dari Kirana, tetapi ada sesuatu dalam dirinya yang 
mendorongnya untuk tetap memaafkan pria itu. Dalam 
pikiran Kirana saat itu hanyalah, selama pria itu tidak 
memaksanya dan bahkan sampai meminta maaf, itu sudah 
lebih dari cukup. 

"Kamu tidak merindukan keraton kita, Kirana? Kamu tidak 
rindu tidur bersama Kangmas?" tanya Bisma perlahan 
sembari menjauhkan wajahnya dari lekuk leher Kirana 
hingga kini nafas mereka beradu lembut. Kirana menatap 
kedua manik mata Bisma. Pria itu menatapnya dengan 
tatapan yang begitu lembut, penuh kasih dan hangat, 
membuat Kirana merasa dicintai lebih dari apa pun di dumia 
ini. 

"Tetapi tidak dengan membiarkan Prabu Aditya meniduri 
Kirana, Kangmas," balas Kirana lagi dengan air matanya 
yang menitik. Bisma langsung menghapus air mata Kirana 
dengan lembut sembari mencium ujung hidung gadis 
kesayangannya itu. 

"Kita akan cari jalan keluarnya bersama, Kirana. Maafkan 
Kangmas," bisik Bisma sembari tersenyum hangat. Kirana 
nenatap Bisma dalam keheningan, sebelum senyuman tipis 
kembali muncul di wajahnya. la mengangguk pelan, 
mempercayai perkataan pria itu. 

"Apa pun yang terjadi, jangan tinggalkan Kangmas, 
Kirana," gumam Bisma sembari kembali memeluk Kirana 
dengan erat. "Kamu adalah satu-satunya dunia Kangmas." 

TBC... 


Selamat menikmatii 


24. KEDIAMAN NYAI 


Mengandung adegan dewasa 

KK 

Ketika Kirana berada di atas tembok pembatas, 
jantungnya langsung turun seketika. Di balik tembok itu, 
dua abdi dalem sudah menunggunya dan tentu saja dua 
abdi dalem itu bukan berasal dari kediamannya. Kirana tahu 
bahwa ia tidak lagi bisa kabur atau bahkan melompat ke 
arah lain, sebab kini ia sudah tertangkap basah. Kirana 
mengulum senyum masamnya, menyadari ia akan dipukuli 
dengan lidi lagi hari ini. la melompat turun dari tembok 
kemudian menghindar ketika abdi dalem itu ingin 
menyentuhnya. 

"Tidak perlu dipegangi. Saya tidak akan kabur," gumam 
Kirana dengan nada pelannya. la melangkahkan kakinya ke 
kediaman keputren dengan beberapa abdi dalem yang 
berpapasan dengannya mulai berbisik-bisik. Ya, tentu saja, 
rumor itu akan kembali menyebar, mengingat Kirana kini 
memakai pakaian biasa dengan dikawal dua abdi dalem 
Nyai Suratih. Pastilah rumor itu tidak jauh-jauh dari, 'Gadis 
pantai liar itu kembali menemui kekasih gelapnya dan Nyai 
Suratih Isngsung menghukumnya.' 

Sungguh rumor yang membosankan. Apa mereka tidak 
bisa membuat rumor yang lebih panas? Mungkin kurang 
lebih seperti, "Gadis pantai itu ternyata adalah seorang 
dukun sakti yang berniat menelan Prabu Aditya bulat-bulat, 
karena sudah mengabaikannya sela..." 

Kirana tersadar akan pikirannya yang kembali termakan 
amarah pada Prabu Aditya. Pria itu kini terus menempati 
pikirannya -tentu saja bukan dalam konteks yang baik, 


malah sebaliknya. Saking frustrasinya Kirana, yang ia 
inginkan saat ini hanyalah mencekik pria itu dengan kedua 
tangannya sendiri. 

"Bendara Ayu," panggil seorang abdi dalem pada Kirana 
yang terus melenggang ke kediamannya sendiri. la menoleh 
dan mengerutkan kening bingung ketika mendapati abdi 
dalem itu menunjuk jalan yang berbelok ke arah kanan dari 
kolam ikan. Itu bukanlah arah ke kediamannya. Lalu, apakah 
itu jalur menuju kediaman Nyai Suratih? Hal itu aneh, sebab 
wanita itu tidak pernah melangsungkan hukuman di 
kamarnya sendiri. 

Namun, Kirana tetap mengikuti abdi dalem itu dengan 
langkah patuhnya. la dibawa pada sebuah kediaman yang 
dibatasi oleh tembok yang cukup tinggi untuk membedakan 
bangunan tersebut dengan bangunan lain di keputren. Sang 
abdi dalem membuka pintu kayu yang membatasi jalan 
setapak di kediaman keputren dengan bangunan itu. Ketika 
Kirana masuk ke dalamnya, mulutnya terbuka lebar. 
Kediaman itu adalah kediaman yang indah dengan kolam 
ikan yang jauh lebih luas dan terdapat jembatan kayu di 
atasnya. Terdapat pendopo di sisi kanan bangunan utama. 
Berbagai kembang tumbuh di halaman. Kirana mengikuti 
abdi dalem itu untuk naik ke atas tangga bangunan utama 
yang mengarah pada pintu gebyok berukiran lebih rumit 
daripada pintu gebyok di kediamannya. Pintu itu dibuka 
perlahan, menampilkan ruangan bersantai dengan kursi jati, 
meja pendek dan lemari. Lukisan serta kerajinan bsnyak 
dipajang di lemari itu. Di depan pintu gebyok itu terdapat 
sebuah tirai yang terbuat dari kain tipis. Tirai itu dibuka dan 
diikat, menampilkan kamar tidur berukuran jauh lebih luas 
dari kediaman Kirana. 

Nyai Suratih duduk di sisi ranjang kelambunya, seolah 
menunggu Kirana sejak tadi. Kirana menurunkan tubuhnya, 
kemudian berjalan jongkok ke arah wanita itu. Ketika sampai 
di hadapan Nyai Suratih, ia mengatupkan tangan di depan 
hidungnya kemudian memberi salam. 


"Selamat datang di kediaman saya, Kirana," gumam Nyai 
Suratih, mempersilahkan Kirana berdiri. "Kediaman ini akan 
menjadi milikmu hanya jika engkau diangkat sebagai garwa- 
padmi." 

"Kediaman ini sangatlah sesuai dengan Anda, Nyai. Tak 
ada yang lebih pantas menjadi seorang wanita utama di 
keraton ini selain Anda," jawab Kirana dengan kesungguhan 
hatinya. 

Nyai Suratih tersenyum lembut, kemudian 
menganggukkan kepalanya pada sang abdi dalem. Tiba-tiba 
saja, dua abdi dalem tersebut mendekati Kirana, menahan 
kedua tangannya di belakang tubuhnya dan mengikatnya. 
Kirana mengerutkan keningnya kaget pada Nyai Suratih. 
Perasaan panik mulai menjari dirinya. Sebelum Kirana 
sempat bertanya, kain yang lain diikatkan ke mulutnya, 
mencegahnya untuk bertanya atau berteriak. Kirana terus 
memberontak, sampai sang abdi dalem menekan belakang 
lututnya hingga ia jatuh terduduk di samping Nyai Suratih. 

Nyai Suratih menepuk tangannya sebagai isyarat dan tak 
lama kemudian seorang pria dan wanita masuk ke dalam 
kamar itu. Tikar digelar tak jauh dari Kirana. Kirana 
menunggu dengan perasaan khawatirnya. Jantungnya 
berdegup waspada. Ketakutan mulai menjalari dirinya. Nyai 
Suratih menarik dagu Kirana menghadapnya. 

"Mengapa kamu sangat keras kepala, Kirana?" ucap Nyai 
Suratih perlahan. "Apa kamu sadar, kerasnya hatimu itu 
membuat Prabu Aditya jatuh sakit?" 

LALU KENAPA, jerit Kirana dalam hati, tidak memahami 
mengapa ini semua ada kaitannya dengan itu. Apakah ia 
akan dipukul dan dibunuh, karena sikap kurang ajarnya? 

"Saya sudah menjelaskan pada kamu semua hal yang 
saya ketahui. Saya sudah membimbing kamu sebisa saya, 
tetapi kamu... kamu tetap saja seperti ini," jelas Suratih 
dengan nadanya tiba-tiba menjadi dingin. "... mungkin jika 
dengan jata-kata tidak mampu membuat kamu mengerti, 
maka pertunjukkan akan lebih manjur." 


Kirana melebarkan matanya kaget. Suratih menarik dagu 
Kirana hingga kini tatapannya terarah pada dua pasangan 
yang bercumbu mesra di depannya. Kirana memejamkan 
matanya, menghindari tontonan vulgar itu, tetapi Suratih 
mencengkeram dagu Kirana dengan kuat. "Lihat, Kirana. 
Perhatikan baik-baik atau saya akan melakukan sesuatu 
yang buruk pada kamu." 

Bulu kuduk Kirana berdiri. Ancaman itu jauh lebih 
menakutkan dari semua ancaman yang pernah dilemparkan 
Aditya padanya. la langsung membuka matanya dengan 
tubuhnya yang gemetar hebat. Kini, kedua pasangan itu 
saling melucuti pakaian mereka satu per satu tanpa 
melepaskan ciuman yang dalam itu. Sang pria 
menundukkan kepalanya hingga wajahnya berada di lekuk 
leher sang wanita. 

Wanita itu... Kirana mendesah lembut, menikmati setiap 
ciuman dan sentuhan Aditya di tubuhnya. Tangan pria itu 
memeluk pinggangnya dengan erat dan menahannya agar 
tidak ke mana-mana. Tangan Aditya perlahan melepaskan 
satu per satu pakaian di tubuh Kirana, hingga tidak ada lagi 
kain yang melindungi tubuhnya. Kirana perlahan 
menurunkan tubuhnya hingga berada di atas tikar dengan 
tatapannya yang tak lepas dari Aditya. Pria itu melepaskan 
pakaian di tubuh tegapnya, sebelum ikut turun dan duduk di 
atas tikar itu. Ciuman kembali berlabuh di bibir Kirana. 
Ciuman itu begitu lembut, dalam dan penuh hasrat. Tangan 
Aditya merayap ke tengkuknya, sebelum membaringkannya 
di atas tikar itu. 

Ciuman itu perlahan turun dari bibir Kirana, lalu ke 
lehernya dan... pria itu menggoda dadanya dengan lembut, 
membuat Kirana menahan nafasnya. Ciuman itu tiba-tiba 
saja sampai di pusat tubuhnya dan Kirana bisa merasakan 
jantungnya berdegup kian cepat. Kirana mendesah lembut, 
menyukai setiap godaan Aditya di sana. Pria itu memujanya 
dengan caranya sendiri. Ketika Kirana berhasil meraih 
surganya, Aditya kembali merangkak di atasnya, 


melebarkan kedua kakinya dan menekan tubuhnya pada 
Kirana. Kirana... tidak tahu apa yang ia rasakan saat ini, 
tetapi yang ia tahu hanyalah desahan lembut dari bibirnya 
terdengar cukup nyaring di ruangan itu. Pria itu 
menggerakkan pinggulnya perlahan, membuat Kirana tidak 
bisa bernafas. Aditya melakukannya dalam tempo yang 
tidak teratur, membuat Kirana tidak bisa menahan erangan 
sensualnya. la melengkungkan punggungnya, menyambut 
apa yang sejak tadi ia dambakan. 

Lalu, bisikan samar terdengar di telinganya. Bisikan itu 
terdengar seperti hantu yang menggentayanginya. Kirana 
memejamkan matanya dengan nafasnya yang berat. "Apa 
kamu tahu, Kirana, badan wanita adalah pusaka keris paling 
sakti. Dengan badan ini, kita bisa mendapatkan apa pun 
yang kita mau, bahkan mengguncang dua kerajaan pun 
bisa, seperti halnya Dewi Sinta. Yang penting adalah 
kemauan dan kesediaan." 

Ketika Kirana membuka matanya kembali, pria dan wanita 
itu sudah memakai pakaian mereka kembali dan segera 
pamit dari situ. Percintaan itu cukup singkat, tetapi sangat 
intens dalam bayangan Kirana. Nafasnya masih berat dan 
pikirannya masih linglung. la bahkan sampai tidak 
menyadari ikatan di tangan dan mulutnya telah terlepas. 
Kirana meraba dada kirinya, menyadari jantungnya 
berdegup tak terkendali. 

Perasaan bersalah memenuhi dada Kirana. la tidak 
merasa bersalah hanya karena melihat hal sevulgar itu 
tepat di depan matanya. Perasaan itu tumbuh, sebab pria 
dalam bayangannya adalah Prabu Aditya dan bukan pujaan 
hatinya, Bisma. 

TBC... 

Oh gitu toh... Kirana |) 

Aku kadang suka baca komentar kalian terus 
ketawa sendiri & kalian ngakak bgt bestie helep & 
mood bgt S!! 


24. KEMBALI 


Kirana, pujaan hatiku, sudah saatnya kita kembali. Ikutlah 
bersama Kangmas, Kirana, kita tinggalkan kadipaten 
terkutuk ini. Sudah cukup ilham yang Kangmas dapatkan. 
Kini, waktunya bergerak dan mengambil keputusan. Karena 
itu, tetaplah di sisi Kangmas, Kirana, hingga kita berhasil 
merebut kembali apa yang menjadi milik kita. Saat itulah, 
Kangmas akan memenuhi janji Kangmas, Kirana. Menandai 
pusaka, Kangmas, memilikimu seutuhnya. 

Datanglah tanpa membawa membawa apa pun, Kirana. 
Tinggalkan juga abdi dalemmu. Kangmas berjanji akan 
membawa mereka kembali kepadamu setelah semuanya 
membaik. Rahasiakan ini dari siapa pun. Temui Kangmas di 
tempat biasa kita bertemu. Semoga Sang Hyang Karsa 
selalu menyertaimu. 

Ketika mendapatkan surat itu, senyuman lebar muncul di 
wajah Kirana. Saking bahagianya dirinya, ia sampai 
melompat-lompat dan berguling di lantai kamarnya, 
memancing tanda tanya dari Ni Manika dan Ranti. Kirana 
memeluk surat itu sangat erat, sembari menitikkan air 
matanya. Akhirnya, ia kembali ke keratonnya. Kirana akan 
bersatu dengan Bisma dan ia bersumpah tidak akan lagi 
menginjakkan kakinya di kadipaten ini. Namun, kemudian 
Kirana menatap dua abdi dalemnya yang tampak 
kebingungan, tetapi juga turut senang melihat Kirana. 
Matanya kembali berair, menyadari ia akan berpisah 
dengan mereka. 

"Adalah hal yang sangat melegakan bisa melihat Anda 
sebahagia ini, Bendara Ayu," ucap Ni Manika dengan 
senyuman tulusnya. 


Kirana merangkak ke arah abdi dalemnya, kemudian 
membawa kedua wanita itu masuk ke dalam pelukannya. 
Kirana memejamkan matanya merasakan kehangatan Ni 
Manika dan Ranti: dua wanita yang selalu berada di sisinya, 
bahkan ketika ia berada di posisi paling rendah sekali pun. 
Ranti balas memeluknya sama eratnya, seolah ia adalah 
saudara Kirana paling dekat. Di sisi lain, Ni Manika 
mengusap lembut punggungnya. 

"Apa isi surat itu, Bendara Ayu?" tanya Ranti dengan nada 
ringannya yang ditanggapi dengan anggukan dari Ni 
Manika. Sejak lepas dari keraton Pasoeroean, Ni Manika jauh 
lebih santai dan tidak lagi memberikan wejangan-wejangan 
jika tidak diminta. Wanita itu juga tidak lagi menghukum 
Kirana dengan memukul betisnya - mengingat Nyai Suratih 
sudah lebih dari bersedia melakukannya. 

Kirana tampak berpikir, lalu tersenyum tipis. "Sebuah 
tawaran akan apa yang saya idamkan selama ini," jawab 
Kirana sembari menundukkan kepalanya. 

"Apakah... itu adalah sesuatu yang benar-benar Anda 
inginkan?" tanya Ni Manika perlahan-lahan. 

"Iya," jawab Kirana singkat, padat dan jelas, sembari 
memaksakan senyum lembutnya. Kirana menyadari ia 
terlalu nyaman berada di keraton itu. Dan ia membenci 
fakta bahwa dirinya semakin terbiasa berada di dekat Prabu 
Aditya. 

Tiga hari telah berlalu sejak Nyai Suratih menyeretnya 
dan memaksanya menonton hal tidak senonoh itu. Dari 
sana, Kirana menyadari ada sesuatu yang janggal dalam 
dirinya, sebab yang ia bayangkan saat itu adalah Prabu 
Aditya, orang yang paling ia benci. Perasaan bersalah itu 
begitu menggerogoti hatinya hingga membuatnya ingin 
memukul dirinya sendiri, karena sudah berlaku tak setia. 
Bisma adalah pujaan hatinya. Hanya pria itu yang ada di 
hatinya, tidak ada yang lain. 

"Manusia bagaikan aliran segara Bendara Ayu. Terus 
mengalir, tidak pernah tetap di tempatnya. Hati yang 


berubah adalah hal yang wajar," jelas Ni Manika lagi, 
menyadari kegelisahan Kirana. "Jangan khianati galih Anda, 
Bendara Ayu. Dia satu-satunya yang mengerti apa yang 
Anda inginkan sebenarnya." 

"Saya baik-baik saja, Ni," gumam Kirana, berusaha 
menenangkan Ni Manika, padahal kata-kata wanita itu 
cukup membuatnya berpikir keras. 

"Penyesalan selalu datang di akhir, Bendara Ayu," gumam 
Ni Manika lagi. Kata-kata itu berhasil menggentayangi 
Kirana bahkan hingga ke bunga tidurnya. 

daa 

Kirana menghela nafas berat. Tidurnya semalam 
sangatlah tidak menyenangkan. Setiap kali Kirana 
memejamkan matanya, kata-kata Ni Manika-lah yang 
terngiang-ngiang, meskipun ia terus berusaha mengusirnya. 
Kirana harus menguatkan dirinya, melupakan semua yang 
terjadi di keraton ini seolah-olah apa yang ia alami hanyalah 
mimpi buruk belaka. 

Kirana membasuh wajahnya dengan air di bejana 
tembikar. Ni Manika dan Ranti membantu mengusapkan 
kain lembab ke sekujur tubuh Kirana untuk menyegarkan 
kembali nona mereka. Kirana menatap pantulan dirinya di 
cermin. la tampak kacau hari itu, dengan matanya yang 
terlihat sayu dan lelah. Kirana buru-buru mengambil 
pemoles bibir, merias dirinya untuk pujaan hatinya. Ia 
mengepang rambut panjangnya dan dengan berbaik hati Ni 
Manika membantu menggulungnya menjadi sanggulan rapi. 
Ni Manika menyelipkan bunga dan berbagai hiasan di 
sanggulan Kirana untuk mempercantik wanita itu. Biasanya, 
Kirana menolak diberikan hiasan di rambutnya, tetapi kali 
ini ia menerimanya dengan senang hati. 

"Tinggalkan kami sendiri." 

Perintah itu membuat Kirana menoleh dan matanya 
bertemu dengan pria yang berani-beraninya 
mengabaikannya selama lebih dari 2 minggu, setelah 
mengatakan akan melakukan apa pun untuk Kirana di 


sendang. Kirana wmengepalkan tangannya, menahan 
keinginannya untuk mencekik pria itu dengan sekuat 
tenaganya. 

Ketika Ni Manika dan Ranti menghilang dari kamar itu, 
Prabu Aditya mendekatinya. Di tangan pria itu terdapat 
lapisan kulit yang cukup tebal dengan tali yang tergantung. 
Kirana memalingkan wajahnya muak ke arah pantulan 
dirinya di cermin. la merapikan rambutnya, berusaha 
mengabaikan Prabu Aditya yang kini semakin dekat 
dengannya. Ketika Kirana ingin meraih kebayanya, pria itu 
langsung menahannya. 

"Kamu tampak cantik hari ini, Kirana," gumam Prabu 
Aditya lembut di belakang telinga Kirana. Pria itu tiba-tiba 
saja memasang lapisan kulit itu di perut Kirana dan 
mengikatnya dengan kuat, membuat tubuh Kirana tidak 
sengaja tertarik ke arahnya. Punggung Kirana menabrak 
dada tegap pria itu, membuat Kirana menahan nafasnya. 
Kilasan bayangan yang tak senonoh di kediaman Nyai 
Suratih kembali berputar dalam benaknya. 

"Apa ini?" tanya Kirana pelan sembari meraba perutnya. 

"Ada banyak hal yang akan terjadi hari ini, Kirana," 
gumam Prabu Aditya dengan suaranya yang dalam di 
bawah telinga Kirana. "Pencegahan." 

Kirana tidak menjawab pria itu dan memilih tetap diam. 
Ikatan itu kurang nyaman di perutnya, sebab membatasi 
nafasnya. Namun, Kirana tetap menerimanya, mengingat 
peringatan Prabu Aditya cukup memberikan sinyal yang 
buruk. Mungkin saja hari ini, kumpulan bandit atau pun 
mungkin... pasukan Bisma berhasil memasuki kadipaten 
Surabaya dan akan menghancurkan tempat ini hingga ke 
debunya. Pemikiran itu membuat mata Kirana berkilat-kilat. 

"Kamu seperti merencanakan pembunuhan saya, Kirana," 
ucap Prabu Aditya dengan dengusan mengejeknya 
kemudian melangkah mundur. Kirana menghela nafas lega 
ketika pria itu tidak lagi berada di dekatnya. Sungguh, ia 


tidak bisa memandang pria itu sama lagi setelah apa yang 
terjadi di kediaman Nyai Suratih. 

Prabu Aditya duduk di pinggir ranjang berkelambu Kirana. 
"Kemari," panggilnya. 

Kirana mau tidak mau menuruti pria itu. la melangkah 
mendekati Prabu Aditya dan berhenti ketika posisinya 
berjarak dalam posisi yang aman dengan pria itu. Aditya 
menggeram tidak sabaran, kemudian menarik pinggang 
Kirana mendekatinya, hingga kini jarak mereka begitu 
dekat. Wajah Aditya yang begitu dekat dengan dada Kirana, 
membuatnya kembali menahan nafasnya. Kirana 
memalingkan wajahnya dengan semburat merah muda di 
pipinya. Prabu Aditya mendengus melihat ekspresi Kirana 
yang tidak biasanya itu. 

"Tingkah malu-malu tidak cocok untuk kamu, Kirana," 
gumam Prabu Aditya, sembari menaikkan sebelah kaki 
Kirana ke atas pahanya. Kirana melebarkan matanya kaget 
sembari mencengkeram pundak pria itu. 

"A-apa yang..." Kirana tergagap dan bersiap memaki pria 
itu, sebab Prabu Aditya tiba-tiba saja menggeser jariknya 
hingga mencapai pertengahan pahanya. Namun, makian itu 
tertahan ketika Prabu Aditya mengikat tali penahan kerisnya 
di paha Kirana. Ikatan pria itu lembut, tetapi kuat, sehingga 
keris itu bisa terpasang dengan baik di sana. Pemberian 
keris itu padanya hanya memiliki satu arti: marabahaya 
akan segera datang. Dan dugaan Kirana mengenai pasukan 
Bisma yang semakin dekat kian menguat. 

Kirana menatap mata Prabu Aditya. la mengira pria itu 
akan melepaskan pahanya, tetapi pria itu malah 
mengusapnya dengan lembut. Tangan Prabu Aditya 
bergeser ke bagian bawah pahanya. Pria itu meletakkan 
paha Kirana di sisi ranjang, kemudian berdiri perlahan-lahan 
hingga kini posisi tubuhnya lebih tinggi dari gadis itu. 
Tangannya masih menggenggam paha Kirana dengan erat 
sembari sesekali menggeser tangannya dengan sengaja ke 
belakang lutut Kirana. 


"Kamu pria yang brengsek, Aditya," maki Kirana tanpa 
bisa ditahan-tahan sembari meraih kerah ageman rapi pria 
itu, Aditya tersenyum miring mendengar ucapan tajam 
Kirana. Hanya gadis itu yang berani memanggil seorang 
adipati Kadipaten Surabaya dengan namanya dan 
memakinya dengan tajam. Namanya terdengar begitu 
manis di bibir Kirana. Mungkin jika situasi berbeda, 
panggilan itu mampu membuat Aditya kehilangan kendali. 

"Apa itu ucapan rindu, Kirana-ku?" bisik Aditya sembari 
menarik pinggang Kirana semakin menempel di tubuhnya. 
Usapan Aditya perlahan naik dan semakin menggeser jarik 
gadis itu hingga ke pertengahan pahanya. Tangan kuat dan 
jantan pria itu begitu kontras dengan kulit Kirana yang 
begitu feminin dan lembut. 

"Kamu mengabaikan saya berhari-hari. Kamu pikir itu 
menyenangkan?" geram Kirana dengan matanya yang 
berkilat tajam. 

Seringai lebar muncul di wajah Aditya. Pria itu tampak 
sangat puas mendengar kemarahan Kirana. "Setelah 
melihat kamu seperti ini, sepertinya memang 
menyenangkan." 

Kirana mendengus kesal, melepaskan genggamannya di 
kerah Aditya kemudian memalingkan wajahnya dengan 
kesal. Aditya mengulurkan tangannya, menaikkan dagu 
Kirana ke arahnya. la mengusap rahang gadis itu sebelum 
beralih pada bibir Kirana. Ditekannya bibir bawah gadis itu, 
membuat Kirana menggeram dan menggigit ibu jari Aditya 
dengan perasaan dongkol luar biasa. 

"Harus saya apakan kucing kecil pemarah ini?" bisik 
Aditya dengan nadanya yang seolah mengejek. "Apa dia 
perlu dimanjakan? Seperti dicium, mungkin? Atau ada 
gagasan lain?" 

"Kamu akan selalu menyebalkan di mata saya," balas 
Kirana tajam, meskipun ia mulai luluh akan rayuan Aditya. 

"Apa saya harus meminta maaf?" tanya Aditya sembari 
menaikkan sebelah alisnya bertanya. 


"Ya," balas Kirana arogan. "Dan berjanjilah tidak akan 
melakukan itu lagi pada saya." 

Aditya menghela nafas lembut kemudian berkata di depan 
bibir Kirana. "Terimalah permintaan maaf saya, Kirana-ku 
yang tersayang," gumam Aditya sembari menyentuh lembut 
dagu Kirana. "Dan saya, Aditya, berjanji akan melakukannya 
kembali dengan senang hati jika kamu berani meninggalkan 
saya seperti yang kamu lakukan di sendang." 

Kirana mengerutkan keningnya tidak terima ketika 
mendengar ucapan Aditya. Pria itu tertawa lembut melihat 
ekspresi Kirana yang tampak sangat marah padanya. "Kamu 
tidak akan bisa membayangkan seberapa sakitnya saya 
malam itu, Kirana, hanya karena menginginkan kamu." 

Kirana mengerjapkan matanya perlahan dan menyadari 
ada kesungguhan dalam sinar mata Aditya. Tidak pernah ia 
duga, pria itu sangat menginginkannya seperti ini. Semua 
pikiran negatif dan dugaan Kirana pun runtuh. Pria itu masih 
mennginginkannya. 

"Terimalah permintaan maaf saya, Aditya-ku tersayang," 
balas Kirana, mengulangi perkataan Aditya, membuat pria 
itu tertawa hangat. 

Aditya menunduk, seolah ingin mencium bibir Kirana. 
Hidung keduanya bersentuhan lembut. Aditya mengecup 
sekilas bibir Kirana, sebelum kembali melabuhkan kecupan 
kecupan mesra di wajah Kirana. Kirana tertawa lembut, 
memancing senyuman dari Aditya. "Kamu senang 
dimanjakan seperti ini?" canda Aditya sembari menggelitik 
leher Kirana dengan ujung hidungnya. "Kucing kecil yang 
manja." 

Kirana tertawa sembari mengalungkan lengannya di leher 
Aditya. la merasakan hatinya menghangat, ketika Aditya 
memanjakannya seperti ini. Keduanya begitu mesra dan 
hangat, seperti sepasang kekasih yang saling mencintai. Hal 
itu sontak membuat Kirana tersadar. Buru-buru, ia menahan 
dada Aditya untuk menjauh darinya. Adiya tampak enggan 
menjauh, tetapi pria itu menghargai keinginan Kirana. Ia 


melangkah mundur sembari melepaskan tangannya dari 
tubuh Kirana yang feminin. 

Apa yang... ini semua pasti karena apa yang terjadi di 
kediaman Nyai Suratih. 

Kirana menekan dada kirinya, letak jantungnya berada. Ia 
menggeram jengkel, sembari meraih kalung pemberian 
Bisma dan menggenggamnya dengan erat. la kembali 
membangun tembok yang tinggi antara dirinya dan Aditya, 
padahal baru saja beberapa detik yang lalu, keduanya 
bermesraan. Sikap defensif Kirana tak luput dari perhatian 
Aditya. Ada sesuatu yang gelap menguar dari pembawaan 
Aditya setelahnya. 

"Suatu hari nanti, Kirana, kamu akan menggenggam keris 
saya seperti yang kamu lakukan sekarang pada liontin itu," 
gumam Aditya perlahan dengan wajah datarnya, sebelum 
membalikkan tubuhnya dan melenggang pergi dari situ. 

TBC... 

Selamat menikmati... kenapa waktu chapter adegan 
ehem-ehem, kalian pada menghilang bestie (O_O) 

“that's suspicius, that's weird 


26. TERLUKA 


Untuk situasi yang akan menghadapi perang, kadipaten 
Surabaya sangatlah santai dan tenang dalam 
menghadapinya. Orang-orang masih beraktivitas seperti 
biasanya, bahkan Kirana sempat menemukan beberapa 
prajurit bersenda gurau di salah satu kedai di pasar. Di saat 
semua orang tampak santai dan menjalani hari mereka 
seperti hari-hari sebelumnya, Kirana malah berpakaian 
seolah seperti pasukan elit. Di balik kebayanya terdapat 
lapisan kulit yang terpasang di perutnya. Keris Prabu Aditya 
pun juga sudah diikatkan di pahanya, yang mana hal itu 
tentu aneh, sebab biasanya pria itu akan mengikatnya di 
pinggang. 

Kirana menarik nafas beratnya, merasakan gerah di 
perutnya. Tak terhitung berapa kali Kirana berniat 
melepaskan lapisan kulit itu, tetapi ia sadar bahwa Prabu 
Aditya bersikap seperti ini bukan tanpa alasan. Apa pun 
alasan pria itu, Kirana yakin apa yang akan terjadi hal ini 
cukup membahayakan, mungkin seperti perang yang tak 
terduga. Samar-samar, Kirana merasakan ada hawa kurang 
nyaman di belakangnya. la merasa seperti diikuti. Apa itu 
prajurit Prabu Aditya? Apa pria itu menyuruh anak buahnya 
menjaganya diam-diam? 

Kirana buru-buru melangkahkan kakinya dengan tergesa. 
Untuk beberapa saat, Kirana merasa lebih aman, sebab 
tidak ada lagi kegelisahan seperti diintai. Kirana menunggu 
cukup lama sembari berjalan-jalan di sekitar pasar. Ketika ia 
yakin bahwa tidak ada lagi yang menguntitnya, Kirana 
langsung melangkahkan kakinya menuju hutan yang 
mengarah pada segara permandian rakyat. Kali ini, 


perasaan diikuti itu semakin kuat. Namun, anehnya, Kirana 
merasa ia tidak diikuti oleh manusia. Sudut matanya selalu 
menangkap sesosok atau seekor macan hitam besar yang 
mengintainya dari pohon ke pohon. Namun, setiap kali 
Kirana menoleh, ia tidak menemukan apa pun, membuat 
Kirana yakin ia hanya berhalusinasi saja. 

Tatapannya menangkap figur familiar dari balik 
pepohonan. Figur itu telah menunggunya sejak tadi dengan 
senyuman hangatnya. Senyuman itu menular pada Kirana. 
Tidak pernah Kirana tahu bahwa menjemput kebebasan 
terasa sangat menyenangkan. la setengah berlari ke arah 
Bisma dan memeluk pria itu. Bisma balas memeluknya 
dengan sama hangatnya. Kirana menitikkan air matanya, 
merasakan kebahagiaan yang begitu kental merayapi 
dadanya. Kini, ia akan bersatu dengan Bisma dan takkan 
ada lagi yang bisa memisahkan mereka. 

Bisma melerai pelukan itu dengan lembut, lalu 
menangkup wajah Kirana. "Terima kasih sudah setia, 
Kirana," bisiknya dengan tatapannya ysng begitu tulus. 

Kirana menggenggam tangan Bisma dengan erat, 
kemudian mengangguk. "Takkan ada lagi yang bisa 
memisahkan kita, Kangmas. Kirana berjanji takkan pernah 
meninggalkan Kangmas," gumam Kirana sembari mencium 
tangan Bisma dengan penuh kasih sayang. 

"Kamu adalah satu-satunya dunia Kangmas, Kirana," bisik 
Bisma dengan begitu mesra sembari menatap Kirana 
dengan penuh kasih. Mata Kirana berkaca-kaca penuh haru 
ketika melihat pujaan hatinya yang begitu menyayanginya. 
Kilasan kenangan bahagia mereka ketika di keraton dulu 
berputar di benak Kirana, membuatnya semakin tidak sabar 
untuk meninggalkan kadipaten ini. Kirana pun langsung 
menggengam tangan Bisma untuk mengikutinya. 
"Sebaiknya kita harus segera pergi, Kangmas. Kirana 
merasakan ada sesuatu yang mengikuti Kirana." 

Namun, Bisma malah menarik tangan Kirana hingga 
tubuhnya berputar di luar kendalinya. Tubuh Kirana 


menabrak lembut tubuh Bisma yang kuat. Sebelum Kirana 
sempat bertanya, Bisma melabuhkan ciumannya di bibir 
Kirana. Situasi hutan yang sepi membuat Kirana dengan 
senang hati membalas ciuman pria yang sangat ia kasihi 
itu. Kirana menganggap ciuman ini sebagai ciuman rindu. 
Rindu yang begitu besar hingga akhirnya mereka 
dipersatukan lagi. Cinta ini mungkin menggetarkan Sang 
Hyang Karsa, sehingga la mengizinkan Kirana dan Bisma 
kembali bersatu. 

Namun, tiba-tiba saja, Kirana merasakan sebuah 
dorongan keras di perutnya. Dan ujung yang tajam 
menggores kulit perutnya. Kirana melepaskan ciuman 
mereka dan menunduk. la merasakan jantungnya jatuh 
ketika melihat sebilah keris tertancap di sana. Kirana 
menggenggam keris itu, lalu menaikkan tatapannya pada 
Bisma. 

Awalnya, Kirana masih belum bisa mencerna apa yang 
terjadi, sampai perasaan itu perlahan-lahan menjadi nyata. 
Kirana menatap Bisma dengan tatapan berairnya. Sinar 
matanya memancarkan perasaannya sendiri: kecewa, 
terkhianati dan amarah. Bisma sendiri juga menatap Kirana 
dengan matanya yang berair, seolah menahan tangis. 

"Maaf... Kirana," bisik Bisma perlahan. "Saya harus 
melakukan ini demi keraton dan rakyat saya." 

Kirana merasakan kemarahan yang teramat sangat 
menjalari setiap jengkal tubuhnya. la mencabut lepas keris 
itu dari tubuhnya dan hal itu membuat Bisma tercengang, 
karena Kirana yang tidak mengeluarkan darah sedikit pun. 
Kirana membuang keris itu dengan tangannya yang 
mengepal. 

"Kamu mengkhianati saya, Bisma!" teriak Kirana, 
menggetarkan seluruh hutan itu. 

Bisma buru-buru meraih kerisnya dan langsung 
menggerakkanya dengan brutal, berusaha menusuk Kirana. 
Kirana menghindari keris itu hingga ia jatuh terduduk di 
tanah. "Kamu harus paham, Kirana! Saya melakukan ini 


untuk rakyat saya!" balas Bisma dengan nafas 
memburunya. 

"Kamu pikir saya akan mempercayainya? Kamu adalah 
pria paling busuk di tanah ini, Bisma," pekik Kirana, dengan 
air matanya yang mengalir, sebagai ungkapan 
kekesalannya yang tidak bisa ia lempiaskan. Kemarahan itu 
membuat Kirana ingin mencabik-cabik tubuh Bisma hingga 
tak tersisa dan melemparkannya sebagai makanan babi. 
Tangan Kirana gemetar hebat karena emosinya yang besar 
itu. 

"Beraninya gadis pantai rendahan sepertimu memanggil 
nama saya!" teriak Bisma sembari menyerang Kirana, 
membuat gadis itu langsung berguling untuk menghindari 
tusukan itu. Kirana buru-buru merangkak menjauhi Bisma, 
tetapi pria itu menginjak pergelangan kaki Kirana dan 
menekannya, membuat Kirana menjerit. Bisma menekan 
kerisnya di leher Kirana. Tatapan pria itu tidak lagi diliputi 
rasa bersalah, melainkan tatapan yang menyiratkan 
perasaan jijik. Kirana merasakan hatinya diremas. Tatapan 
itu sering ia dapatkan dari orang pasar, dulu ketika ia 
menjadi pencuri. Dan kini... tatapan itu berasal dari orang 
yang sangat ia cintai. 

"Kamu boleh berpakaian seperti orang ningrat, Kirana, 
tetapi bau amis dan tingkah laku rendahanmu tidak akan 
pernah hilang dari figurmu," ucap Bisma dengan tangannya 
yang gemetar. Kirana memanfaatkan waktu tersebut untuk 
menarik jariknya ke atas. Bisma terlalu termakan 
amarahnya hingga tidak menyadari ada keris yang 
terpasang di paha Kirana. "Sampai kapan pun, orang-orang 
hanya akan menganggapmu sebagai gadis pantai rendahan 
yang senang menghangatkan ranjang adipati tinggi." 

Bisma mengangkat kerisnya tinggi-tinggi, berniat 
menusuk jantung Kirana. Kirana langsung mengeluarkan 
keris Prabu Aditya dari warangkanya dan menusuk lengan 
Bisma, membuat pria itu langsung melepaskan kerisnya 
sembari menjerit kesakitan. Bisma jatuh terduduk di depan 


Kirana, membuat Kirana kembali merangkak mundur 
dengan kakinya yang terkilir. Darah yang mengalir di lengan 
Bisma membuat jantung Kirana berhenti berdetak. la baru 
saja melukai Bisma. Pria yang ia kira akan menjalani hidup 
dengannya sampai mati. 

Ketika pria itu ingin meraih kerisnya, Kirana langsung 
menusuk keris Prabu Aditya di punggung tangan Bisma. 
Keris itu menusuk cukup dalam, sebab juga ikut tertancap di 
tanah. Hal itu mrmbuat Bisma berteriak kesakitan dan 
memaki Kirana. Kirana mencabut kerisnya dan menggeser 
keris pria itu agar semakin jauh dari jangkauan. Kirana 
langsung menekan keris Prabu Aditya di bawah dagu Bisma, 
membuat pria itu langsung mengeratkan genggamannya di 
leher Kirana, ingin mencekiknya. 

"Kamu tega membunuh saya, Kirana?" ucap Bisma lagi 
dengan nafasnya yang memburu. 

"Kamu tega mengkhianati saya, Bisma," ucap Kirana 
dengan nafasnya yang semakin tersengal. 

"Bunuh saya, Kirana. Lakukan," ucap Bisma sembari 
mencekik Kirana kian erat. Di sisi lain, Kirana tidak kunjung 
menusuk leher pria itu dan melukai Bisma. Ada sesuatu 
dalam diri Kirana yang mencegahnya untuk melakukan itu. 
Pikiran Kirana kembali mengulang kenangan di mana ia 
selalu mendapatkan kekuatan dari setiap janji dan liontin 
pemberian pria itu. Kirana bisa bertahan sejauh ini karena ia 
percaya pada Bisma. Dan Kirana merasa dirinya berharga 
juga karena Bisma. Perasan itulah yang membuatnya tak 
kunjung menekan keris itu, padahal Bisma terus berusaha 
memotong jalur pernafasannya. 

Keduanya saling bertatapan antara satu dengan yang lain. 
Kirana menatap Bisma dengan tatapan penuh 
kekecewaannya di kala mata pria itu berkilat-kilat ingin 
membunuhnya. 

"Bawa dia." 

Perintah itu terdengar samar-samar, sebab kepala Kirana 
mulai terasa berat, sebagai akibat udara yang terputus. 


Lalu, setelahnya, Bisma ditarik dengan paksa dan diseret 
pergi, meninggalkan Kirana yang tersengal. Gadis itu 
berusaha menarik nafas dalam-dalam sembari merangkak 
dengan tatapannya yang linglung. Kirana merasakan 
kepalanya berat. Ia tidak bisa mencerna apa yang baru saja 
terjadi. Ini semua terasa seperti mimpi buruk. Mungkin, jika 
Kirana membuka matanya kembali, ia akan terbangun di 
kamarnya dengan Bisma yang berada di sisinya. 

Kirana memejamkan matanya, lalu membukanya kembali. 
la melakukannya berulang-ulang dan menyadari jika ini 
semua adalah kenyataan. Kirana mulai menangis seolah 
kehilangan arah. Tak lama kemudian, ia merasakan 
tubuhnya melayang dan dibawa ke dalam dekapan seorang 
pria yang tampak sangat familiar, Wangi cendana 
mengelilingi Kirana. Wangi cendana itu memberi perasaan 
nyaman pada Kirana hingga ia mengalungkan lengannya di 
leher pria itu dan pecahlah tangisannya yang ia tahan-tahan 
sejak tadi. 

TBC... 

Hai bestie pa kabs, selamat menikmati, tidak ada 
meme hari ini. 


“canda 


27. KETERPURUKAN 


Kirana sangat terpukul akan pengkhianatan Bisma. Hari 
pertama ia kembali ke kediamannya, Kirana menangis 
sejadi-jadinya di pelukan Ni Manika dan Ranti. la menangis 
sampai tidak bisa bernafas, membuat dua abdi dakemnya 
itu tampak sangat khawatir. Minggu pertama sejak kasus itu 
adalah minggu yang berat, sebab Kirana tampak linglung 
dan menolak makan. Wanita itu bahkan tidak meninggalkan 
ranjangnya sama sekali dan memilih untuk tidur sepanjang 
hari, terus berharap bahwa semua ini hanyalah mimpi. 

Prabu Aditya dan Nyai Suratih sangatlah khawatir akan 
keadaan Kirana. Saking khawatirnya, Nyai Suratih sampai 
mengunjungi kediaman Kirana setiap harinya dan 
membujuknya makan. Di sisi lain, Prabu Aditya juga 
menghampiri Kirana setiap malam, tidur di sisi gadis itu dan 
menenangkannya ketika mimpi buruk mulai datang. Lalu, 
pria itu akan menghilang, sebelum Kirana bangun, 
meninggalkan jejak wangi cendana khasnya. 

Minggu kedua, Nyai Suratih mulai keras pada Kirana. la 
memaksa wanita itu makan dengan berbagai ancaman- 
ancaman yang kini tidak lagi bisa menakuti Kirana. Namun, 
Kirana tetap memakannya, sebab ia mulai menyadari 
seberapa besar usaha orang-orang di sekitarnya untuk 
mendorongnya bangkit dari keterpurukan. Nyai Suratih tidak 
pernah menyediakan kenyamanan emosional pada Kirana, 
tetapi wanita itu selalu perhatian padanya dengan caranya 
sendiri; meskipun terkadang cukup keras dan dingin. 

Setiap pagi, Kirana juga selalu menemukan rangkaian 
bunga di atas meja riasnya dan selalu berganti-ganti setiap 
harinya. la juga sering menjumpai kalung berliontin bunga 


yang menggantung lembut di vas. Setidaknya, Kirana sudah 
mendapat empat kalung dengan liontin bunga yang 
berbeda, selama dua minggu keterpurukannya. la tidak 
paham makna kalung tersebut, dan membiarkannya begitu 
saja. 

Genap minggu ketiga sejak kejadian itu. Kirana mulai 
bangkit dari keterpurukannya. la mulai keluar dari 
kediamannya, meskipun perilakunya jauh lebih pasif dari 
sebelumnya. Ni Manika dan Ranti selalu berada di sisinya 
untuk menenangkannya dan sungguh Kirana merasakan 
dirinya sangat bodoh hingga rela kabur bersama Bisma dan 
meninggalkan dua sahabatnya itu. Jika waktu bisa diputar, 
Kirana ingin menampar dirinya sendiri, karena sudah begitu 
terbutakan oleh cinta. 

Fajar telah terbit dan Kirana tidak lagi bisa beristirahat. 
Kepergian Aditya dari ranjangnya di pagi buta membuat 
Kirana langsung terbangun dan tidak lagi bisa tidur dengan 
nyenyak. Aditya yang menghilang membuat Kirana kembali 
menyendiri dengan pikirannya yang berantakan. Kirana 
menapakkan kakinya di lantai kayu yang dingin, kemudian 
menurunkan tubuhnya hingga duduk di sisi ranjang. Ia 
menyandarkan punggungnya dengan nyaman di sana. 

Kirana melepaskan kalung anyelir pemberian Bisma dan 
menatapnya lamat-lamat. Matanya kembali berair. Sungguh, 
luka yang ditorehkan Bisma sangatlah menyakitkan seperti 
halnya luka fisik yang disiram air laut. Kirana hanya ingin 
terus menangis setiap kali melihat kalung anyelir itu dan 
mengingat setiap perbuatan Bisma. Ya, ada kemarahan di 
sana. Namun, kemarahan itu perlahan-lahan berubah 
menjadi perasaan tidak percaya diri. Apakah Bisma bersikap 
seperti itu, karena Kirana memang tidak lagi pantas 
dicintai? Atau mungkin, karena Kirana tidak cukup berusaha 
mendapatkan informasi yang baik? Apa kesalahan yang 
Kirana lakukan hingga membuat Bisma melakukan itu 
padanya? 


Kirana yang tenggelam dalam pikirannya sendiri, 
membuatnya tidak menyadari keberadaan Nyai Suratih di 
situ. Wanita itu mendekati Kirana, kemudian ikut duduk di 
sampingnya. Kirana menoleh sedikit ke arah Nyai Suratih, 
kemudian kembali menatap kalungnya lagi -mengabaikan 
wanita itu sepenuhnya. Nyai Suratih menghela nafas 
lembut, kemudian menggenggam tangan Kirana. 

"Pria seperti itu tidak pantas ditangisi," ucap Nyai Suratih 
perlahan, berusaha menguatkan Kirana. 

"Saya tahu," balas Kirana perlahan. "Hanya saja... 
perasaan ini terlalu berat." 

"Silahkan berlarut dalam kesedihanmu, Kirana, entah 
sampai kapan. Namun... jangan sampai kesedihan ini 
mengalahkan kemarahan yang kamu rasakan sebelumnya," 
gumam Nyai Suratih lagi, membuat Kirana menoleh dengan 
matanya yang berkaca-kaca. Nyai Suratih memasang 
senyuman lembutnya, kemudian mengusap air mata yang 
menitik di wajah Kirana. 

"Saya yakin kamu wanita yang kuat dan cerdas, Kirana. 
Kamu membunuh para bandit itu, menentang pria berkuasa 
seperti Prabu Aditya dan bahkan keris sesakti Kanjeng 
Harya Surya sendiri tahu nilai dirimu. Mengapa kamu harus 
merendahkan dirimu untuk pria itu, Kirana?" ucap Nyai 
Suratih sembari mengusapkan ibu jarinya di punggung 
tangan Kirana. 

"Saya hanya... terlalu mencintainya," balas Kirana 
perlahan. "Seperti yang Anda rasakan pada Prabu Aditya." 

Nyai Suratih tertawa lembut. "Oh Kiranaku... kamu adalah 
gadis yang naif. Biarkan saya meluruskannya. Setidaknya 
ada lima pria yang mengejar cinta saya, sebelum menikah 
dengan Prabu Aditya. Mereka semua memiliki pangkat yang 
tinggi dan berwajah tampan, tetapi... mereka berbagi sifat 
yang sama seperti Bisma: tak punya pendirian. Lalu, saya 
bertemu Prabu Aditya. Pria itu sederhana, tenang dan 
berpendirian kuat. Karena itulah, saya jatuh hati, Kirana. 
Saya yang memilih untuk jatuh hati pada Aditya. Saya yang 


memutuskan pada siapa hati ini berlabuh. Dan ketika saya 
melakukannya, saya tidak akan memberikannya pada 
sembarang orang. Dan ketika saya berhati-hati seperti ini, 
saya tidak kecewa di akhir, Kirana, sebab pilihan saya benar 
adanya." 

"Saya... tidak memiliki pilihan saat itu," balas Kirana 
perlahan. "Saat itu, hanya Bisma yang menawarkan 
kenyamanan dan kasih sayang untuk saya. Hati saya pun 
berlabuh tanpa bisa saya cegah." 

"Kirana..." panggil Nyai Suratih sembari menaikkan dagu 
Kirana ke arahnya. Nyai Suratih menatap Kirana dengan 
tatapannya yang penuh kasih dan lembut. "Ingat apa yang 
saya katakan pada kamu di hari pertama kamu menginjak 
kamar ini?" 

Kirana menggelengkan kepalanya, menanggapi perkataan 
Nyai Suratih. Nyai Suratih menyelipkan sejumput rambut di 
belakang telinga Kirana, kemudian berkata, "Kamu selalu 
punya pilihan, meskipun terlihat seperti sebaliknya, Kirana. 
Jika kamu merasa berada di situasi yang kurang 
menyenangkan saat ini, maka sejak awal, kamu telah 
mengambil keputusan yang salah." 

Kirana terdiam. Mungkin... Nyai Suratih benar. Ia 
seharusnya mencegah dirinya untuk jatuh cinta pada Bisma 
dan memanfaatkan pria itu. Namun, Kirana malah dengan 
naifnya membuka dirinya tanpa benar-benar mengenal 
seperti apa pria itu. Situasinya saat ini adalah imbas dari 
keputusan fatalnya di awal yaitu menerima dan mencintai 
Bisma. 

Ketika melihat amarah itu mulai memenuhi Kirana, Nyai 
Suratih menyadari, ia telah berhasil menyenggol gadis belia 
itu. "Prabu Aditya memutuskan untuk mengampuni Bisma, 
karena melihat keterpurukanmu tiga minggu terakhir ini. Ia 
khawatir kematian Bisma hanya akan semakin 
menghancurkanmu," jelas Nyai Suratih lagi, membuat 
Kirana menoleh dengan tatapan kagetnya. 


"Prabu Aditya... sungguh melakukan itu?" tanya Kirana 
tidak percaya. 

Nyai Suratih mengangguk. "Jika Bisma yang berada di 
posisi Prabu Aditya sekarang, menurutmu ia akan 
melakukan itu hanya untukmu?" 

Pertanyaan Nyai Suratih sontak membuat Kirana terdiam 
seribu kata. Bukan, karena jawaban dari pertanyaan itu 
sulit. Namun, besarnya kegetiran di balik jawaban itulah 
yang membuat Kirana bungkam. 

"Kamu tahu jawabannya, Kirana," balas Nyai Suratih, 
menohok Kirana lebih dari yang ia duga. "Karena itu, 
mengapa masih membuang waktu untuk pria yang bahkan 
tidak memperjuangkanmu sedikit pun." 

TBC... 

Kirana kasihan sih bestie, maksudnya dia sayang 
sama Bisma dan dia gatau dia dikhianatin juga. Kalau 
dia tahu dari awal, dia udah sama Aditya. Apalagi dia 
usianya masih belia, belum masuk 20 tahun bahkan. 
#savekirana 

Dan untuk gap yang besar antara usia Aditya dan 
Kirana hshshshs iya sih. Jauh gapnya, tapi itu karena 
aku sengaja. Prabu Aditya di usia 30an dengan 
semua keahlian dan kekuasaan yang dia miliki akan 
terasa lebih masuk akal daripada Prabu Aditya di 
usia 20-an tapi udah mimpin kadipaten (kecuali 
emang diwariskan kek Reksa, tp kenyataannya 
Aditya yang berjuang sendiri untuk kadipatennya). 
Dan untuk Kirana, dia yang usia belum memasuki 20 
tahun, karakter pembangkang, keras kepala dan 
liarnya juga akan lebih masuk akal, mengingat usia 
segitu memang masih labil. 

Dan untuk pengkhianatan Bisma... kalian yakin 
Bisma yang salah sepenuhnya [[ 0... kayak... kalian 
nggak curiga apa yang dilakukan pria itu dadakan 
banget ju 


28. KESEPAKATAN 


Kirana duduk di depan meja riasnya. Menatap dirinya yang 
tampak pucat, lelah dan jauh lebih kurus dari sebelumnya. 
Kirana telah kehilangan sinar matanya. Perasaan sedih yang 
berlarut-larut itu perlahan-lahan membangkitkan perasaan 
amarah yang liar dalam diri Kirana. Bisma telah 
mengkhianatinya. Pria itu tidak hanya mengkhianatinya, 
juga menjebak Kirana agar Kirana berpikir jika dunianya 
hanyalah pria itu. Dan Bisma memanfaatkan kepolosan dan 
cintanya yang begitu besar untuk keuntungan pria itu. 
Kemarahan itu membuat tangan Kirana gemetar hebat. 

Berita Nyai Suratih mengenai Bisma yang akan 
mendapatkan pengampunan dari Prabu Aditya cukup 
membuat Kirana ingin membakar seluruh keraton ini. Tidak, 
Bisma tidak boleh hidup dengan tenang dan berkeliaran 
dengan bebas, setelah apa yang ia lakukan pada Kirana. 
Pria itu harus merasakan seperti apa sakitnya dikhianati. 
Dan Kirana bersumpah, ia tidak akan mati, sebelum melihat 
Bisma meregang nyawa di hadapannya. Kirana akan 
melakukan apa pun untuk mewujudkannya, bahkn jika ia 
harus mengadakan perjanjian dengan iblis sekali pun. 

Mata Kirana perlahan beralih pada bunga di atas meja 
riasnya. Kali ini, tidak ada kalung yang tergantung di sana, 
melainkan sebuah tusuk konde. Tusuk konde yang sangat 
familiar. Benda itu adalah miliknya dan sempat disimpan 
oleh Prabu Aditya untuk beberapa waktu. Kirana sudah 
mulai melupakan mengenai tusuk konde tersebut, tetapi 
ketika ia melihatnya lagi, Kirana mulai paham maksud Prabu 
Aditya. 


Terakhir kali ia menggunakan tusuk konde tersebut adalah 
ketika ia disiapkan untuk memadu kasih dengan Prabu 
Aditya saat mereka masih menginap di keraton Bumi Ageng 
Mataram. Dan Kirana mengingat dengan jelas apa yang 
dikatakan Prabu Aditya malam itu. 

"Kamu bisa memanfaatkan saya, Kirana," gumam Prabu 
Aditya sembari mengusapkan tangannya di permukaan 
leher Kirana. "Jika kamu bersikap baik, saya akan 
memberikan semua yang kamu inginkan. Ini sebuah 
keberuntungan menjadi milik saya, Kirana." 

Ya, Prabu Aditya tidak boleh memberikan pengampunan 
pada Bisma. Bukan karena pria itu pantas mendapatkannya, 
tetapi karena Kirana-lah yang menginginkannya. 

Dan Prabu Aditya sudah berjanji untuk memberikan 
semua yang diinginkan Kirana. Apa pun itu, termasuk 
kepala Bisma. 

aaa 

Kirana wmenusukkan konde tersebut di sanggulan 
rambutnya. Kekuatannya yang perlahan kembali 
memberikan warna di wajah Kirana yang dulunya muram. 
Kirana meraih kotak keramik di atas meja riasnya, 
mengusapkan pewarna alami itu di bibirnya, menciptakan 
warna merah yang lembut, tetapi sensual. Kirana 
melepaskan kalung anyelirnya, memasang salah satu dari 
empat kalung yang diberikan Prabu Aditya ketika ia sedang 
terpuruk. Kalung yang ia gunakan adalah kalung berliontin 
melati, sesuai dengan wangi tubuhnya saat ini. 

Kirana menatap pantulan dirinya di cermin. Wajahnya 
sudah lebih segar dari sebelumnya. Tatapan matanya kian 
tajam dan pewarna bibir itu membuat penampilannya kian 
memikat. Kirana meraba lehernya, tepat di luka yang 
ditorehkan oleh Prabu Aditya. Kini, Kirana tidak lagi merasa 
minder akan luka itu. la malah merasa tangguh dan 
berkuasa, seolah luka itu adalah tanda kepemilikannya atas 
pria paling berpengaruh di tanah ini. 


"Prabu Aditya di sini, Bendara Ayu," ucap Ni Manika, 
membuat Kirana langsung duduk berlutut di depan 
ranjangnya, menunjukkan sisi patuhnya pada pria itu. Pintu 
itu terbuka perlahan, menampakkan Prabu Aditya dalam 
ageman bersantainya, tanpa blangkon di kepalanya. Kirana 
tidak menundukkan kepalanya, melainkan menatap tepat di 
mata Prabu Aditya sembari tersenyum miring. Senyuman 
yang sama perlahan muncul di wajah pria itu. Langkah 
Prabu Aditya terhenti ketika berada tepat di depan Kirana. 

"Senyuman itu jauh lebih menawan di wajahmu daripada 
wajah murung itu," gumam Prabu Aditya perlahan sembari 
mengulurkan tangannya pada Kirana, membantu wanita itu 
berdiri. "Kirana? Patuh? Sepertinya besok matahari akan 
terbit dari barat." 

"Anda pandai merayu, Prabu" sindir Kirana dengan 
senyuman penuh maknanya. Kirana meraih tangan pria itu 
dan perlahan berdiri. Aditya mencium tangan Kirana tanpa 
melepaskan tatapannya dari mata gadis itu. Kirana 
melangkah mendekati Aditya, meletakkan tangannya di 
dada Aditya, kemudian mendorong pria itu perlahan hingga 
jatuh terduduk di sisi ranjangnya. 

Kirana berlutut di antara kedua kaki Aditya yang terbuka 
hingga kini posisi tubuhnya jauh lebih tinggi dari pria itu. 
Kirana mengusapkan tangannya di dada Aditya, sebelum 
naik hingga ke tengkuk pria itu, membuat Aditya 
menggeram pelan. Aditya mengusap lengan telanjang 
Kirana dengan tangannya kuat dan kasar, kemudian 
melabuhkan ciumannya di lengan gadis itu. 

Kirana menarik lepas kondenya hingga rambut 
bergelombangnya terurai feminin. Kirana menekan ujung 
konde yang tajam itu di bawah dagu Aditya. Aditya 
menaikkan sebelah alisnya bertanya pada Kirana, tetapi 
usapannya di lengan gadis itu tidak berhenti. 

"Kamu tidak berpikir jika saya bisa mendapatkan yang 
saya inginkan, tanpa harus tidur dengan kamu?" bisik 


Kirana sembari menekan ujung konde itu untuk 
membuktikan maksud perkataannya. 

"Dengan membunuh saya, Kirana?" tanya Aditya sembari 
tersenyum miring. 

"Jika kamu tidak menuruti keinginan saya, membunuh 
mungkin akan menjadi jalan tercepat," balas Kirana santai 
sembari menatap bibir Aditya. 

"Kamu tahu dengan jelas ancaman ini tidak akan 
menakuti saya, Kirana," jelas Aditya sembari mengusap 
pinggul Kirana dengan jemarinya. Pinggul wanita itu terasa 
kuat, sekaligus feminin dalam genggamannya. "Tusuk 
konde? Membunuh saya?" dengusnya tidak percaya. "Kamu 
memiliki keris saya, kenapa tidak menggunakannya?" 

Kirana tersenyum miring ketika Aditya memahami 
maksudnya. Kirana hanya bermain-main dengan Aditya. la 
senang permainan ini: saling berebut kekuasaan dengan 
pria paling berpengaruh di tanah itu. "Kamu harus 
bersyukur, kamu masih berguna, Aditya." 

"Katakan yang kamu inginkan," gumam Aditya perlahan. 

Mata Kirana berkilat-kilat dan Aditya bersumpah tatapan 
gadis itu membuat tubuhnya memanas hebat. "Saya ingin 
membunuh Bisma dengan tangan saya sendiri," gumam 
Kirana tanpa perlu menahan diri lagi. 

Aditya menyeringai kemudian berkata, "Permintaan yang 
cerdas, Kirana." 

"Dan... saya ingin melupakan semuanya malam ini. 
Kamu... Kamu adalah tempat yang tepat," bisik Kirana di 
depan bibir Aditya, hingga nafas keduanya beradu. 

Aditya mengusap bekas luka di leher Kirana, sebelum 
usapan pria itu naik ke tengkuknya. Aditya menggenggam 
tengkuk Kirana, menarik gadis itu semakin mendekatinya. 
"Kamu yang menginginkannya, maka kamu yang harus 
memulainya," bisik Aditya perlahan. "Cium saya seolah saya 
adalah satu-satunya pria dalam hidup kamu dan saya akan 
memberikan kamu dunia, Kirana." 


Tanpa berpikir panjang, Kirana langsung melabuhkan 
ciumannya di bibir Aditya dengan tusuk kondenya yang 
masih terarah di leher pria itu. Ciuman itu terasa 
berbahaya, liar dan penuh hasrat menguasai, baik dari 
Kirana maupun Aditya. Aditya menarik tangan Kirana yang 
memegang tusuk konde kemudian mengalungkannya di 
lehernya sendiri. Kirana membuka bibirnya, memberikan 
kesempatan bagi Aditya untuk merasakannya lebih dalam. 
Prabu Aditya menciumnya dengan begitu mesra dan 
sensual. Tak pernah sekali pun, Kirana tahu dirinya akan 
dicium seperti ini oleh pria yang ia kira sebagai ajalnya. 

Aditya memeluk pinggang Kirana dan dalam sekali 
gerakan, ia membalikkan posisi keduanya. Kirana kini 
berada di bawahnya, berbaring di ranjang dengan nafasnya 
yang berat. Aditya menahan kedua tangan Kirana di atas 
kepala gadis itu sehingga membuat Kirana refleks 
melepaskan tusuk kondenya. 

"Kamu takut saya akan kabur meninggalkan kamu seperti 
di sendang?" tanya Kirana di sela nafas beratnya, sengaja 
menggoda Aditya. 

"Saya yakin kamu tidak akan melakukan itu," bisik Aditya 
sembari melepaskan genggamannya di tangan Kirana. Ia 
melucuti ageman rapinya hingga menampilkan tubuhnya 
yang tegap dan kuat, selayaknya seorang ksatria dalam 
pewayangan. Aditya menggenggam leher Kirana, 
menaikkan dagu gadis itu ke arahnya. "Kamu membutuhkan 
saya lebih dari apa pun di dunia ini. Dan kamu tidak akan 
meninggalkan saya." 

Kirana menarik tangan Aditya yang berada di lehernya, 
menuntun tangan pria itu menjelajahi tubuhnya. Tangan 
Aditya turun perlahan dari dada Kirana, perutnya dan 
berakhir di pahanya. Kirana menggenggam punggung 
tangan Aditya dan memandu pria itu untuk menggeser 
jariknya, sehingga kini tangan Aditya bersentuhan langsung 
dengan pahanya. 


"Kangmas menginginkan Kirana lebih dari apa pun di 
dunia ini. Dan Kangmas akan melakukan semua yang Kirana 
inginkan," bisik Kirana sengaja mengubah panggilannya 
pada Aditya untuk menambah kesan intim di antara 
mereka. 

"Gadis pintar," puji Aditya, lalu kembali mencium Kirana 
dengan penuh perasaan dan menjadikan gadis itu sebagai 
miliknya seutuhnya. 

Tak ada kesepakatan yang paling menguntungkan selain 
kesepakatan yang didasari oleh kebutuhan bertemu dengan 
keinginan. 

TBC... 

Aku ada buat fanart, sempat aku share di 
Instagram juga, tetapi aku baru sadar ada beberapa 
wattpadders nggak main Instagram, jadi aku share 
disini juga, supaya bayangan kalian tentang Aditya 
dan Kirana bisa semakin jelas. 

Aditya dan Kirana 

PRABU ADITYA 

BENDARA AYU KIRANA 

Ekspresiku waktu gambar Prabu Aditya dan 
kissmark di lehernya Kirana: 

We love thirst-trapping. We love daydreaming. We 
are (jwattpaddersi| 

Sedikit peringatan, cerita ini mungkin bukan untuk 
semua orang, dalam arti cerita ini sedikit... tidak 
biasa... mungkin sekarnag masih baik-baik saja, 
karena masih dalam tahap klise, tetapi ke depannya 
hmmm... pokoknya iykwim.... 


29. BERMALAM 


Mengandung adegan dewasa. Jangan lupa bawa es 
batu. 

Yang ngilang di part ini, saya doakan hari kalian 
senin terus, terima gaji. 

“canda bestie, serius kali nona cantik ni 


kakak 


Nafas Kirana yang berat beradu dengan nafas Aditya. Pria 
itu menenggelamkan wajahnya di lekuk leher Kirana 
sembari terus menggeser jarik Kirana hingga ke pinggulnya. 
Pria menggenggam paha Kirana dengan erat, meremasnya 
dan menekan tubuhnya pada wanita itu. Kirana merasakan 
tubuhnya terbakar ketika mengetahui Aditya sangat 
menginginkannya. Tangan pria itu menyelinap semakin 
dalam hingga berada di pusat tubuhnya sebagai seorang 
wanita. Kirana menelan ludahnya dengan jantung yang 
berdegup kencang. 

Kirana tidak pernah melihat ini di kediaman Nyai Suratih, 
tetapi pria itu kini menggodanya dengan cara yang tidak 
pernah Kirana tahu dan rasakan sebelumnya. Pria itu 
memujanya dengan cara yang lembut, perlahan, tetapi 
menuntut. Desahan lembut dan ramah keluar dari bibir 
Kirana, membuat Aditya menggeram pelan. Kirana 
merasakan tubuhnya dirayapi semut. la menekuk jemari 
kakinya, merasakan sesuatu tak biasa dalam dirinya. Helaan 
nafas berat terdengar ketika Kirana akhirnya berhasil 
mendapatkan yang ia tunggu. 

Kirana mengerjapkan matanya perlahan. Nafasnya masih 
berat. Apakah seperti ini rasanya? la tidak tahu perasaan ini 


ternyata begitu menyenangkan, meskipun terasa asing dan 
cukup mengintimidasi di awal. Prabu Aditya melepaskan 
kemben Kirana, memuja setiap lekuk tubuh feminin Kirana, 
membuat tubuh gadis itu gemetar di bawah kuasanya. 
Ketika jarik Kirana dilepaskan, Prabu Aditya berlutut di 
ranjang sembari memandang Kirana dengan tatapannya 
yang gelap. 

Kegelisahan mulai mehinggapi Kirana, ketika Prabu Aditya 
menatap terang-terangan seperti itu. Pria itu meraih 
bantalan kapuk Kirana dan menyelipkannya di bawah 
pinggul gadis itu. Prabu Aditya menaikkan sebelah kaki 
Kirana hingga berada di dadanya. Diciumnya betis Kirana 
dengan lembut, membuat kupu-kupu berterbangan di 
perutnya. 

"Tidak heran banyak gadis yang ingin menemani seorang 
Prabu Aditya di ranjang," gumam Kirana, berusaha 
meredakan kegugupannya dengan mengajak pria itu 
berbicara. 

"Bagaimana dengan kamu?" tanya Aditya sembari 
memiringkan kepalanya dengan seringai khasnya. Kecupan 
pria itu perlahan turun dari betisnya hingga ke pahanya. 

Tanpa bisa ditahan, semburat merah muda menyebar di 
pipi Kirana. Kirana memalingkan wajahnya. la membenci 
perasaan ini. Perasaan di mana Kirana tidak yakin dengan 
dirinya sendiri. la belum pernah memadu kasih sebelumnya 
dan tubuh Aditya cukup mengintimidasinya. 

Aditya membungkuk dan menggenggam pinggul Kirana 
dengan kuat, sebelum memuja Kirana dengan lidahnya. 
Kirana merasakan nafasnya tercekat. Ia berusaha nenarik 
kakinya yang berada di pundak Aditya, tidak menyukai 
perasaan ini. Kirana merasa seolah tidak memiliki apa-apa 
lagi yang bisa ditutupi dari Aditya. Ia tidak pernah merasa 
semalu ini sebelumnya. Kirana menggigit bibirnya, menahan 
erangan di kala Aditya menggigit paha dalamnya dan 
menggoda pusat tubuhnya, seolah pria itu sering melakukan 
ini. 


"Jangan..." ucap Kirana, tidak mampu melanjutkan 
perkataannya, sebab Aditya menaikkan sebelah kaki Kirana 
yang lain ke pundaknya, mengunci posisinya. Kirana 
merasakan tubuhnya menegang hebat dan ia menekuk 
jemari kakinya, menahan gejolak perasaan itu. Ketika ia 
akhirnya berhasil mendapatkan puncaknya, pipi Kirana 
merah padam, bahkan hingga ke telinganya. la malu sekali. 
Kirana buru-buru menarik kakinya dari Aditya dan 
merapatkan pahanya. 

"Rasanya persis seperti yang saya bayangkan," ucap 
Aditya dengan seringainya sembari menyapu bibirnya 
dengan ibu jarinya. Kirana beranjak duduk sembari 
mengusap pahanya yang dicengkeram cukup kuat oleh 
Aditya. la mengerjapkan matanya salah tingkah, 
memalingkan wajahnya dari pria itu. Sialan Aditya! 

Di sisi lain, Aditya menatap Kirana dengan tatapan 
laparnya. Kirana bukanlah wanita pertama bagi Aditya, 
begitu pun juga dengan Nyai Suratih. Saat ia menjadi 
bagian dalam pasukan Sasuhunan, Aditya sudah mencari 
kehangatan dalam dekapan wanita. Wanita-wanita itu 
menawarkan diri mereka pada Aditya dan tak sedikit yang 
berdarah ningrat. Aditya yang muda dan masih haus 
keinginan duniawi tentu saja tidak akan menolak wanita- 
wanita itu. 

Namun, ketika ia semakin dewasa dan memperdalam laku 
batin, Aditya mulai menghindari hal-hal tersebut. Ketika 
menjadi adipati, Aditya malah semakin kurang menyukai 
kehangatan wanita, mengingat yang memuaskannya 
hanyalah pertempuran, memperkuat pasukannya, latihan 
fisik, menyendiri, dan juga laku batin. Bercinta dan 
semacamnya menurutnya cukup menguras emosi, 
mengingat yang menjadi rekan, sekaligus lawannya adalah 
seorang wanita. Dan Aditya selalu khawatir jika ia menakuti 
wanita yang ia tiduri, karena tubuhnya yang terbiasa 
dengan hal keras dan mungkin berpotensi menyakiti wanita 
itu. 


Namun, kini, Aditya merasakan kehausannya akan 
kehangatan itu kian menjadi-jadi, terutama pada Kirana. 
Aditya selalu memiliki perasaan, Kirana adalah rekan, 
sekaligus lawan yang sepadan dengannya, di balik tubuh 
gadis itu yang kecil dan terlihat rapuh. Kirana lebih dari 
mampu menahannya dan juga memberikannya kehangatan. 

Aditya menyadari kegugupan gadis itu. la merangkak ke 
arah gadis itu kemudian menggenggam pinggang Kirana 
dengan lembut. Tiba-tiba saja pinggang Kirana ditarik 
hingga ia kembali terbaring di ranjang itu. "Gugup?" ejek 
Aditya, membuat Kirana memasnag wajah tidak terimanya. 
"Di mana kucing kecil pemberani itu?" 

"Ini mulai dingin, Kangmas. Segera selesaikan," pinta 
Kirana sembari mendengus jengkel. 

"Tentu saja, Bendara Ayu," jawab Aditya sembari 
melepaskan pakaian terakhir di tubuhnya, membuat Kirana 
menelan ludahnya dengan tubuhnya yang semakin gemetar 
panik. Ya, Kirana tahu ini bukan pertama kalinya keduanya 
berada dalam situasi tanpa pakaian seperti ini. Hanya saja, 
apa yang terjadi di sendang terjadi sekilas saja dan Kirana 
tidak benar-benar memperhatikan tubuh Aditya. Namun, 
kini, semuanya tergambar begitu jelas dalam keremangan 
kamar yang hanya diterangi oleh lilin. Melihat Aditya, Kirana 
yakin malam ini akan menjadi malam yang menyakitkan 
untuknya. 

Aditya membungkuk ke arah Kirana hingga wajah 
keduanya sejajar. Kirana mengalungkan lengannya dengan 
mesra di leher Aditya. "Aditya-ku," bisik Kirana, membuat 
Aditya semakin mencengkram paha Kirana. 

"Apa ini saatnya menolak kamu?" canda Kirana, membuat 
Aditya mengerutkan keningnya dengan wajah panik, 
sekaligus jengkelnya. 

"Kirana... jangan..." geram Aditya perlahan, terdengar 
seperti memohon. 

"Kalau pun saya menolak, bukankah kamu bisa memaksa 
saya?" tanya Kirana lagi sembari mencium rahang Aditya. 


"Kamu mau dipaksa, Kirana?" tanya Aditya membalikkan 
perkataan Kirana. "Saya lebih dari mampu melakukannya." 

Kirana tersenyum, kemudian mencium bibir Aditya 
sekilas. "Tetapi... kamu tidak melakukannya," bisik Kirana 
mesra. "Kamu adalah pria yang baik Aditya." 

"Apakah ini sebuah persetujuan?" tanya Aditya sembari 
mencium bekas lukanya di leher Kirana. Kirana langsung 
menarik tengkuk Aditya, kemudian mencium pria itu. Aditya 
membalas ciuman Kirana perlahan. Ciuman kali ini berbeda, 
sebab dilakukan secara perlahan-lahan dan penuh 
perasaan. Tidak ada yang saling berebut kekuasaan. 
Keduanya menikmati apa yang mereka lakukan. 

Aditya menarik paha Kirana semakin menempel ke sisi 
tubuhnya. la mulai menekan dirinya pada Kirana, tanpa 
melepaskan ciuman keduanya. Kirana mulai merasa tidak 
nyaman. Ketika Aditya menekan dirinya semakin dalam, 
Kirana merasakan tubuhnya menegang. la berusaha 
menenangkan dirinya dan yakin bahwa ini sudah selesai. 
Namun, kenyataannya, pria itu kembali mendorong 
tubuhnya dan kali ini jauh lebih keras dari sebelumnya, 
membuat Kirana mengepalkan tangannya di pundak Aditya. 

Dugaannya benar. Ini sakit sekali. 

Rasanya begitu menyakitkan dan tidak nyaman. Rasa 
sakitnya sama seperti torehan belati di lehernya. Namun, 
perasaan tidak nyaman itulah yang membuatnya semakin 
buruk. Kirana menggigit bibirnya kuat-kuat menahan sakit. 
Nafasnya berat. Tubuhnya gemetar. 

"Kirana, jujur pada Kangmas..." bisik Aditya sembari 
menatap mata Kirana dengan tatapan tajamnya. "Kamu... 
kesakitan?" 

"I-itu bukan sesuatu yang penting," jawab Kirana perlahan 
dengan helaan nafas beratnya. Mengapa ketika di kediaman 
Nyai  Suratih, semuanya terasa begitu mudah, 
menggairahkan dan menyenangkan? Namun, ketika Kirana 
yang merasakannya sendiri, ini semua menyakitkan. Jika 


Kirana tahu rasa sakitnya akan seperti ini, ia akan 
menolaknya sejak awal. 

"Kirana," geram Aditya pelan ketika mengetahui 
dugaannya benar. "Kamu benar-benar..." 

"Saya baik-baik saja," gumam Kirana perlahan. Kepanikan 
mulai menjalari dirinya. 

Aditya menghela nafas lembut, kemudian mengusap paha 
Kirana dengan perlahan, berusaha meredakan gemetar di 
tubuh gadis itu. "Tenang, Kirana... tenang," bisik Aditya 
berusaha meredakan kepanikan Kirana. "Rasa sakitnya tidak 
akan bertahan lama. Hanya kali ini, Kirana, Kangmas janji." 

Kirana tidak pernah melihat sisi Aditya yang begitu 
perhatian dan lembut seperti ini. Ila mengangguk perlahan 
dan menerima pria itu. Aditya menggoda tubuh Kirana, 
berusaha mengalihkan rasa sakit wanita itu. Ketika Kirana 
mulai tenang, Aditya menggerakkan tubuhnya perlahan- 
lahan. 

Rasa sakit itu berubah menjadi sesuatu yang anehnya 
begitu menyenangkan dan menggelitik. Aditya semakin 
berani memuja Kirana, membuat gadis itu menghela nafas 
lembut. 

Ini jauh lebih menyenangkan dari yang Aditya kira. Tubuh 
Kirana yang feminin bergerak begitu harmonis dengan 
tubuhnya yang maskulin dan kuat. Kirana begitu pas dalam 
pelukannya. Keduanya seolah saling melengkapi seperti 
halnya candra dan aditya. Tidak ada perebutan kekuasaan 
atau pengaruh, melainkan perasaan gairah yang menjalari 
keduanya. Yang Kirana inginkan saat ini hanyalah 
merasakan kehangatan Aditya yang nyaman. la tidak lagi 
berpikir untuk menundukkan pria itu. Di sisi lain, Aditya 
ingin terus memeluk Kirana dan menghirup wangi melati di 
tubuh gadis itu. Desahan Kirana terdengar begitu lembut 
dalam keheningan kamar. Aditya meremas pergelangan 
tangan Kirana, berusaha menahan dirinya. 

Kirana melingkarkan kakinya di pinggang Aditya, di kala 
gerakan pria itu memelan dan lebih lembut. Aditya 


melabuhkan ciumannya di dahi Kirana saat ia mendorong 
tubuhnya pada Kirana dengan gerakan perlahan dan intens. 
Dulu, ketika Aditya memadu kasih, ia tidak pernah 
melakukannya dengan posisi ini, sebab ia tahu posisi ini 
adalah posisi yang sangat mesra dan hal itu membuatnya 
tidak nyaman jika ia melakukannya dengan orang yang baru 
ia kenal. Bercinta untuk kebutuhan jasmani dengan bercinta 
karena didasari kasih akan terasa sangat berbeda. Kini, 
Aditya berani memadu kasih semesra ini bersama Kirana 
sebab ia memiliki perasaan yang besar pada wanita itu. 
Aditya ingin merasakan nafas Kirana yang lembut di 
wajahnya. Menatap mata sayu Kirana, mendengar desahan 
femininnya dan menghirup wangi melati wanita itu. Aditya 
ingin Kirana memenuhi dunianya. 

"Kangmas..." desah Kirana di kala Aditya menggerakkan 
pinggulnya dengan gerakan perlahan, tetapi intens. 
Percintaan lembut ini membuat Kirana kehilangan 
kewarasannya. la bisa merasakan setiap jengkal tubuh 
Aditya dan sepertinya itulah tujuan Aditya. Pria itu sengaja 
bergerak lambat dan perlahan, agar tubuh Kirana semakin 
mengenali tubuh pria itu. "T-tunggu..." keluh Kirana dengan 
nafas terengahnya. 

"Kamu tidak menyukainya, Kirana?" bisik Aditya, menekan 
tubuhnya semakin dalam, membuat Kirana merapatkan 
kedua pahanya, merasakan dirinya semakin mendekati 
akhir. 

"Terlalu dalam..." balas Kirana perlahan, mulai merasa 
tidak nyaman. Pipinya merah padam. Matanya berat. 

Kirana mengusap bibir Aditya, kemudian menarik tengkuk 
pria itu. Kirana mencium bibir Aditya dengan mesra dan 
penuh perasaan. Aditya menyelipkan tangannya di bawah 
pinggul Kirana untuk mempererat pelukan keduanya. Aditya 
balas mencium Kirana dengan sama berhasratnya dengan 
gerakan tubuhnya yang lambat dan intens. Kirana memeluk 
punggung Aditya sembari mengeratkan kaitan kakinya di 
pinggang Aditya. Aditya menggeram di sela ciuman mesra 


keduanya. Keduanya bergerak harmonis dan didasari 
dengan perasaan gairah yang hangat. Kirana menikmati 
setiap jengkal tubuh Aditya yang bergerak di atasnya. Pria 
itu memujanya, seolah ia adalah satu-satunya dalam dunia 
pria itu. Kirana membuka bibirnya, memberikan Aditya 
kesempatan untuk merasakannya. 

"Kangmas..." erang Kirana perlahan, memutuskan 
pertautan bibir keduanya, ketika ia berhasil mendapatkan 
puncaknya. Aditya menghentikannya ketika Kirana selesai. 
Kirana menghela nafas lega, ketika mengetahui semua ini 
sudah berakhir meskipun ada perasaan tidak rela. 
Kehangatan Aditya adalah satu-satunya yang ia idamkan 
saat ini. 

Nafas Kirana memburu. Matanya sayu dan tubuhnya 
gemetar. Aditya membawa Kirana masuk ke dalam 
gendongannya dan memperbaiki posisi Kirana agar lebih 
nyaman. 

"Apa... Kangmas akan kembali?" tanya Kirana perlahan, 
merasakan kejanggalan ketika memanggil Aditya dengan 
sebutan 'Kangmas' -dalam arti yang sebenarnya, bukan 
sindiran dan ejekan. 

Aditya memeluk pinggang Kirana dan menaikkan gadis itu 
ke atas pangkuannya. Rambut Kirana yang panjang 
menyapu lembut kulit Aditya. Sungguh, Kirana adalah 
wanita paling cantik yang pernah ia temui. Ketika wanita itu 
bersikap pasrah seperti ini, yang Aditya inginkan hanyalah 
mencium Kirana dan menandai gadis itu sebagai milknya 
Satu-satunya. 

"Apa maksud kamu, Kirana?" tanya Aditya perlahan 
dengan senyuman miringnya. "Ini masih permulaan. Malam 
kita masih panjang, Bendara Ayu." 

TBC... 

Bukan aku yang nulis ini... 

Sudah kukasi tw bestie, spicy spicy! 


30. PERSIAPAN 


Kirana merasakan pelukan di tubuhnya perlahan melonggar, 
sebelum kecupan lembut berlabuh di pundak dan pipinya. 
Ranjangnya melesak dan semuanya kembali hening. Wangi 
cendana yang memenuhi ranjang Kirana perlahan 
memudar. Kirana sadar jika Aditya sudah kembali ke 
kediamannya sendiri di pagi buta, seperti yang biasa pria itu 
lakukan. Namun, Kirana terlalu lelah untuk menahan Aditya 
atau pun mengantar pria itu pergi. Jadilah, ia kembali 
terlelap dalam tidurnya yang menyenangkan. 

Kirana sepenuhnya bangun ketika sinar matahari mulai 
berada di langit, yang mana itu termasuk siang untuk 
kerabat keraton. la perlahan beranjak duduk dari tidurnya 
sembari mencerna apa yang baru saja terjadi. Kirana 
menatap telapak tangannya, dadanya yang terbuka dan 
rambutnya yang terurai feminin. Rambut gelombangnya 
tidak beraturan pagi itu, membuat Kirana buru-buru 
merapikannya seadanya dengan jemarinya. la sedikit 
jengkel dengan Aditya yang senang meninggalkan jejak di 
tubuhnya. Jika ada yang mengatakan Aditya seorang 
macan, mungkin Kirana akan langsung mempercayainya. 

Kirana menggeser selimut yang ia pakai dan menyadari 
ada bercak darah di sana. Mengapa kemarin malam, ia tidak 
melihat bercak ini? Pipi Kirana langsung merah padam dan 
ia mulai panik ketika melihat warna itu. la mencoba untuk 
menggosok dan menggaruk bercak darah itu, berharap 
tidak akan terlihat oleh Ni Manika atau pun Ranti. 

"Sudah bangun?" 

Ucapan itu membuat Kirana menoleh kaget ke arah 
kelambu ranjangnya. Kelambu itu menerawang, tetapi 


cukup menutupi apa yang terjadi di dalam ranjang. 
Setidaknya ada lima bayangan wanita yang berdiri tak jauh 
dari sisi ranjangnya. Kirana mulai panik, sekaligus gugup. Ini 
sangat memalukan. Orang lain mengetahuinya melewati 
malam panas dengan Prabu Aditya adalah hal paling 
memalukan bagi Kirana. Kirana dengan segera mengipas 
udara di sekitarnya, berusaha menghapus jejak wangi pria 
itu. Terlebih, ia sangat sungkan pada Nyai Suratih yang kini 
menunggu balasannya. 

"S-saya baik-baik saja, hanya sedikit demam semalam, 
jadi terlam-" 

"Sakit?" tanya Nyai Suratih, memotong kebohongan 
Kirana yang sia-sia itu. Nyai Suratih tentu sudah mendengar 
informasi ini dari Prabu Aditya. Tidak... pakaian Kirana di 
lantai sudah cukup membuktikan semuanya. 

"T-tidak, Nyai. S-saya baik-baik saja. Saya bisa menangani 
ini," balas Kirana cepat sembari mengintip sedikit di balik 
celah kelambu itu. 

Hembusan nafas lembut terdengar dari Nyai Suratih. 
Wanita itu mengangguk pada abdi dalemnya, juga pada 
abdi dalem Kirana sebagai isyarat untuk undur diri. Ketika 
terdengar pintu menutup, Nyai Suratih mendekati Kirana 
perlahan, menyibak kelambu ranjang itu. Tidak ada ekspresi 
kaget atau pun ekspresi aneh di wajah Nyai Suratih ketika 
melihat Kirana pagi itu. Wanita itu malah mengikat kelambu 
ranjang dengan tenang, lalu duduk di sisi Kirana. Kirana 
buru-buru menarik selimut, menutupi tubuhnya. 

Nyai Suratih menatap Kirana dengan tatapan tenangnya, 
membuat Kirana semakin kikuk di tempatnya. Wanita itu 
mengusap bekas di leher Kirana, membuat Kirana berjengit 
pelan. "Kamu... baik-baik saja?" tanya Nyai Suratih 
perlahan. Kirana mengangguk pelan. 

"Apa Prabu Aditya menyakiti kamu?" tanya Nyai Suratih 
lagi, membuat pipi Kirana memanas. 

"Di awal," ucap Kirana sembari menundukkan kepalanya 
malu. 


Di awal, percintaan antara dirinya dan Prabu Aditya terasa 
seperti neraka. Rasanya cukup sakit dan tidak nyaman, 
tetapi Kirana harus menahannya untuk harga dirinya. 
Namun, semakin lama perasaan itu berubah menjadi 
sesuatu yang panas, intim, hangat dan menyenangkan. 
Aditya menyentuhnya dengan lembut, menggodanya 
dengan sensual dan menjadikannya bunga yang mekar 
sepenuhnya. Percintaan kemarin cukup lama dan selesai 
ketika larut malam, tetapi Kirana tidak merasakan sakit dan 
malah sangat menyukainya. Barulah ketika pagi, tubuhnya 
terasa seperti ingin patah, termasuk pinggang dan pahanya. 

"Masih tidak nyaman?" tanya Nyai Suratih perhatian yang 
ditanggapi dengan anggukan dari Kirana. 

"Kirana," panggil Nyai Suratih sembari menggenggam 
tangan Kirana dengan erat. "Kamu adalah wanita yang 
sedang mekar-mekarnya. Tidak lama lagi kamu akan segera 
mengandung dan saya harap anak itu adalah seorang laki- 
laki." 

Kirana mengerjapkan matanya salah tingkah ketika 
mendengar bahwa ia akan hamil anak Prabu Aditya. Ya, hal 
itu memang benar adanya. Lucu, mengingat Kirana dulu 
selalu mengidamkan seorang anak bersama Bisma dan kini 
ia malah mendapatkannya ketika bersama pria yang dulu 
ingin ia bunuh itu. 

"Karena itu... saya berharap kamu tidak menyelinap 
keluar lagi," ucap Nyai Suratih, membuat Kirana 
mendongakkan wajahnya dengan tatapan kagetnya. "Saya 
tahu peringatan saya ini akan sia-sia juga. Tidak peduli 
berapa pukulan lidi yang saya berikan atau ancaman tajam, 
kamu akan tetap selalu menyelinap." 

"Izinkan saya mengetahui alasannya," gumam Kirana 
perlahan. 

"Kamu adalah wanita Prabu Aditya. Menyelinap adalah 
tindakan yang tak senonoh Kirana dan kini, kamu akan 
segera hamil. Anak itu bisa terkena dampak dari tindakan 
senonoh kamu. Dan lagi, saya khawatir rumor yang lebih 


kejam beredar jika anak itu bukanlah Prabu Aditya. Jika ia 
laki-laki, hal itu bisa melemahkan posisinya sebagai pewaris 
takhta," jelas Nyai Suratih lagi dengan wajah gusarnya, 
membuat Kirana langsung terdiam. Nyai Suratih benar. 
Sebentar lagi, Kirana akan hamil dan jika ia terus 
menyelinap, semua orang akan mencurigainya. Tidak 
pernah ia duga, tinggal di keraton bisa semengikat ini -di 
mana Kirana harus mempedulikan rumor-rumor bodoh itu. 
aaa 

"Cantik," puji Prabu Aditya sembari menggenggam lembut 
pundak Kirana dan melabuhkan ciumannya di leher wanita 
itu. Kirana menatap pantulan dirinya di cermin dengan 
senyuman tipis. Rambutnya disanggul dengan beberapa 
hiasan seperti tusuk konde kesayangannya dan beberapa 
kembang. Kali ini, Kirana tidak lagi menggunakan kebaya 
berwarna cerah, melainkan ia menggunakan kebaya 
segelap malam -warna gelap yang sama seperti ageman 
rapi Prabu Aditya. Prabu Aditya mengatakan warna gelap 
lebih mampu menyamarkan warna darah daripada warna 
cerah. 

Kalung yang terpasang di leher Kirana, bukan lagi kalung 
berliontin anyelir, melainkan berliontin melati. la tidak lagi 
berusaha menutupi bekas luka di lehernya. Dengan penuh 
percaya diri ia akan menunjukkan bekas itu pada semua 
orang termasuk pada Bisma hari ini, mengatakan secara tak 
langsung bahwa luka ini adalah tanda kepemilikannya atas 
hati Prabu Aditya -musuh bebuyutan Bisma. 

Warna merah yang lembut di bibirnya mempercantik 
penampilan Kirana yang sensual, tampak harmonis dengan 
mata kucingnya. Bahkan dalam balutan kebaya yang sopan 
sekali pun, Kirana masih menguarkan aura sensual yang 
kuat. Dan Kirana menyadari aura tersebut adalah 
kekuatannya. 

Kirana adalah perempuan. 

Tubuhnya adalah pusaka sakti. la bisa sendapatkan apa 
pun dengan tubuhnya - persis seperti kata Nyai Suratih, 


termasuk kepala Bisma. la tidak akan lagi merendahkan 
dirinya untuk pria bodoh seperti itu. Kirana berharga dan ia 
tidak membutuhkan orang lain untuk membuatnya merasa 
dicintai. la tahu nilai dirinya dan Bisma takkan mampu 
mencapai nilai itu. Bisma bahkan jauh di bawahnya. Tidak 
ada satu pun, pria yang bisa memilikinya. la adalah miliknya 
sendiri. Dan Kirana akan mendapatkan apa pun yang ia 
inginkan mulai hari ini. 

"Apa sekarang kamu baru menyadari seberapa 
menyenangkannya menjadi milik saya, Kirana?" bisik Aditya 
dengan nada sensualnya di bawah telinga Kirana. 
Tangannya menggenggam pinggul kuat wanita itu dan 
mengusapnya perlahan. 

"Milik Prabu Aditya," ulang Kirana perlahan, dengan 
sengaja memuaskan ego seorang Aditya. Dengan begitu, 
pria itu akan semakin jatuh padanya. 

"Gadis pintar," gumam Aditya membalikkan tubuh Kirana 
dan kembali mencium bibir wanita itu. Kirana membuka 
bibirnya, membiarkan pria itu merasakannya. la membalas 
ciuman Aditya dengan sama manis dan berhasratnya. 
Kirana mengalungkan lengannya di leher pria itu dan 
berjinjit agar ciuman keduanya semakin dalam. 

Prabu Aditya melepaskan ciuman keduanya dan 
menunduk untuk memberikan kecupan demi kecupan di 
leher Kirana. Tangan Kirana yang berada di tengkuk Aditya 
perlahan turun dan memeluk punggung pria itu dengan 
erat. Kirana mencium pundak Aditya dengan sama 
mesranya. 

Semua orang mengakui jika aditya adalah penguasa 
langit, tetapi tak banyak yang tahu jika candra adalah 
penguasa hati aditya. Dan aditya akan melakukan apa pun 
untuk candra, termasuk meruntuhkan langit sekali pun. 

Jadi, pikirkan baik-baik... siapa yang sebenarnya paling 
berkuasa di langit? 

TBC... 


Hmmmm, setelah part kemarin, kalian benar-benar 
butuh disucikan, Bestie... Mari kita meminta 
pengampunan pada Tuhan@ 

“pura-pura nggak pernah baca part sblmnya 

..tapi makasi engga ditinggalin sendirian. Saya 
doakan hari kalian Minggu terus. 


31. TERAKHIR 


Aditya membawa Kirana ke sebuah tempat yang berada di 
pinggir kota. Tempat itu dijaga dengan ketat dan dari 
hawanya saja sudah cukup membuat bulu kuduk Kirana 
berdiri. Tempat itu adalah tempat untuk tawanan kelas berat 
dalam kadipaten Surabaya. Dijaga oleh pasukan bertubuh 
sangar dengan bangsal yang gelap tanpa jendela. 
Sebelumnya, Aditya menjelaskan jika tempat itu adalah 
tempat bagi pengkhianat, bandit atau pun penjahat yang 
meresahkan warga, menunggu hukuman mereka. Hampir 
semua tawanan kelas kakap akan meninggal di tempat itu: 
sedikit yang diputuskan untuk diasingkan. Tak heran, 
hawanya begitu mencekam.  Samar-samar, Kirana 
mendengar teriakan dari dalam bangsal, membuatnya 
berjengit dan hal itu disadari Aditya. Pelukan Aditya di 
pinggang Kirana mengerat berusaha memberi kenyamanan 
untuk gadis itu. 

Aditya mendorong pinggul Kirana memasuki sebuah 
ruangan yang remang. Satu-satunya pencahayaan di 
ruangan itu hanyalah yang berasal dari jendela kayu sempit 
yang letaknya di atas pintu. Ruangan itu lembab dan wangi 
besi begitu kuat. Terdapat, tombak, belati dan juga parang 
berjejer di salah satu rak, membuat dugaan Kirana semakin 
menguat. Ruangan ini adalah tempat para pasukan itu 
memaksa tawanan mereka berbicara. 

Kirana menatap waspada ke sekeliling ruangan dengan 
bulu kuduknya yang menegak. "Kirana," panggil Aditya 
sembari meremas lembut lengan Kirana, berusaha 
menguatkan gadis itu. Aditya menarik dagu Kirana untuk 


menoleh ke arahnya. Tatapan keduanya kini bertemu 
dengan nafas mereka yang beradu lembut. 

"Kamu ingin ditemani?" bisik Aditya khawatir pada Kirana. 

"Kirana baik-baik saja," gumam Kirana perlahan sembari 
tersenyum gugup. "Apa... Kirana boleh meminjam keris 
Kangmas?" 

Aditya menarik kerisnya dari ikatan di pinggangnya 
kemudian memberikannya pada Kirana dalam posisi 
pendhok" yang mengarah pada wanita itu. Kirana meraih 
keris itu, menggenggamnya dengan erat, berusaha 
menguatkan dirinya. la yang meminta ini, maka Kirana yang 
harus menuntaskannya sendiri. Pengorbanan tubuhnya 
pada Aditya tidak boleh sia-sia. Kirana sendiri yang harus 
membunuh Bisma: menusuk pria itu tepat di jantung. 

“genggaman keris 

Jika kamu tidak kuat, biarkan Kangmas yang 
melakukannya," gumam Aditya lagi. la tidak ingin Kirana 
merasa gelisah. Aditya ingin gadis itu baik-baik saja dan 
memang mampu ketika melakukan hal sekejam itu 


nantinya. 
"Selama keris Kangmas bersama Kirana, semuanya akan 
baik-baik saja," jawab Kirana perlahan sembari 


menggenggam balik tangan Aditya yang berada di dagunya. 

Tiba-tiba saja terdengar ketukan pintu perlahan yang 
disertai dengan salam sopan. "Saya, Surapati, Prabu. Mohon 
izin menyerahkan Adipati Bisma pada Anda." 

Kirana buru-buru menjauh dari Aditya dan hal itu 
membuat Aditya refleks tersenyum geli. Sang prabu 
memberikan izin masuk dan pintu tersebut terbuka, 
menampilkan seorang pria jangkung, bertubuh kurus 
dengan dua prajurit yang menyeret Bisma di belakang pria 
itu. Pria jakung itu menyerahkan surat tugasnya pada 
Aditya. Mata Kirana tak sengaja terpaku pada segel lilin 
berwarna biru di atas surat tugas itu. la mengerutkan 
keningnya bingung. Warna biru itu familiar, tetapi di mana? 


Prajurit suruhan Surapati memaksa Bisma untuk berlutut 
di tengah ruangan. Matanya tertutup. Tubuhnya semakin 
kurus. Pakaiannya masih belum berganti dari yang terakhir 
kali Kirana lihat. Luka di tangan pria itu sudah dibalut 
perban yang kotor. Bisma terlihat kacau. Namun, pria itu 
masih terlihat kuat dan sehat. Penutup mata Bisma 
dilepaskan, membuat pria itu tampak menyipitkan matanya, 
sebelum kemudian terpaku pada Kirana. 

Kirana merasakan nafasnya sesak. Air mata kembali 
menggenang di pelupuknya. Lukanya telah kembali. Melihat 
Bisma membuat rasa sakit di hati Kirana kian 
menggerogotinya sedikit demi sedikit. Dada Kirana seolah 
jatuh. la belum sembuh sepenuhnya dari pengkhianatan 
Bisma. Kirana menggenggam keris Aditya dengan erat, 
sebagai kekuatannya satu-satunya, persis seperti dulu yang 
ia lakukan pada kalung pemberian Bisma. Bisma menatap 
Kirana dengan matanya yang berair, meskipun ada tatapan 
tajam di sana. 

"Kirana, kamu yakin?" tanya Aditya sekali lagi dengan 
nada khawatirnya. 

"Bisa... tinggalkan kami sendiri?" ucap Kirana perlahan 
pada Aditya dan pasukan lain di situ. Aditya menatap Kirana 
ragu, tetapi ia menghargai keputusan gadis itu. Aditya 
mengangguk, kemudian mengisyaratkan pada pasukannya 
untuk ikut keluar bersamanya, meninggalkan Kirana dan 
Bisma sendirian. 

Ketika pintu itu menutup, Kirana mengeluarkan keris 
Kanjeng Harya Surya dari warangkanya. Keris itu 
mengacung gagah dengan kilatnya yang menggaungkan 
kehausannya akan darah. Bisma tampak gentar ketika 
melihat keris itu. 

"Prabu Aditya menjebak saya, Kirana," ucap Bisma cepat 
dengan nadanya yang gemetar. "Beberapa hari sebelum 
kita bertemu di pinggir sendang, tiba-tiba saja, utusan 
Prabu Aditya mengirimkan sebuah surat pada anak buah 
saya." 


Kirana menurunkan kerisnya, mendengar penjelasan 
Bisma. Hal itu memberikan harapan baru bagi Bisma, 
membuatnya kembali melanjutkan perkataannya dengan 
segera. "Prabu Aditya me-mengatakan jika saya berhasil 
membunuh kamu dan membawa kepala kamu pada dia, 
saya akan dibiarkan bebas. Saat itu, saya bertanya 
mengapa, Kirana. Mengapa harus kepala kamu. Lalu, Prabu 
Aditya menjawab karena kamu sudah menolak dia. Pria itu 
begitu meyakinkan dan... dan... berhasil menjebak saya. 
Prabu Aditya yang merancang ini. Dia yang menjebak saya. 
Jika... jika... saya tahu akan seperti ini, saya tidak akan 
melakukannya... Kirana kamu harus percaya..." 

"Bagaimana jika ini bukan jebakan belaka?" tanya Kirana, 
menemukan luka dalam jawaban Bisma. Kirana menitikkan 
air matanya dengan perasaan sakit hatinya yang begitu 
jelas. "Nyawa saya bukan apa-apa bagi kamu. Kamu 
merelakan semuanya termasuk saya untuk bebas, di saat 
saya mengorbankan semuanya termasuk nyawa saya 
sendiri untuk membantu kamu." 

"Kirana... Kirana... kamu harus mengerti..." mohon Bisma 
lagi sembari menundukkan kepalanya menyesal dan 
menangis. Kirana memejamkan matanya, merasakan 
hatinya diremas hebat. Tangannya gemetar. la kembali 
mengeratkan genggamannya di pendhok keris Aditya, 
sebagai pengingatnya mengapa ia rela menjadi wanita 
Prabu Aditya. 

"Saya sungguh mencintai kamu dengan segenap hati 
saya, Kirana. Saya menjadikan kamu gelora utama saya 
untuk berperang. Tidak pernah sekali pun... cinta sebesar ini 
saya rasakan pada seorang wanita," gumam Bisma lagi 
sembari menangis di kaki Kirana. Tangisan pria itu begitu 
lirih dan menyayat hati. "... tetapi saya juga harus tetap 
hidup. Rakyat saya membutuhkan saya, Kirana. Karena 
itulah, saya memutuskan mengkhianati kamu. Saya adalah 
seorang adipati yang memiliki tanggung jawab besar. Kamu 


adalah seorang perempuan di keputren, Kirana, kamu tidak 
akan pernah memahami besarnya tanggung jawab ini..." 

Hati Kirana perlahan mulai luluh mendengar setiap 
perkataan Bisma. Hal itu, membuat Kirana langsung 
mengacungkan keris itu hingga ujungnya menyentuh dada 
Bisma. Sikap kerasnya adalah topeng untuk menutupi hati 
Kirana yang mulai rapuh. Kirana harus membunuh Bisma 
dan jika ia tidak berhasil membunuh pria itu, maka Kirana 
bersumpah akan menusukkan benda ini pada jantungnya 
sendiri. Bisma menahan nafasnya. Ketakutan lewat di mata 
pria itu. Kirana menurunkan dirinya perlahan-lahan hingga 
kini ia berlutut dan sejajar dengan posisi Bisma. Kirana 
menekan semakin dalam keris itu hingga kali ini mulai 
menusuk kulit Bisma perlahan-lahan. Bisma meringis sakit. 

"Kamu pikir Prabu Aditya berbeda, Kirana?" balas Bisma 
tajam dengan nafasnya yang terengah-engah, sebab keris 
itu semakin lama semakin masuk ke dalam tubuhnya. Bisma 
mengutuk Kirana yang melakukan ini perlahan-lahan hanya 
untuk menyiksanya. 

"Setidaknya dia tidak pernah mengkhianati saya," jawab 
Kirana dengan nada tajamnya, mengimbangi perubahan 
perilaku Bisma yang awalnya menyesal, tiba-tiba menjadi 
brengsek. 

"Pria itu..." gumam Bisma perlahan menahan teriakan dari 
tenggorokannya. Keris itu sudah masuk seperempat di 
tubuhnya dan darah mulai mengalir dan membasahi 
agemannya. "Pria itu... kejam, Kirana. Semua orang... 
semua orang tahu jika Prabu Aditya adalah titisan Kurawa* 
dalam wujud Arjuna... Kamu..." 

“tokoh pewayangan yang melambangkan sifat jahat 
manusia. 

Bisma berteriak kesakitan ketika keris itu menancap kian 
dalam dan perlahan-lahan, mendekati jantungnya berada. la 
bahkan bisa merasakan dinginnya keris itu dalam 
dagingnya. 


"Bunuh saya... lebih cepat..." mohon Bisma, tetapi tidak 
didengarkan Kirana. 

Kirana membiarkan keris itu menancap cukup dalam di 
dada Bisma -belum sampai ke jantung pria itu. la menarik 
dagu Bisma ke arahnya dan mencengkeramnya. Air mata 
masih menitik di wajah Kirana, tetapi tatapan wanita itu 
penuh dengan dendam dan kebencian yang teramat sangat. 

"Gadis pantai seperti kamu..." ucap Bisma, kehabisan 
tenaganya, bersiap menjemput ajalnya. "... tidak akan 
bertahan lama di keraton Prabu Aditya. Kamu bukanlah 
Srikandi, Kirana. Kamu tidak pantas bersanding bersama... 
Prabu Aditya..." 

Ego Kirana yang tinggi disenggol oleh Bisma. Gadis itu 
mencengkeram rahang Bisma dengan jengkel. "Saya bisa 
mengampuni kamu. Keris ini belum menusuk jantung kamu. 
Jika kamu menginginkan kebebasan, saya bisa 
memohonkannya," ucap Kirana tajam, membuat mata 
Bisma berkilat di kala kepalanya mulai berkunang-kunang 
karena rasa sakit yang tak tertahankan. 

"Lakukan, pengecut!" pinta Kirana arogan. 

"Kirana..." panggil Bisma sembari meringis sakit. 
"Terimalah permintaan maa..." 

Kirana kembali menekan keris itu membuat Bisma 
berteriak kesakitan, sebab benda itu mulai menusuk organ 
vitalnya. Kali ini, Kirana tidak berhenti. Ia terus menekan 
keris itu semakin dalam dan dibarengi dengan teriakan sakit 
yang perlahan memudar. Lalu, ambruklah Bisma, meregang 
nyawa dengan keris Aditya yang masih menancap di 
dadanya. 

Kirana menatap mayat Bisma dalam diam. Air mata 
kembali turun dan mengalir di pipinya. la masih mencintai 
pria itu, tetapi rasa sakit di hati Kirana telah mengaburkan 
semuanya. Kirana tidak menyesali ini, tetapi ia merindukan 
kenangannya bersama Bisma. la merindukan masa di mana 
pria itu akan terlelap di sampingnya dan mencintainya 
dengan tulus. Tidak pernah Kirana bayangkan jika ialah 


yang menjadi ajal Bisma. Kirana mencabut keris Aditya dari 
dada Bisma, lalu meraih tubuh Bisma yang masih hangat ke 
pangkuannya. Pria itu tidak lagi bernafas. 

Kirana memeluk Bisma untuk yang terakhir kalinya, 
meredam tangisannya dengan tangannya sendiri. Ia 
merasakan tubuhnya gemetar hebat. Kirana menunduk dan 
mencium dahi Bisma sembari menahan tangisan pilunya. 
Sungguh, Ni Manika mengatakan hal yang benar. Dendam 
adalah emosi yang kuat dan berbahaya, sebab perasaan 
itulah yang menjadi dorongan besar bagi Kirana untuk 
membunuh Bisma perlahan, sengaja menyiksa pria itu. 

Kirana mengeluarkan kalung anyelir dari dalam jariknya, 
menyelipkannya di leher Bisma. la meletakkan tubuh pria 
itu kembali di lantai, menghapus air matanya, kemudian 
memasukkan kembali keris Kanjeng Harya Surya ke dalam 
warangkanya. Kirana berdiri dengan keteguhan hatinya. la 
berjalan keluar dari ruangan itu, tanpa menoleh lagi. 
Sesampainya di luar, pasukan Aditya langsung izin masuk 
ke dalam ruangan untuk melihat keadaan Bisma. 

"Kamu baik-baik saja?" tanya Aditya khawatir. Kirana tidak 
membalas Aditya dan malah memeluk tubuh pria itu 
dengan erat. Kirana tidak menangis. Tatapannya datar dan 
tak berperasaan. Aditya balas memeluk tubuh Kirana sama 
eratnya, menyadari gadis itu gemetar hebat. 

"Kamu aman, Kirana. Kangmas selalu di sisi kamu," bisik 
Aditya, berusaha menenangkan Kirana yang gemetar dalam 
pelukannya. 

Ada sesuatu yang mati bersama Bisma hari itu. Sesuatu 
dalam diri Kirana. Namun, ia tidak tahu pasti apa itu. Sejak 
ia mati, Kirana merasakan dirinya tak sama lagi. Seperti... 
ada kehampaan yang tak terselami di sana. 

TBC... 

Hai gaes, terima kasi suda setia meskipun masih on 
going. Kalian benar benar menjadi penyemangat 
untuk melanjutkan cerita ini. 


32. PENGAKUAN 


Kirana menarik jariknya hingga ke pertengahan pahanya, 
kemudian mengusapkan herbal kecantikan yang merupakan 
hadiah dari Nyai Suratih. Cahaya lilin dalam lentera minyak 
menjadi satu-satunya penerangan dalam kamar Kirana. 
Wangi melati yang lembut menguar di setiap sudut 
ruangan, memberikan kesan feminin yang kuat. Namun, jika 
dicium lebih dalam, ada wangi cendana yang masih 
tertinggal di kamar itu, khususnya di ranjang berkelambu 
Kirana. 

Ni Manika dan Ranti tampak saling bertatapan antara satu 
dengan yang lain, sebelum kembali menatap Kirana dengan 
tatapan khawatir mereka. Sejak kepulangan Kirana, wanita 
itu menjadi jauh lebih pasif -persis seperti di minggu-minggu 
ketika Kirana tidak ingin meninggalkan ranjangnya sendiri. 

"Anda baik-baik saja, Bendara Ayu? Apa yang terjadi?" 
tanya Ranti lagi dengan nada khawtairnya sembari 
beringsut mendekati Kirana. 

Kirana tersenyum menatap Ranti. la menggelengkan 
kepalanya pelan sembari terus melanjutkan kegiatan 
merawat dirinya. Namun, Ranti tiba-tiba saja menggenggam 
tangannya dengan erat, membuat Kirana kembali menoleh. 
Ranti meremas lembut tangan Kirana, berusaha 
menenangkannya. Kirana menatap bingung ke arah Ranti. 

"Tangan Anda gemetar hebat, Bendara Ayu," ucap Ranti 
yang ditanggapi dengan anggukan dari Ni Manika. Kirana 
langsung menundukkan kepalanya dan baru menyadari jika 
tangannya memang gemetar hebat. la refleks tertawa 
kemudian menarik tangannya dari genggaman Ranti. Kirana 
meremas tangannya sendiri dan meminta waktu sendiri. 


Mau tidak mau, Ni Manika dan Ranti harus menuruti 
perkataan nona mereka. Keduanya izin pamit undur diri, 
meninggalkan Kirana. Namun, ketika Ni Manika membuka 
pintu, ia terlonjak kaget ketika Prabu Aditya sudah berdiri di 
depan pintu. Prabu Aditya menganggukkan kepalanya pada 
Ni Manika dan Ranti sembari isyarat jika ia ingin berkunjung. 
Dengan perasaan sungkan luar biasa, Ni Manika dan Ranti 
langsung mempersilahkan Prabu Aditya, di kala mereka 
pamit keluar. 

Kirana berdiri dari kursi riasnya, menyadari kehadiran 
Aditya. Keduanya saling menatap dalam diam, sebelum 
Kirana memalingkan wajahnya seolah tidak mempedulikan 
Aditya. Aditya mengerutkan keningnya tidak mengerti. 
"Kirana," panggil Aditya perlahan. 

"Kangmas menjebak Bisma," gumam Kirana dengan 
tajamnya, sembari kembali menyisir rambut panjangnya. 
"Kamu mengatakan pada Bisma jika dia berhasil membunuh 
saya, maka kamu akan membebaskan dia." 

"Sekarang, kamu paham, Kirana," balas Aditya tenang, 
tidak membela dirinya sendiri. "Bisma lebih mencintai 
kebebasannya daripada kamu." 

Kirana mendengus pelan dengan matanya yang berair. 
"Butuh ucapan terima kasih?" balas Kirana dengan nada 
mengejeknya. 

"Kirana dengar..." gumam Aditya sembari melangkah 
mendekati Kirana, tetapi Kirana langsung membalikkan 
tubuhnya, menatap Aditya tajam sebagai isyarat agar pria 
itu berhenti. 

"Siapa yang membantu Kangmas?" tanya Kirana tenang. 
"Surat antara Kirana dan Bisma, Kangmas juga 
membacanya, bukan? Siapa... siapa yang memberikan surat 
itu?" 

"Kamu tahu siapa, Kirana," balas Aditya jujur, membuat 
Kirana merasakan matanya memanas. Kirana tahu apa yang 
dilakukan Bisma dengan mengkhinatinya adalah hal yang 
salah, tetapi yang dilakukan Aditya pun tak kalah liciknya. Ni 


Manika, orang kepercayaannya sendiri, mengkhianatinya. 
Sebenarnya, Kirana sudah menduganya. Hanya Ni Manika 
yang menjadi pengantar suratnya selama ini. 

"Terimalah permintaan maaf saya, Kirana," ucap Aditya 
dengan kesungguhan hatinya sembari berlutut di depan 
Kirana. Kirana menatap Aditya yang berlutut di depannya 
dengan matanya yang berkilat-kilat. Ia mencengkeram dagu 
Aditya, menarik pria itu untuk menatapnya. 

"Kamu pikir dengan melakukan ini, saya akan memaafkan 
kamu?" geram Kirana, mencengkeram dagu Aditya dengan 
begitu kuatnya, seolah ingin meremukkannya. "Apa saya 
terlihat seperti gadis yang mudah dipermainkan?" 

"Dengar...saya tidak akan munafik, Kirana. Saya 
menginginkan kamu. Sangat menginginkan kamu. Dan apa 
yang saya inginkan harus menjadi milik saya, Kirana," balas 
Aditya dengan tatapannya yang bersungguh-sungguh. Pria 
itu mengatakannya dengan mantap, seolah-olah memang 
itulah yang diinginkan Aditya sejak lama. Tidak ada 
keraguan sedikit pun di matanya dna juga gerak-gerik 
tubuhnya. 

Aditya balas menggenggam tangan Kirana sembari 
beranjak berdiri perlahan-lahan. Kirana mendongak dengan 
tatapannya yang masih terikat pada Aditya. Pria itu 
mengunci fokus Kirana, membuat tensi di antara keduanya 
semakin meningkat. Aditya menunduk dan menatap bibir 
Kirana. "Saya akan melakukan apa pun untuk mendapatkan 
kamu, Kirana. Tidak peduli jika saya harus menghancurkan 
orang lain." 

Apakah Kirana harus tersanjung? Kegigihan pria itu 
membuat Kirana gemetar, tetapi di sisi lain, ketakutan mulai 
merambati dirinya. Jika pria ini segigih ini untuk 
mendapatkannya, bukankah jika nantinya Kirana menjadi 
musuh Aditya, pria itu akan sama gigihnya untuk 
menghancurkannya? 

"Apa yang kamu inginkan dari saya?" tanya Kirana dengan 
tatapannya yang menyipit tajam. 


"Kamu. Mencintai saya," balas Aditya mantap. "Saya ingin 
kamu mencintai saya seperti kamu mencintai Bisma. 
Menggenggam keris saya seperti kamu menggenggam 
kalung anyelir jelek itu. Dan... mencium saya seperti kamu 
mencium Bisma. Lakukan itu, Kirana, apakah itu terlalu 
sulit?" 

Kirana tersenyum miring, menatap Aditya. "Apa yang 
membuat kamu pantas mendapatkan saya?" tanya Kirana 
dengan nada arogannya. 

Senyuman yang sama muncul di wajah Aditya. Ia 
mengulurkan tangannya untuk membelai wajah Kirana 
dengan lembut. "Katakan pada saya, Kirana, apa 
permintaan kamu yang belum saya penuhi?" 

Jawaban Aditya terkesan sederhana, tetapi sudah lebih 
dari cukup menjawab pertanyaan Kirana. Aditya tidak 
pernah sekali pun, menolak permintaannya. Pria itu selalu 
memenuhinya. Apa pun yang Kirana inginkan akan 
dilakukan Aditya. Dan yang terpenting, pria itu adalah pria 
yang kuat dan berkuasa. Bisma tidaklah pantas bersanding 
dengan Kirana, sebab ia jauh lebih tangguh dari pria itu. 
Aditya, ya pria itu... pria itu akan cocok bersanding 
dengannya dengan segala kekuasaan dan keperkasaan 
yang pria itu miliki. 

Tak ada yang lebih pantas bersanding di sisi Arjuna, selain 
Srikandi. Dan tidak ada yang lebih cocok menguasai langit 
di sisi aditya selain candra. 

Cinta atau tidaknya Kirana pada Aditya bukanlah hal yang 
penting. Kirana pernah mencintai seseorang dengan 
sepenuh hatinya, tetapi tak berakhir baik. Memang benar, 
mencintai kekuasaan akan jauh lebih aman daripada 
mencintai manusia yang selalu berubah seperti aliran 
segara. Biarlah pengalamannya dengan Bisma menjadi 
masa lalu yang tidak akan pernah ia ulangi lagi. Kirana 
takkan memandang Aditya sebagai pria dan manusia, 
melainkan sebagai alat dan rekannya. Dan hubungan kasih 
keduanya di ranjang tak bermakna apa-apa selain dua 


tubuh yang berusaha mencari kesenangan. Cinta takkan 
pernah cocok untuk Kirana. la tidak ditakdirkan untuk 
sesuatu yang murni seperti itu. 

Namun, Kirana tahu ia ditakdirkan untuk sesuatu yang 
lebih duniawi. Dan Aditya adalah alat yang tepat untuk 
mendapatkannya. 

Kirana menanggalkan pakaian di tubuhnya perlahan- 
lahan, hingga kini ia telanjang di depan Aditya. la menyapu 
rambutnya ke belakang tubuhnya agar tatapan Aditya lebih 
leluasa menikmati setiap lekuk di tubuhnya. Aditya 
mengulurkan tangannya, kemudian menyapukan jemarinya 
di dada Kirana. Kirana menghembuskan nafas lembut tanpa 
melepaskan tatapannya pada Aditya. Aditya semakin berani 
menggoda Kirana. Tubuh Kirana yang lembut dan feminin 
terasa begitu menyenangkan di tangannya yang kasar. 

Aditya menundukkan kepalanya, seolah ingin mencium 
Kirana, tetapi pria itu berhenti ketika ujung hidung 
keduanya bersentuhan. Kirana memejamkan matanya dan 
meresapi sentuhan di hidungnya itu. "Katakan, Kirana, 
katakan jika kamu mencintai saya..." bisik Aditya dengan 
nada seraknya. 

"Kirana mencintai Kangmas," bisik Kirana lembut di depan 
bibir Aditya. Aditya membungkuk dan membawa Kirana 
masuk ke dalam gendongannya. la menyibak kelambu di 
ranjang Kirana, membaringkan wanita itu di atas ranjang 
dan menindihnya dengan tubuhnya sendiri. Aditya mencium 
Kirana dengan mesra dan di balas dengan sama 
berhasratnya oleh Kirana. Wanita itu mengalungkan 
lengannya di leher Aditya, menerima pria itu dengan senang 
hati. Aditya menarik paha Kirana agar semakin menempel di 
sisi tubuhnya. la dengan sengaja menekan tubuhnya pada 
Kirana, membuat Kirana menarik nafas berat, menyadari 
jika Aditya sangat menginginkannya. 

"Katakan lagi, Kirana," ucap Aditya ketika ia melepaskan 
pertautan bibir di antara keduanya sembari menyandarkan 
dahinya di dahi Kirana. 


"Kirana mencintai Kangmas. Kangmas Aditya," bisik 
Kirana, sengaja menekankan nama pria itu untuk 
memuaskan ego Aditya yang sama tingginya dengan 
egonya. 

Kirana tidak berbohong. la memang mencintai Aditya. 
Mencintai kekuasaan Aditya lebih tepatnya. 

TBC... 

Aditya yang mulai bucin: 

Hai gaes selamat menikmati, jangan lupa 
dukungannya yaww. Stok persediaan bab mulai 
menipis sebab diriku mulai memasuki writer's block 
HSHSHSHHS. Jadi, mungkin ada beberapa saat aku 
ga up setiap hari. 

Sekian terima gaji 


33. PENDIRIAN 


"Saya tidak menyesal, Bendara Ayu," ucap Ni Manika 
perlahan, membuat Kirana mengerutkan keningnya tidak 
senang mendengar hal itu. Tatapannya yang awalnya 
terpaku pada pantulan diri di cermin kini berlabuh pada Ni 
Manika. 

"Mengkhianati saya bukan penyesalan, Ni?" balas Kirana 
tajam dengan nafasnya yang memburu. Hal itu membuat 
Ranti panik setengah mati, padahal Ni Manika tetap tenang 
di tempatnya. Kirana mencengkeram sisir kayunya dengan 
kuat hingga buku-buku jarinya memutih. 

"Untuk pengkhianatan yang saya lakukan, maafkan saya, 
Bendara Ayu. Namun, jika waktu bisa kembali diputar, saya 
akan tetap melakukannya," balas Ni Manika lagi dengan 
nada dan gerak-geriknya yang begitu tenang, membuat 
Kirana mendengus tidak percaya. 

Kali ini, Kirana marah. Amarahnya cukup besar, tetapi ia 
tidak menampar Ni Manika atau pun membentak wanita 
paruh baya itu. Kirana bukan lagi gadis pasar yang kasar 
dan tak bertata krama. la kini mulai bisa lebih mengontrol 
dirinya sendiri dan berjanji tidak akan lagi bertingkah 
gegabah, sebab apa yang diperbuatnya hari ini bisa 
berdampak pada masa depannya. Selain itu, Ni Manika, 
tetaplah orang yang Kirana sayangi dan percayai, meskipun 
wanita paruh baya itu telah mengkhianatinya. 

"Kenapa?" tanya Kirana pelan, menyisakan keheningan 
tegang dalam ruangan itu. 

Ni Manika perlahan mengangkat pandangannya hingga 
tatapan keduanya bertemu. Tidak ada rasa bersalah atau 
pun tatapan menantang di mata wanita paruh baya itu. Ni 


Manika malah menatapnya dengan tenang dan penuh kasih 
keibuan membuat dada Kirana panas. Sungguh, Kirana lebih 
berharap Ni Manika bersikap kurang ajar daripada 
memberikannya tatapan seperti itu. 

"Adipati Bisma bukanlah pria yang terbaik untuk Anda, 
Bendara Ayu. Cinta Anda terlalu besar pada pria itu 
membuat Anda lupa bahwa Anda pantas mendapatkan 
lebih," balas Ni Manika perlahan yang disambut dengan 
anggukan dari Ranti. 

"Seperti Prabu Aditya?" tanya Kirana sembari menaikkan 
sebelah alisnya, menguji Ni Manika. 

"Benar, Bendara Ayu," balas Ni Manika mantap. "Dia 
mengimbangi Anda dalam setiap hal." 

"Apa yang membuat Ni Manika merasa berhak 
memutuskan apa yang pantas untuk Kirana atau tidak?" 
tanya Kirana dengan nada tajamnya. la menyipitkan 
matanya, menilai gerak-gerik Ni Manika dalam keheningan. 

Ranti sendiri gemetar ketakutan di sebelah Ni Manika, 
menyadari nona mereka yang liar, bebas dan senang 
bercanda itu kini telah berubah. Ranti menoleh menatap Ni 
Manika dan menyadari wanita yang tenang itu kini tampak 
gentar di tempatnya ketika melihat perubahan sikap 
Kirana. 

Ni Manika memutuskan kontak matanya sembari 
menundukkan kepalanya, seolah menyatakan 
kekalahannya. Ni Manika melatih Kirana untuk ini. la tahu 
gadis itu ditakdirkan menjadi sesuatu yang besar, bukan 
hanya sebagai pemuas nafsu adipati tinggi. Namun, Ni 
Manika tidak mempersiapkan dirinya untuk sisi Kirana yang 
tajam. Wanita paruh baya itu menyadari ia masih belum 
siap kehilangan Kirana-nya yang liar dan berjiwa bebas. 

"Maafkan saya, Bendara Ayu..." gumam Ni Manika 
perlahan. 

"Saya bukan lagi gadis pantai itu, Ni. Saya bukan lagi 
Kirana yang rela dipukuli betisnya dengan lidi oleh siapa 
pun, bahkan oleh Nyai Suratih sendiri," gumam Kirana, 


menekankan setiap kata demi katanya pada Ni Manika. 
"Saya, Bendara Ayu Kirana dan saya tahu apa yang terbaik 
untuk saya. Saya tahu apa yang tidak boleh saya lakukan 
dan saya tahu apa yang saya inginkan." 

Kirana perlahan berdiri dari kursi riasnya, membuat Ranti 
buru-buru menundukkan kepalanya dengan perasaan takut 
luar biasa. Nona mereka menjadi sesuatu yang tidak ia 
kenali. "Tidak ada satu pun orang di dunia ini yang boleh 
mengatur saya. Tidak, Ni Manika, tidak Nyai Suratih dan 
tidak Prabu Aditya. Mengerti?" ucap Kirana lagi sembari 
mengepalkan tangannya erat. 

"Saya mengerti, Bendara Ayu. Maafkan saya," ucap Ni 
Manika dengan kepatuhannya yang sempurna. Sikap yang 
tidak pernah Kirana lihat ketika ia dulu masih menjadi gadis 
pantai yang lemah itu. 

KKK 


Hari itu, wanita-wanita di keputren diajak Nyai Suratih 
berkumpul di kediaman bersantai. Ketika Kirana memasuki 
ruangan itu, tiba-tiba saja semua mata tertuju padanya. 
Kirana merasakan dirinya gentar di bawah tatapan itu. 
Namun, ia tetap menurunkan tubuhnya, berjalan jongkok 
mnghampiri Nyai Suratih dengan tata kramanya yang 
sempurna dan memberi salam sopan. Nyai Suratih dengan 
berbaik hati mempersilakan Kirana untuk berdiri. Kirana 
berdiri perlahan, kemudian ikut bergabung bersama putri 
lain di ruangan itu. 

"Akhirnya, Kirana kita mau bergabung juga," ucap Ratna 
dengan senyuman manisnya yang ditanggapi dengan tawa 
lembut dari putri lain. 

"Terima kasih, Bendara Ayu Ratna," gumam Kirana 
perlahan dengan pengendalian dirinya yang baik. 

"Apa rasanya?" tanya seorang putri berwajah bulat 
dengan kulit yang cerah. Mata putri itu berbinar cantik 
ketika menatapnya. Pertanyaan sang putri ditanggapi 
dengan wajah sama penasarannya dari putri lain kecuali 
Ratna dan Nyai Suratih yang menyesap tehnya dalam diam. 


"Bermalam bersama Prabu Aditya," tambah putri yang 
lain, membuat Kirana kehilangan pengendalian dirinya 
untuk sepersekian detik dengan pipinya yang memerah. 

"Baik," jawab Kirana seadanya. 

"Banyak yang mengatakan, pria yang perkasa di medan 
pertempuran akan malu-malu seperti kucing di ranjang, 
apalagi mengingat Prabu Aditya memiliki pengalaman 
terbatas dengan perempuan. Apakah itu benar?" tanya 
seorang putri yang Kirana ketahui bernama Diyana. 
Pertanyaan itu membuat Kirana menatap Nyai Suratih, 
menunggu wanita itu menegur pertanyaan kurang ajar 
tersebut. Nyatanya Nyai Suratih tetap diam sembari 
menghindari tatapan Kirana. 

"Rumor hanyalah rumor, Bendara Ayu," gumam Kirana 
perlahan dengan sneyuman gugupnya. la menyesap tehnya 
dan menyadari wanita di situ saling bertatapan antara satu 
dengan yang lain dengan tatapan penuh makna. 

"Jadi, benar, Prabu Aditya ganas di ranjang? Apa dia 
menyerang duluan? Apa dia menggigit kamu? Oh, 
sepertinya benar..." gumam putri itu bersemangat ketika 
melihat leher Kirana. Kirana buru-buru menutupi lehernya 
sendiri dengan tidak nyaman. "Apakah Prabu Aditya kuat di 
atas ranjang?" 

"Sepertinya itu benar, mengingat Prabu Aditya sering 
kembali ke kamarnya pagi buta," jawab seorang dari yang 
lain, mengunjingkan mengenai kehidupan ranjang Kirana 
tepat di depannya. 

"Prabu Aditya adalah pria yang sangat pemilih," tambah 
Bendara Ayu Ratna tiba-tiba. "Rumor yang beredar di 
kalangan abdi dalem, Bendara Ayu Kirana memiliki... mantra 
di dalam dirinya. Ah ya... sepertinya benar... Bagaimana 
bisa seorang gadis kampung nelayan memikat pria setinggi 
Prabu Aditya. Pastilah..." 

"Bendara Ayu Ratna," sela Nyai Suratih, membuat Putri 
Ratna langsung bungkam. Kirana menatap tajam ke arah 
Ratna dan meja itu seketika hening. 


Sejak ia tidur dengan Prabu Aditya, Kirana lebih banyak 
menghabiskan waktunya di lingkungan keraton. Dan barulah 
ia sadari, rumor abdi dalem padanya begitu kejam dan 
terkadang keterlaluan. Semua rumor tersebut berniat untuk 
menghancurkan dan merendahkan Kirana. Sejak ia menjadi 
garwa-ampeyan Bisma, Kirana tidak pernah sekali pun 
memusingkan rumor bodoh itu. Namun, kini, rumor-rumor 
itu terasa sangat mengganggunya. 

"Maafkan saya, Nyai Suratih," ucap Putri Ratna dengan 
pipinya yang memerah. "... dan juga Bendara Ayu Kirana." 

Nyai Suratih menghela nafas lembut, kemudian 
mengangguk singkat sebagai tanggapannya. Tiba-tiba saja 
seorang abdi dalem menghampiri mereka dan mengatakan 
jika para saudagar itu telah tiba. Nyai Suratih mengangguk 
dan tak beberapa lama kemudian muncullah deretan abdi 
dalem dengan tumpukan kain, pakaian, perhiasan, manisan 
dan berbagai benda aneh lainnya yang Kirana curigai bukan 
berasal dari daratan ini. 

Kirana mengira para saudagar itu sendiri yang 
menawarkan benda itu pada mereka, tetapi kenyataannya, 
yang mengantarkan benda-benda itu tetaplah abdi dalem. 
la kemudian teringat akan perkataan Ni Manika, jika wanita 
keputren tidak boleh menunjukkan diri mereka tanpa seizin 
sang adipati pemilik keraton. 

Abdi dalem itu berjalan jongkok dari setiap putri ke putri, 
menjelaskan benda-benda itu dengan nada mereka yang 
sopan dan senyuman senang ketika melihat putri-putri itu 
tampak bahagia. Abdi dalem yang menawarkan benda- 
benda itu tampak berusaha sangat keras menyenangkan 
Nyai Suratih dengan penjelasan mereka. Namun, wajah Nyai 
Suratih tetap datar, mengamati benda itu dengan tatapan 
biasanya -tidak bersemangat seperti putri lain. 

Kirana adalah putri terakhir yang ditunjukkan benda- 
benda itu oleh para abdi dalem. Namun, perlakuan yang 
mereka berikan pada Kirana sangatlah berbeda. Abdi dalem 
itu menatap Kirana terang-terangan dengan tatapan menilai 


yang kurang ajar. Menunjukkan benda itu seadanya, tanpa 
menjelaskan apa pun dan melenggang begitu saja, 
membuat Kirana merasakan jantungnya jatuh. Abdi dalem 
estri yang melakukan hal itu padanya bukan hanya satu 
abdi dalem saja melainkan hampir semua. Yang bersikap 
baik padanya bisa dihitung dengan jari. Samar-samar, 
Kirana bahkan mendengar abdi dalem estri itu mulai 
menggunjingkan rumod tak benar tentangnya. 

Nyai Suratih dan beberapa putri lain tidak menyadari hal 
itu, sebab mereka sibuk dengan kain, perhiasan dan riasan 
baru yang mereka dapatkan, terkecuali Putri Diyana yang 
memang duduk di dekat Kirana. Kirana merasa malu. Ia 
merasa seperti diinjak-injak dengan sikap itu. Tidak ada satu 
pun benda, perhiasan atau pun riasan yang ia ambil, karena 
abdi dalem itu menawarkannya dengan setengah hati dan 
sebelum Kirana sempat memilih, mereka sudah langsung 
menyingkir. 

Bendara Ayu Diyana menggengam tangan Kirana, 
berusaha menguatkannya. Kirana tahu bahwa wanita itu 
bermaksud baik, tetapi ia tidak suka dikasihani seperti ini. 
Namun, Kirana tidak menepis tangan itu dan membalas 
kebaikan hati Putri Diyana dengan senyuman tipisnya. 
Kirana menatap Ni Manika dan menyadari wanita itu 
menatapnya khawatir, begitu juga dengan Ranti. 

Kirana memasang wajah tegarnya dan memilih apa yang 
bisa ia pilih, mengingat ia adalah putri terakhir yang 
ditawarkan, maka ia hanya mendapat barang sisa. Kirana 
tidak membutuhkan benda-benda ini. Tidak, ia 
membutuhkan lebih. Kirana ingin abdi dalem kurang ajar itu 
berusaha menyenangkannya seperti yang mereka lakukan 
pada Nyai Suratih. Dan Kirana tidak mungkin menegur 
mereka jika posisinya saja masih seorang garwa-ampeyan. 

Kirana mengira, ia berhasil menguasai semuanya, tetapi 
kenyataannya ia salah. Menaklukan hati Prabu Aditya tidak 
cukup. Kirana menginginkan lebih dan ia harus 
mendapatkannya. 


TBC... 

I LOOOOOVEEE KIRANAA HSHSHSHSHSH 

Jadi, bestie, cerita ini sudah kubilang agak... sedikit 
tidak biasa dari karakternya. We aint do submisive 
good girl trope like Karsa or Renjana, bestie. We do 
FEMME FATALE tropeyjjU. Jadi ya 


34. NYAMAN 


Mengandung adegan dewasa 

KK 

Malam ini, Kirana-nya terlihat dan terasa berbeda. Kirana 
menjadi jauh lebih muram dari biasanya. Wanita itu juga 
menjadi lebih peka terhadap sentuhannya. Kirana sering 
berjengit setiap kali Aditya mencium lehernya, padahal di 
malam sebelumnya, wanita itu bahkan tidak menyadarinya. 
Kirana juga lebih mudah kesakitan membuat Aditya benar- 
benar harus menahan dirinya malam ini. 

Tubuh Kirana memanas hebat ketika ia melabuhkan 
ciumannya di bibir Aditya. Kirana memeluk punggung lebar 
Aditya dengan erat di kala tangan pria itu menuntun 
pinggulnya bergerak perlahan. Ciuman Kirana malam ini 
terasa lebih agresif. Wanita itu menggigitnya dan terus 
berusaha menguasainya. Aditya membiarkan wanita itu 
mengambil alih, mengingat Kirana sepertinya sedang tidak 
dalam suasana hati yang baik. Mungkin dengan begini, 
Kirana merasa lebih tenang. 

Kirana mendesah lembut di kala Aditya meremas 
pinggulnya, seolah pria itu berusaha menahan gejolak 
perasaannya sendiri. Aditya menggigit pundak Kirana, 
menandai wanita itu sebagai miliknya satu-satunya. Kirana 
menggenggam tengkuk Aditya dengan nafasnya yang 
terengah, menyadari ia akan semakin mendekati 
puncaknya. Aditya menggenggam pinggang Kirana, 
membimbing wanita itu untuk memujanya lebih intens, 
dalam dan panas. 

Kirana selalu menganggap dirinya lebih liar dan agresif 
daripada Aditya, tetapi itu semua karena Kirana ingin 


merasa lebih kuat dan lebih berkuasa. Kenyataannya, tetap 
Aditya-lah yang menuntunnya, membimbingnya dan 
menguasainya dalam diam dan ketenangan. Pria itu tidak 
pernah berusaha untuk menekan Kirana atau membuatnya 
tunduk di bawah Aditya. Aditya membiarkan Kirana 
mengambil alih, tetapi keduanya sama-sama tahu jika tetap 
Aditya-lah yang memimpin. Dan jujur, Kirana tidak 
menyukai fakta itu, tetapi ia harus menerimanya. Aditya 
seolah memanjakannya dan hal itu membuat Kirana merasa 
semakin tidak berdaya. 

“Kangmas,” erang Kirana lembut dalam keheningan 
kamar ketika ia berhasil mendapatkan yang ia dambakan 
sejak tadi. Nafas Kirana berat. Tubuhnya gemetar. Pipinya 
merah padam dan matanya sayu. 

Aditya menghentikan tuntunannya, membiarkan Kirana 
bernafas, meskipun ia sendiri belum mendapatkannya. 
Aditya mengaitkan rambut Kirana dengan lembut di balik 
telinga wanita itu. Kirana memegang dada kiri Aditya, 
merasakan detak jantung pria itu, kebiasaan yang sangat ia 
sukai setiap kali mereka bercinta. Usapan Aditya perlahan 
naik ke punggung telanjang Kirana. 

“Kirana, kamu baik-baik saja?” tanya Aditya lembut 
sembari mengusap bibir Kirana. 

Mendengar pertanyaan itu, Kirana langsung dipenuhi 
berbagai perasaan yang kurang menyenangkan. Tanpa bisa 
ia tahan, matanya langsung berair dan hal itu disadari oleh 
Aditya. Aditya langsung menangkpukan jemarimya di dagu 
Kirana dengan lembut. 

"Kirana... kasihku... ada apa gerangan?" tanya Aditya 
dengan wajah seriusnya. "Apa Kangmas menyakiti kamu?" 

Kirana menggelengkan kepalanya, sembari menghapus 
air matanya. Aditya dengan setia menunggu jawaban 
Kirana. Aditya menarik Kirana semakin mendekat ke 
tubuhnya, untuk menghangatkan tubuh telanjang wanita itu 
yang gemetar. 


“Kirana... Kirana marah,” jawab Kirana, tidak lagi bisa 
menahan perasaannya. “Gadis pantai akan selalu menjadi 
julukan untuk Kirana sampai kapan pun. Gadis pantai yang 
rendahan, bau amis dan wanita penghibur yang 
menghangatkan ranjang adipati tinggi. Mereka... mereka 
selalu mengatakan hal itu - tidak rumor itu...” 

Air mata Kirana perlahan jatuh dan ia malu. Kirana tidak 
pernah menangis di depan siapa pun, tetapi kini ia 
menangis di depan Aditya. Sungguh, Kirana sangat marah 
dan juga malu hari ini, tetapi ia tidak bisa melakukan apa 
pun, selain menangis. Kirana ingin sekali mencekik abdi 
dalem yang kurang ajar itu. la ingin sekali membalas 
mereka, tetapi ia hanyalah Bendara Ayu rendahan yang 
dicap sebagai wanita penghibur Prabu Aditya. Mungkin 
Kirana yang salah sejak awal, karena jiwa bebasnya yang 
liar membuat rumor itu semakin menjadi-jadi. Atau mungkin 
juga, karena penampilan Kirana yang terlihat seperti wanita 
penghibur -seperti perkataan Nyai Suratih, maka tak ada 
yang mau menganggapnya serius. 

“Kirana... wanita penghibur? Kirana mengira dengan tidur 
dengan Kangmas, Kirana akan mendapatkan semuanya, 
tetapi mereka malah menganggap Kirana semakin rendah,” 
geram Kirana sembari menghapus air matanya. 

“Kirana...” panggil Aditya sembari meraih tengkuk Kirana, 
melabuhkan kecupan demi kecupan di wajah wanita itu, 
berusaha menenangkannya. “Katakan pada Kangmas, siapa 
yang berani merendahkan wanita Kangmas?” 

“Apa.. apa yang Kangmas akan lakukan pada mereka?" 
ucap Kirana khawatir. 

“Apa yang Kirana-ku ingin lakukan pada mereka,” balas 
Aditya sembari mengusap lengan wanita itu, berusaha 
menghangatkan tubuhnya yang mendingin. “Kamu ingin 
menusuk mereka dengan keris saya, Kirana, seperti yang 
kamu lakukan pada Bisma? Kita bisa mengaturnya." 

“Kangmas!” seru Kirana pelan. Kirana memang marah, 
tetapi ia tidak ingin hal seburuk itu terjadi pada mereka, 


mengingat kesalahan mereka tidak sebesar itu. Dan lagi, 
jika Aditya melakukan ini, Kirana akan semakin dicap wanita 
yang lemah dan bersmebunyi di balik pria itu. 

Senyuman hangat muncul di wajah Aditya. “Rumor adalah 
hal yang biasa di keraton, Kirana. Sebentar lagi, kamu akan 
terbiasa. Kamu adalah wnaita yang kuat, Kirana. Saya 
percaya itu. Kamu tidak akan hancur hanya karena rumor 
bodoh ini.” 

Kirana merasakan hatinya menghangat mendengar 
kekuatan yang diberikan Aditya. “Malam ini, Kirana merasa 
sedikit lebih peka. Kirana juga tidak paham. Kirana menjadi 
lebih mudah terpancing untuk setiap perasaan yang lewat. 
Ini... tidak biasanya,” jelas Kirana perlahan sembari 
memegang dahinya sendiri. 

“Apa perasaan 'menginginkan Kangmas' juga termasuk?” 
tanya Aditya, sengaja menggoda Kirana. 

Kirana mengangguk dengan wajah jujurnya. “Apa itu 
salah?” 

“Itu wajar,” jawab Aditya sembari mencium bekas luka di 
leher Kirana dengan mesra. Lagi-lagi, Kirana berjengit dan 
refleks menahan pundak Aditya. “Berada di sisi saya adalah 
hal yang berat, Kirana, tetapi saya tahu kamu bisa 
melaluinya.” 

“Jangan salah, Kangmas. Kirana bertahan, karena manisan 
di keraton ini enak,” jawab Kirana dengan nada ringannya 
sembari tertawa lembut. 

“Dasar,” balas Aditya sembari mendengus pelan, 
kemudian menggelitik leher Kirana dengan hidungnya. 
Seperti yang Kirana bilang, malam ini tubuhnya lebih peka 
dari biasanya. Gelitikan Aditya cukup membuat Kirana 
tertawa dan tubuhnya lebih rileks. 

Keduanya saling bertatapan dalam keheningan yang 
syahdu. Kirana menarik tangan Aditya dan melabuhkan 
tangan pria itu di dada kirinya. Ya, Kirana tidak perlu merasa 
takut. Setidaknya ia masih memiliki Aditya. “Malam kita 


masih panjang, Kangmas,” bisik Kirana, mengulangi 
perkataan Aditya saat itu. 

Senyuman tertarik muncul di wajah Aditya. Pria itu 
membalikkan posisi keduanya dan membaringkan Kirana di 
ranjang. Tanpa membuang waktu, ia kembali mencium bibir 
wanita itu dan melanjutkan apa yang tertunda. 

aaa 

Aditya menenggelamkan hidungnya di puncak kepala 
Kirana, menghirup wangi melati feminin yang menguar dari 
tubuh gadis itu. Kini, Kirana duduk di antara kedua kakinya 
dengan punggung sempit wanita itu bersandar di dada 
tegapnya. Tangan Aditya memeluk pinggang Kirana dengan 
sikap memiliki, seolah menandai wanita itu sebagai miliknya 
yang paling berharga. Kirana sendiri menikmati posisi yang 
hangat ini. Tubuh Aditya di belakangnya terasa nyaman dan 
hangat di malam yang dingin. Kirana mencium lengan atas 
Aditya sembari menyandarkan wajahnya di sana. la balas 
menggenggam lembut lengan Aditya yang memeluk 
pinggangnya. Kirana tidak menyadari seberapa besarnya 
tubuh Aditya jika dibandingkan dengan dirinya hingga 
malam ini. 

"Hidup di keraton cukup membosankan, Kangmas," ucap 
Kirana perlahan dengan dengusan pelannya. 

Aditya mengusap perut Kirana dengan lembut sembari 
menumpukan dagunya di pundak gadis itu. Pelukannya 
semakin erat di tubuh wanita itu. Kirana mencium sisi wajah 
Aditya dengan senyuman hangatnya. Senyuman itu menular 
pada Aditya. Aditya sangat menyukai percakapan keduanya 
setelah mereka memadu kasih. Kirana akan menjadi pribadi 
yang lebih tenang dan manja padanya seperti kucing kecil. 
Wanita itu tidak lagi mempertahankan sikap arogan dan 
kuatnya, melainkan lebih memilih menunjukkan sisi 
lembutnya yang ingin disayang. 

"Kalau kamu bosan, Kirana, kamu bisa meminta abdi 
dalem untuk menyanyikan tembang untuk kamu," ucap 
Aditya, memberi saran yang sangat tidak berguna. 


"Bukan seperti itu, Kangmas," gumam Kirana dengan 
tawa pelannya. "Orang-orang di keraton sangat kaku dan 
tertata. Orang-orang di luar... mereka lebih bebas... dan... 
dan... terasa lebih hangat. Kirana merindukan suasana itu. 
Menyelinap bersama Ranti. Sekarang... Kirana tidak bisa 
melakukannya lagi." 

"Kenapa?" tanya Aditya perlahan. "Bukannya kamu sendiri 
yang bilang tidak akan ada yang bisa menghentikan kamu 
menyelinap keluar? Apa Sang Hyang Karsa mendatangimu 
dalam mimpi Kirana hingga kamu berubah pikiran?" 

Kirana tertawa pelan dalam dekapan Aditya, membuat 
pria itu juga ikut tersenyum. Suasana di antara keduanya 
terasa begitu hangat dan nyaman di malam yang dingin ini. 
Kirana menyukai kenyamanan ini. la menyukai situasi ini 
bersama Aditya. 

"Semua orang sudah mengetahui Kangmas memadu kasih 
dengan Kirana. Dan... Kirana merasa posisi Kirana saat ini 
sangat rawan," gumam Kirana perlahan sembari menghela 
nafasnya lembut. la kemudian mendongak ke arah Aditya, 
kemudian melabuhkan pukulan jengkel di dada pria itu. "Itu 
semua juga karena Kangmas hanya meniduri Kirana dari 
semua perempuan di sini. Kini, semua orang 
memperhatikan Kirana." 

"Kamu ingin Kangmas meniduri perempuan lain, Kirana?" 
tanya Aditya, sengaja menggoda Kirana. 

"Tidak," balas Kirana mantap dengan wajah menolaknya 
yang jelas. "... tetapi Kirana juga tidak ingin menjadi pusat 
perhatian Kangmas." 

"Lebih baik menjadi pusat perhatian atau merelakan 
Kangmas, Kirana?" goda Aditya lagi dengan seringai 
nakalnya. 

Kirana mengerutkan keningnya marah. "Tidak dua- 
duanya." 

"Kucing kecil serakah," ejek Aditya sembari menarik dagu 
Kirana ke arahnya. "Kamu harus memilih Kirana." 


Kirana menatap Aditya dengan tatapannya yang enggan. 
Namun, akhirnya gadis itu tiba-tiba saja memeluknya erat. 
Kirana menyandarkan wajahnya di dada Aditya dengan 
lengannya yang melingkari leher pria itu. la mengusap 
tengkuk Aditya, membuat pria itu menghela nafas berat. 
Senyuman usil muncul di wajah Kirana, sebab ia tahu pasti 
tengkuk adalah salah satu kelemahan Aditya. 

"Apa ini menjawab?" tanya Kirana dengan nada tidak 
bersahabatnya. 

Aditya buru-buru melepaskan tangan Kirana di lehernya, 
sebelum ia kembali menyerang wanita itu. Aditya memeluk 
Kirana dengan erat, sengaja mengunci tangan nakal wanita 
itu agar tidak menyentuh area terlarangnya. "Karena kamu 
menjadi gadis yang baik, Kirana, Kangmas bersedia 
menemani kamu menyelinap." 

"Sangat membantu," jawab Kirana datar, tampak tidak 
tertarik. 

"Rumor aneh tidak akan berani menyentuh Kangmas, 
Kirana, apalagi di lingkungan keraton. Karena itu, kamu juga 
pasti akan bebas dari rumor jika Kangmas ikut," ucap 
Aditya, berusaha meyakinkan Kirana. 

"Benarkah?" tanya Kirana dengan matanya yang berbinar. 
Aditya mengangguk dengan senyuman lembutnya. "Baiklah, 
Kangmas diizinkan." 

"Terima kasih, Bendara Ayu," sindir Aditya, lagi-lagi 
memancing tawa dari Kirana. 

Ketika tawa keduanya mereda, suasana hening yang 
nyaman kembali mengisi ruangan itu. Aditya mengusap 
perut Kirana sembari mencium sisi wajah wanita yang 
sangat ia kasihi itu. Ciuman itu semakin mesra dan dalam, 
membuat Kirana bergerak gelisah. Aditya seperti 
menginginkan sesuatu darinya. la bisa merasakannya. 

"Kangmas ingin kamu segera hamil, Kirana," ucap Aditya, 
membuktikan dugaan Kirana. 

Kirana tahu bahwa ia akan hamil dan harus hamil, tetapi 
ia kembali teringat akan perkataan Ranti mengenai anak- 


anak yang terlahir di lingkungan keraton tidak boleh diasuh 
oleh ibunya sendiri. Hal itu cukup menahan keinginan Kirana 
untuk hamil. la belum siap menerima kenyataan itu. 

"Apa... ketika anak itu lahir, Kirana tidak boleh 
mengasuhnya?" tanya Kirana perlahan dengan wajah 
seriusnya. 

Ekspresi Aditya perlahan berubah dalam. Pria itu tampak 
berusaha menyusun kata-kata agar mudah diterima oleh 
Kirana tanpa harus menakuti gadis itu. "Boleh bertemu, 


Kirana," ucap Aditya perlahan, membuat Kirana 
mengerjapkan matanya, tampak kaget. 
"Mengasuh?" 


"Akan ada banyak abdi dalem yang..." 

"Kirana tidak boleh dekat dengan anak Kirana sendiri?" 
potong Kirana pelan, membuat Aditya terdiam. 

"Boleh, Kirana," ucap Aditya meraih Kirana masuk ke 
dalam pelukannya. "Tentu saja boleh. Namun, mengasuh... 
adalah hal yang besar dan... Kangmas tidak yakin Nyai 
Suratih akan menyukai gagasan kamu." 

Kirana terdiam kaku dalam pelukan Aditya. Aditya 
mengutuk dirinya sendiri karena sudah membuat Kirana 
takut hamil anaknya. Aditya mengusap punggung Kirana 
dengan lembut sembari mengeratkan pelukannya di tubuh 
kecil gadis itu. "Jika Kangmas meminta Nyai Suratih, 
mungkin ada kelonggaran," gumam Aditya sembari 
melabuhkan kecupan di puncak kepala Kirana. 

"Kamu percaya pada Kangmas, Kirana?" tanya Aditya 
mulai khawatir, sebab Kirana tidak kunjung menjawabnya. 
Aditya mencium tangan Kirana dengan sepenuh hati, 
berusaha menyenangkan wanita itu. 

Lama Kirana terdiam, sebelum wanita itu mengangguk 
dan memeluk Aditya dengan erat, membuat kelegaan 
membanjiri dada Aditya. Jauh dari yang Aditya tahu, Kirana 
sedang memikirkan cara untuk mencegah kehamilannya 
dalam waktu dekat. 

TBC... 


Hai gaes pa kabar il, selamat menikmati 
Cium aku cefat!! 


35. MENYELINAP 


Kirana menatap cairan herbal di atas meja riasnya dengan 
tatapan tidak senangnya. Herbal tersebut adalah herbal 
kesuburan yang sering diantarkan oleh abdi dalem Nyai 
Suratih ke kediamannya. Awal-awal, Kirana masih 
meminumnya, tetapi ketika dilema itu muncul, Kirana 
berhenti. Ia selalu meminta Ni Manika untuk membuang 
herbal itu, berpura-pura seolah Kirana menghabiskannya. 
Kirana tidak berani memesan ramuan pencegah kehamilan, 
khawatir rumor tersebut akan beredar dan sampai pada 
Nyai Suratih. la hanya bisa berharap pada doanya pada 
Sang Hyang Karsa dan juga berusaha menolak Aditya - 
meskipun tentu ini tidak mungkin, sebab ketika pria itu 
menciumnya, Kirana sudah tidak bisa lagi berpikir. 

la merasakan tubuhnya tak enak hari ini, tetapi Kirana 
sudah berjanji untuk menyelinap bersama Prabu Aditya. 
Karena itu, ia memaksakan dirinya untuk mengganti 
pakaian keratonnya dengan pakaian yang berbahan biasa 
dan melepaskan semua atribut mahal di tubuhnya. Kirana 
menyanggul rambutnya dan menusukkan konde 
kesayangannya di sana -konde yang sering disimpan Prabu 
Aditya. la mengerutkan hidungnya tidak nyaman, sebab 
sore ini, wangi herbal tersebut tiba-tiba saja kian tajam, 
membuat Kirana mual dan ingin muntah. Kirana buru-buru 
menggeser herbal tersebut dan meminta bantuan Ni Manika 
untuk membuangnya, sebelum Prabu Aditya datang. 

Tak lama setelah Ni Manika membuang herbal itu, Prabu 
Aditya muncul dengan ageman biasanya dan tak lupa keris 
yang ia selipkan di pinggangnya. Kirana mengucapkan 
selamat tinggal pada Ranti yang patah hati, karena nonanya 


tidak lagi mengajaknya menyelinap dan Ni Manika yang ikut 
bahagia melihat Kirana akhirnya menemukan pria yang 
lebih baik. 

Aditya  merentangkan kedua tangannya, bersiap 
menyambut Kirana dalam rangkulannya. Namun, wanita itu 
hanya menatapnya dengan bingung, memukul pundaknya 
selayaknya sahabat dan berjalan melenggang begitu saja 
meninggalkannya. Aditya menghela nafas kasar, 
mengangguk sopan pada Ni Manika dan Ranti yang 
ditanggapi dengan salam sungkan dari keduanya. Aditya 
mengikuti Kirana yang terus berjalan ke arah timur 
keratonnya. 

Sesekali wanita itu menarik Aditya menyelinap dan 
bersembunyi di balik bangsal, menghindari abdi dalem yang 
mungkin lewat. Ketika akhirnya mereka sampai di bawah 
tembok tinggi, Kirana mengumpat pelan ketika mengetahui 
tangga kayu buatannya telah menghilang dari tempat ia 
biasa menyembunyikannya. Ini pasti ulah Nyai Suratih. 
Wanita itu begitu gigih mencegahnya keluar, bahkan sampai 
rela memangkas semua pohon di pinggir tembok, 
mencegah Kirana melompat melaluinya. 

Kirana melirik Aditya, kemudian tersenyum miring. 
"Merangkak," pinta Kirana pelan. 

"Apa?" 

"Merangkak, Kangmas," ulang Kirana sembari menarik 
tangan Aditya, menuntun pria itu membungkuk di depan 
tembok. 

Ketika pria itu dirasa cukup menjadi pijakannya, Kirana 
langsung menaikkan jariknya hingga di atas lutut, membuat 
Aditya kaget dan ingin menegur wanita itu. Namun, 
sebelum ada yang sempat keluar dari bibir Aditya, Kirana 
sudah menginjak punggungnya, memanjat tembok itu dan 
melompat begitu saja. Aditya terdiam, berusaha mencerna 
apa yang baru saja terjadi. 

Apa... gadis itu baru menginjak punggungnya? Menginjak 
punggung seorang Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aditya 


Jayengrono yang notabenenya adalah adipati kadipaten 
Surabaya, pria paling berkuasa di tanah itu. 

Aditya menghela nafas pelan. Sungguh, ketika Aditya 
marah, hal itu berarti Gunung Arjuno juga ikut bergetar. 
Kesabarannya adalah sesuatu yang besarnya melebihi Laut 
Utara Jawa. Aditya sendiri mundur beberapa langkah dari 
tembok itu, mengambil ancang-ancang, berlari sekencang 
mungkin, memijak tembok itu sekilas sebelum kemudian 
tangannya berhasil menggapai puncak dinding. Untuk 
ukuran tubuh Aditya, tembok itu terbilang berukuran 
sedang, sehingga Aditya bisa dengan mudah memanjatnya. 
Aditya meloncat ke balik tembok, tempat Kirana menunggu 
dengan wajah tidak sabarnya. 

Ketika Aditya sudah berlabuh di tanah, Kirana memasang 
senyuman manis sebagai bentuk ucapan terima kasihnya 
pada pria itu. "Kangmas gagah dan kuat," puji Kirana, 
berusaha menyenangkan hati Aditya. 

"Sama-sama," jawab Aditya sembari tersenyum masam. 
"Lain kali, saya tidak akan dibodohi lagi oleh kamu. Saya 
akan memanjat tembok ini sendirian, membiarkan kamu 
kebingungan di sini." 

"Prabu Aditya dan kata-katanya yang tidak sesuai 
aksinya," balas Kirana dengan senyuman mengejek sembari 
memukul lengan Aditya, menganggap pria itu sebagai 
teman. 

Daerah itu masih dijaga cukup ketat oleh beberapa 
prajurit, mengingat masih dalam lingkungan keraton. Oleh 
karena itu, Kirana sesekali harus menyelinap dan 
bersembunyi di balik pepohonan, mencegah keberadaan 
mereka terlihat. Ketika akhirnya mereka sampai di area 
publik, Kirana bisa bernafas lebih lega. la mendekati Aditya 
perlahan, lalu memeluk lengan pria itu dengan mesra. 
Kirana menggenggam tangan Aditya dan membawa pria itu 
berjalan bersamanya. 

Kirana mengajak Aditya mencoba jajanan rakyat dan 
beberapa hal lain yang sering dilakukan Kirana bersama 


Ranti. Kirana mengira Aditya masih baru untuk semua hal 
merakyat ini. Namun, kenyatannya pria itu malah 
mengenalkannya dengan berbagai jajanan dan hiburan 
yang jauh lebih menyenangkan. Aditya bahkan membelikan 
Kirana sebuah cincin sederhana yang terbuat dari pahatan 
kayu dengan ukiran manis dari pengrajin di situ. Kirana 
tampak sangat menyukai cincin itu lebih dari apa pun yang 
pernah ia temukan di keraton, apalagi ada ukiran nama 
Aditya di sana. 

Ketika hari semakin sore, Aditya membawa Kirana ke 
sebuah tempat yang cukup familiar. Tempat itu pernah ia 
datangi bersama Ni Manika dan Ranti. Sebuah tempat 
pengrajin keris yang dimiliki oleh seorang empu. Baru saja 
Aditya ingin mengetuk, pintu itu sudah berayun terbuka dan 
sang empu langsung berlutut dan membungkuk dalam- 
dalam dengan kedua tangan mengatup di depan hidungnya. 

"Salam saya, Prabu Aditya," ucap sang empu dengan 
sikap sungkannya. "Adalah kehormatan saya menerima 
Anda." 

"Berdirilah, Saudaraku, Empu Dharma. Saya berkunjung, 
karena ingin bertukar sapa," gumam Prabu Aditya dengan 
nada tenangnya. 

Empu Dharma bangkit dan mempersilahkan mereka 
masuk. la langsung mengantar Aditya dan Kirana ke 
pendopo penerimaan tamu. Istrinya pun tampak gopoh 
menyiapkan berbagai hidangan dan juga manisan untuk 
menyambut tamu mereka di sore itu. 

"Ada apa gerangan Anda mengunjungi kediaman 
sederhana ini, Prabu Aditya," ucap Empu Dharma perlahan. 

"Saya hanya menemani istri kecil saya berjalan-jalan di 
kota dan saya berpikir untuk sekalian mengunjungi Empu 
Dharma," ucap Aditya sembari merangkul Kirana dengan 
mesra yang ditanggapi dengan senyuman dewasa Empu 
Dharma. Kirana tersenyum sopan pada pria itu dan 
ditanggapi dengan salam dari Empu Dharma sendiri. 


Dari sanalah bergulir cerita demi cerita mengenai 
bagaimana Aditya bisa bertemu Empu Dharma. Nyatanya, 
Empu  Dharma-lah yang membantu Aditya untuk 
memperdalam ilmu batinnya. Pria itu juga yang 
membimbing Aditya hingga bisa menemukan kesaktian 
dalam dirinya. Kini, Aditya berhutang sangat banyak pada 
Empu Dharma dan setiap keris pasukannya adalah buatam 
Empu Dharma sendiri, sebab keris pria itu tak pernah main- 
main tajamnya. 

Istri sang empu membawakan manisan dan juga beberapa 
buah segar seperti pisang dan apel yang sudah dipotong- 
potong agar lebih layak dimakan. Wangi pisang itu cukup 
menusuk hidung Kirana membuat mualnya kembali 
kambuh. la menelan ludahnya, berusaha menahan gejolak 
perutnya yang sedikit aneh akhir-akhir ini. Kirana merasa 
hidungnya semakin pemilih setiap harinya. Beberapa wangi 
yang dulunya biasa saja bagi Kirana, kini menjadi begitu 
tajam dan memuakkan, membuat Kirana mual. 

Ketika Kirana merasa dirinya tidak kuat, ia izin undur diri 
pada Aditya dan Empu Dharma. Kirana buru-buru pergi dari 
situ dengan perutnya yang tak enak. la mual hebat dan 
ingin muntah. Istri sang Empu Dharma menyadari gerak- 
gerik Kirana yang tidak biasa itu. la langsung meraih bejana 
kayu dan memberikannya pada Kirana. Dengan berbaik 
hati, istri Empu Dharma menuntun Kirana duduk di kursi 
kayu yang letaknya di ruang keluarga bangunan utama. 
Perasaan itu perlahan mereda, karena wangi pisang itu 
tidak lagi di sekitarnya. Istri Empu Dharma memijat 
punggung bawah Kirana, berusaha menenangkannya. 

"Sepertinya Bendara Ayu masuk angin," ucap wanita 
paruh baya itu dengan nada tenangnya. 

"Saya tidak demam, Bu. Hanya wangi pisang cukup 
menusuk dan saya tidak bisa menahannya," jawab Kirana 
dengan senyuman penuh terima kasihnya. 

"Memang tidak menyukai pisang sejak dulu?" tanya 
wanita itu dengan lembut, seperti seorang ibu bertanya 


pada anaknya. 

"Akhir-akhir ini, hidung saya agak aneh, Bu. Wangi yang 
dulu saya anggap biasa, kini ada beberapa yang terasa 
begitu tajam, membuat saya mual dan ingin muntah," jelas 
Kirana lagi sembari memasang wajah masamnya. "Apa ini 
wajar?" 

Wanita itu terdiam, menatap Kirana cukup lama, sebelum 
akhirnya membuka mulutnya ingin berbicara, tetapi kembali 
menutupnya. la tiba-tiba saja pamit ke belakang, membuat 
Kirana mengerutkan keningnya tidak mengerti. Akhirnya, 
Kirana memutuskan untuk kembali ke pendopo utama, 
bergabung bersama Aditya dan Empu Dharma, sebab tidak 
ada tanda-tanda wanita itu akan kembali. Ketika Kirana 
duduk, usapan berlabuh di punggung bawahnya. Usapan itu 
berasal dari Aditya. 

"Kamu baik-baik saja?" tanya Aditya khawatir. 

Kirana tersenyum hangat kemudian mengangguk. la 
menggeser perlahan piring kayu yang berisi buah-buahan 
itu, menjauh darinya. Dan hal itu tidak luput dari tatapan 
Aditya. Ketika ia ingin bertanya, istri sang Empu Dharma 
tiba-tiba muncul dengan membawa cangkir kayu berisi 
cairan berwarna cokelat seperti teh, berwangi madu dan 
juga jahe. Istri Empu Dharma meletakkan gelas itu di depan 
Kirana dengan lembut. 

Aditya menatap minuman tersebut sesaat, lalu 
tatapannya naik pada istri Empu Dharma. Kirana sempat 
menangkap kilasan keterkejutan di mata pria itu, sebelum 
Aditya berusaha kembali tenang. 

"Nyuwun pangapunten, Prabu Aditya. Bendara Ayu Kirana 
tadi mual-mual, karena wangi pisang ini cukup menusuk. 
Karena itu, saya membuatkannya minuman untuk 
meredakan mualnya. Minuman yang dulu sering menjadi 
penahan mual Nyai Suratih juga," jelas istri Empu Dharma 
dengan senyuman hangatnya. Aditya menatap wanita paruh 
baya itu beberapa saat, sebelum mengangguk perlahan, 
seolah mengerti apa yang dimaksud istri Empu Dharma. 


Kirana menyesap minuman itu dan merasakan perasaan 
mual itu berangsur membaik. Ia mengucapkan terima kasih 
yang tulus pada istri Empu Dharma. Percakapan di sore itu 
mengalir dengan suasana hangat yang penuh kekeluargaan. 
Namun, anehnya, Aditya tiba-tiba saja menggenggam 
tangannya dengan begitu erat dan dengan sikap memiliki. 
Kirana tidak tahu pasti sejak kapan genggaman itu berada 
di tangannya, tetapi yang ia tahu, Aditya tidak melakukan 
ini di awal mereka duduk di pendopo itu. 

TBC... 

Hai ges, whatsup... 

Peluk aku bestie, cefat!! pemaksaan kasih sayang. 


36. KEGELISAHAN 


Keduanya berjalan pulang dari kediaman Empu Dharma 
ketika matahari mulai terbenam meninggalkan jejak oranye 
di langit. Orang-orang mulai membereskan dagangan 
mereka dan ada beberapa yang sudah berjalan pulang 
sembari merangkul anak, istri dan sahabat yang mereka 
sayangi. Suasana sore itu terasa begitu nyaman dan 
hangat, apalagi kini Kirana tidak sendirian. la bersama 
Aditya -temannya, sahabatnya. 

"Nyai Suratih juga dulu sakit hidung?" tanya Kirana 
perlahan di kala pelukannya di lengan Aditya mengerat. 

"Apa?" tanya Aditya sedikit kaget dengan tawanya yang 
lolos. 

"Seperti mencium wangi sedikit saja langsung mual," 
jawab Kirana perlahan. Pria itu tampak kaget beberapa saat, 
lalu pecahlah tawa Aditya. Tawa pria itu terdengar begitu 
ramah dan lembut di telinga Kirana. Senyuman geli pun 
juga ikut tersungging di wajah Kirana. 

"Kirana serius, Kangmas," gumam Kirana sembari 
meremas telapak tangan Aditya yang berada dalam 
genggamannya. 

"Kamu tidak tahu apa itu, Kirana?" tanya Aditya sembari 
membawa tangan Kirana ke bibirnya dan mengecupnya 
mesra. 

"Tidak," jawab Kirana mantap. "Kirana dulu sangat tahan 
dengan segala bau, bahkan bau amis sekali pun. Sekarang? 
Beberapa wangi saja sudah cukup membuat Kirana mual. 
Menurut Kangmas apakah ini kutukan dari Bisma? Atau 
jangan-jangan ada penyakit mematikan di daerah ini?" 


Aditya kembali tertawa lebar. Tawa pria itu begitu puas, 
seolah-olah hal yang dikatakan Kirana adalah hal paling lucu 
yang pernah ia dengar. Awalnya, Kirana juga ikut tertawa, 
tetapi lama kelamaan pria itu mulai menyebalkan. Kirana 
mengigit punggung tangan Aditya saking jengkelnya, 
mengingat pria itu terus menertawakannya untuk setiap 
pertanyaam yang ia lontarkan. 

"Yang pasti, Kirana, itu bukanlah penyakit yang 
mematikan, atau pun kutukan," gumam Aditya ketika 
tawanya mulai mereda. "... tetapi itu adalah pertanda 
sesuatu yang baik akan segera datang." 

"Kirana tidak mengerti," jawab Kirana dengan wajah 
bodohnya. 

"Sejak kapan kamu akan mengerti?" ejek Aditya sembari 
mencubit lembut ujung hidung Kirana yang berakhir dengan 
pukulan ganas berlabuh di dadanya. 

Ketika mereka sampai di tembok pembatas, Aditya 
melepaskan pelukan Kirana di lengannya. Tiba-tiba saja, 
pria itu membungkuk di dekat tembok itu dan Kirana 
langsung memahami maksud Aditya. 

"Tadi, Kangmas mengatakan bahwa Kangmas akan 
meninggalk-" 

"Segera naik," potong Aditya pelan, membuat Kirana 
tersenyum puas. la mengejek pria itu dengan hatinya yamg 
ringan di kala kaki Kirana berpijak pada punggung Aditya. 

"Kirana, tunggu saya di atas tembok itu. Jangan turun 
sendiri," ucap Aditya lagi dengan nada seriusnya. Melihat 
pria itu sepertinya sedang tidak bermain-main, Kirana 
memilih untuk menuruti pria itu. Ketika sampai di atas 
tembok pembatas, ia tidak segera turun, melainkan duduk 
dan menunggu aba-aba selanjutnya. Aditya bangkit dari 
tanah, mengambil kuda-kuda, melompati tembok itu dengan 
gesit, hingga kini ia sudah berada dalam area keraton. 

"Kangmas sepertinya ingin memamerkan kebolehan 
Kangmas," ejek Kirana dengan dengusan gelinya. 


"Bisa jadi," jawab Aditya dengan seringainya. "Kemari," 
panggil Aditya sembari merentangkan tangannya, bersiap 
menerima Kirana. 

Kirana melompat turun dan ditangkap dengan sempurna 
oleh Aditya. Aditya menurunkan Kirana perlahan hingga 
gadis itu menapak ke tanah lagi. "Sesuatu yang tiba-tiba 
baik mencurigakan. Apa yang Kangmas inginkan?" tuding 
Kirana dengan tatapannya yang menyipit tajam. 

"Apa yang saya inginkan?" tanya Aditya sembari berpikir. 
"Tergantung apa yang kamu janjikan malam ini." 

Tawa Kirana kembali pecah di malam yang tenang itu. 
Aditya ikut tertawa geli bersama Kirana. Entahlah, Kirana 
merasa Aditya seperti dirinya dalam wujud laki-laki. Selera 
humor keduanya selaras dan Kirana tidak pernah berusaha 
menjadi orang lain ketika bersama Aditya. la tidak lagi 
menerapkan tata krama sialan itu dan malah berlaku 
selayaknya Kirana si gadis pantai berjiwa liar. 

Kirana kembali memeluk lengan Aditya dan berjalan 
bersama pria itu hingga keduanya memasuki kediaman 
keputren. Hari sudah malam ketika akhirnya Aditya 
mengantarkan Kirana dengan selamat di kediamannya 
sendiri. Ni Manika dan Ranti sudah menunggu di depan 
pintu sembari duduk berlutut, sebab sang prabu masih 
berada di sekitar mereka. Kirana membuka pintu 
kediamannya dan menyadari Aditya masih berdiri di 
depannya dengan tatapan pria itu yang masih terpaku 
padanya. 

"Terima kasih, Kangmas," ucap Kirana, memberikan 
kecupan terakhir di pipi Aditya. 

Ketika Kirana ingin menutup pintu, tiba-tiba saja terdengar 
dehaman dari Aditya. Pria itu menoleh untuk menatap Ni 
Manika dan Ranti. Kedua wanita itu sadar bahwa sang prabu 
tampaknya terganggu akan kehadiran mereka. 

"Tolong punggungi kami dan bergeser lebih jauh," pinta 
Prabu Aditya, membuat Ni Manika dan Ranti buru-buru 
melakukan apa yang diinginkan pria itu. 


Kirana yakin pria itu tidak lagi menidurinya malam ini, 
mengingat Aditya selalu memberi Kirana jeda sehari untuk 
memulihkan kekuatannya. Dan mereka baru saja bercinta 
kemarin, tidak mungkin pria itu akan melakukannya lagi hari 
ini. Hal lain yang memperkuat dugaan Kirana adalah Aditya 
tidak mengusir Ni Manika dan Ranti, yang artinya pria itu 
hanya ingin membicarakan hal yang serius, bukannya 
bercinta, mengingat Aditya bukanlah pria yang senang 
mengumbar kemesraan berlebihan di depan abdi dalem. 

Aditya mengulurkan tangannya, menyentuh perut Kirana 
dengan lembut. "Gejala yang kamu alami ini... akan terus 
berulang entah sampai kapan," bisik Aditya dengan 
tatapannya yang terpaku pada bibir Kirana. "Kamu harus 
bisa menahannya." 

Kirana balas menggenggam tangam Aditya di perutnya, 
kemudian tersenyum hangat. "Sakit hidung ini memang 
cukup meresahkan, tetapi Kirana kuat," gumam Kirana lagi 
dengan matanya yang berbinar lembut. 

Aditya terdiam, menatap Kirana. Pria itu tidak lagi 
tersenyum. Aditya menatap Kirana dengan tatapan 
seriusnya dan Kirana bisa merasakan ada kelebatan gairah 
lewat di mata pria itu. Aditya menelusupkan tangannya di 
balik kebaya Kirana dan menyentuh perutnya ysng masih 
tertutupi jarik. Kirana mengerjapkan matanya kaget, ketika 
pria itu melakukan hal seintim itu ketika Ni Manika dan Ranti 
masih di sekitar mereka. 

"Dia tidak akan keberatan, bukan, jika Rama mengunjungi 
Ibu lagi malam ini," bisik Aditya, membuat Kirana 
mengerutkan keningnya tidak mengerti. Namun, sebelum 
Kirana sempat bereaksi, ciuman pria itu berlabuh di 
bibirnya. Aditya mendesak Kirana masuk ke dalam kamar 
tanpa melepaskan ciuman di bibir wanita itu. Aditya 
menutup pintu kediaman itu dengan kakinya, hinggs kini 
keduanya telah berada di kamar Kirana. 

Ni Manika dan Ranti saling menatap antara satu dengan 
yang lain. Keduanya tidak mendengar apa-apa selain 


bisikan-bisikan pelan, lalu suara pintu berdebam keras, 
kemudian hening. Ni Manika dan Ranti perlahan menoleh ke 
belakang, menyadari Prabu Aditya sudah menghilang. 

"Prabu Aditya kembali? Mereka bertengkar?" tanya Ranti 
kebingungan, sebab ia mendengar jelas pimtu berdebam 
keras dan kini Prabu Aditya menghilang tanpa jejak. 

"Prabu Aditya di dalam," simpul Ni Manika tanpa berpikir 
dua kali. Tanpa menjelaskan lebih lanjut, Ranti memahami 
maksud perkataan Ni Manika. Semburat merah menjalari 
pipinya. 

daa 

Aditya memojokkan Kirana di dinding kayu kediamannya. 
la mencium wanita itu dengan penuh hasrat dan dibalas 
dengan sama manisnya oleh Kirana. Ciuman keduanya liar 
dan intens. Aditya menggigit, mencecapi dan merasakan 
Kirana sedalam yang ia bisa. Kirana terengah dan ia 
merelakan dirinya pada Aditya. Kini, kebaya Kirana telah 
dilucuti, begitu juga dengan kemben dan jariknya, 
meninggalkan tubuhnya yang telanjang di bawah kuasa 
Aditya. Aditya menaikkan sebelah kaki Kirana ke atas 
pinggangnya dan dalam sekali gerakan, wanita itu sudah 
berada dalam gendongannya. Kaki Kirana melingkar erat di 
pinggang Aditya di kala lengannya memeluk leher pria itu 
dengan erat. Aditya menahan tubuh Kirana dengan tangan 
kanannya, sedangkan tangannya yang lain menekan 
dinding, sebagai tumpuannya. 

Ketika ciuman keduanya terlepas, Kirana terengah lembut 
dengan pipinya yang merah padam. Pria itu dengan sengaja 
menekan tubuhnya pada Kirana. la menggigit bibirnya, 
merasakan seberapa besar Aditya menginginkannya. 

"Kangmas," desah Kirana perlahan yang disambut dengan 
geraman lembut dari Aditya. Aditya memperbaiki posisi 
Kirana dalam gendongannya, kemudian membawa wanita 
itu ke meja rias. Kirana mencium sisi wajah Aditya di 
sepanjang perjalanan pria itu menuju ke meja rias. Kirana 
didudukkan di atas meja rias. Cermin berada tepat di 


sebelahnya, hingga Kirana bisa melihat pantulan dirinya 
yang sensual malam itu. 

Malam ini, Aditya tidak membiarkan rambur Kirana 
tergerai. Wanita tampak lebih menggiurkan dengan rambut 
yang disanggul dan tanpa memakai sehelai benang pun. 
Aditya membuka satu per satu pakaiannya hingga kini 
keduanya tidak lagi terhalangi apa pun. Aditya melebarkan 
kedua paha Kirana, berdiri di antaranya dan kembali 
melabuhkan ciuman di leher Kirana. Kirana perlahan turun 
dan turun hingga ia merebahkan dirinya sepenuhnya di 
meja rias yang cukup luas itu dengan kakinya yang 
melingkar dengan erat di pinggang Aditya. la menoleh, 
menatap pantulan dirinya yang begitu panas. Ciuman 
Aditya turun dari lehernya ke dadanya dan ke perutnya. Pria 
itu menarik pahanya hingga tubuh Kirana terseret ke 
bawah. 

Aditya mengusap perut Kirana dengan lembut, 
menciumnya dengan begitu mesra membuat Kirana 
kebingungan, apa yang sebenarnya ada dalam perutnya itu. 
Aditya tampak begitu menyukai perutnya, padahal biasanya 
pria itu tidak pernah seperti ini. Namun, kemudian sebuah 
gagasan membuat Kirana terdiam. Bagaimana jika Aditya 
mengira dirinya hamil? Tetapi dari mana dugaan tak 
berdasar pria itu? Dan lagi, Kirana sendiri sebenarnya 
khawatir jika mungkin saat ini ia hamil, mengingat 
percintaannya dengan Aditya cukup intens, sebelum Kirana 
meminta herbal pencegah kehamilan. Tetapi, Kirana tidak 
tahu bagaimana cara mengetahui dirinya sudah hamil atau 
tidak. 

"Kangmas," panggil Kirana terengah. 

"Kenapa, Kirana?" jawab Aditya lembut sembari 
menyejajarkan wajah keduanya. Pria itu menatapnya 
dengan tatapan penuh kasih membuat pipi Kirana 
memanas. la tidak menyukai sisi Aditya yang ini. Ia 
membencinya. 


"Apa... gejala kehamilan?" tanya Kirana perlahan, 
membuat Aditya terdiam. 

"Mengantuk dan mengidam," jawab Aditya seadanya. 

"Bagaimana dengan... mual?" tanya Kirana perlahan. 
"Itu... bukan gejala kehamilan?" 

Aditya tampak seperti berusaha menyusun kata-katanya, 
sebelum akhirnya pria itu kembali menjawab, "Bukan." 

Kelegaan membanjiri dada Kirana dan Aditya bisa 
merasakannya. Ada kemarahan muncul dalam diri Aditya 
ketika melihat hal itu, tetapi ia menyadari hal itu bisa 
berbahaya. Kirana menelan ludahnya, sebab aura Aditya 
tiba-tiba saja menjadi gelap. Ia kembali meraih tengkuk pria 
itu dan mencium bibir Aditya dengan mesra. Kirana 
mengusapkan tangannya dengan lembut di dada Aditya, 
berusaha untuk membujuk pria itu. 

"Kangmas marah?" goda Kirana dengan nafas lembutnya. 
"Kamu bukan pria yang mudah marah, Aditya. Ada apa?" 

"Saya menginginkan anak, Kirana," bisik Aditya pelan 
sembari menarik Kirana semakin lekat dalam pelukannya. 
Kirana yang bergerak gelisah, membuat Aditya sadar jika 
meja rias sepertinya membuat punggung wanita itu pegal. 
Karena itu, Aditya menarik Kirana dan membawa wanita itu 
masuk ke dalam gendongannya. 

"Anak?" ulang Kirana perlahan yang ditanggapi dengan 
anggukan dari Aditya. "Kangmas memiliki gawa-ampeyan 
lain yang dengan senang menghangatkan Kangmas dan 
memberikan Kangmas keturunan." 

Aditya membaringkan tubuh Kirana di atas ranjang 
dengan gerakan yang selembut mungkin. Kirana 
mengerutkan kening tidak mengerti. Dalam urusan ranjang, 
Aditya sebenarnya bukanlah pria yang sangat lembut, tetapi 
juga bukan pria yang kasar. Hanya saja yang Kirana tahu, 
Aditya senang melemparkan Kirana ke atas ranjang 
berkelambu itu, menertawai wajah marahnya beberapa 
saat, sebelum kembali menindihnya. Kata Aditya, membuat 
Kirana marah sebelum memadu kasih seperti memancing 


gairah tersendiri darinya. Namun, kali ini Aditya 
memperlakukannya berbeda. Dan sesuatu yang tiba-tiba 
saja berbeda, bukanlah pertanda baik. 

"Saya hanya menginginkannya dari kamu, Kirana," ucap 
Aditya serius. 

"Untuk kekuasaan, Kangmas?" balas Kirana sembari 
menaikkan sebelah alisnya menantang. 

"Saya memang bukan pria yang baik, Kirana, tetapi saya 
juga bukan pria serendah itu yang menggunakan anak 
untuk kekuasaan," jelas Aditya sembari mengepalkan 
tangannya di sisi Kirana dan Kirana menyadari hal itu. "Saya 
menginginkan anak itu, karena saya ingin... saya ingin 
memiliki anak dari perempuan yang saya kasihi." 

Alasan itu sederhana, tetapi cukup membuat Kirana 
terdiam. Kirana kehabisan kata-katanya dan pipinya kembali 
memerah. Perasaan yang asing itu kembali menjalari 
dadanya. Tidak, tidak, Kirana membenci perasan ini. Ini bisa 
menjadi kelemahannya. 

"Berikan saya anak, Kirana dan kali ini... bukan hanya 
dunia yang saya berikan pada kamu, tetapi juga diri saya 
seutuhnya," ucap Aditya serius, membuat jantung Kirana 
berdegup sangat kencang tanpa bisa ia tahan. 

TBC... 

Hai gaes, terima kasi sudah bertamu. Nyoh ciuman 


37. TABIB 


Pagi itu, Kirana dikejutkan dengan kedatangan seorang 
tabib ke kamarnya. Kirana tiba-tiba saja disuruh berbaring di 
ranjang berkelambunya oleh Nyai Suratih. Sang tabib 
memeriksa denyut nadinya dan juga jantungnya, kemudian 
menanyakan beberapa hal yang cukup tabu menurut 
Kirana, seperti kapan terakhir kali ia datang bulan. Kirana 
menjawabnya dengan jujur dan menyadari bahwa bulan ini 
ia belum kedatangan tamu. la sempat termenung beberapa 
saat dengan wajah paniknya dan hal itu sepertinya disadari 
oleh sang tabib. 

"Anda belum hamil, Bendara Ayu. Tenang," ucap sang 
tabib yang ditanggapi dengan anggukan dari Nyai Suratih. 
"Saya hanya ditugaskan untuk memeriksa kesuburan Anda." 

Kirana menatap tabib itu cukup lama, sebelum 
menganggukkan kepalanya mengerti. Nyai Suratih 
kemudian mengantar tabib itu keluar sembari berbincang- 
bincang dengan suara yang lebih dipelankan dari biasanya. 
Kirana menatap punggung wanita itu yang menghilang dari 
balik pintu, lalu turun dari ranjangnya sendiri. la menatap Ni 
Manika dan Ranti dengan tatapan tidak mengertinya. Ranti 
membalasnya dengan tatapan yang sama, sedangkan Ni 
Manika tetap tenang. 

"Aneh, Nyai Suratih tidak lagi mengirimkan herbal itu," 
gumam Kirana pada dirinya sendiri yang didengar oleh Ni 
Manika dan Ranti. Nyai Suratih tidak pernah bolong dalam 
mengirimkan herbal tersebut setiap harinya. Namun, hari ini 
berbeda. Yang dikirimkan ke kamarnya malah teh madu 
dengan jahe, persis seperti yang diminumnya di rumah 
Empu Dharma. 


Ada satu titik di mana, ia merasa semua orang kini seolah 
berusaha membodohinya. Kirana memiliki firasat jika ia 
sebenarnya sudah hamil, tetapi entah mengapa orang- 
orang di sekitarnya malah mengatakan sebaliknya. Ia 
mengusap perutnya sembari berjalan mondar-mandir 
dengan wajah gusar. Kirana menggigit kukunya sendiri. la 
tidak pernah menentang kehamilan, hanya saja Kirana takut 
jika ia harus dipisahkan dengan anaknya nantinya. Namun, 
tentu saja seberapa besar pun usahanya untuk tidak hamil, 
tidak akan sebanding dengan usaha Aditya untuk 
membuatnya hamil. Kehidupan percintaan mereka 
membara dan panas. Kirana tidak yakin ia bisa selamat jika 
tidak meminum herbal pencegah kehamilan. Masalahnya 
adalah, herbal itu tidak boleh diberikan tanpa seizin wanita 
utama. Mendengar itu, Kirana hampir mencekik abdi dalem 
yang bertugas di sana saking jengkelnya. 

"Mengapa Anda tidak ingin memiliki anak?" tanya Ranti 
tidak mengerti. "Bukankah Anda menyukai anak kecil, 
Bendara Ayu?" 

"Ya... tetapi... ini... ini rumit, Ranti," ucap Kirana perlahan 
dengan pelannya. 

"Anda harus memiliki anak, Bendara Ayu," ucap Ni Manika 
lagi. "Anak itu akan menjadi kekuatan Anda di keraton ini." 

"Tetapi, saya tidak ingin anak saya dipisahkan dari saya," 
gumam Kirana lagi dengan nada khawatirnya. 

Ni Manika menghela nafas pelan, menyafari kegusaran 
wanita itu. Begitula kehidupan keraton. Ibu kandung yang 
ingin menemui anaknya sendiri harus mendapat 
persetujuan dari wanita utama. Sungguh, kedalaman hati 
orang keraton jauh lebih tidak tertebak daripada kedalaman 
laut itu sendiri. 

"Jika saya memiliki kekuatan, tetapi anak saya diambil dan 
diurus oleh orang lain, apa makna dari semua itu?" jawab 
Kirana lagi mulai terpancing perasaannya. Matanya berair 
dan ia ingin menangis. 


"Di mana kaki berpijak, di situ langit harus dijunjung, 
Bendara Ayu," gumam Ni Manika perlahan. "Anda sudah 
menjadi bagian dari keraton, maka Anda harus mengikuti 
tata kramanya." 

"Saya tidak pernah setuju untuk semua ini," sergah Kirana 
gemetar. "Ya, saya setuju pada Adipati Bisma tetapi tidak 
pada Prabu Aditya. Saya tidak pernah setuju untuk ikut 
bersama pria itu ke sini. Dan kini, semua orang 
mengharapkan saya hamil anak pria itu. Lalu, ketika 
besarnya, anak itu akan diambil dari saya. Saya wanita, Ni, 
bukan hewan." 

"Kenapa harus gusar untuk sesuatu yang belum pasti 
Kirana," gumam Nyai Suratih yang tiba-tiba saja sudah hadir 
di ruangan itu, membuat Ni Manika dan Ranti buru-buru 
pamit undur diri dari situ. Ketika mereka berduaan saja, 
Kirana menundukkan kepalanya, menyembunyikan matanya 
yang berair. Nyai Suratih mendekati Kirana perlahan dan 
berhenti ketika jarak mereka cukup dekat. 

"Kamu belum hamil," ucap Nyai Suratih lagi, berusaha 
menenangkan Kirana. "Dan.. tidak, Kirana. Saya tidak akan 
sejahat itu hingga tidak mengizinkan kamu mengunjungi 
anakmu nantinya." 

"Apa... apa... saya boleh mengasuh..." 

"Tidak," potong Nyai Suratih tegas, membuat Kirana 
terdiam dengan air matanya yang mengalir. Wanita itu 
menghela nafas kasar, kemudian menghapus air mata 
Kirana dengan lembut. 

"Dengar, Kirana... ini rumit," gumam Nyai Suratih 
perlahan. "Seorang anak dilarang diasuh oleh garwa- 
ampeyan meskipun dia adalah ibunya sendiri di lingkungan 
keraton, sebab hal itu bisa berbahaya. Anak itu bisa 
dipengaruhi oleh sang garwa ampeyan dan jika ia adalah 
laki-laki dan pewaris takhta, hal itu akan menimbulkan 
kecaman dari patih." 

"Saya tidak mungkin menggunakan anak saya untuk hal 
sekeji itu," ucap Kirana lagi dengan nada memohonnya. 


"Seseorang akan mengatakan hal yang sama, sebelum 
mereka mencicipi kekuasaan Kirana," ucap Nyai Suratih lagi 
sembari mengusap sisi wajah Kirana dengan penuh kasih. 
"Kamu masih terlalu naif untuk semua ini." 

"Saya hanyalah gadis pantai rendahan dan bukan anak 
dari patih besar. Jadi, kekhawatiran itu tidak beralasan. Saya 
tidak mungkin menggunakan anak saya untuk mendukung 
salah seorang atau pun sekelompok patih dalam keraton. 
Saya..." 

"Wanita keputren yang berasal dari kalangan rakyat 
rendahan adalah yang paling berbahaya, Kirana," potong 
Nyai Suratih lagi dengan nada pelannya. "Kamu... 
berbahaya. Kini, kamu sudah mencicipi kehidupan 
menyenangkan di keraton. Yang ada dalam diri kamu 
bukanlah rasa puas, melainkan keinginan untuk selalu 
mendapatkan lebih dan lebih." 

Kirana merasakan tangan Nyai Suratih turun ke 
pundaknya. Wanita itu menggenggam pundaknya dengan 
erat. "Kamu tidak akan pernah puas hanya dengan 
mendapatkan hati Prabu Aditya. Kamu selalu menginginkan 
lebih dari sekadar cinta pria itu. Yang kamu inginkan adalah 
kekuasaan, Kirana. Kamu ingin membalas semua orang 
yang pernah merendahkan kamu." 

Kirana meringis ketika merasakan Nyai Suratih semakin 
meremas pundaknya dengan tatapan wanita itu yang 
menajam seolah ingin memakannya. "Sebutan 'gadis pantai' 
itu kini membuat amarah kamu naik, padahal dulu kamu 
tidak pernah bermasalah dengan itu. Itu semua... itu semua 
karena kamu berkemauan keras menjadi bagian dari kami, 
para ningrat. Kamu... gadis pantai rendahan... yang sudah 
mencicipi kehidupan keraton tidak akan pernah puas." 

"Nyai Suratih," ucap Kirana, gemetar ketakutan, sebab ia 
tidak pernah melihat sisi ini dari wanita itu. 

Ketakutan Kirana, membuat Nyai Suratih seolah tersadar 
akan apa yang baru saja ia lakukan dan ucapkan. Nyai 
Suratih mundur dengan tangannya yang gemetar. Ia 


menutup mulutnya sendiri dengan tatapan tak percayanya. 
Sungguh, ia tidak pernah bermaksud mengatakan hal 
seperti itu pada Kirana. Hanya saja... perasaan cemburu itu 
membakar dirinya lebih dari yang ia duga. 

Prabu Aditya selalu membicarakan Kirana setiap pagi. 
Bagaimana liarnya wanita itu atau pun bagaimaba 
menyusahkannya Kirana. Dan meskipun semua perkataan 
Prabu Aditya pada Kirana tidak ada yang bermaksud 
memuji, tetapi Nyai Suratih melihat binar di sana. Binar 
semangat dan juga kasih. Beberapa kali juga, ia merasakan 
degup jantung Prabu Aditya yang lebih cepat dari biasanya. 
Nyai Suratih begitu cemburu dan ia ingin sekali berada di 
posisi Kirana. Didatangi Prabu Aditya, dicumbu dan dipeluk 
dalam keadaan waras dan bukan mabuk. Nyai Suratih ingin 
pria itu menceritakannya pada orang lain seperti Prabu 
Aditya menceritakan Kirana padanua. Posisi wanita utama 
ini ia ambil hanya demi Aditya. Namun, pria itu malah 
mencintai wanita lain. 

Dalam pewayangan selalu diceritakan mengenai 
bagaimana cinta dapat mengubah segalanya. Nyai Suratih 
mencintai Aditya setiap harinya dan selalu menginginkan 
yang terbaik untuk pria itu. Namun, cintanya bahkan tidak 
menggugah hati pria itu sedikit pun. 

Pria itu tidak berubah. Tidak ada yang berubah. Yang 
berubah hanyalah cara pandang Suratih: mulai menyadari 
jika ia terlalu naif. 

"Maaf, Kirana..." ucap Nyai Suratih dengan nadanya yang 
gemetar menahan tangis. 

Kirana awalnya marah mendengar ucapan Nyai Suratih 
yang merendahkannya. Namun, wanita itu tampak benar- 
benar menyesal dan memang perasaan cemburu-lah yang 
menguasai Nyai Suratih. Kirana mendekati Nyai Suratih, 
tetapi wanita itu melangkah mundur. 

"Kamu... harus tahu seberapa beruntungnya kamu, 
Kirana," gumam Nyai Suratih perlahan dengan air matanya 
yang jatuh. "Apa yang kamu tolak mati-matian sekarang 


adalah apa yang saya perjuangkan dengan sekeras hati 
dulu." 

Setelah berkata demikian, Nyai Suratih berbalik dan 
meninggalkan Kirana terdiam di kamarnya sendiri, berusaha 
mencerna apa yang baru saja terjadi. 

TBC... 

Hai cantik, apa kabar. Godain abang dong. Kalau 
godainnya cakep, besok Abang update lagi. 

“kurr kurr cantik, sini dong, kurr kurr 


38. PUSAKA CANDRA 


Sudah lewat lebih dari dua minggu, tabib itu terus 
mendatanginya setiap tiga kali sehari, mengecek 
keadaannya dan berbincang dengan Nyai Suratih 
setelahnya. Kirana tidak diizinkan sedikit pun mengetahui 
kondisinya. Mualnya lebih terobati dengan minuman yang di 
antar ke kediamannya setiap pagi. Namun, hal itu tidak 
mampu menenangkan Kirana dari kegusarannya. Dugaan 
kehamilannya kian kuat, sebab bulan telah berlalu dan ia 
tidak mendapatkan tamunya sama sekali. Sialnya lagi, 
kehidupan ranjang Kirana dengan Aditya membara dan 
intens. Kirana terkadang ingin menolak Aditya, takut jika ia 
hamil, tetapi ketika Aditya sudah menggodanya, tanpa 
Kirana sadari ia sudah berbaring di ranjang tanpa memakai 
apa pun. Sungguh, Kirana tidak tahu harus bagaimana. 

Kirana bukanlah orang yang sabar. Karena itu, ia 
memutuskan untuk mendengarnya sendiri dari bibir tabib 
itu bagaimana pun caranya. Hari ini adalah hari yang tepat. 
Nyai Suratih tidak menemani tabib itu mengingat ia harus 
mengurus perayaan hari tumbuks adipatinya, Prabu Aditya, 
yang akan diselenggarakan beberapa hari lagi. 

“hari tumbuk adalah hari ulang tahun seseorang 
sesuai dengan penanggalan jawa di mana setiap 
wetonnya pas dan itu terjadi setiap delapan tahun 
sekali. 

Kirana menuruti permintaan tabib itu untuk berbaring di 
ranjangnya. Ni Manika dan Ranti duduk berlutut tak jauh 
dari situ dengan sikap tenang mereka. Sang tabib 
memeriksa nadi Kirana, lehernya dan juga menekan lembut 
perutnya. Ketika wanita itu selesai, Kirana langsung 


menahan tangan tabib itu. Sang tabib tampak ingin 
bertanya, tetapi Kirana langsung membungkamnya dengan 
mengarahkan ujung kondenya yang tajam di leher wanita 
paruh baya itu. 

"Bendara Ayu!" seru Ni Manika khawatir. 

"Jangan ikut campur," desis Kirana tajam pada abdi 
dalemnya. Tubuh sang tabib tampak gemetar hebat, 
membuat Kirana semakin yakin untuk menakutinya. "Saya 
tidak akan sungkan menancapkan benda ini di leher kamu. 
Karena itu, jawab pertanyaan saya dengan jujur." 

"Saya sudah berjanji pada Nyai Suratih untuk..." 

Kirana menekan konde itu membuat sang tabib semakin 
gemetar dengan matanya yang berair. la menutup bibirnya 
rapat-rapat, takut konde itu akan membunuhnya hari itu 
juga. "Siapa pemegang nyawa kamu sekarang?" balas 
Kirana tajam. "Jawab." 

"A-Anda... Bendara Ayu," ucap sang tabib dengan 
ketakutan yang menjalari tubuhnya hingga membuatnya 
pucat pasi. 

"Dan pada siapa kamu akan patuh," gumam Kirana 
dengan nada rendahnya. 

"P-pada Anda... Bendara Ayu," ucap sang tabib kemudian 
menangis. "Tolong... jangan... lakukan ini... maafkan saya..." 

"Saya akan melepaskan kamu, kecuali kamu menjawab 
pertanyaan ini," ucap Kirana arogan, mengendorkan ujung 
konde itu di leher sang tabib agar wanita itu bisa bernafas. 
Kirana menguatkan dirinya, sebelum kembali melanjutkan 
perkataannya. "Saya hamil?" 

Sang tabib tampak sangat ragu dan gelagatnya seperti 
ingin melontarkan kebohongan. Karena itu, Kirana kembali 
menekan ujung konde itu, membuat sang tabib langsung 
mengangguk berkali-kali dengan keringat dingin membasahi 
pelipisnya. Kirana merasakan hatinya jatuh. Nyai Suratih 
pasti sudah mengetahui hal ini, tetapi wanita itu selalu 
mengatakan jika Kirana belum hamil. Tidak... yang lebih 
penting, Prabu Aditya-lah yang merencanakan ini. Pria itu 


menyuruh semua orang membohonginya. Nyai Suratih tidak 
mungkin berlaku seperti ini tanpa perintah dari Prabu 
Aditya. 

"Sejak kapan?" tanya Kirana tajam. 

"S-sejak pemeriksaan saya pada Anda pertama kali," ucap 
sang tabib gemetar. 

"Apa?!" pekik Kirana dengan kemarahannya yang luar 
biasa. Kirana tahu ia dibohongi, tetapi ia tidak tahu jika ia 
sudah dibohongi selama itu. Pemeriksaan pertamanya 
adalah sekitar tiga minggu yang lalu dan Kirana baru 
mengetahuinya sekarang. 

"Bendara Ayu, Anda harus tenang," ucap Ni Manika 
khawatir akan keadaan Kirana. 

"Jangan pernah membocorkan apa yang terjadi hari ini 
pada siapa pun atau saya akan melakukan hal yang tidak 
kamu senangi," ancam Kirana, sebelum ia menjauhkan 
konde itu dari leher sang tabob. Wanita paruh baya itu buru- 
buru pamit undur diri dan segera berjalan jongkok keluar 
dari kediaman neraka itu. Nyatanya, rumor yang beredar 
benar adanya. Gadis pantai itu adalah titisan dukun jahat. 

Di sisi lain, Kirana merasakan kemarahan yang begitu 
besar menjalari dirinya hingga membuat tangannya 
gemetar hebat. la marah pada Nyai Suratih, terlebih lagi 
Kirana marah pada Aditya. Saking marahnya Kirana pada 
Aditya, ia sampai ingin mencekik pria itu. Aditya 
membohonginya lagi. Pria itu seperti meremehkannya 
dengan terus membohongi Kirana seperti ini. 

Sialan, Aditya! Sialan! 

Kirana mengusap perutnya sembari jatuh terduduk di 
pinggir ranjang, berusaha mengumpulkan kekuatannya dan 
juga kewarasannya. 

aaa 

Prabu Aditya dengan berbaik hati dan penuh kesungkanan 
menuangkan teh untuk Empu Dharma. Hari semakin sore 
dan hujan turun semakin deras. Secangkir teh dan kue 
basah akan menjadi pelengkap yang manis untuk 


menghangatkan tubuh di pendopo bersantai Prabu Aditya. 
Pendopo bersantai itu termasuk daerah kesayangan Prabu 
Aditya, mengingat pria itu sering menghabiskan waktu 
bekerja, berpikir, menyendiri, membaca, menerima tamu 
terdekatnya dan beristirahat di sana. 

"Terima kasih, Prabu," ucap Empu Dharma dengan 
kerendahan hatinya, menerima secangkir teh itu dan 
menyesapnya. Meskipun Empu Dharma sudah sepuh, tetapi, 
matanya masih tajam dalam menilai sesuatu. la meletakkan 
cangkir itu kembali, kemudian berkata dengan nada lembut, 
"Anda sepertinya sedang tidak berada dalam situasi yang 
baik, Prabu. Ada apa gerangan? Bersenang hatilah, 
mengingat hari tumbuk Anda semakin dekat." 

Prabu Aditya tersenyum tipis mendengar ucapan Empu 
Dharma. "Kembali ada sengketa tanah antara Kawedanan 
Sampang dan Kawedanan Pamekasan. Kabupaten Sumenep 
kembali mengirimkan suratnya pada saya, sebab mereka 
sudah tidak bisa mengatasi hal ini lagi." ucap Aditya 
perlahan sembari menyesap tehnya dengan pikirannya 
yang menerawang. "Ini masalah yang sungguh pelik, Empu 
Dharma, sebab saya sendiri maish belum mengetahui 
caranya." 

"Masalah ini akan selalu muncul dari tahun ke tahun, 
Prabu. Bendara Adipati Jayalengkara juga mendapat surat 
ini," gumam Empu Dharma dengan nadanya yang 
bijaksana. "Saat itu, beliau memutuskan tanah leluhur itu 
sebagai status milik Kadipaten Surabaya dan tidak boleh 
disentuh siapa pun." 

"Tanah leluhur tentu tanah yang keramat dan tidak boleh 
sembarangan, Empu, apalagi terdapat sebuah makam di 
sana. Jika salah sedikit, maka para leluhur akan mengutuk 
garis keturunannya sendiri," gumam Prabu Aditya perlahan, 
menemukan cela dalam keputusan ayahnya sendiri. 

"Jika tidak begitu, Prabu Aditya, akan terjadi perang 
saudara," balas Empu Dharma perlahan. "Itulah keputusan 


yang terbaik untuk saat ini, Prabu. Perang saudara akan 
jauh lebih membahayakan bagi kedua belah pihak." 

"Tidakkah menurutmu tanah leluhur itu juga sebenarnya 
bisa berpotensi besar? Tanah itu cukup strategis dan jika 
dibangunkan sebuah pelabuhan, maka kawedanan yang 
memilikinya bisa memiliki keuntungan yang sangat 
banyak," gumam Prabu Aditya perlahan yang ditangapi 
dengan anggukan dari Empu Dharma. "Saya mempercayai 
tanah leluhur itu sebenarnya hanya dimiliki oleh satu 
kawedanan saja dan yang lain... hanya memiliki intensi lain 
di dalamnya." 

"Kebijaksanaan Anda sungguh sesuatu yang diberikan 
oleh Sang Hyang Karsa sendiri, Prabu," gumam Empu 
Dharma rendah hati, memuji ketajaman mata seorang 
adipati yang masih tergolong muda ini. "Sayangnya, intensi 
lain yang Anda maksud bukanlah sesuatu yang ada di 
permukaan. Semuanya terkubur dan disimpan jauh di dalam 
sana -di tempat di mana hanya Sang Hyang Karsa dan 
pemilik hati yang tahu." 

"Jika kita memancing 'sesuatu' itu untuk keluar?" balas 
Prabu Aditya dengan senyuman tipisnya. 

"Sungguh ide yang baik, tetapi bagaimana? Sesuatu yang 
tersimpan rapat tidak akan bisa mudah dikeluarkan begitu 
saja. Dan... Prabu... tolong jangan melanggar hukum karsa 
dengan menggunakan ilmu hitam. Sesuatu yang berkaitan 
dengan ilmu hitam akan meminta tumbal," ucap Empu 
Dharma khawatir jika Prabu Aditya menghalalkan segala 
cara dengan menggunakan ilmu hitam. Ada banyak dukun 
gelap yang mempraktekan ilmu hitam untuk mendapatkan 
kebenaran yang tersimpan rapat-rapat dalam diri seseorang 
dan hal itu tentu saja melanggar hukum karsa. 

"Tentu saja tidak, Empu Dharma. Saya tidak serendah itu. 
Namun, saya akan memikirkan cara," balas Prabu Aditya 
dengan senyuman lembutnya. Aditya sungguh masih belum 
mendapatkan jawaban untuk masalah ini. la terus 
meningkatkan laku batinnya dan bermeditasi untuk 


mendapatkan wahyu dari leluhur maupun Sang Hyang 
Karsa. 

"Raden Ayu Anindy akan datang di hari tumbuk nanti," 
gumam Prabu Aditya lagi, memancing senyuman dari Empu 
Dharma. 

"Ah, Den Ayu Anindy," jawab Empu Dharma dengan 
senyuman gelinya. "Kira-kira penglihatan apa lagi yang ia 
dapatkan?" 

Aditya tertawa, menggapi perkataan Empu Dharma. 
"Dulu, dia selalu mengatakan saya lahir di hari Dewi Ratih 
turun ke Jawadwipa" 

"Ah ya... saya tahu mengenai hal itu. Dia juga selalu 
mengatakannya pada saya; mengenai hanya Anda yang 
pantas memiliki Pusaka Candra, karena hanya Anda yang 
dapat menyeimbangi wanita itu. Kalian akan saling 
melengkapi dan harmonis seperti halnya Semar dan Togog: 
Lingga dan Yoni: darat dan laut." 

"Sungguh Pusaka Candra adalah sebuah mitos yang 
sangat meyakinkan," gumam Prabu Aditya dengan tawa 
yang hangat. 

"Bagaimana jika itu bukan mitos belaka, Prabu?" tanya 
Empu Dharma tiba-tiba, membuat Prabu Aditya terdiam. 

"Itu terdengar mustahil. Hanya satu dari ratusan wanita di 
tanah ini yang lahir di hari candra? Bukankah itu konyol?" 
canda Prabu Aditya, memancing senyuman lembut dari 
Empu Dharma. 

"Berhati-hatilah, Prabu. Sesuatu yang terlihat mustahil 
dan remeh, seringkali merupakan sebuah kenyataan yang 
penting," gumam Empu Dharma sopan, membuat Prabu 
Aditya hening beberapa saat. 

Namun, ia lebih memilih untuk tidak memikirkannya lebih 
jauh. Lagi pula, akan sebesar apa pengaruh Pusaka Candra 
untuk kehidupan Aditya? Bisma telah mati dan wanita yang 
disebut sebagai Pusaka Candra itu takkan lagi bisa 
mengusiknya. 

TBC... 


Hai cantik... nyoh apdet. Cium abang dong. 


39. MALAM DINGIN 


Kirana menunggu kehadiran Aditya di kediamannya setiap 
malam, sejak ia tahu dirinya hamil. Puluhan surat sudah ia 
kirimkan ke kediaman Aditya, meminta pria itu datang 
padanya, atau setidaknya izinkan Kirana mengunjungi 
kediaman pria itu. Namun, tak ada balasan sama sekali dan 
pria itu tak lagi mengunjunginya. Sudah seminggu lewat 
dan Aditya tidak mendatanginya. Pikirannya mulai meliar, 
mengira Aditya telah bosan padanya dan tak lagi tertarik 
padanya, setelah pria itu mendapatkan apa yang ia 
inginkan. Posisinya sebagai garwa-ampeyan membuat 
Kirana sadar jika Aditya bisa membuangnya kapan saja, 
ketika pria itu bosan. Dan Kirana tidak menyukai sesuatu 
yang tidak pasti ini. 

Kejengkelan Kirana yang begitu besarnya pada Aditya 
membuatnya nekat mendatangi langsung kediaman pribadi 
pria itu. Kirana ingin berbicara langsung dengan Aditya. la 
ingin mencerca pria itu, memukulnya, menendangnya dan 
memakinya, setidaknya itu cukup meredakan 
kemarahannya yang begitu besar. Aditya sudah berkali-kali 
membohonginya untuk kepentingan pria itu sendiri dan 
Kirana selalu tertipu dengan mudahnya. Dan kini pria itu 
meninggalkannya begitu saja, setelah mendapatkan apa 
yang ia inginkan. Apa karena perbedaan umur keduanya 
yang cukup jauh, sehingga pria itu berpikir jika Kirana hanya 
mainan saja? 

"Dia pasti berpikir jika Kirana hanyalah gadis bodoh," 
keluh Kirana sepanjang langkah kakinya yang lugas dan 
penuh amarah. Air mata menggenang di pelupuk matanya. 
"Kangmas mempermainkan Kirana seolah-olah Kirana 


adalah gadis bodoh. Jika Kirana bodoh, pria itu sendiri apa? 
Mesum! Ya mesum!" 

"Bendara Ayu, sebaiknya Anda menunggu di kediaman 
dan membiarkan kami mengantarkan surat pada Prabu 
Aditya," ucap Ni Manika sembari mengejar Kirana dengan 
langkah tergesanya. Raut khawatir memenuhi wajahnya. 
Mengunjungi kediaman seorang adipati tanpa undangan, 
apalagi Kirana hanyalah seorang Bendara Ayu adalah 
tindakan tak baik dan kurang ajar. Ni Manika berulang kali 
berusaha menghentikan Kirana, tetapi nonanya tampak 
sangat berkeras hati. 

"Kangmas adalah pria mesum, licik dan jahat. Kangmas 
merayu Kirana hingga Kirana tidak bisa menolak lagi. 
Mengapa dia begitu tergila-gila pada Kirana, padahal ada 
ratusan wanita lain yang menyukainya. Apa jangan-jangan 
karena Kirana masih sangat muda? Apa pria itu punya 
keterartikan tersendiri dengan gadis belia?" ucap Kirana 
dengan nada mencelanya dengan gerakan tangannya yang 
seolah ingin mencekik Aditya. "Dan sekarang, Kangmas 
meninggalkan Kirana tanpa balasan sama sekali?" 

Perbandingan umur mereka yang jauh menjadi bulan- 
bulanan Kirana atas segala sikap licik Aditya padanya. 
Namun, setelah dipikir-pikir gagasan itu ada benarnya. 
Kirana dan Aditya terpaut 12 tahun, yang mana itu adalah 
rentang umur yang sangat jauh dan pola pikir tentu saja 
sudah berbeda. Sekuat apa pun Kirana, ia sebenarnya 
masihlah gadis yang belia dalam hal politik seperti ini 
maupun kehidupan ranjang. 

Ketika sampai di kediaman Aditya, mata Kirana 
menemukan sang wedana ngalebet tengah berbincang 
dengan abdi dalem di kediaman pria itu. Kirana menemukan 
gadis abdi dalem yang tampak familiar. Gadis itu tampak 
berbisik-bisik dengan abdi dalem kediaman Prabu Aditya. 
Dan ketika ia melihat Kirana, ia langsung menundukkan 
kepalanya dan pamit undur diri. Kirana menoleh, mengikuti 
punggung gadis itu yang telah menjauh. la yakin ia pernah 


melihat gadis itu dan Kirana tahu jika gadis itu bukanlah 
abdi dalem biasa, melainkan abdi dalem khusus untuk 
wanita keputren, dilihat dari pakaiannya. Apa yang gadis itu 
lakukan di sini? 

Kirana meredam kecurigaan itu dan memilih untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan Aditya terlebih dahulu- 
atau lebih tepatnya mencekik Aditya. Abdi dalem di situ 
langsung berdiri dan menghadang jalan Kirana. Sang 
wedana ngalebet yang kebetulan tengah berbicara dengan 
abdi dalem khusus di kediaman Prabu Aditya, langsung 
membalikkan tubuhnya menatap Kirana. Pria itu menatap 
Kirana dengan tatapan arogannya, memindai Kirana terang- 
terangan. Meskipun, Kirana hanyalah seorang Bendara Ayu, 
jelas posisinya jauh lebih tinggi dari wedana ngalebet ini, 
tetapi pria itu tampak merendahkan Kirana. 

"Ajari Bendara Ayu kalian tata krama yang baik. 
Mendatangi kediaman Prab-" 

"Saya ingin bertemu suami saya," potong Kirana tegas 
sembari menekankan nada kepemilikannya atas Prabu 
Aditya. 

"Mendatangi kediaman Prabu Aditya adalah tindakan 
tercela-" 

"Saya ingin bertemu suami saya," ulang Kirana, sengaja 
memotong wedana ngalebet. 

Namun, pria itu tetap melanjutkan perkataannya, tidam 
terpengaruh oleh Kirana. "Anda bukanlah wanita yang 
istimewa, Bendara Ayu. Hanya wanita yang diziinkan oleh 
Nyai Suratih dan Prabu Aditya sendiri yang boleh 
mendatangi kediaman ini." 

"Nyai Suratih bisa menginjak kediaman ini sebebas 
mungkin. Lalu, kenapa tidak dengan saya? Prabu Aditya 
adalah suami saya," jawab Kirana lagi dengan tangannya 
yang gemetar hebat. Semua abdi dalem di keraton itu 
tampaknya memandangnya serendah mungkin. Tidak ada 
yang pernah mau mengambilnya serius, tidak peduli 
seberapa besar usaha Kirana menjadi gadis ningrat 


sempurna. Mereka semua tetap menganggapnya sebagai 
gadis pantai kurang ajar yang beruntung. 

"Prabu Aditya bukan suami Anda, Bendara Ayu," balas 
wedana ngalebet itu sembari menatap Kirana dengan 
tatapannya yang merendahkan. "Anda hanyalah wanita 
yang menghangatkan ranjangnya. Nyai Suratih? Dia-lah istri 
Prabu Aditya yang sesungguhnya." 

"Jaga bicara Anda, Wedana! Bagaimana pun juga, Bendara 
Ayu Kirana, adalah atasan Anda dan dia adalah wanita 
Prabu Aditya di sini," balas Ni Manika tajam, membuat sang 
wedana ngalebet menaikkan sebelah alisnya sebagai 
bentuk sindiran. 

"Gadis pantai rendahan tidak akan pernah menjadi atasan 
saya," balas wedana ngalebet itu tajam, membuat Kirana 
merasakan hatinya kian terkoyak. "Saya akan mengakui 
Bendara Ayu Ratna sebagai majikan saya, meskipun beliau 
putri boyongan. Jika ia yang meminta masuk, akan saya 
izinkan, tentu saja. Bendara Ayu Ratna masih memiliki 
darah ningrat di dalamnya. Pola pikir dan sikapnya pun akan 
jauh berbeda daripada... gadis yang dipungut dengan 
kebaikan hati oleh Prabu Aditya." 

"Bayangkan kalau saya biarkan dia masuk, bisa-bisa harta 
Prabu Aditya ludes seketika," ucap sang wedana ngalebet 
yang disambut tawa lembut dari abdi dalem lain. 

"Beraninya!" desis Ni Manika tajam pada wedana ngalebet 
itu. 

"Gadis pantai ini tidak diperbolehkan masuk ke dalam 
kediaman Prabu Aditya," pinta sang wedana ngalebet 
dengan nada arogannya, lalu berjalan melewati Kirana 
begitu saja. Kirana mengepalkan tangannya, menahan air 
mata. la begitu terpancing perasaannya sendiri hingga ingin 
menangis, tetapi tetap ditahannya. 

"Saya ingin bertemu Prabu Aditya," ucap Kirana perlahan, 
tetapi tidak ditanggapi oleh abdi dalem di situ. Kirana naik 
di setiap tangga kediaman pria itu, membuat abdi dalem 
langsung berjajar, berusaha menghadang Kirana. Kirana 


menghela nafas pelannya, kemudian duduk di undakan 
tangga teratas. 

"Saya akan menunggu Prabu Aditya kalau begitu," 
ucapnya dengan sikap penuh keras kepala, sembari 
mendongak dan mendapati gerimis mulai turun. 

Kekerasan hati Kirana adalah sesuatu yang pantas 
diapresiasi. Wanita itu rela menunggu dari siang hingga 
larut malam, ketika hujan mulai berhenti. Karena Kirana 
tidak diizinkan masuk, bagian bawah jariknya sempat 
basah, karena terciprat hujan yang jatuh dari atap tembikar 
kediaman Prabu Aditya. Malam yang semakin larut dan 
dingin membuat Kirana sedikit gemetar. Ni Manika dan Ranti 
sudah berulang kali membujuk Kirana pulang, tetapi ia tetap 
bertahan. Ni Manika sampai menyuruh Ranti untuk mencari 
sendiri Prabu Aditya dan memberitahukan keinginan Kirana. 
Namun, Prabu Aditya tampaknya tidak berada di keraton 
hari itu. Hal itu, membuat Ni Manika frustrasi berat, sebab 
nonanya tak kunjung ingin pulang, sampai bertemu 
langsung dengan Prabu Aditya. 

Wedana ngalebet berkali-kali menghampiri kediaman itu 
dan tetap membiarkan Kirana duduk di situ seolah-olah 
Kirana adalah pengemis belaka. Tak ada abdi dalem yang 
mau mempedulikannya. Jika dia adalah Nyai Suratih, 
pastilah ia sudah diizinkan masuk sejak tadi. Tidak... jika ia 
adalah Bendara Ayu Ratna, Kirana sudah disajikan teh 
hangat dan manisan kecil dalam kediaman Prabu Aditya. 

Namun, ia adalah Kirana. Gadis pantai rendahan. Tak ada 
yang mau mengambilnya serius. 

Kirana pun jatuh tertidur di pundak Ni Manika yang juga 
duduk di undakan tangga teratas. Kain sudah disampirkan 
di tubuh Kirana, mencegah wanita itu masuk angin. Namun, 
kain itu masih tidak mampu menghangatkan Kirana yang 
mulai gemetar, karena dinginnya malam sehabis hujan. 
Ranti sendiri duduk di sebelah Kirana dan memeluk nonanya 
dengan wajah sedihnya. la sangat menyayangi Kirana dan 


melihat wanita yang ia anggap sebagai saudara itu harus 
berakhir seperti ini, cukup membuat hatinya terkoyak. 

Samar-samar, ia mendengar derap langkah kaki yang 
tergesa menghampirinya. Kirana terlalu mengantuk untuk 
membuka matanya dan mencari tahu siapa itu. Tiba-tiba 
saja, tubuhnya dipeluk dan dibawa ke dalam gendongan 
yang erat dan kuat, seolah-olah berusaha melindungi 
Kirana. 

"Beraninya kalian membiarkan Bendara Ayu Kirana 
menunggu di luar!" ucap Prabu Aditya dengan amarahnya 
yang luar biasa besar. Aura Prabu Aditya langsung 
menggelap dan tatapannya tajam. Untuk sesaat, Kirana bisa 
merasakan kehadiran seekor macan kumbang besar yang 
mengitari mereka, seolah-olah hewan itu terpanggil ketika 
Prabu Aditya merasakan emosi yang tak biasa. Namun, 
ketika Kirana menunduk, ia tidak menemukan macan 
kumbang yang ia lihat di sudut matanya itu. 

"A-adalah sesuatu yang tak pantas seorang Bendara A- 
Ayu..." 

"Kamu adipati di sini, Darya?" potong Aditya dengan 
nadanya yang tajam pada wedana ngalebetnya, membuat 
bulu kuduk abdi dalem di situ berdiri tegak. Kirana menelan 
ludahnya, sama takutnya seperti abdi dalem di situ. 
Genggamannya di leher Aditya mengerat dan tubuhnya 
gemetar tanpa bisa ia tahan. Tidak pernah sekali pun, 
Kirana melihat Aditya semarah ini sebelumnya. Amarah pria 
itu bukan dalam bentuk teriakan dan makian. Namun, 
amarah Aditya terkesan tenang, tetapi nyatanya lebih 
mengintimidasi dan menakutkan. Tatapan matanya begitu 
tajam dan menghunus, membuat abdi dalem di situ 
langsung menyadari kesalahan mereka. 

"M-maafkan kami, Prabu Aditya," ucap Darya, sang 
wedana ngalebet sembari membungkukkan tubuhnya 
dalam-dalam di depan Aditya. 

"Kalian mengizinkan Bendara Ayu lain memasuki 
kediaman saya tanpa seizin saya. Namun, Bendara Ayu 


Kirana kalian biarkan menunggu di luar," desis Prabu Aditya 
dengan tangannya yang refleks meremas pinggang Kirana, 
sebagai bentuk kemarahannya. "Kalian ingin mati?" 

Pertanyaan Prabu Aditya di akhir cukup membuat abdi 
dalem itu langsung gemetar hebat di tempat mereka. Ada 
beberapa yang bahkan mulai menangis saking takutnya. 

"K-Kangmas, k-kita masuk saja," cicit Kirana dengan 
nyalinya yang ciut sembari meletakkan tangannya di dada 
kiri pria itu. "Kirana... Kirana kedinginan." 

Aditya menghela nafasnya perlahan, menyadari ia sudah 
begitu termakan amarahnya sendiri. la memejamkan 
matanya, menarik nafas perlahan, kemudian berkata 
dengan nadanya yang lebih tenang, tetapi tetap tajam. "Jika 
Bendara Ayu Kirana kembali datang ke sini seperti hari ini, 
saya ingin dia diperlakukan seperti kalian memperlakukan 
saya. Mengerti?" 

Abdi dalem itu mengangguk berkali-kali dengan keringat 
yang mengalir di pelipis mereka. "Jika sampai..." ucap 
Aditya, menarik nafasnya, berusaha menahan amarahnya. 
"... Saya mendengar atau melihat seperti ini lagi. Kalian 
tidak akan senang dengan apa yang akan saya lakukan." 


TBC... 

Beri aku sesajen bestie, sebab sebentar lagi saya 
akan kerasukan karena proyek UAS yang tidak 
manusiawi ini. 


40. KERINDUAN 


Kirana diletakkan dengan lembut di ranjang kelambu luas 
milik Prabu Aditya. Kediaman pria itu jauh lebih luas dari 
kediamannya, bahkan dua kali lipatnya. Terdapat rak 
berukir, meja kerja dan kursi pria itu, serta tempat 
penerimaan tamu. Ruangan Prabu Aditya jauh lebih kosong, 
tanpa adanya rangkaian bunga atau pun jajaran keramik 
yang berisi herbal kecantikan. Kediaman pria itu 
menguarkan kesan maskulin yang kuat dengan wangi 
cendana khasnya, jajaran senjata perang kesukaan pria itu 
dan tumpukan perkamen di meja. Tidak ada jejak feminin 
sama sekali di sana, wangi pun tidak. Tak heran, kediaman 
ini terasa jauh lebih dingin dari kediaman Kirana. 

Aditya langsung meraih tangan Kirana, menggeram 
marah ketika merasakan tangan wanita itu dingin. Ia 
mengusapnya berkali-kali berusaha menghangatkan Kirana. 
Barulah, Aditya menyadari jarik dan kebaya Kirana lembab. 
Dengan panik, Aditya buru-buru melepaskan kebaya Kirana 
tanpa persetujuan wanita itu. Hal itu refleks membuat 
Kirana menahan tangan Aditya dengan sama paniknya. 

"Maaf, Kirana... kamu harus melepaskan pakaian kamu, 
sebelum kamu kembali demam seperti waktu itu," ucap 
Aditya, berusaha meyakinkan Kirana. Kirana menatap mata 
Aditya yang bersungguh-sungguh, kemudian membiarkan 
pria itu melucuti pakaiannya juga pada akhirmya. Kirana 
dengan segera menarik selimut Aditya untuk menutupi 
tubuh telanjangnya. Tiba-tiba saja, pria itu berdiri dan ikut 
melepaskan semua pakaian di tubuhnya, membuat Kirana 
melebarkan mata kaget. 

"K-Kangmas," bisiknya pelan. 


Aditya bergabung di ranjang itu dan menarik Kirana 
masuk ke dalam pangkuannya. la membungkus tubuh kecil 
Kirana dengan selimut dan memeluk wanita itu dengan erat. 
Aditya seolah kembali teringat akan apa yang terjadi di 
hutan waktu itu. Ketika ia menghangatkan tubuh Kirana 
dengan tubuhnya sendiri dan tidak sengaja lepas kendali 
karenanya. 

"Tubuh kamu dingin semua, Kirana," gumam Aditya 
perlahan sembari mencium leher Kirana dengan mesra. 
Tangan pria itu kembali merayap di perutnya dan 
mengusapnya dengan penuh kasih. 

"Kirana hamil," balas Kirana perlahan, mencoba untuk 
memancing Aditya. 

Pria itu terdiam cukup lama sampai akhirnya berucap 
dengan nada datarnya. "Kabar yang baik. Siapa yang 
mengatakannya?" 

Melihat respons pria itu, Kirana semakin yakin jika ini 
semua adalah rencana Aditya. Kirana refleks menolehkan 
wajahnya dengan matanya yang berair. Emosi itu kembali 
memenuhi dadanya. la memukul dada Aditya dengan penuh 
kemarahan, mendorong pria itu menjauhinya. Namun, 
Aditya tetap diam, membiarkan Kirana melampiaskan 
kemarahannya. Aditya mengeratkan pelukannya di 
pinggang Kirana, mencegah wanita itu menjauh. Tubuh 
Kirana kini sudah menghadap sepenuhnya pada Aditya 
dengan posisi berlutut, sehingga ia jauh lebih tinggi dari 
pria itu. Kirana melingkarkan jemarinya di leher Aditya, 
berniat mencekik pria itu. 

"Kamu brengsek, Aditya! Brengsek!" maki Kirana dengan 
nafas terengahnya. "Kamu... kamu memanfaatkan saya. 
Saya tahu saya masih gadis belia, tetapi bukan berarti kamu 
bisa memanfaatkan saya! Sudah berapa kali kamu 
membohongi saya. Kamu sudah berjanji untuk berhenti, 
tetapi tidak kamu lakukan!" 

Air mata Kirana jatuh dan mengalir di pipinya. Air mata itu 
kemudian diusap dengan lembut oleh Aditya. Pria itu tetap 


tenang dan tidak terpengaruh oleh amarah Kirana sedikit 
pun. "Ada lagi, Kirana?" tanya Aditya dengan nada 
lembutnya. Sangat berbeda jauh dengan Aditya yang tadi. 
"Saya memang pantas mendapatkannya," lanjut pria itu 
dengan wajah bersungguh-sungguhnya. 

Kirana mencekik Aditya dengan kemarahannya yang luar 
biasa. "Ke mana saja kamu selama ini? Kamu meninggalkan 
saya, padahal saya sedang hamil anak kamu. Kamu 
meniduri saya dan menghilang begitu saja," ucap Kirana 
lagi tanpa bisa menahan perasannya sendiri. Kali ini, 
senyuman geli muncul di wajah Aditya. 

"Kangmas tidak bermesraan dengan wanita lain, Kirana-ku 
tersayang. Kangmas harus mengurus sengketa tanah 
kawedanan," gumam Aditya lagi, menjelaskan mengapa ia 
tidak mengunjungi Kirana beberapa hari terakhir. 

Kirana mengulum bibirnya sendiri dengan wajahnya yang 
masih marah. Hal itu membuat Aditya tertawa lembut. 
Kirana mengeratkan cekikannya yang tentu saja tidak 
berpengaruh bagi Aditya. "Saya membenci kamu, Aditya, 
tapi saya juga tidak ingin jauh dari kamu. Ini sangat... 
membingungkan dan menjengkelkan," desis Kirana, tampak 
kehilangan arahnya. la memegang dahinya sendiri sembari 
menghebuskan nafas pelan berkali-kali dengan tubuhnya 
yang mulai tenang -tak setegang yang tadi. 

"Cukup kirimkan surat, Kirana, Kangmas yang akan 
mengunjungi kamu," bisik Aditya perlahan dengan 
tangannya yang merambat naik dari paha belakang Kirana 
ke tengkuk wanita itu. 

"K-Kirana mengirimkan banyak surat untuk Kangmas," 
balas Kirana sambil menitikkan air matanya. Mendengar 
ucapan Kirana, Aditya mengerutkan keningnya bingung. Ia 
tidak mengerti surat apa yang wanita itu maksudkan, sebab 
selama ini ia tidak mendapat surat sama sekali dari 
kediaman Kirana. 

"Tapi... tak ada satu pun yang dibalas. Jika Kangmas bosan 
pada Kirana, jangan perlakukan Kirana seperti ini. Cukup 


katakan pada Kirana dan Kirana akan pergi dengan 
sendirinya," tambah Kirana lagi sambil menangis. 

"Kangmas tidak mendapat surat dari kamu, Kirana," balas 
Aditya pelan, membuat Kirana terdiam sesaat. 

"Itu... aneh," ucap Kirana perlahan. Pikirannya kembali 
meliar dan menyadari sepertinya wedana ngalebet atau 
abdi dalem khusus yang membuang semua surat dari 
kediamannya, mengingat mereka tidak begitu menyukai 
Kirana. 

"Jangan khawatir, Kirana," ucap Aditya pelan sambil 
mengusapkan ibu jarinya di wajah Kirana. "Kangmas akan 
mengunjungimu setiap kali Kangmas sedang tidak sibuk. 
Tidak perlu lagi mengirimkan surat." 

Kirana menganggukkan kepalanya dengan patuh. Ia 
memeluk leher Aditya dengan erat, tidak ingin pria itu pergi 
lagi darinya. Perasaan rindunya jauh lebih besar dari 
kemarahannya. Kirana tidak menyukai perasaan rindu ini, 
tetapi ia sungguh tidak bisa menahannya. Kirana hanya 
ingin selalu di dekat Aditya dan mencium wangi cendana 
khas itu setiap hari. 

"Jadi... kamu rindu atau marah, Kirana?" goda Aditya, 
membuat Kirana menggeram marah, tapi tak ayal ia tetap 
menenggelamkan wajahnya di leher Aditya. Sungguh, 
Kirana saat ini seperti kucing liar pemarah yang manja. 

"Kucing ini selain galak ternyata juga manja" tanya Aditya 
sambil menggelitik sisi wajah Kirana dengan hidungnya, 
memancing tawa lembut dari Kirana. 

Kirana menjauhkan wajahnya dari leher Aditya, kemudian 
mencium sisi wajah pria itu dengan lembut. Wangi melati 
memenuhi ruang Aditya, membuat gairahnya perlahan naik. 
Aditya menarik tengkuk Kirana dan mencumbu istri kecilnya 
itu dengan gerakan yang lembut dan penuh kasih. Ia 
berhenti sejenak, memberikan kesempatan bagi Kirana 
untuk menciumnya. Kirana memahaminya, lalu mencium 
Aditya dengan penuh hasrat dan juga melampiaskan 
perasaan frustrasinya di sana. Aditya sendiri membiarkan 


Kirana berkuasa di atasnya, sebab ia tahu seliar apa pun 
wanita itu, tetap Aditya-lah yang memegang permainan ini. 
Kirana sedikit terbata ketika Aditya tidak kunjung membalas 
ciumannya. la masih belum mahir dalam hal ini. Melihat 
Kirana yang mulai kehilangan arah, Aditya membimbing 
Kirana perlahan dengan lidahnya. la merebahkan tubuhnya 
perlahan-lahan dengan Kirana yang berada di atasnya. 

Kirana menekan tangannya di sisi kepala Aditya di kala 
ciumannya kian memelan. Aditya menarik pinggang Kirana 
hingga menabrak perutnya. Lekuk tubuh Kirana kian 
sensual, membuat Aditya tidak berhenti mengusapkan 
tangannya yang kasar di sepanjang tulang punggung 
Kirana, beralih pada bokong wanita itu dan berakhir di paha 
belakangnya. Aditya meremas lembut paha belakang 
Kirana, membuat Kirana menghela nafas berat di sela 
ciuman keduanya. 

Helaan nafas Kirana cukup membuat Aditya kehilangan 
kendalinya. la menahan pinggang wanita itu dan 
membalikkan tubuh keduanya hingga kini Kirana berada di 
bawah kuasanya. Aditya berusaha sebaik mungkin tidak 
menindih perut Kirana. la menggeram ketika Kirana 
mengusap tengkuknya dengan lembut. Kecupan mesra nan 
singkat terus dilabuhkan Aditya di bibir Kirana di kala 
keduanya berusaha mencerna apa yang baru saja terjadi. 
Aditya menarik paha Kirana agar semakin menempel di sisi 
tubuhnya. 

Kemudian, Aditya menarik tangan Kirana di tengkuknya 
dan menekan tangan wanita itu di atas ranjang, hingga kini 
dia-lah yang memegang kendali sepenuhnya. "Kamu tidak 
lelah direndahkan seperti itu terus, Kirana? Mereka 
merendahkan kamu, karena mereka menganggap kamu 
hanyalah wanita sementara. Dalam pikiran mereka adalah 
kamu bertahan di sini, karena saya masih menyukai kamu: 
dan tidak lama lagi kamu akan dibuang," jelas Aditya 
sembari mencium bekas luka memanjang di leher Kirana. 


Kirana merasakan tubuhnya menegang ketika mendengar 
ucapan Aditya. Namun, pria itu ada benarnya. Kirana 
memalingkan wajahnya dengan matanya yang kembali 
berair. Aditya menarik dagu Kirana menatapnya, kemudian 
menekan ibu jarinya di bibir wanita itu. "Anak kita akan 
menjadi kekuatan bagi kamu, Kirana. Ketika kamu 
melahirkan seorang anak, mereka tidak akan lagi berani 
mengatakan hal seperti itu dan merendahkan kamu," bisik 
Aditya dengan tatapan dalamnya pada Kirana. 

"Bendara Ayu Kirana melahirkan anak Prabu Aditya. Darah 
daging Prabu Aditya," ucap Aditya lagi dengan usapan 
tangannya yang turun ke perut Kirana. "Melahirkan anak 
saya adalah sebuah kehormatan besar, Kirana." 

"Dan yang terpenting, kamu bisa menguasai abdi dalem 
yang merendahkanmu. Bukankah itu yang kamu inginkan? 
Kekuasaan?" bisik Aditya dengan senyuman miringnya, 
sebab ia berhasil membangkitkan sinar mata penuh ambisi 
di mata Kirana. 

Aditya meremas dada Kirana cukup kuat hingga 
membuatnya menahan erangan. "Kamu mengatakan 
memiliki saya seutuhnya tidak cukup untuk mendapatkan 
kekuasaan," bisik Aditya lagi dengan nada seraknya sembari 
menggigit pundak Kirana, menandai wanita itu. "Kamu 
salah, Kirana. Salah besar. Kamu bisa mendapatkan dunia 
melalui saya. Kamu hanya belum paham cara 
memanfaatkan saya dengan benar." 

TBC... 

Hai guys, pa kabs, keluarkan jokes receh kalian 
supaya saya bisa empat sehat lima sempurna 

Dan, kalau ada lagi yang bilang takut baca cerita ini 
karena trauma dengan ceritaku yang lain, akan 
kucekek kalian dalam mimpi. 

Btw, cerita ini mungkin banyak perubahan -revisi 
minor kok, karena cerita ini masih belum sempurna 
dan terima kasih sudah menunjukkan typo juga 


meluruskan informasi yang ada. Semoga keturunan 
kalian banyak, melebihi pasir di laut >< 


41. KEHAMILAN 


Kirana bangun ketika ia merasakan usapan lembut di 
punggung telanjangnya. la mengerjapkan matanya perlahan 
dan mendapati dirinya kini tengah tertidur di dada Aditya. 
Kirana mengeratkan pelukannya di pinggang Aditya sembari 
menggerakkan kakinya, menggesek lembut kaki pria itu. 
Rasanya begitu hangat dan menyenangkan. Kirana tidak 
ingin berpindah atau bangun sedikit pun. la menyukai 
pelukan Aditya di pinggangnya dan usapan pria itu di 
punggungnya. Detak jantung Aditya berdetak tenang di 
telinga Kirana, memberikan perasaan hangat tersendiri 
baginya. 

Matahari telah terbit dan cahayanya menembus sela-sela 
dinding kayu jati kediaman Aditya, memberikan penerangan 
yang lebih jelas dari semalam. Rambut wanita itu terasa 
begitu lembut di kulit Aditya. la mengusap punggung Kirana 
dan menarik wanita itu masuk semakin dalam ke 
pelukannya. Kulit Aditya yang jantan bertemu dengan kulit 
Kirana yang feminin tanpa halangan apa pun. Selimutnya 
bahkan sudah bergeser hingga ke pinggang, menampilkan 
punggung sempit wanita itu. 

"Kangmas tidak ingin bangun," bisik Aditya pelan sembari 
memejamkan matanya. 

"Jangan bangun kalau begitu," ucap Kirana dengan 
senyuman manjanya. la menenggelamkan wajahnya dalam 
pelukan Aditya yang erat, seperti kucing pada benda 
kesukaannya. 

Aditya menghela nafas pelan. "Andai semudah itu," 
balasnya lagi dengan usapannya yang terus naik hingga ke 


tengkuk Kirana, sebelum turun perlahan menyusuri lekuk 
punggung wanita itu. 

"Sebentar lagi, Kangmas akan berusia 32 tahun," bisik 
Kirana perlahan. "Apa rasanya hidup selama itu?" 

Aditya tertawa mendengar pertanyaan Kirana. Ia 
mencium puncak kepala wanita itu dengan perasaan 
gemas. "Membosankan di awal, tetapi semakin lama, 
semakin menarik." 

"Karena Kirana?" balas Kirana dengan nada menuntutnya 
yang terdengar begitu menyenangkan di telinga Aditya. 
Wanita itu bahkan sampai mendongak, menatap Aditya 
dengan matanya yang berbinar lembut. 

"Karena anak kita," koreksi Aditya, mengundang 
senyuman manis Kirana. 

Kirana tiba-tiba saja mendorong lembut tubuh Aditya agar 
kembali berbaring. Wanita itu perlahan-lahan merayap ke 
atas tubuh Aditya, hingga kini Kirana berbaring telungkup di 
atas tubuh suaminya sendiri. Aditya menyapu rambut 
panjang Kirana hingga berkumpul di satu sisi. Hal itu 
dimaksudkan agar aksesnya di punggung Kirana semakin 
bebas. Kirana menunduk kemudian mencium rahang Aditya 
dengan ciuman lembutnya. 

"Berarti karena Kirana, Kangmas?" tanya Kirana lagi, 
menunggu jawaban Aditya dengan tatapan tidak 
sabarannya. 

"Mengingat kamu tidak ingin hamil anak Kangmas, jadi 
jawabannya bukan," goda Aditya, membuat Kirana 
memasang wajah marahnya. 

"Kangmas," keluh Kirana sembari menenggelamkan 
wajahnya di lekuk leher Aditya dan berpura-pura menangis. 
"Alangkah kejamnya Kangmas pada Kirana." 

Aditya kembali tertawa lebar, merasa terhibur dengan 
semua sikap manja Kirana pagi ini. la sangat menyukai 
sikap Kirana yang seperti ini, mengingat wanita itu selalu 
memasang topeng kuat dan arogannya di mana pun dia 
berada. Sisi Kirana yang ini membuat Aditya semakin ingin 


menarik wanita itu masuk ke dalam pelukannya dan 
memanjakannya dengan sentuhan dan cumbuannya. 

"Dasar," ucap Aditya gemas sembari membalikkan posisi 
keduanya dengan mudah, hingga kini Kirana berada di 
bawahnya. Kirana tertawa polos sembari membelitkan 
kakinya di kaki Aditya dan mengalungkan lengannya di 
leher pria itu. Kirana mengusap lembut tengkuk Aditya, di 
kala tatapannya terpaku pada bibir pria itu. 

"Cium, Kangmas," pinta Kirana dengan nada manjanya. 
Aditya menunduk dan berniat ingin melabuhkan ciuman di 
bibir Kirana, sampai terdengar suara lembut dari luar 
kamarnya. 

"Nyuwun pangapunten, Prabu Aditya. Matahari telah 
terbit. Nyai Suratih telah tiba. Izinkan kami membantu Anda 
ber-" 

"Saya akan melakukannya sendiri pagi ini," seru Aditya, 
memotong perkataan abdi dalemnya. Terdengar gumaman 
lembut dari sang abdi dalem sebagai tanda kepatuhan 
mereka yang sempurna pada Aditya. 

Aditya pun bangkit dari posisinya hingga kini ia duduk di 
pinggir ranjang. la sedang dalam usaha mengumpulkan 
kesadaran dan niatnya pagi itu, mengingat untuk pertama 
kalinya, Aditya merasa sangat enggan bangkit dari ranjang. 
Kirana merasakan hatinya diliputi perasaan kecewa. la 
masih belum ingin menyelesaikan ini. Kirana masih ingin 
merasakan kehangatan Aditya di kulitnya. Dan yang 
terpenting, Kirana ingin dipeluk dan dicium oleh pria itu, 
sebelum Aditya meninggalkannya lagi entah sampai kapan. 
Kirana buru-buru beranjak duduk, menghampiri Aditya dan 
memeluk tubuh pria itu dengan erat. 

"Kangmas, jangan pergi," ucap Kirana dengan nada 
memelasnya. 

"Hari ini sedikit sibuk, Kirana," ucap Aditya lembut 
sembari meraih tangan Kirana yang berada di dadanya dan 
menciumnya. 


"Andaikan Kangmas hanyalah petani dan nelayan biasa, 
mungkin semua ini akan lebih sederhana," ucap Kirana 
perlahan sembari mencium pundak Aditya dengan mesra. 
Mendengar ucapan Kirana, Aditya merasakan hatinya 
mencelus. la menggenggam tangan Kirana dengan sangat 
erat, membawanya kembali ke bibirnya. 

"Kangmas usahakan mengunjungi kamu lebih seri-" 

"Kangmas... tidak pernah berpikiran meninggalkan 
keraton ini?" potong Kirana perlahan sembari menumpukan 
dagunya di pundak Aditya. "Kita hidup sederhana di luar 
keraton, seperti keluarga lain." 

Aditya membalikkan tubuhnya hingga menghadap Kirana 
sepenuhnya. la menarik wanita itu masuk ke dalam 
pelukannya. Ucapan wanita itu cukup membuat Aditya 
menyadari jika apa yang dirasakan Kirana selama ini benar- 
benar mengganggu wanita itu. Ketika Aditya membawa 
Kirana ke keraton ini, ia tidak pernah menginginkan wanita 
itu merasa kesepian. Aditya hanya ingin Kirana bahagia di 
sisinya, hidup berkecukupan dan mereka bisa tetap 
harmonis sampai ajal menjemput. Namun, tampaknya 
situasi lebih rumit dari yang Aditya kira. 

"Kirana," panggil Aditya dengan nadanya yang begitu 
lembut. "Kangmas akan selalu di sisi kamu. Situasi di 
kadipaten sedang tidak baik akhir-akhir ini. Kamu harus 
mengerti." 

Kirana memasang senyum  masamnya, kemudian 
mengangguk. Aditya melabuhkan ciuman di pipi Kirana 
kemudian bangkit dari ranjang itu. Pria itu membasuh 
tubuhnya dengan air di bejana tembikar, membersihkan apa 
yang perlu dibersihkan. Setelahnya, Aditya memakai 
kembali pakaian yang telah disiapkan. Ketika Aditya sibuk 
mengaitkan ageman rapinya, tiba-tiba saja ia merasakan 
pelukan di belakang tubuhnya. Tanpa perlu menoleh, Aditya 
langsung tahu, Kirana yang memeluknya. Wanita itu bahkan 
masih memakai selimut yang dilingkarkan di tubuhnya. 


"Cium, Kangmas," ucap Kirana, masih tidak ingin 
melepaskan Aditya, sampai ia mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 

Aditya hanya tersenyum geli dan tetap melanjutkan 
kegiatan bersiap-siapnya. la tidak menjawab Kirana dan 
tetap berjalan ke sana ke mari di kediamannya untuk 
meraih barang-barang yang perlu dibawanya seperti keris 
saktinya. Dan sepanjang kegiatannya yang berpindah- 
pindah, Kirana tetap keras hati memeluknya dengan erat 
dan mengikuti setiap langkahnya. Aditya pun tidak 
mendorong Kirana menjauh dan malah menikmati pelukan 
gadis itu. 

"Cium, Kangmas," mohon Kirana lagi, kali ini dengan 
nadanya yang memaksa. Aditya pun akhirnya mengalah dan 
berbalik. Senyuman geli muncul di wajah pria itu. Kirana 
berjinjit dan mengalungkan lengannya di leher Aditya. 
Namun, Aditya tampaknya masih senang menggoda Kirana. 
la tidak menunduk atau pun berusaha menuruti keinginan 
Kirana. 

"Cium..." rengek Kirana lagi sembari berusaha melompat 
agar bibirnya bisa bertemu dengan Aditya. 

"Kucing kecil penuntut," canda Aditya, tetapi pria itu 
akhirnya menunduk dan melabuhkan ciuman mesranya di 
bibir Kirana. Ciuman itu begitu intens, dalam dan hangat, 
tetapi berlangsung singkat, sebab hari semakin siang dan 
Aditya harus segera berangkat. Aditya mencium pipi Kirana 
lagi untuk terakhir kalinya. 

"Ketika Kangmas pulang, Kirana, berjanjilah kamu akan 
bersikap manja seperti ini lagi," bisik Aditya dengan suara 
seraknya. "Kangmas menyukainya." 

Kirana tidak sempat menjawab Aditya, sebab pria itu 
sudah melepaskan pelukannya di tubuh Kirana dan 
melenggang pergi dari kediaman itu dengan langkah 
lugasnya. Kirana kembali sendirian di ruangan yang luas itu. 
la kembali menjadi Kirana yang lemah dan tak berdaya. 


Kirana hanya merasa berkuasa ketika berada di sekitar 
Aditya. 

Kirana berjalan dengan langkah lemahnya ke arah meja 
rias yang lebih seperti pajangan di kediaman itu. Ia duduk di 
kursi rias sembari menatap dirinya di cermin. Kirana masih 
belum memakai pakaiannya. Selimut masih menjadi satu- 
satunya pelindung untuk tubuh telanjangnya. Rambut 
panjang bergelombangnya terurai lembut, membingkai 
wajah dan tubuhnya. Kirana menyentuh rambut panjangnya 
dan menyisirnya dengan tangannya sendiri. 

Kirana merasa lemah pada abdi dalem kurang ajar itu, 
karena mereka tidak membiarkan Kirana berkuasa atas 
mereka, seperti yang Aditya lakukan. Mereka terus 
merendahkannya, sebab mereka tidak pernah 
menganggapnya sebagai wanita yang pantas berada di situ. 
Kirana sudah mencoba segalanya untuk berlaku seperti 
wanita ningrat, menjadi putri keraton yang baik dan 
mengikuti semua tata krama di situ. la tidak lagi 
menyelinap, berkata kasar dan bercanda sembarangan. 
Kirana mengikuti nasihat Ni Manika untuk tetap menjaga 
sikap di mana pun berada. la bahkan mulai sering bergaul 
dengan putri keraton. 

Namun... namun itu semua tidak cukup untuk 
membuatnya dipandang pantas di keraton itu. Kirana akan 
tetap menjadi seorang gadis pantai rendahan yang 
tugasnya menghangatkan ranjang Prabu Aditya. Sampai 
kapan pun ia akan tetap dicap sebagai wanita nakal, 
perempuan sensual, penghibur dan pelacur seorang adipati, 
tidak peduli seberapa keras pun Kirana berusaha 
melepaskan semua prasangka itu darinya. Meskipun Kirana 
hamil anak Prabu Aditya, pandangan buruk itu tetap akan 
melekat padanya selamanya. Semuanya tidak akan pernah 
cukup dan Kirana mulai lelah menjadi putri keraton yang 
sempurna. Di sisi lain, ia juga tidak ingin kembali ke 
kehidupannya sebagai pencuri yang mengenaskan. 


Kirana menghapus air matanya dengan pandangannya 
yang kembali terarah pada pantulan dirinya di cermin. 
Matanya yang awalnya sendu perlahan-lahan berubah 
menjadi tajam dan berkilat-kilat. Kirana mengepalkan 
tangannya, menemukan kembali galihnya. Ya... Kirana tidak 
boleh menyerah. la ditempatkan di keraton itu dengan 
tujuan tertentu. Kepindahannya dari kota kelahirannya ke 
tempat sejauh ini tidak akan Kirana biarkan berakhir 
menyedihkan. Kirana menginginkan kekuasaan dan ia akan 
mendapatkannya bagaimana pun caranya. Dan untuk 
mendapatkan kekuasaan, Kirana tidak memerlukan 
pengakuan dari abdi dalem rendahan itu. 

Jika Kirana tidak bisa menjadi wanita yang baik bagi 
mereka, maka Kirana akan menjadi wanita paling jahat yang 
pernah mereka temui. 

TBC... 

Hai bestie... aku tahu kalau cast dari aktor mungkin 
kurang disukai, tapi..... 


REFAL HADY sebagai Prabu Aditya? 
Eh, tapi dia juga cocok sih sebagai Reksa dan Pram 


008888423 


42. PERCAKAPAN DI SENDANG 


"Baru Anda satu-satunya yang mengajukan hal itu pada 
Nyai Suratih, Bendara Ayu Kirana," ucap Bendara Ayu 
Diyana dengan senyuman terpukaunya. Kirana membalas 
perkataan Bendara Ayu Diyana dengan senyuman tipisnya. 

Bendara Ayu Diyana adalah perwujudan asli putri 
kahyangan dengan kulitnya yang cerah dan mulus, 
senyumannya yang manis, matanya yang kecil dan hangat. 
Kirana menduga, Sang Hyang Karsa sedang jatuh cinta 
ketika menciptakan wanita di depannya. Diyana sangat 
berbanding terbalik dengan Kirana. Wanita itu begitu lemah 
lembut, gemulai dan setiap tutur katanya penuh kasih. 
Diyana naif dan tatapannya selalu berkilat-kilat penuh 
semangat. Wanita itu menginginkan kisah cinta sejati, tetapi 
sayangnya Prabu Aditya bahkan tidak pernah mau melirik 
ke arahnya sedikit pun. Diyana selalu mengatakan ia iri 
pada Kirana, tetapi wanita itu tidak tahu jika Kirana jauh 
lebih iri pada Diyana. Kirana iri pada kenaifan dan semangat 
wanita itu. 

"Di hari tumbuk-nya, saya hanya ingin memberikan Prabu 
Aditya pertunjukan yang menyenangkan hatinya," jawab 
Kirana lembut sembari menyentuh air sendang permandian 
keputren itu. 

"Kehadiranmu saja sudah cukup membuat Kangmas 
bahagia, Bendara Ayu Kirana," jawab Diyana dengan 
senyuman lebarnya, sembari berenang mendekati Kirana. 

Hari itu, Kirana memutuskan mandi lebih awal dan ia tak 
sengaja bertemu Bendara Ayu Diyana yang juga ikut 
membersihkan diri jauh lebih awal dari wanita lain. Dari 
situlah, percakapan hangat mengalir dan Bendara Ayu 


Diyana tampak sangat mengagumi Kirana, bukan hanya 
karena kecantikannya yang unik, tetapi juga mengagumi 
rumor keberanian Kirana dalam membunuh bandit dan 
berbagai rumor lain -di balik rumor jeleknya tentu saja. 

"Panggil, Kirana saja," sergah Kirana pelan, membuat 
senyuman polos Diyana semakin lebar. 

"Baiklah," jawabnya ringan. "Apa yang akan kamu 
tampilkan untuk Prabu Aditya, Kirana?" 

"Sebuah tarian," jawab Kirana pelan. "Tarian yang cukup 
populer di desa saya dulu. Mereka menyebutnya Ronggeng 
Segara." 

"Menarik," seru Diyana dengan matanya yang berbinar. 
"Saya tidak sabar." 

"Biasanya dalam hari istimewa Prabu Aditya, siapa saja 
yang akan datang?" tanya Kirana perlahan. 

"Banyak." Diyana membasuh rambut panjangnya dengan 
senyuman cantiknya, sebelum melanjutkan kembali 
perkataannya. "Sasuhunan, para tumenggung, adipati dan 
juga beberapa bupati. Namun, karena ini 'tumbuk', 
sepertinya acara akan jauh lebih besar dari yang biasanya. 
Bahkan kemarin dengar-dengar, Nyai Suratih mengundang 
penari dari negeri Timur sebagai hadiahnya untuk Prabu 
Aditya." 

Kirana mengangguk dengan wajah terpukaunya. Nyai 
Suratih memang tidak perlu diragukan lagi. Dedikasinya 
pada Prabu Aditya adalah sesuatu yang begitu tulus, murni 
dan dilandasi dari hati. Terkadang, Kirana berpikir Nyai 
Suratih adalah wanita paling bodoh yang ia temui. Untuk 
apa mencintai seseorang yang bahkan tidak mau meliriknya 
sedikit pun. Kenaifan Nyai Suratih mengingatkannya pada 
dirinya yang dulu. Ketulusan berdalih cinta. Sudah berapa 
orang termakan ilusi cinta itu sendiri? 

"Apa rasanya? Sakit?" tanya Putri Diyana lagi dengan 
nada pelannya. 

"Sakit?" balas Kirana tidak mengerti. 


"Bermalam dengan Prabu Aditya," tambah Putri Diyana 
membuat Kirana tertawa pelan. Rasa penasaran wanita itu 
sepertinya masih belum terobati juga. "Saya hanya takut 
jika suatu hari saya di posisi itu," tambah Putri Diyana lagi 
dengan pipinya yang memerah. 

"Awalnya sakit, tetapi setelahnya baik-baik saja. Prabu 
Aditya memperlakukan saya dengan baik," balas Kirana 
lembut. Umur Kirana jauh lebih muda dari Putri Diyana, 
tetapi pengalaman Kirana yang banyak membuatnya 
terlihat jauh lebih dewasa. 

"Sebenarnya..." Putri Diyana berucap lagi, membuat 
Kirana menatap wanita itu lamat-lamat. Pipi wanita itu kian 
memerah bahkan hingga ke telinganya. Semburat merah itu 
begitu kontras dengan warna kulitnya yang cerah. 

"Sebenarnya..." ulang Kirana, menunggu ucapan Putri 
Diyan. 

"Berjanjilah kamu akan merahasiakan ini, Kirana," ucap 
Putri Diyana dengan wajah memohonnya. Kirana terdiam, 
sebelum mengangguk lagi. la menggenggam tangan wanita 
itu, menunjukkan janjinya pada Putri Diyana. 

"Sebenarnya... ada seorang perwira tinggi yang berhasil 
merebut hati saya dan dia pun menyatakan perasaan yang 
sama," ucap Putri Diyana, membuat Kirana melebarkan 
matanya kaget. "Hanya saja... saya adalah milik Prabu 
Aditya dan... dan... jika Nyai Suratih tahu, ia akan marah 
besar. Masalahnya adalah Prabu Aditya bahkan tidak melirik 
saya sedikit pun, jadi bukankah seharusnya saya bersama 
perwira tinggi itu saja?" 

Kirana memalingkan wajahnya dengan ekspresi ragu. Dan 
hal itu membuat Putri Diyana mengeratkan genggamannya 
di tangan Kirana. "Saya benar-benar tidak bisa menahan 
perasaan ini. Hanya kamu satu-satunya yang bisa saya 
percai, Kirana dan yang saya tahu pasti tidak akan 
mengadukan saya pada Nyai Suratih." 

"Cobalah memohon pada Prabu Aditya mengenai ini," 
ucap Kirana lagi. 


"Itu gila tentu saja," balas Diyana lagi dengan wajah putus 
asanya. "Ketika saya masuk ke keraton ini, saya menjadi 
bagian dari perjanjian tunduknya Keraton Sumenep pada 
Kadipaten Surabaya. Jika saya tiba-tiba kabur dengan 
perwira tinggi itu, tentu saya akan mati." 

"Prabu Aditya pasti mengerti," balas Kirana lembut 
sembari menggenggam tangan Diyana. 

"Saya tahu dia bukan pria kejam. Namun, keluarga saya 
yang tidak mau mengerti," balas Diyana lagi dengan 
matanya yang berair. "Saya akan dikejar dan dibunuh 
karena sudah melecehkan nama keluarga keraton." 

Kirana mengulum senyuman masamnya, turut bersimpati 
pada dilema yang dialami Diyana. "Mungkin mencintai 
dalam diam adalah cara yang terbaik untuk kehidupan ini. 
Semoga di kehidupan selanjutnya, situasi tidak akan 
seburuk ini," ucap Kirana dengan kesungguhan hatinya. 

Kirana pernah merasakan jatuh cinta, tetapi tak bisa 
bersatu. la menyadari bahwa garis kehidupannya tidak 
ditakdirkan untuk sesuatu yang murni seperti halnya kasih 
dan cinta. Kirana ditakdirkan untuk sesuatu yang lebih... 
duniawi dan sinis, seperti kekuasaan. Karena itulah, Prabu 
Aditya cocok dengannya, sebab pria itu menguarkan 
kekuasaan yang menjadi keinginan Kirana. 

Diyana menghela nafasnya, menghapus air matanya, 
kemudian tersenyum bersemangat. "Menyenangkan bisa 
memiliki teman untuk berbagi cerita di keraton ini. 

Kirana membalas perkataan yang tulus itu dengan 
senyuman hangatnya. la meremas tangan Diyana dengan 
lembut, menguatkan wanita itu. Keduanya kembali hening 
sesaat dengan ditemani suara burung, sendang dan pohon 
yang bergerak karena angin. Baik Kirana dan Diyana seolah 
larut dalam pikiran mereka masing-masing. 

"Saya... iri pada kamu," ucap Kirana perlahan sembari 
menatap Diyana dengan tatapan dalamnya. "Mencintai 
seseorang sedalam itu pasti menyenangkan, apalagi jika 
dicintai dengan sama tulusnya." 


"Bukankah kamu dan Prabu Aditya juga saling mencintai, 
Kirana?" tanya Diyana lagi dengan wajahnya yang bingung 
bercampur kaget. 

Kirana menatap Diyana sesaat, sebelum tawa pelan 
terdengar dari bibirnya. "Tentu saja tidak, Diyana," jawab 
Kirana lagi, menganggap perkataan Diyana adalah kegilaan 
belaka. "Kami hanya berteman." 

"Apa?" tanya Diyana kebingungan. "Tetapi kamu hamil, 
Kirana." 

"Hamil tidak selalu buah dari kasih," jawab Kirana dengan 
senyuman  getirnya. "Prabu Aditya menginginkan 
kesenangan dan saya yang memberikannya untuknya." 

"Sebaliknya?" tanya Diyana, mengingat hubungan teman 
adalah sesuatu yang bersifat timbal balik, tak seperti 
hubungan sahabat yang dilandasi kasih. 

"Sebaliknya, saya mendapat perlindungan dari Prabu 
Aditya," bohong Kirana, sebab ia tidak mungkin mengatakan 
terang-terangan jika yang diinginkan Kirana dari Aditya 
adalah kekuasaan yang besar. 

"Berarti... kamu tidak memiliki perasaan sedikit pun pada 
Prabu?" tanya Diyana perlahan, seolah mengeja kalimatnya. 

"Tidak," jawab Kirana mantap. Raut wajah Diyana 
langsung berubah prihatin, membuat Kirana tertawa 
lembut. "Tenanglah... Prabu Aditya juga tidak memiliki 
perasaan sedikit pun pada saya. Hubungan kami hanya 
hubungan yang saling memanfaatkan, jadi perasaan 
bukanlah hal yang penting." 

TBC... 

Hai gaes... jujur saya tidak tahu mau menulis apa di 
author note ini, selain memberi salam. Sama 
mungkin aku akan update lagi setiap hari, soalnya 
kek... aku gabisa tidur saking bersemangatnya nulis 
cerita ini 

Jangan tinggalkan aku sendiri, Bestie!!!! Jangan!!! MU 
UUD “kekerasan dalam rumah wattpad 

Ya. Itu aja sih. Dah. 


43. RONGGENG SEGARA 


Hari tumbuk Prabu Aditya pun telah tiba. Hari di mana Prabu 
Aditya berulang tahun sesuai dengan penanggalan Jawa, 
yang mana hanya terjadi setiap delapan tahun sekali. 
Semua orang di keraton itu sibuk mempersiapkan pendopo 
agung, kamar tamu, serta makanan dan minuman yang 
akan dihidangkan untuk para tamu. Para wiyaga*, sinden 
dan penari sudah mulai berlatih sejak pagi sekali untuk 
mempersiapkan penampilan mereka pada hari yang spesial 
ini. 

“pemain gamelan 

Nyai Suratih-lah yang paling sibuk. la berusaha sebaik 
mungkin agar acara ini bisa berjalan dengan sesempurna 
mungkin, sebab kehormatan nama Prabu Aditya bergantung 
pada kepuasan tamunya. Di sisi lain, anehnya pria itu malah 
tidak terlihat sama sekali di keraton. Nyai Suratih mulai 
menduga jika Prabu Aditya kembali keluar keraton untuk 
mengurus kendala hama yang semakin meresahkan di 
sawah rakyat. Terkadang Nyai Suratih ingin sekali mengunci 
Prabu Aditya di kamar dan memaksa pria itu beristirahat. 
Tidak pernah sekali pun, Prabu Aditya menikmati hidupnya 
dan bersantai. la pasti selalu bekerja, entah apa yang 
diurusnya. 

Para tamu telah datang dengan bendi mereka. Setiap 
tamu kehormatan akan diantarkan oleh abdi dalem khusus 
pada kediaman mereka di keraton itu. Prabu Aditya baru 
kembali ke keraton ketika hari menjelang sore. Pria itu tidak 
sempat beristirahat, sebab ia sudah harus bersiap-siap 
dengan memakai ageman rapi dan jariknya. Di pendapa 
agung, sudah hadir banyak tamu terhormat, terkecuali 


Sasuhunan yang tidak dapat hadir karena harus mengurus 
sesuatu. Prabu Aditya menyapa semua tamunya dengan 
senyuman hangatnya dan berterima kasih atas kehadiran 
mereka. 

Di balik sikap tenangnya, Aditya mulai gelisah, sebab ia 
tidak melihat kehadiran Kirana sama sekali di situ. la 
berulang kali menoleh ke belakang dan tidak mendapati 
tanda-tanda kehadiran Kirana. Seolah mengerti kegusaran 
sang suami, Nyai Suratih memanggil abdi dalemnya dan 
memerintahkan agar Kirana segera ke tempat Pendapa 
Agung. Tak lama kemudian, Kirana muncul dan barulah 
Prabu Aditya kembali tenang dan tidak lagi menoleh ke 
belakang. 

Lalu, tibalah saatnya di mana setiap tamu yang datang 
mulai mempersembahkan hadiah mereka pada Prabu 
Aditya. Rata-rata hadiah mereka tak jauh dari perhiasan, 
rempah dan juga sebuah karya seni. Hingga sampailah 
giliran bupati Lamajang memberikan persembahannya pada 
Prabu Aditya. Kirana menatap pria muda itu dengan tatapan 
tertariknya, sebab ketika pria itu memberi salam, aura 
Prabu Aditya tampak dingin. 

"Semoga Sang Hyang Karsa memberimu kelimpahan 
selalu, Kangmas," ucap sang bupati, membuat Kirana 
semakin penasaran pada pria itu. 

"Terima kasih, Adimas," jawab Prabu Aditya datar. Bupati 
Lamajang tersenyum tipis -tampak seperti merendahkan- 
sebelum kembali undur diri ketika hadiahnya sudah berhasil 
ia persembahkan. 

"Siapa dia?" bisik Kirana pada Diyana yang duduk di 
sebelahnya. 

"Bendara Bupati Giandra," bisik Diyana sepelan mungkin 
di telinga Kirana. "Musuh terbesar Prabu Aditya." 

Jawaban Diyana membuat Kirana semakin tertarik pada 
pria itu. la mencondongkan tubuhnya pada Diyana, 
kemudian kembali berkata dengan nada pelannya, 
"Mengapa demikian?" 


"Bendara Bupati Giandra sebenarnya adalah pewaris 
takhta Kadipaten Surabaya, sebelum diambil alih secara 
paksa oleh Prabu Aditya. Seharusnya Prabu Aditya 
membunuh seluruh keluarga kerajaan, tetapi ia tidak 
melakukannya dan malah mengampuni mereka. Bendara 
Bupati Giandra diberikan kekuasaan sebagai bupati 
Lamajang. Namun, pria itu sebenarnya masih menginginkan 
posisi adipati ini. Tidak terhitung berapa kali dia terus 
membuat masalah dan Prabu Aditya selalu sabar 
menghadapinya," jelas Bendara Ayu Diyana, sampai 
terdengar dehaman lembut dari Nyai Suratih. Tatapan tajam 
itu membuat Kirana langsung menarik tubuhnya kembali ke 
posisi duduknya yang baik, begitu pun dengan Diyana. 

Kirana menatap Bendara Bupati Giandra dengan matanya 
yang berkilat-kilat penuh ambisi. Pria itu seperti sadar jika ia 
ditatapi oleh Kirana. Ia pun menolehkan wajahnya ke arah 
Kirana dan tatapan keduanya kembali bertemu beberapa 
saat. Kirana membalas tatapan pria itu dengan senyuman 
malu-malunya, kemudian menunduk, seolah ingin 
menggoda pria muda tersebut. 

Tidak ada kekuasaan yang paling besar selain berhasil 
menundukkan musuh terbesar pria paling berkuasa di tanah 
itu. Ketika Prabu Aditya mulai bersikap brengsek padanya, 
Kirana akan memanfaatkan Giandra untuk memukul mundur 
pria itu. Dan yang terpenting, Kirana akan memanfaatkan 
Giandra untuk melakukan pekerjaan kotornya, termasuk 
merebut posisi garwa padmi di keraton itu. 

KKK 

Kirana menusukkan konde kesayangannya di rambutnya, 
menatap puas pada penampilannya malam itu. la tampak 
cantik dan terlebih lagi ia tampak sensual. Bibirnya 
berwarna merah lembut, tampak sesuai dengan matanya 
yang setajam kucing. Pakaian menarinya hanya terdiri dari 
kemben dengan bordiran benang emas dan jarik yang 
menggantung, membentuk lipatan-lipatan lembut. Lekuk 


tubuhnya terlihat semakin menonjol dalam pakaian 
menarinya itu, membuat Kirana semakin puas. 

"Sudah waktunya, Bendara Ayu," ucap Ni Manika. Kirana 
pun bangkit dari kursi riasnya, kemudian melangkahkan 
kakinya ke arah pendopo agung. la mendongakkan 
kepalanya dan menyadari hari ini bulan bersinar sangat 
terang -jauh lebih terang dari biasanya. Warnanya begitu 
lembut dan elok membuat siapa saja akan berhenti hanya 
untuk mengaguminya, termasuk Kirana. Kirana ingin seelok 
bulan itu dalam penampilan malam ini. la ingin semua 
adipati bertekuk lutut di bawahnya, mengejarnya, 
memperebutkannya dan terlebih lagi akan melakukan apa 
pun untuknya. 

"Hari apa hari ini?" tanya Kirana lembut. Ni Manika 
menjawab pertanyaan Kirana dengan lengkap dan 
terperinci, membuat Kirana menyadari jika hari ini berada 
tepat di pertengahan tahun. 

Kirana mengangguk, kemudian tersenyum. la tidak 
menyebut dirinya pusaka candra, tetapi Kirana merasa 
bulan ini seperti berbagi energi yang sama dengannya. 
Bulan ini bersinar untuk merayu orang-orang yang 
melihatnya. Dan itulah yang akan Kirana lakukan malam 
ini. 

Kirana kembali melanjutkan langkahnya, lalu menurunkan 
tubuhnya perlahan ketika ia sampai di pintu masuk pendapa 
Agung. Kirana berjalan jongkok hingga sampai di tengah 
aula pertunjukkan dengan para wiyaga dan sinden yang 
berada di sisi kanannya. Kirana membungkuk, memberi 
salam pada Prabu Aditya dan juga para tamu yang hadir. 

Aditya tampak mengerutkan kening keberatan, melihat 
Kirana yang tiba-tiba saja hadir di tengah aula malam itu 
dalam penampilan yang... sangat meresahkan. Ia menoleh 
ke arah Nyai Suratih dengan tatapan tajamnya. 

Nyai Suratih merasakan kemarahan yang menguar dari 
Prabu Aditya. la tersenyum gugup, meremas tangan 
suaminya, kemudian berbisik, "Kirana yang meminta 


sendiri, Kangmas. Suratih mengira hal ini bisa 
menyenangkan Kangmas." 

Prabu Aditya memejamkan matanya, berusaha menahan 
perasaan jengkelnya. Kirana dan Nyai Suratih memiliki 
maksud yang baik dan tidak sepantasnya Prabu Aditya 
marah pada hal yang sebenarnya berdasar pada 
perasaannya sendiri. Karena itu, Prabu Aditya mengangguk 
dan mengangkat telunjuknya pada Kirana, memberi izin. 
Kirana tersenyum manis, kemudian kembali memberi salam, 
sebelum mengangguk pada wiyaga untuk memainkan 
gamelan mereka. 

Para wiyaga itu tampak ragu. Saking ragunya mereka, 
sampai beberapa ketuk di awal terdengar melenceng, 
sebelum akhirnya melodi gamelan yang lembut dan sesuai 
kembali terdengar. Prabu Aditya dan tamu yang ada di situ 
tampak melebarkan matanya kaget, ketika mendengar 
alunan melodi dari gamelan yang dimainkan. Melodi 
tersebut adalah untuk pertunjukkan seni rakyat. Ronggeng 
Segara. Tarian pesisir yang dipertunjukkan oleh wanita 
penghibur. 

"Kirana," desis Prabu Aditya pelan, membuat bulu kuduk 
Nyai Suratih berdiri. Namun, Nyai Suratih dan wanita di 
keraton di situ tidak memahami mengapa Prabu Aditya dan 
tamu-tamu yang hadir di situ tampak terkejut. 

Kirana menaikkan tubuhnya perlahan, kemudian 
menggerakkan tubuhnya, mengikuti alunan gamelan yang 
semakin lama semakin bergelora. Kirana meggerakkan 
pinggulnya dengan sensual dan menyadari beberapa tamu 
di situ menatapnya intens. Tatapan Kirana terpaku pada 
Giandra yang menatapnya penuh minat. Kirana tersenyum 
manis pada Giandra dan hal itu tak luput dari tatapan Prabu 
Aditya. Kirana menyadari ia berhasil memikat pria berkuasa 
di situ, termasuk Giandra sendiri. 

Kirana menggeser kakinya, mengikuti ketukan yang 
semakin cepat dengan gerakan pinggul dan tangannya yang 
begitu luwes seperti halnya ombak segara. la berputar 


lembut, hingga kini tubuhnya menghadap Prabu Aditya. 
Kirana menaikkan tatapannya perlahan, hingga matanya 
bertemu dengan mata Prabu Aditya yang menatapnya 
dengan kemarahan yang menguar dari pria itu. Kirana 
tersenyum merayu dan hal itu membuat Aditya seolah ingin 
meledak di pendapa Agung itu. Saking marahnya Aditya, 
sampai cengkeramannya di sandaran tangan seolah ingin 
mematahkan kayu tersebut. Buku-buku jari pria itu 
memutih. 

"Beraninya kamu mengizinkannya, Suratih," geram Aditya 
pada Suratih. Dengan panik, Suratih meremas lembut 
tangan Aditya, meminta maaf dan menenangkan suaminya. 

Kirana menyelesaikan tarian sensualnya sembari 
menurunkan tangannya perlahan-lahan, merendahkan 
tubuhnya kembali di hadapan Prabu Aditya. Pendapa Agung 
itu tiba-tiba saja hening, sebelum terdengar tepuk tangan 
pelan dari para tamu yang ada di situ. Kirana merasakan 
tatapan pria-pria di situ tertuju padanya. Semuanya 
menginginkan Kirana, seolah-olah Kirana adalah mangsa 
yang empuk. 

Namun, yang tidak mereka sadari adalah Kirana 
pemangsa paling berbahaya di situ, bahkan lebih berbahaya 
dari Prabu Aditya sendiri. Pria-pria itu telah masuk ke dalam 
jebakannya. Dan jika Kirana mau, ia bisa menimbulkan 
perang saudara di antara pria itu. Semuanya akan berusaha 
memperebutkannya, sebab dia adalah pusaka yang elok. 
Dan yang terpenting, mereka akan melakukan apa pun 
untuk memenangkan hati Kirana. Apa pun. 

Sekarang... mengerti bukan, mengapa tak ada wanita 
yang diizinkan menduduki posisi tinggi? Bukan karena 
mereka tak mampu, tetapi ketika mereka tahu nilai diri 
mereka, mereka menjadi tak terkalahkan. Maka, tak heran, 
wanita seperti Kirana akan menjadi ancaman bagi sebagian 
pria. 

Dan... apa yang paling dibenci oleh setiap pria berkuasa di 
tanah ini termasuk Sasuhunan sekali pun? 


Ditaklukan. 

TBC... 

Hai bestie, pa kabs. 
Cium DO 


44. ANINDY 


Setelah penampilan yang memukau disajikan dalam hari 
tumbuk itu, tamu yang hadir dipersilahkan untuk 
menyantap makanan yang telah disiapkan oleh abdi dalem 
atas pilihan Nyai Suratih sendiri. Para adipati tinggi tersebut 
saling berbincang, tertawa dan tidak sedikit dari mereka 
yang menggunjingkan seberapa menariknya Kirana, bahkan 
di dekat Aditya sendiri. Perkataan mereka selalu sama, yaitu 
mengenai kecantikan Kirana yang tak biasa: kecantikan 
yang menguarkan aura sensual seperti halnya Dewi 
Kamaratih. 

Aditya yakin sekali, apa yang dilakukan Kirana malam ini 
akan memancing kabar dan rumor keesokan harinya. 
Orang-orang akan semakin penasaran pada Kirana dan 
mungkin lebih parah lagi: mereka akan tertarik pada wanita 
itu dan berusaha merebut istri kecilnya itu. Kecantikan 
Kirana yang tersiar akan memancing pria berkuasa lain 
untuk memilikinya. Dan hal itulah yang ditakutkan Aditya, 
maka ia selalu berusaha menyembunyikan Kirana -pusaka 
kesayangannya, yang hanya boleh dipajang di depannya. 

"Kangmas... tenanglah," ucap Nyai Suratih khawatir, 
sebab Aditya tampak gelisah malam itu. Kegelisahan Aditya 
adalah sesuatu yang hanya bisa disadari oleh orang 
terdekatnya, sebab dari luar, ekspresi pria itu tampak datar, 
kecuali cengkeramannya yang begitu kuat di sandaran 
kursinya. 

"Di mana Kirana?" tanya Aditya dingin, membuat Nyai 
Suratih menarik tangannya dari tangan suaminya sendiri 
dengan perasaan sungkan luar biasa. 

"Apa Suratih perlu memanggil Kirana kemari..." 


"Tidak," potong Aditya tegas. "Jangan." 

"B-baik, Kangmas," gumam Nyai Suratih patuh. 

"Saya ingin beristirahat, Suratih," ucap Aditya lagi 
kemudian berdiri dari kursinya dan memaksakan senyum 
pamitnya pada tamunya dan meminta mereka untuk 
meneruskan kegembiraan di malam yang hangat itu. Nyai 
Suratih buru-buru mengikuti suaminya keluar dari Pendapa 
Agung itu, sebab ia merasa sangat bersalah pada sang 
prabu. 

"Saya bisa sendiri," potong Aditya sambil menghentikan 
langkahnya dan menoleh ke arah Suratih dengan tatapan 
tajamnya. Suratih refleks berhenti dan menundukkan 
kepalanya. la mengangguk sopan, memberi pesan bahwa ia 
mengerti maksud Aditya. Mata Suratih berair. Aditya tidak 
pernah bersikap sedingin ini padanya. Dan malam ini, pria 
itu tampak begitu berbeda, seperti dingin dan tak tersentuh. 

Aditya melangkahkan kakinya ke tempat keputren, 
berusaha mencari Kirana dan menekankan kepemilikannya 
pada gadis itu -kali ini, Aditya bersumpah ia akan 
melakukannya dengan sangat jelas, sampai Kirana akan 
menyadari siapa pemiliknya sekarang. Namun, langkahnya 
memelan, sebab ia menangkap figur familiar yang juga 
berjalan ke arahnya dengan ditemani oleh abdi dalemnya. 

"Adimas," ucap Den Ayu Anindy dengan senyuman 
hangatnya, sembari merentangkan tangannya pada Aditya. 
Aditya menahan nafasnya. la sedang tidak dalam perasaan 
baik untuk berbincang, tetapi Aditya juga tidak tega 
menolak kakak perempuannya yang selalu membantunya 
itu. Den Ayu Anindy membawa Aditya masuk ke dalam 
pelukannya dengan hangat, sebelum memberi salam sopan 
pada pria itu. 

"Sangat sulit bertemu dengan seorang Prabu Aditya 
sekarang, bukankah begitu?" canda Den Ayu Anindy sambil 
melingkarkan lengannya di sikut Aditya dan membawa pria 
itu ikut melangkah bersamanya. 


"Bagaimana kabar Kakak dan keluarga?" tanya Aditya, 
membuka percakapan dengan Anindy, berharap ini segera 
berakhir, sebab ada hal mendesak yang harus ia urus. 

"Baik. Sangat baik. " ucap Anindy dengan tawa 
lembutnya. "Malam yang hangat ini, bagaimana kalau kita 
merayakan hari tumbuk Prabu Aditya dengan minum 
secangkir teh dan juga manisan khas keraton Surabaya?" 

Aditya tidak bisa menolak, tentu saja. Salah satu 
kelemahan Aditya adalah Den Ayu Anindy: kakak 
perempuannya yang berasal dari ibu yang berbeda. Den 
Ayu Anindy-lah yang sejak awal membantunya untuk 
menyesuaikan diri dengan tata krama keraton. Wanita itu 
juga yang membantunya memilih garwa padmi dan selalu 
ada di sisinya untuk membantunya menyelesaikan masalah 
ngalebets keraton. Anindy banyak berjasa atas hidup Aditya 
dan yang terpenting wanita itu sudah menemaninya sejak ia 
belum menjadi apa-apa. 

“urusan dalem 

Aditya ingat sekali Den Ayu Anindy adalah salah satu 
perempuan yang terkenal akan kecantikannya dan juga 
anugerah penglihatannya. Dulu, wanita itu bergabung 
dengan penari keraton yang biasanya akan berkeliling dari 
satu ke desa ke desa lain ketika mendekati hari candra 
untuk memberi berkat sebagai titisan dari Dewi Ratih. 
Kemampuannya untuk melihat aura dan sesuatu yang tak 
kasat mata, membuat banyak orang berbondong-bondong 
datang kepada wanita itu, memintanya untuk membaca 
takdir mereka. Kini, ia sudah menikah dengan seorang anak 
dari garwa ampeyan kadipaten Mangkunegaraan dan 
kesukaannya sebagai penari terpaksa berhenti untuk 
melayani suami dan keluarganya. 

Aditya menatap cangkir teh yang mengepul di 
hadapannya, tampak enggan meminumnya. Hal itu tak 
luput dari perhatian Den Ayu Anindy, Wanita itu 
mengeratkan selendang di tubuhnya, sebelum tersenyum. 


"Saya baru tahu kalau kamu memiliki kucing cantik di 
keraton ini, Aditya," ucap Den Ayu Anindy yang memancing 
tatapan bertanya dari Aditya. "Kamu sudah menemukannya 
rupanya." 

"Kirana maksud Kakak?" tanya Aditya perlahan. 

"Ah... namanya Kirana? Nama yang sesuai," balas Den 
Ayu Anindy sembari menganggukkan kepalanya. "Dia 
semakin cantik. Tatapannya masih tidak berubah, tajam dan 
menusuk, seperti kucing." 

Aditya mendengus pelan, tetapi tak ayal ia tetap 
mengangguk, menyetujui penilaian kakaknya. Kirana 
memang memiliki mata yang tak biasa: tajam seperti 
kucing, tampak serasi dengan wajahnya yang mungil. 

Kucing liar milik Aditya. 

"Apa kamu tahu arti nama Kirana adalah sinar yang elok 
dan lembut, sedangkan namamu sendiri berarti matahari," 
tanya Den Ayu Anindy tiba-tiba, membuat Aditya terdiam. 
Aditya mengusapkan jemarinya di cangkir keramik itu, 
berusaha menerka apa yang ingin dikatakan oleh Den Ayu 
Anindy 

"Kebetulan?" balas Aditya seadanya, tidak memiliki minat 
membahas sesuatu seperti ini. 

"Benarkah? Menurutmu Kanjeng Harya Surya yang 
membiarkan Kirana memakainya pun sebuah kebetulan?" 
tanya Anindy, membuat Aditya mendongak hingga tatapan 
keduanya bertemu. Aditya mengerutkan keningnya tampak 
kaget mendengar penjelasan Anindy. "Kanjeng Harya Surya 
yang menjelaskannya," tambah Anindy lagi, menjawab 
wajah bertanya Aditya. 

"Itu adalah kewenangan Kanjeng Harya Surya," balas 
Aditya lagi dengan senyuman tipisnya, membuat Anindy 
menghembuskan nafas lembut. 

"Ada sebuah legenda menarik tentang kerismu itu, Aditya. 
Legenda yang sengaja dilupakan sebab disebut sebagai 
dongeng dan mitos belaka," jelas Anindy perlahan sembari 
menatap keris Aditya yang terikat di pinggang pria itu. 


"Hayam Wuruk adalah pemilik pertama keris yang kamu 
pegang sekarang. Sebelum kematian Dyah Pitaloka, Hayam 
sudah memberikan keris ini pada orang yang sangat ia 
kasihi itu, mengatakan bahwa hanya kekasihnya yang 
diizinkan menggunakan keris ini. Dan keris ini akan 
melindunginya. Namun, saat itu keris Kanjeng Harya Surya 
masih muda dan belum berpengalaman. la gagal menjaga 
sigaraning nyawa pemiliknya. Maka dari itu, ada sebuah 
sumpah dari Hayam Wuruk, jika keris yang kelak akan ia 
wariskan kepada anak cucunya takkan mengulangi 
kesalahan yang sama. Keris itu akan melindungi sigaraning 
nyawa pemiliknya, di balik sifatnya yang semakin haus akan 
darah." 

"Kirana? Sigaraning nyawa saya?" balas Aditya tampak 
tidak mempercayainya. Ya, Aditya menyukai Kirana, tetapi 
ia tidak mempercayai konsep sigaraning nyawa itu sendiri. 

"Mungkin," balas Anindy dengan senyuman manisnya. 
"Kirana... gadis itu... memiliki aura yang tak biasa. Auranya 
begitu kuat, seolah ia memang dilahirkan untuk menjadi 
sesuatu yang besar." 

"Dia berbagi energi yang sama dengan candra. Elok, 
penuh rayuan, tetapi sebenarnya sangatlah berbahaya," 
balas Anindy lagi sambil menatap permukaan tangannya, 
mengingat kembali pertemuannya dengan Kirana ketika 
gadis itu masih sangat belia. Bahkan ketika menjadi pencuri 
sekali pun dalam rupa kotor dan tak terawat, Kirana sudah 
begitu menawan, membuat Anindy sadar, kecantikan Kirana 
akan memancing perhatian adipati besar. Dan kini, benarlah 
dugaannya. 

"Pusaka candra lagi?" balas Aditya dengan dengusan 
mengejeknya. "Itu hanya dongeng, Kakak." 

"Kamu mengatakan seperti itu, tetapi Kakak tahu kamu 
mencari dia, Aditya, sebelum  penyeranganmu ke 
Pasoeroean," sergah Anindy dengan tatapan menuduhnya. 

"Itu karena saya harus menyelidiki beberapa hal," gumam 
Aditya, membela dirinya sendiri. 


"Kenapa harus sampai ke desa nelayan kalau begitu?" 
Anindy menaikkan sebelah alisnya, mempertanyakan 
jawaban Aditya. 

Aditya mengerutkan keningnya keberatan. "Kanjeng 
Harya Surya lagi yang memberitahukannya?" 

"Tidak. Surapatih," balas Anindy, membuat Aditya 
memejamkan matanya sambil menghembuskan nafas 
lembut. Perasannya sedang tidak baik malam ini dan 
mendengar kabar Surapatih membocorkan niatnya, sudah 
cukup menjadi alasan Aditya untuk mencekik pria itu. Aditya 
memang mempercayai Anindy, hanya saja ia terlalu malu 
mengakui jika saat itu, Aditya memang mencari sesuatu 
yang terus ia sangkal. 

"Pusaka candra tidak akan berpengaruh besar. Apa yang 
mungkin bisa dia lakukan?" tanya Aditya dengan nadanya 
yang terdengar meremehkan perkataan Anindy. "Bisma 
sudah mati. Saya tidak perlu lagi takut." 

"Merebut takhtamu?" balas Anindy dengan tatapannya 
yang menantang. 

"Dia perempuan, Ratih." 

"Dan kamu dulunya juga seorang bocah gunung yang 
miskin, Aditya. Lihatlah di mana kamu sekarang," balas 
Anindy, membuat Aditya langsung terdiam dan mulai 
memikirkan kembali peringatan kakaknya. 

Aditya tidak pernah menganggap Kirana berbahaya, 
meskipun wanita itu adalah pusaka candra sekali pun. 
Kirana di mata Aditya adalah kucing kecil yang liar dan juga 
berani. Namun, setelah apa yang dilakukan perempuan itu 
malam ini, Aditya sadar ia tidak boleh meremehkan Kirana. 

TBC... 

Hai gaes, pa kabar. 

Mungkin kayak kalian bertanya-tanya, Kirana 
secantik apa sih sampai bisa buat orang tergila-gila. 

Di cerita ini, aku jelas menunjukkan kalau fisik dan 
wajah Kirana enggak secantik itu, bahkan Diyana dan 
Nyai Suratih jauh lebih cantik darinya. Hanya, Kirana 


punya aura yang kuat, sensual dan gerak-geriknya 
pun juga menggambarkan auranya. Tatapannya 
tajam dan berani, serta Kirana ini modelannya yang 
suka menantang dan nggak kenal takut. Makanya 
pria-pria bisa tergila-gila dengan Kirana, karena pria- 
pria zaman itu suka hal yang menantang. Kalau 
mereka bisa menaklukan sesuatu yang menantang 
seperti Kirana, maka ego mereka bakalan tenang dan 
puas. Masalahnya, tidak banyak wanita yang 
'seberani' dan seliar Kirana. Diyana, Ratna, Suratih, 
mau seanggun apa pun dan secantik apa pun 
mereka, mereka tetap patuh dan tunduk pada pria 
pria berkuasa ini. 

Dan apa yang paljng disukai pria berkuasa di tanah 
ini? Menaklukan sesuatu. 

Sekian terima gaji. 

Mungkin banyak yang bilang Kirana murahan. Tapi 
menurutku dia lebih ke yang tahu kalau dia cantik 
dan sensual, dan tahu cara menggunakannya untuk 
mendapatkan apa yang dia mau. 


45. KEPEMILIKAN 


Mengandung adegan dewasa 

Yang menghilang di chapter ini, nanti kita duel one 
on one 

kK 

Kirana meremas pinggiran meja riasnya dengan nafasnya 
yang berat. la menundukkan kepalanya, tidak ingin melihat 
pantulan dirinya. Kirana berkali-kali menekan sikutnya pada 
Aditya, meminta pria itu menjauh, tetapi Aditya akan 
kembali meraih tangannya, meletakkannya di atas meja rias 
dan menekan punggung tangannya agar tidak ke mana- 
mana. Aditya mencium tengkuk Kirana dan sesekali 
menggigitnya, menandai wanita itu lebih agresif dari 
biasanya. 

"Kangmas..." bisik Kirana di sela desahan lembutnya. la 
menolehkan wajahnya pada Aditya yang berada di 
belakangnya, ingin melihat wajah pria itu. Aditya 
menunduk, menatap Kirana tanpa menghentikan 
desakannya pada tubuh Kirana. "... t-tunggu... pelan..." 

"Kamu baru bersikap seperti ini ketika saya menguasai 
kamu, Kirana. Kenapa tadi kamu tidak serapuh ini?" geram 
Aditya penuh amarah sembari melingkarkan tangannya di 
pinggang Kirana, menarik wanita itu semakin menempel di 
tubuhnya. Aditya menyadari Kirana sudah mulai kehilangan 
kekuatannya untuk berdiri, karena itulah ia menahan 
pinggang wanita itu. Kirana meremas tangan Aditya yang 
berada di pinggangnya dengan nafasnya yang berat. 

"Kirana... Kirana lelah, Kangmas," bujuk Kirana, 
memasang wajah sayunya, sebab ia menyadari apa yang ia 
lakukan di Pendapa Agung telah memancing kemarahan 


yang besar dari Aditya. Dan pria itu harus ditenangkan. 
Satu-satunya cara adalah bersikap rapuh. 

"Kamu selelah ini ketika menggoda pria-pria itu?" tanya 
Aditya tajam. la menarik lepas konde Kirana hingga rambut 
wanita itu tergerai lembut. Terdengar bunyi dentingan 
nyaring di kamar yang syahdu itu. la menenggelamkan 
wajahnya di lekuk leher Kirana, menghirup wangi melati 
yang membuatnya kehilangan akal itu. 

"Kangmas... Kirana hamil!" seru Kirana dengan helaan 
nafas lembutnya di kala pria itu meremas pinggulnya. 

"Apa kamu memikirkan kehamilan ini ketika menggoda 
Giandra, Kirana!" balas Aditya tajam, membuat Kirana 
menyadari jika ia sudah membuat Aditya marah besar 
malam ini. Namun, ia tidak mengerti di mana letak 
kesalahannya. Bukankah karena pertunjukkan Kirana, tamu- 
tamu Aditya senang? 

"Apa yang... Kangmas cemburu?" tanya Kirana lagi 
dengan nadanya yang tidak percaya. 

Aditya menggenggam leher Kirana dan menarik wanita itu 
agar bersandar di dadanya. la menunduk hingga kini wajah 
begitu dekat dengan Kirana. Mata wanita itu sayu, seperti 
memelas padanya. Namun, hal itu tidak cukup 
memadamkan kemarahan Aditya. Kirana balas 
menggenggam tangan Aditya yang berada di lehernya. 

"Saya tidak boleh cemburu, Kirana? Saya adalah suami 
kamu," balas Aditya tajam. 

"Kirana melakukannya untuk kesenangan Kangmas," 
balas Kirana lagi dengan nafasnya yang berat. 

"Kesenangan saya? Lebih tepatnya untuk keegoisan 
kamu, Kirana," balas Aditya mengeratkan genggamannya di 
leher Kirana. "Terkadang, yang saya inginkan hanyalah 
mengunci kamu di kamar ini, agar tidak ada lagi yang 
melihat wanita Prabu Aditya. Atau mungkin, saya perlu 
mencongkel mata pria-pria kurang ajar itu?" 

"Kangmas!" seru Kirana tidak percaya di sela erangan 
tertahannya, sebab Aditya melakukannya dengan cukup 


keras kali ini. 

Aditya mencengkeram dagu Kirana dan menuntun wanita 
itu untuk melihat pantulan diri keduanya yang ada di 
cermin. Kirana langsung memejamkan matanya, tidak ingin 
melihat pantulan keduanya yang begitu sensual. Kirana 
tidak pernah melakukan ini di depan cermin. Melihat 
tubuhnya sendiri yang berbagi kehangatan dengan tubuh 
tinggi dan tegap Prabu Aditya cukup membuat bulu roma 
Kirana berdiri. la tidak menyadari seberapa kecil dirinya 
dibanding Prabu Aditya hingga malam ini. Jika pria itu mau, 
ia bisa mematahkan Kirana dengan mudah. 

"Lihat baik-baik diri kamu, Kirana," bisik Aditya dengan 
suaranya yang dalam di telinga Kirana. "Tubuh kamu tahu 
siapa pemiliknya: siapa yang ia inginkan." 

Kirana memekik tertahan ketika merasakan remasan 
lembut di dadanya. Tubuhnya cukup peka akan setiap 
sentuhan sejak kehamilannya dan perlakuan Aditya cukup 
menyakitinya. "Siapa pemilik kamu, Kirana?" tanya Aditya 
dengan nadanya yang tidak ingin dibantah. 

"Saya adalah pemilik saya sendiri," balas Kirana tajam. 

Aditya semakin kehilangan kesabarannya, menghadapi 
sikap Kirana. "Lihat tubuhmu dan katakan dengan jelas 
siapa pemilik kamu, Kirana," geram Aditya sembari 
menggigit pundak Kirana dengan perasaan marahnya. 

"Saya milik saya sendiri," balas Kirana perlahan, 
menekankan setiap katanya, seolah Aditya adalah orang 
bodoh. 

Kesabaran Aditya telah habis. la membalikkan tubuh 
Kirana, menaikkannya ke atas meja rias, kemudian 
menekan kembali tubuhnya pada wanita itu, membuat 
Kirana berjengit kaget. Kirana berusaha merapatkan 
kakinya, perasaan tidak nyaman itu kembali menjalari 
dirinya. Aditya mengira dia bisa mengambil kontrol dan 
menundukkan Kirana setelah apa yang terjadi malam itu. 
Pria itu naif. Kirana tidka akan berhenti, tidkKa peduli jika 
Aditya akan meremukkan tubuhnya. 


Aditya menahan tengkuk Kirana agar wanita itu 
mendongak ke arahnya. Nafas Kirana yang berat menyapu 
lembut wajahnya. Setiap tarikan nafas Kirana membuat 
dada wanita itu menekan lembut dadanya. Tatapan Kirana 
tak gentar. Wanita itu menatapnya berani dan tajam seperti 
halnya kucing pemberani. 

"Jangan memancing kesabaran Kangmas, Kirana," bisik 
Aditya dengan nadanya yang dingin. 

Kirana menancapkan kukunya di lengan Aditya, sembari 
berucap. "Kamu yang milik saya, Aditya. Saya adalah 
pemilik kamu. Jangan lupakan kenyataan bahwa ada 
puluhan pria berkuasa di luar sana yang bersiap membunuh 
kamu hanya untuk mendapatkan saya. Kamu-lah yang 
sangat menginginkan saya. Karena itu, saya yang 
memegang kendali di sini." 

"Saya mengakui saya milik kamu, Kirana. Saya tidak akan 
pernah menyangkal hal itu," balas Aditya mantap sembari 
menggerakkan tubuhnya dengan hentakan yang cukup 
keras, membuat tubuh Kirana mulai merasakan perasaan 
yang tidak biasa. "Jika kamu masih belum paham, Kirana, 
biarkan Kangmas yang akan menjelaskannya. Kamu milik 
Kangmas. Tubuhmu, pikiranmu dan setiap helai rambutmu 
adalah milik Prabu Aditya. Tidak ada yang lain selain Prabu 
Aditya. 

"Kirana... tetap milik Kirana sendiri. Tidak akan berubah 
sampai kapan pun," balas Kirana tanpa gentar seembari 
menggigit bibirnya menahan erangan. la berusaha 
merapatkan kakinya di setiap dorongan tubuh Aditya 
padanya, tetapi ia tidak bisa melakukan hal itu. Kirana 
merasakan nafasnya berat dan kepalanya berkunang- 
kunang. 

"Kita lihat sampai kapan kamu berani mengatakan itu, 
Kirana," balas Aditya menarik tengkuk Kirana dan 


menciumnya 
aaa 


Kirana membuka matanya perlahan ketika merasakan 
hangatnya sinar matahari menyentuh kulitnya. la bergeliat 
pelan, menyadari Aditya masih berada di belakangnya dan 
kini memeluknya erat. Pria itu sepertinya masih terlelap, 
mengingat malam yang mereka lewati cukup berat dan 
melelahkan. 

Kirana masih marah pada Aditya atas apa yang pria itu 
lakukan padanya semalam. Aditya benar-benar tidak 
memberinya kesempatan untuk bernafas atau beristirahat. 
Aditya memang tidak melakukan kekerasan padanya, tetapi 
pria itu tidak memberinya kekuasaannya seperti yang biasa 
pria itu lakukan, membuat Kirana tidak berdaya. Dan Kirana 
membenci perasaan tidak berdaya tersebut. 

Kirana bangkit perlahan dari posisinya dengan tubuhnya 
yang masih gemetar. la merasakan tubuhnya pegal, 
terutama kakinya. Kirana melepaskan pelukan Aditya di 
tubuhnya sembari menghela nafas kasar. Dalam 
penerangan yang jauh lebih baik, Kirana bisa melihat bekas 
gigitan Aditya di tubuhnya. Dan Kirana yakin, ia akan 
menemukan hal yang sama di lehernya. Aditya sialan! 

"Mau ke mana?" Ucapan itu disertai dengan pelukan 
mesra di pinggang Kirana. Aditya perlahan bangkit, 
kemudian menyapukan rambut panjang Kirana hingga 
berkumpul di satu sisi, sehingga ciuman mesranya bisa 
lebih bebas berlabuh di kulit lembut wanita itu. 

Kirana tetap diam dan memilih untuk mengabaikan 
Aditya. la masih marah pada pria itu. Mendengar suaranya 
saja membuat Kirana ingin mencekik pria itu. 

"Mana yang sakit?" tanya Aditya lagi dengan perasaan 
bersalahnya sembari menarik tubuh Kirana masuk ke dalam 
pelukannya. Wanita itu bergeliat, ingin melepaskan diri, 
tetapi Aditya mengunci Kirana agar tidak ke mana-mana. 
Aditya mencium leher Kirana, berusaha mendapat 
pengampunan istri kecilnya itu. 

"Minta maaf," pinta Kirana tajam sembari mendongak, 
menatap Aditya. 


Aditya tersenyum lembut pada Kirana. Merapikan rambut 
wanita itu kemudian berucap, "Maaf semalam Kangmas 
lepas kendali, Kirana. Namun, Kangmas tidak 
menyesalinya." 

"Kecemburuan Kangmas adalah hal yang konyol," balas 
Kirana lagi dengan tatapan sinisnya. 

Aditya mengusap pipi Kirana dengan lembut, menanggapi 
kemarahan wanita itu dengan ketenangan yang sempurna. 
"Bagaimana Kangmas tidak cemburu, Kirana. Perempuan 
yang Kangmas kasihi kini dilihat oleh banyak pria dengan 
tatapan laparnya," balas Aditya lagi, sebelum menekan 
dagu Kirana dengan jarinya. Tatapan pria itu berubah dalam 
dan Kirana menyadarinya. "Apa yang kamu rencanakan, 
kucing kecil? Kamu tahu tarian itu adalah untuk wanita 
penghibur. Kamu tahu kamu wanita yang sensual Kirana. 
Dan kamu memutuskan melakukan hal yang berbahaya. 
Apa ini untuk memuaskan ego kamu? Apa tidak cukup saya 
yang mengejar kamu?" 

Kirana mencengkeram lengan Aditya yang berada di 
perutnya. Tangannya perlahan naik hingga ke lengan atas 
pria itu, sebelum bertumpu di pundak Aditya. Kirana 
berlutut hingga posisinya jauh lebih tinggi dari pria itu. 
Selimut yang melingkari tubuh Kirana perlahan turun 
menampilkan pinggulnya yang kuat. 

"Itu artinya kamu harus selalu menyenangkan saya, 
Aditya," bisik Kirana dengan tatapannya yang berkilat 
tajam. Kirana melingkarkan tangannya di leher Aditya 
seolah ingin mencekik pria itu. "Itu artinya kamu tidak boleh 
menganggap saya remeh." 

Aditya menunduk kemudian melabuhkan ciuman di perut 
Kirana, letak anak mereka berada. Tangannya merayap di 
belakang paha Kirana, sengaja meluluhkan wanita itu. "Saya 
tidak pernah meragukan kamu, Kirana," balas Aditya 
bersungguh-sungguh. 

"Kamu mengatakan hal itu tetapi membohongi saya tiga 
kali," desis Kirana marah. "Jika kamu melakukan hal yang 


tidak saya sukai, Aditya, saya akan menyulut perang 
saudara di antara kalian. Oh... tidak... lebih buruk lagi. Saya 
akan menusuk kamu dengan keris saktimu dan menjadi 
garwa-padmi Giandra, adipati Surabaya yang baru. Paham?" 

"Kucing kecil Kangmas sudah berani menggigit ternyata," 
balas Aditya, tidak gentar sekali pun di bawah ancaman 
Kirana. Pria itu malah tersenyum miring, menyukai apa yang 
mereka lakukan sekarang. 

"Paham?" tanya Kirana lagi dengan nadanya yang 
menuntut sembari mengeratkan genggamannya di leher 
Aditya, sengaja menekan pria itu. 

"Paham, Bendara Ayu," balas Aditya patuh, membuat 
Kirana menyunggingkan senyuman puasnya. 

Kirana membungkuk dan mencium pipi Aditya dengan 
lembut. "Pintar," puji Kirana arogan, kemudian menjauh dari 
Aditya, memakai pakaiannya di depan pria itu, sembari 
sesekali mengintip dari balik bahunya. la menyadari jika 
Aditya menikmati pemandangan lekuk tubuhnya di pagi 
hari. 

Kirana adalah wanita yang begitu menarik bagi Aditya. la 
memang tidaklah secantik perempuan keraton pada 
umumnya, tetapi auranya dan tatapan matanya seolah 
menarik Prabu Aditya untuk menundukkannya. Aditya ingin 
mendengar Kirana mengatakan dengan kerelaan hatinya 
jika wanita itu adalah miliknya. la ingin memiliki Kirana 
seutuhnya dan wanita itu menyadari jika ia hanya milik 
Prabu Aditya. Perasaan Aditya pada Kirana lebih dari 
sekadar perasaan kasih biasa. la sangat menyukai dan 
mencintai wanita itu, sampai ingin mencongkel semua mata 
yang berani menatap Kirana dengan tatapan lapar. 

Aditya tidak gila. la adalah orang paling waras di tanah 
itu. Yang gila adalah orang-orang yang masih meremehkan 
besarnya perasaannya pada Kirana. 

TBC... 

Hai guys. 

Pa kabs... 


46. TAMPARAN 


Kirana refleks memejamkan matanya ketika Nyai Suratih 
mengangkat tangannya, seolah ingin menamparnya. Ia 
berdiri tegar, bersiap menerima pukulan wanita itu. Lama, 
Kirana menunggu, tamparan itu tak juga berlabuh di 
pipinya. Namun, kemudian ia mendengar suara memilukan 
di sisi kanannya. Kirana membuka matanya dan mendapati 
Ni Manika telah tersungkur di lantai dengan pipinya yang 
memerah, bekas tamparan Nyai Suratih. Seolah itu belum 
cukup, Nyai Suratih kembali menampar Ni Manika, membuat 
Kirana buru-buru menghalangi wanita itu. 

"Nyai!" seru Kirana dengan tatapannya yang tajam. 

"Kamu tahu itu tarian untuk penghibur, Ni. Mengapa kamu 
tidak beritahukan pada saya?!" bentak Nyai Suratih di 
ruangan bersantai yang mendadak hening. Putri-putri 
keraton lainnya menonton kejadian sore itu dengan tatapan 
kaget mereka. Namun, tidak ada satu pun yang berani 
membuka suara atau melerai. Semuanya menonton dalam 
diam dan mencatat baik-baik apa kesalahan Kirana, agar 
tidak terulang lagi ke depannya. Ini adalah pertama kalinya, 
mereka melihat Nyai Suratih marah besar. Wanita itu adalah 
wanita yang baik dan sabar, tetapi perbuatan Kirana 
sepertinya melewati kesabarannya. 

"Nyuwun pangapunten, Nyai," ucap Ni Manika, gemetar 
hebat di tempatnya. 

"Ini semua tidak ada hubungannya dengan abdi dalem 
saya," desis Kirana tajam, kemudian berjalan mendekati 
Nyai Suratih dengan tatapan beraninya yang kurang ajar. 
“Jika Anda marah pada saya, Nyai, tampar saya saja." 


"Saya tidak akan melakukan itu Kirana," balas Nyai 
Suratih dengan nadanya yang sama tajamnya. Tensi di 
ruangan itu meningkat tajam. Kirana dipenuhi amarah, 
begitu juga dengan Nyai Suratih. 

"Kenapa? Karena Anda takut pada Prabu Aditya?" balas 
Kirana lagi dengan nadanya yang merendahkan. "Saya 
bukan wanita manja yang senang mengadu, Nyai." 

"Setidaknya dengan saya menampar abdi dalem 
kesayangan kamu, kamu mengerti bahwa perbuatan kamu 
memiliki konsekuensi, Kirana," balas Nyai Suratih lagi 
dengan tangannya yang mengepal erat. "Kurang baik apa 
saya pada kamu? Saya tidak pernah memberi kamu 
hukuman berat, setiap kali kamu melanggar tata krama di 
keraton ini. Namun, kini kamu keterlaluan, Kirana!" 

"Saya berusaha menyenangkan hati Prabu Aditya," balas 
Kirana dengan sikap keras kepalanya. 

"Tidak!" seru Nyai Suratih dengan pipinya yang memerah 
karena amarah. "Kamu membuatnya marah besar! Kini, 
pria-pria itu mengejarmu, Kirana! Mengejar apa yang tidak 
seharusnya mereka miliki! Ada puluhan rangkaian bunga 
dan perhiasan yang ditujukan pada kamu pagi ini. Dan jika 
Prabu Aditya mengetahuinya, pria-pria itu akan kehilangan 
kepala mereka." 

"Salah Kirana? Apa itu semua salah Kirana? Apa yang 
dirasakan pria itu adalah urusan mereka sendiri. Mengapa 
hal itu menjadi salah Kirana? Kirana ingin menyenangkan 
hati Prabu Aditya. Itu saja, Nyai," balas Kirana tidak mau 
kalah, membuat Nyai Suratih akhirnya kehilangan kendali 
dirinya. 

Amarahnya yang begitu besar membuatnya meledak dan 
pada akhirnya menampar Kirana juga. Kirana langsung 
tersungkur di lantai kayu yang dingin itu, tepat di samping 
Ni Manika. Semua putri keraton di situ menghela nafas 
kaget. Nyai Suratih pun perlahan menyadari apa yang ia 
lakukan. Tubuhnya gemetar hebat. Matanya berair. Ia tidak 
pernah melakukan kekerasan sehebat ini sebelumnya. 


Perasaan bersalah itu mulai merasuki hatinya. Namun, Nyai 
Suratih membeku dan tidak bisa melakukan apa-apa. 

Kirana memeluk perutnya dengan sikap defensif, khawatir 
kejatuhannya bisa mencelakai anaknya sendiri. Dan hal itu 
tak luput dari pandangan Nyai Suratih. Perasaan bersalah 
itu kian menggerogoti hati Nyai Suratih, menyadari ia 
menampar wanita yang sedang hamil. Hamil anak suaminya 
pula. 

"Kirana tidak akan meminta maaf," balas Kirana perlahan 
dengan tatapannya yang tajam dan menusuk pada Nyai 
Suratih. "Jika waktu bisa diulang, Kirana akan tetap 
melakukannya. Kecemburuan Prabu Aditya dan perasaan 
terlarang pria-pria itu bukanlah sesuatu yang bisa Kirana 
kendalikan." 

"Kirana..." panggil Nyai Suratih perlahan sembari berlutut, 
ingin menyentuh Kirana dan mendapatkan pengampunan 
wanita itu. Namun, Kirana langsung berdiri dari tempatnya, 
lalu membantu Ni Manika berdiri. Setelahnya, ia memberi 
salam sebagai izin undur diri pada Nyai Suratih, lalu 
melangkah pergi dari kediaman bersantai itu. 

Nyai Suratih masih berlutut di lantai kayu dengan 
tubuhnya yang mendingin. la menatap tangannya yang 
gemetar, tampak menyesali perbuatannya. 

dada 

"Ni, biarkan Kirana..." ucap Kirana dengan nada 
memaksanya sembari mengamati bekas tamparan Nyai 
Suratih di pipi abdi dalemnya itu. Di sisi lain, Ni Manika 
sendiri khawatir pada Kirana yang juga mendapat tamparan 
dari Nyai Suratih. Anehnya sang bendara ayu lebih memilih 
untuk mengobati Ni Manika daripada dirinya sendiri. Hal itu 
membuat Ni Manika semakin sungkan di depan nonanya. 

"Sedikit berdarah di ujung bibir," bisik Kirana dengan nada 
pelannya sembari meraih kain yang telah direndam air 
hangat di bejana tembikar. la mengusapkan kain itu dengan 
lembut di ujung bibir Ni Manika. Kirana tampak sangat 


khawatir pada keadaan Ni Manika, tetapi juga masih ada 
sisa kemarahan di mata wanita itu. 

"Bendara Ayu, Anda tidak lebih baik dari Ni Manika," ucap 
Ranti, yang ditanggapi anggukan dari Ni Manika. 

"Setidaknya saya tidak berdarah," balas Kirana singkat, 
padat dan jelas, membuat dua abdi dalem tersebut 
langsung bungkam. Kirana tiba-tiba saja kembali diam 
sembari menatap kain basah di tangannya. la menghela 
nafas kasar sembari mengusap dahinya. "Dengar... maafkan 
Saya..." ucapnya pada akhirnya dengan nadanya yang 
gemetar. 

"Anda tidak perlu meminta maaf..." ucap Ni Manika yang 
semakin sungkan, begitu juga dengan Ranti. 

"Perbuatan saya bisa berpengaruh pada kalian," balas 
Kirana lagi sembari mengepalkan tangannya dengan erat. 

Ni Manika balas menggenggam pundak Kirana dan 
meremasnya lembut. Hal itu membuat Kirana menaikkan 
pandangannya hingga bertemu dengan wanita yang sangat 
ia kasihi itu. Mata Kirana berair dan hati Ni Manika terenyuh 
karenanya. Ni Manika tersenyum lembut pada Kirana, 
kemudian berkata, "Jangan pikirkan kami, Bendara Ayu. 
Anda jelas berada dalam posisi yang lebih berbahaya dari 
kami." 

"Saya... saya... tidak memiliki siapa-siapa lagi yang saya 
kasihi sepenuhnya selain kalian," balas Kirana dengan air 
matanya yang menitik. "Saya tidak pernah menginginkan 
sesuatu yang buruk terjadi pada kalian, bahkan ditampar 
sekali pun." 

"Kami hanya kawula alit, Bendara Ayu. Hal itu sudah biasa 
kami dapatkan. Jangan khawatir," balas Ranti dengan 
senyuman hangatnya sembari mengusap lengan Kirana 
dengan lembut. 

Kirana meraih tangan Ni Manika dan Ranti kemudian 
menggenggamnya dengan sangat erat. la menunduk 
kemudian mencium tangan kedua abdi dalem yang sudah 
menemaninya, bahkan di masa terpuruknya sekali pun. Hal 


itu membuat Ni Manika dan Ranti kian panik, karena 
perasaan sungkan tersebut semakin menjadi-jadi. 

"Ketika saatnya tiba, saya pastikan tidak ada lagi yang 
berani menyentuh kalian barang sehelai rambut pun," ucap 
Kirana dengan matanya yang berkilat-kilat penuh ambisi, 
membuat bulu roma Ni Manika dan Ranti berdiri. "Dan jika 
mereka berani melakukannya, mereka akan menghadapi 
saya. Janji ini tidak akan pernah saya lupakan sampai saya 
mati." 

TBC... 
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47. LICIK 


Sudah lewat beberapa minggu sejak Nyai Suratih 
menamparnya. Sejak hari itu, Kirana selalu mendapatkan 
kue basah, hadiah dan bingkisan dari kediaman Nyai Suratih 
tanpa pesan yang jelas, tetapi Kirana yakin itu adalah 
bentuk penyelesalan dan permintaan maaf. Terkadang, 
Kirana tidak mengerti dengan Nyai Suratih. Wanita itu 
seperti perwujudan Prabu Aditya dalam rupa perempuan. 
Jika Nyai Suratih benar-benar menyesal, mengapa wanita itu 
tidak mendatanginya langsung dan meminta maaf, daripada 
harus memberikannya semua benda ini tanpa konteks yang 
jelas. Namun, Kirana sadar jika Nyai Suratih setidaknya 
masih menyayanginya dan peduli padanya. Karena itu, ia 
menerima semua pemberian itu dengan tangan terbuka. 

Kirana merias dirinya secantik mungkin -sesuai dengan 
julukan pelacur yang disematkan padanya. Julukan itu kian 
menguat sejak hari tumbuk Prabu Aditya. Setidaknya 
dengan 'sikap pelacur-nya' di hari tumbuk, kini semua 
adipati itu mengejarnya. Kirana-lah yang menjadi pemegang 
kekuatan terbesar di situ. Kirana bahkan sudah berhasil 
merebut hati Giandra -musuh terbesar Aditya. la rutin 
bertukar surat dengan Giandra dan kali ini, Kirana pastikan 
segelnya tak berubah warna. 

Pria naif itu telah jatuh begitu dalam pada pesona Kirana 
hingga setiap kali mereka bertukar surat, Giandra selalu 
mengutarakan keinginannya untuk menjadikan Kirana 
sebagai miliknya. Kirana selalu bermain menjadi gadis 
pantai yang polos ketika bersama Giandra. la membiarkan 
ego Giandra menang, sehingga pria itu berpikir jika Kirana 
hanyalah gadis yang naif. Namun, sebenarnya Kirana-lah 


yang memanfaatkan pria itu diam-diam. Dia-lah yang akan 
menggunakan Giandra untuk pekerjaan kotornya, persis 
seperti apa yang dilakukan Bisma pada Kirana dulu. 
Ternyata inilah yang dirasakan Bisma ketika 
memanfaatkannya. Tidak pernah Kirana sangka, rasanya 
akan sangat menyenangkan: bermain di atas kenaifan 
orang. 

Kirana meraih surat di atas meja riasnya kemudian 
membacanya. Surat itu berasal dari Giandra. Pria itu 
mengatakan bahwa besok ia akan sampai di Kadipaten 
Surabaya secara sembunyi-sembunyi. Di akhir surat, 
Giandra menuliskan harapannya untuk bertemu dengan 
Kirana di hutan dekat permandian rakyat. 

Seulas senyum kecil tersungging di wajah Kirana. la 
melipat surat itu baik-baik, kemudian memasukkannya ke 
dalam laci meja riasnya. Kirana kembali memandang 
pantulan dirinya di cermin, sebelum menoleh ke arah Ni 
Manika dan Ranti yang duduk berlutut tak jauh darinya. 

"Ini malam yang hangat," ucap Kirana lembut. "Sepertinya 
Prabu Aditya sedang bersantai di pendoponya. Bagaimana 
kalau kita mengunjunginya?" 

KKK 

"Masih mengenai sengketa itu, Kangmas?" tanya Nyai 
Suratih dengan nadanya yang begitu tenang sembari 
menuangkan teh ke cangkir Aditya. 

Aditya mengangguk sembari membaca perkamen itu 
dengan wajah seriusnya. Pria itu meraih cangkir tehnya dan 
menyesapnya perlahan. Melihat kegundahan di wajah 
suaminya, hati Nyai Suratih mencelus. la merasa bersalah 
karena tidak bisa menjadi teman berbicara yang baik untuk 
pria itu. Tidak, terlebih ia merasa bersalah karena tidak bisa 
memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi Aditya. 
Yang bisa dilakukan Nyai Suratih hanyalah melayani Aditya 
dan itu nyatanya masih belum cukup. 

"Maaf, Kangmas," ucap Suratih pelan, membuat Aditya 
langsung menghentikan kegiatan membacanya dan 


menatap istrinya. "Maaf jika saya belum bisa memberi 
solusi." 

Senyuman lembut muncul di wajah Aditya. "Tenanglah, 
Suratihku. Apa yang kamu lakukan saat ini adalah yang 
terbaik." 

Suratih mendekati Aditya perlahan, kemudian meraih 
tangan pria itu. Diciumnya tangan Aditya dengan penuh 
kasih, sebagai bentuk kepatuhannya pada suaminya. "Saya 
bersedia melakukan apa saja untuk menyenangkan 
Kangmas." 

"Terima kasih, Suratihku," gumam Aditya sembari 
mengusap pipi wanita utamanya dengan lembut. Nyai 
Suratih tampak terpaku melihat tatapan Aditya. Seolah 
kehilangan akalnya, Nyai Suratih mendekatkan wajahnya ke 
wajah Prabu Aditya perlahan, seolah ingin mencium 
suaminya. Namun, fokus Aditya dan Nyai Suratih tiba-tiba 
pecah ketika mendengar suara wedana ngalebet yang 
terdengar seperti marah. 

Aditya menoleh dan matanya langsung bertemu dengan 
Kirana yang sudah berdiri di depan pendoponya. Wanita itu 
tampak diam beberapa saat, sebelum menyunggingkan 
senyuman manisnya. la menurunkan tubuhnya hingga 
berlutut di depan pendopo tersebut. Nyai Suratih yang 
melihat kehadiran Kirana langsung buru-buru menarik 
dirinya dengan pipinya yang merah padam 

"Maafkan kami, Prabu Aditya dan Nyai Suratih. Bendara 
Ayu Kirana memaksa mas-" 

"Biarkan dia," potong Aditya dengan jantungnya yang 
berdegup kencang, khawatir Kirana salah sangka. 

"Kemarilah," ucap Aditya, memberi izin pada Kirana untuk 
masuk dan mendekatinya. Kirana berjalan jongkok dan 
berhenti ketika posisinya beberapa meter dari Aditya. la 
memberi salam pada pria itu dan juga Nyai Suratih, sebagai 
bentuk  kesopanannya. "Ada apa gerangan yang 
membawamu kemari, Kirana?" 


"Ada sesuatu yang ingin saya utarakan pada Anda, 
Kangmas," balas Kirana perlahan dengan nadanya yang 
tenang dan terkendali. 

"Silahkan, Kirana..." 

"Hanya berdua saja, Kangmas," balas Kirana lagi sembari 
menatap Nyai Suratih dari sudut matanya. Nyai Suratih 
menatap Prabu Aditya, berharap pria itu menolak 
permintaan Kirana. Namun, kenyataannya, Prabu Aditya 
malah mengangguk pada Nyai Suratih, mengusir wanita itu 
dengan cara yang sopan. Nyai Suratih mengerjapkan 
matanya yang berair sembari menelan kegetiran dalam 
dadanya. Namun, ia tetap melakukan apa yang diminta 
suaminya. Nyai Suratih izin mengundurkan dirinya dari 
pendopo terbuka itu. Mata Kirana tak sengaja menangkap 
selendang wanita itu yang tergeletak di lantai kayu - 
sepertinya wanita itu lupa membawanya. Ketika Nyai 
Suratih telah pergi, Kirana menegakkan duduknya hingga 
kini ia bertatapan langsung dengan Aditya. 

"Kami tidak berciuman," balas Aditya acuh tak acuh 
sembari menatap perkamennya. "Katakan apa yang kamu 
inginkan." 

Kirana tersenyum geli mendengar pembelaan pria itu. Ia 
beringsut mendekati meja pendek Aditya, hingga kini posisi 
keduanya jauh lebih dekat, meskipun dalam batas yang 
aman. 

"Hidup di keraton membosankan. Kirana ingin berkeliling 
kota lagi dengan Ranti besok," bujuk Kirana setengah 
merayu. 

"Tidak," balas Aditya singkat, padat dan jelas. 

"Kangmas," rayu Kirana sembari menggenggam tangan 
Aditya. 

"Tidak, Kirana," tolak Aditya lagi. 

"Kirana akan memanjat tembok lagi kalau begitu," balas 
Kirana dengan nada merajuknya. 

"Kalau kamu berani melakukannya, saya akan mengunci 
kamu di kediaman kamu, Kirana," geram Aditya dengan 


tatapannya yang tajam. 

Kirana menaikkan alisnya seolah meragukan ucapan 
Aditya. Ekspresi Kirana membuat Aditya berdeham pelan. 
Ya, wanita itu benar. Aditya tidak akan tega melakukan itu 
pada wanita yabg ia cintai, apalagi Kirana kini hamil 
anaknya. Pada akhirnya, Aditya hanya bisa menghela nafas 
kasar, kemudian berucap lagi, "Kangmas akan menurunkan 
izin, supaya kamu bisa keluar masuk dengan lebih leluasa 
lewat gerbang utama, Kirana." 

"Terima kasih, Kangmas," balas Kirana bersemangat 
dengan matanya yang berbinar cantik dan senyumannya 
yang menawan. "Hanya itu saja yang ingin Kirana 
bicarakan, Kirana izin undur diri, sebab Nyai Suratih 
sepertinya menunggu lama." 

"Tetaplah di sini," tahan Aditya sembari menggenggam 
pergelangan tangan Kirana. "Saya.... saya membutuhkan 
kamu." 

"Nyai Suratih..." 

"Hanya sebentar, Kirana," potong Aditya lagi dengan nada 
lelahnya. 

Melihat wajah lelah Aditya, Kirana merasa iba pada pria 
itu. la beringsut memutari meja agar semakin dekat dengan 
suaminya. Kirana menggenggam kedua tangan Aditya 
kemudian menciumnya dengan lembut. Senyuman hangat 
muncul di wajah Aditya ketika melihat Kirana melakukan hal 
itu padanya. 

"Apa gerangan yang membuat Prabu-ku begitu lelah 
malam ini?" tanya Kirana dengan matanya yang berbinar 
lembut. 

"Sedikit masalah yang cukup mengganggu," balas Aditya 
sembari mengusap bibir Kirana dengan ibu jarinya. 

"Apa yang bisa Kirana bantu untuk meringankan hati 
Kangmas?" 

"Tetap bersikap manis," jawab Aditya pelan, memancing 
senyuman dari Kirana. 


Senyuman Kirana begirtu cantik dan manis, membuat 
jantung Aditya berdegup kencang. Tanpa bisa ditahan, 
Aditya menunduk, kemudian melabuhkan ciuman di bibir 
Kirana. Sangat kontras dengan situasi sebelumnya, di mana 
Nyai Suratih-lah yang harus memulai ciuman, tetapi ketika 
bersama Kirana, Aditya-lah yang selalu memulainya. Kirana 
tersenyum kemudian membuka bibirnya, membiarkan 
Aditya merasakannya. Ciuman malam itu begitu mesra, 
lembut dan hangat. Kirana membuka matanya di kala 
ciuman itu berlangsung. la merasa seperti ada orang lain 
yang melihat mereka. Benar dugaannya, Nyai Suratih berdiri 
tak jauh dari pendopo itu dan menatap kemesraan itu dalam 
diam dan posisi tubuh yang mematung. Kirana menduga, 
wanita itu sepertinya kembali karena ingin mengambil kain 
selendangnya. 

Bukannya mendorong Aditya menjauh, Kirana malah 
mengalungkan lengannya di leher pria itu dan membalas 
ciuman Aditya dengan sama berhasratnya. Aditya memeluk 
pinggang Kirana dan membawa wanita itu ke pangkuannya. 
Tatapan Kirana masih terpaku pada Nyai Suratih yang 
menatap mereka dengan matanya yang berair. Tanpa bisa 
Kirana tahan, senyuman puas muncul di wajahnya. 

Ya, mungkin ini adalah karma yang tepat untuk Nyai 
Suratih karena sudah merendahkan orang yang sangat 
Kirana kasihi. Biarkan wanita itu digerogoti oleh hatinya 
sendiri. 

TBC... 

Hai sayang... 

Apa kabs 

Lop lop 


48. SOLUSI 


Ketika mengunjungi Prabu Aditya, Kirana tidak berencana 
untuk bermalam di kediaman pria itu. Namun, 
kenyataannya Aditya malah menahannya, menciumnya 
dengan mesra dan memintanya untuk menunggu di dalam 
kediaman, sembari pria itu menyelesaikan apa yang perlu 
diselesaikan. Dan di sinilah dia, terbaring lemah di ranjang 
Prabu Aditya dengan nafasnya yang berat dan tubuhnya 
yang memanas hebat. 

Kirana merasakan kecupan lembut di pundak polosnya, 
lalu ranjang itu melesak pelan dan kehangatan yang 
melingkupinya perlahan memudar. Kirana membuka 
matanya dan menyadari Prabu Aditya telah pergi dari 
sisinya. la mengerutkan kening bingung. Hari masih gelap, 
tetapi mengapa Prabu Aditya telah beranjak? Ke mana 
perginya pria itu? 

Lama Kirana menunggu, sampai ia tidak bisa lagi 
menahan perasaan gelisahnya. Kirana tidak senang 
ditinggal seperti ini secara tiba-tiba. Dan Aditya adalah satu- 
satunya yang bisa memberikan kenyamanan itu padanya. la 
bangkit dari ranjangnya, membungkus tubuh telanjangnya 
dengan selimut dan menyibak kelambu di ranjang Prabu 
Aditya. 

"Kangmas," panggil Kirana tidak sabaran, tetapi ia tidak 
mendengar jawaban pria itu. Panik dan gelisah mulai 
menjalari Kirana. Jangan bilang, Aditya diam-diam 
mengunjungi Nyai Suratih... atau tidak... mengunjungi 
garwa ampeyan lain tanpa sepengetahuannya? 

"Kangmas," panggil Kirana lagi dengan nadanya yang 
gemetar. "Kirana tidak mau sendirian..." 


"Kangmas masih di sini," ucap Aditya perlahan. Kirana 
mendengar bunyi pintu yang menutup dan pria itu muncul 
dari balik keremangan kamar dengan figurnya yang tinggi 
dan cukup mengintimidasi Kirana. Aditya sudah memakai 
kembali pakaiannya, tetapi pria itu membawa nampan kayu 
di tangannya. 

"Kue?" ucap Aditya dengan senyuman hangatnya pada 
Kirana. Senyuman itu menular pada Kirana. la mengangguk 
pada Aditya, kemudian duduk manis di ranjang menunggu 
kue basah dan cangkir teh yang disiapkan Aditya khusus 
untuknya. Aditya meletakkan nampan kayu itu di nakas jati 
sebelah ranjangnya, kemudian duduk di sisi Kirana. 

Aditya memberikan Kirana kue basah yang diterima oleh 
wanita itu dengan senang hati. Kirana menggigitnya dengan 
lapar, mengingat ini malam yang cukup berat dan menguras 
energi. Kirana mengulurkan tangannya, menawarkan kue 
basah pada Aditya. Aditya menunduk, kemudian 
menggigitnya. Dengan sengaja bibirnya diusapkan di jemari 
Kirana membuat Kirana tersenyum geli. 

"Hari ini Kangmas tidak seperti biasanya," gumam Kirana 
perlahan, membuka percakapan di antara mereka. Aditya 
menatap Kirana dengan tatapannya yang penuh perhatian, 
menyukai suasana ini bersama wanita itu. 

Inilah mengapa Aditya senang memadu kasih dengan 
Kirana. Selain karena kegiatan itu memang menyenangkan, 
tetapi juga setiap kali mereka memadu kasih, Kirana 
menjadi lebih lunak padanya: wanita itu tidak lagi 
mempertahankan topeng arogan yang biasa dipakai. 

"Lebih muram. Ni Manika juga mengatakan Kangmas 
menghabiskan sore dengan berlatih fisik cukup keras, 
sampai prajurit Kangmas kepayahan," tambah Kirana pelan 
sembari menyuapkan Aditya kue basahnya lagi. 

"Kamu mengintai saya, Kirana?" balas Aditya, 
menemukan celah dalam cerita Kirana. 

Kirana tertawa pelan, seolah meremehkan ucapan pria itu. 
"Rumor Kangmas," balas Kirana dengan senyuman 


miringnya. "Dan Kirana pastikan rumor abdi dalem selalu 
benar." 

Aditya tersenyum lembut pada Kirana. "Ada sedikit 
masalah sengketa." 

"Ah... antara Sampang dan Pamekasan?" tanya Kirana 
lagi. 

"Untuk rumor abdi dalem, kamu terlalu rinci, Kirana," 
goda Aditya sembari beringsut mendekati Kirana. Kirana 
langsung membungkam bibir Aditya dengan kue basah, 
agar pria itu tidak macam-macam lagi dengannya. "Mungkin 
Kirana-ku tersayang memiliki solusi untuk permasalahan 
Kangmas-mu yang tercinta ini." 

Kirana mendongakkan kepalanya dan menatap Aditya 
kaget. Adalah sesuatu yang tak biasa seorang pria berkuasa 
seperti Prabu Aditya meminta saran dari wanita keputren 
sepertinya. Dahulu, Bisma tidak pernah melakukan itu pada 
satu pun garwa-nya. Kata Ni Manika, para pria berkuasa 
tidak ingin membahas masalah ini dengan garwa-nya sebab 
hal itu tentu sia-sia saja. Dalam benak mereka, apa yang 
mungkin bisa didapatkan dari solusi yang diberikan seorang 
wanita? 

"Permintaan Kangmas sedikit tidak biasa," gumam Kirana 
lembut. Aditya tersenyum hangat kemudian membaringkan 
tubuhnya di ranjang dengan kepalanya yang berada di 
pangkuan Kirana. 

"Saya percaya jawaban terbaik seringkali ditemukan pada 
sesuatu yang sederhana," balas Aditya pelan sembari 
membawa tangan Kirana ke dadanya. 

Kirana merapikan rambut di dahi Aditya, kemudian 
berucap dengan nada lembutnya, "Permasalahannya adalah 
Kangmas tidak menemukan jawaban yang pasti siapa 
pemilik tanah itu sebenarnya, benar begitu?" 

Aditya mengangguk sembari memejam kan matanya. 
"Dan tanah leluhur itu adalah tanah yang keramat. Jika 
terjadi sesuatu yang kurang menyenangkan pada tanah itu, 
maka garis keturunannya akan dikutuk." 


"Kamu yakin kamu tidak mengintai saya, Kirana?" ucap 
Aditya dengan matanya yang menyipit curiga. Kirana 
tertawa pelan menanggapi perkataan Aditya. 

"Dahulu, tetua di desa nelayan ketika mereka menghadapi 
masalah seperti ini, mereka akan mengambil alih benda 
yang diperebutkan itu. Lalu, mereka akan mengatakan 
sesuatu yang buruk -sangat buruk, pada benda tersebut di 
depan kedua orang yang mengadu itu," jelas Kirana lagi, 
membuat Aditya langsung membuka matanya, seolah 
mendapat ilham baru dari penjelasannya. 

"Katakan pada mereka Kangmas, tanah yang 
disengketakan itu akan menjadi milik Kangmas dan 
Kangmas akan membangun tempat peristirahat yang 
megah di sana, menggusur dan menghancurkan makam 
leluhur itu tanpa terkecuali dan Kangmas tidak menerima 
penolakan," tambah Kirana lagi. Aditya perlahan bangkit 
hingga kini wajahnya sejajar dengan Kirana. Senyuman 
Kirana perlahan-lahan berubah menjadi senyuman penuh 
ambisi. Matanya berkilat-kilat. 

"Lihat reaksi mereka," ucap Kirana mengakhiri 
perkataannya, kemudian mencium bibir Aditya sebagai 
penutup yang manis. Tanpa perlu dijelaskan lebih jauh, 
Aditya memahami maksud Kirana. 

Dan dugaannya tidak pernah salah. Jawaban terbaik selalu 
datang dari sesuatu yang sederhana. 

aaa 

Kirana bangkit dari ranjangnya ketika matahari telah 
bersinar terang. Ia menapakkan kakinya ke lantai kayu 
kediaman Prabu Aditya yang dingin itu. Kirana melingkarkan 
selimutnya di sekeliling tubuh telanjangnya, sebelum 
beranjak berdiri dari ranjang berkelambu itu. Lagi-lagi, 
Kirana ditinggalkan sendirian di pagi hari. Beginilah 
nasibnya menjadi wanita keputren seorang pria berkuasa. 
Aditya tidak pernah ada waktu untuknya ketika matahari 
masih berada di atas langit. Pria itu pasti selalu menghilang 
dan meninggalkan Kirana terbangun sendirian. 


Kirana berniat untuk mengganti selimutnya dengan 
pakaiannya, sampai tiba-tiba saja ia mendengar pintu 
kediaman berderit pelan. Derap kaki terdengar, melangkah 
ke arahnya. Lama Kirana menunggu sampai akhirnya figur 
tersebut muncul juga. Mata Kirana bertemu dengan mata 
Nyai Suratih yang menatapnya datar. 

Kirana kembali mengeratkan selimut di tubuhnya, 
sebelum menurunkan tubuhnya dan memberi salam pada 
wanita utama itu. Nyai Suratih tampak terdiam cukup lama 
dengan tangannya yang mengepal erat. 

"Tinggalkan kami sendiri," ucap Nyai Suratih yang 
ditanggapi patuh oleh beberapa abdi dalem di situ. Ketika 
Kirana berdua saja dengan Nyai Suratih, wanita itu akhirnya 
mengizinkannya berdiri. 

Nyai Suratih mendekati Kirana perlahan-lahan dan 
mengulurkan tangannya. Kirana menatap tangan Nyai 
Suratih dengan tatapan waspadanya. la merasa posisinya 
seolah terancam sekarang. Namun, kenyataannya, Nyai 
Suratih malah menarik tubuh Kirana masuk ke dalam 
pelukannya. Kirana membeku dalam pelukan Nyai Suratih 
yang erat. Pelukan itu lembut, hangat dan tidak memaksa, 
tetapi Kirana bisa merasakan ada sesuatu yang janggal di 
dalamnya. 

"Maafkan saya, Kirana," ucap Nyai Suratih lagi sambil 
mengusap punggung Kirana dengan lembut dan 
mengeratkan pelukan mereka. "Apa yang saya lakukan di 
kediaman bersantai saat itu, terjadi karena saya lepas 
kendali." 

Kirana tetap diam dan tidak melakukan apa-apa, selain 
mengeratkan selimut sebagai satu-satunya pelindung 
tubuhnya. Nyai Suratih mengusap pelan lengan 
telanjangnya sambil berkata, "Saya berjanji tidak akan 
mengulanginya lagi." 

"Saya baik-baik saja, Nyai. Tolong lepaskan," ucap Kirana 
sambil bergeliat dan berusaha menarik diri dari pelukan 
Nyai Suratih. Namun, pelukan wanita itu kian mengerat dan 


usapan itu berubah menjadi remasan yang kuat seolah Nyai 
Suratih ingin menghancurkan Kirana dalam pelukannya. 

"Sungguh, Kirana, kamu adalah wanita yang beruntung," 
bisik Nyai Suratih di telinga Kirana, membuat bulu kuduknya 
berdiri hebat. "... bisa mencium sang prabu di depan garwa 
padmi-nya sendiri. Dan melakukannya dengan sengaja." 

"Anda marah?" balas Kirana dengan nada tajamnya. 

"Apa hak saya untuk marah Kirana-ku?" ucap Nyai Suratih 
dengan tawa lembutnya sambil merapikan rambut Kirana. 
"Saya hanyalah pendamping sang prabu. Jika prabu 
menginginkanmu, apa yang bisa saya lakukan selain 
merelakannya." 

Kirana memalingkan wajahnya enggan, sebab Nyai 
Suratih menatapnya dengan penuh makna dan kelembutan. 
Kirana tidak menyukai ini. la tidak menyukai cara Nyai 
Suratih memperlakukannya setelah apa yang ia perbuat 
pada wanita itu. 

"Saya harap kamu menerima permintaan maaf ini, 
Kirana," gumam Nyai Suratih. "Dan kamu tidak 
melakukannya lagi dengan sengaja." 

Setelah berkata demikian, Nyai Suratih menarik dirinya 
dari Kirana. Wanita itu mengusap rambut Kirana dengan 
lembut sambil tersenyum hangat, lalu pamit undur diri dari 
kediaman Prabu Aditya. Kirana masih membeku di 
tempatnya dengan genggamannya di selimutnya yang 
semakin erat. Permintaan maaf itu memang terdengar 
sangat menyentuh hati dan didasari dengan niat yang tulus. 
Namun, entah mengapa, Kirana merasakan ada ancaman di 
sana. 

TBC... 

Haiii, apa kabs, ujianku dah selesai, jadi aku bisa 
update.... 

Kiw kiw kiw cium dulu... kur kurr kurr 


49. MUSUH DALAM SELIMUT 


"Prabu!" seru sang adipati dengan wajah terpukulnya. 

Orang-orang di bangsal pertemuan itu hanya bisa terdiam 
ketika mendengar perintah Aditya. Para ulama yang 
biasanya menjadi penasihat Aditya pun tampak begitu syok 
mendengar keputusan sang adipati. Keputusan Aditya 
adalah keputusan yang berbahaya dan sangat tidak etis. 
Membangun tempat peristirahatan megah di tanah keramat 
tak ada bedanya dengan meludahi langsung para leluhur. 

Karena itu, seorang ulama melangkah maju, ingin 
mendekati Aditya, tetapi sang prabu langsung melayangkan 
tatapan tajam ke arah mereka. Ulama tersebut mengerti 
dan kembali mengundurkan dirinya, menunggu keputusan 
selanjutnya. Mereka percaya Prabu Aditya bukanlah pria 
dungu yang tidak berpikir matang. Mungkin saja ada 
rencana lain di balik ini semua. 

Aditya mengarahkan jari telunjuknya menyuruh bupati 
dari Pamekasan itu untuk diam, kemudian menatap bupati 
lawannya. "Menurutmu bagaimana?" 

Sang bupati Sumenep hanya bisa mematung mendengar 
keputusan Aditya. la menatap bupati Pamekasan untuk 
beberapa saat, sebelum kembali menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. "Mungkin memang seperti itu lebih baik," 
gumam bupati Sumenep dengan nadanya yang tenang 
terkendali, sangat kontras dengan bupati lawannya. 
"Sebagai seorang panatapraja itu adalah keputusan yang 
adil, Prabu, di mana kami tidak perlu lagi berebut tanah itu. 
Memang keputusan yang paling adil, tidak ada satu pihak 
yang mendapatkannya." 


Aditya mengangguk, kemudian mengusap dagunya 
dengan senyuman tertariknya. Di sisi lain, sang bupati 
Pamekasan semakin gelisah di tempatnya. la sampai 
bersujud di depan Aditya dan memohon. 

"Prabu, tolong..." ucap sang bupati dengan nadanya yang 
gemetar. 

"Silahkan kalian bicarakan di depan saya. Apakah kalian 
rela memberikan tanah ini pada saya untuk saya bangunkan 
peristirahatan yang megah, ataukah salah satu dari kalian 
mengalah," pinta Aditya, mengabaikan permohonan 
memilukan dari bupati Pamekasan tersebut. 

la memberi isyarat pada seorang juru tulis di samping 
mereka untuk mencatat keputusan hari ini. Aditya duduk 
dengan tenang sembari mengamati gerak-gerik orang- 
orang dalam ruangan itu. Semuanya tampak gelisah, tetapi 
yang paling gelisah adalah sang pria renta yang merupakan 
bupati Pamekasan. Di sisi lain, sang bupati Sumenep 
tampak tak begitu terpengaruh oleh perkataan Aditya, 
meskipun ia sempat kaget di awal dengan raut kecewa 
memenuhi wajahnya. 

Ruangan itu hening sesaat, sampai sang bupati 
Pamekasan memulai perundingan dengan sang bupati 
lawan di depan puluhan pasang mata. Yang awalnya 
berunding baik-baik, tiba-tiba saja berubah menjadi 
perdebatan yang begitu panas dan saling menuduh - 
kebiasaan yang sering mereka lakukan bahkan sejak ayah 
Aditya masih memerintah. Hal itu membuat Aditya langsung 
mengangkat tangannya, menghentikan pertengkaran itu, 
sebelum terjadi kegaduhan yang lebih besar. 

"Bertukar pikiran, Saudaraku, bukan saling berebut seperti 
anak kecil," ucap Aditya dengan nada tenangnya, membuat 
dua pria itu kembali diam sembari menetralkan nafas 
mereka. 

Lagi-lagi, ruangan itu kembali hening. Bupati Pamekasan 
tampak seperti kehilangan arah. Pria itu begitu bingung dan 
gelisah di saat yang bersamaan. Jika keputusan Prabu 


Aditya telah bulat, maka tak ada lagi yang bisa 
mengubahnya, bahkan Sang Hyang Karsa pun tidak. Pria itu 
sekeras batu cadas dan hal itu tentu menakutkan. 

Sampai akhirnya, pria renta itu menghembuskan nafas 
dan berucap pelan, "Saya... saya akan mengalah, tetapi... 
tetapi saya ingin satu syarat. Makam leluhur tersebut tidak 
boleh disentuh dan dihancurkan dan izinkan keluarga 
kerajaan saya memasuki area itu di beberapa kesempatan. 
Dan... saya memohonkan perlindungan dari Kadipaten 
Surabaya untuk perjanjian ini." 

Aditya mengangguk, kemudian berkata pada sang juru 
tulis. "Tuliskan. Tanah itu kini milik Pamekasan." 

"A-apa?" Ucapan itu berasal dari hampir semua orang di 
ruangan tersebut. Mereka tidak menyangka Prabu Aditya 
akan memutuskan hal seperti itu. 

"Prabu... mungkin maksud Anda milik kawedanan 
Sumenep," ucap sang bupati Sumenep dengan senyuman 
gugupnya. 

"Saya tidak mabuk dan tidak mengantuk, Bendara Bupati. 
Saya sadar apa yang saya katakan," jawab Aditya dengan 
nada tenangnya, sebelum kembali menatap sang juru tulis. 
"Perlu saya ulangi lagi?" 

"Tuliskan. Tanah leluhur itu milik kawedanan Pamekasan," 
ucap Aditya dengan suara yang sengaja dikeraskan. 

"Prabu! Anda tidak bisa memutuskan hal itu 
sembarangan!" balas sang bupati Sumenep dengan 
wajahnya merah, karena menahan amarah. 

"Sekarang katakan pada saya, jika benar itu tanah 
leluhurmu mengapa engkau tidak mempermasalahkan jika 
saya yang mengambil dan menghancurkannya?" tanya 
Aditya perlahan membuat pria itu langsung bungkam. 
"Kecuali kehancuran tanah itu tidak berdampak apa-apa 
pada kawedananmu dan kamu menginginkannya hanya 
karena keserakahanmu dan ketakutanmu jika kawedanan 
Pamekasan mengambil alih perdagangan." 


Para ulama, pujangga dan patih di situ tampak terpukau 
mendengar penjelasan Aditya. Mereka tidak pernah sekali 
pun menyangka sang prabu akan menjalankan rencana 
yang cerdik ini. Permainan tipu daya yang dilakukan oleh 
Prabu Aditya sungguh adalah sesuatu yang baru, cerdas dan 
tidak pernah dinalar sebelumnya. Sungguh, Prabu Aditya 
mendapatkan kebijaksanannya secara langsung dari Sang 
Hyang Karsa sendiri. Ia adalah titisan Wisnu dalam wujud 
Arjuna. 

"Saya sangat peduli, tetapi Anda lebih b-bijak..." balas 
sang bupati Sumenep, mulai panik dan gelisah, bahkan 
lebih gelisah dari bupati Pamekasan sebelumnya. 

"Bijak menghancurkannya?" pancing Aditya, membuat 
sang bupati Sumenep kian kehilangan kontrol dirinya. 
Kegelisahan yang begitu jelas menguar dari pria itu, 
membuat gelagat tipu dayanya semakin terlihat. 

"I-ini tidak adil, Prabu! Tanah itu juga milik keluarga saya. 
Milik leluhur saya!" seru sang bupati sembari 
menghentakkan kakinya dengan penuh amarah. Nafasnya 
memburu dan tidak beraturan. Wajahnya merah padam. 

Aditya menatap ulama, pujangga dan patih di sekitarnya, 
kemudian berkata, "Dari yang kalian lihat, Saudaraku. 
Apakah saya sebagai panatapraja, tidak cukup bijak 
mengambil keputusan ini?" sindir Aditya tajam. Mereka 
semua refleks menggelengkan kepalanya, mengatakan hal 
yang sebaliknya. 

"Kebijaksanaan Anda bukanlah sesuatu yang bisa 
dipelajari manusia, melainkan diilhamkan oleh Allah. Karena 
itu, kami meyakini, keputusan Anda adalah baik adanya," 
ucap sang pujangga dengan nadanya yang penuh rasa 
hormat dan kagum. 

"Anda tidak berlaku adil!" seru sang bupati Sumenep 
dengan nadanya yang gemetar. 

"Jika Anda di posisi saya, keadilan seperti apa yang akan 
Anda lakukan?" balas Aditya perlahan, membuat sang 


bupati kembali diam, tidak lagi bisa membalas perkataan 
Aditya. 

Aditya menghembuskan nafas pelan, berdiri dari kursi 
kayunya, kemudian berjalan ke arah sang juru tulis. "Jika 
masih ada perasaan tidak puas untuk keputusan ini, silakan 
nyatakan perang untuk Kadipaten Surabaya. Saya dengan 
senang hati menerimanya." 

Saran Kirana adalah saran yang cerdas dan Aditya tahu 
bahwa wanita itu memang ditakdirkan untuk berada di 
sisinya, seperti halnya aditya dan candra. 

daa 

Kirana menaikkan selendang di bahunya untuk menutupi 
kepalanya begitu ia mulai memasuki hutan, dekat dengan 
permandian rakyat. Ni Manika dan Ranti dengan senang hati 
mengikuti nona mereka ke mana pun Kirana pergi. Kirana 
melangkah perlahan dengan tatapannya yang terpaku pada 
figur seorang pria yang semakin lama semakin jelas di balik 
rimbunnya pohon. Pertemuan ini cukup mengingatkan 
Kirana akan Bisma. Cinta naifnya yang berakhir tragis. 
Namun, kali ini Kirana pastikan dalam pertemuan ini, ia 
tidak akan lagi berakhir menjadi Kirana bodoh. 

"Senang Anda memenuhi undangan saya, Bendara Ayu," 
ucap Giandra dengan senyuman menawannya sembari 
mengulurkan tangannya pada Kirana. Kirana meraih uluran 
tangan Giandra dengan senyumannya yang tidak kalah 
menggodanya. Giandra menunduk kemudian mengecup 
punggung tangan Kirana, merasakan kelembutan kulit 
wanita itu. 

"Bisa tinggalkan kami sebentar?" tanya Kirana pada dua 
abdi dalemnya, yang ditanggapi dengan patuh oleh mereka. 
Ketika abdi dalem itu telah pergi, Kirana kembali 
memakukan tatapannya pada Giandra. 

"Apa kabar... Kangmas?" panggil Kirana dengan nada 
mesranya sembari berjalan mendekati Giandra perlahan. 

"Sungguh panggilan yang mesra," ucap Giandra dengan 
senyuman tertariknya. "Andai surat bisa bersuara manis 


seperti ini, tentu saya akan mengharapkan ratusan surat 
dari kamu, Kirana." 

"Anda pandai merayu, Bendara," ucap Kirana dengan 
tawa lembutnya. 

"Jika tidak ingin dirayu, berhentilah menjadi wanita yang 
menawan, Kirana," balas Giandra dengan senyuman 
menggodanya sembari mengusapkan jemarinyabdi dagu 
wanita itu. 

"Bagaimana bisa pria semenawan dan semegah Anda 
malah tidak menduduki takhta adipati Surabaya?" pancing 
Kirana sembari menyentuhkan telapak tangamnya di dada 
Giandra dengan lembut. Giandra tampak mematung 
beberapa saat dengan ekspresi gelapnya, sebelum kembali 
tenang. Sepertinya Kirana berhasil menyenggol ego pria 
muda itu. 

"Kesalahan fatal sebuah takdir, bukankah begitu?" tanya 
Giandra dengan nada santainya. 

"Mempertanyakan Sang Hyang Karsa?" balas Kirana 
dengan nada mengejeknya. 

"Ternyata 'Dia' yang tak terbatas pun, masih bisa 
melakukan kesalahan," balas Giandra arogan dengan 
nadanya yang bahkan terdengar tenang terkendali. 

Kirana tertawa lembut, menanggapi perkataan Giandra. 
Pria ini tidak biasa. Dia tidak selemah dan pengecut seperti 
Bisma. Namun, sebaliknya Giandra malah terkesan seperti 
Prabu Aditya dalam wujud yang lebih tidak terkontrol, liar 
dan masih butuh banyak belajar, terutama untuk sikap 
arogannya. Terlebih, pria ini memiliki ego yang sangat tinggi 
dan itulah yang akan menjadi sasaran empuk Kirana. 

"Bayangkan akan seberapa majunya Kadipaten Surabaya 
jika dipimpin oleh pria yang berkarakter seperti Kangmas," 
gumam Kirana dengan nadanya yang lembut. 

"Sangat disayangkan bukan?" balas Giandra dengan 
matanya yang berkilat-kilat ketika mendengar pujian Kirana. 

"Keputusan Prabu Aditya sangatlah kuno dan terlalu ketat. 
Jika Anda yang di posisi pria itu, mungkin Kadipaten 


Surabaya akan lebih sejahtera dengan pesta rakyat yang 
akan digelar setiap hari," tambah Kirana lagi, semakin 
gencar melancarkan rayuannya pada Giandra. 

"... dan bunga serta perhiasan berlimpah untuk garwa- 
padmi saya nantinya," tambah Giandra sembari menunduk 
dan berbisik di telinga Kirana. "Kekasihku, Kirana." 

Giandra mulai berani menyentuh pinggang Kirana dan 
memeluknya dengan mesra. Kirana dengan sengaja 
mengalungkan lengannya di leher Giandra, menambah 
keintiman di antara mereka. "Kangmas tidak ingin menjadi 
adipati Surabaya?" bisik Kirana lagi di depan bibir Giandra. 

"Posisi itu adalah milik saya sejak awal, Kirana," tambah 
Giandra sembari mengusap pipi kekasihnya dengan lembut. 
"Ini bukan lagi mengenai keinginan, tetapi mengenai sebuah 
keharusan." 

"Berjanjilah ketika posisi itu menjadi milik Kangmas; 
Kangmas tidak akan meninggalkan Kirana," gumam Kirana 
sembari mengusap tengkuk Giandra dengan lembut. 

"Kamu akan menjadi garwa-padmi saya, Kirana, 
menemani saya setiap hari," balas Giandra dengan 
tatapannya yang dipenuhi dengan keinginan besar pada 
Kirana, seperti halnya keinginannya pada kekuasaan. 

"Kirana... bisa membantu Kangmas mendapatkan posisi 
itu," tambah Kirana, membuat Giandra menyunggingkan 
senyuman penuh maknanya. 

"Tawaran yang sangat berarti, Kirana." 

"Namun, posisi Kirana saat ini masihlah sangat rendah," 
ucap Kirana dengan senyuman sedihnya. "Dengan hanya 
menjadi garwa-ampeyan saja, Kirana tentu tidak bisa 
membantu banyak." 

"Tetapi kamu hamil, Kirana. Hamil anak sang Prabu 
Aditya," balas Giandra lagi, meyakinkan Kirana. 

"Anak ini yang memiliki kekuasaan, sedangkan Kirana? 
Kirana tetaplah garwa-ampeyan rendahan. Kirana tidak bisa 
mengulik informasi penting atau pun mempengaruhi Prabu 
Aditya dalam posisi seperti ini, Kangmas," jelas Kirana lagi 


dengan wajah gusarnya. "Kirana ingin segera kita bersatu 
dalam keraton Kadipaten Surabaya, dengan Kangmas 
sebagai sang adipati. Namun, perjalanan ini tentu saja akan 
sangat mustahil jika Kirana bahkan... tidak diizinkan 
memasuki kediaman Prabu Aditya. Sungguh, posisi garwa 
ampeyan rendahan ini sangatlah menyulitkan Kirana." 

"Kirana... kekasihku, tenanglah," ucap Giandra sembari 
menggenggam pundak Kirana dan meremasnya lembut. 
"Kita akan segera bersatu sebagai sepasang kekasih dalam 
keraton Surabaya. Kita hanya membutuhkan rencana yang 
matang." 

"Tetapi... bagaimana?" tanya Kirana dengan wajah tidak 
sabarannya. Giandra terdiam beberapa saat, sebelum 
kembali meremas pundak Kirana. 

"Kamu harus menjadi garwa-padmi Prabu Aditya," jawab 
Giandra, membuat Kirana tampak terdiam sesaat, sebelum 
mengangguk patuh. "Garwa-padmi adalah wanita yang 
sangat dekat dengan penguasa di keraton itu. Dengan 
begitu, kamu bisa lebih leluasa mencari informasi dan 
mempengaruhi Prabu Aditya." 

"Itu adalah... permintaan yang sangat mustahil," balas 
Kirana dengan tawa tidak percayanya. 

"Tentu tidak, Kirana. Kamu adalah satu-satunya wanita 
keputren yang hamil anak Prabu Aditya. Mari kita berdoa 
pada Sang Hyang Karsa agar anak yang dilahirkan itu 
adalah laki-laki, agar posisimu semakin menguat," jelas 
Giandra lagi sembari meraih tangan Kirana dan 
meneguhkannya. "Kita hanya perlu menyingkirkan Nyai 
Suratih." 

"Kangmas bersedia menyingkirkan Nyai Suratih?" tanya 
Kirana dengan wajahnya yang tampak berbinar lembut. 

"Tentu saja, untuk Kirana-ku," bisik Giandra, sebelum 
meraih Kirana masuk ke dalam pelukannya. Giandra 
mencium pelipis Kirana dengan penuh kasih. Kirana balas 
memeluk Giandra sama eratnya dengan senyuman miring 


yang perlahan muncul di wajahnya. 


TBC... 

Hai gaes, apa kabar 
Selamat menikmatii 

Janlup vommentsnya yaaww 


50. PENGUNTIT 


"Kalian yakin?" tanya Kirana dengan nada seriusnya yang 
ditanggapi dengan anggukan pasti dari Ni Manika dan Ranti. 

Kirana buru-buru bangkit dari kursi riasnya sembari 
bergerak gelisah ke sana kemari. la yakin sekali ada 
seseorang yang bersama mereka di hutan saat itu, selain 
abdi dalem Kirana dan Giandra, sebab Kirana mencium 
wangi familiar yang tak sengaja meninggalkan jejak. Tentu, 
itu bukanlah wangi Giandra atau pun dari Kirana maupun Ni 
Manika dan Ranti. Namun, wangi itu terasa lebih lembut, 
samar dan sepertinya berasal dari lingkungan keraton 
Kadipaten Surabaya. Apa Aditya menguntitnya? Namun, 
bagaimana bisa pria itu tahu pertemuannya dengan 
Giandra. Siapa pun itu, pria itu sepertinya sudah 
berpengalaman dalam menguntit, sebab ia sangat pandai 
menyamarkan jejak dan suara, kecuali wanginya sendiri. 

Kirana melepas tusuk kondenya, kemudian memakai 
tusuk konde kesayangan Aditya. la melepaskan pengait di 
leher kebayanya untuk menampilkan kilasan kulit belikat 
dan lehernya. Kirana meraih selendang untuk menutupi 
tubuhnya di malam yang semakin dingin, sebelum 
mengajak Ranti dan Ni Manika untuk segera bergegas ke 
kediaman sang prabu. Kirana bersiap untuk menggoda 
Aditya jika pria itu marah besar padanya. Tidak... tidak... 
Aditya tidak bodoh. Pria itu mungkin tahu, tetapi berpura- 
pura tidak tahu. Maka, Kirana harus bisa memancing pria 
itu. 

Ketika Kirana sampai ke lingkungan kediaman sang prabu, 
ia menemukan lentera yang menyala lembut dari pendopo 
bersantai pria itu. Benar dugaannya, Aditya sedang 


membaca bukunya di pendopo bersantai sendirian, tanpa 
Nyai Suratih. Abdi dalem pria itu menunggu tak jauh 
darinya. Dengan jantung berdebar, Kirana mulai mendekati 
pendopo itu perlahan, sebelum menurunkan tubuhnya 
ketika ia berada tepat di depan pintu masuk pendopo. 

Aditya yang menyadari keberadaan Kirana langsung 
mendongak dan menatap perempuan yang ia kasihi itu. 
Senyuman hangat muncul di wajah Aditya ketika melihat 
Kirana. "Kemarilah, kasihku Kirana," panggil Aditya mesra. 

Kirana berjalan jongkok ke arah Aditya, memberi salam 
dengan sopan sembari tetap duduk berlutut, menunggu 
perintah selanjutnya. "Kirana merindukan Kangmas di 
malam yang dingin ini?" ucap Kirana dengan nada 
manisnya. 

"Ada apa gerangan, Kirana?" tanya Aditya dengan tawa 
lembutnya. "Apa Sang Hyang Karsa akhirnya menegurmu 
dalam mimpi?" 

"Anak kita maksud Kirana. Dia yang merindukan 
Kangmas," tambah Kirana lagi, membuat tawa Aditya 
semakin lebar. Kirana menaikkan pandangannya dengan 
senyuman gelinya ketika melihat tawa lembut suaminya. 

"Kemarilah," ucap Aditya pada Kirana sembari menepuk 
sisi di sebelahnya. Kirana bergerak dengan langkah pelan 
dan pastinya ke sisi Aditya. Dengan sikap manjanya, Kirana 
langsung mengintip ke perkamen yang ada di tangan 
Aditya. 

"Sepertinya Kangmas sibuk malam ini?" ucap Kirana, 
sebelum mendongak dan matanya bertemu dengan 
suaminya. la menangkap tatapan Aditya yang terpaku pada 
dadanya, sebelum kembali ke matanya. 

"Cukup sibuk," balas Aditya seadanya sembari 
mengulurkan tangannya untuk mengaitkan kebaya Kirana 
lagi, mencegah wanita itu menunjukkan kulitnya lebih 
banyak lagi. 

"Kenapa dikaitkan lagi, Kangmas?" tanya Kirana perlahan, 
lalu menahan tangan Aditya di dadanya. Kirana 


mendekatkan wajahnya pada Aditya, kemudian berbisik di 
bibir pria itu, "Dibuka saja. Semuanya." 

Aditya menelan ludahnya berusaha menahan gairah liar 
dalam dadanya, sebelum akhirnya melabuhkan pukulan 
lembut di dahi istri kecilnya itu. "Nyai Suratih sepertinya 
mengajarkan kamu terlalu banyak," keluh Aditya sembari 
sedikit bergeser menjauhi Kirana. 

Tidak, Aditya tidak boleh tergoda malam ini. Ia tidak boleh 
terlalu sering tidur dengan Kirana. Wanita itu masih 
mengandung anaknya dalam usia kandungan yang masih 
dini. Jika Aditya salah sedikit, ia bisa menyakiti wanita yang 
ia kasihi dan juga anaknya. 

"Bukannya Kangmas yang meminta Nyai Suratih untuk 
mengajari Kirana?" goda Kirana lagi, membuat Aditya hanya 
bisa berdeham salah tingkah, mengabaikan pertanyaan 
wanita itu. 

Dari gelagat Aditya malam ini, pria itu sepertinya masih 
belum mengetahui pertemuan Giandra dengannya, yang 
artinya sang penguntit belum mengadu. Aditya masih rileks 
dan masih bisa bercanda dengannya. Namun, bagaimana 
pun juga, Kirana tidak boleh meremehkan Aditya. Pria itu 
sudah berpengalaman dan pasti akan jauh lebih cerdik 
darinya. 

"Kangmas," panggil Kirana mesra sembari meletakkan 
tangannya di lengan pria itu. "Apa arti dari kayu manis?" 

"Kamu mendapatkannya dari siapa?" tanya Aditya tiba- 
tiba dengan wajahnya yang tampak tidak senang. Kirana 
menilai ekspresi pria itu dan sedikit kaget, Aditya tampak 
sangat marah. Namun, tanggapan Aditya cukup membuat 
Kirana lega, sebab sepertinya pria itu masih belum 
mengetahui apa-apa tentang sejauh apa hubungannya 
dengan Giandra. 

"Dari Bendara Bupati Giandra," balas Kirana seadanya, 
membuat kerutan di kening Aditya semakin dalam. Aditya 
membalikkan tubuhnya hingga menghadap sepenuhnya 
pada Kirana. 


"Dia masih sering merayu kamu, Kirana?" tanya Aditya 
sembari menangkupkan tangannya di wajah Kirana. 

"Hanya satu kali, Kangmas. Kiriman kayu manis dan 
surat," balas Kirana santai sembari balas menggenggam 
tangan Aditya dengan lembut. "Dan Kirana tolak... kecuali 
Kangmas jahat pada Kirana." 

Wajah Aditya yang mulanya tampak tidak senang, 
perlahan-lahan menjadi lebih tenang. Pria itu 
menghembuskan nafas pelannya, sebelum menarik Kirana 
masuk ke dalam pelukannya. Pelukan Aditya begitu erat, 
seolah-olah pria itu takut kehilangan Kirana. Di sisi lain, 
Kirana sendiri kaget ketika Aditya memeluknya seerat ini. 
Aditya tidak pernah memeluknya. Ya, pria itu cukup sering 
menyentuhnya, tetapi sentuhan mereka hanyalah sebatas 
sentuhan yang didasari gairah, bukan sesuatu yang hangat 
dan penuh kasih seperti ini. Aditya mencium sisi wajah 
Kirana dengan lembut, membuat jantung Kirana berdebar- 
debar. Kirana tidak menyukai perasaan ini. Tidak, tidak, ia 
sangat membencinya. la bergeliat ingin melepaskan diri, 
tetapi Aditya menahannya. 

"A-ada apa, Kangmas?" ucap Kirana, merasa tidak 
nyaman dengan semua perlakuan Aditya padanya. 

"Apa pun yang terjadi, jangan datang kepada Giandra, 
Kirana," ucap Aditya lembut sambil menggelamkan 
wajahnya di lekuk leher Kirana. Kirana merasakan pipinya 
memanas hebat dan ia yakin ia merona sekarang. 

"Kenapa?" 

"Dia bukan pria yang baik," balas Aditya datar. 

"Kangmas pria yang baik?" goda Kirana dengan senyuman 
gelinya. 

"Saya lebih baik dari dia," balas Aditya arogan membuat 
Kirana tertawa lembut. 

"Jangan cemburu," bisik Kirana sambil melonggarkan 
pelukan Aditya di tubuhnya, sebelum mencium sisi wajah 
pria itu dengan mesra. "Hanya Kangmas yang mampu 
memberikan keinginan Kirana." 


"Benar," jawab Aditya mantap. "Giandra tidak akan 
mampu menangani kucing liar seperti kamu." 

"Kangmas," balas Kirana marah sembari memukul dada 
pria itu. "Tapi Kirana sungguh penasaran, Kangmas. Apa arti 
kayu manis?" 

"Artinya kamu ayu dan manis," balas Aditya datar. 

Kirana menegakkan tubuhnya dengan tatapannya yang 
terpukau. "Itu arti yang sangat bagus." 

"Itu hanya kayu manis, Kirana, dengan rayuan amatir," 
balas Aditya dengan wajah datarnya. 

"Kangmas tidak pernah merayu Kirana seperti itu?" balas 
Kirana sambil menyipitkan matanya. 

Aditya membuka bibirnya, seolah ingin menjawab Kirana, 
tetapi kemudian menutupnya kembali, seolah 
mengurungkan niatnya. Kirana menunggu dengan wajahnya 
yang perlahan-lahan berubah menjadi ejekan. Namun, 
Aditya tiba-tiba saja menunduk kemudian melabuhkan 
ciumannya di leher Kirana. Kirana tertawa geli sambil 
melengkungkan tubuhnya, berusaha menghindari kecupan 
Aditya di lehernya. 

"Kamu ingin dirayu seperti itu, Kirana? Kita bisa 
melakukannya. Di kediaman Kangmas," bisik Aditya dengan 
nadanya yang dalam di bawah telinga Kirana. 

"Hari semakin dingin, Kangmas, sebaiknya Kirana 
kembali," gumam Kirana dengan dengusan lembutnya 
sambil menahan dada Aditya. 

Aditya terdiam sesaat, kemudian melepaskan Kirana dari 
pelukannya dengan wajahnya yang enggan. la melipat 
kembali semua perkamennya dan membawanya 
bersamanya, sebelum mengulurkan tangan pada Kirana. 
Kirana meraih uluran tangan itu dan ikut berdiri. Abdi dalem 
Aditya dengan sigap bersiap-siap untuk membereskan 
peralatan Aditya di ruang bersantai itu. "Tidak menginap di 
kediaman Kangmas?" tawar Aditya lagi. 

"Jika Kirana menginap, kita tidak akan tidur, Kangmas," 
canda Kirana dengan tawa hangatnya. "Kecuali itu 


keinginan Kangmas." 

"Kucing kecil ini sungguh perayu ulung," gumam Aditya 
dengan nada frustrasi yang samar terselip di sana. Ia 
menggenggam dagu Kirana, berusaha menahan gejolak 
perasannya pada wanita itu. 

"Kirana pamit, Kangmas," ucap Kirana, sebelum berjinjit, 
melabuhkan ciuman mesranya di pipi Aditya tanpa malu di 
bawah tatapan beberapa abdi dalem. la melakukan salam 
sebagai perpisahan yang sopan, sebelum mengundurkan 
dirinya dari pendopo itu. Ketika Kirana akhirnya 
membalikkan badannya, ia bisa merasakan tatapan Aditya 
yang terpaku pada punggungnya, sebelum akhirnya pria itu 
juga berbalik dan melangkah masuk ke kediamannya 
sendiri. 

Kirana masih gusar, sebab ia khawatir jika penguntit itu 
mengadukannya pada Aditya, yang mana hal itu bisa terjadi 
kapan saja. Dalam langkahnya menuju kediamannya 
sendiri, Kirana tak sengaja berpapasan dengan seorang pria 
jangkung yang familiar. Awalnya langkah pria itu tergesa, 
tetapi perlahan kembali tenang ketika berpapasan dengan 
Kirana. Pria itu berhenti dan memberi salam padanya. 

"Kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya Kirana, 
membuka percakapan di antara mereka. 

"Benar, Bendara Ayu," ucap pria itu dengan nadanya yang 
tenang dan lembut. 

"Di mana?" tanya Kirana perlahan. 

"Di tempat tawanan Kadipaten Surabaya," balas pria itu 
dengan senyuman lembutnya. 

Kirana mengangguk, menanggapi jawaban pria jangkung 
di hadapannya. "Kamu akan pergi ke kediaman Prabu 
Aditya?" tanya Kirana lagi. 

"Benar, Bendara Ayu. Saya ingin menyampaikan surat dari 
Kawedanan Mojokerto." 

"Kamu bisa menitipkannya pada saya," ucap Kirana tiba- 
tiba, membuat pria itu mendongak dan menatap Kirana 


untuk beberapa saat. "Dalam surat itu ada segel bukan? 
Jikalau saya membukanya akan terlihat." 

"Tawaran yang sangat baik, Bendara Ayu. Terima kasih," 
ucap pria itu sembari membungkuk dan memberi salam. 
"Namun, mohon maaf atas kelancangan saya. Saya dengan 
berat hati menolaknya. Saya yang akan mengantarnya 
sendiri, Bendara Ayu." 

"Benarkah?" tanya Kirana lagi. "Sangat disayangkan, 
sebab saya berniat kembali ke kediaman Prabu Aditya untuk 
menginap di sana. Kamu tidak ingin ikut bersama saya?" 

Pria itu tampak mematung beberapa saat, sebelum 
kembali berucap dengan nadanya yang begitu tenang dan 
terkendali. "Adalah sebuah kelancangan seorang pria 
rendahan seperti saya berjalan berdampingan denhan 
Bendara Ayu seperti Anda. Karena itu, biarkan saya yang 
mengalah dan mengundurkan diri." 

Kirana menatap pria itu beberapa saat dengan ekspresi 
datarnya, sebelum kembali berkata dengan nada manisnya. 
"Baiklah." 

Setelahnya, Kirana kembali berbalik menuju kediaman 
Prabu Aditya. Namun, anehnya pria itu tidak berbalik dan 
berjalan ke arah yang berlawanan. Pria itu malah tetap 
berdiri dan menatap punggung Kirana dalam diam. Kirana 
melangkahkan kakinya ke kediaman Prabu Aditya dan ia 
disambut tatapan bertanya dari abdi dalem di situ juga abdi 
dalemnya sendiri. 

"Malam ini, Prabu Aditya tidak menerima tamu selain 
saya," ucap Kirana dengan nada dinginnya pada abdi dalem 
Prabu Aditya yang tampak kebingungan dan saling menatap 
antara satu dengan yang lain. Setelahnya, Kirana menoleh 
dan menatap Ni Manika serta Ranti. 

"Kalian boleh kembali. Saya akan menginap," ucap Kirana 
dengan nadanya yang lebih lembut dan ditanggapi dengan 
anggukan patuh. 

Setelah berkata demikian, Kirana membuka pintu 
kediaman Prabu Aditya tanpa mengetuk terlebih dahulu, 


membuat abdi dalem di situ tampak ketar-ketir, tetapi 
mereka takut mencegah, sebab mereka takut dimarahi lagi. 
Ketika Kirana ingin menutup pintu kediaman Prabu Aditya, 
matanya tak sengaja bertemu dengan pria yang berpapasan 
dengannya tadi. Pria itu menatapnya dengan tatapan 
waspadanya, membuat Kirana semakin yakin dengan 
dugaannya. 

Surapatih. Pria yang menguntitnya. 

TBC... 

Abdi dalem di pendopo bersantai: (—:) 

Kadang ketika aku buat cerita ini, aku nggak terang 
terangan menunjukkan tanda atau petunjuknya, 
tetapi aku harap kalian baca baik-baik supaya paham 
tanda tanda tersiratnya. 

Sekian, terima gaji. 

Jangan lupa dukungannya yawww,, teori teori kalian 
seru juga btw oakwokokwkoko, ada yang sampai 
dikaitkan dengan sains, tapi itu sumpah keren sih 
parah. 


51. PENGHIBUR 


Aditya mendesak Kirana hingga ke meja rias dan menaikkan 
tubuh kecil gadis itu ke atasnya dengan mudah, tanpa 
melepaskan ciuman penuh hasrat keduanya. Aditya 
melepaskan kebaya Kirana dan membiarkannya jatuh turun 
dan tergeletak tak berdaya di lantai kayu yang dingin itu. la 
menarik lepas tusuk konde Kirana hingga membuat rambut 
wanita itu tergerai lembut, membingkai tubuhnya yang 
kecil. Aditya meletakkan tusuk konde itu di atas meja 
riasnya, berniat untuk menyimpannya lagi. Tusuk konde itu 
adalah salah satu benda kesayangan Aditya, mengingat 
konde itu yang dulu sempat melukai lehernya dan juga 
menjadi kenang-kenangan manis antara dirinya dengan 
Kirana. 

"Mencuri tusuk konde Kirana lagi?" bisik Kirana di sela 
ciuman keduanya. 

"Kangmas  meminjamnya," balas Aditya sambil 
menggenggam tengkuk Kirana dan mencium sisi wajah 
wanita itu dengan mesra. 

"Rambut Kangmas pendek," canda Kirana yang disambut 
tawa lembut dari Aditya. 

"Kangmas akan menggunakannya untuk menusuk orang 
yang berani-beraninya merayu wanita Kangmas," balas 
Aditya santai, membuat Kirana tertawa pelan. Aditya 
mengusapkan ujung hidungnya di pelipis Kirana, sebelum 
kembali melabuhkan kecupan demi kecupan di wajah wanita 
itu. 

"Kangmas," panggil Kirana sembari menahan dada Aditya 
untuk menghentikan ciumannya. 


"Hm?" bisik Aditya lembut sembari menarik Kirana 
semakin masuk ke dalam pelukannya. 

"Bagaimana jika... Kirana menjadi garwa-padmi?" tanya 
Kirana dengan nadanya yang lembut tanpa ada maksud 
mendesak sedikit pun. 

"Itu mustahil, Kirana," balas Aditya santai, mengira Kirana 
hanya melontarkan candaan. 

"Maksud... Kangmas?" tanya Kirana dengan hatinya yang 
diremas hebat. Namun, Kirana memaksakan senyumannya, 
agar ia tidak terlihat seperti sangat menginginkan posisi itu. 

"Nyai Suratih masih ada Kirana," ucap Aditya perlahan. 

"Lalu, apa Kirana pantas menjadi garwa-padmi?" tanya 
Kirana lagi, berusaha mencari kebenaran di mata Aditya. 
Bermalam dan menghabiskan waktu yang lama bersama 
Aditya, membuat Kirana mulai bisa membaca pria itu. Dan 
kini, apa yang Kirana lihat di mata Aditya, sungguh 
membuat hatinya diremas hebat. Pria itu... tampak tidak 
yakin. Kirana bisa merasakannya. 

Aditya terdiam sesaat, sebelum akhirnya menjawab, 
"Kamu tidak puas dengan posisimu sekarang?" 

"Ini posisi yang baik," jawab Kirana seadanya, menyadari 
Aditya sepertinya menghindari pertanyaan itu. Tentu saja 
Kirana tidak puas dengan posisinya yang sekarang. Ia 
hanyalah selir muda yang dipandang sebagai mainan 
ranjang sang Prabu. la ingin menjadi sosok wanita yang 
berkuasa, di mana tidak ada lagi orang-orang yang berani 
merendahkannya atau bahkan menghinanya dengan 
sebutan gadis pelacur yang menghangatkan ranjang adipati 
tinggi. 

"Lalu, masalahnya di mana?" tanya Aditya perlahan, 
membuat Kirana memalingkan wajahnya, berusaha 
menahan perasaan jengkelnya. 

Apa yang kurang dari Kirana hingga Aditya terkesan 
seolah menghindari pertanyaan itu? Kirana bisa menjadi 
garwa padmi yang jauh lebih baik dari Nyai Suratih. Bahkan 
Kirana sendiri yang membantu Aditya berpikir untuk setiap 


permasalahan yang pria itu hadapi. Dan kini, ia hamil anak 
pria itu: anak yang didasari hubungan kasih, bukan lagi 
anak untuk kewajiban semata seperti Nyai Suratih. Mengapa 
Aditya masih berpikir dirinya tidak cukup pantas untuk 
posisi garwa padmi di saat Nyai Suratih bahkan tak jauh 
lebih baik darinya? 

"Kucing kecil Kangmas marah?" goda Aditya dengan tawa 
lembutnya di leher Kirana. 

"Tidak, Kirana hanya lelah," jawab Kirana seadanya 
sembari memaksakan senyumannya. 

"Apa yang tidak Kangmas berikan pada kamu, Kirana, 
hingga kamu menginginkan posisi itu?" tanya Aditya lagi 
dengan nadanya yang ringan, tetapi Kirana bisa merasakan 
keseriusan di sana. 

"Jika Kirana mengatakan... Kirana menginginkan posisi 
garwa padmi itu," pancing Kirana, mengabaikan pertanyaan 
Aditya. la balas menggenggam tangan pria itu yang 
menangkup wajahnya. Kirana menatap lurus ke mata Aditya 
dan Kirana pastikan kali ini pria itu merasakan keseriusan 
ucapannya. 

"Setelah mencicipi kekuasaan, kucing kecil Kangmas 
mulai tamak rupanya," ucap Aditya dengan senyuman 
miringnya. Kirana merasakan dirinya seolah ingin meledak 
malam itu. la marah -sangat marah. Aditya masih 
meragukannya untuk posisi garwa-padmi, padahal ia selalu 
berusaha menyenangkan hati pria itu. Apa yang dimiliki 
Nyai Suratih tetapi tidak dimiliki Kirana? Apa itu?! 

"Menjadi garwa-padmi bukanlah sesuatu yang mudah, 
Kirana," bujuk Aditya sambil mencium pelipis Kirana. "Kamu 
tidak ditakdirkan untuk posisi seperti itu." 

"Karena Kirana gadis pantai?" balas Kirana selembut 
mungkin, berusaha agar tidak terdengar agresif. 

"Karena kamu berbahaya," ucap Aditya seolah enggan 
melanjutkan perkataannya lagi. Menyadari ucapannya 
menyakiti Kirana, Aditya membawa istri kecilnya itu masuk 
ke dalam pelukannya. la menggendong tubuh Kirana dan 


membaringkannya dengan lembut di atas ranjangnya yang 
hangat. Aditya membungkuk, hingga kini ia berada di atas 
Kirana. 

"Kangmas selalu menginginkan yang terbaik untuk kamu, 
Kirana," bujuk Aditya lagi sambil menggeser jarik Kirana 
perlahan hingga ke pahanya. Aditya mengusap paha Kirana, 
berusaha menenangkan istrinya yang mulai gelisah itu. 
"Dan menempatkan kamu dalam bahaya, sama seperti 
bunuh diri bagi Kangmas." 

"Apa yang terbaik untuk Kirana hanyalah menjadi garwa- 
ampeyan?" tanya Kirana lagi sembari melingkupi tangan 
Aditya yang berada di pahanya. "Menghangatkan ranjang 
adipati tinggi?" 

"Ya," balas Aditya mantap. "Kamu jauh lebih sesuai untuk 
itu. Sang Hyang Karsa menciptakan kamu dengan dengan 
aura sensual bukan tanpa alasan, Kirana. Menghangatkan 
ranjang Kangmas juga tidaklah seburuk itu. 

Kirana merasakan matanya berair. Ya, Kirana tahu bahwa 
ia seperti pelacur dan ia tidak masalah jika abdi dalem atau 
patih atau setiap wanita keputren di situ memandangnya 
seperti itu. Namun, Aditya? Kirana tidak pernah ingin Aditya 
memandangnya sebagai wanita yang sekadar 
menghangatkan ranjang pria itu. Aditya-lah yang paling 
tahu tentang dirinya. Pria itu juga selalu sering bertukar 
pikiran dengan Kirana dan selalu puas akan saran yang 
diberikan olehnya. Aditya tahu dengan pasti jika Kirana 
bukanlah wanita yang sedangkal itu. Pria itu juga selalu 
mengatakan jika ia tidak akan meremehkan Kirana, tetapi 
kini pria itu melakukan sebaliknya. Sekarang, Kirana 
menyadari jika di mata pria itu, Kirana tetap menjadi 
seorang pelacur. Bedanya, ia pelacur hanya untuk Aditya 
seorang. 

"Kangmas juga berpikir Kirana seorang... pelac..." 

"Kangmas sedang tidak ingin membahas ini, Kirana," 
potong Aditya enggan, lalu membalikkan tubuh Kirana 
hingga kini wanita itu  memunggunginya. Kirana 


menumpukan tangannya di atas ranjang dengan pinggulnya 
yang ditahan Aditya. Air mata jatuh dan membasahi ranjang 
Aditya. Aditya melucuti semua pakaian Kirana dengan 
mudahnya dan membiarkannya tergeletak di lantai. Pria itu 
menyapu rambut panjangnya hingga tidak lagi menutupi 
punggung telanjangnya. Kecupan lembut berlabuh di 
punggung telanjang Kirana. 

Tubuh Kirana gemetar hebat dan Aditya tahu wanita itu 
marah besar padanya dan lebih parah lagi, Kirana kini 
menangis. Aditya tidak bodoh. la paham perkataannya 
menyakiti Kirana. Dan memang itulah tujuannya. Kirana 
tidak boleh menginginkan posisi garwa-padmi itu dan satu- 
satunya cara untuk memukul mundur gadis itu adalah 
dengan menekannya. 

aaa 

Kirana bangkit dari ranjang Aditya, bahkan ketika 
matahari belum terbit sepenuhnya. Ia menoleh dan 
mendapati suaminya tengah terlelap dengan nafasnya yang 
teratur. la memakai pakaiannya kembali dengan perasaan 
getir yang masih meliputi dadanya. Sikap Aditya semalam 
sungguh menyakiti Kirana, sebab akhirnya ia menyadari 
seberapa besar pun usaha Kirana mendampingi pria itu, 
Aditya tetap menganggapnya sebagai wanita pengahangat 
ranjang belaka. 

Kirana turun dari tangga kediaman Prabu Aditya dengan 
matanya yang saling terpaut dengan Surapati. Pria itu 
tampak segan dan langsung memalingkan wajahnya 
dengan salah tingkah, mengingat garwa-ampeyan 
atasannya muncul di hadapannya dengan rambut yang 
masih tergerai. Rambut bagi kalangan wanita sama halnya 
seperti pakaian. Ketika disanggul dan dikepang rapi, wanita 
itu layaknya berpakaian sopan dan baik. Namun, ketika 
digerai, wanita akan terlihat layaknya seperti tidak memakai 
apa-apa. Dan seorang garwa petinggi besar tak seharusnya 
membiarkan pria lain melihat mereka dengan rambut 
tergerai. Namun, Kirana tampak tidak peduli. Wanita itu 


malah menarik seluruh rambutnya ke depan, ke satu sisi 
tubuhnya dan memainkannya dengan jemarinya. 

"Ada apa gerangan seorang bawahan Prabu Aditya 
mendatangi kediaman ini?" tanya Kirana dengan 
tatapannya yang datar. 

"Ada pesan yang harus saya sampaikan, Bendara Ayu," 
gumam Surapatih patuh. 

"Sepertinya itu pesan yang cukup mendesak, mengingat 
kamu sampai mendatangi tempat ini di hari yang larut," 
balas Kirana dengan senyuman manisnya. 

Surapatih tampak terdiam beberapa saat, sebelum 
kembali berkata, "Benar, Bendara Ayu." 

"Mengenai saya?" balas Kirana terang-terangan membuat 
Surapatih mendongak dan tatapan keduanya bertemu. 
Surapatih yang awalnya tenang, terkendali dan sopan, tiba- 
tiba ia berubah menjadi sosok yang lebih dingin, tajam dan 
memberikan tatapan mencelanya secara terang-terangan 
pada Kirana. 

"Anda adalah wanita yang kejam, Bendara Ayu," gumam 
Surapati tajam. "Anda ingin merebut posisi Nyai Suratih." 

Kirana berjalan mendekati Surapati perlahan. Surapati 
yang awalnya berdiri tenang, sedikit gelisah ketika 
mendapati sang Bendara Ayu bergerak semakin dekat ke 
arahnya. Kirana berhenti cukup dekat dengan Surapatih, 
sehingga tak banyak yang bisa mendengar percakapan 
keduanya. 

"Ketika Prabu-mu merebut takhta Kadipaten Surabaya ini 
dia disebut sebagai penakluk, tetapi ketika saya berusaha 
merebut posisi garwa padmi Nyai Suratih, mengapa saya 
menjadi wanita kejam, Surapatih?" balas Kirana dengan 
wajahnya yang sengaja dibuat prihatin. Surapati langsung 
bungkam ketika mendengar perkataan Kirana. la 
memalingkan wajahnya dengan sikap muaknya yang 
terlihat jelas. Kirana mengerjapkan matanya perlahan, 
sebelum kembali menunduk. 


"Apa karena saya gadis pantai, maka menurutmu saya 
tidak pantas untuk posisi itu? Dan ketika gadis pantai 
pelacur ini menginginkan posisi itu, saya akan langsung 
dianggap sebagai wanita kejam," balas Kirana lagi dengan 
nada getirnya pada Surapati. 

"Ini tak ada hubungannya dengan gadis pantai, Bendara 
Ayu. Anda tidak pantas mendapatkannya karena Anda 
adalah wanita yang jahat, Bendara Ayu," desis Surapatih. 

Kirana mengunci tatapan  Surapatih, kemudian 
mendengus geli. Dengusan itu perlahan berubah menjadi 
tawa. Tawa lembut, feminin dan terkesan mengejek. Kirana 
tertawa seolah-olah apa yang dikatakan Surapati adalah hal 
paling lucu yang pernah ia dengar. Dan tawa itu tulus, 
bukan tawa yang dibuat-buat. 

"Oh... Surapati..."gumam Kirana ketika tawanya berakhir. 
"Kalau saya jahat, lalu Prabu-mu apa, Surapati? Jika dia 
adalah pria yang baik dan penuh kasih, mungkin saat ini dia 
hanyalah petani biasa di gunung. Namun, kenyataannya, 
lihatlah di mana dia berada sekarang? Hal yang sama juga 
berlaku pada saya." 

"Anda tidak akan pernah menduduki posisi garwa padmi 
itu, Bendara Ayu," geram Surapatih pelan. "Anda tidak 
pantas..." 

"Saya akan menduduki posisi itu, Surapati dan saya yang 
paling pantas di sini," geram Kirana sambil mengepalkan 
tangannya. 

"Anda kira dengan kasih sayang Prabu Aditya cukup 
membuat Anda menduduki posisi mulia seperti itu? Tidak, 
Bendara Ayu. Segenap patih dan abdi dalem di keraton ini 
akan menentang Anda," balas Surapatih membuat Kirana 
terdiam sesaat, tampak kehilangan kata dan juga kendali 
dirinya. "Dan kalau pun Anda berhasil menjadi garwa padmi, 
Anda mengira Anda akan bahagia, Bendara Ayu? 
Mengkhianati orang yang menyayangi Anda hanya untuk 
posisi itu. Anda yakin Anda tidak menyesal?" 


Kirana tampak ingin membuka mulutnya, menjawab 
Surapati, tetapi kemudian menutupnya kembali. Ia 
kehilangan kata-katanya dan hal itu membuat Surapati 
semakin berani menekan Kirana. la mendekati sang 
Bendara Ayu perlahan. "Nyai Suratih sangat menyayangi 
Anda, Bendara Ayu. Ketika Anda hilang hanya untuk 
bertemu dengan Adipati Bisma, Nyai Suratih yang turun ke 
jalan sendiri untuk mencari Anda. Dan Anda memutuskan 
untuk mengkhianati orang sebaik itu?" 

"Urusan kamu, Surapati?" geram Kirana tajam. 

"Ketika menjadi garwa padmi nantinya, Anda tidak akan 
diambil serius. Anda tetaplah seorang wanita beruntung 
yang masuk ke dalam keraton ini berkat cinta Prabu Aditya," 
tambah Surapati lagi membuat Kirana mengetatkan 
gerahamnya marah dengan matanya yang berair. "Dan 
Anda... tak lebih dari sekadar penghangat ranjang belaka." 

Kirana menampar Surapatih di depan semua abdi dalem 
yang ada di situ. Ni Manika dan Ranti melebarkan matanya 
kaget, begitu juga dengan abdi dalem khusus lainnya. Nafas 
Kirana berat. Tubuhnya gemetar, menahan amarah. Mata 
Kirana berair, merasa tersakiti untuk semua perkataan 
Surapatih. Sejak apa yang dikatakan Aditya semalam, kata- 
kata 'penghibur' dan 'penghangat ranjang' kian membuat 
telinga Kirana gatal dan amarahnya langsung naik. 

Seolah tidak cukup satu kali, Kirana kembali menampar 
Surapatih lagi. "Hentikan!" bentak Kirana jengkel dan 
berniat untuk kembali menampar Surapatih, tetapi 
kemudian Ni Manika menahan tangannya. 

"Bendara Ayu, Anda harus tenang," ucap Ni Manika sambil 
mengusap punggung Kirana dengan lembut. Kirana 
menurunkan tangannya perlahan, berusaha menahan air 
matanya. 

"Ini terakhir kalinya kamu berbicara seperti itu pada 
saya," tukas Kirana tajam. "Dan Prabu-mu tidak akan lagi 
membuka matanya, kalau sampai apa yang kamu dengar 
dan kamu lihat saat itu sampai ke telinganya." 


Surapati mengerutkan keningnya dengan wajah 
khawtairnya pada Kirana. Kirana tersenyum mengejek pada 
pria itu, kemudian berkata, "Jangan pernah remehkan saya, 
Surapati. Adukan saya dan saya tidak akan segan 
mengambil nyawa Prabu-mu dengan kerisnya sendiri." 

Setelahnya, Kirana berjalan melewati Surapati, dengan 
tangannya yang mengepal erat, bahkan hingga buku-buku 
jarinya memutih. Di sisi lain, Surapatih membeku dengan 
tangannya yang gemetar hebat, menyadari kali ini, ia 
berada dalam posisi yang tak berkutik di bawah wanita 
jahat itu. 

TBC... 

Kalau nggak salah ada yang sempat komen, tapi 
aku jujur setuju sih. Kirana nggak punya siapa siapa 
di keraton itu selain Prabu Aditya dan abdi dalemnya. 
Satu keraton itu menentnag Kirana. Sedangkan, Nyai 
Suratih, dia punya semua orang di keraton itu yang 
mana semuanya menyukai Nyai Suratih. Yang tidak 
dia punya malah Prabu Aditya. Yaa ada plus 
minusnya ya lahh 

Tapi nggak membenarkan perbuatan Kirana sih, 
hanya kalau aku di posisi Kirana aku juga akan 
makan hati. 

Dan gaes cerita ini memang agak kompleks dan 
panjang dari Karsa atau Renjana yang konfliknya 
sederhana, jadi bertahanlah... Dan cerita ini emang 
agak sedikit... tidak biasa dari karakter pemeran 
utamanya. 

Jangan lupa dukungannya yaa, lewta komentar, 
votes atau pun dishare juga bolehh. Sangat berharga 
bestie, sebab menaikkan engagement (| © 5 OO). 
*budak engagement 


52. KEHILANGAN ARAH 


"Kangmas sejak kemarin membawa konde itu," ucap Nyai 
Suratih di pagi hari ketika ia membantu suaminya bersiap- 
siap. Aditya menoleh ke arah Nyai Suratih, sebelum 
memasang senyuman tipisnya. la memasukkan konde 
tersebut ke dalam saku ageman apinya, seolah 
menyembunyikan benda kesayangannya itu. 

"Itu konde yang indah," puji Nyai Suratih lagi dengan 
senyuman manisnya. "Milik Kirana?" 

Aditya mengangguk seadanya, sebelum memasang 
kerisnya di ikat pingganya. Aditya akhir-akhir ini terlihat 
muram dan lebih banyak diam. Anehnya, pria itu juga tidak 
lagi menceritakan tentang Kirana, seperti yang biasa ia 
lakukan. Nyai Suratih menduga jika Aditya dan Kirana kini 
sedang bertengkar. 

"Apa yang membuat Kangmas begitu menyukai Kirana?" 
Akhirnya pertanyaan itu keluar juga. Keberanian Nyai 
Suratih adalah sesuatu yang patut diapresiasi, mengingat 
pertanyaan yang ia lontarkan merupakan pertanyaan yang 
cukup menggambarkan perasaan cemburunya. Dan 
perasaan cemburu tidak boleh terlihat dalam diri seorang 
garwa padmi yang baik. 

"Dia cantik," balas Aditya perlahan. 

Nyai Suratih menatap Aditya sesaat, sebelum mendengus 
geli. "Anda tidak sedangkal itu Kangmas." 

Perkataan Nyai Suratih memancing senyum yang sama 
dari Aditya. "Kamu tahu jawabannya, Suratihku," balas 
Aditya lembut. 

"Kali ini, Suratih tidak paham, Kangmas," balas Suratih 
dengan tatapan seriusnya sambil meraih tangan Aditya dan 


menciumnya dengan perasaan penuh kasih. 

"Ada sesuatu dalam diri Kirana yang begitu menarik, 
Suratih dan saya ingin wanita itu merelakan dirinya pada 
saya sepenuhnya," ucap Aditya dengan nadanya yang 
tenang, tetapi Suratih bisa melihat tatapan penuh 
mendamba di kedua mata pria itu. Suratih menelan 
kegetiran dan kecemburuannya yang besar, 
menyingkirkannya sejauh mungkin dan menguburnya 
dalam-dalam. Aditya bahagia dan itu sudah cukup. 

"Kangmas dan Kirana sepertinya bertengkar?" tanya 
Suratih lagi dengan nadanya yang lembut. 

"Lebih tepatnya saya yang menyakiti dia." 

"Bagaimana bisa?" tanya Suratih dengan wajah kagetnya. 

"Saya mengatakan hal yang paling ia benci: mengenai 
posisinya yang memang hanya untuk menghangatkan 
ranjang saya," balas Aditya sembari meringis, menyadari ia 
melakukan kesalahan fatal. 

"Kangmas... Kirana sangat tidak menyukai perkataan itu," 
ucap Nyai Suratih lagi dengan nada prihatinnya. "Perkataan 
itu tentu menghancurkannya." 

"Saya tahu Suratih... saya tahu... hanya saja ini rumit," 
ucap Aditya sembari menghembuskan nafas beratnya. "Lagi 
pula bagaimana bisa rumor seperti itu beredar?" 

"Kangmas tidak perlu khawatir," gumam Suratih sambil 
mengusapkan ibu jarinya di pipi Aditya dengan lembut, 
berusaha menenangkan kekasihnya. la menyunggingkan 
senyuman hangatnya pada pria itu. "Kirana sedang hamil, 
jadi perasaannya akan sedikit berantakan. Dia akan pulih, 
Kangmas, tenanglah." 

"Saya tidak ingat abdi dalem kita sejahat ini, Suratih," 
ucap Aditya lagi dengan nadanya yang pelan. "Sikap seperti 
ini baru muncul ketika Kirana datang." 

"Mungkin, karena Kirana satu-satunya perempuan yang 
bukan dari kalangan keraton, Kangmas," balas Suratih 
perlahan yang ditanggapi dengan anggukan mengerti dari 
Aditya. Sang prabu tampak begitu gelisah dan sebagai 


seorang garwa padmi yang baik, Suratih harus bisa 
menenangkannya. Suratih mendekati Prabu Aditya dan 
melingkarkan lengannya di tubuh pria itu, memeluk 
suaminya dengan erat. Suratih mengusap punggung Aditya 
sembari menyandarkan kepalanya dengan mesra di dada 
suaminya. 

"Dari semua orang di keraton ini, kamu yang paling dekat 
dengan abdi dalem, Suratih," ucap Aditya sambil membalas 
pelukan Suratih. la mengusapkan tangannya di rambut 
Suratih, berusaha memberi kasih sayang yang selama ini 
tidak diterima garwa padmi-nya itu. "Apakah kamu bisa 
melakukan sesuatu untuk saya, Suratih?" 

"Adalah kesukaan terbesar Suratih, Kangmas," balas 
Suratih patuh dengan tatapannya yang berbinar lembut. 

"Bantu Kirana agar lebih mudah diterima oleh para abdi 
dalem, Suratih," ucap Prabu Aditya sambil mengeratkan 
pelukannya di tubuh Suratih dan mencium puncak kepala 
garwa padmi-nya itu. 

Suratih tampak terdiam sesaat, sampai akhirnya, 
senyuman lembut muncul di wajahnya. la memejamkan 
matanya, menikmati kehangatan tubuh Aditya -kehangatan 
yang ia idamkan sejak dulu. "Keinginan Kangmas adalah 
kewajiban Suratih," balas Suratih patuh. Suratih tidak perlu 
merasa cemburu, sebab apa yang diberikan Aditya pagi ini 
adalah apa yang ia idamkan sejak dulu: dipeluk dengan 
hangat dan dicium tanpa perlu dipaksa. 

"Terima kasih, Nyaiku," gumam Aditya pelan. 

KKK 

"Bendara Ayu," panggil Ni Manika, berusaha 
menenangkan Kirana yang masih meringkuk di ranjangnya 
dan menangis. Kirana merasa sangat lemah sekarang, 
tetapi perasaan rendah diri ini sangat menghancurkannya. 
Perkataan Aditya terus terngiang-ngiang dalam benaknya 
dan setiap kali ingatan itu diputar kembali, rasa sakitnya 
semakin menjadi-jadi. Apa mungkin karena kehamilannya, 


ia menjadi sepeka ini? Mengapa rasanya sangat tidak 
nyaman? 

"Bendara Ayu bukan wanita penghibur," ucap Ranti sambil 
memeluk tubuh Kirana yang gemetar, berusaha 
menghiburnya. Kirana tetap diam sambil memeluk perutnya 
dan meringkuk semakin dalam, berharap bunga tidurnya tak 
sekejam kenyataan. 

"Anda harus tahan, Bendara Ayu," gumam Ni Manika 
sambil memijat lembut lengan Kirana. "Anda hamil. Sudah 
terlambat untuk mengundurkan diri dari keraton." 

Perkataan Ni Manika membuat Kirana membuka matanya 
dengan perasaan khawatir. Kirana hamil anak Prabu Aditya 
dan hal itu berarti ketika anaknya lahir nantinya, ia akan 
mengalami kekejian yang sama dengan yang dirasakan 
Kirana. Namun... Kirana sudah sejauh ini untuk menyerah. 
Hanya saja, Kirana juga tidak ingin anaknya merasakan 
kehidupan ini. 

Belum lagi, surat dari Giandra terus berdatangan dan pria 
itu semakin agresif dengan rencananya untuk melengserkan 
Nyai Suratih. Masalahnya adalah rencana Giandra seringkali 
terlalu gegabah dan bisa sangat berbahaya bagi Kirana 
maupun Giandra sendiri. Kirana juga tidak bisa bergerak 
banyak sekarang, sebab ia sedang hamil dan konflik yang 
berat akan menyeret anaknya nantinya. Kirana kian 
terpuruk dan merasa dirinya semakin tidak berguna dan 
bodoh. 

Mungkin... Kirana memang diciptakan hanya untuk 
menjadi pelacur belaka. Dan memang sejak awal ia 
memang tidak seharusnya mengincar posisi garwa padmi. 
Nyai Suratih pun sudah begitu baik padanya dan ia sudah 
mengkhianati wanita malang itu. Namun... hanya posisi itu 
yang bisa membuat Kirana mendapatkan hak penuh untuk 
anaknya. 

Andai saja Kirana tidak mengiyakan tawaran Bisma saat 
itu, mungkin Kirana tidak akan berakhir seperti ini. Saat itu, 
Kirana tidak berpikir panjang dan ia masih muda. Jika waktu 


bisa diputar, Kirana lebih memilih mencuri seumur hidupnya 
dan hidup tenang di desa pesisir, daripada dilimpahi 
kekayaan sebanyak ini, tetapi kebebasan dan anaknya 
dirampas. 

"Kirana tidak tahu harus bagaimana, Ni," isak Kirana lagi 
sambil memeluk perutnya dengan erat. "Apa... mungkin 
Kirana memang pelacur, Ni? Apa mungkin... Kirana memang 
wanita yang dangkal?" 

"Bendara Ayu..." ucap Ranti sambil meremas lembut 
tangan Kirama, seolah menguatkan nonanya itu. 

"Anda ingin melepaskan diri dari keraton?" tanya Ni 
Manika perlahan, membuat Kirana kembali diam. Ni Manika 
tahu bahwa Kirana ditakdirkan untuk menjadi sesuatu yang 
besar. Namun, melihat kondisi wanita itu seperti ini, Ni 
Manika sungguh tidak tega. Kehidupan keraton bagi Kirana 
sangatlah kejam. Tidak pernah sekali pun, Ni Manika melihat 
kehidupan sekejam ini untuk Bendara Ayu terdahulu yang 
pernah ia layani. Kirana masih begitu muda, tetapi yang ia 
lewati begitu memilukan. Tentu, di usia yang muda, masih 
perlu banyak hal yang perlu dipelajari. Namun, situasi 
keraton seolah tidak mengizinkan Kirana untuk belajar 
perlahan. Wanita itu sudah ditempa sedemikian rupa dan 
seringkali ketika Kirana tidak siap. Kirana tidak memiliki 
siapa siapa sebagai pegangannya, selain sang Prabu Aditya. 

Yang mana... pegangan sang bendara ayu kali ini pun juga 
turut merendahkannya. Dan ketika hal itu terjadi, Kirana 
menjadi kembali kehilangan arahnya. 

"Mungkin Prabu Aditya mengizinkannya, Bendara Ayu," 
tambah Ranti lagi sambil menatap khawatir ke arah Ni 
Manika. Ni Manika mengangguk, menanggapi perkataan 
Ranti. 

"Kami akan selalu mengikuti Bendara Ayu, ke mana pun 
Bendara Ayu pergi. Jika melepaskan diri dari keraton dan 
hidup di desa pesisir, membuat Bendara Ayu bahagia, maka 
kami akan melakukannya. Bendara Ayu... kebahagiaan Anda 
adalah yang terutama," jelas Ni Manika lagi dengan 


matanya yang berair, melihat Kirana yang seolah 
kehilangan pijakannya. Ni Manika sangat menyayangi Kirana 
dengan segenap hatinya. Bendara Ayu-nya seolah sudah 
menjadi anaknya sendiri. Kirana telah menjalani hidup sulit 
bahkan sebelum menjadi bagian dalam keraton. Dan kini, 
Bendara Ayu-nya kembali jatuh. Hal itu cukup membuat hati 
Ni Manika diremas hebat. 

"Biarkan wanita tua ini menjalani sisa hidupnya dengan 
mengetahui Bendara Ayu yang sangat ia kasihi akhirnya 
bisa hidup bahagia," ucap Ni Manika lagi sembari berbaring 
di samping Kirana dan memeluk tubuh gemetar wanita itu 
dengan erat. Ranti pun juga ikut berbaring di sisi Kirana dan 
memeluk Bendara Ayu-nya dengan sama eratnya. 

aaa 

Sore itu, tiba-tiba saja Nyai Suratih mengundang Kirana 
untuk menikmati teh negeri timur di kediaman bersantai. 
Kirana sebenarnya sedang tidak ingin bertemu siapa pun, 
tetapi menolak undangan garwa padmi adalah hal yang 
kurang ajar. Karena itu, Kirana memaksakan dirinya untuk 
memenuhi undangan itu. 

Kirana mendapati Nyai Suratih tengah berbincang hangat 
dengan sang wedana ngalebet. Pria itu menganggukkan 
kepalanya dengan senyuman sopannya tampak menyetujui 
setiap perkataan Nyai Suratih. Mata sang wedana ngalebet 
jelas menunjukkan perasaan kagum dan segan pada sang 
Nyai, membuat Kirana kembali diliputi perasaan iri hati. 
Namun, ia menguburnya dalam-dalam, sebelum hal itu 
menggerogoti hatinya dan menjadi penyakit yang 
berbahaya. 

Namun, Kirana merasa diperhatikan dengan saksama. la 
menoleh ke arah barisan abdi dalem khusus Nyai Suratih 
dan matanya tak sengaja bertemu dengan seorang gadis 
muda yang tampak familiar. Tunggu... Kirana sering melihat 
gadis itu berkeliaran di kediaman Prabu Aditya, bahkan 
Kirana sempat mengira gadis itu adalah abdi dalem khusus 


sang prabu. Namun, ternyata gadis itu adalah abdi dalem 
milik Nyai Suratih. 

Menyadari kehadiran Kirana, Nyai Suratih 
menyunggingkan senyuman hangatnya. la merentangkan 
tangannya pada Kirana, menerimanya dengan tangan 
terbuka, membuat hati Kirana diliputi perasaan waspada. 
Nyai Suratih mempersilahkan Kirana duduk di hadapannya 
dengan wedana ngalebet yang sudah undur diri dan duduk 
berlutut tak jauh dari mereka. Nyai Suratih dengan berbaik 
hati menuangkan teh di cangkir Kirana. 

"Bagaimana keadaan kehamilan kamu, Kirana?" tanya 
Nyai Suratih pelan. 

"Baik, Nyai," jawab Kirana lembut. 

"Masih mual?" tanya Nyai Suratih sambil menggenggam 
tangan Kirana yang ada di atas meja pendek itu. Kirana 
menggelengkan kepalanya, sebagai jawaban. Nyai Suratih 
memperhatikannya lamat-lamat, membuat Kirana bergerak 
gelisah di tempatnya. 

"Masih ada sedikit bekas luka di bibir kamu," ucap sang 
nyai sambil mengusap sudut bibir Kirana dengan lembut. 
"Maaf, saat itu saya lepas kendali, hingga menampar 
kamu." 

"Itu semua adalah kesalahan saya, Nyai," ucap Kirana 
dengan kerendahan hatinya. Nyai Suratih terdiam sesaat, 
sebelum tersenyum lembut. 

"Mewakili para abdi dalem, saya ingin meminta maaf 
untuk semua rumor yang kamu dengar," jelas Nyai Suratih 
lagi membuat abdi dalem di situ, termasuk sang wedana 
ngalebet, menaikkan tatapannya dengan wajah mereka 
yang tidak terima. 

"Rumor hanya rumor, Nyai," ucap Kirana lagi dengan 
senyuman getirnya. "Saya baik-baik saja." 

Namun, kemudian, Kirana mendengarkan bisik-bisik dari 
belakang telinganya, yang mana Kirana yakin sekali itu 
berasal dari abdi dalem. Kirana mengerjapkan matanya, 


berusaha menulikan telinganya sendiri. Apa pun yang 
mereka katakan, Kirana akan berusaha melupakannya. 

Nyai Suratih berdeham, membuat bisikan itu langsung 
berhenti seketika. Tatapan tajam sang nyai berlabuh pada 
abdi dalem keputrennya sendiri. Nyai Suratih kembali 
menatap Kirana dengan lembut, kemudian berkata, "Jangan 
didengarkan. Kamu bukan wanita jahat, Kirana. Abdi dalem 
memang sering mengarang cerita yang tidak baik," ucap 
sang Nyai dengan nada yang dikeraskan, seolah-olah 
memperingatkan sang abdi dalem. untuk berhenti 
menyebarkan rumor. "Dan... saya sudah memaafkan kamu, 
Kirana." 

Kirana menaikkan tatapan bingungnya pada Nyai Suratih. 
Sang nyai tampaknya mengerti kebingungan Kirana, karena 
itu ia berusaha menjelaskan dirinya lagi. "Apa yang kamu 
lakukan saat itu... mencium Prabu Aditya di depan saya 
dengan sengaja adalah tindakan yang saya maklumkan. 
Dan saya sebagai garwa padmi memang tidak seharusnya 
merasa cemburu." 

Kirana merasakan jantungnya mencelus dan kegelisahan 
kembali menyerang dirinya. Tiba-tiba saja, sang nyai 
menaikkan tatapannya pada abdi dalem yang ada di situ 
dan berkata dengan nada tajamnya, "Saya sudah 
memaafkan Bendara Ayu Kirana, jadi berhenti menyebarkan 
rumor yang tidak benar." 

"Itu... menjadi rumor, Nyai?" tanya Kirana dengan 
nadanya yang gemetar. 

Nyai Suratih tersenyum masam, kemudian mengangguk. 
"Jangan didengar-" 

"Apa yang mereka katakan tentang saya?" tanya Kirana 
lagi dengan nadanya yang juga sengaja dikeraskan. 

"Kirana, sebaiknya kita membahas hal lain-" 

"Nyai," potong Kirana pelan. "Apa yang mereka katakan 
tentang saya?" 

Nyai Suratih menatap abdi dalem di situ untuk sesaat, 
sampai ia kembali berkata, "Kamu adalah wanita pelacur 


yang tidak tahu diri." 

"Bagaimana pun juga itu semua hanya rumor," ucap Nyai 
Suratih lembut sambil meremas tangan Kirana, berusaha 
menguatkannya. "Semua orang di keraton tidak akan lepas 
dari rumor, bahkan wanita lain di keputren juga. Saya pun 
juga sering dirumorkan, Kirana. Kamu harus membiasakan 
diri seperti wanita keputren lain." 

"Wanita keputren lain juga mendapatkan rumor?" tanya 
Kirana perlahan. 

"Ya," balas Nyai Suratih yakin. "Dan mereka bisa 
mengatasinya dengan baik. Hanya kamu yang terlalu 
terpengaruh pada rumor itu, Kirana. Saya yakin kamu 
wanita yang kuat dan kamu tidak akan tumbang hanya 
karena rumor itu." 

Kirana merasakan hatinya kembali digerogoti perasaan 
marah, jengkel dan juga sedih. la marah pada dirinya 
sendiri, karena masih selalu terpengaruh bualan omong 
kosong itu. Tidak, lebih tepatnya, Kirana marah, karena ia 
masih belum bisa beradaptasi padahal hampir satu tahun 
telah berlalu. Kirana merasa dirinya bodoh, tidak berguna 
dan mungkin perkataan abdi dalem itu benar, ia hanyalah 
gadis pantai yang hanya tahu mengangkang. 

Sepanjang sore itu, Kirana berusaha menahan tangisnya. 
Keduanya memang berbincang hangat, selayaknya teman 
dekat. Namun, di dalam sana, Kirana sebenarnya ingin 
cepat-cepat kembali dan menangis di kediamannya sendiri. 
Kirana tidak mengerti mengapa ia begitu cengeng akhir- 
akhir ini. Semua perkataan rasanya begitu menusuknya. 
Dan terlebih lagi, Kirana merasa sangat bodoh, setelah 
perkataan Nyai Suratih tadi. 

Ketika kembali ke kediamannya sendiri, Kirana tidak bisa 
lagi menahan air matanya. la mengusap perutnya yang 
mulai sedikit membesar dengan air mata yang terus turun. 
Kirana buru-buru menghapusnya, tetapi Ranti dan Ni Manika 
menyadari jika nona mereka menangis. Langkah Kirana 
terhenti ketika ia menyadari figur lain yang menghadang 


jalannya ke kediaman keputren. la mengangkat 
pandangannya yang kabur karena air mata dan tatapannya 
langsung bertemu dengan Prabu Aditya. Keduanya tak 
sengaja berpapasan dan pria itu menatapnya dengan 
tatapan khawatir. 

Kirana mengatupkan tangannya di hidung, memberi 
salam pada Prabu Aditya, sembari menunggu pria itu 
melangkah duluan. Adalah sesuatu yang tidak sopan jika 
Kirana lebih dulu meninggalkan Aditya, mengingat pria itu 
adalah adipati di situ. Aditya melangkah mendekati Kirana. 
Hal itu membuat Kirana mundur sembari memeluk perutnya 
sendiri dengan sikap defensif. Keduanya kembali bertatapan 
untuk sesaat. Yang satu datar dan yang lain panik. Kirana 
langsumg menundukkan kepalanya, menghindari tatapan 
Aditya. Matanya tak dengaja menangkap tangan Aditya 
yang mengepal erat, sebelum kembali merenggang. Aditya 


menjauhi Kirana dan meneruskan langkahnya, 
meninggalkan wanita itu, tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun. 

TBC... 


Saya tandain kamu, Ditejel 

Kenapa Kirana tiba tiba lemah? 

Karena dia dalam keadaan terjebak. Dalam artian, 
dia tidak tahu harus bagaimana menyingkirkan Nyai 
Suratih dengan cara halus dan lagi dia hamil dan 
posisinya sangat rawan untuk konflik besar. Belum 
lagi, Aditya (pria yang Kirana anggap sebagai 
sahabatnya) malah menganggapnya remeh, padahal 
Kirana selalu berusaha yang terbaik. Dan rumor2 itu 
kalau didengerin tiap hari ya telinga makin lama 
makin panas dan bisa depresot juga. 

Sekian terima gajii 

Jangan lupa dukungannyaa yaaa, aku seneng 
bangettt nget bacain komentar kalian, kayak seru 
bangett. Komentar kalian seperti semangat aku buat 
nulis dan kadang jadi inspirasi juga sih. Maaf belum 


balesin, tapi aku sangat senang membaca komentar 
kalian nyahQ0O0 


53. AMARAH 


Prabu Aditya kembali ke kamarnya sendiri ketika malam 
semakin larut. Akhir-akhir ini ia cukup disibukkan dengan 
beberapa hal termasuk mengurus para bandit di perbatasan 
dan juga menata kembali urusan luar negerinya. la semakin 
jarang mengunjungi Kirana dan hal itu membuat Aditya 
menyadari jika jurang di antara keduanya semakin lebar. 
Kirana menghindarinya dalam keadaan wanita itu yang 
tengah hamil anaknya. Sungguh, Aditya benar-benar tidak 
memiliki keinginan untuk bertengkar dengan Kirana ketika 
wanita itu sedang hamil, sebab Aditya merasa seperti pria 
brengsek saat ini. 

Aditya membuka pintu kediamannya sendiri dan 
menyadari wangi melati feminin yang mengundangnya. 
Wangi itu membuat senyuman di wajah Aditya merekah. la 
melangkahkan kakinya dengan tergesa ke arah ranjang 
berkelambunya. Kirana yang mendatangi kediamannya 
adalah sebuah pertanda baik. Setidaknya dengan begini, 
Aditya bisa kembali memberikan wanita itu kasih 
sayangnya, menunjukkan wanita itu jika Aditya masih 
sangat mengasihinya. 

Langkah Aditya terhenti di ruangan yang remang itu. la 
mengerjapkan matanya, tampak tidak percaya dengan apa 
yang ia lihat. Nyai Suratih berdiri dari ranjang berkelambu 
itu dengan rambutnya yang telah digerai dan kemben serta 
jarik yang hanya menutupi tubuhnya yang dewasa dan 
semampai. Aditya mengerutkan keningnya bingung. la tidak 
ingat Nyai Suratih menyukai wangi melati. Namun, malam 
ini, wanita itu menguarkan wangi melati yang mirip dengan 
Kirana. 


"Kangmas," ucap Nyai lembut sembari mendekati Aditya 
perlahan. Sang nyai menguarkan kecantikan yang dewasa 
dengan auranya yang lembut dan feminin. Wanita itu 
melepaskan kemben dan jarik di tubuhnya, berdiri tanpa 
memakai apa pun di depan suaminya. 

Aditya sedikit kaget dengan sikap Nyai Suratih malam ini. 
Wanita itu tidak pernah bersikap seperti ini sebelumnya. 
Nyai Suratih tidak peenah berusaha menggodanya terang- 
terangan seperti ini. Apa yang sebenarnya diinginkan Nyai 
Suratih hingga bersikap seperti ini? 

"Suratih pun juga menginginkan kehangatan, Kangmas," 
bisik Suratih mesra sambil berjinjit hingga kini bibirnya 
berada di depan bibir Aditya. "Jangan tolak Suratih malam 
ini, Kangmas. Suratih tahu ini tak sepantasnya, tetapi... 
Suratih... Suratih mohon..." 

Suratih menatap Aditya dengan tatapan memohonnya 
sambil melabuhkan ciuman lembutnya di bibir pria itu. 
Jantung Suratih berdegup sangat kencang, khawatir Aditya 
akan mendorongnya menjauh. Ketika tidak mendapat 
respons dari Aditya, Suratih semakin berani memperdalam 
ciumannya. la mencium Aditya dengan penuh hasrat dan 
sikap memiliki. 

Tangan Aditya yang kaku perlahan melingkari tubuh Nyai 
Suratih dan memeluk wanita itu dengan erat. Hati Nyai 
Suratih berbunga-bunga, mendapati malam ini Aditya 
menerimanya dan tidak lagi menolaknya. Aditya membuka 
bibirnya, memberikan Nyai Suratih kesempatan untuk 
merasakannnya. Perlahan-lahan, Aditya membalas ciuman 
Suratih dan menarik wanita itu masuk semakin dalam ke 
pelukannya. Nyai Suratih merasakan kupu-kupu 
berterbangan di perutnya. la melingkarkan tangannya di 
leher Aditya dengan mesra. 

Ketika Aditya melepaskan pertautan bibir keduanya, nafas 
Suratih berat dan tidak terkendali. Mata wanita itu sayu dan 
dipenuhi gairah. Aditya mengusap bibir Nyai Suratih dengan 
lembut, sebelum membungkuk dan membawa wanita itu 


masuk ke dalam gendongannya. la meletakkan Nyai Suratih 
di ranjang berkelambunya dengan lembut, lalu menurunkan 
tirai ranjang itu. 

"Tidak biasanya," ucap Aditya sembari berdiri dari ranjang 
itu dan melepaskan agemannya, membuat Suratih 
merasakan hatinya berdegup semakin kencang. "Kali ini, 
kamu tidak lagi menjebak saya. Apa karena kamu tidak lagi 
memiliki rencana yang cemerlang, Suratih?" 

Suratih tersenyum malu. "Kangmas adalah pria yang 
cerdas dan menyukai kejujuran. Karena itu, tak ada 
gunanya, Suratih berusaha menjebak Kangmas." 

"Kamu baru menyadarinya setelah melakukannya 
beberapa kali, Suratih?" sindir Aditya dengan senyuman 
miringnya sebelum menindih Suratih dengan tubuhnya dan 
mengurung wanita itu di antara kedua tangannya. Pertama 
kali Aditya terjebak dalam permainan Suratih adalah ketika 
ia tidak sengaja mabuk dan akhirnya tidur dengan garwa 
padmi-nya itu. Namun, dari sana, Aditya semakin berhati- 
hati dan menjaga jarak dari Nyai Suratih, sebab bercinta 
dalam keadaan tidak sadar adalah sesuatu yang sangat ia 
hindari. 

"Ini semua karena cinta Suratih pada Kangmas," bisik 
Suratih mesra sambil memeluk punggung telanjang Aditya 
dengan erat. 

Aditya menyipitkan matanya tajam. "Buktikan cintamu 
malam ini, Suratih. Saya yang akan menilainya." 

Suratih tersenyum bahagia, sebelum mencium Aditya dan 
dibalas oleh pria itu dengan sama berhasratnya. 

aaa 

Kirana duduk di pinggir ranjangnya dengan pikirannya 
yang berkelana. Malam semakin larut, tetapi ia tidak bisa 
tidur barang sedikit pun. Kirana memikirkan sebuah 
gagasan untuk mengundurkan dirinya dari keraton dengan 
membawa anaknya. Prabu Aditya tampaknya sudah tidak 
lagi tertarik padanya, membuat Kirana semakin yakin 
permohonannya itu pasti akan langsung diterima. Kirana 


ingin kembali ke desa nelayannya dan hidup sederhana. la 
tidak ingin anaknya merasakan hal yang sama sepertinya. 
Terlebih, dengan menjadi rakyat biasa, Kirana bisa 
mengasuh anaknya sendiri, tanpa peelu lagi terikat izin dan 
tata krama keraton. 

Namun, hati kecilnya terus mengatakan jika ia masih 
menginginkan posisi garwa padmi itu dan membalas semua 
orang yang merendahkannya. Pemikiran itu seringkali tidak 
bertahan lama, sebab Kirana sadar jika ia dalam keadaan 
kalah saat ini dan ia mulai kehilangan harapannya akan 
posisi itu. Jika Aditya saja tidak menyetujuinya, maka tidak 
ada gunanya Kirana menginginkan posisi itu, sebab 
bagaimana pun juga, keputusan masih berada di tangan 
sang adipati. 

Kirana mendengar derit pintu kamarnya yang terbuka, 
sebelum kembali menutup. Derap langkah kaki tenang 
melangkah ke arahnya. Figur tinggi dan mengintimidasi itu 
perlahan muncul dari keremangan kamar yang hanya 
ditemani oleh dian. Mata Kirana bertemu dengan mata 
Aditya yang menatapnya datar. Kirana mengerjapkan 
matanya, tampak kaget dengan kehadiran pria itu di malam 
yang larut. Anehnya, pria itu tidak lagi hanya menguarkan 
wangi cendana, tetapi juga wangi melati. 

Kirana perlahan bangkit dari posisinya hingga kini ia 
berdiri di hadapan Aditya. "Apa yang Kangmas..." 

Sebelum Kirana sempat melanjutkan perkataannya, 
Aditya sudah melangkah lugas ke arahnya dan melabuhkan 
ciumannya di bibir Kirana. Kirana menghela nafas kaget dan 
hal itu dimanfaatkan Aditya untuk memperdalam ciuman 
mereka. Aditya menahan tengkuk Kirana dan mencium 
wanita itu penuh hasrat. Kirana berusaha mendorong Aditya 
menjauh, tetapi pria itu tidak melepaskannya. Aditya malah 
mendesaknya hingga Kirana jatuh terduduk di pinggir 
ranjang. Pria itu langsung menindihnya, menyatukan kedua 
tangannya di atas kepalanya dan kembali menciumnya. 


"Kangmas... hentikan," ucap Kirana sembari bergerak 
gelisah. Aditya menenggelamkan wajahnya di lekuk leher 
Kirana dan menggeram senang, bisa mencium kembali 
wangi melati yang ia inginkan. 

"Kamu membuat saya marah, Kirana," balas Aditya 
jengkel. 

"Kirana... melakukan apa?" tanya Kirana tidak mengerti. 

Aditya menggeser jarik Kirana hingga pahanya dan 
meremasnya dengan lembut, membuat jantung Kirana 
berdegup sangat cepat. "Kamu terlalu cantik," geram 
Aditya. 

"A-apa?" tanya Kirana tidak percaya dengan pipinya yang 
memerah. 

"Kamu terlalu cantik sampai saya tidak bisa memikirkan 
wanita lain, selain kamu," balas Aditya marah sambil 
menggenggam rahang Kirana dengan tangannya yang 
besar. Sungguh, Aditya tidak bisa melanjutkan malamnya 
dengan Nyai Suratih, karena hatinya terus menginginkan 
Kirana seorang. Wanita itu terus menghantui pikirannya, 
membuat Aditya jengkel. "Kamu merapalkan mantra pada 
saya, Kirana? Apa yang kamu lakukan pada saya? Hentikan. 
Saya membencinya." 

"Kirana... tidak melakukan apa-apa," ucap Kirana 
kebingungan. la tidak tahu harus tersanjung atau takut 
sekarang, sebab Aditya tampak marah besar. Apa Kirana 
secantik itu hingga membuat sang prabu marah? 

Aditya menarik kaki Kirana untuk melingkar di 
pinggangnya dan dalam sekali gerakan ia membawa wanita 
itu ke atas pangkuannya. Aditya menyapu rambut Kirana ke 
belakang tubuh wanita itu, sebelum melepaskan 
kembennya. Aditya menunduk kemudian melabuhkan 
ciuman di leher Kirana dan terus turun hingga ke dadanya. 
Kirana mendesah lembut sambil meremas ageman tidur 
Aditya. Aditya meremas pinggang Kirana, menahan gejolak 
perasaannya sendiri. 


"Kangmas..." panggil Kirana sambil menahan pundak pria 
itu. Kirana mendongakkan kepalanya, sebab Aditya sedang 
gencar menandai lehernya. "Kirana ingin melepaskan diri 
dari keraton ini dan kembali ke desa nelayan." 

"Jangan harap," balas Aditya tajam, membuat Kirana 
mengerutkan keningnya tidak mengerti. 

"Kirana tidak begitu berpengaruh di tempat ini. Lagipula 
Kangmas juga memiliki garwa ampeyan lain," ucap Kirana 
lagi, berusaha menjelaskan dirinya. Tidak ada kesedihan 
dan kegetiran di wajah Kirana, melainkan keyakinan. 
"Kangmas sebentar lagi juga akan bosan pada Kirana, lalu 
apa bedanya?" 

"Siapa yang berhak menentukan saya bosan atau tidak, 
Kirana?" balas Aditya lagi, membuat Kirana bungkam. 
Kirana menelan ludahnya gugup, sebelum memalingkan 
wajahnya ke arah lain. "Jika kamu pergi Kirana, anak itu 
akan tetap di keraton ini, menjadi milik saya." 

"Jangan berani-beraninya," desis Kirana tajam. "Saya 
adalah ibunya." 

"Dan saya adalah rama-nya. Saya akan melakukan apa 
pun untuk menjadikan anak itu milik saya, Kirana," jelas 
Aditya, membuat kepalan tangan Kirana di pundak pria itu 
semakin erat. "Kalau kamu masih menginginkan anak itu, 
Kirana, kamu tidak memiliki pilihan lain selain tetap menjadi 
Bendara Ayu Prabu Aditya." 

"Kamu kejam, Aditya!" desis Kirana tajam dengan 
matanya yang berair. 

"Dengar, Kirana, saya tidak akan pernah melepaskan 
kamu sampai kapan pun," ucap Aditya dengan tatapannya 
yang penuh keyakinan. "Dan kamu tidak boleh 
meninggalkan saya. Paham?" 

Air mata Kirana jatuh, tetapi ia seolah kehilangan 
kekuatannya untuk menjawab. Kirana memalingkan 
wajahnya dengan enggan. la mulai menyadari sesuatu. 
Aditya mempertahankannya di sisi pria itu, bukan untuk 


kebaikan Kirana, melainkan untuk kesenangan pria itu 
belaka. 

TBC... 

Hai sayang, pa kabs, selamat menikmatiii 

Jangan lupa dukungannya yaaa votes dan komentar 
lop lopojoL 

Saya mencium wangi Gavyn dari Aditya 


OUL 


54. DINGIN 


Kirana menggeserkan tubuhnya, berniat untuk berbaring 
telungkup, memunggungi Aditya. la sedang tidak dalam 
suasana hati yang baik untuk bercinta dengan penuh kasih 
dan mesra malam ini. Kirana tidak ingin melihat wajah 
Aditya, sebab matanya akan berair dan ia akan menangis 
secara konyol di depan pria itu. Kirana menunggu Aditya 
segera menyentuhnya dan mengakhiri malam ini dengan 
cepat. Namun, ia merasakan usapan lembut di 
punggungnya, sebelum kecupan berlabuh di sana. 

"Menghindari Kangmas?" bisik Aditya sembari menarik 
pinggang Kirana dan kembali membalikkan tubuh wanita itu 
hingga kini menghadapnya. Kirana memalingkan wajahnya 
dan bersikeras ingin memunggungi Aditya, tetapi pria itu 
menahan kedua tangannya di atas kepalanya, membuat 
Kirana kehilangan kendali atas dirinya. Tanpa bisa ia tahan, 
air mata itu jatuh dan mengalir di pipinya. 

"Masih marah?" tanya Aditya dengan nadanya yang 
dingin, tetapi sebenarnya pria itu khawatir akan keadaan 
Kirana. 

Kirana mendiamkan Aditya dan memalingkan wajahnya 
dengan enggan. Aditya menunduk dan menarik dagu Kirana 
agar wanita itu kembali menatapnya. Air mata Kirana 
kembali jatuh, membuat Aditya terdiam sesaat, menyadari 
dirinya brengsek. Wanita itu menahan tangisnya sebisa 
mungkin dan Aditya tahu dirinya-lah penyebabnya. 

"Kangmas... Kangmas akan mengabulkan apa pun kecuali 
itu, Kirana," ucap Aditya lagi sambil mengusap air mata 
Kirana. "Kamu ingin menyelinap setiap minggu, Kirana, kita 
bisa melakukannya. Atau apakah pakaian, makanan dan 


perhiasan di keraton ini tidak cukup? Apa yang kamu 
inginkan, Kirana?" 

"Kangmas pergi," balas Kirana pelan, membuat Aditya 
terdiam sesaat dengan wajahnya yang datar. Pria itu 
tampak tidak mempedulikan Kirana dan melepaskan 
ageman tidurnya dan juga jariknya, meninggalkannya 
sama-sama tak memakai apa pun. 

"Maafkan Kangmas untuk perkataan Kangmas yang 
menyakiti kamu, Kirana," ucap Aditya sembari menindih 
tubuh wanita itu lagi -namun, ia berusaha sebaik mungkin 
untuk tidak menindih perut Kirana. "Permintaan maaf ini 
tulus adanya. Dan jika permintaan maaf ini tidak cukup, 
katakan apa yang kamu inginkan sebagai gantinya, 
kecuali... yang sebelumnya. Itu adalah terakhir kali 
Kangmas mendengarnya dari kamu." 

"Hanya itu yang Kirana inginkan untuk saat ini," balas 
Kirana dengan sikap keras kepalanya. Aditya menggeram 
pelan. la mengepalkan tangannya di sisi tubuh Kirana. Pria 
itu memejamkan matanya sesaat, kemudian 
menghembuskan nafas pelannya, berusaha tenang. 

"Kangmas akan bersikap seolah tidak pernah 
mendengarnya," balas Aditya dengan nada tajamnya sambil 
memeluk pinggang Kirana dengan erat dan mencumbu 
wanita itu, bersikap seolah mereka tidak bertengkar hebat 
sebelumnya. 

Kirana tidak nyaman malam itu. Aditya memang bersikap 
lembut padanya dan tidak menyakitinya sama sekali. 
Namun, Aditya memaksakan kemesraan di hubungan yang 
dingin itu. Kirana berulang kali memunggungi Aditya, sebab 
ia tidak menyukai percintaan mesra setelah pertengkaran 
hebat mereka. Kirana enggan melihat wajah Aditya. Namun, 
pria itu menahan posisinya dan sepanjang malam, Kirana 
harus berhadapan langsung dengan Aditya, membuatnya 
harus menahan tangis sebisa mungkin sepanjang malam. 
Tentu saja, Kirana tidak bisa melakukannya. Beberapa kali, 
air mata itu lolos dan Aditya tidak mempedulikannya -atau 


lebih tepatnya, Aditya berusaha untuk tidak 
mempedulikannya. 

aaa 

Tatapan Kirana turun ke leher Nyai Suratih, sebelum 
memalingkan wajahnya dengan perasaan salah tingkah. Ia 
berusaha sebaik mungkin merapikan selendang di lehernya, 
menghalangi pandangan orang-orang dari tanda yang 
diberikan oleh Aditya padanya. Selendang itu pun tak lepas 
dari perhatian Nyai Suratih dan beberapa wanita di situ, 
tetapi Kirana sudah menjelaskan di awal jika ia sedang tidak 
sehat dan selendang itu yang menghangatkan tubuhnya, 
berharap alasan dangkalnya dapat dipercayai. 

"Tadi pagi, abdi dalem kediaman saya mengatakan Anda 
menginap di kediaman Prabu Aditya, Nyai?" ucap Ratna 
dengan senyuman hangatnya yang ditanggapi senyuman 
tipis dari Nyai Suratih. Wanita itu tampak bangga dengan 
bekas kebiruan di lehernya dan Kirana menyadari jika bekas 
itu tampaknya berasal dari Prabu Aditya juga. 

"Prabu Aditya yang mengundang saya," ucap Nyai Suratih 
dengan senyuman rendah hatinya, membuat wanita di situ 
tampak ikut senang, mengetahui sang prabu akhirnya 
menerima Nyai Suratih. 

Kirana tetap diam, mendengarkan percakapan itu. Jadi... 
semalam Prabu Aditya mengunjunginya setelah memadu 
kasih dengan Nyai Suratih? Sungguh, Kirana tidak tahu 
harus bagaimana. la merasa dirinya seperti pelampiasan 
belaka oleh hasrat pria itu. Perasaan terkhianati kian jelas, 
tetapi lagi-lagi, Kirana menyadari ia tidak memiliki hak 
untuk marah, sebab dia hanyalah garwa ampeyan 
rendahan. Kirana refleks memeluk perutnya sendiri sembari 
menetralkan ekspresi wajahnya. 

"Sepertinya Bendara Ajeng Suksmi akan mendapat adik 
baru lagi selain dari Bendara Ayu Kirana," ucap Diyana 
dengan senyuman bersemangatnya, yang ditanggapi 
dengan senyuman tipis dari Nyai Suratih. 


"Tapi... kenapa saya melihat Prabu Aditya keluar dari 
kediaman Kirana di pagi buta?" tanya Ratna lagi dengan 
tatapan bertanyanya, membuat Kirana menaikkan 
pandangannya dan menyadari semua mata kini terarah 
padanya. 

"Apakah ini rumor baru untuk menjatuhkan saya?" tanya 
Kirana dengan ekspresinya yang tenang terkendali, 
meskipun jantungnya berdegup sangat kencang, sebab apa 
yang dikatakan Ratna benar adanya. 

"Apa itu adalah jawaban yang baik, Bendara Ayu Kirana?" 
balas Ratna dengan senyuman manisnya. 

"Prabu Aditya menginap di kediamanmu, Kirana," balas 
Nyai Suratih yang terdengar seperti pernyataan daripada 
pertanyaan. Kediaman bersantai itu tiba-tiba saja hening 
seketika dan semua orang kini menatap Kirana dengan 
tatapan mereka yang terang-terangan menilainya buruk. 

"Tentu tidak, Nyai," balas Kirana dengan senyuman 
hangatnya. "Anda bukanlah wanita yang cepat terbawa 
rumor." 

"Rumor abdi dalem biasanya benar," balas Nyai Suratih 
tenang, sangat kontras dengan perkataannya ketika 
menenangkan Kirana di pendopo bersantainya beberapa 
hari yang lalu. "Sebab, Prabu Aditya meninggalkan saya 
secara tiba-tiba, lalu kembali ketika fajar." 

Kirana terdiam sesaat, kemudian tertawa lembut. "Garwa 
ampeyan di keputren ini tentu banyak, Nyai, bukan hanya 
saya saja." 

Nyai Suratih menatap Kirana cukup lama, sebelum ia 
menghembuskan nafas pelannya. "Bagaimana pun juga, 
Kirana adalah wanita yang terutama di keputren ini. Tentu, 
Prabu Aditya tidak akan bisa berpaling darinya." 

Wanita-wanita di keputren itu menatap Kirana dengan 
tatapan jijik mereka, menganggap Kirana adalah wanita 
jahat yang beraninya merebut kesempatan Nyai Suratih dan 
Prabu Aditya. Kaki Kirana gemetar hebat sampai ia harus 
meremas pahanya sendiri dari balik meja untuk 


menahannya. Di sisi lain, hanya Bendara Ayu Diyana yang 
tampak prihatin dan mengkhawatirkan Kirana. 

"Prabu Aditya tidak bermalam di kediaman saya, Nyai," 
ucap Kirana, bersikeras mempertahankan dirinya. 

"Tidak apa-apa, Kirana," ucap Nyai Suratih dengan 
senyuman dewasanya. "Terima kasih sudah melayani Prabu 
Aditya lebih baik dari saya." 

"Anda baik-baik saja, Nyai?" tanya wanita keputren lain 
sambil menggenggam tangan Nyai Suratih dengan lembut. 

"Saya baik-baik saja," jawab Nyai Suratih pelan sambil 
menatap Kirana dengan tatapannya yang lembut dan penuh 
ketegaran. "Saya menyadari di keraton ini, kita semua pasti 
memiliki porsi dan kewajibannya masing-masing. Saya 
hanyalah sebatas mengurus urusan dalam keraton dan... 
ada yang hanya menghangatkan ranjang Prabu Aditya." 

Kirana refleks mengerutkan keningnya, tampak tidak 
terima dengan perkataan Nyai Suratih. Namun, wanita di 
situ mengangguk mengiyakan dengan wajah mereka yang 
penuh simpati. Kirana mengerjapkan matanya perlahan dan 
menyadari para abdi dalem juga kini tengah menatapnya 
dengan tatapan jijik mereka. Dengan perkataan Nyai 
Suratih, kini semua orang akan mengakui jika Kirana 
hanyalah wanita penghangat ranjang Prabu Aditya. 

"Tentu, tugas Anda lebih mulia, Nyai," balas Ratna dengan 
senyuman penuh simpatinya. 

"Tentu tidak, adik-adik emasku," ucap Nyai Suratih dengan 
senyuman lembutnya. "Kirana pun juga tentu harus 
berusaha menghangatkan ranjang Prabu Aditya. Dan 
bukankah tugas utama kita adalah menyenangkan sang 
prabu? Kirana sudah melakukannya." 

"Apa yang sulit dari mengangkang di depan Prabu, Nyai?" 
tanya wanita keputren lain yang memancing tawa lembut 
dari beberapa wanita di situ dan juga abdi dalem, terkecuali 
Nyai Suratih, Bendara Ayu Diyana dan abdi dalem Kirana. 
Kirana menatap Nyai Suratih, meminta perlindungan dari 
wanita itu. Nyai Suratih takkan membiarkannya direndahkan 


seperti ini. Wanita itu menyayanginya dan peduli padanya. 
Terlebih lagi, Nyai Suratih tidak menyukai perundungan 
dalam lingkup keputren. Namun, Nyai Suratih tetap diam 
dan malah memalingkan wajahnya, enggan melihat Kirana. 

"Perhatikan bahasa Anda," ucap Kirana dengan nadanya 
tenang, tetapi tajam dan menusuk. 

"Sekarang katakan, Kirana, apa jasamu pada keraton ini 
selain... menghangatkan ranjang Prabu Aditya," gumam 
Ratna lagi, sengaja menyudutkan Kirana. Kirana lagi-lagi 
menatap Nyai Suratih, meminta bantuan, tetapi wanita itu 
tetap memalingkan wajahnya dan bungkam. 

"Setidaknya saya masih memiliki jasa pada keraton ini, 
Bendara Ayu Ratna," balas Kirana setenang mungkin, 
meskipun ia ingin sekali mencekik leher wanita itu. 

"Tapi kini reputasi Anda tak lebih dari wanita penghibur, 
Bendara Ayu Kirana," tambah yang lain, membuat Kirana 
mengepalkan tangannya jengkel. 

"Hentikan," ucap Nyai Suratih tajam pada Bendara Ayu 
Ratna dan wanita lain yang merendahkan Kirana. Nyai 
Suratih masih enggan menatap Kirana, tetapi wanita itu 
akhirnya berucap dengan nada pelan, "Sepertinya kamu 
lelah, Kirana. Silahkan kembali ke kediamanmu." 

Kirana terus menatap Nyai Suratih, berharap wanita itu 
mau meliriknya. Namun, Nyai Suratih masih enggan 
menatap wajahnya, membuat Kirana akhirnya memberi 
salam pamit, menurunkan tubuhnya dan berjalan jongkok 
hingga keluar dari kediaman bersantai itu. Sebelum pintu 
kediaman itu menutup, Kirana menoleh dan matanya yang 
berair tak sengaja bertemu dengan Nyai Suratih. Namun, 
wanita itu langsung memalingkan wajahnya lagi dan 
mengabaikan Kirana sepenuhnya. 

TBC... 
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55. MAAF 


Sendirian dan kesepian adalah sahabat Kirana ketika ia 
menjadi pencuri di desa nelayan. Namun, ketika ia masuk 
dalam keraton Prabu Aditya, Kirana akhirnya dikelilingi oleh 
orang-orang yang ia kira peduli padanya dan 
menyayanginya. Kini, semuanya terasa jauh. Hubungan 
Kirana dan Nyai Suratih mendingin, begitu pula dengan 
Prabu Aditya. 

Membiasakan diri lagi dengan perasaan sendiri dan sepi 
adalah hal yang sangat menyakitkan, apalagi kini perasaan 
itu dibarengi dengan perasaan rendah diri. Aditya yang 
mengunjunginya hanya untuk menidurinya, membuat 
keyakinannya sebagai seorang pelacur semakin menguat. 
Nyai Suratih pun juga enggan menatapnya. Namun, wanita 
itu masih sesekali mengunjunginya dengan seorang tabib, 
menanyakan keadaannya dan membuatkannya camilan 
serta minuman hangat yang mampu meredakan perasaan 
mualnya. Kirana pernah meminta maaf pada wanita itu dan 
Nyai Suratih hanya tersenyum lembut, mengucapkan 'tidak 
apa-apa' dan pergi dari situ. Permintaan maaf itu nyatanya 
tidak mengubah apa-apa. Nyai Suratih masih tidak mau 
melihatnya. 

Menginjak dua bulan lebih kehamilannya, Prabu Aditya 
kian jarang menyentuhnya. Meskipun begitu, Kirana sadar 
pria itu sering mendatangi kamarnya, tidur di sisinya dan 
menghilang sebelum ia bangun, meninggalkan jejak wangi 
cendana khasnya. Kirana masih marah pada Aditya dan pria 
itu tidak meminta maaf lagi sejak malam itu. Namun, Aditya 
masih memberikan perhatiannya pada Kirana secara tak 
langsung. Pria itu sering menanyakan keadaan Kirana lewat 


Nyai Suratih dan Ni Manika, termasuk menanyakan apa 
yang sedang Kirana idamkan. 

Kirana juga selalu mendapatkan rangkaian bunga setiap 
harinya di meja riasnya, yang mana ia tahu pasti itu berasal 
dari Prabu Aditya. Setiap minggu, Kirana juga mendapat 
hadiah berupa pakaian dan perhiasan dari Aditya, seolah- 
olah pria itu ingin membuatnya betah dengan memberikan 
semua hadiah dan barang berharga. Tentu saja barang- 
barang itu takkan mampu menjadi alasan Kirana untuk 
menerima posisinya sebagai garwa-ampeyan. Namun, ia 
tetap menerimanya, sebab Kirana sedang malas berdebat 
dengan Aditya. 

Usia kehamilan Kirana kini telah menginjak tiga bulan 
lebih. Perutnya yang membesar sudah mulai terlihat. Usia 
kehamilan yang muda itu membuat Kirana masih sering 
mual, meskipun tak separah sebelumnya. Kehamilan itu 
juga membuat perasaan Kirana jauh lebih peka dari 
biasanya dan rumor kejam yang kian bermunculan, 
membuat Kirana menangis di kediamannya sendiri hampir 
setiap hari. Untuk mengatasi kesedihan dan keterpurukan 
nona mereka, Ni Manika dan Ranti pun selalu berusaha 
menyelundupkan jajanan di pasar dan menceritakan 
kejadian lucu mereka. Ya, untuk saat ini hanya itulah satu- 
satunya hiburan untuk Kirana. Cerita dan jajanan itulah 
yang membuat Kirana bisa tetap bertahan dari 
keterpurukannya. 

Kirana sering memohon izin untuk keluar dari keraton dan 
permohonannya itu langsung diloloskan oleh Prabu Aditya, 
dengan catatan, Kirana hanya boleh keluar paling banyak 
dua kali dalam seminggu. Kirana tentu saja akan 
memanfaatkan waktunya sebaik mungkin. Hanya saja, 
kehamilan ini membuatnya tidak bisa segesit dulu. Kini, ia 
mudah lelah dan jika terlalu lama berdiri atau berjalan, 
Kirana merasakan punggung bawahnya pegal sekali, persis 
seperti saat ini. 


Kirana meremas pinggiran ranjangnya dengan nafas 
beratnya. Kini, Kirana tengah berlutut menghadap sisi 
ranjangnya dengan Ni Manika yang mengurut punggung 
bawahnya. Rasanya pegal sekali, seperti akan patah. Kirana 
mengerang lembut sembari bergerak gelisah saat Ni Manika 
menekan punggung bawahnya dan mengurutnya ke atas. 

"Lebih keras, Ni," mohon Kirana sambil meremas 
pinggiran ranjangnya. Nafasnya memburu. Mengapa tidak 
ada yang pernah menceritakan pada Kirana jika kehamilan 
bisa membawa penderitaan seperti ini? Atau mungkin ini 
hanya terjadi pada Kirana saja? Sebab semua orang yang 
hamil tampak baik-baik saja. 

"Apa ini wajar, Ni?" tanya Kirana sembari menyandarkan 
dahinya di pinggiran ranjang. 

"Yang tidak wajar semangat Anda, Bendara Ayu," balas Ni 
Manika sedikit jengkel. Hari ini, Bendara Ayu mereka sangat 
bersemangat. Wanita itu berjalan cukup jauh dan sesekali 
juga berlari kecil, padahal wanita itu sedang hamil. Maka 
tidak heran, malam ini nona mereka merasa punggungnya 
akan patah. Sudah berkali-kali Ni Manika meminta nonanya 
untuk beristirahat, tetapi Kirana terlalu bersemangat untuk 
merasakan kebebasannya. 

"Ini semua kesalahan Prabu Aditya," geram Kirana marah. 
"Ini juga anaknya, kenapa hanya saya yang sakit 
punggung?" 

Ni Manika melepaskan genggamannya di tubuh Kirana 
untuk beberapa detik, sebelum kembali menekan punggung 
bawah Kirana dengan lebih keras dan mengurutnya dengan 
gerakan yang lebih presisi dan lembut. 

"Prabu Aditya seorang pria, Bendara Ayu," ucap Ni Manika 
perlahan. 

"Karena itu..." gumam Kirana sambil mendesah lembut, 
menyukai gerakan Ni Manika yang lebih presisi dan 
menekan tepat di sumber sakitnya. "Pria-pria ini hanya tahu 
senangnya ketika membuat anak, tetapi mereka tidak 
benar-benar paham seperti apa rasanya sakit ini." 


"Anda harus tenang, Bendara Ayu," ucap Ni Manika lagi 
dengan nada sungkannya. 

"Prabu Aditya memang jahat," maki Kirana, tanpa bisa ia 
tahan. Namun, kemudian ia menggeram senang ketika 
merasakan pijatan itu tepat mengenai sumber sakitnya. 
"Iya, seperti itu..." 

Kirana menarik nafas beratnya sambil menahan tangan Ni 
Manika yang ada di punggung bawahnya, berniat untuk 
memindahkan tangan itu ke titik pegalnya yang baru. 
Namun, Kirana merasa ada keanehan di tangan yang ia 
genggam sekarang. Tangan itu tak selembut tangan Ni 
Manika biasanya. Tangan itu jauh lebih keras, kasar dan 
besar. Kirana menoleh dan mendapati Aditya sudah berlutut 
di belakang tubuhnya sambil tersenyum padanya. Mata 
Kirana tak sengaja bertemu Ni Manika yang hanya bisa 
tersenyum tak bersalah. Wanita itu buru-buru pamit undur 
diri sambil menarik Ranti untuk ikut bersamanya. 

"Mana lagi yang sakit?" tanya Aditya lembut sambil 
menggeser tangannya ke atas dan menggenggam pinggang 
Kirana, sambil menekan punggung wanita itu dengan ibu 
jarinya. "Di sini," bisik Aditya di bawah telinga Kirana, lalu 
melabuhkan ciuman lembutnya di pundak wanita itu. 

Kirana bergerak gelisah dan kini ia merasa sangat 
canggung. Apa Aditya sudah berada di belakangnya sejak 
tadi dan mendengar semua wumpatannya? Namun, 
kegelisahan itu berubah menjadi kemarahan. Ya, pria itu 
memang harus mendengarnya. Kirana tidak peduli. Aditya 
harus tahu rasa sakit menanggung anak pria itu. 

"Di sini, Kirana?" tanya Aditya lagi sambil menekan 
sepanjang tulang punggung Kirana. 

"D-di situ, Kangmas," ucap Kirana ketika Aditya berhasil 
menemukan titik sakitnya. Pria itu memijatnya dengan 
gerakan yang presisi. Tangan Aditya yang keras terasa pas 
sekali dengan gerakan lembutnya di tubuh Kirana, sehingga 
pijatan itu terasa sangat menyenangkan dan melegakan. 


Di sisi lain, Aditya baru menyadari, Kirana memiliki tubuh 
yang feminin dan lembut. la tahu tubuh wanita memang 
diciptakan lebih lembut dari pria, tetapi Aditya tidak 
mengira tubuh wanita akan selembut ini. Aditya yang lebih 
sering memijat prajuritnya, sedikit khawatir akan menyakiti 
tubuh feminin Kirana. Karena itu, ia berusaha melakukannya 
selembut mungkin. 

Kirana bisa merasakan nafas lembut Aditya di tengkuknya 
ketika pria itu memijatnya. la tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi, tetapi mengapa pijatan Aditya terasa 
begitu sensual, padahal pria itu tidak menyentuhnya lebih 
jauh. Kirana buru-buru menghindar dari Aditya. Aditya 
memahami maksud Kirana dan melepaskan tangannya di 
tubuh wanita itu. 

"Sudah lebih baik?" tanya Aditya lembut. 

Kirana menganggukkan kepalanya, kemudian berbalik 
menghadap pria itu. "Kalau rasa sakit itu bisa dibagi Kirana, 
Kangmas juga dengan senang hati menanggungnya," jawab 
Aditya dengan senyuman hangatnya sambil duduk bersila di 
depan Kirana, menjaga jarak yang aman. Aditya tahu pasti 
Kirana akhir-akhir ini tidak begitu senang berdekatan 
dengannya dan ia akan menghargai jarak yang ditetapkan 
wanita itu. "Atau mungkin kamu ingin melampiaskan 
kemarahan kamu pada Kangmas, Kirana? Siapa tahu bisa 
meredakan sakit itu." 

"Ada... apa Kangmas ke sini?" tanya Kirana, terdengar 
enggan menerima Aditya. 

"Mengunjungi anak kita," balas Aditya santai sambil 
menatap perut Kirana. Kirana menunduk, menatap perutnya 
yang membesar, sebelum menggeserkan tangannya, 
memberi kesempatan bagi Aditya. Aditya bergeser lebih 
dekat, sebelum menyentuh perut Kirana dan mengusapnya 
lembut. Kirana menatap Aditya lamat-lamat dan tak sengaja 
menangkap binar lembut di mata pria itu. 

"Kirana... tolong... jangan merasa rendah diri atau pun 
menganggap diri kamu penghibur ketika kita memadu 


kasih," ucap Aditya perlahan sambil menatap lurus ke mata 
Kirana. Aditya mengulurkan tangannya untuk mengusap sisi 
wajah Kirana dengan lembut. "Ketika Kangmas menyentuh 
kamu, Kirana, itu artinya Kangmas mencintai kamu. 
Kangmas bukanlah pria yang pandai merangkai kata, tetapi 
Kangmas paham cara memanjakan wanita yang Kangmas 
cintai. Memadu kasih adalah cara Kangmas untuk 
menunjukkan jika Kangmas mencintai kamu, Kirana." 

Kirana buru-buru menundukkan kepalanya, tidak tahan 
ditatapi oleh Aditya. Namun, pria itu menaikkan dagunya 
dengan jemarinya, hingga membuat mata keduanya 
kembali beradu. Aditya menatap bibir Kirana dan 
mengusapnya dengan lembut. "Kamu semakin cantik, 
Kirana," bisik Aditya perlahan. "Sejak kemarin, Kangmas 
ingin mengatakan itu pada kamu, hanya saja kamu selalu 
menghindari Kangmas." 

Kirana memaksakan senyum tipisnya pada Aditya, 
sebelum mengucapkan terima kasih-nya. Aditya menunduk 
dan melabuhkan ciuman penuh kasih di pipi Kirana sambil 
mengusap pundak wanita ia kasihi itu. "Tidur yang 
nyenyak," bisik Aditya, sebelum menarik dirinya dari Kirana, 
beranjak berdiri dan pergi dari kediaman itu, meninggalkan 
Kirana yang mematung. 

Bukan perasaan malu-malu yang menyergap hatinya 
ketika Aditya memperlakukannya dengan lembut seperti itu, 
melainkan perasaan waspada-lah yang menenuhi diri 
Kirana. Aditya adalah orang yang tidak dapat ditebak dan 
setiap perlakuan pria itu memiliki arti tersendiri: yang mana 
tentu akan lebih banyak menguntungkan pria itu. 

TBC.... 
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56. RUMOR 


Sore itu, hanya Kirana yang duduk di kediaman bersantai 
keputren dengan ditemani camilan dan teh. Nyai dan garwa 
ampeyan lain tengah berlibur di daerah pantai utara Jawa, 
di mana sudah terdapat kediaman bersantai yang sengaja 
dibangun secara khusus oleh Aditya untuk wanita 
keputrennya. Biasanya, Nyai Suratih akan meminta izin 
pada Prabu Aditya untuk berlibur setidaknya dua kali dalam 
setahun, yaitu di hari ketika matahari sedang hangat- 
hangatnya. Sayangnya, Kirana tidak diizinkan ikut oleh 
Aditya, sebab pria itu khawatir akan kehamilannya. Menurut 
sang prabu, tempat paling aman untuk Kirana yang tengah 
hamil adalah di sisinya, yaitu tetap tinggal di keraton. 

Kirana memakan buah keringnya dengan santai sambil 
melanjutkan kegiatan menjahitnya. Sendirian di kediaman 
keputren nyatanya tidak seburuk itu. Kirana bisa 
menghabiskan semua camilan dan kue basah ini tanpa perlu 
lagi bersikap sungkan atau malu-malu. Dan yang terpenting, 
Kirana tidak perlu berhadapan langsung dengan Ratna, si 
ular itu. 

"Sendirian?" 

Pertanyaan itu membuat Kirana menoleh dengan wajah 
waspadanya. Matanya langsung bertemu dengan orang 
yang ingin sekali ia cekik sejak kemarin. Wanita itu 
tersenyum pada Kirana, sebelum melangkah santai dan 
duduk di kursi yang berada di depannya. 

"Kamu tidak ikut bersama mereka?" tanya Kirana pada 
Ratna dengan raut wajahnya yang curiga. 

"Saya tidak enak badan," balas Ratna santai sambil 
meraih buah kering itu dan memakannya. 


"Untuk seseorang yang tidak enak badan, kamu terlihat 
sehat," balas Kirana terang-terangan menilai wanita di 
depannya. 

Ratna mendengus, tetapi wanita itu memilih untuk tidak 
menjawab pertanyaan Kirana. "Kamu sadar kalau kamu 
beruntung, Kirana?" ucap Ratna lagi dengan nadanya yang 
pelan. "Kamu bisa bertahan di keraton ini karena sang 
prabu sangat menyukaimu." 

"Kalau kamu berniat merendahkan saya hari ini, 
sebaiknya segera pergi," usir Kirana sambil melanjutkan 
kegiatan menjahitnya, mengabaikan Ratna yang kini 
menaikkan sebelah alisnya. 

"Lebih tepatnya, saya ingin memberi kamu peringatan, 
Kirana," balas Ratna lagi dengan tatapannya yang turun ke 
arah perut Kirana. "Dan kamu sudah terlambat untuk bisa 
keluar dari neraka ini, karena... anak itu. Berharap saja anak 
yang kamu lahirkan nanti adalah perempuan, agar kamu 
bisa lepas dari sini dengan mudah." 

"Dari semua orang di keraton ini, sepertinya kamu yang 
sangat menginginkan saya lepas dari sini," balas Kirana 
dengan nadanya yang tajam dan menggertak balik Ratna. 

"Kamu yakin, Kirana?" balas Ratna dengan tatapan 
tertariknya. "Saya meragukan itu." 

"... dan garwa ampeyan lain," tambah Kirana tidak peduli. 

"... dan Nyai Suratih," tambah Ratna lagi, membuat Kirana 
terdiam, kemudian menaikkan pandangannya. Ratna 
menatap Kirana dengan senyuman penuh maknanya. Kirana 
menyipitkan matanya tajam, terang-terangan menilai 
perkataan Suratih. 

"Mengenai rumormu..." gumam Ratna lagi, menggantung 
ucapannya. "Kamu tahu bukan, rumor bukanlah sesuatu 
yang muncul begitu saja. la diciptakan, dirangkai dan 
disebarkan." 

"Kamu yang menyebarkannya," balas Kirana dengan nada 
jenuhnya, tampak sangat yakin dengan tuduhannya. "Saya 
terima permohonan maaf kamu." 


"Saya, Kirana? Apa menurut kamu dengan posisi saya 
sebagai garwa ampeyan rendahan, para abdi dalem itu 
akan menganggap apa yang saya ucapkan serius? Mungkin 
jika situasinya di Keraton Pasoeroean, dugaan dan 
prasangkamu benar. Namun, sekarang?" tanya Ratna 
dengan senyuman mengejeknya. "Oh... Kirana, jika saya 
yang menciptakan rumor tersebut, akan saya pastikan 
kamu sampai tidak bisa lagi berkeliaran bebas." 

"Kalau kamu berpikir ini bisa mengadu domba saya dan 
Nyai Suratih, jangan harap," desis Kirana tajam sambil 
mengepalkan tangannya. 

"Kamu pasti sudah menduganya, Kirana," balas Ratna 
dengan dengusan mengejeknya. "Kamu bukan wanita 
bodoh. Kamu hanya terus berusaha menyangkalnya." 

Kirana berdiri dari kursinya, kemudian menatap Ratna 
dengan tatapannya yang terang-terangan merendahkan, 
sebelum membalikkan tubuhnya. Namun, langkahnya 
terhenti, ketika Ratna kembali melanjutkan perkataannya, 
"Nyai Suratih masih sering mengirimkan garwa ampeyan ke 
kediaman Prabu Aditya, termasuk saya sendiri. Ia 
mendorong kami semua untuk menjebak Prabu Aditya dan 
kalau bisa segera hamil. Itu semua dilakukannya, agar kamu 
tidak lagi menjadi istimewa." 

"Jangan lihat Nyai Suratih dari luar, Kirana, wanita itu 
sebenarnya sangatlah pencemburu dan juga pengecut. la 
khawatir posisinya akan tergantikan jika kamu disayangi 
oleh Prabu Aditya dan abdi dalem menyukaimu. Tentu, ia 
tidak bisa merebut hati Prabu Aditya. Karena itulah rumor 
itu sengaja dirancangnya agar kamu terlihat seperti wanita 
jahat dan merebut simpati abdi dalem," jelas Ratna lagi 
membuat Kirana merasakan hatinya diremas hebat. Ia 
menoleh menatap wanita itu dengan tatapan penuh 
amarahnya. 

"Sejak awal menerimamu, Nyai Suratih tidak memandang 
kamu sebagai adik atau pun teman. la memandang kamu 
sebagai ancaman," gumam Ratna lagi sambil memakan 


manisan itu dengan santai. "Karena itulah, ia bersikap 
sangat baik pada kamu. Coba tanya pada semua wanita di 
keputren ini, apa mereka pernah dimanjakan seperti itu oleh 
Nyai Suratih. Jawaban mereka pasti tidak. Dan percayalah 
hal itu bukan karena permintaan dari Prabu Aditya, tetapi 
karena Nyai Suratih ingin menghancurkan kamu perlahan- 
lahan dari dalam." 

Kirana terdiam sesaat dan Ratna sadar bahwa wanita itu 
tampaknya mulai berpikir dan mengambil serius 
perkataannya. "Dan... Kirana... perhatikan rumor-rumor 
yang beredar. Tidakkah menurutmu rumor itu terlalu rinci 
untuk diketahui oleh abdi dalem rendahan? Jika kamu masih 
tidak percaya, Kirana, coba 'perhatikan' gerak-gerik abdi 
dalem Nyai Suratih, terutama gadis muda yang sering 
bersembunyi di belakang abdi dalem khusus kediaman 
wanita itu." 

Kirana mengepalkan tangannya, tampak ingin menjawab 
Ratna, tetapi ia kembali mengurungkan niatnya dan tetap 
diam. Ratna tersenyum santai pada Kirana sambil memakan 
manisan itu, menikmati kegelisahan di wajah gadis pantai 
tersebut. 

"Rumor adalah pusaka tajam yang bisa menghancurkan 
kehidupan seseorang. Dia beredar seperti wabah, dari mulut 
ke mulut, sehingga kita tidak bisa tahu dengan jelas dari 
mana dia berasal. Namun, yang pasti rumor yang kuat 
berasal dari orang yang berkuasa, sebab semua orang akan 
mengambilnya dengan serius," jelas Ratna sambil 
menumpukan tangannya di atas meja dan memperhatikan 
Kirana dalam diam. 

"Untuk apa kamu memberitahu saya semua ini?" tanya 
Kirana tajam. 

"Untuk menyadarkan gadis naif ini, jika tidak semua yang 
terlihat baik akan selalu baik. Kadang yang terlihat baik, 
akan jauh lebih menusuk," balas Ratna lagi sambil 
tersenyum tanpa rasa bersalah. 


"Kamu tidak sebaik itu, Ratna," tukas Kirana sembari 
menyipitkan matanya dengan tatapan menyelidiki. 

"Jika kamu menjadi 'sesuatu' nantinya, Kirana, jangan 
lupakan kebaikan ini," ucap Ratna sambil berdiri dari 
kursinya dan mendekati Kirana. "Anggap saja apa yang saya 
beritahukan hari ini adalah hutang kebaikan saya. Dan... 
ingat, hutang adalah sesuatu yang harus dibayarkan 
kembali. 

Setelah berkata demikian, Ratna menepuk pundak Kirana 
dan melangkah pergi dari kediaman bersantai itu, 
meninggalkan Kirana yang hanya bisa berdiri mematung. 

TBC... 

Haii guyss, pa kabar, selamat menikmati, semoga 
suka yaa 

Peluk bestie kiw kiw kurr kurr, membutuhkan kasih 
sayang. 

Kawan, tolong yaa jangan tengkar di ceritaku. 
Semua pendapat kalian valid. Kalian boleh 
mengatakan apa saja tentang Kirana, Suratih atau 
pun Aditya, tetapi tolong jangan sampai tengkar. Adu 
pendapat, adu argumen boleh, tapi tolong bahasanya 
diperhatikan. Kalau aku melihat ada tengkar yang 
nggak 'sopan' atau tengkar dengan kata-kata nggak 
senonoh, aku akan hapus komentarnya dan kalau 
masih ada lagi akan aku block pihaknya. Terima 
kasih. 

(Ps: Alis mode makan orang) 


57. SYARAT 


Kirana selalu berusaha mengabaikan perkataan Ratna. 
Namun, setelah apa yang terjadi di kediaman bersantai itu, 
Kirana mulai memperhatikan gadis abdi dalem khusus 
kediaman Nyai dengan lebih saksama. Nyatanya, untuk 
seorang abdi dalem khusus, gadis itu terlalu sering 
menghilang dan Kirana seringkali menemukannya di 
tempat-tempat yang tidak wajar seperti di dapur, tempat 
cuci, bahkan terkadang di kediaman keputren Bendara Ayu 
lain. Sungguh, Kirana tidak ingin mempercayai Ratna, 
mengingat wanita itu juga sebenarnya membencinya. 
Namun, semakin lama ucapan Ratna terasa seperti 
kebenaran. 

Kirana memalingkan wajahnya, mengabaikan gadis abdi 
dalem itu. Gadis itu kini tengah berbincang hangat dengan 
abdi dalem keputren Bendara Ayu Diyana. "Gadis itu sangat 
menyebalkan," keluh Ranti, menyadari arah pandang 
Kirana. "Dia terus merendahkan Ranti setiap kali kita 
berpapasan." 

"Ranti," tegur Ni Manika sambil menyikut Ranti dengan 
tajam, membuat gadis muda itu langsung menutup 
mulutnya rapat-rapat. 

"Tidak usah dipikirkan," balas Kirana pelan, memasang 
senyum tipisnya pada Ranti, sebelum melanjutkan 
langkahnya. la berjalan keluar dari pintu gebyok keputren, 
ke kediaman Aditya, sebab Kirana ingin meminta izin untuk 
keluar dari keraton besok. Surat tidak lagi bisa 
menjembatani pesannya pada Aditya, sebab tak ada yang 
dibalas sama sekali, membuat Kirana mulai lelah 
mengirimkannya. Karena itulah, setiap kali ada hal yang 


mendesak, Kirana biasanya akan mendatangi kediaman 
Aditya secara langsung. Biasanya sore menjelang malam, 
pria itu sudah berada di kediamannya sendiri. 

Namun, ketika Kirana menapaki wilayah kediaman Aditya, 
bulu romanya berdiri tegak. Tubuhnya membeku. Ia 
kehilangan kendali dirinya. Kirana tampak pucat dan hal itu 
disadari oleh Ni Manika dan Ranti. la buru-buru 
membalikkan tubuhnya, mengurungkan niatnya bertemu 
Prabu Aditya. 

"Bendara Ayu, Anda tampak pucat," ucap Ranti, 
memancing perhatian Giandra yang tengah menunggu di 
tangga pendopo bersantai. 

"Bendara Ayu Kirana?" panggil Giandra dengan nada 
pelannya, sambil melangkah turun dari pendopo itu dan 
menghampiri Kirana. Kirana menelan ludahnya, merasakan 
tubuhnya mendingin. Namun, berlari dan menghindar hanya 
akan membuatnya terlihat mencurigakan. Kirana 
membalikkan tubuhnya perlahan dengan gerakan setenang 
mungkin ke arah Giandra. la memaksakan senyuman 
hangat pada pria itu. 

"Bendara Bupati Giandra," sapa Kirana sopan. 

Giandra berhenti di jarak yang cukup dekat dengan 
Kirana, tetapi tetap aman. Tatapan Giandra berlabuh pada 
perut Kirana yang mulai membesar. Senyuman hangat 
muncul di wajah lelaki muda itu. "Anda tampak sehat, 
Bendara Ayu," gumam Giandra, dengan berani menggeser 
ibu jarinya di punggung tangan Kirana. "... dan semakin 
ayu." 

Kirana buru-buru menarik tangannya sendiri. "Kebetulan 
yang sangat tidak biasa bertemu Anda di sini," jawab Kirana 
santai, sambil tersenyum pada Giandra. 

"Kangmas merindukanmu, Kirana," bisik Giandra sepelan 
mungkin agar abdi dalem lain tidak mendengar ucapan 
kurang ajarnya. "Ke mana saja kamu selama ini? Mengapa 
kamu tidak membalas pesan surat saya?" 


"Surat apa, Kangmas?" tanya Kirana, berpura-pura kaget, 
agar Giandra tidak curiga jika Kirana sendiri yang memang 
enggan membalasnya. Bagaimana pun juga, Kirana masih 
membutuhkan Giandra. Ia tidak boleh melewatkan pria itu. 

"Kamu tidak menerimanya sama sekali?" tanya Giandra 
kaget dengan raut khawatir memenuhi wajahnya. 

"Tidak," bohong Kirana perlahan. "Namun, jangan 
khawatir, mungkin suratnya tidak sengaja jatuh di jalan." 

"Itu... berbahaya, Kirana," balas Giandra tajam. 

"Kangmas... tenanglah," gumam Kirana lembut. "Ini tidak 
akan menjadi masalah yang besar. Kirana berjanji." 

"Kamu terlihat muram, kasihku," gumam Giandra lagi, 
ingin menyentuh wajah Kirana, tetapi untungnya pria itu 
sadar diri jika mereka sedang tidak dalam situasi yang baik. 
"Apa ada sesuatu yang terjadi?" 

"Jika sesuatu terjadi, tentu Kirana akan mengatakannya 
pada Kangmas," gumam Kirana dengan senyuman 
hangatnya. Binar mata Kirana terasa begitu hangat, 
membuat jantung Giandra berdegup kencang. 

"Kirana." Panggilan itu membuat Kirana menoleh dan 
mendapati Prabu Aditya sudah melangkah lugas ke arah 
mereka. Pria itu tampak tenang terkendali, selain 
tatapannya yang begitu tajam seolah ingin mencekik 
Giandra. Kirana buru-buru mengatupkan tangannya di 
depan hidung dan memberi salam pada Aditya. Hal yang 
sama juga dilakukan oleh Giandra. 

"Kalian tampak dekat," gumam Aditya dengan nada 
tenangnya. "Apa yang sedang kalian bicarakan?" 

Kirana menelan ludahnya, berusaha menahan kegelisahan 
dalam dadanya. Giandra melirik ke arah Kirana sesaat, 
sebelum menjawab, "Adimas hanya memuji kecantikan 
garwa-ampeyan, Kangmas. Memang, rumor tidak pernah 
salah. Semakin dilihat, semakin ayu-lah, Bendara Ayu 
Kirana." 

"Terima kasih, Bendara Bupati Giandra," balas Kirana 
dengan senyuman lembutnya. Namun, ia menyadari 


tatapan menusuk dari Aditya. Kirana buru-buru menunduk 
dan kembali memasang wajah segannya. 

"Memandangi istri orang lain adalah sebuah tindakan tak 
baik, Giandra," gumam Aditya perlahan, memperingatkan 
Giandra akan sikap kurang ajarnya. 

"Mohon maaf, Kangmas. Andai saya kebal akan 
kecantikan dan keindahan, tentu saya tidak akan 
melakukannya. Namun, saya hanyalah pria biasa yang 
menyukai sesuatu yang ayu dan..." 

"Ni, antarkan Bendara Ayu Kirana ke kediaman saya," 
potong Aditya, memerintahkan Ni Manika untuk 
mengantarkan Kirana ke kediaman sang prabu. Ni Manika 
buru-buru mengangguk dan mendorong lembut tubuh 
Kirana mengikutinya. 

"Kirana akan kembali ke kediaman Kirana sendiri, 
Kangma-" 

"Ke kamar saya, Ni," potong Aditya dengan nadanya yang 
lebih tegas, seolah tidak ingin dibantah. Ketakutan mulai 
menjalari diri Ni Manika. Buru-buru wanita itu mendorong 
lembut tubuh Bendara Ayu-nya agar melangkah ke 
kediaman Aditya, meskipun Kirana masih tampak bersikeras 
ingin kembali ke tempatnya sendiri. 

Tanpa bisa ditahan, Giandra mengikuti Kirana dari sudut 
matanya hingga wanita itu menghilang dari balik pintu jati 
tersebut. Aditya menatap Giandra dalam diam, sebelum 
membalikkan tubuhnya dan melangkah ke pendopo 
bersantainya. 

"Jaga tatapanmu, Giandra," gumam Aditya kembali 
memperingatkan  Giandra. Namun, kali ini, Aditya 
menyelipkan geraman dan ancaman tak langsung lewat 
nada bicaranya yang dingin. 

"Tentu, Prabu," balas Giandra santai, sangat berbanding 
terbalik dengan ketegangan yang dirasakan Aditya. 

aaa 

Kirana duduk di sisi ranjang berkelambu Aditya, 
menunggu kehadiran pria itu. Menit berlalu terasa seperti 


berjam-jam lamanya. Kirana sendirian di kamar Aditya yang 
remang itu, tenggelam dalam pikirannya. Kediaman Aditya 
memanglah luas, tetapi terasa begitu dingin dan sepi. Dian 
pun bahkan tak cukup menerangi kamar yang yang remang 
itu. Kirana menghembuskan nafas lembut sambil 
membaringkan tubuhnya di ranjang Aditya yang luas. Wangi 
cendana memenuhi ruang Kirana, membuatnya 
memejamkan matanya dan menghirup wangi itu sebanyak 
yang ia bisa. Kirana menepuk-nepuk lembut perutnya, 
menenangkan anaknya sendiri. 

"Ini yang kamu mau, bukan?" gumam Kirana pada 
anaknya. "Wangi Rama." 

Kirana akui wangi Aditya sangatlah menyenangkan, wangi 
cendana yang jantan. Sejak kehamilannya, Kirana sangat 
menyukai wangi itu. la bahkan sempat menyelundupkan 
beberapa barang Aditya seperti ageman pria itu untuk 
dipeluknya hingga tidur. Itu tentu bukan keinginan Kirana. 
Itu semua keinginan anak yang ia kandung. Anak ini terlalu 
mencintai rama-nya sendiri hingga tidak membiarkan 
ibunya tidur jika tidak ada wangi cendana di sekitarnya. 

Dan kini, wangi itulah yang melingkupi Kirana, 
memberikan rasa nyaman dan tenang. Tanpa bisa ditahan 
lagi, Kirana pun tertidur di ranjang Aditya. 

KKK 

Kirana terbangun ketika merasakan hembusan nafas 
lembut di tengkuknya. la membuka matanya perlahan dan 
menyadari jika ia tidak berada di kamarnya sendiri. Kirana 
menunduk dan mendapati tangan Aditya melingkari 
tubuhnya. Pakaiannya masih lengkap, kecuali sanggulan 
rambutnya yang sudah terlepas. Kirana bangkit dari 
tidurnya dengan gerakan sepelan mungkin, tidak ingin 
membangunkan Aditya yang terlelap. Matahari memang 
belum terbit sepenuhnya, tetapi Kirana yakin hari sudah 
memasuki subuh, menjelang pagi, sebab burung mulai 
berkicau. Kirana menggeser tangan Aditya dari tubuhnya, 
tetapi pria itu malah semakin mengeratkan pelukannya. 


"Mau ke mana?" tanya Aditya dengan suaranya yang 
serak. 

"Kembali, Kangmas," gumam Kirana perlahan. 

"Tidur," pinta Aditya lagi sembari menekan tubuh Kirana 
untuk kembali berbaring di sebelahnya. Mau tidak mau, 
Kirana pun kembali merebahkan tubuhnya di sisi Aditya. 

Aditya mendekat ke arah Kirana dan menyentuhkan ujung 
hidungnya di pipi istrinya itu. Tangannya bergerak ke perut 
Kirana dan mengusapnya dengan lembut. "Kalian tampak 
dekat," gumam Aditya lagi, membuat Kirana terdiam. 

"Bendara Bupati Giandra adalah pria yang bersahabat..." 

"Dia menginginkan kamu, Kirana," potong Aditya lagi. 
"Sangat terlihat." 

"Tentu... itu mustahil" gumam Kirana dengan tawa 
gugupnya. 

"Kamu menginginkan dia, Kirana?" tanya Aditya lagi, 
membuat Kirana menoleh ke arah suaminya. Tatapan Aditya 
sayu dan Kirana bisa merasakan tidur Aditya sepertinya 
tidak nyenyak malam ini. 

"Itu adalah hal yang tidak pantas dilakukan oleh seorang 
garw-" 

"Kamu menginginkan dia, Kirana?" ulang Aditya lagi, 
menekankan kata demi katanya. Keduanya bertatapan 
dalam diam dan Kirana bisa merasakan tubuhnya 
memanas. Tangan Aditya yang berada di perutnya perlahan 
naik dan menggenggam lembut lehernya. Ibu jari Aditya 
mengusap perlahan bekas luka memanjangnya. 

"Tidak, Kangmas," balas Kirana, tidak mengizinkan 
keraguan hadir di sana. 

"Siapa yang kamu inginkan kalau begitu?" tanya Aditya 
lagi sambil menaikkan tubuhnya perlahan hingga kini ia 
berada di atas Kirana. Kedua tangannya bertumpu di sisi 
kepala Kirana, seolah mengurung wanita itu di bawahnya. 

Kirana menyipitkan matanya tajam, menyadari Aditya 
menginginkan sesuatu darinya. Dan apalagi yang bisa 
diberikan Kirana pada pria itu, selain tubuhnya sendiri. 


Aditya menenggelamkan wajahnya di sisi wajah Kirana 
sambil mencium lembut pipi wanita itu. Kirana memalingkan 
wajahnya dengan enggan, tidak ingin melihat Aditya. Sang 
prabu menggenggam betis Kirana dengan lembut, sebelum 
menggeser jarik wanita itu hingga ke pahanya. Keengganan 
Kirana terasa begitu jelas, membuat Aditya 
menghembuskan nafas berat. 

"Kenapa kamu seperti ini, Kirana?" ucap Aditya lemah, 
seolah kehilangan kekuatannya. "Kangmas bisa menaklukan 
dan mendapatkan semua yang Kangmas inginkan, tetapi 
kenapa Kangmas tidak bisa mendapatkan kamu?" 

"Kirana bukan pusaka pajangan, Kangmas," balas Kirana 
dengan nadanya yang tajam. 

"Memang tidak," balas Aditya mantap. "Kamu adalah 
pusaka pribadi saya." 

"Kirana bukan pusaka, Kangmas," ucap Kirana lagi, 
semakin tegas memperjelas posisinya. "Kangmas tidak akan 
pernah mendapatkan atau menaklukan Kirana. Kirana tidak 
akan tunduk pada siapa pun dan tidak ada satu pun yang 
berhak memiliki Kirana." 

Aditya menatap Kirana dengan tatapan datarnya, 
kemudian senyuman tipis muncul di wajah pria itu. 
"Baiklah," ucap Aditya lagi sambil menarik dirinya dari 
Kirana. Kirana buru-buru bangkit dan beringsut menjauh 
dari suaminya itu. Kirana mengepang rambutnya kembali 
dan kegiatannya itu tak lepas dari tatapan Aditya. 

"Sampai kapan kamu akan bersikap seperti ini, Kirana?" 
bujuk Aditya lagi, berusaha mendapatkan kembali hati 
bendara ayu yang sangat ia kasihi itu. "Apa permintaan 
maaf tidak cukup?" 

"Kirana membutuhkan waktu," ucap Kirana lagi dengan 
nada pelannya sambil bergeser turun dari ranjang 
berkelambu Aditya. la buru-buru melangkahkan kakinya 
keluar dari kediaman Aditya. Namun, Kirana bisa merasakan 
derap langkah kaki Aditya yang seolah mengikutinya. Kirana 
dengan segera membuka pintu kediaman Aditya, tetapi 


tiba-tiba saja pintu itu kembali didorong menutup. Tangan 
Aditya menekan pintu itu, mencegah kepergian Kirana. 

"Kangmas tidak suka diabaikan, Kirana," gumam Aditya 
dengan suara rendahnya di telinga Kirana. Meskipun 
terdengar datar dan tak berperasaan, tetapi Kirana bisa 
merasakan keputus-asaan di sana. Aditya menenggelamkan 
wajahnya di lekuk leher Kirana dengan pelukannya yang 
mengerat di tubuh wanita itu. "Berhenti bersikap seperti ini. 
Kangmas membencinya. Kamu memperlakukan Giandra 
dengan hangat, tetapi kamu memperlakukan Kangmas 
seperti orang asing. Ini tidak menyenangkan, Kirana. 
Hentikan." 

"Kangmas... memaksa," ucap Kirana lagi dengan nada 
pelannya. "Kirana tidak menyukainya." 

Aditya menghembuskan nafas lembut, kemudian berucap 
lagi, "Maafkan Kangmas, Kirana. Tolong jangan bersikap 
seperti ini." 

"Kangmas mencintai Kirana?" ucap Kirana lagi dengan 
nada pelannya. 

"Ya, Kirana," gumam Aditya mantap. 

Kirana mulai menyadari sesuatu. Semarahnya ia pada 
Aditya, ia tidak boleh memperlakukan pria itu dengan buruk. 
Jika Aditya menjadi lawannya, maka kehidupan Kirana akan 
semakin dipersulit. Pria itu adalah pria yang cerdas dan 
berprinsip baja. Aditya juga adalah pria yang berkuasa, 
bahkan dekat dengan Sasuhunan sendiri. Apa yang Aditya 
lakukan pada Bisma cukup menyadarkan Kirana bahwa 
Aditya adalah senjata yang berbahaya, apalagi jika sampai 
jatuh ke tangan orang yang salah. 

Kirana sendiri sedang dalam posisi yang tidak pasti dan 
jika ia melewatkan Aditya, situasinya akan semakin 
melemah. Hanya Aditya satu satunya pegangannya. Kirana 
hanya perlu... bertahan. Ya... menjadi penghangat ranjang 
Aditya tidaklah seburuk itu. Lagipula, Aditya 
memperlakukannya dengan baik, terlebih pria itu masih 
sangat menyukai tubuhnya. la hanya perlu mundur 


beberapa langkah, sebelum mengambil lompatan yang lebih 
jauh. 

"Kangmas akan melakukan apa pun untuk Kirana?" tanya 
Kirana lagi sambil membalikkan tubuhnya, menghadap 
Aditya. 

"Mintalah apa pun, kecuali posisi garwa padmi dan keluar 
dari keraton ini, Kirana," jawab Aditya perlahan. 

"Kirana... menginginkan kesetiaan Kangmas," bisik Kirana 
sambil menekan dada Aditya dengan telapak tangannya. 
"Jika Kangmas memberikannya, Kirana akan mengakui 
Kirana menjadi milik Kangmas sepenuhnya. Kirana akan 
takluk dan tunduk pada Kangmas: Prabu Aditya seorang." 

Aditya menyipitkan matanya, mendengar ucapan Kirana. 
Apa yang Kirana tawarkan adalah apa yang Aditya idamkan 
sejak dulu: Kirana yang mengakui dirinya sebagai milik 
Aditya. Kirana menaikkan tangannya hingga ke tengkuk 
Aditya dan mengusapnya dengan lembut. "Berjanjilah 
bahwa apa pun yang terjadi, Kangmas akan selalu 
melindungi Kirana." 

"Apa yang kamu rencanakan, kucing kecil?" geram 
Aditya. 

"Keraton adalah tempat yang berbahaya, Kangmas. 
Kangmas adalah satu-satunya pegangan Kirana. Karena itu, 
Kirana membutuhkan jaminan kesetiaan dari Prabu Aditya: 
pria yang tidak akan mengingkari janjinya," ucap Kirana di 
depan bibir Aditya. 

Aditya terdiam sesaat, sampai akhirnya ia kembali 
berucap, "Kamu mendapatkan kesetiaan dan perlindungan 
dari saya, Kirana." 

"Jika Kangmas mengingkari ini?" tanya Kirana lagi dengan 
tatapannya yang tertuju sepenuhnya pada Aditya. 

"Apa yang kamu inginkan?" tanya Aditya lagi dengan 
tatapannya yang dalam. 

"Kangmas melepaskan Kirana." 

"Kirana... Kangmas sudah mengataka-" 


"Apa itu berarti Kangmas merasa tidak cukup mampu 
memenuhi perjanjian kita?" potong Kirana lagi, membuat 
Aditya mengetatkan gerahamnya. Tangannya mengepal dan 
Kirana bisa merasakan seluruh tubuh Aditya menegang. 

Aditya tampak berpikir beberapa saat, sampai akhirnya 
pria itu menjawab dengan nada mantapnya, "Baiklah, tetapi 
jika kamu pergi dari Kangmas atau mengkhianati 
Kangmas..." 

"Apa akibatnya?" tantang Kirana dengan matanya yang 
berkilat kilat. "Apa Kangmas akan membunuh Kirana?" 

Senyuman miring muncul di wajah Aditya. Pria itu seolah 
meremehkan perkataan Kirana. "Kamu tidak takut pada 
kematian, Kirana," gumam Aditya lagi sambil mengusap 
bibir Kirana dengan ibu jarinya. "Tentu, itu tidak akan 
menakutimu." 

"Kalau begitu, apa akibat yang setimpal?" bisik Kirana 
sambil menyentuhkan lidahnya pada ibu hari Aditya dengan 
sensual, tampak seolah ingin menggoda pria itu. 

"Kangmas akan mengambil kebebasan kamu," ucap 
Aditya, membuat Kirana mendengus geli kemudian tertawa. 

"Kangmas sudah melakukannya," ejek Kirana sambil 
menarik tangan Aditya lepas dari wajahnya. Namun, tangan 
pria itu malah bergeser untuk menggenggam tengkuknya, 
membuat Kirana terpaksa mendongak dan nafasnya beradu 
dengan nafas Aditya. 

“Jika... kamu benar mengkhianati saya, Kirana, saya tidak 
segan mengurung kamu dan membuktikan pada orang- 
orang bahwa Bendara Ayu Kirana memang hanya 
menghangatkan ranjang Prabu Aditya," jelas Aditya dengan 
geraman lembutnya. 

Tubuh Kirana langsung menegang ketika mendengar 
ancaman pria itu. Nyatanya, ancaman Aditya cukup 
membuatnya gentar. Di sisi lain, Aditya tak mungkin tega 
melakukan itu pada Kirana, tetapi ia harus bersikap keras 
agar wanita itu tidak bermain-main dengannya. Kirana 
adalah wanita yang berbahaya dan Aditya harus bisa 


mengontrol wanita itu, dan cara yang selama ini ia lakukan 
untuk mengontrol sesuatu adalah dengan menekan mereka. 

Kirana menyunggingkan senyuman menawannya. la 
meraih tangan Aditya dan menuntun pria itu untuk 
menyentuh pinggulnya. "Baiklah, Kangmas," ucapnya 
lembut. 

"Bendara Ayu Kirana adalah milik Prabu Aditya. Ia tunduk 
hanya pada Prabu Aditya seorang," bisik Kirana di depan 
bibir Aditya, membuat mata Aditya berkilat tajam. "... hanya 
pada Kangmas seorang." 

Tanpa bisa ditahan, Aditya langsung melabuhkan 
ciumannya di bibir Kirana dan menandai wanita itu sebagai 
miliknya seutuhnya. Aditya melepaskan ciumannya di bibir 
Kirana, kemudian mengecup serta menggigit leher garwa 
ampeyannya itu. Kirana mendesah lembut, sambil mencium 
telinga Aditya, membuat pria itu menggeram. Aditya 
menggeser jarik Kirana hingga ke pertengahan paha wanita 
itu. Tangannya yang kasar terasa begitu kontras dengan 
kulit Kirana yang lembut. 

Aditya hanya memiliki tubuhnya, sedangkan pikirannya 
akan tetap menjadi milik Kirana sendiri. Aditya boleh 
menundukkannya, tetapi pria itu takkan pernah 
mendapatkan kesetiaan dan kepercayaannya. 

Kirana menahan tangan Aditya yang berada di pahanya. 
la mendorong lembut dada Aditya, membuat pria itu 
mengerutkan keningnya bingung. 

"Kirana hamil," ucap Kirana dengan nada lembutnya 
sambil mencium rahang Aditya. "Kangmas tentu paham." 

Setelah berkata demikian, Kirana langsung keluar dari 
kediaman Aditya dan menutup pintu itu tepat di depan 
muka sang prabu yang masih membeku. 

Pagi itu, Nyai Suratih dan abdi dalem khusus tampak 
sangat gelisah, sebab Prabu Aditya kembali demam tinggi. 

TBC... 

Hai sayang, pa kabs.. selamat menikmatii 


Btw ini part panjang banget 2555 words @ (|, yang 
bilang ini sedikit, lihat saja jurus cekekku 


58. BERPISAH 


Hari demi hari berganti. Bulan demi bulan telah lewat. 
Tibalah hari di mana Kirana akhirnya melahirkan anak Prabu 
Aditya. Setidaknya ada dua tabib dan dukun beranak yang 
membantu Kirana untuk melahirkan. Beberapa abdi dalem 
pun sibuk mengganti air dalam ember kayu yang selalu 
berakhir dengan warna merah darah yang pekat. Ni Manika 
dan Ranti terus berada di sisi Kirana untuk menenangkan 
wanita muda yang baru pertama kali menjadi ibu itu. Aditya 
sendiri berdiri di luar kediaman Kirana bersama Nyai Suratih 
dengan gelagatnya yang luar biasa khawatir. Aditya tidak 
ingat Nyai Suratih dulu mengeluarkan darah sebanyak ini 
ketika melahirkan. 

"Kangmas... tenanglah," ucap Nyai Suratih, berusaha 
menenangkan Aditya yang tampak sangat cemas. Pria itu 
tidak berhenti berjalan mondar-mandir dengan ekspresinya 
yang gelisah. Ini adalah pertama kalinya, Nyai Suratih 
melihat sosok Prabu Aditya yang tenang menjadi begitu 
cemas dan gusar. 

Di sisi lain, Kirana berusaha menahan rasa sakitnya 
melahirkan. la tanpa sadar menangis dan terus 
menggenggam tangan Ni Manika dan juga Ranti. Lagi-lagi, 
mengapa tidak ada satu pun wanita yang menceritakan 
sakitnya melahirkan. Rasa sakit itu tidak terjelaskan, tetapi 
cukup membuat Kirana menitikkan air matanya. Sang dukun 
beranak terus meminta Kirana untuk mendorong, di saat 
beberapa abdi dalem lain, berusaha menyeka darah yang 
keluar. Proses itu sangatlah intens dan menyakitkan, tetapi 
Kirana bertahan untuk anaknya. Hingga akhirnya, samar- 
samar Kirana mendengar suara tangisan bayi. la ingin 


meraih anaknya dan berharap anak itu adalah perempuan. 
Namun, sang dukun beranak membawa anaknya menjauh 
darinya, membersihkannya dari darah dan membungkusnya 
dalam kain lampin. Barulah, anak itu diberikan pada Kirana 
dalam keadaan sehat, tanpa kekurangan apa pun. 

"Selamat, Bendara Ayu. Anda berhasil melahirkan anak 
laki-laki untuk Prabu Aditya," ucap sang dukun beranak, 
membuat Kirana mendongak dengan wajah kagetnya. 

"Laki... laki?" tanya Kirana sedikit tak percaya. Ni Manika 
dan Ranti tampak sangat kegirangan mendengar anak yang 
dilahirkan Kirana adalah laki-laki. Tak membutuhkan waktu 
lama agar berita itu tersebar hingga akhirnya sampai ke 
telinga Aditya dan Nyai Suratih. Aditya buru-buru 
menghampiri ranjang  berkelambu Kirana dengan 
perasannya yang lega luar biasa. 

"Kamu baik-baik saja?" tanya Aditya gelisah sambil 
menangkupkan tangannya ke wajah Kirana yang lelah. 
Kirana mengangguk dengan senyuman lembutnya. Kirana 
bisa merasakan tangan Aditya gemetar hebat, seolah-olah 
pria itu takut sesuatu yang buruk terjadi padanya. Tatapan 
Aditya perlahan turun ke wajah anak laki-laki pertamanya. 

"Dia mirip rama-nya," ucap Aditya dengan perasaan 
senang luar biasa. Perasaan senang yang tidak dapat 
diungkapkan kata-kata. Aditya membawa anak itu masuk ke 
dalam pelukannya, menggendongnya, sembari menatapnya 
penuh kasih. "Tampan." 

Kirana tertawa mendengar candaan Aditya. la mendekati 
Aditya dengan gerakannya yang terbata, sebab tubuhnya 
terasa sangat lemah. Kirana menyandarkan wajahnya di 
lengan Aditya, sambil menatap anaknya yang berada dalam 
dekapan rama-nya. Semua rasa sakitnya seolah terlupakan 
begitu saja ketika melihat anaknya perlahan-lahan mulai 
tenang dan tertidur. 

"Terima kasih, Kirana," ucap Aditya tulus sambil mencium 
pelipis Kirana dengan lembut. 


"Namanya Respati," gumam Kirana perlahan sambil 
menatap Aditya dengan matanya yang berair. Nama yang 
disematkan Kirana adalah nama yang sudah dibahasnya 
bersama Aditya dengan berbagai pertimbangan matang. 
Nama itu adalah gagasannya yang kemudian disetujui oleh 
Aditya. Kirana merasa berharga, sebab Aditya mau 
mendengar pendapatnya dan bahkan menyetujuinya. 

"Matanya mirip rama-nya," balas Aditya dengan tawa 
lembutnya. 

"Mirip Ibu," tambah Kirana tidak terima. 

"Jelas-jelas mirip rama-nya. Ya toh?" tanya Aditya, 
meminta pembelaan dari dukun beranak dan abdi dalem 
yang ada di situ. Mereka buru-buru menganggukkan kepala 
mereka pada sang adipati. Aditya tertawa penuh 
kemenangan. 

"Matanya mirip rama-nya, tetapi wajahnya tetap mirip 
Ibu," gumam Kirana lagi. 

"Karena hari ini Kangmas bahagia, Kangmas biarkan kamu 
menang," balas Aditya, memancing tawa geli dari Kirana. Ia 
mencium pundak Aditya sambil menggenggam tangan 
anaknya yang mulai terlelap itu. 

Kirana tidak akan pernah melupakan hari itu. Hari di mana 
ia merasa sangat bahagia, hingga ia melupakan kenyataan 
bahwa anak laki-laki itu membuat Kirana tidak lagi bisa 
mengundurkan diri dari keraton. 

aaa 

Sudah beberapa hari lewat sejak Respati lahir, anak itu 
tinggal di kediaman Kirana, meskipun kediaman untuknya 
telah disediakan. Beberapa garwa ampeyan pun datang ke 
kediaman Kirana untuk memberi salam termasuk Ratna 
sendiri. Hadiah dan perhiasan terus berdatangan ke 
kediaman Kirana dan rata-rata berasal dari Aditya sendiri. 
Semua orang bersorak sorai, sebab akhirnya Kadipaten 
Surabaya memiliki penerus. Hanya sayangnya, banyak yang 
masih tidak terima anak laki-laki itu berasal dari seorang 


bendara ayu rendahan. Namun, Aditya tampak sangat keras 
hati tidak ingin membahas itu. 

Pria itu tetap diam dan tidak memberikan tanggapan lebih 
jauh, selain mengatakan, "Anak yang lahir di keraton itu, 
semuanya adalah anaknya dan tak ada satu pun yang boleh 
menganggap mereka rendah." 

Beberapa bulan telah berlalu dan anak itu bertumbuh 
semakin sehat dan kuat. Kini, Respati telah berusia lima 
bulan dan tubuhnya semakin berisi. Ranti sangat menyukai 
Respati dan setiap kali bertemu anak itu, ia selalu berusaha 
menahan dirinya untuk tidak memekik gemas. Ni Manika 
sendiri tampak begitu tenang dan mengurus Respati seperti 
nenek pada cucunya. Ni Manika juga yang mengajari Kirana 
bagaimana menjadi seorang ibu, termasuk memberi 
wejangan mengenai makanan yang baik untuk menyusui. 
Kirana masihlah sangat baru dalam dunia ini, tetapi Ni 
Manika selalu di sisinya dan memberinya wejangan serta 
saran yang sangat berguna. 

"Akhir-akhir ini... saya selalu bermimpi aneh," ucap Kirana 
pada Ni Manika dan Ranti setelah ia menidurkan Respati di 
ranjang berkelambunya. Matanya terpaku pada anaknya 
yang tertidur dengan tenang di ranjangnya. 

"Maaf jika saya lancang bertanya. Namun, mimpi apa itu, 
Bendara Ayu?" tanya Ni Manika perlahan. 

"Saya bermimpi seekor macan kumbang hitam yang besar 
terus mengitari Respati. Macan kumbang itu awalnya hanya 
mengendus Respati, tetapi semakin lama, macan itu mulai 
mengitarinya," jelas Kirana lagi yang ditanggapi dengan 
tatapan penuh makna dari Ni Manika. "Tadi malam, saya 
kembali bermimpi. Namun, malam ini, macan itu tidak 
mengitari Respati lagi.  Respati-lah yang menunggangi 
macan kumbang itu." 

"Itu... mimpi yang sangat rinci, Bendara Ayu," ucap Ranti 
dengan wajah terpukaunya. 

"Mimpi itu terlalu rinci untuk menjadi mimpi biasa," balas 
Kirana pelan. "Apa ini pertanda baik atau buruk?" 


"Saya sering mendengar kisah seperti ini di lingkungan 
keraton, Bendara Ayu," gumam Ni Manika dengan nadanya 
yang sopan. "Jika Anda menginginkan jawabannya, Anda 
harus menanyakan pada rama-nya." 

"Prabu Aditya?" tanya Kirana kaget. 

"Benar, Bendara Ayu. Beliau pasti memiliki jawabannya. 

Kirana tampak termenung beberapa saat, sebelum 
kembali mengangguk. Namun, belum sempat ia 
melanjutkan perkataannya, tiba-tiba saja pintunya dibuka 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Nyai Suratih muncul 
bersama abdi dalemnya. Kirana buru-buru berdiri dari 
ranjangnya, ingin memberi salam pada sang Nyai. 

"Tahan Bendara Ayu Kirana dan abdi dalemnya," pinta 
Nyai Suratih pada abdi dalemnya. Beberapa abdi dalem 
langsung menahan Ni Manika dan Ranti. Di sisi lain, Kirana 
berdiri di depan ranjang berkelambunya dengan sikap keras 
kepalanya, mempertahankan anaknya sendiri. Kirana terus 
menghindar dari genggaman abdi dalem Nyai Suratih. 
Namun, salah seorang dari mereka menendang belakang 
lutut Kirana hingga ia terjatuh di lantai kayu yang dingin itu. 
Tangan Kirana pun ditahan di belakang tubuhnya sendiri. 

Nyai Suratih berjalan mendekati ranjang berkelambu itu, 
kemudian meraih Respati ke dalam pelukannya. Anak itu 
menangis kencang, menyadari ada yang tidak beres. 

"Nyai, tolong... jangan pisahkan saya dari Respati. Saya 
berjanji akan mengembalikannya ke kediamannya sendiri 
ketika ia genap berusia tiga tahun. Saat ini Respati masih 
kecil dan membutuhkan saya," mohon Kirana dengan 
matanya yang berair. 

"Seorang anak yang lahir di keraton, apalagi anak laki-laki 
tidak boleh diurus oleh garwa ampeyan," balas Nyai Suratih 
dengan nada tajamnya sambil menenangkan Respati yang 
menangis dalam pelukannya. 

"Nyai... tolong..." isak Kirana, merasakan hatinya terbelah, 
harus berpisah dengan anaknya sendiri. Kirana baru boleh 
bertemu Respati jika Nyai Suratih menurunkan izinnya. Hal 


itu tentu mengoyak jiwa Kirans lebih dari apa pun di dunia 
ini. Kirana-lah ibunya; Kirana-lah yang melahirkan anak itu, 
tetapi mengapa ia harus meminta izin pada Nyai Suratih 
untuk bertemu anaknya sendiri? 

"Respati masih membutuhkan saya, Nyai," mohon Kirana 
sambil menepis semua tangan abdi dalem di tubuhnya dan 
merangkak mendekati kaki Nyai Suratih. Ia memeluk kaki 
wanita itu, memohon haknya atas anaknya sendiri. 

"Tidak, Kirana," tegas Suratih tajam. "Kamu menguji 
kesabaran saya. Saya sudah meminta anak ini baik-baik 
sejak kemarin, tetapi kamu terus mengulur waktu. 
Bagaimana pun juga, kamu adalah garwa ampeyan dan 
kamu harus mengikuti peraturan di keraton ini." 

Nyai Suratih pun melepaskan kakinya dari pelukan Kirana 
dan berjalan keluar dari kediaman itu dengan membawa 
Respati bersamanya. Kirana berseru dan memohon wanita 
itu untuk tidak membawa anaknya, tetapi Nyai Suratih 
bersikap seolah tidak mendengarnya. 

"Prabu Aditya tidak boleh mengetahui hal ini. Jika sang 
prabu menegur saya atas apa yang terjadi hari ini, Kirana, 
kamu tidak akan senang dengan apa yang akan saya 
lakukan," tukas Nyai Suratih dengan nadanya yang tajam 
dan menusuk, sebelum akhirnya pintu kediaman Kirana 
menutup dan abdi dalem Nyai Suratih melepaskan 
genggaman mereka di tubuh Kirana, Ni Manika dan Ranti. 
Sebelum Kirana sempat mengejar Nyai Suratih, pintunya 
sudah dipalang dengan kayu oleh abdi dalem Nyai Suratih 
yang berjaga di luar kediaman Kirana. 

Kirana berseru, memohon dan menangis. la memukul 
pintu itu berkali-kali, berharap ada yang mau membukanya, 
tetapi pintu itu tetap tak bergeming di depannya. Kirana 
merosot ke lantai, menumpukan dahinya di lantai kayu yang 
dingin itu dan menangis sejadi-jadinya. Ia berteriak dengan 
penuh amarah sambil menjambak rambutnya frustrasi. 

Ratna benar. Semua kebaikan Nyai Suratih bukanlah hal 
yang cuma-cuma. Kebaikan itu meminta imbalan. Dan tidak 


pernah Kirana sadari hingga hari ini, jika imbalan itu adalah 
anaknya sendiri. 

TBC... 

Hai guys pa kabs, selamat menikmati, semoga 
suka... 

Itu menjawab mengapa Nyai Suratih pengen banget 
Kirana hamil 

Jangan lupa dukungannya yawww 
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59. SAKIT 


Genap dua minggu Kirana berpisah dengan Respati dan 
Nyai Suratih mengingkari janjinya sendiri. Sebelum 
kehamilan Kirana, Nyai Suratih berjanji akan mengizinkan 
Kirana bertemu dengan anaknya. Namun, nyatanya, sampai 
saat ini, setiap kali Kirana memohon izin, ia pasti akan terus 
ditolak. Kirana bahkan pernah mendatangi kediaman Nyai 
Surstih secara langsung dan meminta haknya sebagai 
seorang ibu. Namun, ia malah ditolak dan diabaikan. Kirana 
terus menunggu di luar kediaman Nyai Suratih, mendengar 
semua gelak tawa dan kebahagiaan wanita itu bersama 
anaknya. Kirana sangatlah keras kepala hingga ia rela 
menunggu cukup lama di kediaman Nyai Suratih. 

Ketika wanita itu keluar bersama anaknya, Kirana 
langsung berdiri dan kembali meminta izin secara terang- 
terangan pada Nyai Suratih. Kirana hanya meminta tiga hari 
saja setiap minggunya untuk menggenggam anaknya dan 
merawatnya. Namun, bukan jawabanlah yang diterima 
Kirana. Nyai Suratih mengangguk pada abdi dalemnya. 
Wanita itu mendekati Kirana dan langsung menamparnya. 
Seolah belum cukup sekali, tamparan itu kembali berlabuh 
di pipi Kirana. 

"Garwa ampeyan yang mengunjungi kediaman seorang 
garwa padmi tanpa surat adalah sesuatu yang kurang ajar, 
Kirana," tukas Nyai Suratih dengan nadanya yang tajam dan 
menusuk. "Kamu sudah tinggal di keraton ini cukup lama, 
tetapi masih tidak paham tata krama di sini." 

Setelah berkata demikian, Nyai Suratih kembali 
meninggalkan Kirana. Kali ini, Kirana kembali ditahan oleh 


abdi dalem Nyai Suratih, agar ia tidak bisa mengejar wanita 
itu. 

Sungguh, Kirana merasa sangat putus asa. Beban 
pikirannya semakin berat. Kirana menangis hampir setiap 
hari di kediamannya. Dadanya terasa sangat sakit, sebab air 
susunya tidak dikeluarkan sebagaimana mestinya. Nyai 
Suratih dengan teganya memberikan susu pada anaknya 
dari ibu pengganti, di saat Kirana sendiri sangat mampu 
untuk melakukannya. Kirana tidak berani memberitahukan 
Aditya mengenai hal ini. la khawatir Nyai Suratih akan 
melakukan hal yang buruk pada Respati ketika sang prabu 
menegurnya. 

Kirana kembali mengeluh sakit sambil menggenggam 
dadanya. la menangis pilu di ranjang berkelambunya, 
membuat Ni Manika dan Ranti khawatir. Ni Manika sudah 
menawarkan diri untuk memijat dada nonanya dan 
membantu menghisapnya agar air susu itu bisa dikeluarkan. 
Namun, Kirana menolak tawaran Ni Manika. Kirana sedang 
tidak ingin disentuh saat ini. la hanya ingin kembali tidur 
dan mungkin semua ini hanyalah mimpi belaka. Ni Manika 
tampak sangat khawatir pada Kirana, hingga ia akhirnya 
memutuskan keputusan yang berani. 

Tak lama kemudian, sang prabu mendatangi kediaman 
Kirana di malam yang larut itu. Mendengar cerita Ni Manika, 
Aditya langsung meninggalkan pekerjaannya dan 
menghampiri Kirana. Ketika ia masuk ke kediaman itu, 
Aditya mendengar tangisan lirih dari ranjang berkelambu. 
Jantung Aditya seolah jatuh ketika melihat Kirana berbaring 
memunggunginya sambil menangis. Saat itu, Aditya berpikir 
Kirana menangis karena menahan rasa sakit di dadanya. 
Aditya tahu gejala ini. Gejala yang sama juga pernah 
dialami oleh Nyai Suratih ketika wanita itu berhenti 
menyusui Bendara Ajeng Suksmi. Namun, anehnya, Kirana 
masih terlalu awal untuk mengalami gejala ini. 

Aditya duduk di sisi ranjang sembari mengusap lembut 
punggung Kirana. "Kirana," panggilnya pelan. 


Kirana menoleh, mendapati Aditya sudah berada di 
sisinya. la buru-buru bangkit dan memeluk Aditya dengan 
erat. "Sakit, Kangmas," isak Kirana sembari menangis. Sakit 
yang dimaksud Kirana bukanlah hanya di dadanya saja, 
melainkan juga di hatinya. 

"Kangmas bantu?" tawar Aditya pada Kirana sambil 
menghapus air mata wanita itu. Aditya sedikit khawatir 
pada Kirana, sebab wanita itu bukannya berisi, malah 
semakin kurus dari sebelumnya. Aditya mencium sisi wajah 
Kirana, berusaha menenangkan wanita itu. Ini adalah 
kehamilan pertama Kirana dan tentu hal seperti ini akan 
membuatnya kaget dan juga kesakitan. 

Kirana menggeleng, menolak permintaan Aditya. Sang 
prabu menghembuskan nafasnya perlahan, lalu menaikkan 
dagu Kirana ke arahnya. "Tidak akan sakit, Kangmas janji," 
bujuk Aditya lagi. 

"Kirana hanya ingin tidur," isak Kirana dengan nadanya 
yang rapuh. 

"Setelahnya kita akan tidur," ucap Aditya, melontarkan 
janjinya dengan bujukannya yang dibuat semanis mungkin. 

Kirana terdiam cukup lama, sebelum akhirnya 
mengangguk. Aditya tersenyum meyakinkan, sebelum 
melepaskan kaitan kebaya Kirana dan membiarkannya 
tergeletak di lantai. la membuka kemben wanita itu hingga 
kini tidak ada lagi kain yang menutupi tubuh atas Kirana. 

"Kita sudah biasa melakukan ini, Kirana," ucap Aditya 
dengan nada lembutnya. "Hanya bedanya kali ini, rasanya 
akan lebih sakit dari biasanya." 

Kirana mengangguk, mempercayai Aditya. Dulu, Aditya 
juga yang membantu Nyai Suratih ketika wanita itu 
mengalami gejala ini. Saat itu, Nyai Suratih juga tidak ingin 
disentuh siapa pun selain Aditya sendiri. Jadilah, Aditya 
yang harus melakukannya dengan dibimbing oleh sang 
dukun beranak. Aditya sudah cukup berpengalaman untuk 
hal seperti ini. 


Aditya menunduk dan mencium leher Kirana, berusaha 
menenangkan wanita itu, sebelum ciumannya perlahan 
turun hingga ke dada Kirana. 

"Tahan, Kirana," ucap Aditya, sebelum akhirnya 
membantu Kirana untuk menenangkan rasa sakit di 
dadanya itu. Kali ini, ketika Aditya melakukannya, tidak ada 
unsur rayuan dan sensual di dalamnya. Aditya 
melakukannya, karena ia memang ingin membantu Kirana 
meringankan rasa sakit wanita itu. 

Aditya tidak pernah ingin melihat Kirana kesakitan, 
apalagi hanya karena melahirkan anak untuknya. Apa pun 
akan Aditya lakukan untuk meringankan beban wanita yang 
ia cintai itu. 

aaa 

Kirana baru beranjak dari ranjangnya ketika menjelang 
siang hari. Kehilangan Respati membuat Kirana tak lagi 
memiliki gairah untuk hidup. Setiap malam, ia hanya 
memikirkan Respati dan memohon pada Sang Hyang Karsa 
untuk mengembalikan anaknya itu. Namun, usahanya sia- 
sia saja, sebab Nyai Suratih masih belun menurunkan izin. 
Terkadang, ketika Kirana berada di luar kediaman Nyai 
Suratih, ia bisa mendengar gelak tawa wanita itu bersama 
anaknya. Kirana sangat cemburu, sampai di satu titik ia 
ingin mencabik-cabik Nyai Suratih dan membakar keraton 
ini. Namun, tentu Kirana tidak bisa melakukannya, sebab ia 
hanyalah garwa ampeyan rendahan. 

Mengapa Kirana tiba-tiba menjadi tak berdaya seperti ini? 
Dulu, Kirana adalah seorang wanita yang ambisius dan 
berani, tetapi mengapa ia menjadi sangat lemah sekarang? 

Kirana termenung beberapa saat, ketika mendengar 
pertanyaan itu tiba-tiba saja muncul dari hati kecilnya. la 
mengangkat pandangannya dan menatap dirinya di cermin. 
Kirana telah kehilangan sorot matanya yang tajam. la telah 
kehilangan kekuatannya. Dan itu semua adalah kesalahan 
dirinya karena sudah mempercayai Nyai Suratih dan 
bersikap lunak pada wanita itu. Andai Kirana tetap 


berpegangan pada ambisinya dan tidak mempercayai 
perasaannya, Kirana tentu tidak akan sehancur ini. 

Lagi-lagi, itu semua karena ia menurunkan 
pertahanannya. 

Kirana membanting semua benda di atas meja riasnya 
dengan nafas terengahnya. Dua kali Kirana terjebak dalam 
lubang yang sama, hanya karena mendapatkan kasih 
sayang semu. Dan kini, sudah berapa banyak pengorbanan 
yang ia berikan demi orang-orang yang Kirana anggap baik 
dan pantas menerima kepercayaannya. Kirana merasa 
bodoh. Sangat bodoh. la adalah wanita paling bodoh di 
tanah ini. 

Seharusnya Kirana sadar bahwa tidak ada hal yang tulus 
di dunia ini. Tidak akan pernah ada kasih sayang yang tulus 
padanya. Orang-orang yang menyayanginya pastilah 
menginginkan sesuatu darinya. Entah itu Bisma, Nyai 
Suratih atau pun Prabu Aditya sendiri. Kirana dengan 
bodohnya berpikir mereka sungguh mencintainya. 

Kirana memukul dirinya sendiri berkali-kali dan melempar 
keramik itu di cermin riasnya hingga cermin itu retak, lalu 
pecah berkeping-keping. Kirana akan membuat Nyai Suratih 
merasakan seperti apa kehilangan sesuatu yang sangat ia 
kasihi. la akan membuat wanita itu mengerti seperti apa 
rasanya dikhianati. Peduli setan dengan segala karma yang 
akan ia dapatkan nantinya. Karma yang Kirana terima akan 
setimpal dengan perasaan puas yang didapat dari balas 
dendamnya. 

Ni Manika sering mengatakan jika kepedihan yang dialami 
Kirana adalah rencana Sang Hyang Karsa dan rencana-Nya 
tak pernah salah. Namun, Kirana mulai lelah dengan 
nasehat itu, sebab ia merasa kian tak berdaya. 

Jika Kirana tidak bisa mengubah rencana Sang Hyang 
Karsa akan hidupnya, maka ia akan mengguncang neraka 
untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. 

TBC... 

Hai sayang... pa kabs, selamat menikmati. 


Tolong ya bestie, aku nulis ini dengan cukup rinci, 
bukan berarti aku pernah mengalaminya juga &. Aku 
masih kuliah ya 8!!! dan masih anak Tuhan yang 
paling baik (kecuali di wp). Apa yang aku tuliskan 
hingga bisa serinci ini itu karena aku melakukan 
observasi dan dari pengalaman orang2 yang pernah 
merasakannya juga. 

Jangan lupa dukungannya yaaa, terima kasih 


60. GIANDRA 


Kondisi Kirana akhir-akhir ini cukup mengkhawatirkan 
Aditya. Wanita itu lebih banyak mengurung diri di 
kediamannya sendiri dan setiap kali Aditya berkunjung, 
Kirana selalu terlelap atau pun terisak. Sedikit aneh, sebab 
Kirana tidak biasanya terlelap secepat itu. Aditya mengira 
Kirana hanya mengalami stres pasca kehamilan, mengingat 
Nyai Suratih juga dulu sering mengalaminya. Aditya juga 
tidak tahu cara menenangkan Kirana selain dengan 
memeluk wanita itu setiap malamnya dan menenangkannya 
jika mimpi buruk datang, sebab Kirana tidak terbuka 
padanya. Mungkinkah dadanya yang sakit juga menjadi 
alasan Kirana stres? 

Namun, semua kegundahan Aditya pada Kirana terjawab 
ketika Ni Manika mengatakan Respati telah diambil oleh 
Nyai Suratih. Aditya tidak dapat berbuat banyak, sebab 
begitulah peraturan yang ada di keraton sejak dahulu, 
bahkan sejak ayahnya memerintah. Ini bukanlah keinginan 
dari garwa padmi saja, melainkan dari mahapatih dan 
segenap patih serta ulama. Hal ini ditujukan untuk 
mencegah adanya konflik berkepanjangan jika anak lelaki 
terutama sang pewaris takhta dihasut oleh garwa ampeyan 
meskipun itu adalah ibunya sendiri. Konflik antara garwa 
padmi dan garwa ampeyan adalah sesuatu yang tak boleh 
terjadi, sebab hal itu dapat mengganggu keseimbangan 
urusan dalem. Aditya hanya berharap Suratih tidak terlalu 
menjadi penghalang antara Kirana dengan anaknya. 

"Tidakkah menurutmu terlalu dini, Suratih, untuk 
mengambil Respati dari Kirana?" tanya Aditya sambil 


memasang blangkonnya di kala Nyai Suratih membantunya 
bersiap-siap di pagi hari. 

"Tentu tidak, Kangmas," ucap Nyai Suratih dengan 
senyuman lembutnya. "Lagipula, Suratih juga 
mempersilahkan Kirana untuk bertemu anaknya kapan saja. 
Hanya Kirana tampaknya kelelahan akhir-akhir ini, hingga 
tidak terlalu sering mengunjungi Respati." 

Aditya memperbaiki mansetnya sambil menatap Nyai 
Suratih dengan tatapan datarnya. Sang prabu tampak 
berpikir, mendengar ucapan Suratih, membuat wanita itu 
gelisah. Mendapati tatapan tak biasa dari Aditya, Suratih 
mendongakkan kepalanya dengan senyuman hangatnya. 
"Ada apa, Kangmas?" tanya Suratih dengan nada pelannya. 

"Kirana? Tidak mengunjungi Respati?" tanya Aditya lagi 
dengan nada tenangnya. Di balik nada tenang Aditya, 
Suratih bisa merasakan dengan jelas jika pria itu tengah 
terang terangan menilai ucapannya. Suratih membunuh 
rasa gugup yang menjalari dadanya. la mengancingkan 
ageman rapi Aditya dengan senyuman dewasanya. 

"Pasca kehamilan, banyak wanita yang tidak stabil, 
Kangmas. Kirana sedang dalam fase itu," jelas Suratih lagi 
sambil mengusap dada Aditya, berusaha menyingkirkan 
debu dari sana. "Apa... Kirana mengatakan sesuatu pada 
Kangmas?" 

"Tentu tidak, Suratihku," ucap Aditya lagi dengan 
senyuman tipisnya. la mengaitkan kerisnya ke penahan di 
pinggangnya, lalu berterima kasih pada Suratih karena 
sudah membantunya bersiap siap. 

Aditya langsung berjalan keluar dari kediamannya diikuti 
oleh Nyai Suratih, beserta abdi dalemnya. Sang prabu selalu 
berjalan tergesa setiap paginya, membuat Suratih tidak 
dapat menyusul pria itu atau berjalan di sisinya. Suratih 
pasti akan selalu berjalan di belakang Aditya, mengikuti pria 
itu dan berpisah ketika sampai di depan kediaman keputren 
tanpa mengatakan apa-apa. Aditya pun tidak pernah repot- 


repot mau memelankan langkahnya atau menoleh ke 
belakang untuk melihat keberadaan Suratih. 

Suratih pasti selalu tertinggal. Aditya selalu 
meninggalkannya begitu saja. 

Di sisi lain, Aditya menyadari keberadaan Suratih di 
belakangnya setiap pagi dan hal itu membuatnya sedikit 
tidak nyaman. Ada sesuatu dalam diri Suratih yang 
membuat Aditya waspada. la tidak merasa aman berada di 
sekitar wanita itu, tak seperti ketika ia bersama Kirana. 

Ketika posisi Aditya cukup jauh dari kediaman keputren, ia 
menggerakkan telunjuknya pada sang wedana ngalebet. 
Pria paruh baya itu langsung mendekati sang prabu dengan 
langkah sopannya. 

"Abdi dalem Bendara Ayu Kirana sangatlah payah, 
bukankah begitu? Bagaimana bisa mereka tidak paham cara 
mengurus wanita yang tidak stabil setelah kehamilannya?" 
gerutu Aditya dengan geraman pelannya. Sang wedana 
ngalebet tampak menganggukkan kepalanya setuju, 
mendengar ucapan sang prabu. "Panggil Ni Manika ke ruang 
kerja saya. Wanita paruh baya itu harus dimarahi agar ia 
paham kesalahannya." 

Sang wedana ngalebet mengangguk mengerti, kemudian 
pamit dari rombongan Prabu Aditya. Ketika sang wedana 
ngalebet menjauh, Aditya merogoh ageman rapinya dan 
menggenggam konde kesayangan Kirana dengan erat. 

Kebiasaan Aditya yang sering ia lakukan ketika pria itu 
sedang gelisah dan khawatir. 

aaa 

Kirana tidak ditemani oleh Ni Manika atau pun Ranti hari 
itu. la memutuskan untuk pergi sendirian, bahkan tanpa izin 
dari Prabu Aditya sekali pun. Kirana kembali mengulangi 
kebiasaan lamanya yaitu memanjat tembok perbatasan. Kali 
ini, Kirana melingkarkan selendang di kepalanya untuk 
menutupi wajahnya dari orang-orang yang mungkin 
mengenalnya. Langkahnya tenang, tetapi lugas dan penuh 
kewaspadaan. la masuk semakin dalam ke hutan, 


mendekati area perbatasan timur Kadipaten Surabaya. Dari 
balik batang pepohonan yang tinggi, Kirana menangkap 
figur familiar yang berdiri bersama beberapa prajuritnya. 

Kirana berlari ke arah figur itu dan Giandra langsung 
menyadari keberadaannya. Kirana masuk ke dalam pelukan 
Giandra dan disambut dengan sama eratnya oleh pria itu. 
Kirana memeluk Giandra dengan sangat erat sambil 
menangis. Hal itu membuat Giandra khawatir sembari 
mengusap punggung kekasih gelapnya itu. 

"Ada apa gerangan, kasihku, Kirana?" tanya Giandra 
perlahan. 

"Kirana membenci keraton, Kangmas. Kirana ingin segera 
lepas dari keraton," ucap Kirana sambil melerai pelukan 
keduanya dan menatap Giandra dengan matanya yang 
berair. 

"Kirana, kasihku, tenanglah. Sedikit lagi kamu akan 
menjadi garwa padmi dan kita akan segera merebut keraton 
itu," jelas Giandra lagi sembari mencium punggung tangan 
Kirana dengan mesra. Giandra tersenyum penuh kasih dan 
senyuman itu menular pada Kirana. 

"Kirana rindu, Kangmas. Mengapa Kangmas tidak lagi 
mengirimkan surat balasan kecuali yang kemarin?" gumam 
Kirana lagi dengan nadanya yang sedih sambil 
menggenggam erat tangan Giandra. 

"Kirana... sepertinya ada yang mencuri dan membaca 
surat kita," simpul Giandra lagi dengan tatapannya yang 
berubah tajam. "Apa jangan-jangan... Prabu Aditya?" 

"Kirana meragukan jika itu adalah Prabu Aditya. Jika pria 
itu memiliki bukti, dia tidak akan segan-segan menangkap 
kita berdua, Kangmas," ucap Kirana dengan nadanya yang 
meyakinkan, membuat Giandra tampak terdiam sesaat, 
sebelum mengangguk setuju. Ya, Prabu Aditya bukanlah pria 
yang senang mengulur waktu. Jika ia memiliki bukti yang 
kuat, maka pria itu tidak akan segan-segan menangkap 
musuhnya dan menghukumnya, tidak peduli jika musuhnya 
adalah saudara atau garwa ampeyan-nya sendiri. 


"Kirana mencurigai Nyai Suratih, Kangmas, sebab akhir- 
akhir ini dia bersikap aneh," gumam Kirana lagi, memancing 
kerutan di kening Giandra. "Dia menyebarkan berbagai 
rumor tidak benar tentang Kirana, termasuk kekasih gelap 
itu sendiri." 

"Apa karena itu, kamu meminta Kangmas menangkap 
gadis abdi dalem Nyai Suratih?" Pertanyaan Giandra 
memancing anggukan dari Kirana dengan matanya yang 
berbinar penuh harapan. 

"Dia di dalam?" tanya Kirana perlahan. Giandra 
mengangguk. 

"Sayangnya dia tidak mau berbicara, Kirana. Sejak 
kemarin, kami menyiksa dia dan memaksa dia berbicara, 
tetapi dia malah memaki kami dan bersumpah tidak akan 
menjerumuskan Nyai Suratih sendiri," jelas Giandra 
perlahan, membuat Kirana memasang wajah simpatinya. 

"Kirana... akan mencoba bicara dengannya," ucap Kirana, 
berusaha meyakinkan Giandra sambil mencium punggung 
tangan pria itu dengan lembut. 

"Sejujurnya... Kirana... jalanmu menuju garwa padmi 
sangatlah sulit," ucap Giandra tiba-tiba dengan sorot mata 
khawatirnya. Sorot mata itu membuat kekhawatiran Kirana 
meningkat. Tidak, tidak, Giandra tidak boleh ragu padanya 
atau pun pada rencana ini. Giandra adalah satu-satunya 
yang Kirana miliki untuk melakukan pekerjaan kotornya. 

"Mengapa... demikian, Kangmas?" tanya Kirana, 
memaksakan senyumannya. 

"Kamu boleh seorang garwa ampeyan yang dicintai Prabu 
Aditya dan berhasil melahirkan anak lelaki, tetapi kamu... 
gadis pantai rendahan, Kirana. Dan lagi, kamu yang paling 
muda dari semua garwa ampeyan Prabu Aditya. Bendara 
Ayu Diyana yang tentunya yang akan disarankan oleh sang 
mahapatih pada Prabu Aditya, mengingat wanita itu yang 
paling tua dan juga yang paling baik tata kramanya," jelas 
Giandra dengan nada pelannya, membuat jantung Kirana 
terasa seperti berhenti berdetak. "Menyingkirkan Nyai 


Suratih bukanlah hal yang sulit, tetapi meyakinkan 
mahapatih, ulama dan patih Prabu Aditya-lah yang sulit. 
Kamu terkenal akan hal buruk, Kirana." 

"Kangmas... Kangmas tidak perlu khawatir. Kirana tahu 
jawabannya," ucap Kirana lagi sembari meremas tangan 
Giandra dengan tangannya yang sedikit gemetar. 

"Dengar, Kirana, ulama bisa dibujuk jika kamu melakukan 
amal baik di depan mereka. Patih hanyalah penjilat bodoh 
yang tidak berpendirian. Mahapatih... dialah yang sangat 
sulit untuk ditaklukan," jelas Giandra lagi sembari meremas 
pundak Kirana. "Patih Amangkubhumi Abyasa adalah orang 
yang berpendirian sama kuatnya dengan Prabu Aditya. Dia 
sangat setia dan yang terpenting dia sakti, sehingga 
membunuhnya sangatlah mustahil. Jika kamu bisa 
meyakinkan dia untuk mendukungmu sebagai garwa padmi, 
kamu telah memenangkan keraton, Kirana. Seluruh ulama 
dan patih sangat menghormati keputusan sang mahapatih." 

Mata Kirana berkilat-kilat, mendengar perkataan Giandra. 
la balas menggenggam tangan pria itu yang berada di 
pundaknya. "Sangat setia pada Prabu Aditya?" ulang Kirana 
lagi, seolah mendapat kunci dari semua permasalahannya. 

"Kesetiaan Patih Amangkubhumi Abyasa pada Prabu 
Aditya mungkin mampu menggetarkan langit. Pria itu telah 
menemani Prabu Aditya sejak ia belum menjadi apa-apa," 
jelas Giandra lagi dengan raut wajahnya yang muram. Ia 
menghela nafas kasar. "Sungguh, Kirana, pusaka paling 
sakti bukanlah mereka yang bisa meruntuhkan langit dan 
bumi dengan kekuatan mereka. Namun, mereka yang 
memiliki kesetiaan dan kepercayaan yang besar, sebab apa 
yang mereka rasakan adalah sebuah wahyu dari Sang 
Hyang Karsa." 

"Kangmas tidak perlu khawatir," gumam Kirana lagi 
sambil mengusap rahang Giandra dengan lembut. Ia 
mencium pipi Giandra, berusaha menenangkan kekasih 
gelapnya yang tampak gusar. "Kirana akan memikirkan 
jalan keluarnya." 


Giandra mengangguk lagi dan membawa Kirana masuk ke 
dalam pelukannya. "Berjanjilah kamu akan senantiasa setia, 
Kirana," gumam Giandra dengan nadanya yang begitu 
lembut dan penuh kasih. "Agar kita bisa menguasai keraton 
bersama-sama." 

"Tentu, Kangmas," bisik Kirana perlahan. "Tetapi sebelum 
itu, biarkan Kirana berbincang dengan gadis abdi dalem itu. 
Untuk memastikan sesuatu yang penting." 

Giandra mengangguk, kemudian tersenyum kembut pada 
Kirana. Setelahnya, ia melepaskan genggamannya di tubuh 
wanita itu dan membiarkan Kirana masuk sendiri ke dalam 
gubuk tua itu. Gubuk itu terbuat dari kayu tua dengan bau 
lembab dan pengap yang tercium dengan jelas. Di tengah 
gubuk itu, sudah terbaring gadis abdi dalem dalam keadaan 
pucat dengan mata tertutup dan tubuh terikat. Gadis itu 
tidak terluka sedikit pun, sebab Kirana-lah yang melarang 
Giandra untuk melakukan hal bejat pada gadis abdi dalem 
itu. 

Kirana berjongkok di depan gadis abdi dalem itu dan 
sepertinya gadis itu menyadari keberadaannya. Gadis itu 
langsung beranjak duduk dengan alisnya yang berkerut- 
kerut, seolah-olah berusaha menebak siapa pemilik wangi 
melati di hadapannya. 

"Kamu tahu siapa saya?" tanya Kirana perlahan dengan 
matanya yang memicing tajam. 

Gadis itu terdiam sesaat, sebelum akhirnya ia mulai 
mengingat pemilik suara dan wangi familiar itu. "Bendara 
Ayu Kirana," desis gadis abdi dalem itu dengan penuh 
dendam sambil meludahi Kirana. 

Kirana menahan nafasnya, berusaha bersabar. Ia 
mengelap liur gadis itu dengan selendang penutup 
kepalanya. "Kenapa kamu membenci saya?" tanya Kirana. 

"Anda pelacur rendahan yang tidak tahu terima kasih," 
desis gadis abdi dalem itu, tampak begitu membenci Kirana. 

"Saya tidak ingat pernah melakukan kesalahan pada 
kamu," gumam Kirana lagi dengan nadanya yang tenang. 


"Anda melakukan kesalahan pada Nyai Suratih. Dan luka 
Nyai Suratih akan saya rasakan juga!" teriak gadis itu 
dengan nadanya yang tajam. 

"Saya yang melakukan kesalahan pada Nyai Suratih? Nyai 
Suratih-lah yang melakukan kesalahan pada saya," gumam 
Kirana, membuat gadis abdi dalem itu tampak sangat 
marah hingga ingin meledak. 

"Tahu apa seorang pelacur beruntung seperti kamu? Kamu 
merebut Prabu Aditya dari Nyai Suratih, mengangkang di 
depan pria itu dan menggunakan tubuh kamu untuk 
menyingkirkan Nyai Suratih. Nyai Suratih sudah begitu 
sabar pada perempuan sundal seperti kamu!" bentak gadis 
itu hingga terengah-engah. 

"Benarkah?" pancing Kirana lagi dengan ketenangannya 
yang sempurna. 

"Nyai Suratih benar, kamu hanyalah pelacur tidak tahu 
diri yang beruntung dipungut Prabu Aditya. Semua yang 
dikatakan Nyai Suratih tentang kamu tidak ada satu pun 
yang meleset! Kamu hanyalah perempuan sundal dari 
pesisir yang tidak akan pernah cocok dengan lingkungan 
keraton!" jerit perempuan itu tampak begitu agresif ingin 
melukai Kirana dengan berusaha menggerak-gerakan 
tubuhnya, agar lepas dari ikatan itu. 

Kirana terdiam dengan matanya yang berair. 
Pengkhianatan ini sungguh terasa jauh lebih sakit dari apa 
yang dilakukan Bisma padanya. Nyai Suratih begitu baik 
padanya sejak awal kedatangannya, tetapi ternyata dia-lah 
yang menyebarkan rumor mengerikan itu. Rumor yang 
menghancurkan kehidupan Kirana. Tidak pernah Kirana 
sangka, mengetahui kebenaran akan terasa semenyakitkan 
ini. 

Kirana sengaja meminta Giandra untuk menangkap gadis 
ini, sebab Kirana ingin memastikan sesuatu. Kirana ingin 
memastikan apakah Nyai Suratih sungguh menyebarkan 
rumor itu tentangnya. Dan Kirana ingin mendengarnya 
sendiri dari tersangka pembawa rumor itu. 


Kirana tentu tidak akan terang-terangan menanyakan 
apakah Nyai Suratih menyebarkan rumor buruk tentangnya 
atau tidak, sebab gadis cerdik di depannya ini akan 
langsung tahu harus menjawab apa. Namun, Kirana akan 
memancing kemarahannya hingga gadis ini meledak. Dan 
tidak ada satu pun cara terbaik untuk membaca kejujuran 
dari manusia selain dari kemarahan. 

Kini, ketika kejujuran tidak langsung itu dilemparkan di 
depan wajahnya, Kirana hanya ingin menangis dan 
berteriak. Kirana sangat marah, tetapi juga sangat kecewa, 
hingga di satu titik, ia ingin mencabik-cabik gadis abdi 
dalem di hadapannya. 

"Surat saya pada Prabu Aditya..." 

"Saya tidak tahu!" bentak gadis abdi dalem itu. 

"Oh berarti Nyai Suratih sendiri yang mengambi..." 
pancing Kirana lagi. 

"Saya yang mengambilnya! Saya yang mengambilnya 
atas keinginan saya sendiri! Surat bodohmu hanyalah 
pembawa bencana bagi Prabu Aditya," desis gadis abdi 
dalem itu tampak sangat ingin mencekik Kirana dengan 
kedua tangannya yang terikat. 

Kirana meredam amarahnya dengan menarik nafas 
panjang. la berdiri dari posisinya sembari merapikan 
jariknya yang kusut. Gadis itu terus menyebutnya 
perempuan sundal dan berbagai sebutan lain yang tak asing 
di telinga Kirana. Kirana berjalan keluar dari gubuk tua itu, 
meninggalkan umpatan-umpatan penuh amarah yang terus 
terdengar. Di luar kediaman itu, Giandra sudah 
menunggunya dengan raut wajah khawatir. 

"Ya, Nyai Suratih membaca surat kita," bohong Kirana 
pada Giandra. 

Giandra mengerutkan kening gelisah. "Kita harus segera 
melengserkan dia, Kirana." 

Kirana mengangguk lagi dengan tatapannya yang muram. 
Tatapan Giandra perlahan beralih pada gubuk tua di 
belakang Kirana. "Gadis itu... apa yang harus kita lakukan 


pada dia?" tanya Giandra sedikit khawatir, sebab jika gadis 
itu kembali ke keraton, tentu mulutnya tidak akan bisa 
dijaga. 

"Bunuh dia," jawab Kirana mantap, tanpa berpikir dua kali. 

Giandra menatap Kirana dalam diam, seolah berusaha 
memikirkan pilihan lain yang lebih manusiawi. Namun, tentu 
ia tidak menemukannya. Karena itu, Giandra mengangguk 
pada prajurit setianya, sebagai izin pada mereka untuk 
membunuh gadis kurang ajar itu. Tak lama kemudianz 
terdengar pekikan memilukan dari dalam gubuk tua itu, 
sebelum suara gedebuk nyaring. 

Kirana tidak berjengit sedikit pun. la tetap memandang 
lurus ke jalan setapak di hutan yang rimbun itu. Ia tetap tak 
bergeming, bahkan ketika Giandra mendekatinya dan 
memeluk tubuhnya. Namun, kemudian senyuman tipis 
muncul di wajah Kirana, bersamaan dengan air matanya 
yang jatuh. 

Kirana mungkin telah kehilangan kepercayaannya lagi, 
tetapi di saat yang bersamaan, ia berhasil menemukan 
dirinya kembali. 

TBC.... 

Haiii gaess maaf baru upp... selamat menikmatii 

Jangan lupa dukungannya yaaaaww 


61. PERTANDA 


Kirana menunggu kehadiran Aditya di kediaman pria itu. 
Namun, sampai selarut ini, pria itu tak kunjung 
menunjukkan wajahnya. Kirana pun tetap bersikeras untuk 
menunggu sampai ia mendapatkan apa yang ia inginkan, 
yaitu meminjam keris Kanjeng Harya Surya. Ni Manika dan 
Ranti sudah meminta Kirana untuk kembali ke kediamannya 
sendiri dan membiarkan mereka yang mengantarkan surat. 
Namun, Kirana menolak tawaran itu mentah mentah dan 
lebih memilih untuk menunggu Prabu Aditya secara 
langsung. 

Kirana mendengar derap langkah tenang ke arahnya. la 
menoleh dan matanya langsung bertemu dengan Surapatih. 
Pria itu menatapnya datar dan tidak repot repot memberi 
salam pada Kirana. Kirana memalingkan wajahnya dengan 
enggan, memilih untuk mengabaikan kehadiran pria itu. 

"Apa yang Anda lakukan di sini?" tanya Surapatih seperti 
terang terangan mengusir. 

"Bukan urusanmu," jawab Kirana dengan nadanya yang 
tajam. 

Surapatih melangkah mendekati Kirana hingga ia berdiri 
di samping wanita itu. "Apa berita abdi dalem Nyai Suratih 
yang hilang hari ini cukup membuat Anda gusar, Bendara 
Ayu?" tanya Surapatih dengan senyuman mengejeknya. 

"Ya, tentu saja. Bagaimana jika itu terjadi pada abdi dalem 
saya?" balas Kirana tenang, tampak tidak terpengaruhi oleh 
ucapan Surapatih sedikit pun. 

"Sepandai-pandainya tupai melompat, akan jatuh juga 
pada akhirnya," gumam Surapatih perlahan. Kirana paham 
peribahasa itu dan ia yakin sekali Surapatih tengah 


menyindirnya. Itu adalah hal yang lucu tentu saja, sebab 
sindiran Surapatih hanyalah didasari perasaan tak suka 
padanya dan bukannya bukti yang akurat. 

"Tuduhan tanpa bukti adalah fitnah, Surapatih," ucap 
Kirana tanpa repot repot menolehkan wajahnya pada 
Surapatih. 

"Seberapa hebat pun Anda berusaha menyembunyikan 
bukti, Anda tetap akan jatuh juga nantinya, Bendara Ayu," 
sindir Surapatih sembari bergerak mendekati Kirana. Kirana 
menoleh dan tampak tak gentar sedikit pun pada intimidasi 
Surapatih. Pria-pria ini mengira menguasai gadis rendahan 
seperti Kirana akan mudah. Namun, Kirana paham pola ini. 
la tahu cara bermain mereka dan ia tidak akan terjebak 
dalam permainan ini. 

"Bukti apa, Surapatih?" bisik Kirana sambil tersenyum 
miring. la melangkah mendekati Surapatih dan berhenti 
ketika jarak mereka cukup aman untuk berbicara dalam 
suara yang pelan. "Katakan pada Bendara Ayu-mu ini, bukti 
apa yang kamu maksud?" 

"Bukti jika Anda-lah yang menculik gadis abdi dalem 
malang itu," balas Surapatih sambil menyipitkan matanya 
tajam. 

Kirana terdiam sesaat, lalu tertawa. Tawa Kirana terdengar 
lembut dan memang tulus dari hati, seolah-olah apa yang 
dikatakan oleh Surapatih adalah lelucon terhebat sepanjang 
abad. "Sedikit disayangkan kamu adalah tangan kanan sang 
prabu. Bagaimana bisa seorang pria yang memutuskan dari 
prasangka sepertimu menjadi tangan kanan seorang prabu 
besar?" ucap Kirana dengan tatapannya yang terang 
terangan merendahkan. 

Ketika Surapatih ingin menjawab, panggilan tegas tiba 
tiba saja menyela pembicaraan keduanya. Kirana menoleh 
dan matanya langsung bertemu dengan Prabu Aditya yang 
diikuti oleh wedana ngalebet. Surapatih dan Kirana pun 
refleks memberi salam pada Prabu Aditya. Prabu Aditya 
melangkah mendekati Kirana dengan langkah tenang dan 


lugasnya. la menggenggam tangan Kirana dengan lembut, 
sebelum menarik selirnya itu ke belakang tubuhnya sendiri. 

"Ada apa gerangan Surapatih?" tanya Aditya dengan nada 
pelannya. 

"Tidak banyak yang bisa kami temukan, Prabu, selain 
pakaiannya yang berlumur darah. Kami duga dia telah 
meninggal, karena... dibunuh," ucap Surapatih sambil 
melirik ke arah Kirana. Kirana tampak tidak peduli pada 
tuduhan Surapatih. 

"Susuri sepanjang sungai, Surapatih atau gali tanah yang 
menggunung. Temukan mayatnya sebelum matahari 
terbenam esok hari," pinta Prabu Aditya lagi dengan 
nadanya yang tegas. 

"Baik, Prabu," ucap Surapatih lagi, kemudian izin pamit 
dari situ. Namun, sebelum ia pamit, Surapatih menoleh 
pada Prabu Aditya dan mengatakan, "Dan... Anda juga 
harus berhati-hati, Prabu." 

"Tentu, Surapatih," gumam Prabu Aditya sambil 
mengangguk dan menarik Kirana masuk ke dalam 
kediamannya. Sesampainya di dalam kediamannya, Aditya 
melepaskan genggamannya di tangan Kirana. Ia menarik 
kerisnya dari ikatannya dan meletakkannya di wadah yang 
sudah disiapkan. Prabu Aditya tampak begitu lelah dan 
banyak pikiran malam ini. la melepaskan blangkonnya 
dengan helaan nafas berat. 

Kirana mendekati Aditya dan memeluk tubuh tinggi pria 
itu dengan erat. la mencium punggung Aditya, seolah 
berusaha menenangkan suaminya itu. 

"Kamu tidak boleh sering berkeliaran larut malam, 
Kirana," ucap Aditya sambil membalikkan tubuhnya, 
menghadap Kirana. "Situasi sedang tidak aman." 

"Kangmas tidak perlu khawatir," gumam Kirana dengan 
senyuman hangatnya, sembari menyelusupkan tangannya 
ke dalam ageman rapi Aditya dan menarik kembali konde 
kesayangannya. 


"Kirana hanya ingin mengambil ini dan... meminjam keris 
Kangmas," ucap Kirana sambil menusukkan tusuk konde itu 
di rambutnya dengan senyuman menawannya. "Karena 
seperti yang Kangmas bilang, situasi sedang tidak aman. 
Kirana membutuhkan keris Kangmas agar tetap tenang." 

Aditya menatap Kirana dengan tatapan seriusnya, 
kemudian mengangguk. "Tentu, kasihku." 

"Kalau begitu, Kirana pamit..." gumam Kirana sembari 
mendekati Aditya dan melabuhkan ciuman hangatnya di 
pipi pria itu. Namun, sebelum Kirana sempat menjauh, 
Aditya langsung menahan pinggang wanita itu agar tidak ke 
mana-mana. Aditya mengusap wajah Kirana dengan 
tatapannya yang dalam. Semakin lama, Kirana semakin 
tidak nyaman ditatapi seperti itu oleh Aditya. Pria itu 
menatapnya, seolah-olah pria itu mengasihaninya. 

"Ada... apa?" tanya Kirana kebingungan. 

"Harusnya Kangmas yang menanyakan itu pada kamu, 
Kirana," ucap Aditya dengan nada khawatirnya sembari 
mencium sisi wajah Kirana dengan penuh kasih. "Apa ada 
sesuatu yang terjadi tanpa sepengetahuan Kangmas?" 

Kirana mengerutkan keningnya dengan tubuhnya yang 
menegang waspada. Tidak, Aditya tidak boleh tahu apa 
yang terjadi padanya. Jika pria itu ikut campur, Kirana akan 
kehilangan kesempatannya untuk mendapatkan posisi 
garwa padmi dengan caranya sendiri, sebab Aditya sangat 
menentang dirinya menduduki posisi itu. Kirana mendorong 
dada Aditya menjauh, tetapi pria itu tetap menahan 
tubuhnya agar tidak ke mana-mana. 

"Kirana baik-baik saja," jawab Kirana tenang sambil 
menekan tubuh Aditya agar menjauh darinya. Bukan karena 
Kirana takut kebohongannya terbongkar, tetapi kasih 
sayang Aditya membuat Kirana tidak nyaman. Aditya tidak 
pernah bersikap selembut ini sebelumnya. Jantung Kirana 
berdegup cepat dan ia tidak menyukainya. 

"Kamu bersungguh-sungguh?" tanya Aditya lagi dengan 
tatapan seriusnya pada Kirana. Kirana mengangguk dengan 


cepat dan kembali bergeliat dalam pelukan Aditya, 
berusaha melepaskan diri. 

"Mengapa kamu tidak nyaman jika Kangmas 
memperlakukan kamu seperti ini, Kirana?" bisik Aditya di 
telinganya, membuat pipi Kirana langsung memerah. "Apa 
Kangmas tidak boleh memanjakan garwanya sendiri?" 

"Jika... Kangmas menginginkan 'itu', kita bisa 
melakukannya dengan segera tanpa harus seperti ini," ucap 
Kirana dengan sikap defensifnya. 

Aditya mengerutkan keningnya, tampak tidak memahami 
jalan pikiran Kirana. Sungguh, Kirana adalah wanita yang 
rumit. Wanita itu tidak suka dimanjakan dan selalu berusaha 
melepaskan diri setiap kali Aditya berlaku lembut, hingga 
terkadang Aditya merenungi kesalahannya. 

"Kirana," panggil Aditya sembari menaikkan dagu Kirana 
ke arahnya. Kirana bisa melihat ada luka dalam tatapan 
Aditya. Apakah karenanya? "Mengapa... kamu tidak pernah 
mencoba mempercayai Kangmas?" 

Kirana tampak ingin membuka mulutnya, tetapi kemudian 
menutupnya kembali. la mengetatkan gerahamnya jengkel, 
kemudian mendorong dada Aditya hingga pria itu terduduk 
di sisi ranjang berkelambunya. Kirana menarik jariknya 
hingga ke pertengahan pahanya, lalu naik ke atas pangkuan 
Aditya. la melepaskan kebayanya hingga kini tubuhnya 
hanya dilindungi oleh kemben batik pesisir. 

"Berhenti bersikap seperti tadi, Kangmas. Jika Kangmas 
menginginkan ini, lakukan seperti yang biasa Kangmas 
perbuat pada Kirana. Bukankah Kangmas biasanya akan 
melakukan 'ini' tanpa bujukan dan rayuan sekali pun?" ucap 
Kirana sembari mengalungkan lengannya di tengkuk Aditya. 
"Lalu mengapa tiba-tiba bersikap baik?" 

"Apa saya serendah itu di mata kamu, Kirana?" tanya 
Aditya, membuat Kirana terdiam sesaat dan ia memilih 
untuk tidak menjawabnya. Kirana malah mencium rahang 
Aditya dan menekan tubuhnya pada tubuh pria itu. Lebih 
cepat selesai akan lebih baik. 


"Sentuh Kirana, Kangmas," geram Kirana, sebab Aditya 
tidak kunjung melabuhkan tangannya di tubuhnya. Kirana 
meraih tangan Aditya dan  menuntunnya untuk 
menggenggam pahanya yang tidak lagi ditutupi oleh jarik. 

Kirana melepaskan ageman rapi Aditya, sehingga 
terlihatlah pakaian putih yang melindungi tubuh tegap 
Aditya. Kirana melabuhkan ciumannya di bibir Aditya, tetapi 
pria itu sangat pasif. Apa Aditya akan bermain seperti ini 
sekarang? Apa pria itu sedang mengujinya? Maka, baiklah, 
Kirana akan lebih agresif dari yang biasa pria itu lakukan. 
Kirana menggigit bibir Aditya dan menyelipkan lidahnya di 
antara bibir suaminya. la menggoda lidah Aditya dengan 
lidahnya, tetapi pria itu masih pasif. 

Namun, tiba-tiba saja, Kirana merasakan genggaman dan 
remasan kuat di lengannya. Sebelum Kirana sempat 
bereaksi, tubuhnya sudah didorong hingga kini ia terlentang 
di atas ranjang Aditya dengan kedua tangannya yang 
ditahan pria itu. Kirana tersenyum miring sembari menekan 
pinggulnya dengan sengaja di tubuh Aditya. Aditya 
menggeram pelan, lalu menahan pinggang Kirana agar 
kembali menyentuh kasur. 

"Kirana, dengar... jika kamu masih marah akan apa yang 
terjadi beberapa waktu yang lalu, maafkan Kangmas. 
Kangmas mengatakan itu untuk kebaikan kamu. Dan lagi, 
apa yang Kangmas rasakan pada kamu adalah perasaan 
kasih yang sesungguhnya, bukan sekadar gairah ragawi. 
Kangmas tahu Kangmas brengsek, Kirana, tetapi Kangmas 
tidak pernah ingin menyakiti kamu dengan sengaja," jelas 
Aditya dengan wajah seriusnya. la menggenggam dagu 
Kirana dan mengunci tatapan wanita itu. Kirana tidak bisa 
menahan semburat merah muda di pipinya. Perutnya 
dipenuhi kupu-kupu. Sungguh, Kirana membenci perasaan 
ini. la langsung membunuhnya detik itu juga. 

"Hm," gumam Kirana tampak acuh tak acuh, membuat 
kerutan di kening Aditya semakin dalam. Kirana tampak 
berbeda. Wanita ini kembali memasang tembok pertahanan 


di antara keduanya, padahal Aditya mengira hubungan 
keduanya sudah lebih hangat dan intim. 

"Ketika Kangmas membawa kamu ke keraton ini, Kirana, 
Kangmas ingin melindungi dan memanjakan kamu. Namun, 
jika kamu tertutup seperti ini, bagaimana bisa Kangmas 
melindungi kamu?" geram Aditya lagi sambil menekan bibir 
Kirana dengan ibu jarinya. 

Kirana memasukkan ibu jari Aditya ke dalam mulutnya 
dan dengan sengaja menggoda pria itu dengan lidahnya. 
"Jika sudah selesai, kita bisa lanjutkan apa yang tertunda, 
Kangmas," gumam Kirana dengan senyuman miringnya. 

Aditya menggeram pelan sambil meremas tangan Kirana 
yang ada di atas ranjang. Perasaan gairah Aditya dikalahkan 
oleh perasaan khawatir dan juga amarah, mengapa Kirana 
kembali menutup dirinya lagi. Namun, kemudian pria itu 
menghela nafas panjang, sebelum berbaring di samping 
Kirana. Aditya tahu jika memaksa Kirana hanya akan 
membuat hubungan keduanya semakin dingin. Karena itu, 
ia memilih untuk mengalah malam ini. 

"Kangmas?" Kirana mengerutkan kening kebingungan, 
sekaligus kaget, ketika Aditya tidak melanjutkan kegiatan 
mereka malam itu. 

"Tidur," ucap Aditya sambil menarik tubuh Kirana masuk 
ke dalam pelukannya dan menarik selimut untuk menutupi 
tubuh wanita itu. Aditya menepuk tubuh Kirana dengan 
lembut, seolah berusaha membantu wanita itu terlelap. 

"Ada apa tiba-tiba..." 

"Tidur, Kirana," potong Aditya lagi sambil mencium 
pundak Kirana dan kembali menenangkan wanita itu. 

Terkadang... Kirana merasa Aditya mencintainya dengan 
tulus, seolah pria itu memang mencintai Kirana: si gadis 
pantai rendahan dan bukan Bendara Ayu Kirana. Namun... 
atas alasan apa pria itu mencintainya? Kirana tidak 
memberikan apa-apa pada pria itu sebagai timbal baliknya. 

Kirana kembali menghembuskan nafas lelah. Pikirannya 
kembali melunak dan hal itu tidak boleh terjadi. Ya... pria 


seperti Aditya adalah pria yang takkan pernah merasakan 
seperti apa itu perasaan cinta dan mengasihi. Pria itu 
tumbuh besar di lingkungan yang manipulatif, maka pria itu 
takkan berbeda jauh. Menduduki posisi tinggi dan mendapat 
gelar 'prabu' tentu akan mengorbankan banyak hal dan 
Kirana yakin, Aditya membunuh perasaannya sendiri untuk 
mendapatkan kekuasaan sebesar ini. 

Suatu saat, Aditya pun akan mengkhianatinya, sama 
seperti orang-orang yang Kirana percayai dulu. Karena itu, 
sebelum Aditya sempat menyakitinya, Kirana akan 
menyakiti pria itu lebih dulu. 

aaa 

"Kirana." 

"Kirana... bangun..." 

"Kirana." 

Panggilan ketiga membuat Kirana langsung membuka 
matanya dengan panik dan beranjak duduk dengan 
serampangan. Nafasnya memburu dan tubuhnya gemetar 
hebat. Mimpi itu kembali terulang. Macan kumbang hitam 
itu kembali mengitari Respati. Namun, kali ini, macan 
kumbang itu tidak hanya mengitari Respati atau pun 
mengendusnya, tetapi menggigit anaknya itu. Macan 
kumbang itu menggigit leher Respati dan membawanya, 
seolah-olah Respati adalah anaknya. Anehnya, tidak ada 
darah yang keluar, tetapi mimpi itu cukup membuat Kirana 
panik. 

"Kirana," panggil Aditya lagi sambil menarik Kirana masuk 
ke dalam pelukannya. Kirana meremas ageman tidur Aditya 
dengan nafasnya yang memburu karena panik. 

"Kangmas... Respati..." ucap Kirana lagi dengan matanya 
yang berair sambil menggenggam tangan Aditya. 

"Ada apa Kirana?" tanya Aditya waspada. 

"Respati... Respati digigit m-macan kumbang besar. 
Macan kumbang itu berwarna hitam legam dan... dan 
sepertinya mengincar anak kita," jelas Kirana terbata 


dengan air matanya yang turun. "Ini adalah pertanda 
yang..." 

"... baik," lanjut Aditya dengan matanya yang berbinar. 

"A-apa?" tanya Kirana kaget dengan wajahnya yang 
menyiratkan ia tidak mengerti maksud pria itu. 

"Kirana, kasihku... tidak perlu khawatir," ucap Aditya 
dengan senyuman lembutnya sambil mencium sisi wajah 
Kirana, berusaha menenangkan istri kecilnya itu. 

"B-bagaimana Kirana tidak khawatir, Kangmas? R- 
Respati..." 

"Macan kumbang itu adalah penjaga Kangmas, Kirana," 
ucap Aditya lagi sambil menyapu air mata Kirana. "Dia akan 
menjaga orang-orang yang tepilih. Dan... Respati adalah 
salah satu dari orang pinilih itu. Kelak nantinya, Respati 
akan memiliki kesaktian dan juga kekuatan yang tak biasa." 

"K-Kangmas..." gumam Kirana dengan wajahnya yang 
masih linglung. 

"Macan itu akan menggigit orang-orang pinilih dan 
membawa mereka seperti anaknya sendiri. Hal itu memiliki 
arti bahwa ia akan merawat dan menjaga Respati kita 
seperti anak sendiri," jelas Aditya lagi dengan senyuman 
hangatnya. Kirana merasakan kegelisahan dan 
kekhawatiran itu perlahan mulai pudar. Perasaan itu 
digantikan dengan perasaan lega yang tak terkira. 

"Kamu luar biasa, Kirana," puji Aditya, tidak dapat 
menyembunyikan kebahagiaannya. la menarik Kirana 
masuk semakin dalam ke pelukannya dan mencium istri 
kecilnya itu dengan penuh kasih sayang. "Kamu adalah 
wanita yang luar biasa." 

"Kamu berhasil melahirkan penerus takhta Kadipaten 
Surabaya," lanjut Aditya dengan tawa hangatnya. "Bendara 
Ayu Kirana berhasil melahirkan adipati Kadipaten Surabaya 
yang selanjutnya." 

Kirana tidak tahu apakah ia harus bahagia ketika 
mendengar perkataan Aditya, sebab hal itu berarti anaknya 


akan terjebak dalam kehidupan keraton yang menyedihkan 
ini seumur hidupnya. 

TBC... 

Aku gatau pengen sedih untuk Aditya atau pengen 
sedih untuk Kirananya @ || Dang... dua duanya sama 
sama sakit@ 

Selamat menikmatii, jangan lupa dukungannya 
yaww 


62. PATIH AMANGKUBHUMI 


"Patih Amangkubhumi Abyasa. Senang bertemu dengan 
Anda," sapa Kirana dengan senyuman lembutnya sambil 
menurunkan selendang yang menutupi wajahnya. Pria 
paruh baya itu tampak terkejut ketika melihat kehadiran 
Kirana, sebab tak pernah sekali pun seorang garwa 
ampeyan mengunjungi langsung rumah pejabat 
pemerintahan sepertinya. Bahkan untuk bertemu langsung 
di keraton saja tentu adalah hal yang tidak sepatutnya, 
sebab garwa ampeyan adalah milik sang adipati dan tak 
ada satu pun pejabat pemerintahan yang boleh bertemu 
langsung tanpa izin sang prabu sendiri. Tatapan sang 
mahapatih turun ke pinggang Kirana, sebab ia merasakan 
energi yang kuat berasal dari sana. Matanya melebar kaget 
ketika melihat keris Kanjeng Harya Surya terpasang di sana. 

"Tidak biasanya seorang bendara ayu mengunjungi 
pejabat rendahan seperti saya," ucap Abyasa dengan sinar 
kewaspadaan yang tergambar dengan jelas di matanya. 
"Silahkan masuk." 

Kirana melangkah masuk, melewati pintu gebyok itu ke 
halaman rumah Abyasa. Sang mahapatih mempersilahkan 
Kirana untuk duduk di pendopo bersantai. Kirana hanya 
ditemani oleh Ranti sore itu, sebab Ni Manika harus 
menjaga kediamannya. Kirana dan Ranti keluar dari keraton 
tanpa seizin Prabu Aditya dan Nyai Suratih sendiri, sehingga 
hal itu tentu beresiko besar. Untungnya, mendekati hari 
tumbuk Nyai Suratih, para abdi dalem dan garwa sang 
prabu sibuk mempersiapkan acara yang meriah, sehingga 
takkan ada yang menyadari hilangnya Kirana. 


Kirana duduk di pendopo bersantai itu dengan ditemani 
oleh sang mahapatih dan juga Ranti. Abdi dalem sang 
mahapatih datang, lalu menyuguhkan kue dan juga teh 
herbal yang dibeli dari pedagang timur. Abyasa dengan 
berbaik hati melayani Kirana dan menawarkan hidangan 
tersebut untuk tamunya. Meskipun dalam hatinya, 
kewaspadaan itu kian meningkat. 

"Apa Anda mengenal saya, Bendara?" tanya Kirana 
dengan senyuman hangatnya. 

"Ah... Anda pastilah Bendara Ayu Kirana. Garwa ampeyan 
Prabu Aditya yang telah tersohor kecantikannya," ucap 
Abyasa dengan nadanya yang sopan. "Rumor memang tak 
pernah salah." 

"Sungguh pujian yang baik," ucap Kirana dengan tawa 
lembutnya. 

"Ada apa gerangan Anda ke tempat ini?" tanya Abyasa 
terang-terangan pada Kirana. 

Kirana meletakkan kembali cangkirnya dan menatap pria 
paruh baya itu dengan tatapan lurusnya. Senyuman 
menawannya perlahan mengembang, memberikan kesan 
yang baik dan sopan pada penampilan Kirana. "Anda adalah 
orang berpengaruh di tanah ini, Bendara. Sang prabu 
menghormati Anda, begitu juga dengan patih, ulama dan 
rakyat kadipaten ini. Keputusan Anda tentu akan sangat 
dipertimbangkan." 

"Anda terlalu baik, Bendara Ayu," ucap Abyasa dengan 
kerendahan hatinya. 

"Saya membutuhkan dukungan Anda Bendara," gumam 
Kirana berani, tidak lagi berusaha menutupi maksud dan 
tujuannya datang ke tempat itu. 

"Maksud Anda, Bendara Ayu?" ucap Abyasa tidak 
mengerti. 

"Saya adalah seorang Bendara Ayu rendahan. Posisi 
garwa padmi tidak akan mungkin menjadi milik saya, 
bahkan ketika Nyai Suratih lengser sekali pun. Karena itu, 
saya membutuhksn bantuan Anda untuk meyakinkan Prabu 


Aditya, patih dan juga ulama bahwa saya adalah wanita 
yang tepat untuk posisi itu," jelas Kirana dengan tatapannya 
yang tajam dan nada bicaranya yang mantap. la tidak 
gemetar. Ketakutan tidak terlihat dari gerak geriknya. Kirana 
yakin dan ia mantap dengan keputusannya. 

Abyasa tampak syok mendengar ucapan Kirana. Pria itu 
mengerjapkan matanya perlahan, kemudian berucap lagi 
dengan nada sopannya. "Tentu... itu mustahil, Bendara Ayu. 
Nyai Suratih masih hidup dan ia tidak mungkin lengser," 
ucap Abyasa lagi dengan senyuman sopannya. 

"Untuk saat ini," koreksi Kirana sambil menyesap tehnya 
dengan santai. 

Sang mahapatih tampak gelisah di tempatnya. la 
mengetuk-ngetukkan jemarinya di meja kayu itu, seolah 
tampak berpikir keras. Ini tidak benar. Sangat tidak benar. 
Apa pun yang direncanakan wanita muda di depannya 
pastilah bukan rencana yang baik. Dan tentu, Abyasa tidak 
akan mendukung wanita seperti Bendara Ayu Kirana untuk 
menduduki posisi garwa padmi. Wanita itu memiliki reputasi 
yang buruk dan terlebih kebijaksanaan apa yang mungkin 
dimiliki oleh seorang gadis pantai seperti wanita di 
depannya. 

Menjadi garwa padmi berarti sang pemegang posisi harus 
memastikan urusan dalam keraton berjalan dengan baik 
dan harus selalu bertata krama sempurna untuk menjaga 
nama baik sang prabu. Dan hal itu tentu akan sulit 
dimengerti oleh wanita yang dibesarkan dari kalangan 
rakyat biasa, dari desa pesisir pula. Hal itu belum ditambah 
dengan fakta bahwa sang bendara ayu adalah putri 
boyongan. 

"Anda harus memahami bahwa segala sesuatu yang 
dipaksakan tidak akan berakhir baik," ucap Abyasa dengan 
nada tenangnya, berusaha menasehati Kirana. 

"Siapa yang berhak menentukan apakah hal itu 
dipaksakan atau tidak?" tanya Kirana, membuat Abyasa 


kembali terdiam. Mungkin... wanita di depannya tidak 
sedangkal yang ia kira. 

"Saya tidak bisa membantu Anda, Bendara Ayu," ucap 
sang Abyasa, terang-terangan menolak permintaan Kirana 
dengan sopan. 

"Apa yang harus saya penuhi agar Anda bersedia?" tanya 
Kirana lagi, tampak tidak menyerah dengan keinginannya. 

Abyasa tersenyum lembut. "Sang Hyang Karsa sudah 
melimpahi saya dengan kasih sayang-Nya. Prabu Aditya pun 
telah bermurah hati pada saya. Saat ini, tidak akan ada satu 
pun di dunia ini yang mampu mengubah keputusan saya, 
Bendara Ayu." 

"Anda tampak yakin, Bendara," gumam Kirana dengan 
senyuman miringnya. 

Keduanya saling menatap antara satu dengan yang lain, 
seolah berebut kekuasaan tak kasat mata. Abyasa mulai 
merasakan sesuatu yang tak biasa dari Kirana. Karena itu, ia 
memutus kontak mata di antara keduanya, lalu berdiri dari 
tempatnya. 

Abyasa memberi salam hormat pada Kirana, kemudian 
berucap, "Mari saya antar keluar. Senang menerima 
kehadiran Anda, Bendara Ayu." 

"Anda menolak saya, Bendara?" tanya Kirana dengan 
suaranya yang tenang, tetapi nadanya terdengar begitu 
tajam dan menusuk. Abyasa mengabaikan perkataan Kirana 
dan melangkahkan kakinya lebih dulu menuju pintu gebyok 
utamanya. Sebelum ia sempat membuka pintu itu, tiba-tiba 
saja sebilah keris melayang dan menancap di pintu kayu itu, 
tepat di sebelah kanannya. Mungkin jika meleset, keris itu 
bisa menusuk kepalanya. 

Kemarahan meliputi Abyasa. la mencabut keris itu dari 
pintu gebyoknya. Namun, ketika ia berhasil mencabut keris 
itu, seluruh energinya tiba-tiba saja terserap cukup banyak. 
Saking banyaknya, sampai sang mahapatih mengeluarkan 
darah dari hidungnya. Refleks ia melepaskan keris itu dan 
jatuh terduduk di tanah, sebab energinya tiba-tiba saja 


habis. Ya, keris Kanjeng Harya Surya terkenal sakti dan 
sangat pemilih. Bodohnya, Abyasa malah menggenggam 
keris itu di saat energi Kanjeng Harya Surya sangat 
bertentangan dengan energinya. Namun, yang 
membuatnya khawatir dan juga terpukau adalah sang 
bendara ayu bisa menggunakan keris ini dan membawanya 
ke mana-mana tanpa kehilangan energinya, seolah-olah 
Kirana adalah pemiliknya. 

Kirana meraih keris Kanjeng Harya Surya itu dan 
berjongkok di depan Abyasa. "Jangan salah, Bendara. Saya 
harus mendapatkan apa yang saya inginkan. Saya 
menginginkan posisi garwa padmi itu dan saya harus 
mendapatkannya," gumam Kirana sambil mengusap keris 
itu dengan jemari femininnya. "Jika saya tidak bisa 
mendapatkannya dengan cara seperti ini... maka perlukah 
saya menusuk dada Prabu Aditya dengan keris ini, sehingga 
Bendara Bupati Giandra bisa mengambil kembali takhtanya 
dan saya yang akan diangkat menjadi garwa padmi-nya? 
Ah... ya... rencana itu tentu jauh lebih mudah daripada 
rencana ini, bukankah begitu?" 

"Bendara Ayu!" bentak Abyasa dengan nadanya yang 
lemah, sambil berusaha menghentikan pendarahan di 
hidungnya. 

"Prabu kesayanganmu akan mati dengan keris tertancap 
di dadanya, lalu Bendara Bupati Giandra akan naik takhta 
dan memerintah dengan bijaksana," sindir Kirana lagi 
dengan senyuman hangatnya. Kirana tahu jika Abyasa 
adalah pria yang bijaksana. Sang mahapatih adalah seorang 
pria yang loyal dan mencintai kadipatennya dengan 
segenap hatinya. Merelakan takhta pada pria seperti 
Giandra tentu saja sebuah tindakan bunuh diri. Dan Kirana 
akan memanfaatkan kesetiaan pria itu untuk mendapatkan 
keinginannya. Tentu, menjadikannya garwa padmi Prabu 
Aditya takkan sama berbahayanya dengan merelakan 
Bendara Bupati Giandra naik takhta. 


"Anda wanita jahat, Bendara Ayu," ucap Abyasa dengan 
nadanya yang gemetar, menyadari dirinya kalah untuk 
pertama kalinya. 

"Itu bukan panggilan baru, Bendara," jawab Kirana santai 
dengan senyuman manisnya. "Bersegeralah, saya bukan 
wanita yang sabar, Bendara." 

"Jika..." ucap Abyasa sambil menatap lurus ke mata 
Kirana. "Jika... sampai Anda mengingkari kesepakatan ini 
dan mengkhianati Prabu Aditya, Bendara Ayu... saya 
bersumpah akan menyeret Anda ke neraka dengan tangan 
saya sendiri." 

Kirana menyunggingkan senyum penuh kemenangannya. 
Senyumanya begitu cantik dan menawan. Kirana kembali 
menyarungkan keris Kanjeng Harya Surya ke warangkanya, 
kemudian mengangguk setuju. "Anda adalah pria yang 
bijaksana, Bendara. Senang bisa bertukar pikiran dengan 
Anda," ucap Kirana dengan nadanya yang lembut, lalu 
membantu pria paruh baya itu untuk berdiri. Setelahnya, ia 
memberi salam pamit, sebelum keluar dari kediaman sang 
mahapatih, menyadari sedikit lagi posisi itu akan menjadi 
miliknya. 

TBC... 

Hai sayang, pa kabs selamat menikmati. 

Tolong ya bestie, kalau kalian tanya berapa part 
lagi sampai tamat, aku juga gatau 9 |. Aku hanya 
berpegang pada alur yang aku buat dan aku ga 
pernah merencanakan mau sampai berapa part (tapi 
semoga kurang dari 90). Mari berdoa bersama|| 

Sekian. Dah 


63. SIMPATI 


Hilangnya abdi dalem Nyai Suratih membuat keraton 
Surabaya gempar. Membutuhkan waktu satu minggu agar 
pasukan Aditya dapat menemukan jenazah abdi dalem 
Suratih yang telah membusuk di hilir sungai. Wajahnya 
hancur, seolah sengaja dilukai. Karena jenazahnya lama 
ditemukan, penyelidikan pelakunya pun sulit dan Aditya 
harus mengurus banyak hal selain dari kematian abdi dalem 
itu sendiri. Karena itu, Aditya pun terpaksa menghentikan 
pencarian dan memberi harta sebagai wujud bela sungkawa 
pada keluarga yang ditinggalkan. Aditya juga semakin 
memperketat keamanan di keratonnya dengan menambah 
abdi dalem penjaga. Orang-orang yang diizinkan masuk ke 
keraton pun semakin dipersukar untuk menjamin tidak 
adanya penyelundup. Jam malam semakin diperketat dan 
penjagaan berkeliling dilakukan hingga fajar. 

Nyai Suratih sendiri tampak begitu sedih mengetahui abdi 
dalem kesayangannya telah tiada. Abdi dalem itu bahkan 
hilang seminggu sebelum perayaan hari tumbuk-nya. Garwa 
ampeyan termasuk Kirana sendiri terus berusaha 
menghibur Nyai Suratih dan menenangkannya. Prabu Aditya 
pun turut membantu Nyai Suratih bangkit dari 
keterpurukannya dengan mengunjungi wanita itu setiap 
malam dan membangunkannya ketika mimpi buruk tiba. 
Beberapa garwa ampeyan percaya bahwa Nyai Suratih akan 
segera hamil, mengingat sang prabu kini terus 
mengunjunginya dan kian mesra bersama garwa padmi- 
nya. Namun, hanya Tuhan dan keduanya yang tahu jika 
Aditya tidak pernah tidur di ranjang yang sama dengan 
Suratih, melainkan pria itu memilih untuk bersiaga 


sepanjang malam. Aditya baru tidur ketika kembali ke 
kediamannya sendiri, di sisi Kirana, bendara ayu 
kesayangannya. 

Perebutan kasih sayang antara Suratih dan Kirana kian 
jelas. Namun, Kirana tahu pasti jika dia-lah pemenangnya. 
Aditya tidak akan bisa berpaling darinya dan Nyai Suratih 
hanya akan mengemis-ngemis cinta pada pria itu. Aditya 
sudah jatuh begitu dalam padanya dan pria itu bukanlah 
pria pengecut yang akan melupakan janjinya: yaitu akan 
melakukan apa pun untuk Kirana asalkan Kirana menjadi 
gadis yang baik. 

Kirana melepas tusuk konde kesayangannya dan 
memasukkannya ke dalam kotak kayu berukir yang dilapisi 
beludru merah. la membungkusnya dengan kain sutra 
negeri timur, lalu meletakkannya di atas meja riasnya. 
Kirana mematut dirinya di cermin dan mengamati 
penampilannya. Bibirnya yang berwarna merah lembut 
tampak sesuai dengan mata kucingnya. Aditya benar. Kirana 
diciptakan menjadi perempuan yang sensual dan cantik 
bukanlah tanpa alasan. Sang Hyang Karsa memiliki rencana 
untuknya dan Kirana tahu pasti jika ia akan menjadi sosok 
yang besar. Kecantikan inilah yang akan Kirana gunakan 
untuk mendapatkan apa yang ia mau... dan menghancurkan 
apa yang ia benci. 

Kirana meraih kotak berselimut sutra itu kemudian 
berjalan keluar dari kediamannya. la menitipkannya pada Ni 
Manika, lalu berjalan ke arah kediaman bersantai putri 
keraton. Hari tumbuk Nyai Suratih tidaklah semeriah Prabu 
Aditya, mengingat yang hadir hanyalah kalangan keraton 
dan juga kenalan Nyai Suratih dari kadipaten dan negeri 
lain. Tampaknya, Kirana terlambat hadir, sebab semua 
orang sudah berkumpul di kediaman bersantai dan 
menyantap jajanan kue kecil sebagai pembuka. Prabu 
Aditya pun sudah ikut hadir di situ sambil berbincang 
hangat bersama beberapa patih yang dekat dan masih 
menjadi kerabat Nyai Suratih. Nyai Suratih langsung berdiri 


ketika melihat Kirana dan menganggukkan kepalanya, 
seolah memberi izin pada Kirana untuk memberi salam 
padanya. Kirana menurunkan tubuhnya dan berjalan 
jongkok dengan diikuti Ni Manika dan Ranti. la memberi 
salam sopan pada Nyai Suratih dan ditanggapi dengan 
senyuman lembut. 

"Berdirilah, Kirana," ucap Nyai Suratih. 

Kirana pun berdiri dari posisinya dan matanya tak sengaja 
bertemu dengan gadis abdi dalem Nyai Suratih yang baru. 
Gadis itu menundukkan kepalanya dan memberi salam pada 
Kirana. Kirana tersenyum singkat, lalu menatap Nyai Suratih 
dengan tatapan ramahnya. "Selamat untuk perayaan Anda, 
Nyai. Semoga Sang Hyang Karsa melimpahi Anda dengan 
berkah-Nya," gumam Kirana dengan suaranya yang lembut. 
"Ini adalah hadiah istimewa dari saya, Nyai. Jika Anda 
berkenan membukanya sekarang." 

Ni Manika menaikkan tangannya dalam posisi berlutut, 
seolah menyodorkan kotak itu pada Nyai Suratih. Sang nyai 
tampak bahagia ketika menerima hadiah itu. la membuka 
balutan kain itu, lalu menaikkan penutup kotak kayu 
tersebut. Namun, yang dilihatnya cukup membuat 
jantungnya jatuh. Tubuh Suratih seketika langsung 
membeku, sebelum amarahnya perlahan-lahan menjalari 
dirinya. 

"Ini adalah konde kesayangan Prabu Aditya, Nyai," ucap 
Kirana dengan senyuman lembutnya. Suaranya sengaja 
dipelankan agar tidak banyak yang mendengar percakapan 
mereka. "Prabu Aditya senang menyimpan barang-barang 
saya dan membawanya ke mana saja. Sedikit menyusahkan 
bukankah begitu, Nyai?" 

"Apa maksudmu, Kirana?" geram Nyai Suratih sembari 
mengepalkan tangannya erat. 

"Saya memberikannya untuk Anda, Nyai. Mungkin dengan 
konde ini Anda bisa lebih paham seperti apa rasanya 
dicintai oleh seorang Prabu Aditya, mengingat... Anda-lah 


yang biasanya mengemis cinta sang prabu," gumam Kirana 
dengan wajah prihatinnya. 

"Kirana," desis Nyai Suratih sambil menggenggam konde 
itu dengan erat. Amarahnya mulai meletup-letup dalam 
dadanya, hingga membuat kepalanya panas. 

"Saya sangat mengkhawatirkan Anda, Nyai. Anda berlaku 
sopan dan penuh tata krama di luar, tetapi ketika malam, 
Anda berlaku seperti perempuan penghibur hanya untuk 
menarik perhatian Prabu Aditya. Sayangnya lagi... mau 
serendah apapun Anda berlaku, perhatian Prabu Aditya 
hanya tertuju pada saya seorang," lanjut Kirana lagi dengan 
senyuman sopannya. Tubuh Nyai Suratih gemetar hebat dan 
Kirana tahu wanita itu akan meledak sebentar lagi. 
"Sekarang coba pikirkan baik-baik, saya yang dirumorkan 
sebagai penghangat ranjang, tetapi mengapa malah Anda 
yang begitu agresif menarik Prabu Aditya ke atas ranjang?" 

Tamparan keras pun berlabuh di pipi Kirana hingga ia 
jatuh dan tersungkur di lantai. Tampaknya kali ini, Kirana 
benar benar menyenggol hati Nyai Suratih, sebab wanita itu 
tidak cukup menampar Kirana sekali, melainkan dua kali, di 
depan semua orang. Nyai Suratih pun bahkan 
mengacungkan konde itu ke arah Kirana, membuat Kirana 
melebarkan matanya kaget dan menaikkan dagunya. 

"Perempuan iblis," desis Nyai Suratih dengan tangannya 
yang gemetar hebat, penuh kemarahan. la benar-benar 
telah kalap oleh amarah hingga tidak menyadari ada 
puluhan pasang mata yang melihat mereka. 

"Suratih!" bentak Aditya sembari berlari menghampiri 
Kirana yang terisak. 

"Apa salah saya, Nyai?" isak Kirana dengan wajahnya 
yang penuh ketakutan. 

"Kangmas..." ucap Suratih dengan wajah paniknya. 
Kesadarannya perlahan kembali dan ia menyadari tamu- 
tamu di situ tampak sangat kaget melihat sikap tak senonoh 
Nyai Suratih: wanita yang terkenal lembut dan selalu baik 
lakunya. 


"Kangmas..." isak Kirana lagi dengan tubuhnya yang 
gemetar. Aditya membawa Kirana masuk ke dalam 
pelukannya dan menyadari tamparan Suratih cukup keras 
hingga membuat pipi bendara ayu kesayangannya 
memerah dan sudut bibirnya terluka. "K-Kirana takut. A-apa 
kesalahan Kirana, Kangmas?" 

"Jangan percaya Kirana, Kangmas," ucap Suratih lagi 
dengan matanya yang berair sambil menatap Aditya, lalu 
tamu-tamunya yang tampak kaget dan juga beberapa 
garwa ampeyan lain saling berbisik-bisik. "Dia... dia 
memberikan konde itu pada saya dan mengatakan hal 
buruk pada saya." 

"K-Kirana memberikan konde itu, sebab Nyai Suratih 
tampak sangat menyukainya. Kirana hanya mengatakan jika 
Prabu Aditya sangat menyukainya dan K-Kirana mengira 
alasan itu dapat membuat persembahan ini semakin 
istimewa," jelas Kirana lagi sambil menarik nafasnya dalam- 
dalam, tampak sangat terpukul dengan perbuatan Suratih. 

"K-kangmas... Suratih tidak mungkin melakukan itu... K- 
kangmas tahu... Suratih sabar..." jelas Suratih lagi, berusaha 
menjelaskan dirinya di depan puluhan pasang mata itu. 

"Hentikan," tukas Aditya tegas, sambil membawa Kirana 
yang gemetar masuk ke dalam gendongannya. Kirana 
masih menangis tak percaya sambil menyembunyikan 
wajahnya di dada Aditya. 

"M-maaf, Kangmas. Seharusnya Kirana tidak..." 

"Hentikan," ucap Aditya lagi, tetapi kali ini nadanya lebih 
lembut dari sebelumnya. 

Aditya tidak mengatakan apa-apa lagi setelahnya. Pria itu 
hanya menggendong Kirana dan membawa garwa 
ampeyannya itu keluar dari kediaman bersantai. Diamnya 
Aditya nyatanya jauh lebih menyeramkan dari bentakan pria 
itu. Aditya yang diam dan pergi begitu saja, memiliki arti 
bahwa pria itu sedang menahan amarahnya yang begitu 
besar. 


Dan perubahan sikap Aditya ketika berbicara dari Suratih 
pada Kirana, cukup membuktikan pada puluhan pasang 
mata di situ, siapa yang paling dikasihi oleh sang prabu. Hal 
itu sudah cukup membuat Suratih ingin menangis sejadi- 
jadinya di kamarnya sendiri, menyadari ia takkan pernah 
bisa menggapai pria yang ia cintai. 

Di sisi lain, Kirana mengeratkan pelukannya di leher 
Aditya dengan sengaja. la terisak pelan dengan tubuhnya 
yang gemetar hebat. Kirana bisa merasakan ada puluhan 
pasang mata tengah mengasihaninya sekarang. 

Manusia tidak bisa menyukai orang yang mereka benci 
secara tiba-tiba, tetapi mereka memiliki yang namanya 
simpati. Simpati akan membuat mereka melupakan 
kesalahan yang diperbuat Kirana sejenak dan mulai 
mengasihaninya. Mungkin... dikasihani tidaklah seburuk itu, 
sebab inilah yang akan dimanfaatkan Kirana untuk 
mengambil hati abdi dalem itu dan menghancurkan reputasi 
Nyai Suratih. 

TBC... 

Haii gaes, selamat menikmatii. 

Author noteku adalah candaan dan guyonan ya 
guys &. Aku marah pertama dan terakhir kali hanya 
ketika author note yang tengkar itu. Yang kemarin itu 
aku hanya bercanda, tapi makasiiii banyakk udah 
mendukung aku. Itu aku ga marah sama sekali kok, 
tenang. Maaf kalau misalnya memberikan 
mispersepsi. 

Aku sayang kalian 
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64. TUMBANG 


Kirana menatap kue basah dan berbagai hadiah lain yang 
diantarkan ke kediamannya dengan tatapan datarnya. 
Hadiah itu berasal dari Nyai Suratih yang tampak sangat 
menyesali perbuatannya. Kirana mendengus tidak percaya, 
kemudian meminta Ranti untuk mengembalikan semua 
bingkisan itu pada sang pengirim. Sudah empat hari berlalu 
dan hadiah itu selalu hadir di kediamannya. Kirana akan 
selalu mengirimkannya kembali tanpa memberi pesan apa 
pun, membuat Nyai Suratih semakin geram, sebab Kirana 
semakin kurang ajar padanya. 

Tepat pada hari kelima, Nyai Suratih yang membawa 
hadiah itu sendiri pada Kirana. Kali ini, tidak hanya manisan 
dan makanan saja, melainkan juga berbagai perhiasan yang 
indah. Kirana turun dari tangga kediamannya dengan 
tatapan datarnya pada Nyai Suratih yang sudah 
menunggunya. Kirana wmengatupkan tangannya dan 
memberi salam pada sang garwa padmi. 

Nyai Suratih mengetatkan gerahamnya ketika melihat 
wajah arogan Kirana. Keinginannya untuk menampar wanita 
itu harus ia tahan sebaik mungkin, sebelum reputasinya 
semakin buruk di keraton itu. Nyai Suratih meraih tangan 
Kirana dan menggenggamnya dengan lembut. 

"Maafkan saya, Kirana. Apa yang saya lakukan saat itu 
sangatlah tidak patut," gumam Suratih lagi dengan 
senyuman dewasanya. "Saat itu, saya hanya terbawa 
emosi, sebab saya tidak pernah mendapat perlakuan kurang 
ajar seperti itu." 

"Maafkan saya, Nyai," ucap Kirana dengan wajah 
prihatinnya. Kirana balas menggenggam tangan Nyai 


Suratih dengan erat. "Saya tidak tahu jika memberikan 
konde kesayangan Prabu Aditya melukai hati Anda. Mungkin 
saya harus lebih peka di masa yang akan datang." 

"Jika kamu menyesal, Kirana, mengapa kamu terus 
menolak hadiah dari saya?" gumam Nyai lagi dengan wajah 
terpukulnya. 

"Kirana meminta maaf bukan berarti Kirana menyesal," 
balas Kirana, membuat Nyai Suratih kembali diliputi 
amarah. Suratih adalah wanita yang sabar, tetapi ketika 
menghadapi Kirana, yang ia inginkan hanyalah menampar 
wanita itu karena sudah berlaku tanpa tata krama. la tak 
sengaja meremas tangan Kirana, membuat Kirana 
mengaduh pelan dan menarik perhatian abdi dalem di situ. 

"Sakit, Nyai," ucap Kirana dengan wajah paniknya sambil 
menarik tangannya kembali, membuat Nyai Suratih kembali 
gelisah dan berusaha menjelaskan dirinya. 

"Permintaan maaf ini tulus adanya, Kirana," ucap Nyai lagi 
sambil menganggukkan kepalanya pada abdi dalemnya. 
"Tolong terimalah hadiah ini dan jangan menolaknya lagi." 

Kirana mengangguk pada abdi dalemnya dan Ni Manika 
serta Ranti memahami maksud bendara ayu mereka. Kedua 
abdi dalem Kirana menerima hadiah itu kemudian 
membungkuk, sebagai salam hormat mereka. Kirana 
menatap manisan buah yang berjajar dalam kotak kaca itu 
dengan tatapan tertariknya. Manisan buah itu tampak 
menggiurkan dan tentulah ini bukanlah makanan dari 
kadipaten Surabaya. Kirana menduganya berasal dari 
negeri lain. 

"Izinkan Kirana mencobanya, Nyai. Ini tampak sangat 
menggiurkan," gumam Kirana dengan senyuman 
lembutnya, yang ditanggapi anggukan dari Nyai Suratih. Ni 
Manika membuka kotak kaca itu dan Kirana meraih manisan 
buah mangga dan mencicipinya. la tersenyum puas ketika 
rasa manis itu menjalari lidahnya. "Anda ingin mencobanya, 
Nyai?" 


Nyai Suratih menggeleng. "Senang jika kamu 
menyukainya, Kirana." 

Kirana tersenyum sembari kembali mencoba manisan 
buah itu lagi dengan perasaan puasnya. "Anda memang 
peka, Nyai. Sejak kemarin saya memang menginginkan 
sesuatu yang manis," ucap Kirana, dengan sengaja 
mengusap perutnya, membuat Nyai Suratih mengerutkan 
keningnya. 

Kecemburuan mulai melingkupi Nyai Suratih, sebab Kirana 
tampaknya mengalami gejala kehamilan lagi. Namun, dalam 
situasi seperti ini, tidak banyak yang bisa ia lakukan. "Jika 
kamu menyukainya, Kirana, saya bisa kembali ke kediaman 
saya dengan tenang," ucap Nyai Suratih dengan suaranya 
yang gemetar. 

"Kemurahan hati Anda adalah sesuatu yang tak ternilai 
harganya, Nyai," ucap Kirana sambil mengatupkan 
tangannya di depan hidung dan memberi salam hormat 
pada Nyai Suratih. 

Ketika Nyai Suratih menghilang, Kirana kembali ke 
kediamannya sendiri. Ni Manika dan Ranti sedikit khawatir 
pada nona mereka, sebab hari itu, Kirana tiba tiba saja 
tampak tidak sehat. Bendara Ayu mereka mual-mual, pusing 
dan keringat dingin. Apa ini gejala kehamilan lagi? Namun 
entah mengapa rasanya terlalu ekstrem. 

Memasuki sore, Kirana tiba-tiba saja kehilangan 
keseimbangannya. la merasakan kepalanya berkunang- 
kunang dan jantungnya berdegup sangat kencang. Ni 
Manika dan Ranti langsung berseru panik dan berusaha 
membantu Bendara Ayu mereka berdiri. Kirana 
menggelengkan kepalanya, berusaha tetap sadar. la 
berusaha berdiri, tetapi Kirana kembali jatuh. Perutnya 
terasa sangat panas. Hal itu membuatnya muntah. Tubuh 
Kirana gemetar hebat. Rasa panas yang menyakitkan 
menjalari dadanya. Kirana memukul dadanya sendiri 
sembari meminta tolong. Ini sangat menyakitkan. Tubuhnya 
seolah melawan dirinya sendiri. Lalu, tak lama kemudian, 


semuanya gelap. Kirana hanya bisa mendengar teriakan 
panik dan tangisan Ranti, dan seketika semuanya hening... 
daaa 

"APA?" ucap Aditya panik setengah mati, ketika 
mendengar kabar Kirana tiba-tiba saja pingsan dan muntah 
darah. Ia langsung membatalkan rencananya hari itu dan 
berlari menuju kediaman Kirana dengan wajahnya yang 
gelisah. Kediaman Kirana sudah ramai dengan beberapa 
tabib yang memeriksa keadaannya dan juga Nyai Suratih 
yang tampak sangat gelisah. Ranti dan Ni Manika tidak bisa 
berhenti menangis melihat nonanya tampak terbaring 
lemas dengan wajah pucat dan nafasnya yang putus-putus. 
Keringat dingin membasahi tubuh Kirana. 

Aditya menghampiri sang tabib dan menggenggam 
pundaknya dengan cukup kuat. "Apa yang terjadi? 
Mengapa... bagaimana bisa Bendara Ayu Kirana pingsan dan 
muntah darah?" 

"N-nyuwun pangapunten, Prabu. B-bendara Ayu Kirana 
mengalami keracunan," ucap sang tabib, membuat Aditya 
mengerutkan keningnya dalam. 

"Jangan bercanda," geram Aditya, membuat sang tabib 
semakin gemetar di tempatnya dan bersujud di kaki Aditya. 

"Sungguh, Prabu. Hamba tidak mungkin mengatakan 
kebohongan. Bendara Ayu Kirana memuntahkan darah dan 
hidungnya juga sempat berdarah sebelumnya. Nafasnya 
putus-putus dan tubuhnya keringat dingin. Ini adalah reaksi 
tubuh ketika ada sesuatu yang tak sesuai masuk ke 
dalamnya," jelas sang tabib lagi, membuat Nyai Suratih 
mengerutkan keningnya dengan wajah paniknya. 

"Hamba menduga racun ini bukan berasal dari kadipaten 
ini, Prabu. Dia adalah salah satu yang cukup mematikan dan 
digunakan untuk membunuh seseorang perlahan-lahan. 
Sang korban barulah akan tumbang beberapa jam setelah 
meminum racun ini," jelas sang tabib lagi dengan tubuhnya 
yang gemetar hebat. Bulu kuduk Suratih berdiri tegak, 
mengingat Kirana seperti ini setelah memakan manisannya. 


"... dan penawarnya sangat sulit ditemukan. Jika penawar ini 
tidak ditemukan, maka Bendara Ayu Kirana akan meregang 
nyawa. Untuk saat ini, saya hanya bisa membantu mengulur 
racun itu menyebar, Prabu. Namun, herbal yang saya buat 
hanya akan bertahan selama tiga hari. Jika sampai saat itu, 
belum ada penawarnya, maka... tidak ada lagi yang bisa 
saya lakukan." 

Jantung Aditya terasa seperti berhenti sesaat. Kegelisahan 
mulai menjalari dirinya. Aditya tampak kehilangan arah dan 
ketakutan mulai menguasainya. Aditya tidak pernah setakut 
ini sebelumnya. "B-bagaimana bisa ini terjadi?" tanya Aditya 
dengan suaranya yang gemetar sambil duduk di sisi ranjang 
Kirana dan menggenggam tangan wanita yang ia kasihi itu. 
Kirana tampak seolah berjuang untuk hidupnya. Kegelisahan 
dan ketakutan itu berubah menjadi amarah yang besar. 
Amarah yang menjalari setiap jengkal tubuh Aditya. Dan 
amarah pria itu dirasakan oleh orang-orang yang berada di 
ruangan yang sama. 

"B-Bendara Ayu Kirana seperti ini..." isak Ranti tampak 
tidak mampu melanjutkan perkataannya. "... setelah 
memakan manisan dari Nyai Suratih. Bendara Ayu tidak 
makan apa-apa hari ini, Prabu selain manisan dari Nyai 
Suratih." 

Aditya sontak menolehkan kepalanya pada Nyai Suratih. 
Nyai Suratih tampak syok mendengar ucapan Ranti. 
Matanya berair dan ia menggelengkan kepalanya pada 
Aditya. Nafas Nyai Suratih berat, ketika ia berkata, 
"Kangmas... Suratih tidak mungkin... Kangmas..." 

"Bendara Ayu Kirana... sejak kemarin menginginkan 
sesuatu yang manis..." isak Ni Manika lagi dengan 
tangisannya yang memilukan. "Kami khawatir Bendara Ayu 
Kirana tengah mengandung sekarang dan... racun ini..." 

Aditya tampak sangat terpukul mendengar ucapan Ni 
Manika. la memijat hidungnya, berusaha menahan gejolak 
perasaannya sendiri. Bagaimana bisa ia gagal melindungi 
Kirana yang kini hamil anaknya? Bagaimana bisa... Aditya 


begitu lengah hingga membuat Kirana keracunan seperti ini. 
Ketika Aditya membawa Kirana ke keraton ini, ia 
menginginkan yang terbaik untuk wanita itu, tetapi 
tampaknya Aditya malah membawa Kirana pada kematian. 

"S-Surapati," panggil Aditya dengan nadanya yang 
gemetar. 

"Saya, Prabu," ucap Surapati dengan nada patuhnya. 

"Temukan penawar racun ini, paling lambat besok pagi 
dan... kerahkan pasukan kita untuk menyelidiki siapa yang 
berani-beraninya meracuni Bendara Ayu Kirana," geram 
Aditya dengan matanya yang kini tertuju sepenuhnya pada 
Nyai Suratih. Nyai Suratih gemetar dan air matanya jatuh. 

"Periksa kediaman Nyai Suratih," tambah Aditya, sembari 
melangkahkan kakinya keluar dari kediaman Kirana. Nyai 
Suratih menangis sejadi-jadinya sambil mengejar sang 
prabu. 

"Kangmas! Suratih tidak mungkin melakukan itu.." isak 
Suratih sambil berlutut dan memeluk kaki Prabu Aditya. 

"Tidak mungkin?" ulang Aditya dengan nada tajamnya. 
"Sikapmu yang tak biasa akhir-akhir ini sudah cukup 
memberikan prasangka, Suratih. Dan lagi, ini adalah 
keraton. Segala sesuatu yang tidak mungkin adalah sesuatu 
yang malah pantas dicurigai." 

TBC.... 

Hai kawann, selamat Idul Adha, maaf baru update. 
Selamat menikmati) 

Mau beritahu kalau ke depannya mungkin upnya 
nggak akan setiap hari lagi karena cadangan chap ku 
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65. KECEMBURUAN 


Penyelidikan racun Bendara Ayu Kirana berjalan cukup 
cepat, sebab gadis abdi dalem baru kediaman khusus Nyai 
Suratih akhirnya mengakui jika dia-lah yang menaruh racun 
itu di manisan untuk sang Bendara Ayu. Gadis itu menangis 
dan terus meminta pengampunan, mengatakan ia tidak 
memiliki pilihan lain, selain melakukannya, karena diancam 
oleh Nyai Suratih sendiri. Penyelidikan awalnya dihentikan, 
karena pasukan Prabu Aditya tidak menemukan hal yang 
mencurigakan di sana. Namun, mendengar pengakuan 
gadis abdi dalem itu, sang prabu kembali memerintahkan 
penggeledahan di kediaman Nyai Suratih, tetapi kali ini 
menggunakan anjing pasukan yang dilatih khusus. 

"Kami menemukannya, Prabu," ucap pasukan Aditya 
ketika mereka menggeledah kediaman Suratih di hari 
kedua. Kotak kaca racun itu disembunyikan di balik lantai 
kayu, tepat di bawah ranjang Nyai Suratih. Menemukannya 
tentu terasa sangat mustahil tanpa meminta bantuan anjing 
peliharaan pasukan Aditya. 

Prabu Aditya tampak kehilangan kata-katanya ketika 
melihat kotak kaca berisi racun itu di kediaman Nyai 
Suratih. Nyai Suratih menangis sambil memeluk kaki Aditya, 
meminta maaf, dan juga terus berusaha membela dirinya 
sendiri. Abdi dalem Nyai Surtaih juga ikut menangis, 
meratapi nasib mereka yang akan dihukum sebentar lagi. 
Prabu Aditya meremas kotak kaca berisi racun itu cukup 
kuat hingga pecah dan melukai telapak tangannya. 

"Tinggalkan kami sendiri," pinta Prabu Aditya dengan 
nada datarnya. Beberapa abdi dalem dan pasukan di situ 


langsung mengundurkan diri mereka dan meninggalkan 
sang Nyai dan sang Prabu berdua saja. 

"Mengapa kamu melakukannya, Suratih? Cemburu? Iri 
hati?" balas Aditya dengan nada datarnya, berusaha 
menahan amarah yang begitu besar dalam dadanya. 

"Saya tidak melakukannya! Dan kamu harus paham 
bahwa apa yang saya rasakan pada Kirana adalah perasaan 
normal. Saya mencintai kamu, Aditya. Saya mencintai kamu 
dengan segenap hati saya, bahkan ketika kita pertama kali 
bertemu. Namun, kamu... kamu bahkan tidak mau melirik 
saya sedikit pun," jelas Suratih lagi dengan tangisannya 
yang memilukan. Aditya memalingkan wajahnya dengan 
enggan, tidak ingin melihat Suratih. "Saya melakukan 
semuanya untuk kamu dan selalu menginginkan yang 
terbaik untuk Prabu saya. Sedangkan Kirana? Wanita itu 
memperlakukanmu dengan buruk. Kirana bahkan bersikap 
begitu arogan, hanya karena ia mendapat kasihmu. 
Namun... mengapa? Mengapa kamu tak pernah bisa 
berpaling dari wanita itu, Aditya? Saya memberikan kamu 
dunia, di saat Kirana bahkan tidak merelakan apa-apa untuk 
berada di sisimu!" 

"Kamu sadar kamu tamak, Suratih?" balas Aditya lagi 
dengan tatapannya yang dingin dan tak berperasaan. 
"Ketika kamu mengiyakan posisi garwa padmi ini saat itu, 
kamu mengatakan bahwa perasaan bukanlah hal yang 
penting. Cinta atau tidaknya saya pada kamu bukanlah hal 
yang utama, asal kamu bisa mendapatkan posisi ini. Dan 
sekarang... kamu memohonkan sesuatu dari saya yang 
tentu tidak akan pernah bisa saya berikan pada kamu." 

"APA SULITNYA MENCINTAI SURATIH, KANGMAS!" pekik 
Suratih, merasakan gejolak dalam dadanya yang begitu 
besar. 

Aditya menghembuskan nafas pelannya sambil memijat 
dahinya. "Apa sulitnya berhenti mencintai saya, Suratih?" 
balas Aditya dengan nada tenangnya, tampak tidak 
terpengaruh oleh teriakan Suratih. 


Suratih membeku dan ia kehilangan kekuatannya. Hatinya 
pecah berkeping-keping. Mengapa hatinya begitu bodoh? 
Membiarkan dirinya mencintai orang yang ia tahu takkan 
pernah membalas perasaannya. Inikah takdirnya? Menjadi 
perempuan yang disegani tapi berakhir kesepian. Posisi ini 
terasa sangat dingin dan memuakkan. Suratih hanya ingin 
dicintai. 

"Inikah alasanmu meracuni Kirana..." ucap Aditya lagi 
yang terdengar seperti pernyataan daripada pertanyaan itu 
sendiri. 

"Kangmas," isak Nyai Suratih sambil melangkah ke kaki 
Aditya dan memeluknya. "Suratih tidak akan mungkin 
melakukan itu pada Kirana, meskipun perasaan cemburu 
Suratih sendiri. Kangmas tahu seperti apa Suratih, baik luar 
maupun dalam. Kangmas harus percaya, Suratih tidak 
mungkin..." 

"Tidak mungkin, Suratih?" ulang Aditya dengan nada 
tajamnya. "Kamu berkali-kali berusaha menjebak saya dan 
kamu membenci Kirana hingga menamparnya di depan 
banyak orang. Dan jangan kira kamu bisa mengelabui saya, 
Suratih. Kamu mengatakan pada saya jika kamu 
memberikan izin pada Kirana untuk bertemu anaknya, 
tetapi kenyataannya kamu melarangnya!" 

"Kangmas!" teriak Suratih sambil meremas kaki Aditya, 
berusaha meminta pengampunan pria itu. "Maafkan Suratih, 
tetapi Kangmas harus percaya." 

"Kecemburuan kamu membuat kamu kehilangan akal, 
Suratih. Kamu terus berusaha menjatuhkan Kirana, bahkan 
rela menyerupainya hanya untuk menjebak saya" geram 
Aditya penuh amarah. "Sampai kapan pun, kamu tidak akan 
pernah bisa menjadi Kirana." 

Bukan ketidakpercayaan Aditya yang membuat hati 
Suratih terluka hari itu, melainkan ketika ia melihat 
seberapa besarnya cinta sang prabu pada Kirana, hingga 
membuat pria itu tampak sangat marah. Jika Suratih yang 


berada di posisi Kirana sekarang... mungkin sang prabu 
akan membiarkannya mati. 

daaa 

Aditya sungguh tidak tahu harus bagaimana lagi. 
Pasukannya telah berpencar bahkan hingga ke negeri 
seberang hanya untuk menemukan penawar Kirana, tetapi 
tak ada perkembangan sama sekali. Penawar Kirana masih 
juga belum ditemukan dan besok adalah hari terakhir 
kekebalan tubuh Kirana akan bertahan. Aditya membawa 
tubuh Kirana yang lemah ke dalam dekapannya. Tubuh 
wanita itu dingin dan nafasnya semakin lama semakin 
hilang. Kirana begitu pucat seperti mayat, membuat Aditya 
semakin hancur. 

"Kirana, hentikan," ucap Aditya dengan nadanya yang 
gemetar. "Jangan bercanda seperti ini. Kangmas tidak 
menyukainya." 

Aditya merapikan rambut panjang Kirana dan 
membungkuk untuk memeluk wanita itu semakin dalam. 
Wangi melati memenuhi Aditya, membuatnya tak bisa 
menahan air matanya lagi. Wangi melati itu kini berbeda, 
sebab tak lagi ada kehangatan di sana. Aditya 
menenggelamkan wajahnya di lekuk leher Kirana dan 
menangis. Ketakutan ini kian nyata dalam dadanya. Aditya 
masih belum siap kehilangan Kirana. Ada banyak hal yang 
ingin ia lakukan dan tunjukkan pada wanita itu. Kirana 
bahkan belum melihat Respati yang sudah mulai bisa 
berbicara. Aditya tidak tahu harus bagaimana jika Kirana 
meninggalkannya. Ke mana ia harus beristirahat? 
Bagaimana ia harus mencintai lagi? Sungguh, Aditya belum 
siap melupakan wangi melati yang selalu bersamanya itu. 

"Kirana..." erang Aditya, berharap tangisannya dapat 
membangunkan wanita yang sangat ia kasihi itu. "Pukul 
Kangmas benci Kangmas dan maki Kangmas sesukamu, 
lakukan apa pun yang kamu inginkan, asalkan jangan 
seperti ini." 


Aditya menatap wajah Kirana yang pucat. la mengusap 
pipi wanita itu dengan tangannya yang gemetar. Air 
matanya terus turun dan beberapa bulir jatuh mengenai pipi 
Kirana. "Tidak, tidak, kamu pasti akan bangun besok," ucap 
Aditya, memaksakan senyumannya. "Kamu adalah wanita 
yang kuat. Kamu adalah Bendara Ayu Kirana, wanita yang 
takkan gentar pada apa pun." 

"Jangan tinggalkan Kangmas..." bisik Aditya lagi sambil 
mencium dahi Kirana dengan air matanya yang terus 
menitik. Pelukannya kian mengerat di tubuh wanita itu, 
berusaha memberikan kehangatan pada tubuh Kirana yang 
semakin mendingin. "Jika kamu berani meninggalkan 
Kangmas, Kirana, Kangmas akan meruntuhkan langit hanya 
untuk mencari kamu." 

Aditya adalah pria berprinsip baja dan apa yang keluar 
dari mulutnya, tidak akan pernah ia ingkari. la akan 
mendapatkan apa pun untuk mendapatkan keinginannya, 
meskipun jika konsekuensinya harus terseret ke dalam 
neraka paling panas sekali pun. 

TBC.... 

Haiii pa kabs, selamat menikmati) 

Aku yang menulis ini bahkan lebih banyak relate 
sama Suratih daripada Kirana9'|j“. Memanifestasi ini 
bagi kita semua agar kita bisa menemukan Aditya 
kita masing2. Amin. 


66. KEINGINAN 


Penawar tersebut baru ditemukan ketika subuh, dari 
seorang pedagang lokal yang pekerjaannya memanglah 
menyelundupkan barang dari pasar gelap. Aditya langsung 
menghadiahkan sang pedagang lokal itu dengan limpahan 
harta, mengingat penawar racun tersebut adalah benda 
yang cukup langka ditemukan di Kadipaten Surabaya. 
Membutuhkan seharian penuh bagi penawar itu untuk 
bekerja dalam tubuh Bendara Ayu Kirana. Namun, wanita itu 
tidak lagi terlihat seperti akan meregang nyawa sejak 
meminum penawar. Nafasnya kembali stabil dan tubuh 
Kirana kembali hangat, seperti halnya manusia pada 
umumnya. Kirana tidak lagi mengeluarkan keringat dingin, 
melainkan keringat yang dikeluarkan karena tubuh 
memanas. Meskipun begitu, wajah Kirana masih pucat dan 
wanita itu masih belum sadar sepenuhnya. 

Aditya menemani Kirana sepanjang malam dan tak bisa 
tidur sepenuhnya, sebab ia sangat khawatir pada keadaan 
wanita itu. Tak heran, sang prabu akhir-akhir ini terlihat 
lelah dengan kantung mata yang menghiasi wajahnya. 
Aditya tidak mengganti pakaiannya sama sekali ketika ia 
menghadiri pertemuan darurat bersama mahapatih, patih 
dan segenap ulama kepercayaannya. 

Pertemuan itu berlangsung cukup lama, sebab terjadi 
banyak pertentangan mengenai hukuman yang pantas 
untuk seorang garwa padmi yang beraninya meracuni 
garwa ampeyan. Banyak yang menyarankan agar sang nyai 
kembali ke keluarganya sendiri dan ada juga yang meminta 
diasingkan, tetapi tak ada satu pun yang menuntut 
hukuman mati. Tepat tengah hari, keputusan akhirnya 


keluar. Melalui pertimbangan matang, Nyai Suratih 
dinyatakan lengser dari posisinya sebagai garwa padmi 
secara tidak hormat. Gelarnya diambil dan ia diasingkan 
jauh di alas timur pulau Jawa. Tidak ada satu pun yang 
boleh mengunjungi Suratih dan membantu wanita itu. 
Suratih akan menjadi rakyat jelata dan bekerja dengan 
keras untuk memenuhi kebutuhannya. Abdi dalem khusus 
Suratih diperbolehkan ikut jika mereka memang 
menginginkannya. Dan Suratih tidak diizinkan keluar dari 
desa itu, sampai ia mati. 

Dengan keluarnya keputusan itu, Suratih pun dikurung 
dalam kediamannya sendiri hingga hari ia ke tempat 
pengasingan tiba. Hampir semua abdi dalem bersedia 
mengikuti Suratih, saking patah hatinya mereka. Namun, 
hanya dua abdi dalem terdekat yang diizinkan. Suratih tak 
hentinya menangis dan meminta untuk bertemu sang 
prabu, tetapi tak diizinkan sama sekali. Sungguh, jika 
Suratih harus pergi, ia ingin Aditya tahu besarnya 
perasaannya pada pria itu. 

Kirana baru sepenuhnya sadar ketika memasuki sore hari. 
Ketika bangun yang diminta oleh Kirana pertama kali adalah 
anaknya sendiri, Respati. Kirana menangis sambil memeluk 
Respati dengan erat. Barulah ketika Kirana tenang, ia 
akhirnya bisa memakan makanan yang disiapkan. Sungguh, 
Kirana merasa sangat lapar, seolah tidak makan berhari- 
hari. la memakan semua makanan yang disiapkan dengan 
lahap. 

“Kirana!” Seruan itu membuat Kirana menoleh dan 
mendapati Aditya berlari ke arahnya dan memeluknya 
dengan erat. Kirana sedikit kaget mendapat perlakuan itu. 
Pria itu tampak sangat bahagia melihatnya. Aditya 
menangkupkan wajah Kirana dengan tangannya dan 
menatap Kirana dengan saksama. Aditya mencium wajah 
Kirana berkali-kali dengan ciuman singkat dan penuh 
perasaannya. 

“Kangmas,” ucap Kirana sambil tertawa kecil. “Ada apa?" 


“Kangmas mengira Kangmas akan kehilangan kamu, 
Kirana,” ucap Aditya dengan air matanya yang jatuh. 

Kirana membeku ketika melihat air mata pria itu. 
Perasaan hangat menjalari dada Kirana, ketika ia melihat 
bagaimana takutnya Aditya kehilangan dirinya. Kirana tidak 
pernah merasa dicintai seperti ini. la menghapus air mata 
Aditya sambil tersenyum lembut. “Kirana di sini. Kangmas 
tidak perlu khawatir" 

“Jangan tinggalkan Kangmas lagi, Kirana,” ucap Aditya 
dengan nadanya yang gemetar sembari kembali memeluk 
Kirana dengan erat. “Kangmas takut sekali kehilangan 
kamu." 

“Kirana sehat, Kangmas. Lihat ini,” ucap Kirana sambil 
menggerakkan tangannya dengan leluasa di depan Aditya. 
Aditya tertawa pelan, meskipun air matanya terus jatuh. 
Kirana merasakan matanya ikut berair melihat Aditya 
menangis. Namun, fokus Kirana terpecah ketika Respati 
tiba-tiba saja memukul Aditya dengan tangan kecilnya. Lalu, 
setelahnya anak itu memeluk Kirana dengan erat. Melihat 
hal itu, Aditya tertawa hangat. Kecil-kecil anaknya ini sudah 
paham perasaan cemburu. 

“Turunan Rama-nya,” ucap Kirana dengan senyuman 
hangatnya sambil mengusap rambut Respati dengan 
lembut. Aditya mendekat dan menarik Respati dari Kirana, 
tetapi anak itu memberontak dan menangis. Kirana buru 
buru mendekati Aditya dan menenangkan Respati. Namun, 
anaknya itu terus meminta ibunya sendiri. 

“Sejak tadi dia tidak ingin lepas dari Ibu,” ucap Kirana 
sambil mengusap wajah Respati dengan lembut dan 
kembali membawa anaknya itu ke pangkuannya sendiri. 

"Kirana..." panggil Aditya lagi dengan nada seriusnya. 

Kirana langsung mengangkat pandangannya hingga kini 
matanya bertemu dengan Aditya. Pria itu menatap perutnya 
dengan tatapan dalamnya. "Anak kita... tabib... tidak lagi 
mendengar detak jantung anak kita," ucap Aditya dengan 


nadanya yang gemetar, bersiap menerima Kirana jika 
wanita itu menangis tak karuan. 

"Respati?" tanya Kirana tidak mengerti. la menunduk 
menatap Respati yang masih memakan manisan dengan 
wajah polosnya. Tatapan anak itu juga terpaku pada rama- 
nya. 

"Bukan... anak yang ada dalam kandunganmu, Kirana," 
gumam Aditya lagi sambil mengeratkan genggamannya di 
tangan Kirana. Aditya membawa tangan Kirana ke bibirnya 
dan menciumnya dengan penuh perasaan. "Tidak apa-apa, 
Kirana. Mungkin jika Sang Hyang Karsa berkenan, kita bisa 
memiliki anak lagi." 

"Kangmas..." ucap Kirana dengan tawanya yang lolos. 
"Kirana tidak hamil. Bagaimana bisa sang tabib mendengar 
detak jantung lain, jika Kirana sendiri sedang tidak hamil." 

"Apa?" tanya Aditya dengan wajah kagetnya. "Tapi... kata 
Ni Manika kamu hamil. Kamu akhir-akhir ini menginginkan 
sesuatu yang manis, bukan?" 

"Menginginkan sesuatu bukan berarti Kirana hamil, 
Kangmas," ucap Kirana dengan tawa lembutnya. 

Aditya terdiam, berusaha mencerna perkataan Kirana. Tak 
heran, sejak awal pemeriksaan, tak ada detak jantung lain 
selain milik Kirana. Aditya mengira ia terlambat 
menyelamatkan anaknya sendiri. Kenyataannya, Kirana 
memang tidak hamil sejak awal. Kelegaan membanjiri dada 
Aditya. la tidak bisa menahan senyuman bahagianya. Aditya 
bergerak mendekati Kirana, ingin memeluk wanita itu lagi, 
tetapi Respati buru-buru memeluk Kirana lebih dulu. 

Tawa Kirana kembali pecah. "Dasar," ucap Kirana sambil 
memeluk Respati dengan erat, kemudian melebarkan 
tangannya pada Aditya, mengundang pria itu masuk ke 
dalam pelukannya. Aditya memeluk Kirana sama eratnya 
dan mencium pipi wanita itu berkali-kali. 

“Karena baru ini ia bertemu ibunya kembali,” gumam 
Aditya sambil tersenyum hangat. la mencium pelipis istrinya 


dengan lembut, kemudian berbisik di telinga Kirana, 
“Senang melihat kamu kembali.” 

aaa 

Kirana menatap kediaman garwa padmi dengan matanya 
yang berair terharu. la akan mendapat posisi ini dalam 
waktu dekat. la akan menjadi garwa padmi seorang pria 
yang sangat disegani, Prabu Aditya. Kirana seorang gadis 
pantai rendahan akan menjadi perempuan nomor satu di 
wilayah sebesar Kadipaten Surabaya. Dan yang paling 
penting, ia bisa mengasuh dan merawat Respati dengan 
tangannya sendiri. Sungguh, kebahagiaan yang Kirana 
rasakan tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. 

Kirana menghapus air matanya sendiri dan berjalan 
masuk ke kediaman garwa padmi yang sepi itu. Di tempat 
itu, hanya tersisa dua abdi dalem saja yang berjaga. Kirana 
naik ke tangga kediaman itu dan dua abdi dalem itu tampak 
sangat marah padanya. Dua abdi dalem itu dengan kurang 
ajarnya menghadang jalannya, hingga membuat Kirana 
tidak dapat masuk. 

“Nyai Suratih masih di dalam, Bendara Ayu,” desis 
seorang dari dua abdi dalem itu dengan nada tajamnya. 

“Singkirkan mereka,” ucap Kirana pada abdi dalemnya 
sendiri. Ranti pun berjalan dengan sikap arogannya, lalu 
menampar abdi dalem yang kurang ajar itu. Kirana 
langsung berjalan melewati dua abdi dalem Suratih, dengan 
sengaja menabrakkan pundaknya ke pundak wanita itu. 

Kirana memasuki kediaman garwa padmi itu dengan 
langkah santainya. la mengamati kediaman kayu yang 
mulai dikosongkan itu dengan tatapan penuh harapnya. 
“Sebaiknya meja rias dipindahkan ke sana?” ucap Kirana 
pada Ni Manika yang ditanggapi dengan anggukan 
pelannya. 

Tak lama kemudian, Suratih muncul dengan wajahnya 
yang lelah. Ketika melihat Kirana, kemarahan wanita itu 
langsung naik ke permukaan. Suratih mengepalkan 
tangannya dengan erat di sisi tubuhnya. Seluruh tubuhnya 


gemetar karena diliputi kemarahan luar biasa. Matanya pun 
juga ikut berair karenanya. 

“Apa kamu tidak diajari tata krama, Kirana? Saya masih di 
kediaman ini dan kamu memasuki kediaman ini seenaknya 
saja,” desis Suratih dengan nada tajamnya. 

Kirana menyipitkan matanya tajam dan menggerakkan 
jemarinya, memberi isyarat pada Ni Manika. Ni Manika pun 
melangkah mendekati Suratih dan menampar wanita itu. 
“Saya adalah Bendara Ayu di sini, kamu harus memanggil 
saya dengan sapaan, bukan dengan nama saja,” tegas 
Kirana lagi sembari melipat kedua tangannya di depan 
dada. 

Kirana kembali mengangguk dan Ni Manika menampar 
Suratih lagi. Kali ini, wanita itu sampai tersungkur di lantai 
kayu yang dingin itu. “... dan nada bicaramu tidak enak," 
balas Kirana arogan sambil memberi isyarat agar Ni Manika 
mundur dari posisinya. 

“Jangan pernah berharap mendapatkan posisi garwa 
padmi ini, Kirana,” ucap Suratih dengan air matanya yang 
jatuh. Kekecewaan dan perasaan malu tergambar jelas di 
kedua mata wanita itu. 

“Bendara Ayu,” potong Kirana, memperbaiki ucapan 
Suratih. 

“Dan kalau pun kamu mendapatkan posisi ini, kamu 
mengira kamu akan bahagia?” dengus Suratih lagi dengan 
tatapannya yang meremehkan. Lalu, wanita itu tertawa 
getir dengan air matanya yang terus jatuh. “Oh... Kiranaku 
yang naif. Garwa padmi bukanlah mengenai kecerdasan, 
kecantikan atau pun ambisi, tetapi mengenai kebesaran 
hati, kesabaran dan mengayomi. Posisi ini sulit dan 
membutuhkan kelegawaan yang besar. Kamu berbanding 
terbalik dengan semua yang saya sebutkan. Dan lagi... 
posisi ini dingin dan sepi, Kirana.” 

“Bukankah itu berarti saya menyelamatkan kamu dari 
posisi mengerikan ini, Suratih? Saya anggap itu sebagai 


ucapan terima kasih,” gumam Kirana dengan senyuman 
miringnya. 

“Prabu Aditya telah menggali kuburannya sendiri jika pria 
itu mengangkatmu sebagai garwa padmi, Kirana,” isak Nyai 
Suratih lagi sambil meremas jariknya dengan erat, 
merasakan pilu yang teramat besar di hatinya. Aditya 
takkan pernah membelanya dan pria itu malah lebih 
memilih ular yang cantik daripada istri yang mengayomi. 
“Wanita seperti kamu... tidak akan paham rasanya seperti 
mencintai dengan tulus. Kamu... Kirana... tidak pernah 
mencintai Prabu Aditya. Kamu hanya mencintai kekuasaan 
pria itu.” 

Kirana mengetatkan gerahamnya jengkel, kemudian 
memalingkan wajahnya dengan muak dari Suratih. 
“Perasaan saya pada Prabu Aditya bukanlah urusanmu, 
Suratih,” balas Kirana dengan nada tajamnya. 

“Kamu akan mengkhianati Prabu Aditya. Tidak... lebih 
tepatnya, kamu sudah mengkhianati Prabu Aditya,” desis 
Suratih membuat Kirana mengerutkan kening tidak senang. 
Ucapan wanita itu menancap di hati Kirana dan sangat 
mengusiknya. Kirana terus berusaha menyangkal jika ia 
telah mengkhianati Prabu Aditya, tetapi begitulah 
kenyataannya. Sejak Kirana bersekutu dengan Giandra, 
maka ia telah resmi mengkhianati suaminya sendiri. 

Kirana melangkah mendekati Suratih dan kembali 
menampar wanita itu dengan tangannya sendiri. “Kamu 
berkata seperti itu seolah kamu tidak pernah melakukannya 
pada orang yang kamu kasihi,” geram Kirana dengan 
tangannya yang gemetar, kemudian membalikkan tubuhnya 
dan pergi dari kediaman itu, meninggalkan Nyai Suratih 
yang kembali terisak lemah. 

TBC... 

Hai gaess, pa kabs, selamat menikmati. 

Hanya mo bilang, mulai besok jadwal updatenya 
sekali seminggu yaaa di hari jumat. Karena 


cadanganku benar benar gaada@| jd. Sekian makasiiii 


67. GARWA PADMI 


"Bendara Ayu Kirana tentu sesuai untuk posisi itu." 

Ucapan sang mahapatih membuat ruangan itu langsung 
hening seketika. Prabu Aditya menatap sang mahapatih 
dengan tatapan tak biasanya, seolah-olah sang mahapatih 
baru saja melontarkan kegilaan. Patih dan segenap ulama 
lain pun juga tampak bingung dengan keputusan mahapatih 
yang tak biasa. 

Bendara Ayu Kirana? Garwa padmi? Gadis pantai itu saja 
bahkan mungkin masih tidak memahami tata krama dasar. 
Begitulah pemikiran mereka. 

"Bendara Ayu Kirana adalah wanita yang cerdas, 
meskipun lakunya masih kurang berkenan. Bahwasanya, 
laku bisa diperbaiki, tetapi kecerdasan adalah sesuatu yang 
diilhamkan. Dia juga adalah wanita yang kuat dan 
melahirkan seorang anak lelaki untuk Prabu Aditya. 
Bukankah Bendara Ayu Kirana yang membantu Anda untuk 
melawan bandit, Prabu?" jelas Abyasa dengan senyuman 
tenangnya, tampak tak gentar dengan tatapan ragu dari 
segenap patih, ulama dan bahkan Prabu Aditya sendiri. 

Bukannya menjawab pertanyaan sang mahapatih, Aditya 
malah bergumam pelan, "Tidak biasanya." 

"Hati manusia seperti halnya aliran segara, Prabu. 
Perubahan adalah sesuatu yang wajar. Dahulu, saya sangat 
menentang Bendara Ayu Kirana, sebab lakunya tidak 
pantas. Namun, kini... saya menyadari bahwasanya 
kecerdasan dan kebijaksanaan lah yang paling penting 
ketika menjadi garwa padmi, bukan lagi mengenai laku 
saja," tutur Abyasa dengan nadanya yang setenang 
mungkin. 


Sebagian besar perkataan Abyasa adalah kebohongan, 
tetapi sebagian lagi adalah kejujuran. Abyasa sebenarnya 
sangatlah terpukau pada Bendara Ayu Kirana yang berani, 
cerdas dan juga kuat. Wanita itu bukanlah wanita biasa dan 
Abyasa tahu Bendara Ayu Kirana memang ditakdirkan untuk 
menjadi sesuatu yang besar. Hanya saja, sifat wanita itu tak 
baik. Dan hal itulah yang bisa menjadi ancaman besar. 

Hal paling berbahaya di dunia ini bukanlah pria sakti yang 
berkuasa, melainkan wanita cerdas yang tamak. 

Abyasa hanya berharap Bendara Ayu Kirana puas dengan 
posisi garwa padmi-nya dan tidak menginginkan sesuatu 
yang lebih. Semoga wanita itu sadar bahwa dalam dunia ini, 
tidak semuanya harus dimiliki. 

Pernyataan Abyasa mampu mempengaruhi segenap patih 
dan ulama lainnya, sebab kini mereka tampak mengangguk- 
angguk dengan ekspresi yang menyuratkan bahwa mereka 
setuju. Namun, anehnya, sang prabu tidak ikut mengangguk 
atau pun setuju dengan perkataan Abyasa. Pria itu malah 
diam dan menatapnya dengan tatapan dalam, seolah 
berusaha menyelidiki mahapatihnya sendiri. 

"Kamu bukanlah orang yang cepat berubah pikiran, 
Abyasa," ucap Aditya dengan nada tenangnya. 

"Bukan berarti saya tidak pernah melakukannya, Prabu," 
balas Abyasa dengan senyuman bijaksananya. Aditya 
kembali diam dan menyadari patih dan ulama yang berada 
di situ tampaknya setuju dengan keputusan mahapatih-nya. 

Sungguh, Aditya sangat mempercayai Abyasa. Pria itu 
takkan pernah menyarankan sesuatu yang menyesatkan. 
Namun, sarannya kali ini terkesan sedikit janggal bagi 
Aditya. Dan lagi, Aditya sebenarnya tidak ingin Kirana 
menjadi garwa padmi. Kirana berbahaya dan wanita itu bisa 
saja merebut kadipatennya, lalu menjadi musuhnya. 
Sungguh, menjadikan Kirana sebagai musuhnya adalah hal 
terakhir yang Aditya inginkan selama ia hidup. 

"Anda tampaknya menentang gagasan itu, Prabu," ucap 
Abyasa lagi, memecah pikiran Aditya. 


"Tidak," jawab Aditya seadanya. Aditya tidak mungkin 
memberitahukan alasan yang sebenarnya. Orang-orang 
pasti akan menganggapnya konyol, sebab seorang wanita 
takkan mungkin bisa merebut kekuasaan seorang adipati. 
Namun, entah mengapa insting Aditya mengatakan yang 
sebaliknya. "Hanya saja saya khawatir Kirana akan 
mengalami beban pikiran. Posisi garwa padmi adalah posisi 
yang berat." 

Abyasa tersenyum lembut, kemudian berkata, "Prabu 
tidak perlu khawatir. Saya yang akan membimbing Bendara 
Ayu Kirana sendiri, jika memang Anda berkenan." 

Aditya menatap Abyasa sesaat, sebelum kembali 
menganggukkan kepalanya. Abyasa menyadari sang prabu 
tampaknya sedang menilainya secara diam-diam. 
Sepanjang pertemuan itu, Abyasa berusaha 
menyembunyikan kegelisahannya, tetapi sepertinya ia 
mengelabui orang yang salah. 

Sang prabu tampaknya menyadari kegelisahan Abyasa 
dan pria itu sering tiba-tiba berkata dengan nada 
tenangnya, "Anda tampak memiliki banyak beban pikiran.". 
Sungguh, mengelabui seorang Prabu Aditya adalah hal yang 
paling sulit. Pria itu cerdas, peka dan yang terpenting, Prabu 
Aditya selalu tenang. Ketenangan pria itu terkadang sangat 
mematikan, sebab Abyasa tidak lagi dapat memperkirakan 
apa langkah sang prabu. 

Ketika pertemuan itu selesai, Aditya-lah yang terakhir 
keluar dari ruangan itu. la menggerakkan tangannya 
sebagai isyarat pada Surapatih. Surapatih berjalan 
mendekati Aditya, kemudian mencondongkan tubuhnya 
pada sang prabu. 

"Gadis abdi dalem yang dihukum itu... bagaimana 
kabarnya?" tanya Aditya dengan bisikan pelannya. 

"Masih tidak sadarkan diri, Prabu. Luka penyiksaan prajurit 
kita cukup serius, tetapi untungnya masih bisa terobati 
dengan baik," ucap Surapatih dengan nada tenangnya. 


"Bawa dia ke persembunyian yang saya siapkan di pantai 
selatan Jawa. Setelahnya, umumkan kematian dia di depan 
semua orang," pinta sang Prabu yang ditanggapi dengan 
anggukan patuh dari Surapatih. Setelahnya, pria ceking itu 
berjalan menjauhi rombongan Prabu Aditya dan 
melaksanakan perintah atasannya. 

daaa 

Keputusan pun telah keluar. Berdasarkan pertimbangan 
matang, akhirnya Kirana pun resmi diangkat menjadi garwa 
padmi, atas usulan sang mahapatih sendiri. Ritual demi 
ritual pun harus dijalankan oleh Kirana, sebelum hari 
peresmiannya sebagai seorang garwa padmi. Kirana telah 
menjalani mandi kembang, puasa putih, pembersihan diri 
dan pembelajaran tata krama, agar ia benar-benar siap dan 
pantas mendapatkan posisi besar seperti halnya garwa 
padmi. 

Kirana tidak bisa menyembunyikan kebahagiaannya 
ketika mendengar kabar itu. Di sisi lain, orang-orang keraton 
tampak kaget mendengar hal itu. Mereka tidak pernah 
menduga seorang Bendara Ayu Kirana yang diangkat 
menjadi garwa padmi, mengingat usia wanita itu adalah 
yang paling muda dari antara semua garwa ampeyan dan 
dia adalah seorang gadis pantai rendahan. Bendara Ayu 
Diyana-lah yang selama ini digadang-gadang menjadi garwa 
padmi, mengingat wanita itu tentu jauh lebih pantas, 
apalagi latar belakangnya yang masih ningrat sepenuhnya. 

Kirana sungguh tidak peduli dengan rumor itu, sebab 
ketika ia disahkan menjadi garwa padmi nantinya, Kirana 
penasaran apakah mereka masih berani padanya atau 
tidak. Apakah abdi dalem kurang ajar itu masih berani 
mencela Kirana terang-terangan? Sungguh, Kirana 
meragukan itu. la pastikan, mereka takkan berkutik di 
bawahnya. Kirana akan menjadi garwa padmi yang disegani 
di keraton itu. la adalah wanita terutama, tertinggi dan 
paling berkuasa di keraton, mendampingi Aditya suaminya. 


Takkan ada lagi yang berani mengatainya pelacur, gadis 
pantai rendahan atau sekadar penghangat ranjang saja. 

Dan... takkan ada lagi yang berani mengambil Respati 
darinya. 

Mata Kirana berair ketika ia mendapatkan pusaka garwa 
padmi-nya, yaitu cincin dan juga sebuah konde emas. Konde 
tersebut biasa dipakai hanya ketika acara penting saja, 
seperti contohnya hari jadi Kadipaten Surabaya dengan 
Kesultanan Agung Mataram, perayaan ulang tahun sang 
prabu dan juga pesta panen tahunan. 

Sungguh, ini semua terasa seperti mimpi. Baru kemarin 
rasanya ia berlari-lari di pasar dan hidup dari mencuri. 
Namun, kini ia menjadi perempuan nomor satu di kadipaten 
itu. Kirana menangis terharu, menyadari pengorbanannya 
tak mengkhianatinya. Ia berhasil bertahan hingga sejauh ini. 
Ni Manika dan Ranti pun ikut menangis melihat Bendara Ayu 
mereka tampak sangat bahagia ketika akhirnya menjadi 
garwa padmi. 

Kirana memakai konde emasnya, begitu pun juga dengan 
cincinnya. la menghapus air matanya dan memasang 
senyuman bahagia. "Melihat Anda sebahagia ini, kami 
sangat bersyukur, Bendara Ayu," ucap Ni Manika yang 
ditanggapi dengan anggukan dari Ranti. 

Kirana turun dari kursi riasnya dan menghampiri dua abdi 
dalemnya itu. la memeluk dua wanita itu dengan sangat 
erat. Orang yang selalu berada di sisinya ketika susah 
maupun senang. Ni Manika dan Ranti adalah orang yang 
sangat Kirana kasihi selain dari Respati sendiri. Mereka-lah 
yang membuatnya mampu bertahan hingga sejauh ini. 

"Terima kasih sudah setia," ucap Kirana dengan air 
matanya yang menitik. "Saatnya sudah tiba." 

Ni Manika dan Ranti mengangguk dengan senyuman haru 
mereka. Kirana pun berdiri dan berjalan keluar dari 
kediamannya. la melangkahkan kakinya ke pendopo agung, 
tempat peresmian takhtanya berlangsung. Peresmian garwa 
padmi taklah sebesar peresmian posisi adipati Aditya. Yang 


hadir di pendopo agung itu hanyalah mereka yang dekat 
dengan lingkungan keraton, seperti garwa ampeyan, patih, 
mahapatih, ulama, sang adipati sendiri dan beberapa abdi 
dalem penting. 

Ketika Kirana muncul di pintu masuk, ruangan itu 
langsung hening seketika. Kirana pun menurunkan 
tubuhnya dan berjalan jongkok ke kursi takhta Aditya. 
Selama perjalanannya, Kirana bisa merasakan jika semua 
orang kini menatapnya. Bisikan tak lagi terdengar. Ruangan 
itu benar-benar hening. Dahulu, ketika ia sekadar menjadi 
Bendara Ayu, bisikan itu tak pernah berhenti. Bisikan itu 
terus berputar di telinganya hingga membuat Kirana sangat 
tidak nyaman. Namun, kini, ketika ia resmi diangkat sebagai 
agrwa padmi, tak ada lagi yang berani 
menggunjingkannya. 

Kirana berhenti tepat di depan Aditya. Sesuai dengan tata 
krama yang berlaku, Kirana melakukan sungkem pada 
suaminya dengan mencium tangan Aditya. Ketika Kirana 
melakukan itu, ia dengan sengaja mengangkat 
pandangannya. Matanya bertemu dengan Aditya yang 
tampak tenang. Namun, Kirana bisa merasakan jika pria itu 
sedang menilainya dalam keheningan. Kirana tersenyum 
lembut, lalu memalingkan tatapannya ke bawah. Ia 
mengangkat kaki Aditya dan memasukkannya ke dalam 
bejana kayu yang berisikan air kembang. Kirana membasuh 
kaki sang prabu sebagai simbol kepatuhannya dan 
pelayanannya pada sang suami. Setelah melakukan prosesi 
sakral itu, Kirana kembali mengatupkan tangannya di depan 
hidung dan memberi salam pada sang Prabu. 

Aditya bangkit dari kursinya, lalu berdiri menghadap 
Kirana. la membuka perkamen pengesahan, lalu berkata 
dengan nada lantangnya. "Bendara Ayu Kirana dengan ini 
Sang Hyang Karsa telah memberikan mandat kepadamu, 
sebagai seorang garwa padmi yang melayani sang adipati 
dan keraton. Wahyu Sang Hyang Karsa adalah sesuatu 
mutlak dan hendaknya engkau tidak mengkhianati 


kewajibanmu. Dengan ini... engkau bukan lagi Bendara Ayu 
Kirana, melainkan... Gusti Kangjeng Ratu Kirana." 

"Adalah sebuah kehormatan saya bisa mengemban posisi 
ini," ucap Kirana dengan nadanya yang penuh kerendahan 
hati. 

Aditya melipat kembali perkamen itu dan memberikannya 
pada sang wedana ngalebet. Ia mengulurkan tangannya 
pada Kirana. Kirana mendongak dan menerima uluran 
tangan Aditya dengan senyuman cantiknya. Aditya 
menggenggam tangan Kirana dengan erat, lalu membantu 
wanita itu berdiri. Kirana berdiri di sisi Aditya dengan 
tangannya yang kini telah melingkar di sikut pria itu. Kirana 
mengeratkan genggamannya di sikut pria itu dan Aditya 
bisa merasakan tubuh Kirana gemetar. 

Abdi dalem, garwa ampeyan, segenap patih, ulama dan 
mahapatih pun menurunkan tubuh mereka, lalu 
mengatupkan tangannya di depan hidung, memberi salam 
pada sang garwa padmi yang baru. Kirana merasakan 
matanya kembali berair. la tidak bisa menahan senyuman 
harunya, mengetahui ia kini telah berada di sisi Aditya dan 
semua orang tunduk pada gadis pantai rendahan 
sepertinya. 

Kirana -rakyat rendahan, menjadi garwa padmi Prabu 
Aditya -adipati kadipaten Surabaya. 

Suratih yang tersingkir, membuat Kirana yakin bahwa 
takkan ada lagi yang bisa meruntuhkan posisinya sebagai 
garwa padmi. Tidak boleh ada dua bulan dalam langit yang 
sama, sebab orang-orang akan mencintai yang satu dan 
membenci yang lain. Hal yang sama berlaku untuk posisi 
garwa padmi. Kirana tahu ia akan menjadi bulan yang 
dibenci. Karena itu, takhta ini harus menjadi miliknya 
sepenuhnya, hingga mereka tidak bisa lagi memilih siapa 
yang ingin mereka taati, tidak peduli seberapa besar 
perasaan benci tersebut. 

Dan, hanya Kirana yang pantas menjadi candra untuk 
seorang Aditya. 


TBC... 

Hai guys, apa kabar, maaf baru update, akhir akhir 
ini agak sibuk, mengurus pindahan. Bestie, diriku 
resmi jadi anak rantau omg “panik (soalnya anak 
mama). Takut ga dapat temen juga 
aaAAAaaaaAAAAaaaaAAAAA A7” )> 

Semoga suka, jangan lupa dukungannya yaaa 


68. SUKSMI 


Kediaman bersantai keputren sore itu mendadak hening, 
ketika Kirana masuk. Garwa ampeyan dan abdi dalem 
tampak tak berkutik di bawah Kirana. Tak ada satu pun yang 
berani berbisik-bisik. Garwa ampeyan yang tampak senang 
melihatnya hanyalah Bendara Ayu Diyana dan Bendara Ayu 
Ratna. Namun, untuk Ratna, Kirana mencium jika wanita itu 
menginginkan sesuatu darinya. Kirana mengambil tempat di 
ujung meja, kemudian mempersilahkan Bendara Ayu lain 
untuk duduk. Kirana juga memanggil abdi dalem untuk 
menuangkan teh dan menyajikan manisan di sore hari. 

"Selamat Kangjeng Ratu Kirana," ucap Ratna, memecah 
keheningan di kediaman bersantai keputren itu. Kirana 
menyesap tehnya dengan senyuman lembutnya. Di balik 
sikap tenang Kirana, sebenarnya ia tidak menyukai 
panggilan Ratna. Panggilan gelarnya terlalu biasa. Kirana 
ingin mendapat panggilan istimewa seperti 'Nyai' dan ia 
harus mendapatkannya dari Sasuhunan sendiri, serta di 
bawah puluhan pasang mata. Saat ini, Kirana masih seperti 
di bawah bayang-bayang Suratih dan ia tidak menyukainya. 

"Terima kasih, Bendara Ayu Ratna," balas Kirana dengan 
senyuman hangatnya. 

"Selamat Kangjeng Ratu Kirana," tambah Diyana lagi 
dengan senyuman tulusnya dan matanya yang berbinar 
lembut. Senyuman Diyana menular pada Kirana. Ucapan 
selamat pun kembali disusul dan ditambah dari garwa 
ampeyan lain di meja itu. Beberapa garwa ampeyan yang 
pernah merendahkannya tampak sangat sungkan padanya 
dan Kirana sangat menyukai ini. 


"Kita memiliki masa lalu yang tidak baik," ucap Kirana 
dengan nada lembutnya. "Maafkan saya jika saya pernah 
berbuat salah dan... saya harap kita bisa memperbaiki 
hubungan kita." 

"Nyuwun pangapunten, Kangjeng Ratu Kirana, kami sedari 
awal tidak pernah membenci Anda. Hanya saja, kami 
terbawa suasana dari Nyai- maksudnya Suratih sendiri," 
ucap salah satu garwa ampeyan di situ dengan nada 
menyesalnya. Kirana memicingkan matanya, menilai gerak- 
gerik wanita itu. Kini, wanita-wanita itu akan menjilatnya 
dan menjelek-jelekkan Suratih? Sepertinya itu yang mereka 
lakukan dulu padanya: menjilat Suratih dan menjelek- 
jelekkannya. 

"Tentu. Saya menyadari tidak semua orang punya 
pendirian," gumam Kirana dengan senyuman manisnya, 
membuat garwa ampeyan tersebut tidak berkutik. Lalu, 
setelahnya, Kirana tertawa lebar. "Saya hanya bercanda, 
Bendara Ayu. Tenanglah." 

Garwa ampeyan di situ pun juga ikut tertawa canggung 
ketika melihat Kirana tertawa. "Ah, sepertinya Saudagar dari 
negeri Barat telah tiba. Mari kita menyenangkan diri kita, 
adik-adik emasku." 

Kirana menggerakkan tangannya pada abdi dalemnya 
sebagai isyarat. Tak lama kemudian, jajaran abdi dalem 
muncul dengan kain berkualitas tinggi, perhiasan, keramik, 
herbal kecantikan dan berbagai benda berharga lainnya di 
nampan kayu mereka. Kirana berbisik di telinga Ni Manika 
sambil menatap Ratna. Ratna pun menyadari tatapan Kirana 
dan kewaspadaan mulai menjalari dirinya. Garwa ampeyan 
di situ mulai memilih barang-barang yang mereka sukai 
termasuk Kirana sendiri. Namun, dari sudut matanya, Kirana 
memperhatikan Ratna. Ratna adalah garwa ampeyan 
terakhir yang ditunjukkan barang-barang berharga itu: yang 
mana hal itu berarti ia hanya akan mendapat sisanya. 
Dahulu, Kirana-lah yang selalu di posisi itu, tetapi kini, 
Ratna yang mengalaminya. Wanita itu tampak sangat 


geram dan juga menahan malu, tetapi terus berusaha 
menyembunyikan perasaannya. 

Ketika selesai memilih barang yang mereka sukai, garwa 
ampeyan di situ langsung berterima kasih pada Kirana 
sebagai garwa padmi, kemudian pamit undur diri, seperti 
yang biasa mereka lakukan. Satu per satu garwa ampeyan 
meninggalkan kediaman bersantai itu. 

"Saya sungguh sangat senang ketika mengetahui Anda 
yang naik tahta Kangjeng Ratu Kirana," ucap Diyana dengan 
wajahnya yang bersungguh-sungguh. "...semoga dengan 
ini... Anda bisa lebih pengertian." 

Kirana juga ikut tersenyum hangat dengan matanya yang 
berbinar lembut. "Tentu, Bendara Ayu Diyana. Terima kasih, 
sudah selalu menemani saya dan menanyakan kabar saya." 

Diyana mengangguk dengan ekspresinya yang hangat. la 
pun pamit undur diri, meninggalkan kediaman bersantai itu. 
Ratna adalah satu-satunya garwa ampeyan yang masih ada 
di ruangan itu. Ketika Ratna berjalan jongkok ke arahnya, 
ingin memberi salam pamit, Kirana tiba-tiba saja 
melemparkan manisan ke depan wanita itu. Ratna menatap 
manisan itu dengan tatapan kagetnya, lalu mendongak ke 
arah Kirana. 

"Makan," ucap Kirana tajam. 

"Kamu bisa di posisi itu karena saya juga, Kirana!" desis 
Ratna tajam. Ni Manika pun langsung mendatangi Ratna 
dan menampar wanita itu, karena sudah menyebut nama 
garwa padmi dengan cara yang tidak sopan. 

"Jangan pernah merasa saya memiliki hutang pada kamu, 
Ratna. Saya tidak pernah meminta kamu apa-apa. Kamu-lah 
yang memberikan semua informasi dan bantuan itu pada 
saya secara cuma-cuma dan sekarang kamu meminta 
balasan dari saya? Sungguh, kamu wanita yang tidak tahu 
malu," balas Kirana dengan nada tajamnya. 

Ratna menahan air matanya dan juga berusaha menahan 
malunya. la tidak bisa mengatakan apa-apa, sebab apa 
yang dikatakan Kirana benar adanya. Ratna mengepalkan 


tangannya kuat-kuat, kemudian memakan manisan di lantai 
itu seperti halnya anjing. Inilah yang dirasakan Kirana saat 
pertama kali masuk ke keraton Pasoeroean. Dan tidak 
pernah Ratna duga jika kini dia-lah yang harus 
merasakannya. 

"Kamu seharusnya bersyukur saya masih berbaik hati, 
Ratna. Saya melakukan ini pada kamu di saat semua orang 
telah pergi," ucap Kirana lagi dengan nada pelannya. "Kamu 
tidak akan pernah tahu seberapa hancurnya saya saat itu 
ketika kamu memperlakukan saya seperti ini di depan 
puluhan pasang mata." 

Setelah berkata demikian, Kirana langsung berjalan, 
meninggalkan kediaman bersantai itu dengan diikuti oleh 
abdi dalemnya. Ratna masih berlutut di lantai kayu itu 
dengan tubuhnya yang gemetar hebat, menahan amarah 
yang begitu besar dalam dadanya. 

aaa 

Kirana menggenggam tangan Respati dan membantu 
anaknya untuk berjalan. Anak itu masih sedikit tertatih, 
tetapi ia mulai bisa melakukannya perlahan-lahan. Kirana 
mencoba melepaskan tangan Respati, kemudian berlari 
lebih dulu, menunggu kedatangan anaknya. Respati tampak 
panik ketika melihat ibunya pergi. Ia langsung ikut berlari 
dengan tertatih dan akhirnya terjatuh. Kirana tertawa 
hangat bersama Ni Manika dan juga Ranti. la menghampiri 
Respati, kemudian membawa anak lelakinya itu ke dalam 
pelukannya. 

"Tidak apa-apa... Cepat besar," gumam Kirana dengan 
lembut sambil mengusap kaki Respati. Anak itu langsung 
memeluk ibunya dengan erat, takut kehilangan Kirana lagi. 

Kirana menggendong Respati dan membawa anaknya ikut 
bersamanya ke kediamannya sendiri. Namun, langkah 
Kirana memelan ketika menemukan seorang gadis kecil 
yang tengah berdiri dan menatap kediamannya. Langkah 
kaki Kirana tampaknya menyadarkan anak itu. Gadis itu 
langsung membalikkan tubuhnya dan tampak segan ketika 


melihat Kirana. la mengatupkan tangannya di depan 
hidung, lalu memberi salam pada Kirana. 

"Salam saya, Kangjeng Ratu Kirana," ucap Suksmi dengan 
nada pelannya. 

Kirana menatap anak itu sesaat, sebelum senyuman tipis 
muncul di wajahnya. "Tidak biasanya ada di sini, Bendara 
Ajeng Suksmi." 

"Saya hanya... hanya... ingin melihat kediaman Nyai 
Suratih, Kangjeng Ratu," ucap Suksmi terbata. 

Kirana menyadari Suksmi mungkin merindukan Suratih, 
apalagi ketika ibunya itu telah pergi jauh dan takkan 
kembali. Tentu, kehilangan ibu di usia sedini itu 
membuatnya sedih dan juga kesepian. Keraton adalah 
tempat yang keras dan dingin. Suksmi membutuhkan figur 
ibu yang selalu di sisinya dan membimbingnya. 

"Kemari," ucap Kirana sambil mengulurkan tangannya. 
"Ingin manisan?" 

Anak itu tampak ragu, tetapi kemudian Kirana meraih 
tangan kecil itu dengan senyuman lembutnya. Mau tidak 
mau, Suksmi pun mengikuti tuntunan sang garwa padmi, 
meskipun ia sungkan setengah mati. Kirana membawa 
Suksmi untuk duduk di kursi kayu tamunya. Tak beberapa 
lama kemudian, manisan dan teh disajikan untuk mereka. 
Kirana mempersilakan Suksmi untuk memakan manisan itu. 
Awalnya, Suksmi tampak segan, tetapi akhirnya ia 
mencobanya juga. Rasa manis yang menyenangkan 
menjalari lidahnya. 

"Apa rasanya? Enak?" tanya Kirana perlahan sambil 
menarik Respati yang terus berusaha memakan manisan 
Suksmi. Suksmi tertawa, lalu menarik Respati ke 
pangkuannya dan malah memberikannya manisan. 

"Ini manisan yang sangat enak, Kangjeng Ratu," ucap 
Suksmi dengan nada segannya. 

"Panggil... Ibu... jika kamu tidak keberatan," sergah Kirana 
perlahan, membuat Suksmi terdiam sesaat dengan wajah 
kagetnya. 


"B-bagaimana mungkin saya berani... Itu sangat tidak 
sopan, Kangjeng Ratu," gumam Suksmi lagi dengan nada 
khawatirnya. 

"Apa... kamu tidak melakukannya pada Nyai Suratih?" 
tanya Kirana dengan wajah bingungnya. 

Suksmi menggelengkan kepalanya. "Nyai Suratih meminta 
Suksmi untuk memanggilnya dengan gelar, Kangjeng Ratu. 
Tata krama di keraton cukup keras dan Suksmi khawatir 
dihukum." 

Kirana mengerutkan keningnya tampak tidak mengerti 
dengan hubungan Suksmi dan Suratih sendiri. Sedikit aneh 
seorang Ibu malah menyuruh anaknya memanggilnya 
dengan gelar sendiri. Namun, Kirana memutuskan jika ia 
tidak ingin mengikuti jejak Suratih. Kirana ingin menjadi ibu 
dan panggilan 'Ibu' adalah panggilan yang sangat mulia. 

"Tidak akan ada yang menghukum kamu," gumam Kirana 
perlahan sambil meraih tangan Suksmi dan 
menggenggamnya dengan erat. "Karena itu, jika kamu 
memang nyaman, silakan panggil saya Ibu." 

"B-baik, Ibu,"ucap Suksmi perlahan, tidak dapat 
menyembunyikan senyumannya. 

"Kamu merindukan Nyai Suratih ketika mendatangi 
tempat ini?" tanya Kirana lagi, sambil menyodorkan Suksmi 
manisan. Kirana membersihkan kotoran dari mulut Respati 
yang duduk tenang di pangkuan Suksmi sambil memakan 
manisan gadis itu. 

"Saya... saya... hanya merasa gagal. Bahkan di saat 
terakhir pun... saya tidak bisa menyenangkan Nyai Suratih," 
jelas Suksmi lagi dengan tatapan termenungnya ke manisan 
yang tengah digigit Respati. Sebelum Kirana sempat 
bertanya mengapa, Suksmi kembali melanjutkan 
perkataannya, "Nyai Suratih selalu kecewa pada saya, 
sebab saya... perempuan. Katanya kelahiran saya tidak 
mengubah apa-apa. Karena itu, saya selalu berusaha 
menjadi yang terbaik, tetapi saya tidak pernah diperhatikan. 
Sampai... sampai Respati hadir. Nyai Suratih tampak sangat 


menyayangi Respati. Kadang, Suksmi iri pada Respati, 
sebab dia memiliki dua ibu yang sangat sayang padanya." 

Kirana tampak sedikit kaget mendengar penjelasan 
Suksmi. la merasakan hatinya diremas hebat mengetahui 
gadis sebelia ini harus mengalami pengalaman yang pahit 
dari ibunya sendiri. Kirana menggenggam tangan Suksmi 
semakin erat, berusaha menguatkan anak itu. Suksmi 
mengerjapkan matanya berulang kali, berusaha meredam 
air mata yang mungkin jatuh. "Saya juga tidak pernah ingin 
dilahirkan sebagai perempuan. Jika saya bisa memilih, saya 
pun ingin menjadi lelaki. Mungkin dengan menjadi lelaki, 
Suksmi bisa lebih disayang Nyai Suratih." 

"Perempuan dan laki-laki tak ada bedanya, Suksmi. Kamu 
sama berharganya seperti Respati. Mungkin bukan di mata 
Nyai Suratih, tetapi di mata Rama dan juga abdi dalem yang 
menjaga kamu, kamu adalah berkat." jelas Kirana dengan 
senyuman tulusnya. 

"Perkataan Ibu persis seperti yang dikatakan Rama pada 
Suksmi," gumam Suksmi lagi tampak sangat berterima 
kasih pada penjelasan Kirana. Daripada Nyai Suratih, 
Suksmi jauh lebih dekat dengan Rama. Terkadang, Rama 
akan mengajaknya berkuda, memancing dan juga berburu. 
Beberapa kali, Rama juga sering mengunjungi 
kediamannya, bermain dengannya, tetapi seringkali tak 
pernah lama. Rama jarang bermain dengannya, tetapi 
Suksmi tahu jika pria itu sedang sibuk. Namun, Rama yang 
selalu berusaha menyempatkan waktu, sudah cukup 
membuat Suksmi berharga. 

"Dan bisa Ibu bilang, menjadi perempuan adalah 
keberuntungan paling besar di dunia ini," gumam Kirana 
dengan nada bercandanya. "Ketika kamu besar nanti, 
Suksmi, kamu akan memahami maksud perkataan Ibu." 

Suksmi menganggukkan kepalanya, dengan matanya 
yang berbinar lembut. Tidak pernah sekali pun, ia merasa 
sedekat ini dengan perempuan lain selain abdi dalemnya 
sendiri. Garwa ampeyan tidak diperbolehkan 


mengunjunginya dan ibunya sendiri selalu kecewa ketika 
melihatnya. Namun, ketika ada orang lain yang melihatnya 
sebagai... teman dan manusia yang berharga, Suksmi 
merasakan hatinya menghangat. Apakah... Kangjeng Ratu 
Kirana adalah ibu yang selalu Suksmi doakan pada Sang 
Hyang Karsa? Tak pernah Suksmi tahu, di balik semua rumor 
buruk tentang wanita di depannya, ternyata tak ada satu 
pun yang benar. Wanita itu bahkan menghargainya lebih 
dari ibunya sendiri. 

TBC... 

Hai kawan, jadwal updateku jadinya hanya sekali 
seminggu yaa yaitu di hari jumat kayak biasanya, 
tetapi akan aku sempatkan kalau ada cadangan 
update lebih, oukey 

Selamat menikmati, jangan lupa dukungannya yaa 


69. TERASA JAUH 


Kirana menarik selimut untuk menutupi tubuh Respati dan 
juga Suksmi yang terlelap di ranjang berkelambunya. Kirana 
kasihan jika Respati dan Suksmi harus kembali ke kediaman 
mereka sendiri di malam hari, sebab mereka tampak 
kelelahan. Kedua anak itu bermain hingga sore, bahkan 
hingga malam mulai menjemput. Saking lelahnya, Suksmi 
dan Respati makan cukup banyak ketika makan malam dan 
langsung tertidur di ranjangnya segera setelah mengganti 
baju. 

Kirana menutup kelambu di ranjangnya agar lebih hangat 
bagi kedua anak itu. la bangkit dari ranjangnya sendiri 
sembari mengganti pakaiannya dengan pakaian tidur. 
Kirana melepaskan konde dan juga sanggulannya hingga 
rambut panjang bergelombangnya tergerai lembut, 
mempercantik figur femininnya. Samar-samar, Kirana 
mendengar derit pintu, sebelum figur tinggi melangkah 
gontai menghampirinya. Kirana membalikkan tubuhnya dan 
mendapati Prabu Aditya-lah yang mengunjunginya. 

"Kangm-" Sebelum Kirana sempat melanjutkan 
perkataannya, Aditya sudah membungkam bibirnya dengan 
ciuman. Kirana melebarkan matanya kaget dan berusaha 
mendorong Aditya menjauh. Namun, pria itu malah menarik 
pinggangnya dan memperdalam ciuman mereka. Aditya 
mendesak Kirana hingga ke meja rias dan menaikkan tubuh 
istrinya itu ke atas meja tersebut. Kirana terus berusaha 
menolak dan menghindar, takut jika kedua anak itu 
memergoki apa yang sedang mereka lakukan. 

"Kangmas... anak-anak tidur," ucap Kirana terengah ketika 
ciuman keduanya akhirnya terlepas. Mendengar hal itu, 


Aditya buru-buru menarik dirinya dari Kirana dengan 
perasaan panik. la menoleh ke arah ranjang berkelambu 
Kirana dan mendapati dua figur mungil yang untungnya 
masih terlelap. 

"Suksmi juga?" tanya Aditya lagi dengan wajah 
bingungnya. 

Kirana mengangguk, kemudian turun dari meja riasnya. la 
menarik tangan Aditya dengan segera untuk mengikutinya 
ke ruang yang memang dikhususkan untuk menerima tamu. 
Aditya duduk di kursi kayu itu, lalu menarik tangan Kirana 
hingga tubuh istrinya itu jatuh ke atas pangkuannya. Aditya 
menenggelamkan wajahnya di lekuk leher Kirana dan 
memeluk tubuh istrinya dengan sangat erat. Wangi melati 
yang lembut memenuhi ruang Aditya, membuatnya 
menggeram senang. Sungguh, Aditya tidak bisa lepas dari 
Kirana. Wanita itu seolah telah menjadi bagian dalan 
dirinya. 

"Kangmas sepertinya banyak pikiran, apa yang terjadi?" 
bisik Kirana sambil mengusap rambut Aditya yang berada 
dalam pelukannya. Aditya menggeser jarik Kirana hingga ke 
pertengahan paha wanita itu. Diusapkannya tangannya di 
paha Kirana sembari sesekali meremasnya dengan lembut. 
Tangan Aditya yang jantan terasa kontras dengan kulit 
Kirana yang feminin. 

"Banyak hal, Kirana," ucap Aditya dengan nada lelahnya. 
"Saya... sangat lelah sekarang." 

"Masih ada tempat di ranjang Kirana," bisik Kirana dengan 
lembut sambil mencium puncak kepala Aditya. 

"Kangmas ingin bersama kamu," ucap Aditya perlahan, 
tampak tidak ingin melepaskan Kirana. 

Kirana tertawa lembut menanggapi Aditya. la menepuk 
punggung Aditya, berusaha menenangkan suaminya yang 
tengah lelah. "Jika Kangmas bersedia, apa Kangmas ingin 
menceritakan apa yang terjadi?" gumam Kirana lagi. 

Aditya terdiam sesaat, sampai akhirnya helaan nafas 
terdengar dari pria itu. "Menurut kamu, apakah seorang 


pemimpin pantas disebut baik, ketika berpura-pura... tidak 
peduli pada suatu kesalahan, sebab ia ingin melindungi 
orang yang ia kasihi?" 

Kirana terdiam sesaat mendengar perkataan Aditya. Tak 
heran, Aditya tampak memiliki banyak pikiran. Masalah pria 
itu cukup pelik dan memang sudah seharusnya Kirana 
mendampingi dan menenangkan suaminya itu. "Kadang, 
Kangmas... tidak semuanya bisa kita miliki. Konsekuensi 
menjadi pemimpin yang baik adalah... kehilangan orang 
yang ia kasihi." 

"Begitukah?" ucap Aditya perlahan sambil mendongakkan 
kepalanya ke arah Kirana. Kirana tersenyum lembut 
kemudian mengangguk. la melabuhkan ciuman hangatnya 
di pipi Aditya, sambil mengusap rahang pria itu. Aditya 
tampak termenung sesaat, ketika mendengar perkataan 
Kirana. 

"Tidak perlu khawatir... Kangmas selalu menemukan jalan 
keluarnya. Jika Kangmas membutuhkan sesuatu, Kirana 
selalu di samping Kangmas," ucap Kirana dengan matanya 
yang berbinar lembut. Tatapan Aditya terpaku pada Kirana. 
Kegetiran meliputi dada Aditya. Kirana adalah wanita paling 
cantik, tetapi juga paling berbisa yang pernah ia temui. 
Selama ini, Aditya merasa bisa mengontrol Kirana, tetapi 
kenyataannya wanita itu selalu tak terduga. Terkadang, 
Aditya lelah mempertahankan Kirana, tetapi di sisi lain, ia 
juga tidak ingin kehilangan wanita itu. 

Aditya mengulurkan tangannya untuk menyentuh pipi 
Kirana. Usapannya perlahan turun ke leher wanita itu. 
"Kangmas mencintai kamu," bisik Aditya di depan bibir 
Kirana. 

Kirana menganggukkan kepalanya, menanggapi ucapan 
Aditya. la memeluk pria itu dengan erat sambil 
memejamkan matanya, menikmati kehangatan Aditya. Di 
sisi lain, Aditya hanya bisa terdiam, menunggu balasan 
yang sama dari Kirana. Namun, wanita itu tidak 
mengatakannya. Aditya menyadari jika Kirana tidak pernah 


mengatakan jika wanita itu mencintainya secara tulus. 
Selama ini, Kirana hanya akan mengatakannya jika mereka 
menjalin perjanjian atau Aditya sendiri yang memintanya. 
Kirana sejak awal tidak pernah membalas perasaannya. 
Berbagai pikiran buruk kembali hinggap di benaknya. Apa 
Kirana masih tidak bisa lepas dari Bisma? Tidak... apa... 
apa... Kirana mencintai pria lain selain dirinya? 

Aditya tahu bahwa ia tidak boleh marah, sebab inilah 
karmanya atas perlakuannya pada Nyai Suratih. Namun, tak 
bisa dipungkiri, hatinya tetap terasa begitu sakit. 

KKK 

Kirana menyadari Aditya kian pasif padanya. Sungguh, 
Kirana tidak mengerti letak kesalahannya. Apa Kirana salah 
berbicara kemarin? Atau Kirana melakukan hal yang tidak 
Aditya sukai? Kirana tidak menyukai sikap Aditya yang 
mendiamkannya secara tidak langsung seperti ini. Ya, pria 
itu masih menjawabnya dengan hangat dan masih 
menciumnya, tetapi Aditya terasa jauh dan dingin. Pria itu 
seperti membangun jarak antara dirinya dan Kirana. 
Kekhawatiran dan kecemasan tak beralasan mulai meliputi 
Kirana. Apa... Aditya akan meninggalkannya, seperti yang 
pria itu lakukan pada Nyai Suratih? 

Kirana melirik wajah Aditya sesaat, sebelum membantu 
pria itu mengancingkan kembali ageman rapinya. la 
merapikan kerah Aditya, di kala pria itu tengah memakai 
blangkonnya. Kirana menggerakkan tangannya untuk 
memeluk tubuh Aditya dengan erat. Namun, berbeda dari 
biasanya, Aditya tidak membalas pelukannya. Pria itu tetap 
diam dan tidak mengatakan apa-apa. 

"Apa ada yang bisa Kirana lakukan untuk meringankan 
beban Kangmas?" gumam Kirana pelan, berusaha 
meluluhkan hati Aditya. Sungguh, Kirana sangat tidak 
menyukai sikap Aditya yang seperti ini padanya. Aditya 
selalu memanjakannya, menciumnya dan melakukan apa 
pun untuknya. Namun, mengapa pria itu seperti ini? 


"Kangmas harus pergi," ucap Aditya, sembari melepaskan 
pelukan di tubuh Kirana dan menunduk untuk melabuhkan 
ciuman singkatnya di pipi istrinya itu. 

Kirana mengulum senyuman getirnya, sebab ia tidak bisa 
melakukan apa-apa, selain membiarkan Aditya pergi dari 
kediamannya. Pintu yang berderit menandakan Aditya telah 
menghilang sepenuhnya dari kediaman itu. Kirana menatap 
pintu kediamannya sendiri dengan matanya yang berair. 
Mengapa Aditya seperti ini padanya? Inikah yang dirasakan 
Suratih setiap paginya? Apa Suratih mengutuknya hingga ia 
harus mengalami hal yang sama dengan wanita itu? Kirana 
mengira ia sudah mendapatkan semua yang ia inginkan. 
Posisi tinggi, anaknya sendiri dan rasa hormat dari semua 
orang, tetapi mengapa harus Aditya yang menjauh? 
Mengapa Kirana tidak bisa memiliki semuanya sekaligus? 

Di sisi lain, Aditya, memegang dadanya yang terasa tidak 
nyaman beberapa akhir ini. Memperlakukan Kirana sedingin 
itu nyatanya juga menyakitinya sendiri. Namun, perasaan 
marah Aditya begitu besar, tetapi ia juga tidak ingin 
kehilangan Kirana. Mungkin, jika Aditya menyendiri dan 
tidak bertemu Kirana sesaat, ia bisa menenangkan dirinya 
dan masalah ini bisa terlupakan. 

"Prabu Aditya!" seru sang wedana ngalebet dengan wajah 
paniknya. Pria paruh baya itu tampak tertatih dengan 
nafasnya yang putus-putus ketika akhirnya sampai di depan 
sang prabu. 

Sang wedana ngalebet buru-buru  mengatupkan 
tangannya di depan hidung, memberi salam pada Prabu 
Aditya, lalu berkata, "Prabu... Bendara Ayu Diyana dan 
Senopati Indra... mereka... mereka... di depan pendopo kerja 
Anda sekarang. Dan... sungguh, Prabu... Anda harus 
segera... ini tidak akan berakhir baik." 

TBC.... 

Haiii selamat menikmatiii, jangan lupa 
dukungannya yaaa sebagai penyemangat h3h3. 
Dukungan bisa melalui votes dan juga komentar. 


Komentar kalian sangat membantu menjadi 
penyemangat jgď 


70. TEMBANG 


Kirana semakin sibuk mempersiapkan perayaan hari jadi 
antara Kadipaten Surabaya dengan Kesultanan Mataram. 
Semuanya dipersiapkan oleh Kirana dengan sempurna dan 
tanpa cela. Berbeda dengan Nyai Suratih yang selalu 
mendatangkan kesenian dari Negeri Timur, kini Kirana lebih 
banyak menggunakan kesenian lokal untuk dipertunjukkan 
pada tamunya. Selain itu, Kirana juga memadukan unsur 
kebudayaan Kesultanan Mataram dan Kadipaten Surabaya, 
sebagai bentuk jalinan persahabatan yang semakin erat. 
Kirana tidak boleh gagal dalam acara ini. Perayaan ini harus 
berjalan sempurna agar Sasuhunan mengakui 
kecerdasannya dan memberinya gelar ‘Nyai’ itu sendiri. 

Kirana yang semakin sibuk membuat hubungannya 
dengan Aditya kian merenggang. Terlebih, beberapa hari 
terakhir ini, rumor beredar jika Prabu Aditya mengunjungi 
kediaman Bendara Ayu Diyana. Bukan hanya sekali, tetapi 
berkali-kali dan pria itu baru kembali ke kediamannya 
sendiri ketika subuh tiba. Kirana berusaha untuk tidak 
mempercayai rumor itu, tetapi kenyataannya ia pernah 
melihat langsung Aditya yang keluar dari kediaman Bendara 
Ayu Diyana dalam pakaian tidur pria itu. Tatapan keduanya 
sempat bertemu sesaat, sampai Aditya memalingkan 
wajahnya dan mengabaikan Kirana begitu saja. 

Perasaan tidak nyaman kembali meliputi dada Kirana. la 
marah, terlebih pada dirinya sendiri, karena sudah merasa 
cemburu pada Diyana. Kirana tidak seharusnya merasakan 
perasaan itu. Bukankah sejak awal, Kirana memang tidak 
boleh menaruh perasaan pada Aditya, sebab ia tahu 
akhirnya akan begini juga. Namun, ketika semua dugaannya 


terjadi, Kirana sungguh tidak dapat menahan perasaannya 
sendiri. 

Sejak Aditya mengunjungi Bendara Ayu Diyana, pria itu 
tidak pernah lagi menginap di tempatnya atau 
menemuinya. Banyak abdi dalem yang mengatakan jika 
Bendara Ayu Diyana akan segera hamil sebentar lagi. 
Sungguh, hal itu tidak boleh terjadi, sebab jika Diyana 
berhasil melahirkan anak untuk Prabu Aditya, maka posisi 
Kirana akan melemah. 

Kirana tengah menikmati cangkir teh di kediaman 
bersantai seorang diri, sampai Ni Manika menghampirinya 
dan membisikkan sesuatu ke telinganya. Kirana mematung, 
mendengar bisikan Ni Manika. la mencengkeram cangkirnya 
begitu kuat dan memukulnya di meja hingga pecah 
berkeping-keping dan darah pun menetes dari telapak 
tangannya. Mata Kirana berair. Nafasnya berat, dipenuhi 
oleh amarah. Kirana ingin menangis dan meneriaki Aditya, 
tetapi disinilah dia hanya bisa duduk terdiam dengan 
perasaan yang meledak-ledak. 

Tak pernah Kirana sadari, musuh terbesarnya kali ini 
bukanlah Ratna lagi, melainkan Bendara Ayu Diyana. 
Ketakutan terbesar Kirana terjadi: tabib kerajaan 
memberitakan bahwa sang bendara ayu resmi telah hamil. 

KKK 

Kirana menelan ludahnya perlahan, kemudian meremas 
jariknya. Jantungnya berdegup kencang dan tangannya 
gemetar. Besar keinginannya untuk menolak ajakan sang 
prabu untuk meminum teh sambil bersantai bersama di 
pendopo pribadi pria itu. Sungguh, Kirana sedang tidak ingin 
melihat wajah brengsek Aditya, apalagi harus berbicara 
dengan pria itu, seolah semuanya baik-baik saja. Kirana 
ingin mencakar, memukul dan mencekik Aditya, sebab pria 
itu telah berpaling darinya meskipun telah mengatakan 
cinta seribu kali padanya. Dasarnya, semua pria tak ada 
yang benar. Bisma dan Aditya tak ada bedanya. Pria-pria itu 


hanya akan baik padanya jika mereka membutuhkan 
sesuatu darinya. 

Kirana memantapkan hatinya, kemudian mengangguk 
pada abdi dalem kediaman Aditya. Abdi dalem itu langsung 
membuka pintu gebyok ke halaman tinggal sang prabu. 
Kirana melangkahkan kakinya masuk dan mendapati sang 
prabu tengah duduk bersila di lantai kayu pendopo sambil 
membaca perkamen yang berada dalam genggamannya. 
Teh mengepul dan kue basah yang diletakkan di atas meja, 
menemani kesendirian pria itu. Di depan sang prabu, sudah 
duduk sang wedana ngalabet yang tampaknya tengah 
menyanyikan tembang debagai hiburan. 

Ketika Kirana sudah sampai di tangga teratas, ia langsung 
menurunkan tubuhnya dan berjalan jongkok ke hadapan 
sang prabu. la berhenti tepat di sebelah wedana ngalebet. 
Kirana mengatupkan tangannya di depan hidung, kemudian 
memberi salam sopanbya pada Prabu Aditya. 

"Salam saya, Prabu," ucap Kirana dengan nada pelannya. 

"Kemarilah, garwa padmi-ku," ucap Aditya sambil 
menepuk tempat di sebelahnya. 

Kirana mengepalkan tangannya kuat-kuat dengan 
perasaan muak yang begitu besar. Namun, ia tetap 
memenuhi undangan pria itu. Kirana duduk sopan di 
sebelah Aditya, sengaja menyisakan jarak yang cukup jauh, 
sebab ia begitu membenci pria itu. Aditya menyadari 
keengganan Kirana, tetapi pria itu tetap diam dan tak 
mengatakan apa pun. 

Sebagai bentuk pelayanannya pada Aditya, Kirana 
membantu untuk menuangkan teh di cangkir pria itu. 
Gerakannya itu memancing perhatian dari Aditya pada kain 
yang diikat di tangan Kirana. Aditya menatap tangan itu 
sesaat, lalu menatap wajah Kirana. Wanita itu tampak tidak 
peduli akan tatapan Aditya dan tetap melanjutkan 
pelayanannya. 

"Jaga dirimu baik-baik," gumam Aditya dengan nada 
datarnya, lalu memaksakan dirinya untuk memalingkan 


tatapannya. "Kangmas tidak senang jika kamu terluka." 

"Kangmas tidak perlu khawatir," jawab Kirana perlahan 
dengan senyuman tipisnya. Lalu, setelahnya, Kirana kembali 
menggeser cangkir teh itu di samping Prabu Aditya. Namun, 
sebelum Kirana sempat menarik tangannya kembali, tangan 
Aditya sudah bergerak untuk melingkupi tangannya yang 
memegang cangkir teh. Ibu jari Aditya mengusap lembut 
punggung tangan Kirana yang masih terbalut kain. 

"Ada apa gerangan Kangmas memanggil Kirana ke sini?" 
balas Kirana lagi, sembari berusaha menarik tangannya 
kembali dan untungnya Aditya mengizinkannya. Pria itu 
tampak muram malam ini dan lebih pendiam dari biasanya. 
Apakah ini tanda-tanda jika pria itu bosan pada Kirana? 

"Ini adalah malam yang hangat. Kangmas ingin 
berbaginya bersama denganmu," ucap Aditya dengan nada 
pelannya sambil membaca perkamen di tangannya. Sikap 
Aditya tak biasa dan sesuatu yang tak biasa biasanya 
pertanda hal buruk akan terjadi. Namun, di sisi lain, hati 
kecil Kirana meyakini jika ini adalah bentuk permintaan 
maaf Aditya, sebab pria itu bukanlah pria yang senang 
mengatakannya secara langsung, melainkan 
menyampaikannya melalui tindakan. 

"Kemurahan hati yang sungguh baik, Kangmas," balas 
Kirana pelan dengan senyuman terpaksanya. 

Aditya mengangguk pada sang wedana ngalebet. Pria 
paruh baya itu memberi salam pada sang prabu kemudian 
pada Kirana. la kembali memetik alat musiknya dan 
melantunkan sebuah tembang merdu di malam yang 
syahdu itu. 

"Isi hati pria lebih dalam dari semua jurang di tanah ini 

Seorang pria yang jatuh cinta, pikirannya lebih tak 
terselami 

Dunia diberikan pada sang kekasih, bahkan nyawanya 
sendiri pun dikhianati 

Tak peduli jika sang wanita adalah mawar berduri 


Kanjeng... O Kanjeng...mengertilah, pengkhianatan takkan 
setimpal dengan kehilangan orang yang dicintai." 

Kirana merasakan tubuhnya menegang hebat mendengar 
tembang penuh makna itu. la meremas jariknya dan 
menyadari tembang ini ditujukan untuknya. Kecurigaan 
Kirana sepenuhnya mengarah pada sang wedana ngalebet 
yang seolah ingin memberitahu Aditya mengenai seberapa 
jahat dirinya. Wedana ngalebet itu memanglah sejak awal 
tak menyukainya dan tembang ini adalah sebuah sindiran 
terang-terangan untuknya. Beraninya pria paruh baya itu 
masih mengusiknya -mengusik Kirana yang notabenenya 
adalah Kangjeng Ratu di situ. 

"Ada apa, Kirana?" tanya Aditya sambil memakukan 
tatapannya pada Kirana. "Tembang itu sepertinya 
menyinggungmu. Apa Kangmas perlu memotong lidah 
kurang ajar itu?" 

Kirana memicingkan matanya pada sang wedana 
ngalebet, membuat pria paruh baya itu gemetar hebat dan 
langsung meminta izin undur diri. Sang abdi dalem tampak 
tidak nyaman di bawah tekanan tak langsung dari sang 
garwa padmi sendiri. Tatapan Kirana bahkan tak lepas dari 
punggung wedana ngalebet itu. la merasakan matanya 
berair saking marahnya pada pria paruh baya itu karena 
sudah merendahkannya lagi-lagi di depan sang prabu. 

"Tembang itu adalah tembang yang disarankan oleh 
Suratih, ketika tahu kamu bisa membawa Kanjeng Harya 
Surya kemana-mana," jelas Aditya lagi sambil mengulurkan 
tangannya untuk menyentuh leher Kirana dan menarik 
wajah wanita itu ke arahnya. Aditya menunduk, membuat 
Kirana refleks memalingkan wajahnya. Bisikan lembut 
terdengar di telinga Kirana. "Dia... mengatakan kamu 
berbahaya dan bisa membunuh saya kapan saja." 

Kirana menolehkan kepalanya pada Aditya ketika 
mendengar ucapan pria itu. la balas menggenggam tangan 
Aditya yang berada di lehernya, kemudian meremasnya 
dengan penuh amarah. Penjelasan Aditya cukup membuat 


Kirana menyadari ada hal yang tidak beres. Pria itu 
sepertinya menyimpan sesuatu darinya. 

"Dan... Kangmas mempercayainya?" bisik Kirana perlahan 
dengan air matanya yang jatuh. 

"Entahlah, Kirana," balas Aditya sambil menggenggam 
rahang Kirana. Pria itu menatapnya dengan tatapan penuh 
makna. "Ini adalah keraton. Segala sesuatu yang tak 
mungkin bisa jadi hal yang paling nyata." 

Kirana terdiam dengan tatapannya yang terluka pada 
Aditya. la langsung memalingkan tatapannya, kemudian 
bergeser menjauh dari suaminya itu. Namun, nyatanya, 
Aditya tetap tidak melepaskannya. 

"Kirana ingin kembali," ucap Kirana dengan nada 
tegasnya. Tatapan keduanya kembali bertemu. Kirana 
tampak begitu marah dan kecewa, sedangkan tatapan 
Aditya datar dan tak berperasaan. Tatapan Aditya perlahan 
turun ke bibir Kirana. Pria itu menunduk ingin mencium bibir 
istrinya itu, tetapi Kirana langsung memalingkan wajahnya 
dan menahan dada Aditya agar tidak terlalu dekat 
dengannya. 

"Kamu menolak Kangmas sekarang," balas Aditya dengan 
nada dinginnya. "Karena ada pria lain?" 

"Kirana ingin beristirahat," elak Kirana lagi sambil 
mendorong Aditya menjauh darinya. "Kangmas pun tentu 
harus mengunjungi garwa ampeyan kesayangan Kangmas. 
Bendara Ayu Diyana. Karena itu, tolong lepaskan Kirana." 

Mendengar hal itu, kerutan di kening Aditya semakin 
dalam. Namun, pria itu akhirnya melepaskan 
genggamannya di wajah Kirana. Aditya mengetatkan 
gerahamnya dan kembali memusatkan perhatiannya pada 
perkamennya sendiri. Tidak ada tanda-tanda, sang prabu 
akan menjawab perkataan Kirana. Pria itu tampak enggan 
dan memang sedang tidak ingin bersamanya. 

"Ni Manika!" seru Aditya, membuat sang abdi dalem 
khusus langsung berjalan jongkok dengan langkah paniknya 


ke depan meja sang prabu. "Antar Kangjeng Ratu kembali 
ke kediamannya." 

Mata Kirana berair. la berusaha menahan tangisannya 
yang begitu besar, sebab perbuatan Aditya sungguh 
menyakitinya. Sejak awal pun, Kirana tak pernah ingin 
bertemu Aditya. la tak pernah berharap berakhir di keraton 
ini dan malah menjadi bendara ayu seorang pria berkuasa 
yang kejam seperti Aditya. Aditya-lah yang menjebaknya 
dan membuatnya berakhir mengenaskan di sini. Lalu, pria 
itu kini akan membuangnya setelah mengucapkan janji setia 
itu? 

Jika pria itu memang ingin menjadi orang asing belaka, 
maka baiklah Kirana akan memenuhinya. 

Kirana pun juga bangkit dari tempatnya dan keluar dari 
pendopo bersantai itu, tanpa menoleh lagi. Di sisi lain, 
Aditya berpura-pura membaca perkamennya, di saat 
tatapannya masih mengekori punggung sempit istrinya 
yang semakin menjauh itu. 

Ketika kembali ke kediamannya sendiri, Kirana tak sengaja 
berpapasan dengan sang wedana ngalebet ketika sampai di 
luar pintu gebyok kediaman Prabu Aditya. Kirana langsung 
menghampiri wedana ngalebet itu dengan langkah 
lugasnya. Sebelum pria paruh baya itu sempat berucap, 
Kirana sudah menamparnya lebih dulu. Tamparan Kirana 
cukup membuat sang wedana ngalebet terhuyung dan jatuh 
ke atas pasir keraton. Kirana kembali menampar pria itu 
sebagai ungkapan kemarahannya yang begitu besar. 

"Beraninya kamu mempermalukan saya dengan 
menyanyikan tembang seperti itu!" geram Kirana dengan 
air Matanya yang menitik. "Saya bukan lagi Bendara Ayu 
Kirana, tetapi Gusti Kangjeng Ratu Kirana. Camkan itu baik- 
baik." 

Sang wedana ngalebet buru-budu bersujud dengan 
tubuhnya yang gemetar hebat. la meremas pasir di lantai 
itu, berusaha meredakan  ketakutannya. "Nyuwun 
pangapunten, Kangjeng Ratu, ini bukanlah atas dasar 


keinginan saya. Tembang itu disarankan oleh Prabu Aditya 
sendiri." 

TBC... 

Hai gaes, aku kayaknya ke depannya akan semakin 
slow update, karena kuliah offline lebih melelahkan 
daripada onlen &. 

Tetap tungguin yaaa dan jangan lupa 
dukungannya || 


71. DI UJUNG TANDUK 


Hari jadi Kesultanan Mataram dan Kadipaten Surabaya pun 
tiba. Kirana telah mempersiapkan semuanya dengan sebaik 
mungkin, hingga ia pun mendapat pujian dan apresiasi dari 
beberapa garwa patih dan adipati tinggi di situ. Kirana 
menyunggingkan senyuman manisnya dan mengucapkan 
terima kasih dengan kerendahan hatinya yang tulus. Kirana 
sedang sibuk menyambut tamu-tamunya yang hadir, 
sekaligus menunggu kedatangan Sasuhunan sendiri, sampai 
ia mendapati Prabu Aditya yang hadir di Pendopo Agung itu 
bersama Bendara Ayu Diyana. 

Keduanya berjalan berdampingan dan tampak akrab. 
Prabu Aditya menatap Bendara Ayu Diyana dengan 
tatapannya yang penuh perhatian di kala wanita itu 
mengatakan sesuatu. Kirana memalingkan wajahnya, 
berusaha menahan perasaan cemburu dalam dadanya. 
Namun, ia tidak bisa melakukannya, sebab tatapannya akan 
selalu kembali pada mereka. Dan beberapa kali tatapan 
Kirana bertemu dengan Prabu Aditya. Pria itu hanya akan 
menatapnya datar, sebelum kembali melanjutkan 
perbincangan hangatnya dengan Bendara Ayu Diyana, di 
saat beberapa tamu menghampiri mereka. 

Sejak sang wedana ngalabet memberitahunya mengenai 
tembung itu, Kirana tak bisa berhenti memikirkan sejauh 
apa Aditya tahu segala rencana busuknya. Sikap pria itu 
begitu janggal dan Kirana yakin Aditya bukanlah pria yang 
bodoh dan lemah. Pria itu pasti telah mengetahui sesuatu. 
Untuk saat ini, Aditya masuk ke dalam daftar orang yang 
berbahaya bagi Kirana. Jika dibutuhkan, Kirana tidak akan 
segan-segan membunuh pria itu. 


"Ah... Kangjeng Ratu-ku yang begitu ayu." Sapaan itu 
membuat tubuh Kirana menegang hebat. la membalikkan 
tubuhnya hingga kini berhadapan langsung dengan Giandra. 

"Bendara Bupati Giandra... apa kabar?" sapa Kirana 
lembut sambil mengatupkan tangannya di depan hidung 
dan memberi salam pada Giandra. Giandra juga ikut 
memberi salam pada Kirana. 

"Baik, Kangjeng Ratu," ucap Giandra dengan senyuman 
tipisnya. "Anda sepertinya tampak bahagia menduduki 
posisi itu." 

"Tentu, semua berkat Anda," bisik Kirana dengan nada 
pelannya. 

"Anda tentu tahu bahwa itu semua tidak datang dengan 
cuma-cuma, Kangjeng Ratu," gumam Giandra dengan 
senyuman penuh maknanya, membuat Kirana mematung 
dengan tubuhnya mendingin. 

"Kita bisa membicarakan ini nanti, Kangmas," balas Kirana 
perlahan, agar suaranya tidak didengarkan orang-orang. 

Giandra melangkah mendekati Kirana, kemudian 
mengulurkan tangannya seolah ingin menyentuh telinga 
Kirana. "Jangan kabur lagi, Kirana, kasihku," bisiknya dalam 
posisi yang cukup dekat itu. Kirana panik, sebab sentuhan 
itu dapat menimbulkan rumor yang tak enak. Karena itu, ia 
langsung memundurkan tubuhnya untuk menghindari 
sentuhan Giandra. 

Namun, punggung Kirana tak sengaja menabrak sesuatu 
yang keras dan kokoh. Tabrakan itu juga disertai dengan 
cengkeraman erat di tangan Giandra. Kirana mendongakkan 
kepalanya kaget dan mendapati Prabu Aditya sudah berdiri 
menjulang di belakangnya dan tengah menahan tangan 
Giandra untuk tidak menyentuh garwa padmi-nya lebih 
jauh. Prabu Aditya menjauhkan tangan Giandra dari Kirana, 
lalu melepaskan cengkeramannya itu. la menggenggam 
bahu garwa padmi-nya dengan sikap melindungi. 

"Perhatikan tata kramamu, Adimas," gumam Aditya datar, 
lalu membawa Kirana ke belakang tubuhnya sendiri. 


"Maaf, Kangmas, ada kotoran di rambut Kangjeng Ratu 
Kirana," gumam Giandra dengan senyuman hangatnya. "Hal 
itu tentu mengurangi kecantikannya." 

Genggaman Aditya di tangan Kirana mengerat, membuat 
Kirana khawatir Aditya marah besar. Ia langsung memeluk 
sikut suaminya itu dengan erat sambil menyentuh dada 
Aditya dengan lembut. "Sepertinya Sasuhunan sudah 
datang, Kangmas. Kita harus bersegera." 

Aditya menghembuskan nafas pelannya, kemudian 
mengangguk pada istrinya. la menarik tangan Kirana 
mengikutinya. Aditya meletakkan tangan Kirana di sikutnya 
dan menggenggam tangan mungil itu dengan erat, seolah 
takut kehilangan Kirana. Aditya terus menahan tangannya 
tak peduli berapa kali Kirana berusaha menariknya kembali. 

"Hentikan, Kirana, sebelum rumor tak enak kembali 
berhembus," geram Aditya sembari mengeratkan 
genggamannya di tangan Kirana. 

Penyambutan Sasuhunan dilakukan semeriah mungkin. 
Para penari dan wiyaga langsung bersiap-siap memberikan 
pertunjukkan terbaik mereka. Prabu Aditya dan segenap 
patih serta tumenggung dan senopati memberi salam 
hormat mereka pada sang agung Sasuhunan. Sepanjang 
acara itu berlangsung, Sasuhunan tampak sangat menyukai 
pertunjukkan yang telah dirancang oleh Kirana. la terus 
bertepuk tangan dan berbisik pada Prabu Aditya, jika 
pertunjukkan dalam perayaan ini adalah sesuatu yang baru, 
unik dan juga sangat menarik. Mencampurkan dua unsur 
kebudayaan menjadi satu pertunjukkan yang meriah adalah 
sebuah ide yang sangat cemerlang. Tak pernah sekali pun 
sang Sasuhunan tampak sangat tertarik pada sebuah 
pertunjukkan atau pun tarian, kecuali hari ini. 

"Istri saya yang menyiapkan semua ini secara 
terkhususkan untuk Anda, Sasuhunan," ucap Aditya dengan 
kerendahan hatinya, menjawab pujian dari sang Sasuhunan 
sendiri. Kirana tersenyum lembut di samping Sasuhunan 
sambil balas menggenggam tangan Aditya. Keduanya 


seolah berusaha menunjukkan kemesraan mereka yang 
sebenarnya semu saja, sebab hubungan keduanya tengah 
di ambang kehancuran. 

"Sebuah kehormatan bagi hamba bisa menyenangkan hati 
Anda, Sasuhunan," gumam Kirana dengan sikap rendah 
hatinya. 

Di balik sikap tenang, Kirana, Aditya menyadari wanita itu 
sebenarnya sangatlah gelisah. Beberapa kali, Aditya 
menangkap Kirana yang menggoyang-goyangkan kakinya, 
sebelum wanita itu tersadar dan langsung berhenti. 

Kali ini, Kirana tampaknya tidak menyadari kakinya 
sendiri, hingga membuat Aditya langsung menggenggam 
paha Kirana dan meremasnya dengan lembut. Kirana yang 
tenggelam dalam kegelisahannya, langsung tersadar akan 
gerakannya yang tidak patut itu. la langsung tersenyum 
tipis menanggapi tatapan datar Aditya, kemudian 
menggeser tangan pria itu agar menyingkir dari pahanya. 
Namun, Aditya tetap menggenggam paha Kirana dengan 
lembut dan malah menarik wanita itu semakin mendekat ke 
arahnya. Kirana menegang dengan tatapannya yang 
mengedar waspada. Untungnya, orang-orang di situ tengah 
fokus menonton pertunjukkan wayang manusia, kecuali... 
Giandra, yang kini tengah menatap tangan Aditya. 

"Tangan Kangmas..." bisik Kirana perlahan sambil terus 
berusaha menggeser tangan Aditya menyingkir darinya. 

Aditya menunduk dan berbisik di telinga Kirana dengan 
nada rendahnya, "Apakah seorang Prabu Aditya tidak boleh 
menyentuh garwa-padmi-nya di depan semua orang?" 

"Tidak saat ini," balas Kirana tajam. 

"Ini adalah saat yang tepat, Kasihku. Rumor beredar 
hubungan kita mendingin. Kita harus membuktikan yang 
sebaliknya," balas Aditya dengan senyuman tipisnya sambil 
mengusap lembut paha Kirana yang masih terbungkus jarik. 
Kirana menangkap tatapan Aditya yang sempat terpaut 
pada Giandra untuk beberapa saat. Melihat itu, Kirana 
merasakan hatinya memanas hebat. Aditya melakukan ini 


padanya bukan untuk mematahkan rumor, melainkan untuk 
menyenangkan ego pria itu sendiri. Tentu saja, Aditya, sang 
pria agung tidak akan pernah mau kalah dari Giandra, adik 
tirinya sendiri, terutama dalam urusan wanita. Dan Kirana- 
lah yang menjadi objek keduanya. 

Pertunjukkan wayang orang itu adalah pertunjukkan 
terakhir yang disajikan. Sang Sasuhunan bertepuk tangan 
dan tampak sangat menyukai setiap kesenian yang 
ditampilkan. Tiba-tiba saja, sang Sasuhunan berdiri, 
kemudian tersenyum bangga pada Kirana. 

"Tidak pernah saya sangka, seorang gadis pesisir bisa 
melahirkan sebuah kesenian baru yang menarik," ucap sang 
Sasuhunan di depan para tamu di situ. Kirana tersenyum 
hangat, kemudian memberi salam terima kasih-nya pada 
sang Sasuhunan. 

"Prabu Aditya memang tak pernah salah memilih garwa 
padmi-nya, bukankah begitu Nyai Kirana?" Ucapan sang 
Sasuhunan membuat Kirana membeku. la mendongakkan 
kepalanya, tampak tidak percaya dengan panggilan yang 
disematkan Sasuhunan sendiri padanya di depan puluhan 
pasang mata. Kirana tersenyum haru, kemudian 
mengatupkan tangannya dan membungkuk sedalam 
mungkin di depan Sasuhunan. 

"Sungguh besar kemurahan hati Anda, Sasuhunan," ucap 
Kirana dengan matanya yang berair, sebab apa yang ia 
idamkan kini menjadi miliknya. Kirana telah sejajar - tidak, 
ia telah berada di atas Suratih. Ia tidak akan lagi berada di 
bawah bayang-bayang Suratih. 

"Ini bukan mengenai kemurahan hati, Nyai, tetapi 
mengenai kepantasan. Dan Anda telah membuktikannya 
pada saya," balas Sasuhunan pelan, membuat perasaan 
haru itu kian membanjiri dadanya. 

Kirana refleks menolehkan kepalanya ke arah Aditya, 
penasaran akan reaksi pria itu. Namun, yang didapatkan 
Kirana jauh dari harapannya sendiri. Aditya tampak tak 
berperasaan. Pria itu tidak terlihat bahagia sama sekali. 


Aditya malah menatapnya datar, sebelum memalingkan 
wajahnya ke arah Sasuhunan dan malah mengajak sang 
sultan untuk kembali melanjutkan perayaan itu. Kirana 
mengerjapkan matanya berulang kali, berusaha meredam 
perasaan marahnya. Air matanya kini bukan lagi air mata 
haru, melainkan air mata kemarahan. Kirana mengira Aditya 
akan selalu mendukungnya dan berbahagia akan segala 
pencapaiannya. Namun, pria itu malah berbanding terbalik 
dari harapannya. Aditya selalu mengatakan jika pria itu 
mencintai Kirana dengan segenap hati, tetapi mengapa ia 
seperti ini? 

Aditya terasa sangat jauh, dingin dan tak berperasaan. 
Kirana tahu bahwa semuanya akan berakhir seperti ini juga 
pada akhirnya: di mana Aditya akan bosan padanya dan 
tidak lagi mempedulikannya. Namun... mengapa ketika 
semua dugaannya terjadi, Kirana merasa sangat marah? 

Seolah sejak awal Kirana memang tak pernah ingin Aditya 
berpaling darinya. 

aaa 

Kirana memakukan tatapannya pada Giandra sesaat, 
menunggu balasan dari pria itu. Ketika tatapan Giandra 
bertemu dengannya, Kirana langsung memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Ia pun izin pamit pada Prabu Aditya, 
Sasuhunan dan juga tamu yang sedang berbincang 
dengannya, sebelum melangkah keluar dari pendopo agung 
itu sendirian. Kirana melangkahkan kakinya menjauhi 
pendopo agung itu sembari menajamkan pendengarannya. 
Tak lama kemudian, ia mendengar bunyi derap kaki pelan 
yang mengikutinya. Kirana tetap tak repot menolehkan 
pandangannya dan terus berjalan ke daerah keraton yang 
lebih sepi. la baru berhenti ketika sampai di sebuah taman 
daerah timur keraton yang dekat dengan dinding 
perbatasan. 

"Jadi?" 

Ucapan itu membuat Kirana membalikkan tubuhnya 
menghadap Giandra. Pria itu melangkah semakin dekat ke 


arah Kirana dengan langkah tenang dan teraturnya. Giandra 
meraih tangan Kirana dan mengecup punggung tangan 
wanita itu dengan sikapnya yang manis dan menawan. 

"Kangmas harus menunggu," balas Kirana tenang. 

Giandra menaikkan sebelah alisnya dengan sikapnya yang 
terang-terangan mengejek. "Kalimat itu sangat 
membosankan." 

"Kirana pun sedang berusaha, Kangmas," bohong Kirana 
perlahan. "Sebentar lagi takhta itu akan menjadi milik 
Kangmas. Kangmas hanya perlu bersabar." 

Giandra menyipitkan matanya, tampak menilai ucapan 
Kirana yang terkesan seperti omong kosong itu. Kerutan di 
keningnya semakin dalam, seolah-olah amarah mulai 
meliputi dirinya. "Pertama kali kita melakukan perjanjian, 
Kirana, kamu hanya meminta membantu untuk 
menyingkirkan Nyai Suratih. Kita sudah berhasil 
melakukannya. Dan kemudian, kamu meminta dijadikan 
garwa padmi, lalu mendapat gelar 'Nyai', lalu selanjutnya 
apa? Semua rencana ini tampaknya lebih menguntungkan 
kamu daripada Kangmas sendiri." 

"Kangmas tidak mempercayai Kirana?" balas Kirana 
dengan sengaja mempertanyakan Giandra, agar pria itu 
tidak berkutik. "Apa Kirana pernah membohongi Kangmas?" 

Giandra mengepalkan tangannya erat dan berjalan 
semakin dekat ke arah Kirana, membuat Kirana refleks 
memundurkan langkahnya yang terpatah-patah. "Semua hal 
yang kamu ucapkan kini terdengar seperti omong kosong 
belaka, Kirana, kasihku. Bagaimana mungkin, Kangmas bisa 
mempercayainya lagi. Kesabaran Kangmas semakin menipis 
dan Kangmas menginginkan posisi adipati itu." 

Kirana tidak ingin membiarkan Giandra menduduki posisi 
adipati Surabaya, meskipun ia tetap menjadi garwa padmi 
juga pada akhirnya. Prabu Aditya jauh lebih cocok untuk 
posisi sebesar dan sepenting itu daripada Giandra. Prabu 
Aditya jauh lebih cerdas, sabar dan penuh pertimbangan 
daripada pria muda di depannya. Jika Giandra yang 


memimpin, keadaan kadipaten bisa-bisa menjadi tidak 
stabil. Sudah cukup tekanan dalam keraton yang menyiksa 
Kirana, ia tidak ingin urusan luar juga ikut membuatnya 
banyak pikiran. Dan lagi, jika Giandra yang naik takhta, 
maka Respati dalam bahaya. 

Namun, sejak Kirana merancang perjanjian dengan 
Giandra, ia telah menjaminkan sesuatu yang tidak bisa ia 
berikan juga pada akhirnya. Dan satu-satunya cara untuk 
bisa keluar dari lingkaran setan ini adalah menyingkirkan 
Giandra. Hanya saja, bagaimana caranya? 

"Kirana sedang beru-" Sebelum Kirana sempat 
melanjutkan perkataannya, tiba-tiba saja  Giandra 
melingkarkan tangannya di leher Kirana dan mencekiknya 
cukup kuat, membuat pernafasan Kirana menipis. Cekikan 
Giandra bukan seperti cekikan Prabu Aditya yang mana 
terkadang hanya untuk mengancamnya. Cekikan Giandra 
seolah memang ditujukan untuk membunuhnya. 

"Jangan pernah bermain-main dengan saya, Nyai Kirana," 
ucap Giandra, sengaja menyebut gelar Kirana sebagai 
sindiran. "Gadis abdi dalem yang membantu kita berada 
dalam lindungan saya. Saya bisa membuat gadis itu 
mengaku di depan Prabu Aditya sendiri bagaimana kamu 
meminta dia untuk menaruh racun di manisan yang menjadi 
hadiah dari Nyai Suratih." 

"B-bukankah g-gadis abdi dalem itu trlah dijatuhi 
hukuman mati?" ucap Kirana terbata dengan tatapannya 
yang diliputi rasa takut luar biasa. 

"Kamu kira saya bodoh, Kirana?" ucap Giandra dengan 
geraman marahnya. 

Kirana merasakan matanya berair, sebab pernafasannya 
kian menipis dan juga rasa panas di kulitnya, karena 
cekikan Giandra yang tidak main-main. Kekhawatiran pun 
juga turut meliputi Kirana ketika mendengar ancaman itu. 
Kirana sudah mendapatkan posisi ini dengan susah payah. 
la tidak akan membiarkan Giandra mengambil ini darinya. 


"Bayangkan seberapa marahnya segenap patih dan Prabu 
Aditya sendiri ketika mengetahui kamu sengaja meracuni 
dirimu sendiri hanya untuk melengserkan Nyai Suratih," 
ancam Giandra lagi, sebelum melepaskan cekikannya di 
leher Kirana dengan kasar, membuat wanita itu terhuyung 
dan terbatuk-batuk. Kirana menggenggam lehernya sendiri 
dengan matanya yang berair, menatap tajam mata Giandra. 

"Saya beri kamu waktu 2 pekan, Kirana. Jika sampai saat 
itu, kamu tidak bisa melengserkan Aditya, saya yang akan 
melengserkan kamu," balas Giandra tajam, sebelum 
berbalik dan melangkah pergi dari situ. Kirana merasakan 
tubuhnya gemetar hebat. Kepanikan mulai meliputi dirinya. 
Saking besarnya perasaan cemas itu, Kirana sampai 
kehilangan keseimbangannya dan jatuh terduduk di tanah. 

Kirana sudah sampai sejauh ini. Ia tidak boleh menyerah. 
Kirana harus mempertahankan posisi ini, meskipun 
bayarannya adalah nyawanya sendiri. 

TBC... 

Hai gaesss apa kabar, selamat menikmati. 
Jadwalinya emang nggak menentu tapi setiap 
seminggu sekali kok. 

CATATAN PENTING 

Oh iya sama, yang disembunyikan Aditya di tempat 
persembunyiannya itu gadis abdi dalem yang dijatuhi 
hukuman mati ya bukan yang mati dibunuh Giandra. 
Memang agak ambigu saat itu dan akan aku revisi 
lagi. 

Jangan lupa dukungannya) 


72. UNGKAPAN PERASAAN 


Mengandung adegan dewasa yang eksplisit 

aaa 

Malam semakin larut dan Kirana tidak bisa beristirahat 
sama sekali di kediamannya. Pikiran Kirana kacau, terlebih 
ia sangat khawatir akan posisinya yang kian rawan. Prabu 
Aditya kini tidak lagi mengasihinya dan Bendara Bupati 
Giandra pun melawannya. Kirana benar-benar sendirian dan 
ia tidak tahu harus meminta tolong pada siapa atau 
bercerita pada siapa. Saking kacaunya dirinya, Kirana 
sampai meminta Ni Manika untuk menyelundupkan tuak ke 
kediamannya. Ia menenggak cairan itu dengan cukup rakus, 
berharap mabuk dapat membuatnya lupa akan semua hal 
sejenak. 

Kirana menghabiskan satu setengah kendi tuak hingga 
akhirnya ia mulai setengah mabuk. Pikirannya mulai 
melayang dan ia tidak lagi bisa berpikir jernih. Kirana masih 
sadar akan apa yang ia lakukan, tetapi ia tidak benar-benar 
memproses apa yang terjadi. Ia keluar dari kediamannya 
sendiri dengan langkah terhuyung-huyung. Kirana 
mendengar sayup-sayup suara Ni Manika dan Ranti yang 
memintanya untuk kembali ke kediamannya sendiri. 
Namun, Kirana terus menolak hal itu. Kirana ingin bertemu 
Aditya. Ia ingin memukul dan memaki pria itu, agar hatinya 
lebih tenang. Tidak... Kirana ingin mencekik Aditya, karena 
sudah membawanya ke neraka ini, lalu meninggalkannya 
begitu saja. 

Kirana menghampiri kediaman Aditya di malam yang 
larut. Beberapa abdi dalem khusus kediaman Prabu Aditya 
langsung menghampiri Kirana dengan langkah mereka yang 


tergesa, berusaha menghadangnya. Namun, Kirana tidak 
mempedulikannya. Ia tetap melangkah masuk dan langsung 
menutup pintu kayu itu tepat di muka abdi dalem khusus 
yang menghadangnya tadi. Kirana berjalan terhuyung ke 
ranjang Prabu Aditya. la menangkap figur pria itu yang 
bangkit dari ranjang, lalu berdiri dengan wajah marahnya. 

Kirana kehilangan keseimbangannya dan hampir jatuh, 
sampai tangan Aditya menahan pinggangnya. la 
mencengkeram lengan Aditya dengan erat, kemudian 
menumpukan dahinya di dada bidang pria itu. Wangi 
cendana yang sangat dirindukan Kirana kembali memenuhi 
indera penciumannya. 

"Seorang garwa padmi tak sepantasnya mabuk, Kirana," 
geram Aditya sambil membantu Kirana untuk berdiri dengan 
benar. 

"Kangmas jahat, brengsek dan... dan... kejam," ucap 
Kirana dengan nadanya yang melantur. la mendongakkan 
kepalanya ke arah Aditya dengan matanya yang berair. 
Tangan Kirana perlahan merayap ke pundak Aditya dan 
menggenggamnya dengan erat. "Mengapa Kangmas seperti 
ini? Kangmas yang membawa Kirana ke sini, tetapi... 
mengapa Kangmas harus meninggalkan Kirana?" 

"Karena..." Aditya menggantung ucapannya dengan 
keraguan yang memenuhi hatinya. "... karena kamu tidak 
mencintai saya sejak awal, Kirana." 

"Kirana tidak memiliki siapa-siapa di keraton ini selain 
Kangmas. Mengapa..." isak Kirana perlahan sambil 
menumpukan dahinya di dada Aditya. la menitikkan air 
mata kesepiannya sambil meremas lengan suaminya 
sendiri, berusaha menyampaikan perasaan yang tak dapat 
diungkapkan dengan kata-kata. 

"Kamu tak pernah membalas setiap perasaan saya, 
Kirana," balas Aditya dengan nadanya yang setenang air 
sambil memeluk Kirana, membantu istrinya untuk berdiri 
dengan baik. 


"Perasaan Kirana pada Kangmas tulus adanya," ucap 
Kirana perlahan sambil mendongakkan kepalanya, menatap 
tepat di mata Aditya. 

Keheningan membentang di antara keduanya. Tatapan 
Aditya perlahan turun ke bibir Kirana. Sebelum Aditya 
sempat bereaksi, tiba-tiba saja, Kirana mengalungkan 
lengannya di leher Aditya dan berjinjit untuk mencium bibir 
pria itu. Air mata Kirana jatuh, ketika ia mencium Aditya 
dengan gerakannya yang terpatah. Kirana membuka 
bibirnya dan menggoda Aditya dengan lidahnya. Namun, 
pria itu semakin pasif. Kirana menyadari ia tidak lagi bisa 
memaksakan dirinya pada Aditya. Suaminya telah benar- 
benar kehilangan perasaan padanya. Aditya tak lagi 
mencintainya dan mengasihinya seperti dulu. Kini, Kirana 
ahrus bertahan hidup di keraton ini tanpa kehangatan pria 
itu lagi. 

Namun, sebelum Kirana sempat menjauh, Aditya sudah 
menarik pinggangnya dan memperdalam ciuman mereka. 
Tubuh Kirana menempel erat dengan Aditya di kala pria itu 
menahan tengkuknya dan mengunci bibirnya. Lidah Aditya 
bergerak dengan penuh kerinduan, seolah pria itu telah 
menunggu untuk mencium Kirana sejak lama. Wangi melati 
yang sudah lama tidak Aditya rasakan, kini memenuhi 
seluruh ruang di tubuhnya. Kirana melenguh pelan, tetapi ia 
tetap membuka dirinya pada Aditya. 

Aditya melepaskan kebaya Kirana, begitu juga dengan 
kemben dan jarik wanita itu tanpa melepaskan ciuman 
keduanya. Pria itu menekan Kirana hingga istri kecilnya itu 
jatuh terduduk di ranjang. Ciuman keduanya terlepas dan 
nafas Kirana berat karenanya. Aditya mendekati Kirana 
yang duduk di atas ranjangnya. la melepaskan pakaian di 
tubuhnya, sebelum kemudian merangkak di atas Kirana dan 
kembali melanjutkan ciuman panas mereka. Aditya 
menggigit, mencecap dan menandai Kirana dengan agresif. 
Kirana mengeluh, mendesah lembut dan menerima Aditya. 


Aditya menelusurkan tangannya untuk menggoda tubuh 
Kirana yang feminin. la meremas lembut dada wanita itu, 
membuat Kirana menghembuskan nafasnya yang berat. 
Aditya melepaskan ciuman keduanya sambil menatap mata 
Kirana yang sayu dan pipi gadis itu yang merah padam. Di 
setiap desahan lembut Kirana, Aditya akan mencium sisi 
wajah wanita itu, sebelum turun ke leher dan pundak 
istrinya itu. Aditya merayu tubuh Kirana dan respons yang 
didapatkannya pun sungguh baik. Tubuh Kirana 
menerimanya dan menyukai setiap sentuhannya dengan 
sangat baik. 

"Kangmas," desah Kirana pelan di kala Aditya menyentuh 
pusat dirinya sebagai seorang wanita. Kirana meremas 
lengan Aditya sebagai bentuk gairahnya yang akan mekar 
sebentar lagi. Aditya menenggelamkan wajahnya di lekuk 
leher Kirana dan membantu wanita itu semakin dekat 
dengan keinginannya sendiri. 

"Kirana... tenang... Kangmas tidak akan menyakiti kamu," 
bisik Aditya, berusaha menenangkan Kirana yang tiba tiba 
saja gelisah. Wanita itu akan selalu seperti ini jika bercinta 
dengan Aditya dalam keadaan sedang banyak pikiran. 
Kirana seolah menahan dirinya dan Aditya tidak 
menyukainya. Kirana mengerang lembut sembari menekuk 
jemari kakinya ketika ia mendapatkan apa yang ia tunggu 
sejak tadi. 

Ketika dirasa wanita itu sudah siap untuknya, Aditya 
menekan dirinya pada Kirana. Wanita itu sempat merasa 
sakit beberapa saat, mengingat tubuh Kirana malam ini 
terasa lebih tegang dari biasanya. Aditya berusaha 
menenangkan Kirana dan terus menekan dirinya pada 
wanita itu. Ketika mereka telah bersatu sepenuhnya seperti 
halnya hakikat perkawinan pada umumnya, Aditya bergerak 
perlahan tapi pasti. 

Kirana mengalungkan lengannya di leher Aditya sembari 
mendesah pelan di telinga pria itu. Desahan yang sudah 
lama tidak Aditya dengar itu membuat gairahnya meningkat 


tajam. Aditya meremas kedua paha Kirana dan menekan 
dirinya semakin dalam, membuat Kirana menggigit bibirnya. 

"Bagaimana bisa Kangmas berpaling pada wanita lain jika 
kamu seperti ini, Kirana?" geram Aditya dengan suara 
seraknya sambil mencium jemari Kirana dan meremas 
pergelangan tangan wanita itu hingga memerah. Malam ini, 
Kirana membuat gairahnya kian berada di ambang batas 
kontrolnya. la sangat menyukai Kirana dan sikap wanita itu 
yang menerimanya seperti ini membuat Aditya semakin 
gila. 

"Kirana mencintai Kangmas," bisik Kirana perlahan 
dengan air matanya yang jatuh. 

"Hentikan, Kirana," balas Aditya marah. 

"... Sangat mencintai Kangmas," lanjut Kirana lagi dengan 
matanya yang berair. la mencium pipi Aditya dengan lembut 
sebagai ungkapan perasaan terdalamnya. 

Aditya menggeram, lalu membalikkan posisi keduanya. 
Kini, ia duduk bersandar di kepala ranjang dengan Kirana 
yang berada di atas pangkuannya. Aditya tidak yakin bisa 
mengendalikan dirinya jika ia yang memimpin dan hal itu 
tentu bisa menyakiti Kirana. Karena itu, Aditya membiarkan 
Kirana yang menguasainya, sebab itulah yang terbaik untuk 
keduanya. Aditya menuntun pinggul Kirana untuk bergerak 
di atasnya. Kirana mengikuti tuntunan Aditya sambil 
memegang pundak pria itu sebagai tumpuannya. 

Genggaman Kirana perlahan naik hingga ke rahang pria 
itu. la menangkupkan tangannya di rahang Aditya, lalu 
menunduk dan mencium bibir Aditya dengan gerakannya 
yang lembut dan penuh perhatian. Aditya awalnya 
membalas ciuman lembut itu dengan ciumannya yang liar, 
agresif dan menuntut. Namun, semakin lama, ia mulai 
berusaha mengimbangi Kirana. Wanita itu menciumnya 
dengan begitu lembut dan manis, membuat Aditya merasa 
seolah ia adalah satu-satunya pria dalam dunia Kirana. 

"Kirana... sangat mencintai Kangmas," bisik Kirana di sela 
ciuman keduanya. "Kirana tidak tahu bagaimana harus 


mengungkapkannya." 

Aditya tetap diam dengan tangannya yang kini berada di 
pinggang Kirana. Kirana menatap kedua mata Aditya 
dengan tatapannya yang bersungguh-sungguh. Ibu jari 
Kirana menekan bibir Aditya. Air mata Kirana terus jatuh 
turun dan membasahi pipinya. 

"Kirana... takut dikhianati lagi," bisik Kirana gemetar. 
"Perasaan ini tak seharusnya tumbuh di antara kita berdua. 
Kirana tak seharusnya mencintai Kangmas. Perasaan ini 
adalah sebuah kelemahan. Dan...Kirana tidak boleh lemah, 
sebab Kirana harus menjaga Respati." 

Aditya tetap diam dan membiarkan Kirana 
mengungkapkan isi hatinya. "Namun... Kirana tidak bisa... 
berhenti mencintai Kangmas. Kirana hanya ingin berada di 
sisi Kangmas dan... dan... memiliki Kangmas," jelas Kirana 
lagi dengan nadanya yang terbata sambil menghapus air 
matanya yang jatuh. 

"Jangan tinggalkan, Kirana... meskipun Kirana adalah 
musuh terberat Kangmas sekali pun," mohon Kirana sambil 
terisak pelan. "Tetaplah di sisi Kirana, seperti halnya aditya 
yang tidak pernah meninggalkan candra berdiam sendirian 
di langit." 

Aditya menyeka air mata yang jatuh di pipi Kirana, 
kemudian mencium sudut bibir wanita itu dengan lembut. 
"Kangmas selalu menjadi milik Kirana sampai kapan pun," 
bisik Aditya dengan kesungguhan hatinya. "Dan... Kangmas 
tidak akan melepaskan kamu." 

Kirana tersenyum tipis, kemudian mengangguk. la 
menunduk, kemudian mencium bibir Aditya yang disambut 
dengan sama manisnya. Tangan Aditya merayap di 
sepanjang paha Kirana, lalu berhenti di pinggul gadis itu. 
Kirana mendesah di depan bibir Aditya, menyukai sentuhan 
pria itu malam ini. Aditya menuntun dan menyentuhnya 
dengan begitu lembut dan penuh perhatian, seolah Kirana 
adalah bunga melati yang indah yang akan mekar sebentar 
lagi. Kirana menggerakkan tubuhnya perlahan-lahan, 


menyukai keintiman hangatnya bersama Aditya. Aditya 
mengecup sepanjang leher Kirana sambil, membuat tubuh 
Kirana meremang. Kirana memeluk leher Aditya semakin 
erat dan memanggil nama pria itu ketika ia akhirnya 
mendapatkan puncaknya. 

Percintaan bagi Aditya bukan hanya mengenai 
kesenangan belaka ataupun sekadar berbagi kehangatan 
secara jasmani. Bercinta adalah bentuk komunikasi tak 
langsung yang terkadang hanya bisa disampaikan lewat 
perilaku dan tindakan. Karena itulah, Aditya selalu senang 
berbagi kehangatan dengan wanita yang ia kasihi, sebab 
Aditya sangatlah payah dalam mengungkapkan 
perasaannya lewat perkataan. Tak hanya itu, di beberapa 
situasi ketika Aditya bercinta dengan Kirana, ia bisa 
merasakan jika mereka sebenarnya turut bertukar energi, 
seperti halnya saat ini. Dalam kehangatan malam ini, Aditya 
bisa merasakan jika apa yang dirasakan Kirana tulus 
adanya. Wanita itu benar-benar mencintainya. Namun, 
Aditya juga merasakan ada kegelisahan lain yang merayapi 
pikiran istri kecilnya itu. 

Nafas Kirana terengah dan pikirannya berkabut. la tidak 
lagi bisa berpikir, ketika Aditya tiba-tiba saja membalikkan 
posisi mereka, hingga kini pria itu yang berada di atasnya. 
Aditya menekan bibir Kirana dengan ibu jarinya, membuat 
wanita itu membuka mulutnya dengan patuh. Kirana 
menggigit lembut ibu jari Aditya dengan matanya yang 
masih berair. 

"Kangmas berharap kehamilanmu yang kali ini mampu 
memperbaiki hubungan kita," bisik Aditya perlahan sambil 
mencium pipi Kirana dengan penuh kasih sayang. "Kangmas 
selalu mencintai kamu, Kirana, meskipun kamu telah 
mengkhianati Kangmas." 

TBC... 

Kenapa kalian sangat prasangka buruk pada cerita 
ini ('* *') 


Aku tahu sih kalau aku streak dua kali sad end, tapi 
aku bukan penulis angst yang tiga kali streak sad 
end A75 [)>. Tapi ya emang konfliknya berat dan ga 
semua bisa ngikutin atau sesuai dengan seleranya, 
hanya kalau kalian mau bertahan aku sangat 
menghargainya. Cerita ini memang berat, tetapi aku 
selalu berusaha menulisnya hati-hati dan runtut, 
supaya lebih logis dan diterima. Dan semuanya tentu 
butuh proses. 

bare with meehhh bestieehhhhh, but if u leave 
mehhhh, alright then “meng-sad di pojokan. (() 50) 

Kabar baiknya, aku mulai bisa merencanakan 
sampai berapa chapter. Perkiraanku 80 lebih sedikit. 


73. KEINGINAN HATI 


Senopati Indra menggenggam tangan Bendara Ayu Diyana 
dengan sangat erat sambil membawa tubuh pujaan hatinya 
itu ke belakang tubuhnya sendiri. Di tangan kanannya 
sudah terhunus keris saktinya, buatan tangan Empu 
Dharma sendiri. Beberapa prajurit di situ sudah 
menghunuskan keris mereka pada kedua pasangan itu, 
memberi ancaman agar tidak melakukan hal nekat. Bendara 
Ayu Diyana gemetar hebat dan ingin menangis. Namun, 
Senopati Indra tampak berkeras hati ingin menjadikan sang 
garwa ampeyan Prabu Aditya menjadi miliknya, tak peduli 
Jika taruhannya adalah nyawanya sendiri. 

"Sarungkan keris kalian." 

Perintah dengan nada yang tenang itu membuat prajurit 
di situ langsung menyarungkan keris mereka dengan patuh. 
Senopati Indra sendiri langsung menjatuhkan kerisnya ke 
tanah dengan seluruh rasa hormatnya dan berlutut di 
hadapan Prabu Aditya. Bendara Ayu Diyana juga buru-buru 
mengikuti Senopati Indra sembari terus menggenggam 
tangan belahan jiwanya itu. 

“Ini masih pagi, Senopati," ucap Aditya lagi sambil 
mengaitkan kedua tangannya di belakang tubuhnya dan 
menatap datar ke arah prajuritnya itu. 

"Maafkan Hamba, Prabu, tetapi keinginan hati ini tak lagi 
terbendung," ucap sang senopati dengan nadanya yang 
lantang dan yakin. 

"Ada apa gerangan?" tanya Aditya lagi. 

"Hamba memohonkan Bendara Ayu Diyana menjadi milik 
hamba. Hamba takkan keberatan dengan segala 
konsekuensi yang Anda berikan, bahkan jika Hamba harus 


melepas posisi mulia ini," jelas sang senopati lagi sembari 
mengangkat pandangannya dan menatap tepat di mata 
sang prabu. Sang prabu tetap berdiri dalam diam tanpa 
berekspresi apa pun. Diamnya Prabu Aditya adalah hal yang 
sangat mematikan, sebab senopati Indra sungguh tidak 
tahu apa yang tengah dipikirkan oleh pria itu. Apa sang 
prabu akan membunuhnya dan juga Diyana? Itu adalah 
kemungkinan yang paling nyata, sebab memohonkan garwa 
ampeyan seorang pria berkuasa adalah tindakan yang 
sangat tercela dan sama saja seperti pengkhianatan. 

"Tidak," balas Aditya tenang, tetapi mampu membuat 
bulu kuduk Diyana dan Indra berdiri. 

"H-Hamba mohon, Prabu," ucap Diyana lagi sambil 
merangkak mendekati kaki Aditya dan memeluknya dengan 
erat. "H-hamba bukanlah garwa ampeyan yang disayangi 
oleh Anda, karena itu, kepergian Hamba tentu... tentu tidak 
berarti apa-apa bagi Anda." 

Aditya membungkuk dan melepaskan rangkulan Diyana di 
kakinya. "Saya rasa saya sudah cukup jelas 
mengatakannya," balas Aditya tenang, sambil membalikkan 
tubuhnya dan berniat melangkah masuk ke pendopo 
kerjanya sendiri. Aditya tahu jika senopati Indra telah 
menaruh hati pada Diyana sejak lama, begitu juga 
sebaliknya, tetapi membiarkan kedua pasangan itu bersatu 
dapat mencoreng nama baik keraton Surabaya. 

"H-Hamba hamil!" seru Diyana lagi dengan suaranya yang 
gemetar, menahan tangis. Mendengar ucapan Diyana, 
Aditya merasakan tubuhnya menegang sempurna. Ia 
membalikkan tubuhnya dengan tatapan tidak percayanya. 
Kehamilan Diyana, apalagi yang berasal dari pria lain adalah 
tindakan paling tercela yang pernah garwa ampeyan 
lakukan. Jika patih lain mendengar ini, mereka takkan segan 
meminta Diyana untuk diturunkan dari posisinya dan 
dijadikan budak seumur hidup wanita itu. 

"Apa?!" tanya Aditya dengan nada marahnya. 


"Jika... Jika Anda berniat membunuh Hamba hari ini, 
lakukan, Prabu! Hamba tak takut mati, jika itu berarti 
Hamba mampu memperjuangkan cinta Hamba pada 
Senopati Indra dan juga anak dalam kandungan ini," balas 
Diyana dengan berani, meskipun matanya berair dan 
tubuhnya gemetar hebat. 

"Tidak!" sela Senopati Indra sambil mendekati Diyana dan 
memeluk tubuh wanita itu dengan sangat erat. "Bunuh saya 
saja. Biarkan Bendara Ayu Diyana dan anak saya tetap 
hidup, Prabu." 

Prabu Aditya menggeram pelan, sambil memijat 
pelipisnya. "Saya tidak pernah marah akan hubungan 
kalian. Namun, ketika kalian memutuskan hal senekat ini, 
apakah kalian pernah berpikir konsekuensinya? Dengar, 
Diyana, sekali pun saya membiarkan kamu pergi bersama 
Senopati Indra, kamu mengira kamu akan selamat? Kamu 
adalah kekecewaan bagi keratonmu sendiri. Dan 
menanggung malu adalah hal yang sangat dihindari oleh 
orang-orang kerajaan termasuk Rama-mu sendiri. Kamu 
akan dikejar dan dibunuh juga bersama anakmu pada 
akhirnya," jelas Prabu Aditya dengan nadanya yang pelan, 
berusaha sabar. 

"S-saya akan menanggung..." 

"Berpikir panjanglah sebelum bertindak," potong Aditya 
pada Diyana. 

Diyana menatap Senopati Indra dengan tatapan putus 
asanya. Wanita itu menangis, menyadari rencana mereka 
tak berhasil. Mata Senopati Indra pun sama berairnya. Pria 
itu memeluk Diyana dengan erat sambil meremas tangan 
wanita itu dengan lembut, berusaha menguatkan wanita 
yang dikasihinya. Diyana tampak sangat kecewa dan ia 
terlihat begitu mencintai Senopati Indra. Melihat adegan itu, 
Aditya memalingkan wajahnya dengan perasaan iri luar 
biasa meliputi hatinya. Mengapa Kirana tak pernah seperti 
ini padanya? Mengapa hubungannya dengan Kirana tak 
setulus Senopati Indra dan Diyana? 


"I-izinkan Bendara Ayu Diyana dan anak saya tetap hidup 
dan terbebas dari rumor apa pun," ucap Senopati Indra lagi 
dengan air matanya yang menitik. "Sebaliknya, Anda boleh 
mengambil nyawa saya, sebagai pengkhianatan besar ini." 

"Saya tidak akan melakukannya," balas Aditya sambil 
menghembuskan nafas lelahnya. "Tetaplah hidup dan 
lihatlah bagaimana anakmu bertumbuh." 

"A-Anda..." ucap Senopati Indra tampak tidak percaya 
dengan kemurahan hati Prabu Aditya. 

"Bendara Ayu Diyana harus tetap di keraton ini bersama 
anak itu, sebab itulah rencana yang paling aman. Anak itu 
akan tumbuh dan dibesarkan sesuai tata krama di keraton 
ini dan akan dianggap sebagai anak saya," Jelas Aditya lagi 
dengan nada tegasnya. "... dan kamu Senopati Indra, hanya 
boleh melihat anakmu dari jauh begitu juga dengan 
Bendara Ayu Diyana. Ini adalah terakhir kalinya kalian 
membuat kegaduhan seperti ini. Saya tidak akan 
menoleransinya lagi ke depannya." 

"Kkemurahan hati Anda adalah wahyu dari Sang Hyang 
Karsa sendiri," balas Semopati Indra, mengikhlaskan apa 
yang tidak bisa menjadi miliknya. Diyana sendiri tampak 
sangat terpukul mendengar keputusan Aditya. Namun, apa 
yang dikatakan sang prabu adalah benar adanya. Tempat 
paling aman untuknya dan juga anaknya adalah di keraton 
ini. 

"Dan kalian yang melihat apa yang terjadi hari ini, harus 
menutup mulut kalian rapat-rapat. Jika sampai ada rumor 
tak enak, kalian tidak akan senang akan apa yang saya 
lakukan," geram Aditya pada setiap abdi dalem dan prajurit 
yang berada di situ. Prajurit dan abdi dalem itu langsung 
mengatupkan tangan mereka dan memberi hormat pada 
sang prabu sebagai bentuk kepatuhan mereka. 

Aditya membalikkan tubuhnya dan melangkahkan kakinya 
ke pendopo kerjanya sendiri, meninggalkan kedua pasangan 
itu masih menangis, meratapi perpisahan mereka. Telinga 
Aditya samar-samar mendengar bagaimana Diyana terus 


berkata ia mengharapkan yang terbaik untuk Senopati 
Indra. Wanita itu bahkan mengatakan rela dilupakan hanya 
agar Senopati Indra tetap bahagia. 

Senyuman masam muncul di wajah Aditya, menyadari 
ungkapan tersebut takkan pernah keluar dari Kirana 
untuknya. Jika Aditya yang berada di posisi Senopati Indra, 
mungkin Kirana sudah meninggalkannya sejak lama. 

aaa 

Aditya membuka matanya perlahan ketika merasakan 
pelukan erat di tubuhnya. Wangi melati menjadi wangi 
pertama yang singgah di inderanya pagi itu. Aditya 
menunduk dan mendapati Kirana berbaring menyamping 
dan tengah terlelap sambil memeluknya. Wanita itu 
menenggelamkan wajahnya di dada Aditya, seolah tak ingin 
lepas. Kirana dan Aditya sama-sama masih belum memakai 
pakaian mereka pagi itu. Tak ada penghalang di antara 
keduanya, sehingga Aditya bisa merasakan dengan jelas 
kelembutan kulit Kirana yang terasa begitu feminin di 
tubuhnya yang jantan. 

Aditya meraih beberapa helai rambut panjang Kirana dan 
merasakan kehalusannya dengan tangannya sendiri. Pria itu 
menunduk kemudian mencium puncak kepala Kirana 
dengan penuh kasih sayang, menyukai kehangatan pagi 
yang terasa begitu syahdu. Kirana bergeliat pelan dan 
berniat untuk berpindah posisi, tetapi tangan Aditya 
langsung menahan pinggang Kirana agar tidak ke mana- 
mana. 

"Kirana, kasihku," bisik Aditya di telinga Kirana yang 
masih terlelap itu. Kirana bergumam tak jelas dan kembali 
melanjutkan tidurnya. "Sudah pagi." 

"Sepertinya Kangmas terlalu keras padamu semalam," 
ucap Aditya dengan nada pelannya sambil menatap tanda 
di leher dan pundak Kirana. Ia juga meraih pergelangan 
tangan Kirana dan bersyukur tidak menemukan bekas yang 
tak menyenangkan di sana, mengingat Aditya 
menggenggam Kirana dengan cukup kuat semalam. 


"Jika tubuhmu terasa sakit, Kirana, beristirahatlah hari 
ini," bisik Aditya lagi sambil mencium sisi wajah Kirana 
dengan mesra, sebelum turun ke leher wanita itu. "Kangmas 
bangga padamu. Kamu telah menyiapkan pertunjukkan 
yang sangat indah pada Sasuhunan. Kamu memang pantas 
mendapatkan gelar 'Nyai', kasihku." 

"Nyai Kirana." Aditya mengakhiri pujiannya itu dengan 
senyuman lembutnya sambil membelai kepala Kirana 
dengan penuh perasaan sayang. Pernyataan Kirana 
semalam mengenai perasaan wanita itu sungguh membuat 
dada Aditya terasa begitu ringan. Apa yang dikatakan 
Kirana padanya semalam, cukup membuat Aditya lupa akan 
segala pengkhianatan wanita itu padanya. Namun, Aditya 
tahu ia harus tetap tegas pada Kirana, agar wanita itu 
takkan lagi mengulang kesalahan yang sama. 

Aditya mencium pundak Kirana, sebelum bangkit dari 
ranjang berkelambunya pagi itu. la membersihkan tubuhnya 
dengan kain basah, kemudian memakai kembali 
pakaiannya. Aditya memasang blangkon di kepalanya dan 
menyelipkan keris di pinggangnya. la mencium sisi wajah 
Kirana sekali lagi, sebelum berjalan keluar dari 
kediamannya sendiri tanpa menitipkan pesan apa pun pada 
Ni Manika atau abdi dalem lain. 

KKK 

Kirana mengerang pelan, merasakan sakit yang teramat 
sangat di kepalanya. Sinar matahari begitu menusuk 
matanya, membuat Kirana harus menyesuaikan 
penglihatannya untuk beberapa saat. Perutnya terasa tak 
enak dan tubuhnya seperti akan patah. Entah mengapa 
punggung dan kaki Kirana terasa pegal seolah ia 
beraktivitas berat semalam. 

"Kangjeng Ratu, minumlah ini," ucap Ni Manika sambil 
menyodorkan jahe hangat yang diterima Kirana dengan 
segera. Kirana menenggak minuman itu dengan rakus, 
sebab ia merasa sangat haus pagi itu. la kembali 


menenggelamkan wajahnya di bantalan kapuk sambil 
mengerang sakit. 

"Sakit, Ni," keluh Kirana jengkel. Ia bersumpah, malam 
kemarin adalah malam terakhir ia meminum tuak sebanyak 
itu. "Tubuh saya sakit sekali." 

Ranti menatap Ni Manika dengan tatapan penuh 
maknanya. Ni Manika langsung menyikut gadis muda itu, 
membuat Ranti buru-buru memalingkan wajahnya dan 
segera pergi dari situ untuk menyiapkan pakaian ganti nona 
mereka. Ni Manika duduk di sisi ranjang berkelambu sang 
prabu kemudian mengusap punggung Kirana dengan 
lembut, berusaha meredakan perasaan sakit yang dirasakan 
nonanya. Ketika merasaka tangan Ni Manika di punggung 
telanjangnya, Kirana langsung terlonjak kaget dan buru- 
buru beranjak duduk. Kirana menunduk dan baru menyadari 
ia tidak memakai pakaian sama sekali. Dan lagi... ini bukan 
kamarnya. 

"Ini... ini... bukankah ini... kediaman Prabu Aditya?" tanya 
Kirana sambil memeluk selimut untuk menutupi tubuhnya. 

"Benar, Kangjeng Ratu," balas Ni Manika perlahan. 

"B-bagaimana bisa..." Kirana menggantung ucapannya 
sendiri dan menyadari ada kejanggalan di situasinya pagi 
itu. "Apa kami... melakukan..." 

Kepanikan wmenjalari Ni Manika ketika mendengar 
pernyataan itu. Beberapa hari yang lalu, sang prabu 
menitipkan pesan pada Ni Manika untuk meyakinkan Kirana 
jika pria itu tak lagi mengasihinya dan lebih mengasihi sang 
bendara ayu. Ni Manika memahami bahwa sang prabu 
melakukan itu semua agar sang kangjeng ratu atau pun 
orang-orang keraton di situ takkan meragukan anak yang 
ada dalam kandungan Bendara Ayu Diyana. Dan jika sang 
kangjeng ratu mengetahui jika Prabu Aditya sebenarnya 
masih mengasihinya, maka situasi tentu takkan berakhir 
baik. 

"Tentu saja tidak, Kangjeng Ratu," balas Ni Manika sambil 
menelan ludahnya. "Prabu Aditya kembali menginap di 


kediaman Bendara Ayu Diyana semalam." 

Kirana hanya mengangguk lemah dan kembali 
menenggelamkan wajahnya di ranjang sutra itu. Kepala dan 
tubuhnya terlalu sakit untuk merasa jengkel pada Aditya 
atau pun mencerna apa yang sebenarnya terjadj antara 
dirinya dan sang prabu. 

TBC... 
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74. PERJANJIAN 


Kirana menunggu dan terus menunggu. 

Sudah lebih dari sebulan, sejak Giandra mengancam 
untuk melengserkan posisi Kirana. Dan saat itu, Kirana 
sangat terpukul dan begitu khawatir, Namun, entah 
mengapa setelahnya, Giandra seolah diam. Pria itu tidak 
lagi wmengancamnya atau pun mendesaknya untuk 
melengserkan Prabu Aditya. Giandra bahkan tidak lagi 
mengirimkan surat padanya seperti dahulu. Kirana tentu 
tidak bisa bernafas lega, sebab ia tahu diamnya Giandra 
bisa berarti banyak hal. Pria itu pasti merencanakan sesuatu 
dan salah satunya adalah memberitahu Aditya mengenai 
semua kebusukannya. 

Awalnya, ancaman itu memang menakuti Kirana. Kini, 
tidak lagi, sebab Kirana memiliki sesuatu yang menjadi 
pegangan utamanya. Jika benar, Giandra memberitahu 
Aditya, maka suaminya tentu akan langsung menyelidiki 
apa yang terjadi. Jika semua perkataan Giandra benar, 
maka Kirana akan lengser dari posisinya dengan cara yang 
tak hormat. Namun, semua keputusan itu tetap berada di 
tangan Aditya. Pria itu harus tetap bungkam dan berpura- 
pura tidak tahu akan apa yang telah Kirana lakukan. Aditya 
telah berjanji untuk tidak melepaskan Kirana. Meskipun 
Aditya tak lagi memiliki rasa padanya, tetapi pria itu 
tetaplah pria yang memegah teguh janjinya. Janji itulah 
yang akan dimanfaatkan Kirana untuk membungkam Aditya 
dan mempertahankan posisinya di keraton itu, bersama 
Respati. Dan pada saat yang sama, Kirana akan 
membongkar semua rencana pengkhianatan Giandra pada 
Prabu Aditya. Maka, dengan begitu Giandra akan hancur - 


sehancur-hancurnya, di saat Kirana tetap berada di posisi 
aman. 

Kirana menyesap tehnya pagi itu dengan tatapan yang 
menerawang, berusaha memikirkan rencana jangka panjang 
untuk tetap bertahan. Sungguh, sejak menjadi Kangjeng 
Ratu, tidurnya tak pernah semalam pun nyenyak. Ia 
dirundung kegelisahan yang seolah tak pernah berhenti. 
Seolah itu belum cukup, kesepiam pun kini merambati 
dirinya. Inikah kutukan menjadi garwa padmi kadipaten 
besar? Merasa sendiri dengan dihantui kecemasan tak 
beralasan setiap waktu. Namun, jika itu semua berarti ia 
bisa tetap bersama Respati, maka Kirana takkan keberatan 
untuk menanggung semuanya. 

Kirana menggeser cangkir teh itu dengan perasaan muak 
luar biasa. Wangi teh itu sangat tajam dan menusuk, 
membuatnya mual. Melihat sikap sang nona, membuat Ni 
Manika langsung bersegera memanggil abdi dalem lain 
untuk membereskan cangkie teh itu menjauh dari Kirana. Ni 
Manika mendekati Kirana kemudian memijat pundak wanita 
itu dengan lembut, berusaha meredakan rasa tak enak di 
tubuh sang kangjeng ratu. 

"Apakah Kangjeng Ratu kembali mual?" tanya Ni Manika 
perlahan sambil melirik Ranti yang menatapnya penuh 
makna. 

Kirana mengangguk dengan helaan nafas beratnya. "Saya 
ingin ramuan herbal-" 

“Y-jangan, Kangjeng Ratu," sergah Ni Manika panik, 
membuat Kirana menoleh dengan wajah bingungnya. Ni 
Manika terdiam sesaat dan tampak berpikir keras, sebelum 
menjawab, "I-ini hanya mual biasa. Mau saya buatkan teh 
madu dan jahe, Kangjeng Ratu?" 

Kirana mengerutkan keningnya tidak mengerti, kemudian 
mendengus pelan. "Saya tidak hamil, Ni." 

"S-saya buatkan saja, Kangjeng Ratu," balas Ni Manika 
bersikeras sambil berpamitan pada Kirana, kemudian 
bergegas pergi dari situ. Kirana bahkan belum memberi izin 


atau persetujuan, tetapi wanita paruh baya itu begitu 
bersemangat memberikannya teh dengan jahe dan madu. 
Itu adalah teh untuk meredakan mual kehamilan. Tentu saja, 
Kirana tidak hamil. la tidak bercinta dengan siapa pun 
beberapa minggu terakhir ini. Aditya saja bahkan tidak ingin 
melihat wajahnya. 

Namun, tak sampai beberapa menit kemudian, Ni Manika 
kembali lagi ke kediaman Kirana, tetapi kali ini tidak ada teh 
bersama wanita paruh baya itu. Ni Manika terengah-engah 
dengan keringat dingin yang membasahi pelipisnya. Tubuh 
Ni Manika gemetar hebat dan Kirana yakin hal ini bukanlah 
pertanda yang baik. 

"Kangjeng Ratu..." ucap Ni Manika, berusaha 
menenangkan nafasnya. Tubuh Kirana menegang hebat. 
"Bendara Bupati Giandra datang mengunjungi sang Prabu 
Aditya." 

"Itu bukanlah hal besar," jawab Kirana dengan senyuman 
tipisnya, meskipun tubuhnya dirayapi perasaan dingin yang 
tak enak. 

"Bendara Bupati Giandra.. membuat... membuat 
pengakuan jika... dia yang menculik abdi dalem Nyai Suratih 
dan membunuhnya. Pengakuan itu dibuatnya di depan 
pendopo kerja Prabu Aditya," tambah Ni Manika lagi 
membuat Kirana sontak berdiri dari kursinya dengan 
perasaan panik mulai menjalari dirinya. Jika Giandra sialan 
itu membuat pengakuan di depan pendopo kerja Prabu 
Aditya, maka hal itu berarti pengakuannya telah dilihat oleh 
abdi dalem di situ. Kirana yakin sekali rumor tak enak akan 
segera beredar. 

Ni Manika menundukkan kepalanya dalam-dalam, bersiap 
menerima cacian dan maki snag Kangjeng Ratu ketika 
melanjutkan perkataannya, "Dan... dia mengatakan itu 
semua adalah perintah Anda." 

KKK 

Aditya menghembuskan nafas berat. la merasa begitu 
kelelahan hari ini, bukan secara fisik tentu saja tetapi secara 


pikiran. Apa yang dikatakan oleh Giandra membuat Aditya 
ingin membakar seluruh keraton dan mengutuk alam 
semesta karena sudah mempertemukannya dengan wanita 
sesulit Kirana. Ya, Aditya tidak seharusnya cepat 
mempercayai apa yang dikatakan Giandra. Namun, semua 
poin penting Giandra seolah sesuai dengan kesaksian gadis 
abdi dalem yang disimpan Aditya itu. Semuanya persis dan 
tak satu pun yang melenceng, membuat kekhawatiran 
kembali menyelimuti Aditya. Tak hanya itu, Giandra juga 
membuat pengakuan baru, yaitu penculikan dan 
pembunuhan abdi dalem Nyai Suratih adalah perintah 
Kirana sendiri. Sungguh, Kirana adalah wanita yang sangat 
berbahaya. Jika Kirana mau, wanita itu bisa 
melengserkannya, bahkan tanpa Aditya sadari sekali pun. 

Aditya melangkah masuk ke dalam kediamannya sendiri 
di malam yang larut itu. Beberapa abdi dalem khusus 
menemaninya dengan tujuan untuk membantunya berganti 
pakaian dan membersihkan diri. Namun, samar-samar, 
Aditya mencium wangi melati familiar di tengah wangi 
cendananya. Karena itu, Aditya mengangguk pada abdi 
dalemnya untuk meninggalkannya sendirian malam itu. Ia 
melangkahkan kakinya masuk ke ruangan tidurnya dan 
benar dugaannya, Kirana sudah duduk di tepi ranjangnya. 
Malam itu, Kirana hanya memakai kemben dan jarik dengan 
rambutnya yang disanggul dengan konde kesayangan 
Aditya. Tanpa bertanya, Aditya paham apa yang akan 
wanita itu lakukan padanya: menggunakan kecantikannya 
dan rayuannya untuk menggoyahkan Aditya. 

"Apa kabar, Kangmas?" gumam Kirana dengan suaranya 
yang lembut dan begitu menggoda. 

Aditya memalingkan wajahnya dengan muak, kemudian 
melepaskan blangkon di kepalanya dan membuka satu per 
satu ageman rapinya. la tetap diam dan tampak enggan 
menjawab Kirana. Aditya berjalan ke sudut kamarnya 
dengan agemannya yang telah terbuka, tetapi tetap 
dibiarkan menggantung. la berniat untuk membasuh 


wajahnya di bejana tembikar, sampai Kirana tiba-tiba saja 
menghadang jalannya. Aditya mengetatkan gerahamnya 
dan berniat untuk melewati Kirana, tetapi istrinya itu 
kembali menghalangi jalannya. 

"Keluar dari sini," geram Aditya dengan nada dinginnya. 

Kirana tersenyum miring, membuat Aditya seolah ingin 
meledak malam itu. Aditya sedang dalam situasi menahan 
amarah yang besar dan senyuman Kirana membangkitkan 
gairah dalam dirinya yang tidak seharusnya ada di situasi 
seperti ini. Kirana melirik ke kanan bawah dan mendapati 
keris Aditya masih terpasang di sana. Tatapan Kirana 
disadari oleh Aditya. Kirana menelusupkan tangannya di 
balik ageman rapi Aditya dan menekan dada kiri pria itu. 
Kulit Aditya yang jantan terasa begitu kontras dengan 
kulitnya yang feminin. 

"Mengapa tiba-tiba marah, Kangmas?" bisik Kirana sambil 
menggeser ageman rapi Aditya agar terlepas dari tubuh 
pria itu. 

Aditya dengan sigap langsung menahan tangan Kirana 
dan menepisnya. Namun, Kirana tidak menyerah. Ia kembali 
menghadang jalan pria itu, tetapi kali ini Kirans tidak 
menyentuh Aditya sama sekali. "Duduk, Kangmas. Kita 
bahas ini baik-baik," gumam Kirana dengan nada 
lembutnya. 

"Rayuan kamu tidak akan berhasil, kasihku," balas Aditya 
dengan tatapan tajamnya. 

"Kirana meragukannya," bisik Kirana sambil melangkah 
mendekati Aditya dan dengan sengajs menekan tubuh 
femininnya di tubuh jantan pria itu. Aditya kembali 
menggeram pelan. la mundur selangkah dan kembali 
bergegas pergi. Namun, tiba-tiba saja, Aditya merasakan 
sesuatu yang dingin dan tajam diacungkan ke lehernya. 
Aditya menoleh dan mendapati Kirana sudah memegang 
kerisnya dan mengacungkannya tepat ke arahnya. Sial! 
Aditya kembali jatuh ke dalam pesona Kirana dan 
kehilangan penjagaan dirinya. Sungguh, Aditya sudah 


melewati puluhan perang, tetapi itu demua tak ada apa- 
apanya dari berhadapan langsung dengan Kirana. 
Pusakanya yang cantik, tetapi tajam. 

"Duduk, Kangmas. Kita bahas ini baik-baik," ulang Kirana 
dengan nada manisnya, tetapi tersirat ancaman di sana. 

Aditya menyipitkan matanya dengan geraman marah. 
Dengan penuh keterpaksaan, Aditya pun duduk di kursi 
depan meja riasnya. Aditya mengira Kirana akan tetap 
berdiri dan mengancamnya. Namun, wanita itu malah 
duduk di atas pangkuannya dengan kerisnya yang tetap 
diarahkan ke lehernya. 

"Apa yang dikatakan Giandra?" tanya Kirana terang- 
terangan, membuat senyuman miring perlahan muncul di 
wajah Aditya: seringai yang penuh kelicikan. 

"Kamu khawatir kamu akan lengser, kasihku?" balas 
Aditya dengan nada santainya, membuat Kirana menekan 
keris itu di leher Aditya dengan perasaan jengkel. 

"Jawab, Kangmas," geram Kirana tidam sabaran. 

"Banyak hal dan yang pasti semua kesaksiannya bisa 
membuatmu lengser," balas Aditya, dengan sengaja 
menghidupkan api di antara keduanya. 

"Dan kesaksian Kirana pun bisa membuat Giandra 
dihukum mati," jawab Kirana dengan dengusan pelannya. 
"Dia merencanakan pengkhianatan pada Kangmas." 

"Kamu juga," balas Aditya dengan nada dinginnya. "Kamu 
mengkhianati saya, Kirana. Dan ingat perjanjian kita? Kali 
ini, saya tidak akan segan-segan melakukannya dan takkan 
berhenti, meskipun kamu menangis sekali pun." 

"Kamu yang lebih dulu mengkhianati saya, jadi kita 
impas," geram Kirana tajam sambil menekan keris itu di 
kulit leher Aditya. Kemarahan Kirana, membuatnya 
kehilangan penjagaan dirinya. Hal itu dimanfaatkan Aditya 
untuk meraih konde yang dipakai Kirana dan menekan 
ujungnya yang tajam di leher istrinya sendiri. Kirana 
menelan ludahnya ketika merasakan dinginnya konde itu di 


lehernya. Kini, Aditya berani mengancamnya dengan cara 
seperti ini. 

"Saya tidak pernah sekali pun mengkhianati kamu," 
geram Aditya dengan nada dinginnya. "Kamu-lah yang 
melanggar perjanjian di sini, Kirana." 

"Anak itu..." 

"Anak yang dikandung Bendara Ayu Diyana bukanlah anak 
saya," potong Aditya, membuat Kirana terdiam sesaat 
dengan wajah kagetnya. "Ya, Kirana, anak itu bukan anak 
saya. Anak itu adalah anak dari hubungan gelap antara 
Diyana dan Senopati Indra. Kamu adalah satu-satunya 
wanita yang saya peluk selama ini. Merasa lebih baik?" 

Kirana menatap Aditya dengan tatapan tak percayanya 
untuk beberapa menit, sebelum tatapan itu berubah 
lembut. la menurunkan kerisnya dari leher Aditya, 
mengendurkan pertahanan dan egonya. Kirana menyelipkan 
keris tersebut kembali ke dalam warangkanya sendiri, 
sebelum kembali melabuhkan tangannya yang feminin di 
pundak suaminya sendiri. 

"Kangmas masih mencintai Kirana rupanya," bisik Kirana 
perlahan di depan bibir Aditya. Tatapan Kirana perlahan 
turun ke bibir suaminya sembari menggesek lembut ujung 
hidungnya di ujung hidung Aditya. Menyadari Kirana yang 
kembali melembut, Aditya pun merenggangkan 
pertahanannya. la membuang konde itu ke lantai hingga 
terdengar dentingan besi yang nyaring di kediaman syahdu 
itu. 

"Kangmas tidak ingin Kirana pergi, bukan?" bisik Kirana 
lagi sambil mencium rahang Aditya dengan mesra, 
kemudian menggeser ageman rapi pria itu hingga terlepas 
sepenuhnya, menyisakan tubuh kuat suaminya. "Kirana 
adalah sigaraning nyawa Kangmas; bulan milik Kangmas; 
dan melati milik Kangmas. Bagaimana Kangmas bisa hidup 
di keraton yang dingin ini tanpa Kirana?" 

Aditya menggeram pelan ketika merasakan Kirana 
menggigit lembut daun telinganya. Istrinya dengan sengaja 


menekan tubuh femininnya di tubuhnya yang kuat dan 
jantan. Aditya mengetatkan gerahamnya jengkel, sebab 
rayuan Kirana benar-benar mampu mempengaruhinya lebih 
dari yang ia duga. 

Kekuasaan bukan mengenai siapa yang lebih kuat, lebih 
cerdas atau lebih pintar. Kekuasaan adalah ketika seseorang 
mampu mempengaruhi kehendak orang lain. Itulah apa 
yang dilakukan Kirana saat ini. Kirana memiliki kuasa atas 
Aditya. la mampu mengontrol pria itu secara halus. 

"Kangmas tentu paham pada siapa Kangmas harus 
percaya," gumam Kirana lagi dengan senyuman lembutnya 
sambil mencium sudut bibir Aditya dengan mesra. 

"Kangmas tidak mempercayai kamu," balas Aditya dengan 
tegas sambil menahan tangan Kirana di tubuhnya agar tidak 
merayap lebih jauh. 

"Sekali pun semua dugaan konyol itu benar, Kangmas 
sudah berjanji untuk tidak melepaskan Kirana," balas Kirana 
lagi dengan senyuman miringnya. "Atau... sang prabu bukan 
lagi seorang pria yang berpegang teguh pada janjinya?" 

Pancingan Kirana nyatanya cukup membuat amarah 
Aditya langsung memuncak seketika. Aditya selalu merasa 
dipermainkan oleh Kirana dan kasihnya takkan pernah 
dibalas. Wanita itu hanya akan selalu memanfaatkannya. Ya, 
wanita itu mungkin mencintainya secara tulus, terapi semua 
perasaan itu seolah terbutakan oleh perasaan haus akan 
kekuasaan. 

Aditya langsung melingkarkan jemarinya di leher Kirana 
dan mencekik lembut istrinya itu. Kirana menelan ludah 
gugupnya sambil menahan tangan Aditya yang ada di 
lehernya. Cekikan itu tidak menyakitinya sama sekali, tetapi 
cukup membuat Kirana sedikit tersentak kaget. 

"Dengar, Kirana, saya akan memihak kamu sekali ini saja, 
bukan karena saya mencintai kamu, tetapi karena janji 
konyol itu," geram Aditya sembari mengeratkan 
genggamannya di leher Kirana. 


Kirana tersenyum miring pada Aditya. la menarik tangan 
suaminya yang berada di lehernya kemudian menuntun ibu 
jari Aditya untuk masuk ke dalam mulutnya. Kirana 
menggigit ibu jari Aditya dengan gerakannya yang sensual, 
membuat Aditya menyadari kecantikan Kirana adalah 
berkah bagi wanita itu, tetapi kutukan terbesar baginya. 

"Tentu, Prabu-ku," balas Kirana santai dengan senyuman 
tipisnya. 

"Jangan pernah bermain-main dengan saya, Kirana. Jika 
saya ingin, saya bisa menghancurkan kamu. Kamu bisa 
tetap berada di posisi ini karena kasih sayang saya, Kirana. 
Kamu mengira posisimu aman setelah Giandra dihukum? 
Tidak, garwa padmi-ku. Anak yang dikandung Bendara Ayu 
Diyana bisa melengserkanmu kapan saja, sebab segenap 
patih dan mahapatih tentu akan lebih memilih Bendara Ayu 
Diyana daripada kamu, Kirana," jelas Aditya lagi dengan 
geraman lembut di bawah nafasnya. Mendengar ucapab 
Aditya, tubuh Kirana menegang hebat. Kirana mengira 
masalahnya telah terselesaikan, tetapi kenyataannya akan 
selalu ada kekhawatiran baru yang akan menghantuinya. 

"Apa ini sebuah ancaman, Aditya-ku?" balas Kirana, 
berusaha tetap santai, menutupi semua kegelisahan yang 
kembali merayapi dirinya. 

"Lebih tepatnya peringatan," balas Aditya pelan. 
Tangannya merayap dari leher Kirana untuk mencengkeram 
dagu istrinya itu. Di sisi lain, tangan Aditya yang lain terus 
menggeser jarik Kirana hingga ke pertengahan paha wanita 
itu. Aditya meremas lembut paha Kirana sembari sesekali 
mengusapnya dengan tangannya yang jantan. 

"Kamu bukan apa-apa tanpa kasih sayang saya, Kirana," 
geram Aditya lagi di depan bibir Kirana. 

"Tunggu sampai Kirana melengserkan Kangmas," ancam 
Kirana dengan tatapannya yang menyipit tajam. Kirana 
dengan segera langsung menahan tangan Aditya yang 
berada di pahanya. Namun, tangan Aditya tetap menggeser 
jarik Kirana hingga ke pinggul wanita itu. Aditya meremas 


lembut pinggul kuat Kirana, membuat wanita itu 
menghembuskan nafas berat, sambil menumpukan dahinya 
di pundak Aditya. Kirana terus berusaha menghentikan 
tangan Aditya, tetapi pria itu seolah tak peduli. 

"Kamu tidak akan melengserkan saya, Kirana. Kamu 
membutuhkan saya lebih dari apa pun di dunia ini. Hanya 
melalui saya, kamu bisa mendapatkan dunia," bisik Aditya 
dengan nadanya yang dalam di telinga Kirana. Aditya 
menyelusupkan tangannya di balik kemben Kirana dan 
mengusap lembut punggung telanjang istrinya itu. Kirana 
mendesah lembut, merasakan tubuhnya sangat menyukai 
setiap sentuhan Aditya. Entahlah, Kirana merasa sangat 
peka malam ini. Bahkan, sentuhan Aditya yang ringan 
sudah mampu membangkitkan gairahnya. 

"Tak ada satu pun pria yang tetap setia mencintai kamu, 
meskipun tahu telah dipermainkan dan dikhianati, Kirana," 
bisik Aditya di telinga Kirana dengan nadanya yang dingin. 
Kirana menggigit pundak Aditya, berusaha menahan 
desahan lembutnya. "Tak ada satu pun, kecuali saya." 

Kirana menguatkan dirinya untuk kembali menegakkan 
tubuhnya. Ya, jika Kirana terus menolak gairah ini, ia akan 
semakin merasa kecil dan dengan mudahnya dapat dikuasai 
Aditya. Kirana-lah yang harusnya menguasai pria itu. Karena 
itu, ia melepaskan kemben di tubuhnya dengan sukarela, 
lalu menuntun tangan Aditya untuk menyentuh dadanya. 
Tatapan Kirana mengunci tatapan Aditya yang semakin 
gelap, seolah-olah pria itu ingin menelan tubuhnya. Aditya 
meremas lembut dada istrinya sembari menekan puncak 
dada Kirana, sengaja menggoda wanita itu. Kulit lembut dan 
feminin Kirana terasa begitu kontras di tangannya yang 
kasar dan jantan. 

"Dan hanya melalui Kirana, Kangmas bisa mendapatkan 
surga," bisik Kirana dengan hembusan nafasnya yang 
sensual dan desahannya yang lembut di depan bibir Aditya. 
Tanpa bisa ditahan lagi, Aditya langsung merengkuh Kirana 
dan memiliki wanita itu dengan intens. 


Cinta dan kasih adalah perasaan yang rapuh dan bisa 
hilang kapan saja. Namun, kebutuhan adalah perasaan yang 
kuat dan tak bisa hilang dengan mudahnya. Dan hubungan 
Aditya dan Kirana tak lagi hanya berdasarkan cinta dan 
kasih saja, melainkan juga kebutuhan. 

Aditya membutuhkan Kirana untuk merasakan surga dan 
sebaliknya, Kirana membutuhkan Aditya untuk menguasai 
dunia. 

TBC... 

Apa kabar temanku sekalian yang terkasih. Selamat 
menikmati) Waktu aku re-read pusaka candra, agak 
sedikit ot ya bestie. Setelah melihat jahatnya Kirana 
dan Aditya, saya mulai merenungi hidup saya; 
Ternyata pikiranku ini jahat juga ya9 2 

Vibes pusaka candra 

Vibes diriku (menurut saya, gatau yang lain) 

Janngan lupa votes dan comments yaa[] 


75. GAMANG 


"Sampai kapan Anda akan terus seperti ini, Prabu?" ucap 
Empu Dharma, membuat Aditya terdiam sambil mengusap 
ibu jarinya di cangkir itu dengan lembut. Ketika Empu 
Dharma yang menegur langsung, Aditya tahu bahwa 
masalah ini bukanlah masalah biasa, melainkan sebuah 
masalah besar yang akan datang membawa petaka. 

"Saya bisa menangani ini," jawab Aditya dengan nada 
tenangnya. 

Empu Dharma menatap pria muda itu dengan tatapannya 
yang berubah serius. Hembusan nafas kasar terdengar dari 
pria tua itu. "Aditya," panggil Empu Dharma pelan. Ketika 
sang empu memanggil dengan nama artinya pria itu benar- 
benar marah dan tidak menyukai apa yang dilakukan oleh 
muridnya itu. "Kamu harus segera sadar jika kamu sedang 
menyimpan ular yang cantik di keraton ini. Jika dibiarkan 
lama-lama, racunnya akan semakin menyebar." 

"Saya sadar, Empu," balas Aditya lagi sambil menatap 
langsung ke mata Empu Dharma. 

Tatapan serius itu berubah menjadi perasaan kasihan. Tak 
ada satu pun orang di dunia ini yang pantas dikasihani 
selain orang yang buta akan cinta, sebab mereka benar- 
benar sudah tidak lagi bisa berpikir jernih. Sang agung 
Prabu Aditya yang terkenal akan kecerdasannya pun bahkan 
tak bisa menghindar dari racun berbahaya seperti itu. Ia 
telah jatuh begitu dalam pada pesona Kirana hingga tidak 
lagi bisa memikirkan apa yang terbaik dan hal itu tentu 
berbahaya, sebab rakyat dan segenap patih kini berpaling 
darinya dan malah menentangnya. 


"Kamu melawan segenap kadipaten untuk 
mempertahankan Kirana, Aditya. Kamu sadar itu?" tanya 
Empu Dharma lagi dengan tatapan tak mengertinya. 

Aditya mengetatkan gerahamnya sembari menyesap 
tehnya dalam diam. "Takkan ada yang terjadi," balasnya 
singkat, padat dan jelas. Aditya tidak bodoh, tentu saja. 
Sejak kejadian Giandra mengaku terang-terangan, rumor 
tak enak berhembus mengenai Kirana dan segenap patih 
menuntut penyelidikan ulang. Aditya malah menahan 
Giandra, yang mana hal itu tentu bertentangan dengan 
keinginan segenap patih. Kini, satu per satu abdi dalem dan 
bahkan patih mulai mengungkapkan kekejian sang garwa 
padmi. Dari sana, rumor tak enak kian menguat dan bahkan 
hingga sampai pada rakyat biasa. 

Dan sialnya, semua yang dikatakan Giandra padanya 
adalah sebuah kebenaran. Dan hal itu berarti, Aditya harus 
melindungi seorang pembohong dan pembunuh. 

"Kangmas masih tidak percaya dengan semua bukti yang 
Adimas berikan?" tanya Giandra sambil menatap selendang 
terakhir abdi dalem yang dibunuh dan bukti semua surat 
Kirana padanya, mengenai rencana busuk wanita itu. 

Aditya menatap surat-surat itu dengan tubuhnya yang 
membeku. Aditya paham betul gaya tulisan Kirana, bahkan 
surat itu masih menyimpan wangi istrinya. Dalam surat itu, 
Kirana menjelaskan keinginannya untuk melengserkan 
Suratih dengan cara berpura-pura teracuni. Tak hanya itu, 
Kirana juga yang meminta Giandra untuk menculik abdi 
dalem Suratih dan membunuhnya. Semua bukti dan 
pengakuan Giandra dan sang abdi dalem yang ditahan 
Aditya nyatanya sejajar dan tak satu pun yang melenceng. 
Aditya meremas kertas kulit itu dengan penuh amarah. 

"Dia mengatakan pada Adimas, sebagai ganti dari jasa ini 
adalah takhta Kangmas. Kangjeng Ratu Kirana akan 
mengkhianati Kangmas dan membantu Adimas untuk naik 
takhta," tambah Giandra dengan nada santainya. "Sungguh, 
cinta di antara kalian adalah cinta sejati." 


"Itu sebuah jebakan, Adimas," balas Aditya lagi dengan 
nada tenangnya, sengaja mengejek Giandra yang jatuh 
dalam jebakan. 

"Saya tidak bodoh. Saya tahu," balas Giandra tidak mau 
kalah. "Namun, Kangmas paham bukan sekarang? Yang 
Kangjeng Ratu cintai adalah kekuasaan bukan Kangmas." 

"Kamu mengira saya akan mengampuni kamu dengan 
menyeret Kirana ke dalam masalah ini, Adimas?" balas 
Aditya lagi dengan tatapan seriusnya. 

"Tentu tidak, Kangmas. Namun, setidaknya, jika Adimas 
jatuh ke dalam jurang, maka gadis pantai itu juga harus ikut 
bersama Adimas," gumam Giandra dengan sneyuman 
miringnya, sebab semua orang di kadipaten itu tahu pasti 
Jika sang prabu sangat mencintai garwa padmi-nya. 

“Itu tidak akan terjadi," balas Aditya singkat. 

"Benarkah? Adimas meragukan itu," gumam Giandra 
dengan ekspresinya yang tak peduli. "Tangkap Adimas dan 
silahkan tutupi semua kesalahan gadis pantai itu. Kita lihat 
apa yang akan terjadi." 

Aditya dinilai akan mengikuti jejak nenek moyang mereka, 
Prabu Brawijaya terakhir yang merupakan raja Majapahit 
yang terkenal akan dongeng runtuhnya kerajaan tersebut 
karena besarnya cinta sang Brawijaya pada selirnya. 
Pertunjukan jalanan dan seni rakyat pun kini semakin 
banyak yang bertujuan untuk mengejek sang prabu dengan 
sebutan, "Singa berbulu merak", yang artinya seorang raja 
yang terlalu patuh pada permaisurinya. 

"Kamu berpikir kamu bisa mengubahnya, Aditya?" tanya 
Empu Dharma lagi dengan tatapan kasihannya. "Tidak, 
Aditya, tidak. la akan terus melakukan segala kekejiannya 
sampai ia benar-benar merasakan konsekuensi dari semua 
perbuatannya sendiri. Kamu tidak bisa terus melindungi 
Kirana, Aditya. Kamu bukan hanya seorang suami, tetapi 
juga seorang prabu, adipati, dan kamu memiliki tanggung 
jawab di kadipaten ini." 


"Pasti ada cara, Empu," balas Aditya lagi sambil 
mengeratkan genggamannya di cangkir tersebut 

Sang empu menatap Aditya cukup lama dengan tatapan 
kecewanya. Pria itu terdiam sesaat, sebelum memutus 
kontak mata di antara keduanya. "Yang tidak mau 
mendengar, harus mau merasakan," gumam Empu Dharma 
perlahan sambil menyesap tehnya. Pepatah itu adalah 
sebuah sindiran langsung untuk Aditya dan Aditya 
memahaminya dengan sangat jelas. 

Akankah Aditya melepaskan takhtanya untuk Kirana 
seorang? Kehilangan Kirana akan sangat menyakitkan bagi 
Aditya dan sungguh, Aditya tidak ingin merasakan hal itu. 

"Ingatkah kamu ketika kamu bersikeras ingin 
mendapatkan takhta ini, Aditya?" ucap Empu Dharma 
perlahan, membuat Aditya mendongakkan kepalanya dan 
menatap langsung sang guru. "Kamu ingin melayani 
kadipaten ini lebih baik dari Rama-mu yang lalim. Kemana 
kah 'Aditya' itu sekarang?" 

Setelah berkata demikian, Empu Dharma pun memberi 
salam pamit pada sang prabu, kemudian undur diri dari 
pendopo bersantai itu tanpa mau melihat Aditya lagi. Tanpa 
mengatakan apa pun, Aditya sadar jika sang Empu telah 
kecewa berat pada keputusannya. 

Seolah nasihat Empu Dharma belum cukup menampar 
Aditya, tak lama berselang, tiba-tiba saja sang wedana 
ngalebet menghampirinya dengan tergesa dan berkata 
dengan nada paniknya, "Prabu! Mahapatih Abyasa serta 
segenap patih lainnya meminta izin pengunduran diri." 

KKK 

"Kangmas!" 

Seruan lembut itu membuat Aditya mendongakkan 
kepalanya dan mendapati Kirana tersenyum hangat 
padanya dan langsung berlari turun dari pendopo bersantai 
hanya untuk menghampirinya. Kirana langsung memeluk 
lengan Aditya dengan erat kemudian membawa pria itu 
bersamanya. Kirana sangat bahagia hari itu, ketika 


mendengar Aditya malah menahan Giandra dan tidak 
melanjutkan penyelidikan untuk kasusnya. Kirana tahu jika 
semua patih, abdi dalem dan bahkan rakyat pun mulai 
menggunjingkan sesuatu yang tak enak tentang Aditya atau 
bahkan dirinya. Namun, Kirana tahu semua rumor itu tidak 
akan bertahan lama. Hal buruk apa yang mungkin terjadi 
jika Aditya tetap mempertahankannya sebagai garwa 
padmi? 

Kirana menuntun Aditya untuk duduk di pendopo 
bersantai. Dengan penuh perhatian, Kirana menyuguhkan 
teh hangat yang mengepulkan asap pada suaminya. Aditya 
menatap Kirana dengan tatapan datarnya, sebelum kembali 
menyesap tehnya. 

"Kamu sangat menyukai posisi garwa padmi itu rupanya," 
ucap Aditya tiba-tiba dengan nada pelannya, membuat 
Kirana terdiam sesaat kemudian tersenyum tipis. 

"Ya, sangat," balas Kirana dengan nada lembutnya. 
"Kirana harus tetap di posisi ini selamanya, Kangmas." 

Aditya mencengkeram cangkirnya dengan kuat dan 
sedikit lagi ia menambah kekuatannya, ia bisa 
memecahkannya dengan mudah. Kemarahan Aditya begitu 
besar, sebab perkataan Giandra kian benar: Kirana memang 
sejak awal hanya mencintai kekuasaannya. "Kamu..." 

"Kirana ingin selalu bersama Respati," tambah Kirana, 
menyela ucapan Aditya. Kirana menatap langsung ke mata 
Aditya untuk menunjukkan kesungguhan hatinya. Aditya 
terdiam dengan tubuhnya yang membeku. Segala 
kemarahannya langsung runtuh seketika saat mendengar 
alasan Kirana. "Hanya dengan posisi ini Kirana bisa 
sepenuhnya membesarkan Respati dan menjaganya. Kirana 
tidak ingin Respati tumbuh seperti Kirana yang dulu, 
Kangmas; tanpa kasih sayang dan... kesepian." 

Kirana menyesap tehnya perlahan, kemudian membantu 
menuangkan kembali teh ke dalam cangkir Aditya. Dengan 
lembut, Kirana menangkupkan tangannya yang mungil di 
tangan besar suaminya yang tengah memegang cangkir. 


"Ada banyak hal yang telah Kangmas dengar atau mungkin 
akan Kangmas dengar dari orang-orang. Dan semuanya 
pastilah sama; Mereka akan mengatakan Kirana adalah 
wanita jahat, licik, yang haus akan kekuasaan. Kirana tidak 
peduli, Kangmas. Kirana akan menempuh semua cara untuk 
mempertahankan Respati di sisi Kirana." 

Kirana mengerjapkan matanya yang mulai berair. Ia 
menarik nafas lembut, kemudian memutus kontak mata di 
antara keduanya. "Dulu, Kirana memang mengincar 
kekuasaan. Namun, kini, Kirana hanya tidak ingin 
kehilangan Respati." 

"Kamu sudah melewati batas, Kirana," ucap Aditya 
perlahan dengan nadanya yang lebih lembut. Ketika Kirana 
menarik kembali tangannya, Aditya langsung menahannya 
dan menggenggamnya lebih erat. Kirana bisa merasakan 
tangan Aditya yang gemetar dan Kirana paham, Aditya 
telah melewati banyak hal hanya untuk 
mempertahankannya. 

"Kirana memang harus melewati batas, Kangmas," 
gumam Kirana perlahan dengan matanya yang berair. 
"Bagaimana bisa Kirana mampu mempertahankan Respati 
jika semua orang menentang Kirana... termasuk Kangmas 
sendiri..." 

"Kangmas khawat..." 

"Kirana paham, Kangmas," potong Kirana perlahan. 
"Kangmas bukan hanya seorang suami tetapi juga adipati 
kadipaten ini. Tentu, semua keputusan Kangmas adalah 
yang terbaik untuk semua orang. Namun... bisakah 
Kangmas tutup mata akan semua yang Kirana perbuat, 
sekali ini saja?" 

Aditya terdiam sambil menatap Kirana yang kini menangis 
di depannya. Aditya tidak pernah sekali pun melihat Kirana 
menangis dengan penuh permohonan seperti ini padanya. 
Kirana menumpukan dahinya di pundak Aditya kemudian 
menggenggam tangan pria itu dengan erat di dadanya. 
Aditya adalah penentu hidupnya dan Kirana tahu Aditya kini 


tengah bimbang akan masalahnya. Semua orang mendesak 
Aditya untuk menahan sang garwa padmi. Kini, Kirana 
seolah melawan seluruh dunia hanya untuk tetap di posisi 
itu bersama orang-orang yang ia sayangi. 

"Kirana pun lelah, Kangmas..." isak Kirana perlahan sambil 
menyembunyikan wajahnya di lekuk leher Aditya. Aditya 
menggerakkan tangannya untuk mengusap rambut istrinya 
dengan lembut. Aditya memejamkan matanya sembari 
mengecup pelipis Kirana, menunjukkan kasih sayangnya 
pada wanita itu. "Berusaha untuk selalu kuat sungguh 
melelahkan, tetapi jika Kirana tidak berusaha, siapa yang 
akan melindungi Respati?" 

Aditya menarik nafas panjang sembari menggenggam 
tangan Kirana dengan begitu erat, seolah takut kehilangan 
wanita itu. Matanya pun juga ikut berair, sebab kini semua 
orang menuntutnya untuk menahan sang garwa padmi, 
padahal Aditya tidak ingin Kirana pergi darinya. Hanya 
wangi melati Kirana yang mampu membuat Aditya terlelap 
dengan nyaman di malam hari. Hanya dalam kehangatan 
Kirana, Aditya bisa merasa aman. Wanita itu adalah 
rumahnya, tempatnya beristirahat dan sahabatnya. 

"Maaf..." ucap Aditya dengan nada gemetarnya. "Maaf, 
Kirana..." 

"Jangan tinggalkan Kirana, Kangmas," bisik Kirana 
perlahan dengan nadanya yang pelan. Apa yang diucapkan 
Kirana adalah sebuah kejujuran dari hatinya yang paling 
dalam. Kirana masih merasa kesepian dan ia selalu takut 
ditinggalkan, meskipun ia selalu bersikap buruk pada 
Aditya. Kirana tidak ingin pergi dari sisi pria itu. Kirana ingin 
terus menjadi bulan di sisi Aditya, tak peduli jika langit dan 
bumi menentangnya. 

"Apa pun yang terjadi, jangan tinggalkan Kirana," tambah 
Kirana lagi sambil menenggelamkan wajahnya di lekuk leher 
Aditya dan menangis di sana. "Kirana takut... dan 
kesepian..." 


Aditya tak akan pernah meninggalkan Kirana, tetapi sejak 
awal, Aditya tahu bahwa Kirana-lah yang nanti akan 
melepaskannya. 

TBC... 

Apa kabar kawanku semuanya. Selamat menikmati 
nyahhh 

Jangan bosan bosan yaww 


76. LANGIT YANG BERBEDA 


Kirana mengira posisinya semakin aman ketika Aditya tidak 
menahannya dan melanjutkan penyelidikan. Namun, 
kenyataannya, situasi keraton kian runyam. Sang 
mahapatih dan segenap patih menuntut pengunduran diri 
mereka, jika penyelidikan Kirana tak kunjung dilanjutkan. 
Hal ini juga berimbas pada segenap ulama yang mulai 
menyatakan ketidakpercayaan mereka pada sang prabu. 
Tentu, ketika tokoh besar berpaling dari sang adipati, maka 
tak memerlukan waktu lama bagi rakyat untuk 
melakukannya. Kirana sering merasa kasihan pada Aditya, 
sebab pria itu lah yang kini menanggung semua beban 
kesalahannya. Aditya tetap bungkam, tetapi Kirana tahu jika 
setiap malam tidur pria itu tak nyenyak. 

Seolah itu semua belum cukup, rumor itu pun kini 
merambat pada Respati. Semua orang mengatakan jika 
Respati bukanlah anak sah dari Aditya dan ia tidaklah 
pantas menjadi seorang yuwaraja. Anak dari Bendara Ayu 
Diyana-lah yang pantas menjadi sang yuwaraja. Sungguh, 
demi apa pun, Kirana tidak keberatan jika Respati tidak 
menjadi yuwaraja dan ikut pergi bersamanya dari keraton 
itu. Namun, semua orang menuntut Respati turun dari 
posisinya, tetapi harus tetap berada di keraton itu sesuai 
peraturan yang ada. Dalam posisi ini, Kirana menyadari jika 
ia sudah berada di ujung tanduk. Jika Respati turun dari 
posisi yuwaraja dan tetap berada di keraton itu, ia bisa 
terbunuh oleh perang saudara ke depannya setelah Aditya 
turun, sebab bagaimana pun juga Respati adalah anak laki- 
laki pertama yang dinilai sebagai ancaman besar. 


Beban pikiran yang begitu banyak ini membuat Kirana tak 
bisa tidur nyenyak di malam hari. la sering terbangun 
secara tiba-tiba, sebelum kemudian Aditya kembali 
memeluknya dengan erat dan mengusap kepalanya 
dengaan lembut. Hal itu juga berimbas pada kesehatannya 
yang kian menurun. Kini, Kirana mudah lelah dan bahkan 
sering mengantuk di siang hari. Seolah itu tak cukup, 
perutnya pun sering bermasalah, sebab ia merasa mual tak 
tertahankan ketika pagi tiba, seperti saat ini. 

Kirana menghela nafas kasar, berusaha menahan 
perasaan mualnya yang kian memuncak di kala ia tengah 
membantu memasangkan ageman rapi di tubuh Aditya. 
Kirana berhenti sejenak, sembari menggenggam erat 
ageman rapi itu, menunggu mualnya kembali reda. Melihat 
Kirana yang tampak tak sehat pagi itu, Aditya langsung 
menangkupkan tangannya di wajah istrinya. 

"Ada apa, kasihku?" tanya Aditya perlahan sambil 
mengusap mata Kirana dengan lembut. Kirana refleks 
mengedipkan sebelah matanya sambil balas menggenggam 
tangan Aditya di pipinya. 

"Kirana hanya merasa tidak sehat, Kangmas," gumam 
Kirana perlahan, memaksakan senyumannya pada Aditya. 

"Kenapa tidak dilanjutkan tidurnya, Kirana? Kangmas bisa 
memakai pakaian Kangmas sendiri," balas Aditya lagi 
dengan nadanya yang pelan dan perhatian. 

"Kirana ingin membantu," jawab Kirana perlahan dengan 
senyuman jenakanya. Senyuman itu menular pada Aditya 
dan seolah meringankan beban dan meruntuhkan tembok di 
antara keduanya. Aditya menarik tubuh Kirana masuk ke 
dalam pelukannya dan memeluk wanita itu dengan erat. 
Aditya mengusap lembut rambut Kirana dan sesekali 
mencium pelipis wanita itu. Kirana balas memeluk Aditya 
dan menenggelamkan wajahnya di lekuk leher suaminya. 
Wangi cendana yang khas memenuhi indera penciumannya 
membuat Kirana merasa tenang. Wangi cendana Aditya 


terasa begitu familiar dan nyaman, seolah pria itu adalah 
rumahnya, tempatnya beristirahat. 

"Kita pasti bisa melewati ini, Kirana," ucap Aditya dengan 
lembut sambil menyamankan posisinya di puncak kepala 
Kirana. "Kamu hanya perlu bertahan." 

Kirana mengangguk pelan dan perutnya kembali 
bergejolak. la kembali merasa mual yang begitu hebat. 
Kirana langsung mendorong tubuh Aditya menjauh darinya 
dan menutup mulutnya sendiri, sebagai pertanda perutnya 
yang tak enak. 

"Kirana mual." 

Ucapan Kirana membangunkan kekhawatiran di dada 
Aditya. Tanpa berpikir panjang, Aditya langsung meminta Ni 
Manika memanggilkan tabib istana. Seolah itu belum cukup, 
Aditya tiba-tiba saja menghampiri Kirana dan membawa 
istrinya itu masuk ke dalam gendongannya. Aditya 
meletakkan Kirana dengan lembut di keranjang kelambu 
wanita itu. Sikap Aditya yang tiba-tiba seperti ini, membuat 
Kirana mengerutkan keningnya bingung. 

"Mengapa Kangmas tidak tahu mengenai hal ini, Kirana?" 
tanya Aditya dengan nada khawatirnya. Aditya sungguh 
takut jika masalah yang berat ini mempengaruhi kesehatan 
Kirana dan juga anak yang mungkin sedang dikandung 
wanita itu. 

"Ini hanya mual biasa, Kangmas," balas Kirana perlahan 
sambil tertawa melihat Aditya. Namun, wajah Aditya yang 
serius membuat tawa Kirana perlahan mereda. Pria itu 
tampak begitu yakin dan Kirana menyadari sepertinya ia 
yang salah mengira. "Benar kan?" 

Aditya menghembuskan nafas kasar, lalu menyelipkan 
tangannya di balik kebaya Kirana dan menyentuh lembut 
perut wanita itu. "Sebenarnya Kangmas sudah 
menduganya. Tubuhmu... jauh lebih lembut dan peka pada 
setiap sentuhan Kangmas." 

"Apa yang... bagaimana bisa... kita..." Kirana kehabisan 
kata-katanya ketika mendengar keyakinan Aditya. la baru 


aktif berhubungan dengan Aditya satu minggu terakhir. 
Tidak mungkin bukan, kehamilannya akan secepat itu? 

"Ketika kamu mabuk," balas Aditya pelan, membuat 
Kirana termenung sesaat. Kesadaran itu perlahan-lahan 
kembali. Tak heran ia terbangun tanpa pakaian di ranjang 
Aditya pagi itu. Wangi cendana pria itu bahkan melekat di 
tubuhnya dan bodohnya ia mempercayai kebohongan Ni 
Manika yang mengatakan sang prabu bermalam di 
kediaman Bendara Ayu Diyana. 

Kirana balas menggenggam tangan Aditya yang berada di 
perutnya dengan perasaan gusar luar biasa. Ini bukanlah 
waktu yang tepat untuk kembali hamil. Sungguh, demi apa 
pun, Kirana tidak ingin anaknya harus kembali berakhir di 
kehidupan keraton yang menyedihkan ini. Jika semua orang 
keraton tahu kehamilan ini, maka mereka akan menuntut 
agar anak itu dilahirkan dan dibesarkan di tempat 
mengerikan ini. Kirana merasakan matanya berair dan ia 
kehabisan kata-katanya. 

"Sang tabib telah sampai, Prabu," ucap Ni Manika 
perlahan. 

Tabib istana itu memberi salam pada sang garwa padmi 
dan juga prabu, sebelum kemudian memeriksa keadaan 
Kirana. Sang tabib menekan pergelangan tangan Kirana dan 
menanyakan setiap pertanyaan yang menjurus pada 
kehamilan. Tabib itu mengangguk, kemudian kembali 
berlutut di depan Aditya dan Kirana. 

"Selamat Kangjeng Ratu, Anda kembali mengandung anak 
Prabu Aditya," ucap tabib itu dengan senyuman bahagianya. 

Berbanding terbalik dengan sang tabib dan Aditya, Kirana 
malah panik. Kirana langsung menegakkan tubuhnya dan 
menggenggam lengan Aditya, membuat fokus suaminya 
kini berpindah padanya. "Kirana tidak boleh hamill untuk 
saat ini," ucap Kirana dengan nada gemetarnya. 

"Kirana... ini adalah berita yang..." 

"Tidak boleh ada yang tahu Kirana hamil," tambah Kirana 
lagi dengan isakan pelannya. Kirana meremas ageman rapi 


Aditya dengan penuh permohonan. "Anak ini... anak ini 
tidak boleh dibesarkan di lingkungan keraton, Kangmas." 

"Keraton adalah tempat paling aman..." 

"Kangmas..." mohon Kirana lagi sambil menangis. Aditya 
terdiam sesaat dengan wajahnya yang tampak keras hati 
ingin mempertahankan anak itu bersamanya di keraton ini. 
Aditya memalingkan wajahnya dari Kirana, kemudian 
mengangguk pada sang tabib sebagai izin untuk 
pengunduran diri. 

"Kehamilan ini berbahaya, Kangmas... tetapi... tetapi 
Kirana sudah terlanjur hamil. Karena itu, tolong lepaskan 
Kirana, Kangmas." Kirana menumpukan dahinya di pundak 
Aditya sambil menggenggam lengan pria itu dengan begitu 
eratnya. Kirana sangat ketakutan sekarang. Ia tidak pernah 
merasa setakut ini sebelumnya. Cukup Respati yang 
merasakan kekejian keraton, jangan anak ini lagi. Kirana 
sungguh tidak bisa mengambil Respati bersamanya, sebab 
anak itu ditakdirkan menjadi sesuatu yang besar dan ia 
tidak mungkin menghalangi takdir yang telah dirancang 
Sang Hyang Karsa. Namun, di sisi lain, Kirana tak bisa lagi 
mempertahankan posisinya di sisi Respati maupun Aditya, 
sebab hal itu akan semakin menyakiti mereka dan mungkin 
juga anak yang ada dalam kandungannya. 

Kirana tahu bahwa ini semua telah melewati batas dan ia 
harus menyelesaikan ini. Kirana harus menerima 
hukumannya dengan tegar hati. Mungkin ini adalah 
karmanya, karena sudah begitu licik pada Suratih dan 
memanfaatkan kasih sayang Aditya yang tulus. Jika Kirana 
tidak menyerah, maka ia akan semakin mendorong Respati 
dan Aditya dekat dengan jurang. 

Karena itu, Kirana memutuskan untuk melepaskan Aditya 
dan Respati untuk pertama kalinya. 

"Tidak," balas Aditya dengan sikap kerasnya. "Kamu harus 
tetap di keraton ini, di sisi saya, bersama Respati dan anak 
itu." 


"Kangmas tidak boleh egois!" seru Kirana dengan penuh 
amarahnya. Kirana paham jika Aditya tentu tidak bisa 
melepaskan takhtanya. Empu Dharma pernah berkata pada 
Kirana jika Aditya adalah sang adipati yang telah digariskan 
dari leluhur dan Sang Hyang Karsa sendiri. Jika pria itu 
melepaskan takhtanya hanya demi Kirana, maka Aditya 
telah mengkhianati leluhur dan Sang Hyang Karsa sendiri, 
serta telah melanggar sumpahnya. Dan Kirana pun paham, 
jika kadipaten sebesar Surabaya dan rakyatnya 
membutuhkan pemimpin seperti halnya Aditya. Tak ada satu 
pun yang tulus melayani dan mencintai rakyatnya seperti 
Aditya. Karena itu, Kirana tahu jika harus dirinya-lah yang 
pergi. 

"Mereka... mereka pasti mengerti, Kirana. Tidak... mereka 
harus mengerti," ucap Aditya sambil mencengkeram kedua 
pundak Kirana dengan erat. Mata Aditya menatap langsung 
ke matanya, seolah pria itu berusaha menunjukkan 
keyakinannya. Namun, Kirana bisa melihat keraguan yang 
begitu besar lewat di mata Aditya. "Saya telah 
mengorbankan semuanya untuk melayani kadipaten ini. 
Karena itu... mereka... mereka harus dan pasti mengerti... 
jika saya hanyalah manusia biasa yang tidak ingin 
kehilangan sesuatu yang saya cintai. Mereka pasti akan 
membiarkan ini, Kirana. Mereka harus memaklumi ini..." 

"Kangmas... tidak..." ucap Kirana, seolah berusaha 
menyadarkan Aditya. Kenyataannya, mereka tidak akan 
peduli. Rakyat dan segenap kadipaten ini melihat Aditya 
bukan sebagai seorang manusia yang punya perasaan, 
melainkan sebagai seorang prabu, sang adipati berkuasa 
yang cerdas dan selalu memutuskan keputusan yang 
didasari logika. 

"Kangmas," panggil Kirana lagi sambil berusaha 
menggenggam tangan Aditya. Namun, Aditya dengan 
segera langsung menarik tangannya kembali. Kirana bisa 
merasakan dengan jelas jika tangan Aditya gemetar hebat. 


"Tidak akan ada yang terjadi, Kirana," balas Aditya 
dengan geraman pelannya, sebelum bangkit dari ranjang itu 
dan langsung pergi dari kediaman Kirana tanpa menoleh 
lagi. Ketika Aditya telah menghilang sepenuhnya dari 
tempat itu, pecahlah tangisan Kirana yang telah ia tahan 
sejak tadi. 

aaa 

Kirana mengusap perutnya sendiri dengan air matanya 
yang terus jatuh. Di malam yang larut itu, Kirana 
mengunjungi kediaman Bendara Ayu Diyana, bahkan tanpa 
ditemani oleh kedua abdi dalem kesayangannya itu. Kirana 
menapaki tangga demi tangga kediaman Diyana, hingga 
sang abdi dalem buru-buru mengabari nona mereka dan 
dengan segera mempersilahkan Kirana masuk. 

Kirana melangkahkan kakinya masuk ke dalam kediaman 
Bendara Ayu Diyana. Di sana tampaklah Diyana yang 
tengah berlutut sebagai tanda hormatnya. Kegelisahan 
melingkupi wajah Diyana. Wanita itu bahkan sampai 
memeluk perutnya sendiri, seolah khawatir Kirana akan 
melakukan sesuatu pada anaknya. Kirana pun langsung 
merendahkan tubuhnya di depan Diyana hingga ia juga ikut 
berlutut di depan wanita itu. Diyana tampak begitu sungkan 
dan meminta sang garwa padmi untuk duduk di meja 
bersantai saja. 

Namun, Kirana langsung memotong wanita itu dengan 
nada pelannya, "Saya... saya hamil," gumam Kirana 
perlahan dengan air matanya yang jatuh. Wajah Kirana 
tampak begitu muram, seolah ia telah kehilangan galihnya 
untuk hidup. 

"Itu adalah berita yang baik, Kangjeng Ratu," ucap Diyana 
dengan senyum bahagianya yang tampak tulus. 

"Tidak untuk saat seperti ini," balas Kirana dengan 
tubuhnya yang gemetar hebat. "Anak ini tidak boleh 
dibesarkan di keraton." 

Ucapan Kirana disambut tatapan kaget dari Diyana. Mata 
Kirana berkaca-kaca ketika ia menggenggam tangan Diyana 


dengan erat dan berkata dengan nada putus asanya, " 
Saya... membutuhkan bantuan kamu, Diyana." 

Diyana terdiam sesaat dengan kegelisahan kembali 
melingkupi setiap jengkal tubuhnya. "A-apa itu Kangjeng 
Ratu?" 

Keputusan Kirana mungkin akan menyakiti semua orang 
yang ia sayangi, tetapi ini adalah yang terbaik untuk 
mereka. Kirana ingin melindungi apa yang masih bisa ia 
lindungi. la tahu bahwa mungkin suatu saat ia akan 
menyesali keputusan ini, tetapi penyesalan tentu akan jauh 
lebih baik daripada harus terus-terusan menyakiti orang 
yang ia kasihi. 

Dahulu, Kirana hanya ingin bahagia, tetapi kini, Kirana 
hanya ingin orang yang ia kasihi tetap selalu bahagia, 
meskipun tanpa dirinya. 

Kirana baru kembali ke kediamannya sendiri ketika fajar 
telah tiba. Dan tak beberapa lama kemudian, tersiarlah 
kabar jika sang Bendara Ayu Diyana tiba-tiba saja pingsan. 
Ketika memasuki siang hari, sang tabib memberitakan sang 
Bendara Ayu ternyata telah diracuni dan racun itu ternyata 
memang bertujuan untuk membahayakan kandungannya. 

Sore pun tiba. Derap kaki itu terdengar mendekat ke 
kediaman Kirana. Kirana menatap pantulan dirinya di 
cermin dengan matanya yang masih berair. Kebayanya 
berwarna hitam pekat, seolah ia tengah menjemput ajalnya. 
Rambutnya disanggul rapi dan konde kesayangan Aditya 
terpasang manis di sana. Di jarinya telah tersemat cincin 
kayu, pemberian hadiah Aditya ketika mereka berjalan-jalan 
sore saat awal kehamilannya. Dan di lehernya, tergantung 
kalung melati yang merupakan pemberian sang prabu. 

Kirana mendengar pintu kediamannya didobrak pelan dan 
muncullah Surapati serta segenap pasukannya. Kirana 
berdiri, menghadapi Surapatih dengan seluruh 
ketegarannya. 

"Anda ditahan atas tuduhan percobaan pembunuhan pada 
Bendara Ayu Diyana... Kangjeng Ratu Kirana," ucap 


Surapatih, sebelum mengangguk pada segenap pasukannya 
untuk membawa Kirana bersama mereka. Namun, Kirana 
langsung melemparkan tatapan tajamnya pada dua pria 
yang mendekatinya itu. Prajurit itu langsung terdiam dan 
mundur dengan sendirinya. Kirana menegakkan dagunya 
dan berjalan melewati Surapatih. la pun dikawal tanpa 
disentuh sedikit pun oleh rombongan pasukan itu. 

Ketika Kirana melangkah keluar dari kediamannya, 
matanya langsung bertemu dengan Aditya yang tampak 
kaget, tetapi juga tak bisa melakukan apa-apa. Air mata 
Kirana terus turun ketika ia melangkahkan kakinya semakin 
dekat dengan Aditya. Aditya tampak begitu linglung dan 
seolah kehilangan kontrol dirinya untuk sesaat. Mata pria itu 
berair dan tubuhnya gemetar hebat. Kirana membungkuk 
dan memberi salam pada Aditya, dan gesturnya itu diikuti 
oleh setiap prajurit serta Surapatih, sebelum kembali 
melangkah melewati sang adipati. Ketika Kirana melewati 
Aditya, ia mengaitkan kelingkingnya di kelingking pria itu 
dengan sengaja. Kelingking keduanya tertaut sesaat, 
sebelum akhirnya terlepas. Ketika tautan itu terlepas, Kirana 
kian tak bisa menahan tangisannya. 

"Kirana..." bisik Aditya tak percaya dengan air matanya 
yang turun. 

Jika Aditya tak mampu melepaskan Kirana, maka Kirana 
yang harus melepaskan pria itu. Sekuat apa pun bulan 
berusaha, ia tetap takkan pernah bisa berada di satu langit 
yang sama dengan matahari. 

TBC... 

Apa kabar guys, selamat menikmati nyah. 

Dikit lagi tamat kok, dan tolong ya jangan 
berprasangka buruk pada cerita ini!!|. Saya cekek ni 
lama2 


77. PENGORBANAN 


"Saya tidak ingin bertemu Prabu," ucap Kirana menolak 
permintaan prajurit itu. 

"Ini bukan penawaran, Kangjeng Ratu. Ini adalah 
perintah," ucap kedua prajurit itu, lalu menggandeng 
tangan Kirana dengan kasar dan menarik wanita itu untuk 
ikut bersama mereka. Kirana pun terpaksa bangkit dan 
mengikuti langkah kedua prajurit itu. Tempat itu begitu 
gelap, lembab dan memiliki wangi yang tak biasa. Ketika 
menusuk Bisma saat itu, Kirana bersumpah untuk tidak 
akan menginjakkan kakinya kembali di tempat itu. Namun, 
di sinilah dia, ditahan atas semua tuduhan dan bukti yang 
mengarah langsung padanya. 

Prajurit itu membuka pintu ruang penyiksaan, kemudian 
menuntun Kirana untuk berlutut tepat di depan sang prabu 
yang tengah duduk. Ketika pintu itu berdebam menutup, 
Kirana mendongakkan kepalanya, menatap Aditya yang 
tampak datar dan tak berperasaan. Kirana membuang 
wajahnya, berusaha menyembunyikan ekspresi lelahnya. 
Ditahan selama tiga hari di tempat itu cukup membuat 
penampilan Kirana menjadi kusam dan pakaiannya pun 
bahkan telah kotor karena debu yang melekat. 

"Sebesar itu keinginan kamu lepas dari saya, Kirana?" 
tanya Aditya dengan nada dinginnya. Kirana memilih untuk 
tidak menjawab Aditya dan tetap memusatkan perhatiannya 
pada borgol di tangannya. Aditya mengusap wajahnya yang 
lelah kemudian melanjutkan perkataannya. "Kamu meminta 
Diyana untuk berpura-pura teracuni agar kamu bisa 
ditangkap. Kamu tidak tahu seberapa besar kekacauan yang 


kamu lakukan, Kirana. Keracunan Diyana yang tengah hamil 
membuat posisimu kian rapuh." 

"Berhenti mempertahankan Kirana, Kangmas!" pekik 
Kirana penuh amarah. 

"Kamu bisa dijatuhi hukuman mati, Kirana!" bentak 
Aditya, membuat Kirana langsung terdiam seribu bahasa. 
Tubuh Kirana gemetar dan air matanya jatuh ketika ia 
bertatapan langsung dengan Aditya. Ini adalah pertama 
kalinya Aditya membentaknya dan Kirana menyadar jika 
pria itu sedang marah besar. Aditya merenggangkan 
kepalan tangannya sambil menarik nafas panjang. 

"Kirana akan menerimanya," balas Kirana lebih pelan, 
memecah keheningan di antara mereka. 

"Kamu egois," balas Aditya tajam. "Kamu tidak 
memikirkan perasaan Respati dan saya, Kirana." 

"Kangmas semakin lemah," ucap Kirana lagi sambil 
menatap Aditya dengan tatapannya yang tajam dan 
menghunus, meskipun air matanya tetap jatuh. "Kangmas 
tidak lagi menjadi seorang adipati yang cakap dan cerdas. 
Kangmas menjadi prabu yang lemah dan bodoh. Ini semua 
karena perasaan kasih Kangmas pada Kirana. Jika Kirana 
menghilang, mungkin Kangmas tidak akan seperti ini." 

"Bahkan di saat seperti ini, yang kamu pikirkan hanyalah 
kekuasaan, Kirana," gumam Aditya getir. Kirana kembali 
terdiam. la langsung memalingkan wajahnya dengan muak 
dari Aditya. Kirana tahu pada posisi seperti ini, Aditya sudah 
tidak bisa lagi melindunginya. Posisinya telah di ujung 
tanduk dan jika Aditya masih berusaha melindunginya, 
maka keduanya akan jatuh dalam jurang tersebut. 

Aditya berdiri dengan kasar dari kursi tersebut. Pria itu 
mengepalkan tangannya, kemudian berniat untuk berjalan 
keluar dari ruangan yang menyeramkan itu. Langkah Aditya 
terhenti ketika mendengar ucapan dingin Kirana, "Jangan 
pernah mencari Kirana lagi." 

"Saya menyesal pernah bertemu dengan kamu," gumam 
Aditya, membalas perkataan Kirana dengan sama tajamnya, 


kemudian menutup pintu ruangan penyiksaan itu dengan 
sedikit keras, hingga suara berdebam menggema di 
ruangan sempit itu. 

aaa 

"Sudah sepantasnya wanita sejahat itu dijatuhi hukuman 
mati." 

"Menculik abdi dalem Nyai Suratih dan membunuhnya?" 

"Bersekongkol dengan Bendara Bupati Giandra untuk 
melengserkan Prabu Aditya 

"Menjebak Nyai Suratih dengan berpura-pura diracuni." 

"Dan kini bahkan beraninya meracuni Bendara Ayu 
Diyana." 

"dengan tidak sengaja," tambah Empu Dharma pada 
segenap patih dan ulama yang tengah berbincang panas di 
situ. Di kala semua orang tengah menggunjingkan hukuman 
yang pantas untuk Kirana, Aditya tetap diam dan 
mendengarkan. Wajahnya muram dan tampak begitu lelah. 
Hal itu tak luput dari perhatian Empu Dharma maupun 
Mahapatih Abyasa. 

"Dengan tidak sengaja? Itu adalah sebuah alasan yang 
konyol," tambah patih lain dengan nada tidak percayanya. 

"Bendara Ayu Diyana sendiri yang mengatakannya. 
Lagipula, Bendara Ayu telah pulih lebih cepat dari yang 
seharusnya," gumam Empu Dharma, berusaha memberikan 
fakta di tengah-tengah tudingan yang penuh dengan 
kejahatan dan tipu daya. 

"Bendara Ayu Diyana terlalu baik. Tidak mungkin itu 
semua murni ketidaksengajaan," gumam patih lainnya 
dengan nada tajamnya. 

"Hukuman mati pantas untuk wanita seperti itu. 
Bagaimana menurut Anda, Prabu?" tanya sang patih pada 
Aditya. Aditya kembali diam untuk sesaat merasakan 
hatinya diliputi ketakutan dan kegelisahan luar biasa. la bisa 
melihat kegigihan yang begitu besar di wajah segenap patih 
ini untuk menjatuhkan hukuman mati pada Kirana. Pada 
kasus ini, Aditya tahu jika segenap patih dan ulama takkan 


mau mendengar sarannya, sebab mereka menganggap 
Aditya hanyalah singa berbulu merak. Pertanyaan patih itu 
sengaja ditujukan padanya untuk melihat reaksinya. 

"Tidak," jawab mahapatih Abyasa, membuat segenap 
patih dan ulama itu langsung terdiam. "Hukuman mati tentu 
terlalu baik." 

Aditya menoleh dan menatap Abyasa dengan tatapan 
waspadanya. Sang mahapatih menghembuskan nafasnya 
dengan lembut ketika melanjutkan perkataannya, 
"Melepaskan gelar dan mengasingkan Kirana tentu akan 
lebih menyiksa wanita itu. Percayalah saudaraku, kematian 
hanya menyakitkan sesaat, tetapi berpisah dari orang yang 
dicintai adalah sakit yang ditanggung seumur hidup." 

Aditya bisa merasakan beban yang ada dalam dadanya 
terlepas begitu saja ketika mendengar ucapan Abyasa. 
Kekhawatiran yang meliputinya langsung menguap. Tak 
pernah ia duga sekali pun jika sang mahapatih mau 
membantunya untuk menyelamatkan orang yang ia kasihi. 
Segenap patih dan ulama itu hanya bisa terdiam ketika 
mendengar ucapan sang mahapatih. 

"Namun, gadis pantai itu bisa kembali ke keraton ini dan 
mungkin saja mengambil alih kekuasaan dengan cara 
liciknya," gumam patih lain dengan wajah tak setuju 
mereka. 

"Jika benar begitu, maka Prabu Aditya-lah yang harus 
membunuhnya sendiri," ucap sang mahapatih sambil 
menoleh pada Aditya. Tatapan Aditya terpaku pada sang 
mahapatih dan ia menangkap sinyal pria paruh baya itu. 
Aditya diizinkan untuk tetap menjaga Kirana tetap hidup di 
bawah lindungannya, tetapi ketika Kirana kembali berusaha 
mengambil alih keraton ini, maka Aditya-lah yang harus 
membunuh Kirana dengan tangannya sendiri. 

Selaan kembali terdengar di pendopo yang hening itu. 
“Jika Kirana diturunkan, maka begitu pun dengan Bendara 
Raden Mas Respati. Bendara Raden Mas Respati tak pantas 


menduduki posisi yuwaraja. Anak itu bukanlah anak dari 
Prabu Aditya." 

"Respati adalah anak Prabu Aditya," sergah Empu Dharma 
dengan nada berwibawanya, membuat semua orang di 
ruangan itu langsung hening. Ini adalah pertama kalinya 
Empu Dharma mengikuti pertemuan seperti ini. Meskipun 
begitu, Empu Dharma tetap disegani dan dihormati 
pendapatnya, mengingat dia adalah salah satu orang paling 
sakti di tanah itu. Dan kesaktiannya bukanlah yang berasal 
dari ilmu hitam melainkan dari ilmu kebatinan dan juga 
pembersihan diri. Empu Dharma tak pernah berpihak pada 
siapa pun, tetapi ia akan selalu berpegang pada kebenaran. 
Karena itulah, apa yang ia ucapkan akan selalu didengar 
dan dipertimbangkan oleh petinggi-petinggi wilayah 
termasuk Aditya sendiri. 

"Khodam Prabu Aditya, Maung Arga, tertarik pada galih 
Respati dan menginginkan anak itu. Maung Arga telah 
digariskan oleh Raden Wijaya sendiri untuk menjaga orang- 
orang pinilih dalam keturunannya," tambah Empu Dharma 
membuat semua orang di situ tampak terpukau, mengingat 
khodam itu sangat pemilih dalam mengikuti orang yang 
akan menjadi majikannya. "Jika... apa yang saya katakan 
tidak cukup membuat kalian percaya, maka tanyakan pada 
Raden Ayu Anindy." 

Prakiraan dan pembacaan dari Raden Ayu Anindy tak 
pernah salah. Orang-orang mengatakan wanita itu adalah 
titisan Ratih yang berusaha menyampaikan pesan leluhur 
dan Sang Hyang Karsa. Penjelasan Empu Dharma cukup 
membungkam setiap orang yang masih meragukan jika 
Respati adalah anak dari Prabu Aditya atau bukan. 

"Jika... Kirana kembali berusaha mengacaukan keraton ini, 
maka saya akan membunuhnya dengan tangan saya 
sendiri," ucap Prabu di depan segenap patih dan ulama 
yang ada di situ. Melihat kegigihan Kirana untuk pergi dari 
keraton ini, Aditya hanya bisa berharap wanita itu tidak 


pberubah pikiran dan kembali berambisi menjaid sesuatu 
yang bukanlah porsinya. 

"Dan berjanjilah Prabu, Anda tidak akan pernah bertemu 
dengan Kirana lagi," ucap sang mahapatih dengan 
wajahnya yang bersungguh-sungguh. "Bagaimana pun juga, 
wanita itu adalah wanita yang cerdas dan akan dengan 
mudah mempengaruhi setiap keputusan Anda." 

Aditya terdiam dengan tubuhnya yang membeku. Semua 
orang di ruangan itu kini menatapnya, menunggu 
balasannya. Aditya mengepalkan tangannya, berusaha 
menguatkan dirinya sendiri. Biarlah rasa sakit ini ia 
tanggung, asalkan Kirana dan anaknya bisa tetap hidup 
bahagia, tanpa tekanan dari keraton lagi. 

"Baiklah," ucap Aditya memenuhi permintaan segenap 
patihnya. 

Pertemuan itu berjalan cukup lama hingga akhirnya 
keputusan pun keluar. Kirana akan tetap dibiarkan hidup, 
tetapi diasingkan jauh di daerah pegunungan Dieng. Kirana 
tidak diizinkan meninggalkan desa itu hingga ia meninggal. 
Kehadirannya di keraton pun dilarang keras dan jika Kirana 
masih bersikeras ke keraton, maka harus Aditya-lah yang 
membunuhnya. Aditya, maupun Respati tidak diizinkan 
mengunjungi Kirana bahkan sampai mereka mati. Dan Nyai 
Suratih pun akan dipulihkan kembali gelarnya dan juga 
posisinya di keraton itu. 

Aditya merasakan seluruh dunianya runtuh. Memang 
Kirana masih hidup, tetapi dirinya yang tidak diperbolehkan 
mengunjungi Kirana adalah hukuman paling kejam yang 
pernah ia terima. Aditya meraba dada kirinya, merasakan 
sakit yang tak tertahankan di sana. Di sisi lain, Kirana dalam 
waktu yang sama, juga ikut meraba dada kirinya. Perasaan 
tak nyaman yang dirasakan oleh Aditya juga seolah ikut 
dirasakan oleh Kirana. 

Hukum terutama di dunia ini adalah ketika menginginkan 
sesuatu, maka harus berani melepaskan sesuatu. Semua di 
dunia ini datang bukan dengan cuma-cuma, melainkan ada 


sesuatu yang ikut dikorbankan di sana. Rakyat biasa selalu 
ingin menjadi raja-raja dan adipati tinggi. Namun, mereka 
sebenarnya tak pernah paham, seberapa besar 
pengorbanan yang harus dilakukan untuk menjadi seorang 
raja atau adipati. Kekuasaan yang besar membutuhkan 
tanggung jawab dan pengorbanan yang besar juga. 

Dan sadarkah kita jika orang yang berpangkat tinggi, 
mulia dan agung sebenarnya adalah orang yang paling 
kesepian di dunia ini? Ketika mereka berambisi 
mendapatkan posisi itu, mereka rela mengorbankan 
semuanya. Namun, ketika mereka telah mendapatkannya, 
kesepian itulah yang menyerangnya dan menggerogotinya 
secara perlahan-lahan dari dalam. Dan mereka tak bisa 
mengeluh, sebab sejak awal, mereka tahu, inilah yang 
mereka korbankan untuk mendapatkan posisi sebesar ini. 

Cinta dan kasih: itulah yang mereka korbankan. 

TBC... 

Apa kabar, nyahh, maaf baru apdet, saya harus 
ngejar dedlen ajdbnabsba. 


“Haha hihi leha2, eh tiba2 dedlennya udah besok aja, 
buset@ 


78. YANG SEBENARNYA 


Ketika Kirana resmi dicabut gelar dan posisinya secara tidak 
hormat, Nyai Suratih pun juga langsung dipulihkan posisinya 
di saat yang sama. Pasukan dari Kadipaten Surabaya di 
bawah perintah Aditya, menjemput Nyai Suratih dari 
kediamannya di Pantai Utara Pulau Jawa ke keraton 
Surabaya. Membutuhkan dua hari satu malam hingga 
akhirnya Nyai Suratih sampai di keraton Surabaya. la 
langsung disambut dengan begitu meriah oleh segenap abdi 
dalem, patih dan juga rakyat. Mereka menganggap Nyai 
Suratih adalah titisan Dewi Ratih sendiri dalam menemani 
Prabu Aditya dan mendampingi setiap pengambilan 
keputusan -tentunya, jauh lebih baik dari gadis pantai itu. 

Kirana sendiri baru akan berangkat ke tempat 
pengasingannya tiga hari setelah keputusan keluar, 
menunggu bendi tawanan disiapkan bersama tawanan 
malang lainnya. Hari-harinya di tempat penyiksaan itu 
dihabiskan dengan penuh kehampaan dan tangisan. Kirana 
sangat merindukan Respati, terlebih ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana Respati tumbuh tanpa diawasi 
oleh ibunya sendiri. Keraton adalah tempat yang keji dan 
Kirana sungguh tidak ingin Respati menjadi salah satu dari 
orang-orang mengerikan itu. Kirana sudah menitipkan 
Respati pada Diyana, tetapi hal itu tentu tidak bisa 
mengurangi perasaan sedih dan gelisahnya, apalagi kini, 
Suratih-lah yang bertanggung jawab penuh. 

"Anda semakin kurus, Kangjeng Ratu," isak Ranti sambil 
memegang tangan nyonya-nya yang begitu dingin. Ni 
Manika dan Ranti sebenarnya telah ditawari kesempatan 
untuk lepas dari Kirana. Jika mereka mau, mereka bisa 


meninggalkan Kirana dan hidup sesuai jalan masing-masing. 
Namun, Ranti dan Ni Manika memutuskan dengan hati yang 
teguh untuk tetap mengikuti Kirana bahkan hingga ke 
pengasingannya. Dan Kirana sungguh terharu mendengar 
pernyataan kedua sahabatnya itu. 

"Panggil, Kirana saja, Ranti," ucap Kirana pelan dengan 
matanya yang berair. "Saya sudah bukan lagi putri keraton." 

"Namun, Anda tetap putri di hati kami, Kangjeng Ratu," 
ucap Ni Manika sambil menangkupkan tangannya di wajah 
Kirana. Ni Manika tak pernah sekali pun menangis atau pun 
terlihat sedih, tetapi ketika keputusan itu keluar, sepanjang 
hari ia tak bisa berhenti terisak, meratapi nasib Kirana. 
Kirana sudah ia anggap seperti anak sendiri dan melihat 
nasib nyonya-nya yang malang, membuatnya tak kuasa 
menahan perasaan sedihnya. 

"Terima kasih sudah bertahan," ucap Kirana dengan 
nadanya yang gemetar, berusaha memaksakan senyum 
tipisnya. "M-maaf jika Kirana masih belum bisa melindungi 
kalian." 

Mendengar perkataan Kirana, isakan Ranti kian hebat dan 
ia langsung memeluk nyonya-nya dengan erat, tanpa 
sungkan. Kirana pun balas memeluk Ranti dan membawa Ni 
Manika ikut masuk ke dalam pelukan hangat itu. Kirana 
tidak pernah ingin menyeret kedua abdi dalemnya ikut ke 
dalam masalah ini. Ketika ia meminta bantuan Bendara Ayu 
Diyana, yang Kirana bayangkan adalah ia diasingkan dan 
dua abdi dalemnya bisa bebas darinya dan mengejar mimpi 
mereka masing-masing. Namun, ketika mengetahui kedua 
abdi dalemnya itu rela melepaskan semuanya hanya untuk 
tetap bersamanya, membuat hati Kirana terenyuh. 

Tiba-tiba saja pintu kayu itu dibuka dengan kasar dan 
seorang prajurit langsung memberi isyarat bagi mereka 
untuk keluar. Kirana pun mengangguk, kemudian 
menghapus air matanya sambil berusaha tersenyum tegar. 
Ketiga wanita itu berjalan mengikuti prajurit berwajah datar 
itu ke halaman tempat tahanan keraton Soerabaya. Di sana 


sudah terdapat bendi kayu kumuh dan berbaris beberapa 
orang yang juga ikut diasingkan. Namun, anehnya tak jauh 
dari bendi itu, terdapat bendi lain yang jauh lebih mewah 
dan baik, seperti halnya bendi keraton pada umumnya. 

Tak lama kemudian, pintu bendi mewah itu terbuka dan 
menampilkan seorang wanita yang familiar bersama 
seorang anak lelaki dalam genggamannya. Kirana 
merasakan jantungnya jatuh ketika melihat Nyai Suratih 
menggenggam tangan Respati seolah keduanya seperti 
anak dan ibu. Nyai Suratih pun juga diikuti dengan abdi 
dalem setianya berjalan ke arah Kirana. 

"Ibu!" seru Respati dengan pelafalannya yang masih 
belum jelas dan senyuman polos di wajahnya. Respati 
berniat berlari ke arah Kirana, tetapi tangannya langsung 
ditahan oleh Nyai Suratih. Nyai Suratih berhenti dalam jarak 
yang aman di depan Kirana. 

Kirana menatap anaknya dengan tatapan yang penuh 
kerinduan, sebelum tatapan itu naik pada Nyai Suratih. 
Tatapan Kirana begitu tajam dan membunuh, di saat Nyai 
Suratih tersenyum manis membalasnya. "Inikah tata krama 
rakyat rendahan ketika bertemu Gusti Pangeran Harya 
Respati, Kirana?" ucap Nyai Suratih membuat Kirana 
mengepalkan tangannya, berusaha menahan seluruh 
perasaan marahnya. Namun, Kirana tahu ia tidak bisa 
melawan, sebab posisinya kini hanyalah rakyat biasa dan 
bukan orang keraton. 

Kirana merendahkan dirinya hingga beelutut di depan 
Nyai Suratih dan juga Respati. Respati terus berusaha 
menggapai Kirana, tetapi genggaman Nyai Suratih kian 
mengerat. "Tidak ada salam?" tanya Nyai Suratih lagi, 
membuat Kirana tak kuasa menahan tangisnya. 

Kirana berjalan jongkok ke arah Respati, kemudian 
mengatupkan tangannya di depan hidung dan membungkuk 
sedalam mungkin di depan anaknya sendiri, sebagai rasa 
hormatnya pada sang yuwaraja. Tak ada hal paling ironis di 
dunia ini selain seorang ibu yang tidak bisa merengkuh 


anaknya, melainkan harus menyembahnya, karena 
terhalang status dan posisi. 

"S-salam saya, Gusti Pangeran Harya," gumam Kirana 
dengan nadanya yang gemetar. Air mata Kirana terus 
menitik hingga membuatnya harus menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. 

"Ibu," rengek Respati, ingin menangis, sebab tangannya 
tak kunjung dilepas oleh Suratih. 

"Respati, kasihku, dia bukan lagi ibumu," ucap Suratih 
dengan nada lembutnya, kemudian membawa Respati yang 
mulai menangis masuk ke dalam gendongannya. "Nyai 
Suratih. Saya... adalah ibu kamu." 

Kirana mengepalkan tangannya begitu erat, berusaha 
menahan tangisannya yang hampir meledak. Tubuh Kirana 
gemetar hebat dan hal itulah yang dinikmati oleh Suratih 
saat ini. 

"Dari mana dia berasal, ke situlah di akan kembali," 
gumam Suratih perlahan. "Sekuat apa pun kamu berusaha 
menyingkirkan saya, Kirana, saya akan tetap kembali. Saya 
berasal dari keraton dan saya akan kembali ke keraton juga. 
Namun, kamu.... kamu tidak berasal dari keraton... karena 
itulah kamu tidak pantas berada di sana." 

Suratih memberikan Respati yang semakin rewel pada 
abdi dalemnya untuk dibawa kembali ke dalam bendi. Ia 
pun membungkuk sembari mengusap lembut punggung 
Kirana. Bulu roma Kirana berdiri tegak, sebab usapan itu 
terasa berbahaya, seolah seperti ingin membunuhnya 
perlahan-lahan. "Kamu bisa bertahan di keraton, karena 
kasih sayang Prabu Aditya. Dan kini, ketika pria itu bosan, 
kamu akan dilemparkan kembali ke jalanan. Kamu tak 
berarti apa-apa di keraton, Kirana, jika bukan karena 
tubuhmu," bisik Suratih lagi sambil tersenyum prihatin. 
"Mungkin ceritamu harus dituliskan ke dalam serat dan 
sejarah. Kisah Bendara Ayu Kirana, penghangat ranjang 
Prabu Aditya." 


Kirana merasakan nafasnya kian berat. la mendongakkan 
kepalanya dengan kurang ajar dan menatap langsung ke 
mata Suratih dengan tatapan penuh amarahnya. Hatinya 
seolah diremas hebat. Begitu besar perasaan yang ia tahan 
sekarang. Saking berantakannya perasaannya sekarang, 
Kirana tidak bisa melakukan apa-apa selain terdiam dan 
menitikkan air mata. 

Suratih pun menepuk punggung Kirana sekali lagi, 
sebelum membalikkan tubuhnya dan berjalan ke arah bendi. 
Namun, langkahnya kembali terhenti ketika ia mendengar 
ucapan pelan dari Kirana. 

"Semoga kamu selalu berbahagia, Suratih," balas Kirana. 
"Semoga... Prabu Aditya bisa melupakan saya dan akhirnya 
mencintai kamu." 

Suratih mengepalkan tangannya dengan kuat, merasakan 
seluruh amarah menyergap dirinya. Namun, ia tidak 
menggubris Kirana dan tetap melangkahkan kakinya ke 
arah bendi. 

Ucapan Kirana memang terdengar baik, tetapi keduanya 
sama-sama tahu bahwa hal itu hanyalah ironi dan takkan 
mungkin terjadi. 

daa 

Hal paling menyakitkan dari kehilangan orang yang 
dicintai adalah berusaha melupakan mereka. Inilah yang 
dirasakan Aditya ketika kehilangan Kirana. Rasa sakit di 
dada kirinya kian menjadi-jadi. Aditya tidak bisa berhenti 
memikirkan Kirana. la tidak bisa melupakan wanita 
kesayangannya itu. Setiap sudut kediamannya dan bahkan 
ranjangnya pun telah menyimpan wangi melati Kirana. 

Aditya tak melihat kepergian Kirana, sebab ia tidak kuat 
menahan perasaan sakit itu. Sepanjang hari ia terus 
berusaha menyibukkan dirinya dan melupakan Kirana. 
Namun, semua tentu sia-sia, sebab ketika Aditya kembali ke 
kediamannya sendiri, wangi pertama yang menyambutnya 
adalah wangi melati Kirana. Tanpa bisa ditahan-tahan lagi, 
mata Aditya berair. la melangkah lemah ke ranjangnya dan 


duduk di atasnya. Aditya menggeserkan tangannya di 
ranjang itu dengan air matanya yang menitik. Ia 
membaringkan tubuhnya dan menghirup wangi ranjang itu, 
berharap Kirana tidak pernah meninggalkannya. 

Aditya menangis dalam diam. Mengapa ia tidak bisa 
membenci Kirana? Setiap kali ia berusaha membenci wanita 
itu, semakin besarlah kasihnya. Tidak seharusnya ia 
membawa wanita itu keraton ini... tidak... tidak seharusnya 
Aditya bertemu dengan Kirana. Inikah kutukannya menjadi 
seorang adipati berkuasa di tanah ini? Kehilangan orang 
yang sangat ia kasihi. 

"Kangmas." Panggilan itu disertai dengan usapan lembut 
di punggungnya. Tanpa menoleh, Aditya langsung tahu 
siapa wanita yang tengah menenangkannya sekarang. 

"Relakan Kirana, Kangmas. Hidup harus selalu berputar," 
ucap Suratih sambil memeluk punggung lebar Aditya dan 
mencium pundak pria itu dengan lembut. 

"Siapa yang mengizinkanmu masuk?" tanya Aditya 
dengan nada dinginnya sambil menegakkan tubuhnya, 
membuat Suratih terpaksa menarik tangannya kembali. 

"Suratih paham Kangmas tengah terpuruk, karena itu... 
Suratih..." 

"Pergi," usir Aditya dengan nada tajamnya. 

Suratih tampak tak gentar dengan ucapan Aditya yang 
dingin. Melihat garwa padmi-nya menjadi keras kepala, 
Aditya-lah yang memutuskan untuk pergi. Jika Suratih masih 
berkeras hati berada di situ, maka Aditya yang akan 
beristirahat di kediaman Kirana. Aditya bangkit dari 
ranjangnya dengan gerakannya yang kasar dan tak 
setenang biasanya, berniat pergi dari situ. Namun, 
langkahnya terhenti ketika mendengar ucapan lembut dari 
Suratih. 

"Mau sampai kapan kamu akan terpuruk untuk cinta yang 
naif seperti itu, Aditya? Kamu sadar kamu menjadi lemah 
sekarang?" ucap Suratih perlahan. "Kamu harus menerima 
fakta bahwa Kirana memang pantas mendapatkan hukuman 


itu. Gadis pantai itu memang tak sepantasnya mendapatkan 
segala yang baik di dunia ini. Dia kejam, tak berperasaan 
dan terlebih dia hanya memanfaatkan kamu untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan." 

Aditya menoleh, menatap Suratih dengan tatapan 
datarnya. Suratih terdiam ketika melihat Aditya yang 
tampak begitu dingin padanya. Tidak ada perasaan kasih 
dalam tatapan Aditya, melainkan tatapan yang menyiratkan 
jika Suratih adalah orang asing... tidak... melainkan musuh 
pria itu. "Suratih... kamu sadar akan diri kamu sekarang?" 
tanya Aditya perlahan dengan senyuman tak percayanya. 
Pertanyaan Aditya membuat Suratih langsung termenung 
dan tanpa sadar ia mulai menelaah dirinya lagi, apakah ada 
perkataannya yang tidak berkenan. "Bagaimana dengan 
kamu?" 

"Bagaimana dengan... Suratih?" tanya Suratih perlahan, 
mengulang perkataan Aditya. 

"Ya, bagaimana dengan kamu?" balas Aditya lagi. "Kamu 
juga memanfaatkan saya untuk bisa menduduki posisi 
garwa padmi itu." 

"Kangmas!" seru Suratih lagi sambil berdiri dari 
ranjangnya dengan tatapan sakit hatinya. "Suratih 
mencintai Kangmas." 

"Tetapi di awal kamu tidak keberatan jika pernikahan ini 
tidak dilandasi cinta, asal kamu tetap bisa menduduki posisi 
ini," balas Aditya lagi, membuat hati Suratih seperti 
terbelah. Aditya kembali tertawa getir. "Kita tak ada 
bedanya dengan Kirana, Suratih. Saling memanfaatkan." 

"Suratih berbeda, Kangmas," geram Suratih dengan air 
matanya yang menitik dan dengan sisa keberanian yang ia 
punya. "Suratih tak serendah..." 

"Kirana tidak rendah, Suratih," potong Aditya tajam. 
"Kamu dan saya pun tidak mulia. Kita sama." 

"Cinta memang buta, bukankah begitu, Kangmas," balas 
Suratih lagi dengan tawa tak percayanya, melihat 
bagaimana Aditya masih membela gadis pantai rendahan 


itu. Sungguh, jika Aditya mencintai wanita keraton yang 
lebih terpelajar atau mungkin lebih baik tingkah lakunya, 
Suratih takkan keberatan. Namun, Kirana? Apa yang dimiliki 
wanita itu hingga membuatnya pantas dicintai? Wanita itu 
licik, kejam dan berlaku seperti layaknya pelacur. Ataukah 
para pria memang senang dengan wanita berperangai 
pelacur seperti itu? 

"Kecemburuan tentu lebih buta, Suratihku," sindir Aditya 
perlahan dengan senyuman menyindirnya. "Dan tentunya 
lebih melelahkan." 

Suratih benar-benar bungkam dan tidak bisa mengatakan 
apa pun lagi. la mengepalkan tangannya kuat-kuat 
berusaha menahan amarah yang begitu besar. Aditya 
mengangguk perlahan, kemudian membalikkan tubuhnya, 
berniat meninggalkan ruangan itu. 

Namun, sebelum ia sempat menghilang dari balik pintu, 
terdengar ucapan pelan dari Aditya di kamar yang hening 
itu. "Kamu menginginkan dunia, Suratih. Kamu sudah 
mendapatkannya. Namun... kamu tidak bisa memiliki 
segalanya. Ketika kamu mendapatkan dunia, kamu tidak 
akan bisa mendapatkan cinta. Saya sudah memperingatkan 
kamu di awal ketika kamu menginginkan posisi garwa 
padmi ini." 

"Namun... kamu menutup telingamu rapat-rapat," lanjut 
Aditya sambil memakukan tatapannya pada Suratih untuk 
sesaat, sebelum melanjutkan perkataannya. "Yang tidak 
mau mendengar harus mau merasakan." 

TBC... 

Hai gaes, maaf baru up. Aku mo meninggal UTS ini 
tapi gapapa hehe akhirnya udah free 


79. LIMA TAHUN 


Lima tahun bukanlah waktu yang mudah bagi Kirana untuk 
benar-benar pulih dari setiap luka yang ditorehkan 
kehidupan keraton padanya. Hari ketika ia diasingkan, 
Kirana dibawa pergi jauh dari Keraton Soerabaya. Rumah 
pengasingannya nyatanya tak sekejam yang ia bayangkan. 
Rumah itu seperti rumah penduduk pada umumnya dengan 
bangunan kayu, taman sederhana dan kebun sayur di 
halaman belakang. Rumah itu memang kecil, tetapi terlihat 
nyaman dan sepertinya menyimpan memori pemiliknya. 

Tahun pertama kepergiannya adalah tahun terberat 
baginya, sebab ia tidak bisa berhenti merindukan dan 
menangisi Respati, Suksmi dan juga Aditya. la terpuruk 
begitu dalam dan luka ini jauh lebih menyakitkan daripada 
ketika Bisma mengkhianatinya atau pun Nyai Suratih 
memisahkannya dengan Respati di awal kelahirannya. Dan 
dalam masa-masa inilah, Kirana baru menyadari seberapa 
besarnya cintanya pada Aditya. Lucu, bagaimana manusia 
baru menghargai sesuatu ketika mereka telah 
kehilangannya sepenuhnya. 

Mimpi buruk masih sering menghantui Kirana dan kini tak 
ada Aditya di sisinya untuk menenangkannya atau 
membantunya kembali tidur. Kirana benar-benar harus 
berjuang sendiri untuk menenangkan dirinya dari semua 
kegelisahan yang menyergapnya tengah malam. Hampir 
setiap malam setelah sampai di pengasingannya, Kirana 
akan terbangun kaget dan setelahnya ia akan menangis 
dalam diam sambil memeluk dirinya sendiri dan 
mengatakan jika 'semua akan baik-baik saja"; 'matahari 
besok pasti indah': 'Kirana tidak sendirian'. Sungguh, itu 


cukup membantu menguatkannya dalam keterpurukannya 
seperti itu. 

Kirana tahu bahwa ia tidak boleh lemah. la harus tetap 
kuat, sebab ia tengah hamil sekarang. Anak itu harus lahir 
dengan sehat dan menikmati indahnya dunia di luar 
keraton. Dan Sang Hyang Karsa sungguh mengabulkan 
doanya. Pada akhir tahun, tepatnya ketika hari semakin 
dingin, anak itu lahir. Anak perempuan itu begitu cantik dan 
memiliki wajah yang persis seperti Rama-nya. Kirana bisa 
membayangkan seberapa besar kebahagiaan Aditya ketika 
melihat anak ini, sebab pria itu selalu mengidamkan ingin 
memiliki anak perempuan yang persis seperti wajahnya, 
tetapi dengan mata ibunya. Nama anak itu adalah Kinanti: 
sesuai permintaan Rama-nya. 

Kelahiran Kinanti membawa pengaruh yang besar bagi 
Kirana, sebab harinya yang begitu suram, perlahan berubah 
menjadi cerah. Anak itu memberikannya kebahagiaan yang 
tak terkira. Hari demi hari berlalu, Kinanti tumbuh menjadi 
anak yang cantik dan juga berani. Orang-orang desa senang 
mengatakannya sebagai gadis pantai yang tersesat. Mereka 
mengatakan Kinanti memiliki jiwa trengginas selayaknya 
ombak di laut, tetapi lahirnya malah di daerah pegunungan. 
Kirana seringkali hanya tertawa ketika mendengar ucapan 
itu, mengingat sifat Kinanti seperti ini sebenarnya berasal 
darinya. 

"Mbakyu." Panggilan itu membuat Kirana menoleh ke arah 
seorang pria muda dengan senyuman hangatnya. Kirana 
yang tengah memilih kain, perlahan menegakkan tubuhnya 
dengan senyuman yang sama hangatnya. 

Damar namanya. Pemuda desa yang lebih muda dari 
Kirana beberapa tahun dan pekerjaannya adalah sebagai 
pengantar barang dan juga sesekali pengantar orang, 
bersama cikar khasnya. Banyak yang mengatakan jika 
Damar menaruh hati pada Kirana dan sebenarnya Kirana 
menyadari hal itu, mengingat pria itu sering mencuri 
pandang ke arahnya, membantunya dan selalu mencari 


waktu untuk bertemu dengannya. Namun, Kirana tetap 
menganggap pria itu sebagai temannya semata, sebab ia 
sedang tidak dalam posisi ingin menjalin hubungan baru. 

"Ada surat lagi," ucap Damar sembari menyodorkan 
Kirana sebuah surat sederhana beserta sebuah lipatan kain 
yang Kirana yakini sebagai perhiasan. 

"Hanya... satu?" tanya Kirana lagi dengan tatapannya 
yang tampak kecewa. Pertanyaan itu adalah pertanyaan 
yang selalu ditanyakan Kirana, setiap kali mendapat surat 
dari Keraton Soerabaya. Selama ini, Kirana selalu 
mengirimkan dua surat, yaitu pada Suksmi dan juga Aditya, 
tetapi yang kembali padanya selalu satu surat saja yaitu 
hanya dari Suksmi. Awalnya surat Suksmi tidak disertai 
perhiasan, tetapi tak selang beberapa lama kemudian, 
Kirana selalu mendapat bingkisan kecil, entah kalung, 
gelang dan terkadang juga bunga melati kering terselip di 
surat itu. 

Damar tersenyum prihatin sambil mengangguk. "Suami 
Mbakyu sungguh pria yang brengsek. Apa sulitnya 
menjawab surat Mbakyu? Lagipula dia tidak akan sesibuk itu 
bukan? Dia bersikap seolah-olah dia adalah adipati besar 
yang harus mengurus satu kadipaten." 

Kirana hanya bisa tersenyum masam. Semua orang di 
desa itu masih belum tahu jika Kirana dulunya adalah 
seorang garwa ampeyan untuk seorang pria yang berkuasa 
dan disegani orang-orang tanah ini. "Terima kasih, Damar," 
ucap Kirana perlahan kemudian pamit pergi dari situ, 
berusaha menjaga jarak aman dari pria muda itu. 

Kirana membuka gulungan surat itu dan membaca aksara 
yang tertera di sana. Ibu, Respati sekarang nakal sekali, 
tetapi dia lucu, karena itu Suksmi maafkan. Respati 
sekarang sudah mulai bisa memanjat tembok pembatas. 
Dan asal Ibu tahu saja, Rama yang mengajarkan kami 
bagaimana cara memanjat tembok pembatas. Tentunya 
secara diam-diam, sebab Nyai Suratih akan marah besar 
Jika ketahuan. Kirana tak bisa menahan tawanya ketika 


membaca awal surat Suksmi yang begitu terang-terangan 
padanya. 

Suksmi juga sekarang sedang latihan tarian Dewi Ratih 
dan kabar gembiranya adalah Rama mengizinkan Suksmi 
untuk mengikuti rombongan penari untuk hari bulan. 
Suksmi sangat bahagia, sebab akhirnya Suksmi bisa 
menarikan tarian itu dan memberi berkat pada rakyat lain. 
Awalnya sulit, tetapi Suksmi perlahan bisa, Ibu. Dan Suksmi 
sangat tertarik dengan dongeng 'Pusaka Candra'. Sungguh, 
Suksmi tidak sabar memberitakannya pada banyak orang. 
Kirana tersenyum bangga ketika mengetahui Suksmi bisa 
melakukan apa yang dia inginkan tanpa perlu dibatasi baik 
dari Aditya maupun Nyai Suratih sendiri. 

Ibu makan dengan baik? Bagaimana kabar, Kinanti? 
Apakah Ibu kesepian? Maaf, Suksmi tidak bersama Ibu 
dalam masa-masa Ibu yang terpuruk seperti ini. Suksmi 
sangat merindukan Ibu. Perasaan rindu ini begitu nyata 
hingga membuat dada Suksmi sakit setiap harinya. Tolong 
jangan sampai sakit. Tetaplah sehat selalu hingga kita akan 
bertemu nanti. Suksmi akan bertemu lagi dengan Ibu suatu 
hari nanti dan kali ini Suksmi tidak akan meninggalkan Ibu. 
Senyuman Kirana perlahan memudar digantikan air mata 
yang menggenang di pelupuk matanya. Kirana selalu 
merasakan hatinya diremas hebat, setiap kali membaca 
aksara terakhir di surat Suksmi untuknya. Awal dan akhir 
surat itu terasa begitu berbeda, seolah-olah ditulis oleh dua 
jiwa yang tak sama. 

"Surat dari Mbakyu lagi?" Sapaan itu disertai dengan 
pelukan erat di pinggangnya. Kirana menunduk dan 
mendapat Kinanti sudah kembali dengan seluruh tubuhnya 
yang dipenuhi debu, bahkan di rambutnya sudah terdapat 
ranting dan duri yang tersangkut. 

"Astaga, Kinanti!" ucap Kirana sedikit marah sembari 
membersihkan rambut anak perempuannya itu. "Kamu main 
atau apa toh?" 


"Tadi, Kinanti bertengkar dengan anak kampung sebelah. 
Kita bertengkar sengit sampai jatuh di semak-semak..." 

"Kamu itu perempuan, Kinanti," gumam Kirana lagi, 
berusaha menyadarkan anaknya jika kelakukan itu tak 
sepantasnya. "Nanti Ibu adukan ke Eyang Putri baru tahu 
rasa." 

Eyang Putri adalah panggilan untuk Ni Manika. Kini, Kirana 
menganggap Ranti sebagai saudaranya dan Ni Manika 
sebagai ibunya, sehingga Kinanti pun akan memanggil 
mereka dengan panggilan yang lebih intim. 

Kinanti hanya tertawa tak bersalah, membuat Kirana 
menghela nafas perlahan. Kinanti menggenggam tangan 
Kirana dengan erat, kemudian mengikuti langkah ibunya 
kembali ke rumah mereka sendiri. 

"Pagi tadi, Rama mengajari Kinanti naik kuda," ucap 
Kinanti lagi dengan nada riangnya. "Kudanya besar dan 
hampir menginjak Kinanti." 

"Damar bukan Rama kamu toh," ucap Kirana dengan 
nadanya yang memperingatkan. 

"Terus Rama Kinanti siapa?" tanya Kinanti sambil 
mendongak dan menatap ibunya. 

Kirana terdiam sesaat, kemudian berucap dengan nada 
pelan, "Tidak usah dipikirkan. Rama tidak akan kembali." 

"Mengapa demikian?" tanya Kinanti lagi sambil menatap 
ibunya penuh harap. 

"Karena..." Kirana menggantungkan ucapannya, sebab ia 
merasa dadanya begitu sakit. Matanya mulai berair. "Rama 
tidak mencari kita lagi. Dia sudah melupakan kita." 

"Rama mengatakan pada Kinanti jika.. Rama menyayangi 
Ibu," balas Kinanti sambil tersenyum dan mengeratkan 
genggamannya di tangan Kirana, berusaha menguatkan 
ibunya. 

"Itu bukan Rama, Kinanti," ucap Kirana lagi dengan tawa 
pelannya. Kinanti kembali terdiam, sembari mengikuti 
langkah ibunya dengan kedua kakinya yang kecil. 


"Kenapa Ibu membuang konde kesayangan Ibu?" tanya 
Kinanti lagi dengan wajah penasarannya. Konde itu adalah 
salah satu benda kesayangan Ibu. Ibu selalu 
menggunakannya ke mana saja, tetapi anehnya seminggu 
yang lalu, Ibu melepaskannya dan Kinanti mencuri dengar 
jika Ibu meminta Eyang Putri untuk berhenti mengembalikan 
konde itu lagi. 

"Kondenya jelek," jawab Kirana dengan tawa jenakanya, 
berusaha menyembunyikan sakit di dadanya. 

"Itu barang kesayangan Ibu," tambah Kinanti lagi. 

"Dulu, Kinanti." 

"Mengapa sekarang tidak?" 

Kirana kembali terdiam. Sungguh, ia tidak ingin 
mengatakan yang sebenarnya pada Kinanti, mengingat 
anak itu masih sangatlah muda. Kirana tidak ingin apa yang 
dikatakannya mempengaruhi Kinanti. "Kadang, Kinanti, 
saking besarnya perasaan sayang bisa berubah menjadi 
perasaan muak." 

Kirana menarik nafasnya, berusaha menyembunyikan 
gemetar dalam suaranya ketika berkata, "Ibu sangat 
menyayangi konde itu, hingga di satu titik, Ibu muak 
dengan konde itu. Ini adalah perasaan normal. Ketika kamu 
besar, kamu akan paham apa yang Ibu katakan." 

TBC... 

Hai kawann apa kabar selamat menikmati 


80. KONDE 


Kirana menangis ketika ia menggoreskan tinta itu di 
perkamen kulit murah yang dibelinya di pasar. Sejak ia 
memutuskan untuk melupakan Aditya, Kirana mulai 
berhenti mengirimkan pria itu surat. Namun, Kirana tetap 
tidak bisa menahan perasaan dalam dadanya pada Aditya. 
la menulis banyak surat untuk pria itu, tetapi kemudian 
Kirana akan kembali menguburnya dan bersikap seolah 
surat itu tak pernah ada. Setiap kali, Kirana kedapatan 
mengubur suratnya, Eyang Putri akan memeluknya dan 
mulai menasihatinya dengan kalimat yang sama berulang 
kali. “Percayalah, surat itu telah dibaca dan isi hatimu telah 
disampaikan, meskipun tak ada balasannya sekali pun. 
Sebab, bukankah sebuah surat itu ada untuk dibaca dan 
bukannya harus dibalas?" 

Namun, Kirana tidak bisa berhenti memikirkan segala 
kemungkinan buruk yang terjadi. Pikirannya begitu 
menghancurkan dirinya sendiri. Terkadang, Kirana merasa 
Aditya yang tak pernah membalas suratnya adalah karena 
larangan dari keraton. Kirana sadar jika segenap keraton 
kini menentangnya sekarang dan bahkan melarang Aditya 
untuk bertemunya seumur hidup. Namun, tidak bisakah 
mereka mengizinkannya bertukar rindu dengan suaminya 
sendiri? Bahkan setiap suratnya tak ada satu pun yang 
bermaksud politik. 

Fokus Kirana teralihkan pada sebuah konde emas yang 
diletakkan di sebelahnya. Kirana mengerutkan keningnya 
tidak senang, sambil mendongak dan menatap Eyang Putri. 
Kemarahan yang besar terpancar dalam tatapan Kirana, 
membuat Manika menghela nafas kasar. 


"Eyang Putri, Kirana..." ucap Kirana perlahan, berniat 
menyampaikan maksud amarahnya. 

"Bukan saya yang berusaha menemukannya, dia yang 
selalu berusaha kembali," potong Eyang Putri dengan nada 
pelannnya, sambil berlutut dan duduk di samping Kirana. 
Kirana menatap konde emas itu dengan tatapan muaknya, 
membuat Manika berusaha berbicara dari hati ke hati pada 
wanita muda itu. 

"Bagaimana jika konde itu kembali Ibu tidak perlu lagi 
memungutnya," gumam Kirana lagi sembari menatap Eyang 
Putri dengan tatapannya yang bersungguh-sungguh. 

"Itu adalah konde kesayangan kamu," balas Eyang Putri 
lagi. 

"Itu hanyalah konde emas biasa. Dia benda mati. Tak 
bernyawa. Jika dia hilang takkan ada yang terjadi." 

"Kirana," panggil Manika sambil menggenggam lembut 
tangan Kirana. "Semua benda dasarnya memiliki jiwa. 
Mereka menyimpan setiap memori dan perasaan kita. Sekali 
pun konde ini jatuh ke tangan orang lain, kamu akan tetap 
selalu menjadi pemiliknya. Wangimu akan tetap selalu 
terbawa bersamanya dan memorimu pun juga akan selalu 
teringat olehnya." 

Kirana terdiam sesaat dengan matanya yang berair. la 
menatap konde itu sejenak dan merasakan air matanya 
jatuh menitik di konde emas kesayangannya itu. Manika 
menyadari jika Kirana pun sebenarnya masih sangat 
menyayangi konde itu dan tak rela untuk membuangnya. 
Sikap nekatnya didasari oleh perasaan kecewa yang luar 
biasa besar pada orang yang mengingatkannya akan konde 
tersebut. 

Prabu Aditya. 

"Baiklah," ucap Manika sambil menghela nafas lembut. Ia 
meraih tangan Kirana dan meletakkannya di atas konde 
emas tersebut. "Jika kamu membuangnya lagi, Eyang Putri 
tidak akan memungutnya lagi, di mana pun dia ditemukan. 
Namun, yang perlu kamu ingat baik-baik adalah ke mana 


pun konde ini akan berakhir, siapa pun yang 
menemukannya, konde ini akan selalu menjadi milikmu... 
dan Prabu Aditya, sebab memori kalianlah yang dia 
simpan." 

Setelah berkata demikian, Manika meninggalkan Kirana 
yang termenung di kamar itu sendirian dengan tinta di 
perkamen yang telah luntur karena air matanya. 

KKK 


Matahari belum terbit sepenuhnya, tetapi segenap abdi 
dalem dan kerabat keraton mulai bersiap-siap untuk 
menjalani hari mereka. Keraton semakin sepi beberapa hari 
terakhir ini dan juga di minggu-minggu ke depannya, sebab 
pesta panen pertengahan tahun akan digelar. Pesta panen 
ini adalah yang terbesar dan orang-orang merayakannya 
dengan penuh sukacita, termasuk keluarga keraton. Aditya 
pun mengizinkan segenap kerabat keraton untuk berkumpul 
dengan keluarga mereka, termasuk para abdi dalem. Nyai 
Suratih kemudian memberlakukan aturan pembagian waktu 
bagi abdi dalem yang izin kelur dari keraton, agar urusan 
dalem keraton tetap berjalan dan tidak berhenti 
sepenuhnya. 

"Sebaiknya Kangmas beristirahat beberapa hari ke depan 
ini," ucap Suratih dengan nadanya yang penuh perhatian. 
Sungguh, Suratih sangat cemas akan keadaan sang prabu. 
Sejak kepergian Kirana, pria itu kian dingin, kejam dan tak 
berperasaan. Tak sedikit rumor beredar jika sang prabu 
kerasukan jin yang haus akan darah, sebab setiap kali ada 
bandit maupun pemberontakan, Prabu Aditya membunuh 
mereka dengan cara yang sangat kejam dan tak manusiawi. 
Dahulu, Prabu Aditya masih mempertimbangkan 
pengampunan, tetapi kali ini, pria itu membunuh tanpa 
berpikir dua kali. Tak hanya itu, Prabu Aditya juga semakin 
banyak menghabiskan waktu di tempat pelatihan 
pasukannya. Pria itu kian keras dan tak memberikan jeda 
maupun istirahat bagi prajuritnya. 


Aditya tidak menanggapi ucapan Suratih dan tetap 
memakai ageman  rapinya dalam diam.  Suratih 
menghembuskan nafas kasar sambil menatap nanar ke arah 
suaminya. "Seminggu yang lalu... Kangmas... pergi ke 
dataran tinggi Dieng," ucap Suratih menahan gemetar 
dalam suaranya. 

Aditya lagi-lagi tidak menjawab dan tetap menyibukkan 
dirinya dengan kegiatannya bersiap-siap. Aditya tidak 
memiliki waktu untuk meladeni Suratih dan semua 
kecemburuan wanita itu itu yang tidak masuk akal. 
"Kangmas tidak boleh mengunjungi Ki-" 

"Sebaiknya kamu berhenti menyelidiki saya, Suratih atau 
saya akan mematahkan leher mata-matamu itu," potong 
Aditya dengan nada tajamnya. 

Suratih langsung bungkam dengan matanya yang kembali 
berair. "Suratih melakukan ini demi melindungi Kangmas. 
Kangmas sudah dilarang untuk bertemu, maupun bertukar 
surat dengan Kirana." 

"Saya tidak bertemu Kirana dan tidak bertukar surat 
dengannya," balas Aditya dengan nadanya yang tegas dan 
tatapannya yang menggelap. "Saya hanya melepas rindu 
dengan anak saya. Apakah jawaban saya cukup, Suratih?" 

"Adalah sesuatu yang mustahil Kangmas tidak bertemu 
Kirana," balas Suratih mulai termakan amarahnya, 
kemudian mendengus pelan, "Melepas rindu dengan anak 
Kangmas?" 

"Tentu saja, Suratih," gumam Aditya perlahan. "Kamu 
tidak akan memahami kata 'melepas rindu dengan anak 
sendiri', sebab kamu sendiri tidak mencintai anakmu." 

Kata-kata Aditya cukup membuat Suratih bungkam. Aditya 
memalingkan wajahnya dengan muak dan memasang keris 
di pinggangnya, sebelum kembali memakai blangkonnya. Ia 
langsung melangkahkan kakinya keluar dari situ, 
meninggalkan Suratih yang hanya bisa terdiam dengan 
kegetiran yang begitu besar dalam dadanya. 


"Dan perbaiki kembali tata krama kamu, Suratih," ucap 
Aditya lagi, sebelum menutup pintu kediaman itu cukup 
keras hingga terdengar bunyi berdebam yang nyaring. 

aaa 

Ketika pertemuan itu resmi dibubarkan, segenap patih 
dan ulama pun izin mengundurkan diri dari bangsal 
tersebut. Di saat segenap patih dan ulama mulai 
beristirahat, Aditya tetap menyibukkan dirinya dengan 
urusan kenegaraannya. Tumpukan perkamen upeti tersebar 
di mejanya dan ia fokus menelaahnya satu per satu tanpa 
terkecuali. Meskipun fokus Aditya terarah pada satu urusan, 
tetapi seluruh inderanya tetap aktif dan peka. la bisa 
menyadari keberadaan seseorang di seberangnya dan 
tanpa mendongakkan kepalanya pun, ia tahu siapa orang 
tersebut. 

"Anda tampak lelah akhir-akhir ini, Prabu," ucap Abyasa 
sambil duduk bersila di depan meja kayu sang prabu. 

"Ada apa gerangan Anda menghampiri saya?" tanya 
Aditya pelan sambil menatap sekilas pada sang mahapatih, 
sebelum kembali memakukan tatapannya pada perkamen di 
tangannya. 

"Anda bekerja sangat keras, Prabu dan tak pernah 
berhenti sejak awal kelahiran Anda hingga hari ini," jelas 
sang mahapatih lagi dengan nadanya yang lembut sambil 
menuangkan teh di cangkir Aditya. Aditya menghentikan 
kegiatannya dan memusatkan seluruh perhatiannya pada 
Abyasa, sebab Aditya mulai menyadari jika pria paruh baya 
itu ingin berbicara serius. Aditya tetap diam, menunggu 
sang mahapatih menyampaikan maksud perkataannya. 

"Namun, rakyat dan segenap kerabat keraton takkan 
pernah peduli mengenai hal itu, Prabu. Dalam benak 
mereka, Anda adalah seorang adipati yang cerdas, tanpa 
cela dan tangguh," gumam Abyasa lagi dengan senyuman 
getirnya. "Sangat melelahkan, bukankah begitu?" 

"Ada apa ini, Bendara?" tanya Prabu Aditya dengan tegas, 
tidak menyukai sesuatu yang gamang seperti ini. 


"Anda mengunjungi Bendara Ayu Kirana seminggu yang 
lalu," jawab sang mahapatih dengan nada pelannya, 
membuat Aditya terdiam. Melihat ekspresi Aditya yang 
berkerut tidak senang, sang mahapatih langsung 
menjelaskan situasinya, "Nyai Suratih hanya ingin yang 
terbaik untuk Anda, Prabu." 

"Saya tidak bertemu Kirana sama sekali. Saya hanya 
bertukar rindu dengan anak saya. Apakah itu masih tidak 
diizinkan?" geram Aditya tajam dengan tangannya yang 
mengepal erat. 

Sang mahapatih menatap tepat di mata Aditya. Tidak ada 
kemarahan ataupun prasangka di mata Abyasa, melainkan 
tatapan yang penuh kasih seolah dari bapak pada anaknya. 
"Adalah sesuatu yang tak biasa seorang pria berkuasa 
seperti Anda bisa mencintai seorang perempuan dengan 
begitu besarnya, Prabu," gumam Abyasa, seolah berusaha 
mengulik kedalaman hati Aditya. "Saya paham seperti apa 
rasanya harus kehilangan orang yang dicintai dan saya pun 
paham Anda selalu menginginkan yang terbaik untuk 
Kirana. Karena itulah, saat itu saya menyarankan agar 
Kirana sebaiknya diasingkan, sebab setidaknya Anda bisa 
tetap melihat orang yang Anda kasihi bisa tetap 
melanjutkan kehidupannya." 

Aditya menghela nafas lelah sambil memasang senyuman 
tipisnya. "Terima kasih... Bendara. Saya sungguh sangat 
menghargainya." 

Sang mahapatih kembali terdiam sambil menganggukkan 
kepalanya perlahan. Senyuman bijaksana tiba-tiba muncul 
di wajah pria paruh baya itu. "Tiga hari lagi adalah 
pertengahan tahun dan semua orang akan berkumpul 
dengan orang yang mereka kasihi." 

Abyasa menepuk pelan pundak sang prabu dengan 
bersahabat, kemudian berkata dengan nada perlahannya, 
"Sebaiknya Anda juga melakukan hal itu." 

"Perjanjia..." 


"Melanggar perjanjian sekali tidak akan membuat langit 
runtuh, Prabu," potong sang mahapatih dengan senyuman 
hangatnya. "Dan kali ini, saya akan menutup mata saya. 
Anggap saja sebagai upah bagi Anda karena sudah bekerja 
begitu keras menjadi adipati yang baik untuk tanah ini." 

TBC... 

Hai kawan, maaf baru update, selamat menikmatii, 
chap selanjutnya akan diup secepatnya 


81. BERTEMU KEMBALI 


"RAMA!" 

Kirana hanya bisa berdiri mematung di halaman 
rumahnya dengan tubuhnya yang gemetar hebat. Matanya 
kini terpaku pada sosok familiar yang membuat hatinya 
dirundung rindu yang teramat besar. Di sisi lain, Manika dan 
Ranti pun sama-sama syoknya ketika melihat Prabu Aditya 
tiba-tiba saja mengunjungi kediaman yang sederhana itu. 

Kirana sungguh tidak bisa berkata apa pun, bahkan ia 
tidak bisa menahan Kinanti yang kini berlari ke arah Aditya 
dan masuk ke dalam gendongan pria itu. Aditya memeluk 
anak perempuannya itu dengan sangat erat, seolah telah 
menunggu hal ini sejak lama. Tak lama kemudian, seruan 
pelan kembali muncul dari belakang tubuh Aditya, disusul 
derap langkah kaki yang bersemangat. 

"Ibu!" seru Respati dan Suksmi bersamaan sambil 
merentangkan tangan mereka, seolah ingin memeluk 
Kirana. Kirana pun menyadari posisinya yang bukan lagi 
orang keraton, melainkan rakyat biasa. Karena itu, ia 
langsung menurunkan tubuhnya hingga berlutut di atas 
tanah dan mengatupkan tangannya di depan hidungnya. 
Hal yang sama pun juga ikut dilakukan oleh Manika dan 
Ranti. Namun, belum sempat, Kirana membungkuk untuk 
memberi salam, tubuhnya sudah dipeluk dengan begitu erat 
oleh Suksmi maupun Respati. 

Kirana kembali membeku dengan matanya yang berair. 
Hati kecilnya ingin sekali memeluk kedua anak itu dan 
melupakan status di antara mereka. Tatapannya tak sengaja 
bertemu dengan Aditya untuk beberapa detik. Pria itu 
tampak mengangguk dan Kirana menyadari ia tidak lagi 


harus berpegang pada tata krama tak manusiawi itu. Kirana 
langsung memeluk kedua anak itu dengan begitu erat dan 
menenggelamkan wajahnya di lekuk leher keduanya. Kirana 
terisak, merasakan hatinya dipenuhi perasaan bahagia yang 
begitu besar. Kirana sangat merindukan Respati dan Suksmi 
hingga membuat hatinya tersayat-sayat dan kini ketika 
melihat mereka tumbuh dengan sangat baik, hatinya begitu 
lega. 

"Kalian... makan dengan baik?" tanya Kirana sambil 
mengurai pelukan di antara mereka dan menatap Suksmi 
maupun Respati. Suksmi tumbuh menjadi remaja yang 
cantik, anggun dan luwes, sedanhkan Respati tumbuh 
menjadi anak yang sehat, ramah dan cerah. Kirana 
bersyukur tak ada satu pun yang kurang dari mereka. 

"Baik, Bu," ucap Suksmi yang ditanggapi anggukan dari 
Respati. 

"Ibu... Ibu sempat memanen ubi kayu. Masih ada 
persediaan yang cukup banyak. Nanti Ibu buatkan untuk 
kalian ya?" gumam Kirana lagi dengan air matanya yang 
terus menitik. Kedua anak itu pun menganggukkan 
kepalanya dan sama-sama tersenyum terharu, merasakan 
kasih sayang yang tulus dari seorang ibu. 

"Masuklah, hari semakin dingin," gumam Kirana sambil 
berdiri dan mendorong lembut tubuh kedua anaknya ke 
arah Ranti dan Manika. Suksmi dan Respati pun juga turut 
bertukar rindu dengan Manika dan Ranti, mengingat saat 
masih di keraton, mereka cukup dekat. 

"Kinanti ingin ubi kayu!" seru Kinanti sambil melompat 
turun dari gendongan Prabu Aditya dan berlari mengikuti 
Ranti. Bisa-bisanya anak itu lebih memilih memakan ubi 
kayu daripada melepas rindu dengan ramanya sendiri. 

Kini, tinggallah Kirana dan Aditya di pekarangan rumah 
itu. Keduanya saling bertukar pandangan dalam waktu yang 
cukup lama sampai Kirana kembali mengatupkan tangannya 
di depan hidungnya dan membungkuk ke arah Aditya, 


memberi salam pada pria itu. "Bagaimana kabar Anda... 
Prabu?" ucap Kirana dengan nada pelannya. 

"Kangmas dan anak-anak akan menginap untuk beberapa 
hari ke depan," balas Aditya lagi, sambil berjalan mendekati 
Kirana dengan langkah pelannya. 

"Sungguh... kerendahan hati yang besar, kami bisa 
menerima Anda di rumah sederhana ini," gumam Kirana 
lagi, membuat Aditya mengerutkan keningnya tidak senang. 

"Mengapa kamu berbicara seper..." 

"Mbak," potong Ranti, kemudian tersadar jika Kirana dan 
Aditya sedang berbicara serius. la langsung tersenyum 
minta maaf, kemudian buru-buru mengundurkan dirinya 
dari tempat itu. Namun, langkahnya terhenti ketika 
mendengar panggilan dari Kirana. 

"Ranti," panggil Kirana tiba-tiba, sembari melangkah 
mundur, menjauhi Aditya. 

"Ada apa, Mbak?" tanya Ranti sungkan setengah mati. 

"Rumah ini sederhana, Prabu. Hanya terdapat dua 
kamar..." 

"Saya tahu," potong Aditya pelan. 

"M-maksud saya adalah... Anda bisa menempati kamar 
saya sendirian dan anak-anak bisa menempati kamar Ranti 
dan Eyang Putri. Lalu, kami bertiga akan tidur di ruang 
depan," jelas Kirana lagi, sambil menyikut Ranti. Gadis 
muda itu langsung menganggukkan kepalanya berkali-kali 
menyetujui ucapan Kirana. 

"Saya tidur sendirian?" tanya Aditya sambil menautkan 
alisnya tidak senang. Kirana mengangguk cepat, begitu juga 
dengan Ranti. "Mengapa demikian? Saya memiliki kamu, 
Kirana. Bukankah seharusnya kita tidur bersama?" 

Kirana langsung bungkam sembari memutar otaknya, 
memikirkan cara untuk menghindari Aditya. Sungguh, 
Kirana sedang tidak dalam situasi yang baik untuk satu 
ranjang bersama Aditya. Kemarahannya pada pria itu masih 
besar dan Kirana tidak ingin Aditya melihatnya menangis 
konyol. 


"Ranjangnya tentu terlalu sempit..." 

"Kamu bisa tidur di atas tubuh saya," potong Aditya lagi, 
membuat pipi Kirana langsung merah padam. Ranti 
langsung pamit undur diri dari situ, sebab ia menyadari 
percakapan ini akan semakin intim dan ia terlalu malu 
mendengarnya. 

"T-tentu... tentu akan berat, Prabu. Saya sungguh tidak 
keberatan tidur bertiga bersama Ranti dan Eyang Putri," 
jawab Kirana lagi, berusaha mengubah pikiran Aditya. 

"Berat?" Aditya mendengus tidak percaya. "Dulu, kita 
sering melakukan ini, Kirana dan kita berdua tahu, Kangmas 
lebih dari mampu untuk menahannya." 


"Prabu..." 
"Kangmas," sela Aditya sedikit jengkel, sebelum kembali 
melanjutkan perkataannya. "... yang keberatan. Kamu harus 


tidur bersama Kangmas, Kirana. Ini bukan tawaran. Ini 
adalah perintah dari Prabu Aditya." 

Setelah berkaya demikian, Aditya langsung berjalan 
melewati Kirana, memasuki rumah panggung itu. Kirana 
mematung dengan perasaan gugup yang begitu besar mulai 
menjalari dirinya. 

KKK 

Kirana terdiam di depan tungku yang sedang dipanaskan. 
la menatap api yang menyala itu dengan tatapan 
kosongnya, sembari sesekali mengisi kayu bakar agar tidak 
sepenuhnya padam. Sungguh, Kirana tidak memahami apa 
maksud kedatangan Aditya yang tiba-tiba ini. Pria itu tidak 
mengirimkan surat, kabar atau bahkan tanda sekali pun 
mengenai kedatangannya. Hilang tanpa kabar yang jelas 
selama lima tahun, lalu tiba-tiba muncul tanpa mengatakan 
apa pun. Seolah itu belum cukup, kini pria itu juga marah 
padanya. 

"Ibu." 

Panggilan itu membuat Kirana menoleh dan mendapati 
Suksmi yang menghampirinya dengan ubi kayu panas di 
tangan anak itu. Suksmi memakan ubi kayu itu dengan 


lahap, kemudian mengambil tempat di sebelah Kirana. 
Dengan berbaik hati, Suksmi menawarkan ubi kayu tersebut 
pada Kirana. Kirana tersenyum tipis, lalu mengigit ubi kayu 
itu dan mengunyahnya dalam diam. 

"Rama mengajari kamu apa lagi selain memanjat tembok 
pembatas?" tanya Kirana dengan matanya yang memicing 
curiga, memancing tawa dari Suksmi. 

"Rama mengajari cara mencuri manisan dari keputren," 
balas Suksmi santai, membuat Kirana melebarkan matanya 
kaget. 

"Rama mengajari kamu itu?" tanya Kirana dengan 
wajahnya yang tampak tidak terima. 

"Katanya Ibu juga dulu melakukan itu," jawab Suksmi lagi 
dengan senyuman jenakanya. 

"Ndak... ndak..." Kirana tergagap sesaat, kemudian 
memikirkan cara untuk meluruskan ajaran sesat Rama 
mereka. "Ibu ndak... itu karena Ibu sedang menginginkan... 
tetapi pokoknya itu ndak boleh." 

"Suksmi hanya bercanda, Bu," gumam Suksmi lagi dengan 
tawanya yang lepas, membuat kerutan di kening Kirana 
semakin dalam. la langsung mencubit pinggang Suksmi 
membuat tawa remaja perempuan itu semakin menjadi-jadi. 
"Tetapi mengenai Rama yang menceritakan Ibu dulu senang 
mencuri, Suksmi tidak berbohong." 

"Ada apa Rama menceritakan tentang Ibu secara tiba- 
tiba?" tanya Kirana dengan dengusan pelannya. 

"Rama selalu bercerita tentang Ibu," balas Suksmi, 
membuat Kirana terdiam seribu kata. Tubuh Kirana 
membeku dan ia tetap memakukan tatapannya pada api 
yang menyala di bawah tungku. "Rama merindukan Ibu 
setiap harinya." 

"Jika... jika Rama rindu, mengapa... mengapa tidak pernah 
membalas setiap surat yang Ibu kirimkan?" tanya Kirana 
dengan matanya yang berair. 

"Rama membaca semua surat Ibu dan menyimpannya 
dengan baik dalam satu kotak kayu. Ibu harus tahu 


seberapa sayangnya Rama pada setiap surat yang Ibu 
berikan. Setiap surat baru pasti akan diselipkan Rama di 
bawah bantalnya. Suksmi selalu bertanya mengapa dan 
Rama akan menjawab jika surat tersebut masih membawa 
wangi Ibu dan... wangi Ibu selalu bisa membuat Rama 
terlelap," jelas Suksmi lagi sambil melirik sedikit ke arah Ibu 
yang tiba-tiba saja termenung. 

"Tetapi... Ibu berhenti mengirimkan surat pada Rama 
beberapa tahun yang lalu. Dan sekarang, Rama mencuri 
semua surat Ibu untuk Suksmi," gerutu Suksmi tidak terima 
dengan wajah cemberutnya. "Rama mengatakan jika ia 
meminjamnya, tetapi kenyataannya sampai saat ini belum 
dikembalikan." 

Kirana tidak bisa menahan tawa pelannya ketika 
mendengar ucapan Suksmi. Namun, kemudian ia tersadar 
akan suatu hal. "Rama membaca surat kita berdua?" balas 
Kirana panik setengah mati. 

"Surat untuk Suksmi adalah surat saya juga." Selaan itu 
membuat Kirana langsung terdiam seribu kata. Ia 
menyadari jika orang yang mereka bicarakan kini tengah 
berdiri tak jauh dari mereka. Suksmi buru-buru pamit pergi 
dari situ, meninggalkan Kirana kembali berduaan dengan 
Aditya. Kirana ingin sekali segera kabur, tetapi masalahnya 
masakannya belum matang. 

Kirana buru-buru bangkit, kemudian berkata, "Anda 
sebaiknya masuk ke dalam, Prabu. Di sini kotor..." 

"Saya membalas setiap surat kamu lewat surat Suksmi, 
Kirana," potong Aditya dengan nada tenangnya. Kirana 
mengerjapkan matanya sesaat, merasakan hatinya mulai 
dipenuhi perasaan yang tak bisa ia jelaskan. Kirana ingin 
menangis dan memeluk Aditya begitu eratnya. la ingin 
mengatakan pada pria itu jika ia sangat lega 
mendengarnya, tetapi juga di sisi lain ia sedikit khawatir. 
Beberapa surat antara dirinya dan Suksmi, penuh cercaan 
akan sang prabu, mengingat Kirana saat itu sedang berapa 
di posisi yang sangat terpuruk. 


"Apinya sudah mulai padam," tambah Aditya lagi, 
bersikap seolah ia akan melupakan percakapan mereka 
sebelumnya. Aditya meraih kayu bakar yang berada di 
samping Kirana kemudian meletakkannya ke bawah tungku. 

"Kamu membuat sagon?" tanya Aditya lagi ketika melihat 
manisan di atas meja kayu sederhana itu. Kirana 
mengangguk kaku, sembari mengamati gerak gerik sang 
prabu. "Teksturnya masih kurang, Kirana. Tepung sagumu 
terlalu banyak." 


“sagon 

Aditya meletakkan carica ke atas meja potong kemudian 
mengambil parang dan memotong buah itu menjadi bentuk 
yang lebih nyaman untuk dimakan. "Apa... Anda mengambil 
buah itu dari kebun, Prabu?" tanya Kirana lagi dengan wajah 
bingungnya. 


“carica 

"Kangmas," geram Aditya lagi sambil menghela nafas 
panjang. "...mengambilnya dari kebun belakang." 

Sungguh, Kirana sangat kebingungan sekarang. Aditya 
bersikap seolah-olah ia telah tinggal lama di daerah ini. Pria 
itu bahkan tahu apa itu sagon, carica dan terlebih 
bagaimana Aditya tahu letak kebun mereka? Kebun 
keluarga letaknya tidak persis di belakang rumah, 
melainkan harus menyusuri jalan setapak beberapa meter, 
sebelum akhirnya sampai di kebun mereka. 

"Bagaimana Anda tahu... Kirana menggantungkan 
ucapannya, berusaha agar perkataannya tidak 
menyinggung Aditya. 

"Rumah ini adalah rumah masa kecil Kangmas," balas 
Aditya dengan nadanya yang setenang air. Kirana 
melebarkan matanya kaget, ketika mendengar ucapan 
Aditya. 

"Kamu menyukai tempat ini, Kirana?" tanya Aditya lagi, 
kemudian menolehkan wajahnya dan menatap Kirana 


dengan wajahnya yang bersungguh-sungguh. "Ketika kamu 
diasingkan, Kangmas ingin kehidupanmu jauh lebih baik dari 
sebelum kamu menjadi garwa ampeyan dan ketika kamu 
menjadi bendara ayu Kangmas. Tempat ini... adalah 
jawaban yang terbaik. 

Aditya menatap Kirana dengan tatapannya yang dalam. 
Dan Kirana bisa merasakan ada perasaan kasih dan rindu 
yang begitu besar di sana. "Dan keadaan kamu yang 
sekarang sudah membuktikannya. Kamu bahagia. Itu sudah 
lebih dari cukup bagi Kangmas untuk tetap bertahan hidup 
seperti ini." 

Setelahnya, Aditya kembali memakukam tatapannya pada 
carica kemudian kembali memotongnya dalam diam. Aditya 
paham jika Kirana bukanlah wanita yang senang 
menunjukkan emosinya. Dan apa yang Aditya katakan tadi, 
pastilah sangat mempengaruhi wanita itu. Aditya bisa 
merasakan jika Kirana sedang berusaha keras menahan 
perasaannya sendiri. Sungguh, Aditya tidak ingin Kirana 
merasa tidak nyaman atau membuat wanita itu kembali 
terbebani oleh apa yang ia ucapkan. 

"Parang kamu tidak tajam. Harus sering diasah. Ambilkan 
yang lebih tajam," pinta Aditya lagi dengan nada pelannya. 

"Baik, Prabu," balas Kirana cepat, lalu segera pergi dari 
situ. 

Dan begitulah cara Aditya meredakan kembali suasana di 
antara mereka, tanpa harus melukai harga diri Kirana atau 
pun membuat wanita itu tidak nyaman. 

TBC... 

Hai kawan, apa kabar, selamat menikmati. Jujur, 
aku sedikit khawatir. Cerita ini banyak sekali hal-hal 
yang aku selipkan maknanya tidak dengan terang- 
terangan, tetapi aku harap kalian paham dan 
tangkap maksudnya. 

Perhatian Aditya ke Kirana atau pun Kirana ke 
Aditya itu hampir sebagian besar perhatian 
terselubung. Kalau kalian baca baik-baik dan benar2 


membayangkannya, kalian baru bisa benar-benar 
paham apa yang aku maksud disini. Kenapa 
perhatiannya harus terselubung? Karena dua duanya 
egonya tinggi, sama menurutku soswit aja sih kalau 
terselubung begini, karena lebih ngena. 

Pengabdi love languange acts of service)? 


82. PERASAAN KASIH 


Mengandung adegan dewasa 

Yang ngilang, saya tungguin depan gang|| 

kK 

Hari semakin larut, tetapi hujan tak kunjung berhenti. 
Segera setelah Kirana menidurkan Kinanti dan juga anak- 
anaknya yang lain, ia langsung bersiap-siap untuk tidur. 
Selama Kirana berganti pakaiannya sendiri, pikirannya tak 
tenang sama sekali. Perasaan marahnya pada Aditya kini 
berubah menjadi perasaan yang tak jelas wujudnya, 
membuat Kirana bertanya-tanya apakah ia sebenarnya 
masih marah pada pria itu. 

Kirana melangkahkan kakinya ke kamarnya sendiri 
sembari menyisir rambut bergelombangnya dengan 
tangannya. Tidak ada suara sama sekali di kamarnya dan 
Kirana mendapati cahaya dian bergoyang lembut dari celah 
pintu. Sungguh, Kirana sedang tidak siap berduaan saja 
bersama Aditya sekarang. Perasaannya pada pria itu begitu 
besar dan ia bisa saja menangis konyol di depan Aditya. 
Kirana terdiam dalam waktu yang cukup lama di depan 
pintu kamar Aditya, berusaha menguatkan dirinya sendiri 
sejak tadi. 

Tiba-tiba saja, gagang pintu di depannya digenggam oleh 
seseorang dan Kirana bisa merasakan dengan jelas terpaan 
nafas lembut di atas puncak kepalanya. "Hari semakin 
dingin, Kirana. Masuklah." 

Kirana merasakan jantungnya berdegup kencang. la 
refleks memundurkan tubuhnya. Nyatanya, ia salah 
mengambil langkah, sebab tubuhnya menabrak dada 
Aditya. Aditya menggenggam kedua pundak polos Kirana, 


kemudian mendorong wanita itu dengan lembut ke dalam 
kamar mereka. Seperti anak kecil yang penurut, Kirana 
mengikuti dorongan Aditya, hingga kini ia berada di kamar 
yang temaram itu. Aditya melepaskan genggamannya di 
pundak Kirana, kemudian berjalan ke arah nakas pendek di 
ujung ruangan. 

"Naik ke atas ranjang, Kirana. Kangmas akan menyusul," 
ucap Aditya pelan. Tidak ada nada memaksa di dalamnya. 
Sungguh, Kirana tidak bisa menebak perasaan pria itu, 
sebab Aditya kian dingin dan datar. 

Kirana mengikuti perintah Aditya untuk naik ke aras 
ranjang kayunya yang sempit itu. la duduk di sisi ranjang, 
berniat untuk menaikkan kedua kakinya. Matanya tak 
sengaja menangkap basah Aditya yang menatapnya terang- 
terangan. Pria itu mendekati Kirana sembari menarik lepas 
pakaian di tubuhnya, meninggalkan tubuh atasnya yang 
telanjang. Kirana buru-buru memalingkan tatapannya dan 
langsung mengambil posisi tidur yang menghadap dinding 
kayu. Tak lama kemudian, ranjang kayu itu berderit pelan, 
menandakan Aditya akan berbaring di sebelahnya. 

Kirana melebarkan matanya panik ketika merasakan 
tubuh hangat Aditya yang berbaring di belakangnya. Pria itu 
berbaring menyamping, menghadap arah yang sama 
sepertinya. Dan masalahnya adalah dada Aditya menempel 
erat dengan punggungnya. Nafas pria itu pun terasa jelas di 
puncak kepalanya. Apa ranjangnya memang sesempit ini, 
hingga Aditya begitu menempel dengannya? 

"Nyuwun pangapunten, Prabu," bisik Kirana perlahan. 
"Apakah Anda bisa bergeser, sebab saya merasa sedikit 
sesak." 

"Kangmas sudah di ujung, Kirana," balas Aditya tenang. 

"Ranjang ini memang tidak diperuntukkan dua orang, 
Prabu dan tentu Anda akan merasa tidak nyaman. 
Bagaimana jika... saya tidur bersa-" 

"Kangmas nyaman," potong Aditya lagi. "Kamu tidak 
nyaman, Kirana? Jika kamu merasa sesak, kamu boleh tidur 


di atas tubuh Kangmas." 

"Kirana nyaman. Terima kasih... Prabu," sergah Kirana 
cepat kemudian kembali diam. Setelahnya, tidak ada lagi 
percakapan yang berarti. Hanya terdengar suara hujan yang 
kian deras dan nafas keduanya di antara keheningan. Kirana 
tidak bisa tidur dan Kirana tahu Aditya juga merasakan hal 
yang sama. Aditya jelas-jelas bermain dengan rambutnya 
sekarang. Kirana bisa merasakan beberapa helai rambutnya 
disentuh dan digoyang-goyangkan. 

"Kamu marah pada Kangmas?" tanya Aditya lagi, 
memecah keheningan. 

"Bagaimana mungkin saya orang-" Belum sempat Kirana 
melanjutkan perkataannya, tiba-tiba saja tubuhnya sudah 
dibalik hingga kini ia terlentang dan Aditya berada di 
atasnya. Pria itu menahan kedua tangannya di sisi 
kepalanya sendiri. Kirana bisa merasakan kemarahan 
menguar dari pria itu. Aditya meremas pergelangan tangan 
Kirana untuk menunjukkan perasaannya. 

"Kalau sikapmu seperti ini dengan tujuan untuk 
menghukum Kangmas, Kirana, maka kamu berhasil 
melakukannya," geram Aditya sambil menatap Kirana 
dengan tatapan tajamnya. "Ini sangat memuakkan, Kirana. 
Hentikan." 

"Biar saya tegaskan lagi, Kang- Prabu, Anda harus sadar 
bahwa hubungan di antara kita bukan lagi suami dan istri. 
Saya bukan lagi bendara ayu Anda. Saya hanyalah rakyat 
biasa dan Anda adalah adipati besar tanah ini," jelas Kirana 
dengan tatapannya yang tak gentar. 

Aditya menaikkan sebelah alisnya, seolah meremehkan 
ucapan Kirana. "Biar Kangmas tegaskan kembali, kasihku. 
Kangmas tetap suamimu dan kamu adalah garwa Kangmas 
sampai kapan pun. Paham?" 

"Bagaimana jika orang keraton..." 

"Paham, Kirana?" ulang Aditya lagi, membuat Kirana 
terdiam sesaat. 


Kirana menatap Aditya dengan matanya yang berair. 
Tanpa bisa ia tahan, isakan itu pun akhirnya keluar. Kirana 
menangis dengan begitu menyedihkannya di bawah Aditya. 
la berusaha menarik tangannya sendiri, tetapi Aditya tidak 
melepaskan genggamannya. Karena itu, Kirana 
memalingkan wajahnya dengan malu, untuk 
menyembunyikan tangisannya itu. 

"Kamu selalu seenaknya seperti ini," isak Kirana dengan 
tangisannya yang kian besar. 

Aditya sendiri mulai panik dan juga khawatir ketika 
melihat Kirana tiba-tiba menangis. Apakah ia menyakiti 
wanita itu? Ataukah Aditya melukai perasaan Kirana? 

"Kirana, kasihku..." bujuk Aditya lagi sambil melepaskan 
genggamannya di tangam Kirana. 

"Kamu... kamu meninggalkan saya dan datang lagi 
seenaknya. Bersikap semau kamu dan pastinya akan 
meninggalkan saya lagi," ucap Kirana tanpa bisa di tahan. 
"Kirana sangat merindukan Kangmas. Kirana tidak tahu 
harus bagaimana tanpa Kangmas. Ketika Kirana bermimpi 
buruk, Kangmas tidak ada di sebelah Kirana. Kangmas tidak 
tahu seberapa besar luka yang Kangmas torehkan ketika 
Kirana tidak mendapat balasan surat sama sekali dari 
Kangmas. Kirana selalu berusaha merelakan Kangmas, 
tetapi Kirana tidak bisa." 

Ucapan Kirana disertai isakan-isakan pelannya. Kata-kata 
wanita itu tidak lagi beraturan dan Aditya langsung tahu jika 
kata-kata tersebut sungguh berasal dari hati yang paling 
dalam. Tidak pernah sekali pun, Aditya melihat Kirana 
sejujur ini dengan perasaannya sendiri. Aditya merasa 
sangat lega mendengarnya dan ia sangat menyukai 
kejujuran Kirana yang seperti ini. 

"Lalu, Kangmas datang lagi, menghancurkan pertahanan 
yang sudah Kirana bangun. Kangmas puas sekarang? 
Kangmas senang melihat Kirana menangis seperti ini?" ucap 
Kirana lagi dengan tatapan marahnya, meskipun air 
matanya terus jatuh. Ekspresi Kirana sekarang sungguh 


menggemaskan, membuat wanita itu terlihat seperti kucing 
pemarah. Namun, Aditya tahu ini bukan waktu yang tepat 
untuk tertawa. 

"Apakah ada lagi, Kirana?" tanya Aditya sambil 
menghapus air mata Kirana. Kirana memalingkan wajahnya 
dengan muak, menandakan ia sudah tidak ingin berbicara 
lagi. Aditya tersenyum tipis melihat tingkah Kirana. 
"Pertama, ya, Kangmas puas. Kangmas senang bisa 
mendengar perasaan kamu, Kirana, sebab apa yang kita 
rasakan sama. Dan kedua, ya, Kangmas senang melihat 
kamu menangis, sebab kamu terlihat semakin cantik ketika 
menangis." 

"Kangmas jahat," balas Kirana lagi kemudian kembali 
menangis. "Kirana tidak mau bersama Kangmas lagi." 

Aditya mencium sudut mata Kirana dengan lembut, 
sembari menghapus air mata wanita itu. Isakan Kirana 
langsung berhenti dan matanya langsung terpaku pada 
Aditya. Aditya tersenyum lembut pada Kirana dan Kirana 
bisa merasakan besarnya perasaan cinta pria itu padanya. 
Mata Aditya berbinar lembut seolah pria itu memujanya dan 
mengaguminya. 

"Kangmas sangat merindukan kamu, Kirana," ucap Aditya 
lagi sambil mencium pipi Kirana dan ujung hidung istrinya 
itu. "Istri kecil Kangmas: melati kesukaan Kangmas dan 
bulan Kangmas satu-satunya." 

Aditya merapikan rambut di dahi Kirana dengan telaten, 
lalu berkata, "Patahkan hati Kangmas berkali-kali Kirana, 
khianati Kangmas sesuka kamu, Kangmas tidak peduli, 
tetapi jangan pernah lepaskan Kangmas, Kirana. Kamu tidak 
tahu seberapa besar perasaan kesepian ini menyiksa 
Kangmas di keraton." 

Kirana terdiam ketika mendengar ucapan Aditya yang 
begitu menyentuh hatinya. Air matanya masih tidak 
berhenti, tetapi ada senyuman tipis di wajah Kirana. 
Keduanya bertatapan cukup lama, seolah saling berbagi 
perasaan yang tak bisa terucapkan. Lalu, Kirana menarik 


tengkuk Aditya perlahan dan mencium pria itu. Ciuman 
Kirana begitu lembut, manis dan penuh perasaan. Awalnya, 
Aditya tidak menggerakkan bibirnya sedikit pun dan 
membiarkan Kirana memimpin ciuman penuh kasih di 
malam yang dingin itu. Namun, semakin lama, hasratnya 
kian terbakar. Aditya membalas ciuman Kirana dengan 
penuh perasaan. Kini, Aditya-lah yang memimpin ciuman 
itu, membuat Kirana terengah lembut. Ciuman Aditya begitu 
dominan dan penuh hasrat menguasai, membuat Kirana 
akhirnya merelakan dirinya sepenuhnya pada pria itu. 

Kirana melingkupi tangan Aditya yang berada di 
pinggangnya. Dengan lembut, ia menuntun tangam pria itu 
untuk menggeser jarik yang dipakainya. Kini, tangan Aditya 
bersentuhan langsung dengan kulit pahanya. Tangan Aditya 
yang kasar begitu kontras dengan kulit feminin Kirana. 
Aditya melepaskan ciuman di antara keduanya sembari 
menatap Kirana dengan tatapannya yang dalam. Tangan 
Aditya terus menggeser jarik yang dipakai Kirana hingga 
berkumpul sepenuhnya di pinggul. 

Kirana mendesah lembut ketika merasakan Aditya 
menyentuh pusat dirinya sebagai wanita. Nafasnya kian 
berat dan cengkeramannya di pundak suaminya mengerat. 
Aditya menggodanya dan menyiapkannya dengan begitu 
lembut dan penuh pengertian, sabar menunggu Kirana 
mekar sepenuhnya. Desahan Kirana terdengar begitu 
harmonis di tengah derasnya rintik hujan. 

Sungguh, Kirana adalah wanita paling cantik yang pernah 
Aditya temui. Lama tak bertemu, wanita itu kian menawan 
dengan mata kucingnya yang tak berubah dan auranya 
yang kian dewasa. Tubuh Kirana tak sekurus ketika masih di 
keraton. Wanita itu kini lebih berisi dengan lekuk pinggul 
sensualnya yang tak berubah. Surga, sekaligus kutukan 
terbesar Aditya adalah Kirana seorang. 

"Kecantikan kamu tidak masuk akal, Kirana," geram 
Aditya marah sembari menggoda wanita itu kian intens. 


"Bagaimana Kangmas bisa tenang jika kamu berkeliaran 
bebas di luar sana, memikat setiap pria yang melihatmu?" 

"Kangmas..." bisik Kirana sambil menggigit bibirnya. 
Kirana sudah lama tidak melakukan ini dan ketika Aditya 
menyentuhnya dengan intim seperti ini, Kirana tidak bisa 
menahan perasaan malunya. Aditya menenggelamkan lekuk 
wajahnya di leher Kirana dan menggigit wanita itu, 
menandai Kirana sebagai miliknya satu-satunya. Kirana 
memekik lembut, sebelum kembali memeluk leher Aditya 
dengan erat. Sentuhan Aditya yang penuh perasaan, dalam 
dan intens membuat Kirana tidak bisa menahan dirinya 
sendiri. la menenggelamkan wajahnya di leher Aditya ketika 
ia akhirnya berhasil mendapatkan apa yang ia tunggu sejak 
tadi. 

Nafas Kirana berat. Matanya tampak sayu. Aditya bangkit 
dari posisinya, lalu melepaskan pakaian terakhir di 
tubuhnya. Pipi Kirana merah padam, sebab ini adalah 
pertama kalinya ia melihat lagi tubuh dewasa seorang pria 
secara langsung sejak pengasingannya. Tubuh Aditya masih 
tak berubah: tubuh sehat dan tangguh seorang pria. Semua 
orang yang melihat Aditya, pastilah akan langsung tahu jika 
pria itu adalah seseorang yang senang berperang, dilihat 
dari tangguhnya tubuh pria itu dan bekas luka yang cukup 
banyak. 

Aditya membungkuk, kemudian memeluk pinggang Kirana 
dengan erat. Dalam sekali gerakan, Aditya langsung 
membawa Kirana duduk di atas pangkuannya. Kini, Aditya 
bersandar di dinding kayu dengan Kirana yang berada di 
atas tubuhnya. Kirana tampak kikuk, seolah-olah berusaha 
mengingat kembali bagaimana cara melakukan ini dengan 
sensual seperti yang ia lakukan dulu. 

"Lepas pakaianmu, Kirana," ucap Aditya dengan nadanya 
yang lembut sambil menggeser rambut istrinya ke belakang 
tubuh wanita itu. Kirana menggerakkan tangannya untuk 
melepaskan kemben yang ia pakai, begitu juga dengan 
lilitan jarik di pinggangnya. Kini, kain itu bergabung dengan 


tumpukan pakaian Aditya di atas lantai kayu yang dingin. 
Aditya mengusapkan tangannya ke leher Kirana dan 
menyadari bekas luka maupum tanda cintanya dulu telah 
hilang sepenuhnya. 

Aditya kembali menenggelamkan wajahnya di lekuk leher 
Kirana dan menggigit wanita itu, memberikan tanda baru 
sebagai simbol kepemilikannya. Usapannya perlahan turun 
ke dada Kirana. Aditya menyentuh dan menggoda dada 
Kirana dengan tangannya yang kasar, membuat Kirana 
tidak bisa menahan desahan femininnya. la melingkupi 
tangan Aditya yang berada di dadanya, menuntun pria itu 
untuk menyentuhnya dengan lebih intim lagi. 

"Lakukan, Kirana," bisik Aditya serak. "Jika Kangmas yang 
melakukannya, Kangmas tidak yakin bisa menahan diri 
Kangmas. Kangmas tidak ingin menyakiti kamu." 

Kirana terdiam sesaat, sebelum mengangguk dengan 
perasaan malu yang menjalari dirinya. la mengangkat 
pinggulnya dan menuntun dirinya sendiri untuk bersatu 
dengan suaminya secara raga maupun batin. Kirana 
menurunkan tubuhnya perlahan-lahan sembari 
menggenggam pundak Aditya, sebagai penopang tubuhnya. 
Ketika terasa sakit, Kirana akan berhenti untuk sesaat dan 
menarik nafas panjang. Aditya selalu sabar menunggu. Pria 
itu bahkan dengan berbaik hati membantu Kirana untuk 
lebih rileks dengan memanjakan tubuh wanita itu. 

Ketika akhirnya mereka telah bersatu sepenuhnya 
sebagaimana hakikat perkawinan, Kirana langsung 
memeluk leher Aditya dengan erat. Tubuhnya gemetar 
hebat. Kirana merasa sedikit tidak nyaman, mungkin karena 
ia terlalu tegang dan gugup ataukah karena ia sudah lama 
tidak melakukan ini. Aditya mengusap punggung Kirana 
dengan lembut, berusaha menenangkan istrinya yang telah 
sepenuhnya mekar itu. 

"Kamu melakukannya dengan baik, kasihku," ucap Aditya 
sambil mencium pelipis Kirana dengan penuh kasih. 
"Tenang... Kirana... Kangmas sabar menunggu." 


Membutuhkan beberapa saat, sebelum Kirana akhirnya 
bisa rileks dan ia mulai berusaha menggerakkan tubuhnya. 
Awalnya, gerakan Kirana sedikit kaku dan terpatah-patah, 
sampai akhirnya Aditya menuntun Kirana untuk bergerak 
dengan lebih rileks. Kirana pun mulai merasakan perasaan 
gairah yang begitu besar menjalari dirinya. la bergerak 
perlahan, tetapi semakin sensual, dalam dan hangat. 
Desahan Kirana memang lembut dan hanya bisa didengar 
oleh Aditya di sela rintikan hujan yang kian deras, tetapi 
nyatanya berhasil memancing gairah yang begitu besar dari 
Aditya. 

Kirana menunduk dan mencium bibir Aditya dengan 
ciuman penuh kerinduannya. Ciuman itu memang dalam, 
panas dan liar, tetapi keduanya bisa merasakan kerinduan 
yang teramat sangat di sana. Kirana membuka bibirnya, 
memberikan jalan bagi Aditya untuk merasakannya lebih 
dalam dan hangat. Aditya menggoda lidah Kirana, sembari 
sesekali menggigit bibir bawah wanita itu, menunjukkan 
besarnya perasaannya pada istrinya itu. 

"Kangmas sangat merindukan kamu, Kirana," geram 
Aditya perlahan di depan bibir Kirana. "Kamu tidak akan 
bisa membayangkan seberapa besar perasaan ini menyiksa 
Kangmas." 

"Kirana mencintai Kangmas," bisik Kirana di sela 
desahannya yang kian sensual. Tatapan Kirana sayu dan ia 
bisa merasakan remasan lembut di pinggulnya. Aditya 
kembali melabuhkan gigitannya di dada Kirana, membuat 
Kirana mengaduh pelan. 

"Sangat mencintai Kangmas," tambah Kirana lagi sambil 
mencium sudut bibir Aditya dengan mesra. 

Aditya memeluk pinggang Kirana dengan erat, sebelum 
membalikkan posisi keduanya, hingga kini Kirana berada di 
bawah kuasanya. Kirana terengah dan tubuhnya gemetar 
hebat. Aditya tidak bergerak sedikit pun di atasnya. 
Suaminya mengurungnya di antara kedua lengan kuat pria 
itu. 


"Kirana... dengar..." ucap Aditya dengan nadanya yang 
dalam. "Kamu harus menahannya. Jika terasa sakit, kamu 
harus menahannya, sebab Kangmas tidak yakin bisa 
berhenti malam ini." 

Aditya tidak meminta, pria itu tidak menawarkan, yang 
artinya itu adalah perintah mutlak dari suaminya. Kirana 
mengusap tengkuk Aditya sembari berkata, "Baik, Prabu. 
Kirana milik Prabu Aditya sepenuhnya malam ini." 

Tanpa menahan diri lagi, Aditya menuntaskan 
kerinduannya yang begitu besar pada kehangatan feminin 
Kirana. Malam itu adalah malam paling mesra antara Kirana 
dan Aditya sepanjang keduanya bersama. Keduanya saling 
bertukar perasaan lewat bahasa tubuh yang intim dan 
hangat. Terkadang, ada perasaan yang tak bisa diucapkan 
dan hanya bisa ditunjukkan lewat tindakan. 

Dan untuk pertama kalinya, Kirana merasa dicintai 
dengan tulus oleh seseorang. Prabu Aditya seorang. 

TBC... 

Hai gaes, apa kabar, maaf baru apdet, sebab 
tugasku makin banyak dan udah capek duluan 2282 
Selamat menikmati. 

Sudah siap pisah dengan Aditya Kirana? [0000 


83. BERSAMA 


Rintik hujan perlahan mulai reda, tetapi udara tak 
menghangat juga. Seberkas cahaya dian tak mampu 
menghangatkan tubuh Kirana yang kini hanya ditutupi oleh 
selimut sederhana buatan tangannya sendiri. Kirana 
meringkuk dalam pelukan Aditya yang nyaman dan hangat. 
Kini, Kirana duduk di antara kedua kaki Aditya yang bersila 
dan bersandar di dada tegap pria itu. Kirana 
mengistirahatkan kepalanya di pundak Aditya sambil 
mengeratkan selimut di sekeliling tubuhnya yang 
mendingin. Percintaan keduanya memang ampuh 
menghangatkan tubuh Kirana, mengingat Aditya 
memeluknya dengan begitu erat selama mereka bertukar 
rindu. 

Aditya mencium sisi wajah Kirana, kemudian turun ke 
leher wanita itu dengan mesra. Kirana melingkupi tangan 
Aditya yang berada di perutnya sembari mencium sisi wajah 
suaminya itu dengan penuh kasih. "Kangmas... akan 
menginap lama bukan di rumah ini?" tanya Kirana dengan 
nadanya yang penuh harap. 

Senyuman tipis muncul di wajah Aditya ketika mendengar 
ucapan Kirana. Aditya mengeratkan pelukannya di tubuh 
kecil istrinya, kemudian mengecup telinga Kirana, membuat 
wanita itu tersipu malu. "Bukankah kamu tidak suka 
Kangmas di sini, Kirana?" gumam Aditya dengan nada 
jahilnya. "Tadi pagi saja, kamu bersikukuh tidak ingin satu 
ranjang bersama Kangmas." 

Pipi Kirana merah padam mendengarnya. Tubuhnya 
memanas, karena malu. Ya, Kirana sadar ia munafik. Jelas- 
jelas tadi pagi ia menolak dengan keras satu ranjang 


bersama Prabu Aditya dan kini ia sudah berada dalam 
pelukan adipati itu tanpa memakai sehelai benang pun. "k- 
Kirana... Kirana tidak bermaksud... lagipula, Kangmas 
seharusnya mengabarkan agar Kirana lebih siap..." 

"Lebih siap bermalam dengan Kangmas?" tambah Aditya 
lagi dengan tawa jenakanya. 

Kirana menatap Aditya sesaat dengan wajah paniknya, 
sebelum kembali memalingkan wajahnya karena malu. 
Pipinya begitu merah seperti tomat sekarang dan ia ingin 
menghilang saat itu juga. Kirana merosot dan meringkuk 
kian dalam di pelukan Aditya, berusaha menyelamatkan 
wajahnya sendiri. "Kangmas!" gerutu Kirana marah dengan 
pipinya yang merah padam. 

"Sangat disayangkan," gumam Aditya lagi dengan nada 
sedihnya yang dibuat-buat. "Padahal Kangmas sudah 
menyiapkan diri untuk bermalam dengan kamu." 

"Tidak usah dilanjutkan," balas Kirana lagi sambil 
menyikut perut Aditya. Aditya tertawa lepas melihat Kirana 
yang tampak begitu malu mendengar ucapannya, bahkan 
telinga wanita itu sampai memerah karenanya. Lima tahun 
tanpa percintaan cukup membuat Kirana lupa bagaimana 
harus bersikap, merayu atau menanggapi rayuan seperti ini. 
Kadang, Kirana merenungkan mengenai bagaimana caranya 
dulu ia bisa menarik adipati sebesar Prabu Aditya ke atas 
ranjangnya. Barulah Kirana menyadari jika dirinya yang dulu 
adalah wanita yang sangat sensual dan tak kenal takut. 

"Meskipun waktu telah berlalu cukup panjang, tetapi 
Kirana Kangmas tak berubah juga," ucap Aditya lagi sambil 
merapikan rambut di dahi Kirana. "Masih tetap menjadi 
kucing kecil yang galak dan pemarah." 

Aditya menggelitik leher Kirana dengan hidungnya, 
membuat Kirana tertawa hangat sembari bergeliat, 
berusaha menghindar. "Kangmas," ucap Kirana dengan 
nafas beratnya sambil menahan dada Aditya. Kini, ia tak 
lagi bersandar di dada suaminya, melainkan duduk dengan 
posisi menyamping. 


"Siapa yang menyuruh kamu menjauh, kasihku," ucap 
Aditya sembari menarik kembali pinggang Kirana ke dalam 
pelukannya. Kini, Kirana kembali berada di posisi semula 
yaitu bersandar di dada Aditya. 

Keduanya kembali hening dalam waktu yang cukup lama, 
berusaha meresapi kembali kedekatan yang intim ini. Kamar 
kayu yang temaram dengan bunyi rintik hujan yang mereda 
menambah keintiman di antara pasangan suami istri itu. Tak 
lama kemudian, Kirana merasakan Aditya menyentuh 
rambut panjangnya. Pria itu menggulungnya, lalu 
menusukkan sesuatu di sana. Kirana mengerutkan 
keningnya tidak mengerti. la mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh sanggulan rambutnya dan menyadari ada 
sesuatu yang terpasang di sana. Konde kesayangannya. 

"Kirana sudah.... bagaimana Kangmas bisa..." 

"Setiap benda yang disayangi pasti akan tahu jalan untuk 
kembali pada pemiliknya, Kirana," ucap Aditya lagi sembari 
menarik dagu Kirana untuk menatapnya. "Kangmas... 
Kangmas tidak pernah meninggalkan kamu, jadi tetaplah 
simpan konde ini. Selalu." 

Kirana merasakan matanya berair ketika mendengae 
ucapan Aditya. Betapa ia sangat mencintai pria yang 
menatapnya sekarang. Kirana mencintai Aditya sebagai 
Aditya, bukan sebagai seorang Prabu Aditya, sosok adipati 
berkuasa yang disegani itu. Ketulusan dan kesetiaan Aditya 
membuat Kirana jatuh kian dalam pada perasaan cintanya 
yang begitu besar. Kirana hanya ingin selalu bersama 
Aditya: cendananya, adipatinya: suaminya dan Rama dari 
anak-anaknya. Kirana ingin selalu bisa merasakan 
kehangatan Aditya dan terbangun dengan wangi cendana 
yang melingkupinya. 

"Kangmas... jangan kembali. Tetaplah di sisi Kirana," 
mohon Kirana dengan matanya yang berair. "Tinggalkan 
keraton." 

"Kasihku..." ucap Aditya bersungguh-sungguh. "Ketika 
saatnya tiba, takkan ada lagi yang bisa memisahkan kita. 


Keraton pun tidak. Maukah kamu setia menunggu?" 

Kirana menatap Aditya penuh kasih dan kepercayaan, 
sebelum menganggukkan kepalanya. "Kirana takkan pernah 
lelah menunggu jika itu untuk Kangmas seorang." 

aaa 

Pagi itu, Kirana keluar dari kamarnya lebih siang dari 
biasanya dan ia berniat untuk pergi ke pasar di alun-alun 
desanya untuk membeli bahan makanan bagi tamunya dan 
juga membelikan Respati dan Suksmi jajanan rakyat khas 
daerah itu. Tentu saja, Kirana tidak sendirian pagi itu, sebab 
ia ditemani oleh Aditya. Malah, Aditya-lah yang 
membangunkannya dan menjadi penyebab utama mengapa 
ia terlambat keluar dari kamarnya sendiri. Untung saja, 
sesiangnya Kirana, anak-anaknya masih terlelap di kamar 
mereka sendiri. Kirana hanya dipergoki oleh Ranti dan juga 
Eyang Putri ketika ia keluar dari kamar bersama sang prabu. 

Tatapan Kirana bertemu dengan Ranti dan Eyang Putri 
untuk sesaat, sebelum tatapan kedua wanita itu turun ke 
lehernya. Senyuman tipis muncul di wajah Eyang Putri, 
sedangkan Ranti yang mulai dewasa, langsung 
memalingkan wajahnya, berpura-pura tidak melihatnya. Pipi 
Kirana langsung merah padam dan ia buru-buru pamit pergi 
dari situ. Saking malunya Kirana, ia sampai melupakan tas 
anyaman belanjanya. Eyang Putri hanya tertawa pelan dan 
menitipkan tas anyaman itu pada Prabu Aditya. 

Dan sialnya lagi, pinggang dan kaki Kirana terasa begitu 
pegal untuk berjalan hari itu. Langkahnya kian memelan 
hingga ia bisa disalip oleh Aditya yang kini sudah beberapa 
meter di depannya dengan tas anyaman di tangan pria itu. 
Bisa-bisanya pria itu hanya memanjakannya di ranjang, 
tetapi ketika dalam keadaan seperti ini, Aditya malah 
meninggalkannya begitu saja. 

"Kirana... kamu semakin lemah," ucap Aditya, 
menghentikan langkahnya sembari menatap langkah Kirana 
yang begitu pelan. 


"Ini semua karena Kangmas," gerutu Kirana marah. 
"Pinggang dan kaki Kirana sakit." 

Aditya menaikkan sebelah alisnya bertanya, sambil 
menyandarkan sisi tubuhnya di pohon. Aditya tidak 
menawarkan bantuan apa pun dan hanya menatap istrinya 
yang tampak kepayahan berjalan dengan senyuman 
miringnya. "Sakit? Kenapa tiba-tiba, Kirana? Kemarin kamu 
baik-baik saja," jawab Aditya santai, membuat Kirana 
mendongak dengan matanya yang menyipit tajam. 

"Semalam, Kangmas!" seru Kirana marah. "... dan pagi 
ini." 

Aditya tampak berpikir sesaat, seolah tidak mempercayai 
ucapan Kirana. "Bagaimana bisa? Kangmas baik-baik saja, 
malah semakin bugar." 

"Kirana sudah meminta berhenti tetapi Kangmas bilang 
sedikit lagi. Tetapi 'sedikit lagi' Kangmas terasa seperti 
berabad-abad," gerutu Kirana dengan wajah marahnya 
sambil memukul dada Aditya ketika akhirnya ia sampai di 
depan pria itu. Tawa lembut lolos dari bibir Aditya ketika 
melihat wajah marah Kirana. 

Aditya langsung menangkap pergelangan tangan Kirana 
yang memukul dadanya. la mencengkeramnya dengan 
lembut, lalu membungkuk ke arah Kirana hingga wajah 
keduanya berdekatan. Kirana bisa merasakan nafas Aditya 
menerpa lembut pipinya. "Melawan bandit saja kamu bisa, 
tetapi langsung lemah ketika bermalam dengan Kangmas," 
bisik Aditya dengan senyuman miringnya. 

"Itu... itu berbeda!" balas Kirana tidak mau kalah dengan 
kerutan di keningnya yang kian dalam. 

Aditya melepaskan tangan Kirana, tetapi kemudian 
ciuman singkat berlabuh di bibir Kirana, membuat Kirana 
mematung sesaat. Kirana mengerjapkan matanya sesaat 
dan beru menyadari jika Aditya menciumnya di ruang 
terbuka, yang mana mereka bisa dilihat orang lain. 
"Kangmas!" seru Kirana panik dengan pipinya yang merah 
padam. 


"Sebaiknya kamu harus lebih berhati-hati jika memasang 
wajah marah itu di dekat Kangmas. Kamu tahu akibatnya, 
Kirana. Jika kamu melakukannya lagi, Kangmas akan 
menganggap kamu sengaja," ucap Aditya lagi sambil 
mengusap puncak kepala Kirana dengan senyuman 
miringnya. Aditya langsung membalikkan tubuhnya dan 
berjalan lebih dulu meninggalkan Kirana. 

"Orang gila mana yang marah dengan wajah bahagia, 
Kangmas," balas Kirana lagi dengan nada marahnya dan 
kali ini ia berhasil memancing tawa hangat dari Aditya. 

"Salah kamu sendiri terlalu cantik," gumam Aditya tanpa 
menoleh lagi. 

Kirana sangat malu sekarang dan ia berharap tidak ada 
yang melihat kelakukan tidak senonoh tadi. Apa 
perasaannya saja ataukah Aditya memang semakin liar dan 
agresif sejak bertemu dengannya lagi? Pria itu tidak 
semesum ini dulu, tetapi mengapa Aditya sangat liar 
sekarang? 

aaa 

Kirana mendekatkan mangga segar itu ke hidungnya dan 
menghirup wangi manisnya. la sedang berusaha mencari 
buah-buahan segar untuk dimakan oleh anak-anaknya dan 
mungkin ia bisa membuat manisan dari buah-buahan itu. 
Buah yang dirasanya baik dan bagus kemudian dibeli dan 
dimasukkannya ke dalam tas anyamannya. Kali ini, Kirana 
sendirian saja dan tidak ditemani Aditya. Ketika sampai di 
pasar, Aditya langsung pamit pergi ke bagian yang menjual 
perkakas dan peralatan bangunan. Aditya berniat membeli 
barang-barang yang berguna untuk memperbaiki rumah 
mereka, mengingat rumah itu mulai bocor. 

"Mbakyu." 

Sapaan itu membuat Kirana menoleh dan ia langsung 
disambut oleh senyuman lebar dari Damar. Damar 
mendekatinya dengan sikap ramah yang biasa ia lakukan. 
"Apa kabar, Mbak?" 


"Baik," ucap Kirana dengan nada ramah yang sama. 
"Kamu?" 

"Baik juga. Mbak, bagaimana keadaan rumahnya, katanya 
ada yang bocor, masih butuh bantuan?" tanya Damar 
prihatin. 

"Saya yang akan memperbaikinya." 

Ucapan itu membuat Damar dan Kirana langsung 
menolehkan wajah mereka pada pemilik suara. Kirana 
tertawa gugup, sembari menatap Damar, berusaha 
menjelaskan siapa pria kurang ajar yang menyela 
percakapan itu. Namun, anehnya, Kirana malah mendapati 
wajah Damar pucat pasi. Gerak-gerik tubuhnya pun 
langsung segan dan sungkan. 

"Pr- Oh..." ucap Damar, kemudian menatap Kirana dengan 
tatapan gugupnya. Kirana langsung menolehkan wajahnya 
pada Aditya, berusaha menangkap basah bahasa isyarat 
antara kedua pria itu. Namun, Aditya hanya menaikkan 
sebelah alisnya pada Kirana, seolah bersikap tidak ada yang 
terjadi. 

"Siapa... ini?" tanya Damar lagi, tetapi Kirana bisa 
merasakan dengan jelas ada nada yang janggal di sana, 
seolah Damar sedang menahan dirinya sendiri. Dugaan 
Kirana kian menguat. 

"Ini adalah suami, Mbak. Pria yang kamu sebut berlagak 
seperti adipati besar yang arogan," ucap Kirana santai, 
membuat Damar tampak kaget sekaligus panik. 

"Tidak... mana mungkin," ucap Damar dengan tawa 
gugupnya. "Ternyata... setelah dilihat langsung... suami 
Mbak memang tampan, peduli pada keluarga dan sangat 
merakyat." 

Aditya mengangguk-ngangguk tampak menyetujui semua 
pujian Damar. Kirana menoleh pada Aditya dengan tatapan 
marahnya. Aditya balas menatap Kirana dengan tatapan tak 
bersalahnya. 

"Kangmas mengintai Kirana selama ini." Ini bukanlah 
pertanyaan, melainkan pernyataan. Tanpa berbasa basi lagi, 


Kirana langsung melenggang pergi dengan wajah marahnya 
dari tempat itu. Untungnya ia sudah selesai berbelanja di 
pasar, hingga Kirana kini bisa kembali ke rumahnya sendiri. 
Aditya menghela nafas kasar, sambil menggaruk dahinya 
jengkel pada tindak-tanduk bodoh Damar, bawahannya. 
Damar tampak ingin meminta maaf, tetapi Aditya langsung 
mengangkat jari telunjuknya, menyuruh pria itu diam. 

"Kembalilah ke kuthanegara besok. Tugasmu akan 
digantikan yang lain," ucap Aditya, tanpa berbasa-basi lagi. 
la langsung segera menyusul istri kecilnya yang 
melenggang ke jalan setapak hutan kecil yang menjadi jalan 
tercepat ke rumah mereka. 

"Kirana," panggil Aditya lembut dan merayu sambil 
mengimbangi langkah Kirana yang pelan dan pendek. 
Aditya berjalan di belakang Kirana, tetapi sesekali ia 
membungkuk ke sisi telinga wanita itu, ingin melihat apakah 
istrinya itu masih marah atau tidak. 

"Tidak mau," balas Kirana marah. 

"Kasihku..." 

"Tidak." 

"Kirana Kangmas." 

"Tidak." 

"Kucing kecil Kangmas marah?" 

"Tidak mau." 

"Kangmas tidak bermaksud mengintai kamu," ucap Aditya 
lagi, berusaha menjelaskan tindakannya pada istrinya. 

"Lalu, Damar sebagai pajangan begitu?" 

"Bukan begitu," jawab Aditya dengan tawa jenakanya. 

Kirana tidak senang melihat Aditya tertawa ketika ia 
marah, karena itu ia berusaha memancing amarah yang 
sama dari Aditya. "Damar bahkan menjadi rama yang lebih 
baik pada Kinanti daripada Kangmas. Damar sering 
mengajak Kinanti naik kuda bersama," ucap Kirana lagi, 
sengaja membuat Aditya iri. 

Aditya terdiam sesaat, tampak bingung, tetapi juga ingin 
tertawa di saat yang bersamaan. "Tidak bermaksud 


membuat kamu semakin kalah, kasihku, tetapi yang 
mengajari Kinanti selama ini adalah Kangmas," ucap Aditya 
lagi, membuat Kirana langsung menghentikan langkahnya 
dan menolehkan wajahnya pada Aditya. Kirana tidak 
mengucapkan apa pun, tetapi Aditya paham pikiran wanita 
itu. Aditya kembali mengangguk untuk semakin meyakinkan 
Kirana. "Menurutmu mengapa Kinanti langsung memanggil 
Kangmas kemarin? Padahal kemarin adalah pertama kali 
Kangmas bertemu dengannya di depanmu." 

"T-tidak mau!" seru Kirana lagi dengan wajahnya yang 
kian berkerut, sebab ia kembali kalah dan segera menjauh 
dari Aditya. Tawa Aditya kian lebar dan ia terus mengekori 
Kirana di belakang tubuhnya. Sesekali Aditya mencium sisi 
wajah Kirana, berusaha mendapat pengampunan wanita itu. 

"Jangan marah," bujuk Aditya sambil sesekali meraih 
anggur dari tas anyaman yang dipegang Kirana dan 
memakannya dengan santai. 

"Tidak mau," ucap Kirana sambil memukul tangan Aditya 
yang berusaha untuk mengambil buah-buahan dalam tas 
anyamannya. 

"Kamu memancing Kangmas sepertinya," bisik Aditya lagi, 
membuat pipi Kirana langsung merah padam. "Kalau kamu 
terus marah seperti ini, apa perlu kita melakukannya di sini, 
Kirana? Kangmas tidak pernah melakukannya di hutan, 
tetapi patut dicoba." 

"Kangmas!" seru Kirana sembari mendorong tas anyaman 
itu di dada Aditya dengan pipinya yang semerah tomat, 
bahkan hingga ke telinganya. Kirana langsung bergegas 
berjalan ke rumah mereka yang untungnya sudah dekat. 
Ketika sampai, Kirana langsung berjalan tanpa henti 
melewati anak-anaknya, bahkan tanpa menyapa sekali pun, 
begitu juga Ranti dan Eyang Putri. Suksmi, Respati dan 
Kinanti yang duduk di depan selasar rumah panggung itu 
hanya mengerutkan kening bingung melihat Ibu yang 
tampak aneh. Wajah Ibu merah padam dan langkahnya tak 


biasa. Tak lama kemudian, Rama muncul dengan tas 
anyaman di tangannya. 

"Ubi kayu, Rama. Mau?" ucap Respati sambil 
menyodorkan ubi kayu di depan Aditya. Aditya mengangguk 
kemudian memakan ubi kayu tawaran anaknya itu. 

"Ibu di mana?" tanya Aditya lagi. 

"Di dapur sepertinya, Rama," jawab Suksmi. "Ibu marah 
pada Rama?" 

Senyuman geli muncul di wajah Aditya ketika ia 
menjawab, "Ibu hanya terlalu rindu pada Rama." 

TBC... 

Hai gaes, maaf baru kembali h3h3. Siapkan hati 
dan pikiran hngoghe, sebab ending sudah di depan 
mata | 


84. DONGENG BERAKHIR 


Hari berganti hari dan musim berganti musim. Kirana tak 
hentinya menghitung berapa musim telah ia lewati 
menunggu kepulangan orang-orang yang ia kasihi. Tak 
pernah pupus harapannya dan tak pernah lelah Kirana 
menunggu. la selalu tahu bahwa Respati, Suksmi dan Aditya 
pun juga sama-sama merindukannya dan menunggu hingga 
akhirnya mereka bisa bersama lagi. Selama ini, yang bisa 
kembali lagi ke rumah Kirana hanyalah Respati dan Suksmi. 
Kepulangan pertama dan terakhir Aditya hanyalah saat itu 
saja. Setiap tahun, Kirana hanya menyambut Respati dan 
Suksmi. Namun, ketika tidak melihat figur Aditya di sana, 
seluruh hatinya terasa hancur. Suksmi selalu menjadi 
jembatan surat antara dirinya dan Aditya. 

Kirana, kasihku, Kangmas sangat merindukanmu. Ini 
sangat menyiksa Kangmas mengetahui kamu masih 
bersukma tetapi tak bisa diraih. Kangmas ingin selalu bisa 
berada dalam dekapanmu. Kangmas merindukan rumah 
Kangmas. Tak pernah Kangmas sadari menunggu akan 
sangat menyiksa seperti ini. Pertanyaan 'kapan' selalu 
dilontarkan, tetapi tak ada jawaban yang pasti yang keluar. 

Tak terhitung berapa kali surat yang disampaikan oleh 
Suksmi membuat Kirana menangis dalam keheningan 
malam yang syahdu. la memeluk surat itu dengan erat dan 
menghirup wangi cendana yang ada di sana dengan 
sepenuh hati. Aditya pernah memegang surat ini dan pria 
itu pun pasti pernah memeluknya. Pemikiran itu cukup 
meredakan kerinduan Kirana pada Aditya yang begitu 
besar. 


Kirana memahami mengapa Aditya tidak bisa lagi 
bertemu dengannya. Tata krama keraton dan larangan bagi 
pria itu yang menghambatnya. Kirana tahu bahwa ini-lah 
karmanya karena sudah melakukan hal jahat di masa 
lampau. Namun, tidak bisakah sekali saja mereka 
membiarkan Kirana bertemu dengan Aditya lagi, meskipun 
hanya bertukar tatap saja sudah lebih dari cukup. 

Tak terasa 10 tahun telah berlalu dan setiap kepulangan 
Respati dan Suksmi, Aditya masih tetap tidak ada. Kirana 
menelan kesedihannya sebisa mungkin dan menyambut 
kedua anaknya dengan penuh sukacita. Respati kini telah 
tumbuh menjadi remaja tanggung yang gagah: tatapannya 
penuh keberanian dan juga kecerdasan. Respati mirip sekali 
dengan Aditya, bahkan dari pembawaan diri dan 
tatapannya, hingga terkadang Kirana ingin menangis 
melihat anak laki-lakinya itu. Suksmi di sisi lain tumbuh 
menjadi seorang gadis yang sangat cantik dengan lekuk 
feminin yang semakin mendekati wanita dewasa. Setiap 
tingkah laku dan pembawaan dirinya begitu luwes, ringan 
dan penuh tata krama. 

Berbeda dengan Suksmi, Kinanti memang juga tumbuh 
menjadi bunga desa yang ayu dan manis, tetapi 
pembawaan dirinya bebas, liar dan berani, mengingatkan 
Kirana akan dirinya yang dulu. Dan yang terakhir... Arjuna, 
anak laki-laki bungsunya yang kini masih berusia 10 tahun. 
Sifat Arjuna pun mengikuti Rama-nya. Anak itu cukup 
pendiam, tetapi setiap kali mengatakan sesuatu, 
perkataannya adalah sebuah kebenaran. Pembawaan diri 
Arjuna jauh lebih tenang daripada kakaknya, meskipun dia 
adalah yang paling muda. 

Kirana meletakkan ubi kayu dan hidangan lainnya di meja 
kayu sederhana itu, lalu ikut duduk bersila dengan Eyang 
Putri, Ranti dan juga anak-anaknya. Mereka tengah 
menertawai cerita Kinanti yang dikejar anjing di desanya. 

"Katanya, Mbakyu Suksmi ikut rombongan penari untuk 
Dewi Ratih mulai tahun ini?" tanya Arjuna perlahan pada 


Suksmi. 

Suksmi mengangguk malu-malu dengan rona di wajahnya. 
Kirana tampak begitu bangga mendengar ucapan Suksmi. 
Sungguh, itu adalah kabar yang sangat baik. Rombongan 
penari untuk Dewi Ratih adalah sebuah posisi terhormat 
yang pernah didapatkan oleh seorang perempuan. 

"Kinanti juga ingin ikut!" seru Kinanti bersemangat. 

Arjuna menoleh dengan tatapan tidak percayanya. 
"Mbakyu Kinanti mlaku ndhodok# saja masih sering kram, 
apalagi menari," balas Arjuna singkat, padat dan jelas, 
tetapi cukup menohok Kinanti dan memancing tawa lebar 
dari semua orang di situ. 

“jalan jongkok 

"Uwes toh..." bela Respati, membuat Kinanti memasang 
wajah terharunya. "Selagi, mbakyu-mu ini minta hal yang 
normal ya didukung. Soalnya biasanya kan mintanya aneh- 
aneh. Contohnya aja kemarin katanya mau jadi dukun." 

Wajah terharu Kinanti langsung berubah menjadi wajah 
masamnya. Runtuh sudah harapannya pada keluarganya ini. 
Bahkan Mbakyu Suksmi yang selalu membelanya saja 
tertawa begitu lebar. Arjuna yang seringkali hanya tertawa 
kecil kini tertawa begitu puas bersama Kangmas Respati. 
Namun, kadang Kinanti juga merasa jika hanya dia yang 
pembawaannya sedikit lain di keluarga itu. Kangmas, 
Mbakyu dan Adimasnya berperilaku baik, sopan, tenang dan 
tata kramanya seperti orang keraton, sedangkan dia seperti 
monyet lepas. 

"Daripada Adimas..." tuding Suksmi pada Respati. 
"Kemarin coba panjat tembok pembatas, ingin pamer ajian 
dalemnya, ternyata gagal dan malah terguling." 

Kali ini, yang tertawa begitu puas adalah Kinanti. "Ya, 
soalnya Rama mengangetkan Adimas," balas Respati tidak 
mau kalah. 

"Ajian dalem itu memang untuk fokus... fokus... makanya 
Rama sengaja mengagetkan Adimas," balas Suksmi lagi, 


membuat Respati mendengus sambil melanjutkan 
kunyahannya. 

Kirana mendengar ucapan itu dengan tawa lembutnya. 
Namun, entah mengapa matanya berair dan setitik air mata 
jatuh dan mengalir di pipinya. Tiba-tiba saja semua orang di 
situ langsung terdiam dan menatap Kirana. Kirana pun 
tersadar jika ia menangis. Kirana menghapus air matanya 
dengan segera, kemudian kembali tertawa lembut. "Ndak 
papa, mata Ibu hanya perih tadi ngupas bawang," ucap 
Kirana lagi dengan nada berguranya. 

Namun, air mata itu bukannya berhenti, malah semakin 
banyak. Kirana terus mengusap air matanya, berharap 
kesedihannya yang datang tiba-tiba ini tidak merusak 
suasana."Ibu ndak papa," ulang Kirana dengan nadanya 
yang gemetar. Tubuhnya berusaha sekuat mungkin untuk 
menahan tangis, tetapi seberapa besar pun ia berusaha, 
tangisan itu tidak bisa diredam. 

Tanpa dijelaskan dengan kata-kata, semua orang di situ 
paham akan apa yang dirasakan Kirana. Respati langsung 
membawa Ibu dalam pelukannya. Kinanti dan Suksmi pun 
juga berjalan ke sisi Kirana dan memeluk ibu mereka 
dengan sangat erat. Dan yang terakhir Arjuna yang 
menghampiri Kirana dan menggenggam tangan ibunya 
dengan penuh perasaan. 

"Rama ndak pernah meninggalkan Ibu. Ketika saatnya 
tiba, Rama akan selalu bersama Ibu," ucap Respati dengan 
nadanya yang lembut. Kirana mengangguk dengan 
senyuman terharunya, melihat besarnya perasaan kasih 
anak-anaknya padanya. 


KKK 


Hari itu, matahari sedang hangat-hangatnya. Udara terasa 
lebih bersahabat hari ini daripada hari-hari sebelumnya. 
Hari ini adalah hari tumbuk Respati, merayakan ulang 
tahunnya yang ke-24. Semua orang juga seolah ikut dalam 
suasana kegembiraan akan bertambah usianya sang 
yuwaraja. Kirana sering mendengar banyak orang di pasar 
membicarakan Respati. Semakin bertambahnya usia, 
Respati kian tersohor namanya. Setelah kemenangannya 
menaklukan daerah Bangkalan di bawah kekuasaan Keraton 
Soerabaya, para petinggi mulai menaruh mata pada Respati 
khususnya Sasuhunan. Kelihaiannya berperang dan 
mengatur strategi menjadikannya sebagai pemuda yang 
cemerlang dan selalu digadang-gadang sebagai penerus 
terbaik dari Prabu Aditya. 

Kirana membuatkan Respati manisan yang disukai 
anaknya itu sebagai hadiah hari tumbuknya. la langsung 
mengirimkan bingkisan sederhana itu cikar pengantar 
bahan segar ke keraton Soerabaya. Meskipun Kirana bangga 
dan merasakan hatinya menghangat pada setiap 
pencapaian cemerlang Respati, tetapi sebenarnya ia 
kasihan pada anak itu. Respati akan terjebak dalam 
kehidupan keraton yang kejam seumur hidup mereka 
seperti... Rama-nya. 

Ketika Kirana ingin kembali masuk ke dalam rumahnya 
sendiri, tiba-tiba saja, seruan panik muncul dari dalam 
hutan. Kirana menoleh dan mendapati Kinanti berlari 
tergesa dengan jariknya yang bahkan sudah ditarik hingga 
menampilkan pergelangan kakinya dengan tidak senonoh. 

"Mbakyu ini..." ucap Arjuna, ingin mencerca kelakukan 
Kinanti, sampai tiba-tiba saja, Kinanti memotong perkataan 
lelaki itu. 

"Ibu..." ucap Kinanti dengan nadanya yang gemetar, 
membuat wajah Kirana pucat. "Rama... Rama... telah 
berpulang pada Sang Hyang Karsa." 


Kirana terdiam sesaat. Tubuhnya membeku. Kirana tidak 
menyangka jika inilah saatnya. Matanya berair dan 
tubuhnya gemetar hebat. Tak ayal senyuman haru muncul 
di wajahnya. 


KKK 


Kematian Prabu memberikan kesedihan yang mendalam 
baik bagi anak-anaknya, maupun juga segenap rakyat yang 
ada. Prabu Aditya dikenang sebagai sosok yang sangat 
menyayangi rakyatnya, meskipun bertangan besi dan 
berjiwa dingin. Pembangunannya yang pesat 
menjadikannya sebagai salah satu sosok yang sangat 
disegani bahkan setelah kematiannya. Lukisan Prabu Aditya 
yang gagah dengan berbagai medali, dipajang di samping 
Rama-nya sendiri. Keris Kanjeng Harya Surya pun 
diwariskan pada Respati sebagai penerus Kadipaten 
Soerabaya. Doa dan persembahan terakhir rakyat terus 
berdatangan di makamnya. 

Segera seminggu setelah kematian Prabu Aditya, Respati 
pun resmi diangkat menjadi adipati Kadipaten Soerabaya. 
Gelarnya resminya adalah Pangeran Adipati Respati 
Jayalengkara II. Kesedihan itu pun perlahan berubah 
menjadi hiruk pikuk penyambutan sang adipati baru yang 
sama cerdas dan sama tangguhnya seperti sang adipati 
lama. Pengangkatan Respati begitu meriah, terutama 
mengenai siapakah garwa padmi yang pantas bersanding di 
samping adipati gagah itu. Kemeriahan ini perlahan-lahan 
mulai menyingkirkan kesedihan akan kematian Prabu 


Aditya. Kabar kematian itu perlahan-lahan menghilang dari 
masyarakat. 

Setelah kabar kematian sang prabu, tak ada hari tanpa 
Kirana menunggu di selasar rumahnya setiap pagi dan 
malam. Orang-orang rumahnya sampai menganggap Kirana 
berhalusinasi, karena menunggu seseorang yang sudah 
tiada. Sudah lebih dari satu bulan, Kirana tak hentinya 
menunggu, hingga di satu titik, ia mulai mengakui jika 
dirinya pun gila. 

Malam semakin larut dan Kirana menatap bulan yang 
bersinar terang. Hari ini adalah ulang tahun Prabu Aditya 
dan Kirana sangat merindukan pria itu. Harapannya kian 
pupus, tetapi Kirana tidak ingin berhenti. Air matanya turun 
membayangkan jika sebenarnya apa yang dikatakan orang- 
orang rumahnya benar: la terlalu merindukan sang prabu 
hingga berhalusinasi. 

Haruskah dia menyerah? 

"Mengapa menangisi sesuatu yang belum pasti... 
kasihku?" 

Ucapan itu sontak membuat Kirana mendongak dan 
matanya langsung bertemu dengan mata familiar yang 
sangat ia rindukan. Meksipun di bawah cahaya bulan yang 
temaram, tetapi ia mengenali dengan jelas figur di 
hadapannya sekarang. Keriput di wajah Aditya takkan 
menghilangkan wajah yang sangat ia cintai itu. Kirana 
perlahan berdiri dengan wajah tidak percayanya. Ia 
mendekati Aditya perlahan dan mengulurkan tangannya, 
ingin menyentuh pria itu, memastikan jika Aditya bukanlah 
ilusi belaka atau pun arwah pria itu yang ingin 
mengucapkan selama tinggal. 

Aditya langsung menangkap tangan Kirana dan menarik 
wanita itu masuk ke dalam pelukannya. Aditya memeluk 
Kirana dengan sangat erat, menghirup wangi melati di 
tubuh wanita itu. Kirana terdiam sesaat, masih belum bisa 
mencerna apa yang terjadi. la menyentuh tubuh Aditya dan 
menyadari pria itu memang nyata dan bukan hanya angan- 


angan belaka. Kirana memejamkan matanya dan balas 
memeluk Aditya dengan sama eratnya. la menggelamkan 
wajahnya di lekuk leher pria itu, merasakan kehangatan dan 
wangi cendana yang ia tunggu bertahun-tahun lamanya itu. 
Isakan pelan terdengar dari Kirana, merasakan hatinya 
begitu lega, Aditya sungguh menepati janjinya. 

"Tak ada yang bisa menjawab pertanyaan 'kapan' selain 
waktu sendiri. Menunggu bukanlah hal yang mudah, tetapi 
kesabaran takkan mengkhianati, kasihku," ucap Aditya 
dengan suaranya yang gemetar. la merasakan kebahagiaan 
yang teramat besar ketika akhirnya kerinduannya 
tersalurkan pada orang yang tepat. 

"Selama ini, Kangmas hanya bisa menatap purnama yang 
semu, tetapi kini, Kangmas bisa memeluk bulan Kangmas 
satu-satunya: Kirana, kasihku." 


KKK 


Selagi menunggu malam candra akhirnya dimulai, 
beberapa penari keraton biasanya akan menghabiskan 
waktunya bersama anak-anak di desa yang mereka datangi 
dan melantunkan dongeng Pusaka Candra yang legendaris. 
Gadis-gadis desa itu begitu mungil dan menggemaskan, 
apalagi dengan tatapan mereka yang polos dan penuh rasa 
ingin tahu. 

"Kata tetua di desa nelayan, candra selalu bersinar paling 
terang di pertengahan tahun; hari di mana candra akan 
menjadi seimbang dengan aditya. Hari itu adalah hari di 
mana Dewi Ratih akan turun ke bumi dan mewujudkan 
dirinya dalam rupa bayi perempuan, sebagai bentuk 
berkatnya pada tanah ini. Bayi yang lahir di hari Candra 


bersinar paling terang akan menjadi pusaka keris yang elok, 
tetapi tajam dan menusuk ketika dia besar nantinya. Bayi 
perempuan tersebut akan tumbuh menjadi perempuan yang 
ayu, berani, cerdas dan menjadi pusaka rebutan para 
adipati," jelas seorang penari yang halus tutur katanya dan 
luwes bahasa tubuhnya. 

"Candra takkan pernah bisa mengalahkan aditya dan 
sejak awal tanah ini diciptakan candra memang seharusnya 
menjadi penguasa malam bukan pagi. Jika pusaka candra ini 
terlalu termakan ambisinya dan berusaha menguasai 
seluruh langit, maka ia akan jatuh, jauh hingga berada di 
bawah bintang-bintang. Begitulah takdirnya." Ada sebuah 
kesedihan yang tak terjelaskan di raut wajah sang penari 
keraton itu ketika menceritakan takdir gadis Pusaka Candra. 

Suksmi tampak hening sesaat, sebelum akhirnya 
melanjutkan perkataannya dengan senyuman hangatnya, 
"Namun, apakah kalian tahu? Meskipun candra jatuh di 
bawah bintang bintang, ia tak pernah sendirian, sebab 
aditya selalu menemaninya. Karena itulah Candra bisa tetap 
selalu bisa bersinar di langit, di sisi Aditya." 

SELESAI... 

Haii guyss, Pusaka Candra akhirnya tamat. Bisa 
dibilang, ini ending tersinematik lain selain dari How 
to bea fake crazy rich dan Karsa@ 962. Puas banget 
aku sama endingnya 9 

Aku berat hati banget waktu nulis chap terakhir 
dari Pusaka Candra, makanya aku ulur-ulur waktu 
terus @ @. Aku gabisa bikin sequel, prequel ataupun 
spin off gaes, aku orangnya cepat bosen 9 9 &, jadi 
ya tidak ada seguel untuk Pusaka Candra. Jujur, aku 
sukaaaaaa banget banget banget nulis Pusaka 
Candra. Setiap chapter dan kupu-kupunya itu berasa 
banget setiap kali aku nulis cerita ini. Aku enjoyyyyy 
banget selama nulis cerita ini, writer's block tetap 
ada, tetapi ga parah banget. Perasaan semangat dan 
kupu-kupu ini seperti yang aku rasain juga waktu 


nulis Renjana pertama kali. Terima kasihh juga udah 
sama antusiasnya kayak aku selama membaca cerita 
ini. Aku percaya kalian juga ngerasain semangat dan 
kupu-kupu yg aku maksud, karena apa yg dari hati 
pasti akan sampai ke hati juga. 

Aku juga bisa merasakan kalau aku semakin 
dewasa dari cara berpikir (“bukan ekhem-ekhem 
doang ya!! !!!) dan caraku membawakan cerita. 
Renjana yang aku tulis waktu akhir SMA dan Pusaka 
Candra yang aku tulis menjelang magang, kerasa 
banget perbedaan tata bahasa, penokohan, alur dan 
kedewasaan setiap tokohnya. Agak sedih tapi kadang 
aku kangen masa2 bisa nulis rom-com hisfic kayak 
Renjana. Sekarang selera humorku benaran mati dan 
tidak bisa dibangkitkan lagi) 

Maaf kalau rada gak teratur updatenya, soalnya 
udah offline ya, jadi agak susah ngatur waktunya 5. 

Aku mau hiatus dulu beberapa bulan atau hari 
mungkin? Sambil mengumpulkan inspirasi cerita 
baru. Aku benaran buntu ges, gatau mau buat 
storyline kek apa lagi@, tapi doakan doakan semoga 
bisa buat karya yang bagus lagi. 

Sampai jumpa ges. 

Sampai jumpa Kirana dan DADDY Aditya@l| 


